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Hukum Pernikahan Anak Perempuan Hasil
Ztna Dengan Ayahnya

Slpikhul Islam Ibnu Taimi!,lrah Ditanya

Apakah anak perernpuan hasil zina boleh menikah dengan

agrahnla?

Syailftul Islam lbnu Taimiy!,ah Meniaurab

Segala Rrii bagi Allah Tuhan semesh ahm. Menttmt
ma&hab mayoritas ularrur, tdak boleh menikatrkan anak

p€rempuan hasil zina dengan ayahnya. Pendapat inihh yang berrar

dan dipastikan hingga rrnyoritas ftqaha berbda pendapat apakah

onrng yang beftuat demikian harus dihukum mati atau tidak? Ada
dua pendapat dalam masalah ini. Pendapat yang difuturkan dari

Imam Ahmad adalah oftrng 5rang melakukannya diiafuhi hukuman

mati. Ada pula pendapat Snng mengatakan bahwa hukuman ini

berlaku marnkala ayah tidak menaku,rili hukum dalam p€rrilahan
tersebut. Adapun orang lrang melakukan tal$il hukum Udak

dijah-rhi hukuman mati seandainya ia keliru. Ada pula perrdapat

yang mengatakan bahwa ketenfuan ini berjalan secara muflak,

seperti yang dikatakan oleh mayoritas ulama dengan alasan bahwa
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orang yang meminum nabidz yang diperselisihkan hukumnya

dengan cara menakwili ifu juga dijatuhi hukuman dera.

Meskipun demikian, orang yang berbuat demikian tidak

dianggap fasik oleh Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam salah satu dari

dua riwayat pendapat; namun dianggap fasik oleh Malik dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain. yang benar adalah

orang yang melakukan takwil dan dapat ditolerir itu tidak dianggap

fasik, bahkan ia tidak berdosa. Imam Ahmad tidak menerima

kabar bahwa ada perbedaan pendapat dalam masalah ini, karena

perbedaan pendapat tentang hal ini hanya muncul di zamannya,

bukan di zaman ulama salaf. Karena ihr ia tidak mengetahuinya.

Mereka yang membolehkan pemikahan anak perempuan

hasil zina dengan ayahnya mengajukan alasan tentang hal ini.

Mereka mengatakan, "la bukan anak perempuan yang sah secara

syari'at dengan dalil bahwa keduanya tidak saling mewarisi, ayah

tidak wajib menafkahinya, tidak mewalikan pemikahannya, dan

seandainya anak perempuan tersebut menjadi budak maka ia tidak
dimerdekakan dengan harta ayah, serta hal-hal lain yang menjadi

hukum nasab. Jika ia bukan termasuk anak perempuan yang sah

secara syari'at, maka ia tidak tercakup ke dalam ayat yang

mengharamkan pemikahan dengan anak perempuan, sehingga ia

tetap tercakup ke dalam firman Allah

'4r;3 $!iu,ii,r; S p:;;'131V ;<'i*'
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"Dan dihalalkan bagi l<amu selain tang demikian 6pitu)
mencai isti-isti dengan hartamu unfuk dikawini bukan unfuk
berzim. "(Qs. An-Nisaa' l4l:241

Sedangkan argumen mayoritas ulama adalah firman Allah,

'#cS i*-,<it ?4; ,r? "Ditnmmt<an atas katnu

(mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu Jnng perenpuan " (Qs. An-
Nisaa' [4], 231 Menurut mereka, ayat ini menjangkau setiap

perempuan yang tercakup dalam lafazh ini, baik hakiki atau

majazi, baik ditetapkan hukum waris atau hanya ditetapkan
keharaman saja. Makna urnurn dalam ayat keharaman tidak

seperti makrn umum dalam apt tentang Faraidh dan sernisalnya,

seperti firman Allah,

"#.rt$4r5if?$6d:a6*i_
"Allah mensSnriaean bagimu tantang (pqnbagian puaka

unfuk) anak-anakmu- Yaifu bagian seoftrng anak lelaki sarna

dangan bagran dua omng anak perenpuan " (Qs. An-Nisaa' [4]:

11)

Hal itu dapat dijelaskan dari tiga sisi, yaitu:

Pertama, ayat tentang keharaman mencakup anak

perernpuan, anak peranpuan dari anak laki-laki, dan anak

perempuan dari anak perempuan, sebagaimana kata bibi ifu
mencakup bibinya ayah, bibinya ibu, dan bibinya kakek. Demikian

pula dengan anak perempuannya saudari, anak perempuan dari

anak laki-lakinya saudari, anak perempuan dari anak

perempuannya saudari. Sedangkan cakupan umum seperti ini

tidak ditemukan dalam ayat tentang pembagian warisan dan ayat-

ayat semisalnya yang mengaitkan hukum dengan nasab.
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Kedua, keharaman nikah dapat ditetapkan dengan

persusuan saja, sebagaimana sabda Nabi S,

;sv/r bilv*w)t b?F
"Dihanml<an akibat persusuan apa saja yang haram akibat

kelahiran.'tr

Dalam redaksi lain disebutkan,

.1t

"Apa saja yang haram akibat nasab.'2

Hadits ini disepakah keshahihannya dan diterapkan para

imam. Allah mengharamkan bagi perempuan untuk menikah

dengan anak yang ia beri makan dengan air susunya, atau dengan

anak-anaknya. Allah juga mengharamkan bagi ibunya perempuan

tersebut, paman dan bibinya; bahkan haram bagi anak perempuan

yang menyrsu dari seorang perempuan unhrk menikah dengan

suami pemilik air susu, yaifu suami yang menggauli istrinya. Jika

seorang laki-laki saja diharamkan menikahi anak perempuan yang

disusui iskinya, padahal baginya tidak ada hukum nasab sama

sekali, baik keharaman menikah atau hal-hal yang mengikutinya,

lalu bagaimana mungkin seorang laki-laki diperbolehkan menikah

perempuan yang diciptakan dari air spernanya? Bandingkan

dengan anak perempuan yang hanya termasuki air susu dari

tHn. A Bukhari (pembahasan: Nikah. 5099, 5239\. dan Muslim (pembahasan:

Persusuan, 1444/1,2), keduanya dari Aisyah 6.
znn. ru Bukhari (pembahasan: Nikah, 5111) dan Muslim (pembahasan: Persusuan.

1445/91, keduanya dari Aisyah ag.

biFV
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perempuan yang digaulinya? Hal ini menjelaskan keharaman dari

sisi cakupan umurn lafazh, serta dari sisi penegasan dan qi5ns aula
3

Ketisa, Allah $ berfirman, UC51 4 '$9,

?# "(Dan dihanml<an basinu) isti-isbinSa anak-anatonu

prlg b@sal dari tulang sulbimu-'(Qs. An-Nisaa' [4]: 23) Para

ulama mengatakan, 'Agdt ini mengecualikan anak adopsi

sebagaimana firman Allah, 6OA W;X e|K{ -S)

fi"er\;:i 6;r<i!$ 'supatm fidak ada kebqabn basi orang

mukmin unfuk (mengawini) isti-isti anak-anak angkat mereka,

apbik anak-anak angl<at itu telah menyelaaikan keperluanrya

daripada istiryn. "(Qs. Al Ahzaab [33]' 37)

Kita tahu bahun oransforang di masa iahiliyah lebih

mengeratkan hubungan anak hasil zina daripada anak adopsi. Jika

Allah membatasi hal itu dengan lafazh "e# b'duri tutan7

sulbimu", maka kita tahu bahwa kata banat

dan semisalnp mencakup setiap anak yang menurut

bahasa mereka tercakup ke dalam kata tersebut.

Adapun pendapat lrang mengatakan bahwa tidak berlaku

hukum waris dan semisalnya pada anak perempuarr hasil zina,

pendapat ini dapat dijawab bahwa nasab itu terbagi-bagi

hukumnya. Ada kalanya hanya sebagian hukum saja yang

3 Qilns aula adalah mengqigraskan sesuatu yang lebih lemah kepada sesuatu yang

lebih kuat.
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ditetapkan pada nasab, sedangkan hukum yang lain tidak seperti

pendapat yang disepakati sebagian besar kalangan yang berbeda

pendapat mengenai anak perempuan yang melakukan li'anbahwa

anak tersebut haram bagi suami yang melakukan li'an tetapi ia
tidak meurarisinya.

Para ulama berbeda pendapat mengenai pengaitan nasab

anak hasil zina manakala tidak lahir dalam keadaan ibunya

berkedudukan sebagai firasy (perempuan yang dimiliki, sebagai

budak atau istri) menjadi dua pendapat sebagaimana diriwayatkan

dari Nabi $ bahwa beliau menautkan nasab anak laki-laki dari

anak perempuannya Zum'ah bin Aswad bin Zum'ah bin Aswad.

Perempuan tersebut dihamili oleh Utbah bin Abu Waqqash, lalu

Sa'd dan 'AM bin Zum'ah bersengketa untuk memperebutkan

anak tersebut. Sa'd berkata, "Dia ifu anak saudaraku. Saudaraku

berpesan kepadaku bahwa anak laki-laki dari anak perempuannya

Zum'ah ini adalah anakku." Sedangkan 'Abd berkata, "Anak ini
saudaraku dan anak laki-laki dari anak perempuan ayahku. Ia lahir

di atas finsyayal*u." Nabi S lantas bersabda,

ACA

"Anak ini milil<nu, wahai Abd bin Zam'ah! Anak ifu milik
firasy, sdangkan orang yang berzina itu dihalangi. Berhijablah
darinjn, wahai Saudah !'4

4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745) dan Muslim
(pembahasan: Persusuan, 7457 /36), keduanya dari Aisyah .4.

ity* u e>-t ty-!l
o,o
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Ketika Nabi $ melihat kerniripan yang jelas antara anak

tersebut derrgan Utbah, maka beliau menjadikannya sebagai

saudara dahm mernperoleh warisan.

Para ularna berbeda pendapat mengenai anak hasil zina;

apakah h dimerddokan dengan harta a5ahnya atau tidak? Ada
dua pendapat dalam rna&hab Abu Hanifah dan Ahmad.

Masalah ini merniliki perincian lang luas, tidak cukup

dib€berlon dalam kertas iauraban ini. masalah Srang lemah ini tidak

boleh difufukan s€seorang dari sorang imam umat Islam, baik

untrk menglsitlmya atau unfuk mengikutinya karena tindakan

s€eerti ihr dapat mencidemi para imam dan para pengikut

pendapat-pendapat 1lang l€rmah- Dengan tindakan seperti inilah
para merrteri Tatar dapat merryrlut api fitnah antara berbagai

madzhab Ahhrssrrnnah sehingga mendorong mereka untuk keluar

dari Sunnah dan iama'ah, dan meniafuhkan mereka ke dalam

madzhab Rafidhah dan orarE-orang yang menyimpang lainngra.

Wallahu a'lam-

Hukum Pernikatmn l.aki-L-aki Dengan Perempuarr
Yang Dicurigai Sebagai Anaknya

St ail&ul Islam lbnu Taimi!,yah Ditanya

Ada seormg laki-laki yang berzina dengan seorang

perempuan saat laki-laki tersebut masih muda. Kemudian baru-

baru ini ia melihat perempuan tersebut bersama seorang anak

perernpuan- Ia lantas merninta perempuan tersebut unfuk

menikahkannya dengan anak perempuan yang bersamanya,

7
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padahal ia tidak tahu apakah anak perempuan ih.r berasal darinya

atau tidak. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Laki-laki

tersebut tidak boleh menikahinya menurut mayoritas ulama,

karena anak perempuan dari perempuan yang diajaknya zina

meskipun berasal dari orang lain namun ia tidak boleh dinikahi

oleh lakilaki yang menzinainya menumt Abu Hanifah, Malik dan

Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat pendapat. Sedangkan

anak perempuan hasil zina dari laki-laki tersebut lebih keras

larangannyra daripada ifu. Jika ia tidak bisa membedakan antara

anak hasil zinanya dengan anak lain, maka keduanya sama-sama

haram ba$nya.

Keharaman Seorang Laki-Laki Menikahi Anak
Perempuan Hasil Zinanya

Synikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakilaki yang berzina dengan seoftrng

perempuan, lalu perempuan tersebut mengandung darinya dan

melahirkan anak perempuan. Apakah laki-laki tersebut boleh

menikahi anak perempuan ihr?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pemikahan

tersebut tidak boleh menurut mayoritas ulama. Pemikahan tersebut

fidak dihalalkan oleh seorang pun dari kalangan sahabat dan

tabi'in. Karena itu, Ahmad bin Hanbal dan ulama lain meskipun

banrk menelaah namun mereka tidak menemukan perbedaan

pendapat di antara ulama salaf tentang hal tersebut, sehingga

Ahmad bin Hanbal berfatun bahwa barangsiapa yang melakukan

tersebut, maka ia wajib dihukum mati. Ketika ia
diberitahu ada seseorang lrang mmufurkan pendapat lrang
b€rb€da dari Malik, ia berkata bahwa omng tersebut bohong. Ia

mengatakan bahwa anak hasil zina dihubungkan nasabnla kepada

agnhnya Snng berzirn menurut sekelompok ulama, dan bahwa

Urnar bin Khathttnb € juga menghubungkan nasab anak-anak

jatrill,ah kepada aph-ayah mereka. Nabi $ bersabda,

.plt w: e?t$fiit
'r4rnk ifu milik firasy, sdangl<an oftng tnng bqzirn ifu

dilmlangi.d

Ketentuan yang ada dalam hadits tersebut berlaku untuk

istri prg merriliki suami. Sedangkan pelacur yang fidak merniliki

suami, ada perbedaan pendapat mengenai penghubungan nasab

anaknp kepadanya.

Anak perempuan dari istri yang melakukan /i 'an tidak halal

bagi suami yang melakukan libn menurut mayoritas ulama, dan

tidak ada perbedaan dalam masalah ini selain pendapat yang

snn- A Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745) dan Muslim
(penrbalasan: Persusuan, 1457/36\, keduanya dari Aisyah "q;.
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sangat lemah. Selain itu, nasabnya terputus dari ayahnya. Akan

tetapi, seandainya ia disandarkan, maka ia bisa disandarkan

kepada ayahnya meskipun keduanya tidak bisa saling mewarisi

menunrt pendapat yang disepakati para imam. Alasannya adalah

karena nasab itu terbagi-bagi hukumnya (Udak satu paket). Ada

kalanya seormg dianggap sebagai anak di sebagian hukum tetapi

Udak di hukum yang lain. Jadi, anak dari istri yang melakukan li'an

tidak dianggap anak dalam hal waris-mewarisi, tetapi ia dianggap

anak dalam masalah nikah, sehingga anak perempuan dari istri

yang melakukan li'anit:.t haram bagi ayahnya.

Allah mengharamkan akibat persusuan apa yang haram

akibat nasab. Karena ihr, seorang laki-laki tidak boleh menikahi

anak perempuan persusuannya, dan tdak pula saudarinln,
padahal hukum-hukum nasab tidak ditetapkan padanya, seperti

peurarisan, diyat, perwalian, nafkah dan selainnya. Yang berlaku

padanya hanyalah keharaman nikah dan stafus muhrim.

Ummahatul Mu'minin (ishi-istri Nabi) adalah ibu dalam hal

keharaman menikah, bukan dalam stafus muhrim. Jika anak

perempuan yang disusui isfui yang digauli suami saja haram bagi

suami tersebut meskipun anak perempuan itu tidak dihubungkan

nasabnya kepadanya dalam hal warisan dan selainnya, lalu

bagaimana dengan anak perempuan yang diciptakan dari air

sperrnanya? Yang demikian itu lebih kuat hubungannya dengan

hubungan persusuan.

Firman Allah dalam AI Qur'an, /€'-41 ?4; g.?

'i3Ci "Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

anakmu yang perempuan" (Qs. An-Nisaa' [4lr 23) mencakup

setiap yang disebut anak perempuan, bahkan haram pula anak
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perempuan dari anak perempuannya, dan anak perempuan dari

anak lakilakinya. lain halnya dengan fimran Allah dalam masala]r

pembagian warisan:';i*t $, 3r 5 
^}? 

$6 O'^\,fu ;-
"Allah mens5nriatl<an bagimu tenbng (pembgian pusaka unfuk)

anak-anakmu. Yaifu bgian s@ftrng arak lehki frrra dengan

bagian dua omng amk perempuan. "(Qs. ArNsaa' [4]: 11) Ayat

ini mencakup anak dan anak dari anak laki{akin1n, bukan

mencakup anak dari anak perernpuann!,a.

Karena ifu, k€fika kata arnk laki-laki dan anak perempuan

mencakup apa !,ang disebut dernikian secara muflak, maka Allah
pun berfirman,

##bc_$iwl{su
'(Dan dilnmmlan bqrr"") isti-istin5a anak-anahnu t/ang

b{asal dad tulang sulbimu. "(Qs. An-Nisaa' 141 231

Benhrk kalimat ini berfujuan unttrk pengecrralian anak

adopsi seperti Zaid png dipangsil Zaid bin Muhammad,

meskipun mereka juga menyebutn5n sebagai anak. Seandain5ra

bentuk kalimatrryn mutlak, tenhrlah timbul dugaan bahwa kata

tersebut mencakup anak adopsi. Karena ifu Allah mengatakan

?S be-$i t/ans bmnt dari tuhng sulbimu' untuk

mengeanalikan anak adopsi.

Di a5rat lain Allah merrghalalkan laki-laki muslim untuk

menikahi rnantan isti dari anak 1,l'ang ia adopsi,
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& ;K.i'SJ tKC; {6 W:i5 $ uI

W-"&r\;fi t11#je,reu'u;lS
"Maka tatkala .hid telah mengakhiri keperluan terhadap

istrin5m (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia

supaya tidak ada keberatan bagi orang mukmin untuk (mengawini)

istri-istri anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat ifu
telah menyelesaikan keperluannya daripada istrinya." (Qs. Al

Ahzaab [33]' 37)

Oleh karena kata anak laki-laki dan anak perempuan

mencakup setiap anak yang dihubungkan nasabnya kepadanya,

bahkan Allah mengharamkan anak perempuan persusuan, maka

anak perempuan hasil zinanya ifu juga disebut sebagai anaknya

sehingga anak hasil zina itu lebih unfuk diharamkan secara syari'at,

serta lebih beralasan unfuk dimasukkan ke dalam ayat tentang

keharaman. Ini adalah madzhab Abu Hanifah dan para

sahabatnya, Malik dan para sahabatnya, Ahmad bin Hanbal dan

para sahabatnya, serta mayoritas imam umat Islam.
..

Akan tetapi, perbedaan pendapat yang masyhur di

kalangan sahabat dan tabi'in serta generasi sesudah mereka terkait

zina adalah: apakah keharaman ini juga berimbas kepada kerabat

pasangan. Jadi, jika laki-laki ingin menikahi ibunya perempuan

yang berzina dengannya atau anak perempuannya yang berasal

dari laki-laki lain, maka dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat

Srang lama di antara para ulama salaf. Setiap pendapat dipegang

oleh banyak ulama. Asy-Syafi'i dan Malik dalam salah satu dari dua

riwayat pendapat darinya membolehkannya. Sedangkan Abu

Hanifah, Ahmad, dan Malik dalam riwayat pendapat yang lain
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mengharamkannlra. Dalam hal ini, jika seseorang bertaklid

terhadap salah safu dari dua pendapat tersebut, maka hukumnya

boleh. Wallahu a'km.

Suami Yrng fidak Memiliki Rasa Cemburu

Syailftul Islam lbnu Taim[ryah Dtaqn
Ada seorang suami lnng mengrntip rumahnya sendiri dan

mendapati istrin5n bersama lakilaki asing. Kemudian suami

tersebut mqnberikan hak isbi secara uhrh lalu menceminya. Ia

lantas ruiuk laE dan berdarnai dengan istinya. Namun ia
merdengar bahrua istrinya itu bersama laki-laki lain. Bagaimana

hulumnlp?

Syaikhul Islam lbnu Taimiglah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Dalam sebuah

hadits Nabi $ bersaMa,

:ib -"+t GL tS jaS 'ittl ar '"ii

.Lfisr'r +tk,tSiE* $rk-,t ;t*j 4?j
-Saat mencipbl<an ilEF, NIah ,r;, wz, Ta'ata

bqfirman, 'Derni dan kemuliaan-Ku, ang*au (ilrg@)

13
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tidak dimasuki oleh orang yang bakhil, pendusta dan tidak

memiliki rasa cemburu.'6

Kata Lfi-; berarti laki-laki yang tidak memiliki rasa

cemburu. Dalam kitab ,4sh-Shahih terdapat riwayat dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

af)ii ,irr ?*S ,Jt4'.1
6 ,,,

tJdl'q9rJ

.':. "Saunggwhnya oftrng mukmin itu cembunt, dan

saungguhn5a Allah juga cemburu. Kecemburuan Alkh adalah

ketika seorang hamba mengerjakan apa yang diharankan
baginya.'7

Allah i& jrga berfirman,

,t1 ,( r\r-t

ab
€.t_

,9 J
?,,>

I
I

v3i o

e$,JtW\'4t)6K]5|'i5':ii',l&t".9i
'*.:;i&3Y'i;t3"-i'

"I-aki-Jaki yang berzina tidak mengawini melainkan
per-empuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan
perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
yang berzina atau lakilaki musyrik, dan tmng demikian itu

6HR. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang zakat (2562) dan Ahmad (2/734\,
keduanya dari Abdullah bin 'Umar dengan redaksi yang serupa.

znR. ru Bukhari (pembahasan: Nikah, 52231 dan Muslim (pembahasan: Taubat,
276L/36)
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diharamkan atas orang-orang yang mukmin- " (Qs. An-Nuur [24]:
3)

Karena ifu, pendapat yang benar di antara dua pendapat

ulama adalah perempuan yang berzina tidak boleh dinikahi kecuali

sesudah bertaubat. Demikian pula, jika ishi seseorang berbuat

zina, maka ia tidak boleh menahannya dalam keadaan seperti ifu,
melainkan ia harus menceminya. Jika tidak, maka ia dianggap

sebagai suami yang tidak memiliki rasa cembum.

Hukum Menikahi Anak Perempuan Hasil Zina

Slraikhul Islam lbnu Taimiyph Ditanya

Ada seorang laki-laki lrang menikahi anak p€rernpuannya

yang hasil zina. Bagaimana hukumnya?

Slnikhul Islam Ibnu Taimi!,lrah Meniaurab

Ia tidak boleh menikahi anak perempuan tersebut menurut

mayoritas imam. Bahkan Imam Ahmad mengrangkal terjadinya

perbedaan pendapat tentang hal tersebut di antara ulama salaf. Ia

juga mengatakan bahwa barangsiapa yang berbuat dernikian maka

ia wajib dijafuhi hukuman mati. Ia diberitahu riwayat pendapat dari

Malik bahwa ia membolehkannya, sehingga ia menganggap dusta

periwayatannya dari Malik. Kehamman perbuatan ini menrpakan
pendapat Abu Hanifah dan para sahabat, Ahmad dan para

sahabatnya, Malik dan sebagian besar sahabatnyra. Ini juga

merupakan pendapat banyak sahabat Asy-Syafi'i. Imam Ahmad

menyangkal Asy-Syafi'i meredaksikan pendapat grang berbeda.
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Mereka mengatakan, "Yang diredaksikan Asy-Syafi'i adalah anak

perempuan persusuannya, bukan anak perempuan dari

perempuan yang dizinainya." Wallahu a'lam.

Hukum Pemikahan Antara Dua Anak Dari Masing-
Masing Pelaku Zina

Syaikhul Islam lbnu Taimil6Tah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berzina dengan seorang

perempuan, kemudian laki-laki tersebut menikah. Apakah anak

masing-masing dari dua pelaku zina tersebut boleh menikah?

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah Menjawab

Pernikahan ini hukumnya haram dalam madzhab Abu
Hanifah, Ahmad dan salah satu dari dua pendapat dalam madzhab

Malik. Sedangkan dalam pendapat lain hukumnya boleh. Ini juga

merupakan madzhab Asy-Syafi'i.

Laki-l-^aki Yung Membiarkan Budak Perempuannya
Digauli Orang L-ain

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki budak perempuan yang

digaulinya, padahal ia tahu bahwa laki-laki lain yang menggaulinya
juga. Bagaimana hukumnya?
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$Taikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Ia dianggap sebagai da54ntts atau orang yang tidak memiliki

rasa cernburu. Omng seperti ini tidak masuk surga. Wallahu a'lam.

Hukum Menggauli Budak Perempuan Yang Berzina
Dengan Lald-l-^aki Lain

Slpikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang merniliki budak perempuan lnrlg
berana. Apakah ia boleh menggaulin5a atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika budaknla itu berzina, maka ia tidak boleh

menggaulinp hingga budak tersebut haidh untuk membersihkan

dari zina- Karena Allah & berfirman,

Kli"^lSJt&Jeyi
"Ia.ld-laki tnng benina tidak mengawini mekinkan

Wrempuan JBng berzina abu perernpuan yang mus5rik. "1qs. An-

Nuur [24]: 3)

Yang diharamkan Allah adalah akad dan persetubuhan.

Manakala seoftmg laki-laki menggauli perempuan yang berzina,

maka ia dianggap sebagai laki{aki lrang tidak memiliki rasa

cembum. Walhhu a'lam.
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Makna Hadits: Istriku Tidak Menolak Telapak
Tangan Yang Menyenfuh

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Dalam sebuah hadits Nabi S ditanya oleh seorang laki-laki,

"Ya Rasulullah, sesungguhnya istriku tidak menolak telapak tangan

yang menyenfuh."8 Apakah maksudnya adalah perempuan

tersebut tidak menolak dirinya dijamah laki-laki lain? Ataukah

maksudnya ia tidak menarik tangannya dalam memberi kepada

orang lain? Mana yang benar?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadits ini

dinilai lemah oleh Ahmad dan selainnya. sebagian ulama

menakwilinya bahwa maksudnya adalah ia tidak pernah menolak
permintaan harta dari siapa pun. Akan tetapi, makna tekstual dan

konteks hadits menunjukkan makna yang berbeda. Sebagian

ulama yang lain menilai hadits ini valid, dan bahwa Nabi S
menlrumh orang tersebut unfuk mempertahankan istrinya

meskipun istrinya tidak menolak laki-laki lain. Inilah salah sahr hal

yang ditentang oleh banyak imam, karena Allah @ berfirman

dalam Kitab-Nya,

1B

8 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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eb J tW.{';rYb K} 5 4 * f&t egi
',,y|;i&-lyti;r3*j

"l-aki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyik; dan

perempuan yang berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki
yang berzina atau laki-laki mus5trik, dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin. " (Qs. An-Nuur [24],
3)

Dalam kitab Suran Abu Daud dan selainnya dijelaskan,

bahwa ada seorang laki-laki yang di masa jahiliyah memiliki teman

wanita pelacur yang bemama 'Anaq. Laki-laki tersebut bertanya

kepada Nabi $ mengenai pemikahan dengan perempuan

tersebut. Dari sinilah Allah menurunkan ayat tersebut.9

Allah [& juga berfirman,

/./ z) i'tq;J*;v"&"Fi:;
'+t;t{\Fg b; W;KfrtI, u4.?{451

)\y,"ui;,5;6 ,4 A W"ftay *tXi;

9HR. Rbu Daud (pembahasan: Nikah, 2051), At-Tirmidzi dalam pembahasan
tentang tafsir Al Qur'an (3177') dengan menilainga. hasan-ghaib, dan An-Nasa'i
(pembahasan: Nikah, 3221, merd<a semua dari 'Amr bin Syu'aib dari ayrahnya dari
kakeknya.
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/72)
,'-\\ --1,

<;1 b9'",*A-$9\r"i +(jr? {; .;-4c
irt"3i A .;CA(JL 6 J^Z- 

-Jp i6,
"Dan barang siapa di antara kamu (orang merdeka) yang

tidak cukup perbelanjaannSa untuk mengawini wanita merdeka lagi
beriman, ia boleh mengawini wanita yang beiman, dari budak-

budak tnng kamu miliki. Allah mengetahui keimananmu; sebagian

kamu adalah dari sebagian yang lain, karena ifu kawinilah mereka

dengan seizin fuan merel<a dan beilah masl<awin mereka menuntt
yang pfut, sdang mereka pun wanita-wanita tnng dipelihara,

bukan penzina dan bukan (pula) wanita tDng mengambil laki-lbkt'

lain sebagai piamannya; dan apabila merela telah menjaga din
dengan l<awin, kemudian mereka mengerjakan perbuatan tnng kqt
(zina), maka abs merel<a sepruh hukuman dari hukuman wanita-

wanita mqdela tlang bqsuami. "(Qs. An-Nisaa' 141:251

Allah membolehkan menikahi budak hanyra dalam keadaan

mereka bukan perempuan-perempuan lrang suka berzina dan

bukan pula perempuan-perempuan yang menjadikan piaraan. Kata

.;-J;aa berarti perempuan yang menumpahkan sperma bersama

banyak laki-laki. Sedangkan kata g(; ;1+i: berarti

perempuan yang memiliki satu teman laki-laki saja. Jika ada
perempuan seperti ini keadaannya, maka ia tidak boleh dinikahi.
[-alu, bagaimana dengan perempuan yang tidak menolak setiap

tangan yang menyenfuhnya, melainkan ia berzina dengan siapa
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saja yang mau dengannya? Jika demikian keadaannya dalam

keadaan ia berstafus sebagai budak, lalu bagaimana dengan
perempuan-perempuan yang merdeka?

Allah S berfirman,

:, {tJi t;} :rji'u L{, a- -'| t-Y, *;ifi'u i;J;K,

$ -;r-?;*fr, ;l '*l"b6$'$-#u.TtL:# n
L zql"otA-qrli
./

ebfit6:{;{f*tbK}5"d+*t&vegi
i*:#tg;Jpi$"3*5

"(Dan dihalalkan mengawini) wanita-wanita Jnng menjaga

kehormatan di antara wanita-wanita yang beriman dan wanita-

wanita yang menjaga kehormatan di antara oftng-oftng yang

diberi Al Kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar

maskawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan

maksud berzina dan tidak (pula) menjadikann5n gundik-gundik. "

(Qs. Al Maa'iddah [5]: 5)

Allah menetapkan syarat-syarat ini pada laki-laki

sebagaimana Allah menetapkannya pada perempuan. Hal ini

sejalan dengan penjelasan Allah dalam surat An-Nuur,

"Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan

perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan

perempuan Jnng berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-kki
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yang berzina atau lakiJaki musjrriJs, dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang Wng mukmin. " (Qs. An-Nuur [24]'
3)

Alasannya adalah barangsiapa yang menikah dengan

perempuan yang berzina dengan laki-laki lain, maka ifu berarti

sperrnanya tidak terjaga karena bercampur dengan sperrna lakilaki
lain. Kemaluan yang digauli scara bersama-sama ifulah yang

disebut zina. Manakala suami berzina dengan laki-laki lain tanpa

rnembedakan antara lnng halal dan yang haram, maka

persefubuhan suami dengannya ifu sarna jenisnya dengan

persefubuhan penzina dengan perempuem yang diajaknya berzina,

meskipun ishi tidak digauli laki-hki lain-

Di antara b€ntuk zina adahh menjadikan laki-laki atau
perempuan sebagai piaraan- Para ularna berbeda pendapat

mengenai kebolehan menikahi per€mpuan lang bzina sebelum

ia bertaubat meniadi dua pendapat yarg masyhur. Akan tetapi,

Kitab dan Sunrnh serta qilns merrunjul*an bahura yang dexmikian

itu hukumnya tidak boleh. garargsiapa lrarg menakrpili ayat dalam

surat An-Nuur dengan rnakna akad, serta menganggap kandungan

hukumnya telah dihapus, maka pendapatnya jelas keliru dilihat dari
banyak sisi.

Selain itu, umat Islam sepakat unhrk mencela sifat yrang

tidak merniliki rasa cernburu- Barangsiapa png menikahi seorcmg

pelacur, maka ia jelas seorang yang frdak memiliki rasa cembum.

Dalam sebuah hadits disebutkan,

Lj-s\ Qrktsil* ^:+rJr! 
y
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"Tidak masuk surga seorang yang bakhil, pendusta, dan

tidak memiliki rasa cembun).'\o

Allah @ berfirman,

t+5
i'$U'*#-"riA

, .> -

"Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji,

dan laki-laki yang keji adalah buat wanita-wanita yang keji (pula),

dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang baik dan

laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik (pula). "

(Qs. An-Nuur 1241:26)

Maksudnya, laki-laki yang baik adalah pasangan perempuan

yang baik, sedangkan laki-laki yang jelek adalah pasangan

perempuan yang jelek. Demikian pula dengan perempuan. Jika

perempuan jelek, maka pasangannya juga jelek. Jika pasangannya

jelek, maka ifu berarti ia jelek. Dengan demikian, betapa besar

dampak ucapan orang yang menuduh zina Aisyah dan para

Ummul Mukminin lainnya. Seandainya tuduhan tersebut tidak

mengakibatkan aib bagi suami, tentulah fuduhan tersebut tidak

dianggap perkara besar. Karena itu ulama salaf mengatakan,
"Tidak ada seorang istri nabi pun yang berzina." Kalaupun

menikahi pelacur ifu hukumnya boleh, namun para nabi tetap

disakralkan dari hal-hal yang diperbolehkan itu. Padahal, di antara

istri-istri para nabi itu ada yang kafir, sebagaimana di antara suami-

b
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suami kaum wanita yang beriman ihr ada yang kafir, sebagairnana

firman Allah,

JVS i ;Vi V6 Cly- ta {ii 1. ?
rt ag,6 eiAa $Q r,i,^i (i 6U yj

t33i S,L-,i .E; fu ,i'i C C* Qi-

e$i tfrri o.it # Kt A;) lti

o,f,' rifi c€; !) 1+,) ii 6 :iv iY 6i;;
irjrAc!;49'<,1-;-I

'Allah membuat istri Nuh dan isti bth pa umpnaan bgi
orzrng-onng kafir- Kduan5n bmda di baw;ah pengauann dm
orang hamba yang shalih di antara hamba-lamba l{ami; lalu kdua
istri ifu berkhianat kepada kdua suaminSa, maka kdm suanint/a

itu tiada dapat membantu merela sdikit pn dari (siks) Allah;

dan dil<atakan (kepada kduang); fuIasklah ke nqaka bqsnn
omng-onng yang masuk (nenka)-' Dan Nbh mqnbtat is'bi

Fir'aun perumrymaan bagi omng-onng 5pr\J fuinnn, kefrb ia
bql<ab, 'Ya Tuhanku, banganlah unfuklru sebuah rumah di sisi-

Mu dalam surga dan selanntlcanlah aku dari Firhun dan

perbuabnn5a dan selamatkankh alru dari l<aum yang lalim. " (Qs.

At-Tahriim [66], 10-1 1)

Adapun para pelacur, di antam para nabi dan orangorang

shalih itu tidak ada png menikah dengan seorrrg pelacur karena
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pelacuran dapat merusak lembaga perkawinannya. Karena itu,

seorang muslim diperbolehkan menikahi perempuan ahli Kitab,

baik Yahudi atau Nasrani, selama perempuan tersebut menjaga

diri dan tidak menjadikan piaraan. Dari sini dapat diketahui bahwa

menikahi perempuan kafir ifu terkadang hukumnya boleh,

sedangkan menikahi perempuan penzina itu hukumnya tidak
boleh, karena mudharat agama perempuan yang kafir tidak

berimbas kepada suami, sedangkan mudharat pelacur dapat

berimbas kepada suami. Wallahu a'lam.

Berlakunya Niat Dalam Nikah

Pasal ini berbicara tentang berlakunya niat dalam nikah,

dan masalah ini telah kami paparkan di tempat lain. Kami juga tela

menjelaskan bahwa tujuan dalam akad itu berlaku dan

berpengaruh. Atas dasar itu, seyogianya pemikahan muhallil
dihukumi batal manakala ia berhrjuan tahlil, dan seyogianya khulu'
orang yang berniat sumpah ifu juga dibatalkan. Yang pertama

tidak bemiat menikah, dan yang kedua tidak bemiat menceraikan

istrinya. Sebaliknya, yang kedua bertujuan bahwa dia itu istrinya.

Tujuan khulu'dalam keadaan seperti ini sifatnya tidak mungkin.

Sedangkan yang pertama bertujuan agar perempuan yang

dinikahinya bisa menjadi istri bagi suami yang telah mencerainya

tiga kali. Dengan adanya tujuan ini maka fujuan agar perempuan

tersebut menjadi ishinya itu sifatnya tidak mungkin. Karena itu ia
tidak membayar mahar, bahkan terkadang suami yang pertama

membayarkan maharnya. Ia juga tidak diminta unhrk

menghubungkan nasab anak kepadanya.
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Sedangkan tujuan dalam nikah mut'ah adalah untuk

memperoleh kesenangan dari istrinya dalam jangka wakil tertentu

kemudian ia mencerainya, seperti musafir yang bepergian ke suatu

negeri unfuk menetap di sana dalam iangka wakfu tertenfu.

Selama di tempat tersebut ia menikah dengan niat jika ia pulang

ke negerinya maka ia akan mencetaikan istringra- Akan tetapi, ia

melakukan akad nikah secara muflak. Mengenai hal ini ada tiga

pendapat dalam madzhab Ahmad. Safu pendapat mengatakan

boleh. Pendapat ini dipilih oleh Abu Muhammad Al Maqdisi, dan

ini mempakan pendapat rnayoritas ulama- Pendapat lain

mengatakan tidak boleh, san'ina seperti nikah tahlil. Pendapat ini

diriunyatkan dari AI Auza'i, dan diahh yang msmbela AI Qadhi
dan para sahabatrp dalam masalah pertedaan pendapat ini-

Pendapat lain mengatakan hukrmnya rnakruh, bulon haram-

Yang benar, pernikahan ini bukan ternras;uk p€rnikahan

mutblsehingga hukumngra tidak haram- ruasannta adalah karena

ia bemiat nikah dan menginginkanrya- tain halnya dengan

muhallil. Akan tetapi, ia tidak menginginkan perempuan yang

dinikahinya ifu hidup bersaman5ra untuk selana-lamarya. Yang

demikian ifu bukan menrpakan qarat dalam nikah, karena

kelanggengan istri bersama suami ihr hukumnlp tidak wajib,

melainkan suami boleh menceminya. Jadi, iika ia bemiat unfuk

mencerain5ra lama kemudian, maka ia telah meniatkan sesuafu

yang boleh- [-ain halnya dengan nikah mut'ah, karena ia serupa

dengan sev\ra-menyeura lang berakhir dengan bsal&imtn rrt tsa

seura. lagi pula, sesudah jangka berakhir, suami tidak

lagi memiliki hak dan kekuasaan terhadap istoiqn. Sedangkan

dalam pemikahan ini, hak dan kekuasaan suami terhadap istinya
tetap dan mutlak, karena bisa jadi niatnla berubah sehingga ia

mempertahankan istrinya unfuk selamalamanya. Yang demikian
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ifu hukumnya boleh, sebagaimana ia menikah dengan niat untuk

menahan istrinya unfuk selama-lamanya tetapi kemudian ia

berpikir untuk mencerainya, maka hukumnya juga boleh. Jika ia
menikah dengan niat akan menahannya apabila ia suka atau

mencerainya apabila ia tidak suka, maka hukumnya juga boleh.

Akan tetapi, semua itu tidak boleh dijadikan syarat dalam

akad. Seandainya ia mensyaratkan untuk menahan istrinya dengan

cara yang baik atau melepasnya dengan cara yang baik pula, maka

inilah konsekuensi akad secara syari'at. Ini merupakan syarat yang

sah menurut mayoritas ulama, dan ia wajib menjalankan

konsekuensi syari'at seperti sSnrat yang ditetapkan Nabi S dalam

akad jual-beli,

+'lS*G15;t'> Y 
',l:;.il 

d3""tJt &I
"Penjualan yang dilakukan seorang muslim kepada muslim

lain itu tidak boleh ada cacat di dalamnya, tidak boleh ada

penipuan (menutupi kekurangan), dan tidak boleh ada akhlak

tercela.'Ll

Inilah konsekuensi akad. Meskipun Hasan bin Ali sering

menceraikan istri, namun barangkali kebanyakan perempuan yang

dinikahinya itu ia nikah dengan niat untuk ia cerai sesudah lama

kemudian. Tidak seorang pun yang mengatakan bahwa ifu adalah

nikah mutbh.

11HR. A Bukhari dalam pembahasan tentang jual-beli secara mu'allag dalam kitab
Fath Al Bari (4/309) dan dalam pembahasan tentang perjanjian damai (5980), At-
Tirmidzi (pembahasan: Jual-beli, 1216), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang
pemiagaan \2251),.
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Orang yang sedang dibahas ini juga tidak bemiat mencerai

ishinya pada batas waktu tertentu, melainkan ketika kebufuhannya

terhadap istrinya telah berakhir, dan sesudah ia pergl

meninggalkan negeri tempat ia tinggali. Seandainya diasumsikan ia

bemiat mencerai pada wakfu tertenfu, maka bisa jadi niatnln
berubah. Jadi, dalam hal ini tidak ada sesuahr yang menunjukkan
penetapan batas wakhr pemikahan dan menjadikannya seperti

sewa-menyeu/a yang disebutkan jangka wakfun5n. Seandainya

muncul keinginan yang kuat unfuk menjafuhkan cerai sesudah

akad nikah, maka hal itu tidak membatalkan nikah, dan tidak
memakruhkannya unfuk tinggal bersama perempuan tersebut

meskipun ia telah berniat mencerainla. Kami tidak mengetahui

adanya perbedaan pendapat tentang masalah ini, meskipun pam

ulama berbeda pendapat mengenai perkara yang muncrrl

belakangan, yaihr penetapan batas wakfu pernikahan. Misalnya
seseorang memufuskan waktu cerai. dalam hal ini ada dua
pendapat !,ang merupakan dua riwalrat pendapat dari Ahrnad,
yaihr:

Palama, cerainln jafuh. Ini juga merupakan pendapat

Malik. Alasannya adalah agar pemikahan tidak menjadi hubungan
yang ditetapkan batas wakhrnya.

Kdua, cerainya tidak jatuh, karena penetapan batas wakfu
ini terjadi pada nikah, sedangkan faktor kelanggengan itu lebih

kuat daripada faktor memulai perbuatan. iddah, murtad dan ihram
menghalangi permulaan nikah, tetapi ia tidak menghalangi

kelanggengan nikah. Jadi, larangan menetapkan batas waktu di
permulaan nikah ifu tidak berimbas pada larangan menetapkan
batas waktu nikah sesudah kehidupan pemikahan itu berjalan.

Akan tetapi, dapat dikatakan bahwa di antara faktor-faktor
penghalang itu ada yang menghalangi kelanggengan sekaligus

z8



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

permulaan, dan inilah tempatnya ijtihad. Seperti halnya terjadi
perbedaan pendapat mengenai cacat yang muncul belakangan dan

hilangnya keseteraan; apakah hal tersebut menimbulkan hak
penghapusan akad atau tidak? Adapun munculnya niat cerai

manakala suami ingin mencemi istrinya sebulan kemudian, kaiddah
tidak mengetahui adanya seseomng lang mengatakan bahwa hal

tersebut membatalkan nikah, karena bisa jadi ia menjafuhkan cerai

dan bisa jadi juga ia tidak menjafuhkan cerai saat waktunya tiba.

Demikian pula omng yang bemiat demikian pada wakfu akad

nikah. Masing-masing menikah hingga mati, sehingga pasti terjadi

perpisahan.

Ada seorang lakiJaki yang menikah budak perempuan yang

hendak dimerdekakan oleh fuannya. Seandainya ia telah

dimerdekakan, maka kepufusannya ada di tangan perempuan

tersebut meskipun si laki{aki tahu bahwa budak perempuan

tersebut tidak akan memilihnya. Ini merupakan pemikahan yang

sah. Seandainya pemerdekaan budak tersebut telah ditetapkan
wakfunya, atau ia adalah budak yang ditetapkan kemerdekaannya

sesudah tuannya mati, Ialu ia dinikahi oleh seorang laki-laki, maka

budak tersebut memiliki pilihan untuk meninggalkan suaminya saat

batas waktunya itu telah jafuh.

Ketenhran dasar nikah adalah suami memiliki hak cerai

sejak akad. Cerai bagi suami tidak mengikat, tetapi bagi ishi ia
mengikat. Selanjutnya, jika diketahui bahwa sesudah jangka waktu
tertenfu nanti sifat mengikat tersebut hilang dari istri, maka hal ifu
tidak menciderai nikah. Karena itu, pemikahan laki-laki yang

terpotong kemaluannya dan yrang impoten ifu hukumnya sah; serta

nikah dengan s5nrat-syarat yang ditetapkan suami, meskipun

perempuan memiliki hak pilih manakala syarat-syamt tersebut

tidak dipenuhi. Dari sini dapat diketahui bahwa perubahan nikah
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menjadi sesuatu yang tidak mengikat dari pihak istri fidak

menciderai nikah itu sendiri,meskipun hal ini mengakibatkan

hilangnya ketenteraman yang pasti dalam hati kedua suami-isfui.

Begitu juga ketika istri diberi aba-aba dari awal bahwa

suaminya bebas mencerainya bilamana ia mau. Ini merupakan

sebagian dari konsekuensi nikah, sehingga suami tidak meniatlran

selain hal-hal yang menjadi hakngra sebagai konsekuensi dari nikah-

Ini seperti ketika suami bemiat unfuk mencqai isfuinln apabih
istrinya berbuat suatu dosa, atau jika harta suami berkurang, atau

alasan-alasan lain yang sempa. Jadi, niat suami trnfuk mencerai

manakala ia pulang ke kampung halamannya, atau ketika istriryra

yang pergi jauh telah kembali, atau ketika kebuhrhannya terhadap

iskinya telah tuntas ifu termasuk kategori ini.

Ketika Zaid bemiat unfuk menceraikan isfoin5ra, dengan niat

tersebut istrinya belum keluar dari stafusnya sebagai ishi,

melainkan ia tetap menjadi ishin5ra hingga akhimgra T:rid
mencerainya. Nabi $ lantas bersabda kepadanya,

a4),r)L It

o)t

"Bertakwalah kepada Allah dan tahanlah istimu!'tr2

Menumt safu pendapat, Allah telah memberitahu beliau

bahwa beliau kelak akan menikahi mantan isfui Zaid, nEunun

pemberitahuan dari Allah ini beliau sembunyikan dari orang-omng

sehingga Allah menqlur beliau atas tindakan beliau

menyembunyrkan pesan tersebut. Allah & berfirman,

tzHR. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang talsir Al Qur'an (32121, Ahmad
(3/150), dan Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubm (pembahasan: Nikah, 7/57),
mereka semua dari Anas,

$rr5tnI
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*Sfn\66)=,iC&
"Sdang kamu menyembunyikan di dalam hatimu apa tnng

Allah akan menyatakannya. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 37)

Ada pula riwayat yang mengatakan bahwa yang

disembunyikan Nabi $ adalah jika Taid menceraikan ishinya,

maka beliau akan menikahinya. Bagaimanapun, niat Zaid untuk

menceraikan istrinya tidak menciderai kelanggengan nikah ifu

sendiri. Ini termasuk perkam yang kami tidak mengetahui adanya

perselisihan di dalamnya. Dengan demikian, dapat dibuktikan

dengan nash dan ijma bahwa niat cerai tidak mempengaruhi nikah

sama sekali.

Penjelasan ini membantah pendapat ulama yang

mengatakan bahwa jika seseorang meniatkan cerai dalam hati,

maka jatuhlah cerainya. Karena sesungguhnya hati Zaid sudah

keluar meninggalkan istrinya, tetapi perempuan tersebut tetap

menjadi istrinya sampai ia mengucapkan kata cerai. Nabi S
bersabda,

< rotc

? vt6;l ,U'"sw 6\3ieln
#Tlzo/-J*

6
tJlI

t9
oljt4)/i

"saungguhnya Allah memaalkan umatku atas apa yang

dibersihkan hati mereka selama mereka tidak mengucapkannya

atau mengerjakannya.'\3

lsHR. Rl Bukhari dalam pembahasan tentang pemerdekaan budak (2528) dan

Muslim dalarn pembahasan tentang iman (727 /2071.
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Ini adalah ma&hab mayoritas ulama seperti Abu Hanifah,

Asy-Syafi'i dan Ahmad, serha mempalon salah safu dari dua

riwayat pendapat dari Malik- Jika nikah dapat dibatalkan oleh

qprat waktu, maka tidak mesti nikah dapat dibatalkan

oleh niat cemi sesudah itu. Alasanqn adalah karena niat Snng

mernbatalkan adalah niat png bertentangan derrgan fujuan akad,

sedangkan cerai sesudah perjalarnn unkhr ifu hu}umnya boleh,

tidak bertentangan dengan maksud dan tujuan akad hingga wakfu

cerai. Lain halnya dengan mulallil, karena sqak aunl ia tidak

memiliki keinginan unfuk menikahin5n sama sekali, melainkan ia

bemiat agar perempuan yang dinikahinya bisa kerrbali kepada

suaminSa yang pertama. Seandainya hal ifu bisa dicapai tanpa

bhlil, tentulah ia tidak melakukan nikah tahlil. Jika tujuannya

adahh unfuk mernperoleh kompensasi, maka seandainyra ia bisa

mernperoleh kompensasi tanpa nikah, maka ia fidak menikah. Jika

tujuannlra di sini adalah unfuk menyetubuhi perempuan yang

dinikahinSra pada hari ifu saja, maka ifu termasuk jenis pelacuran

yang fujuann5n adalah unfuk menggauli isbi selama sehari atau

dua hari. [.ain halnya dengan suami yang bemiat unfuk langgeng,

sexnua kepufusan ada di tanganngra, Udak ada seorang pun yang

mensyaratkan kepadanya agar ia mencerainya sebagaimana

muhallil diberi syarat.

Jika diasumsikan seseoremg menikahinya secara muflak,

tidak ada syarat dan batasan wakfu, tetapi ia bemiat untuk

memperoleh kesenangan darinla selama beberapa hari saja

kemudian mencerainya, fujuannya bukan agar perempuan tersebut

kembali kepada suaminya lrang pertama, maka inilah letak

bahasan. Jika tindakannya itu mengakibatkan kehalalan istri bagi

suami yang pertama, maka ia tidak dianggap sebagai muhallil
kecuali jika ia meniatkannya, atau mensyraratkannya baik secara
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ucapan atau secara kebiasaan, baik syarat tersebut ada sebelum

akad atau sesudahnya. Adapun jika ia tidak memibki tuyan tahlil
dan syarat sama sekali, maka ini adalah pemikahan pada

umumnya.

Nikah Tahlil

Syaikhul Islam hnu Taimigrah Ditanya

Apa pendapat Anda mengenai nikah tahlil yang biasa

dipraktikkan orang-orang pada hari ini? Yaifu, pemikahan

dilakukan dengan cara seperti pada umumnya dengan memberikan

hak, dihadiri para saksi, serta berbagai siasat yang lainnya. Apakah

pemikahan tersebut sah atau tidak? Jika seseorang bertaklid

kepada ulama yang menganggapnya sah, apakah harus dibedakan

antara satu keyakinan dengan keyakinan lain? Apakah yang lebih

baik adalah menahan istri yang dinikahi dengan cara seperti ini

atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Nikah tahlil yang di dalamnya pelaku bersepakat dengan

suami pertama secara lisan dan tradisi agar pelaku menceraikan

istrinya, atau ia meniatkan hal tersebut hukumnya haram. Nabi $$

melaknat pelakunya dalam banyak hadits, dan beliau menyebutnya

sebagai kambing pinjaman. Nabi ;$ bersabda,
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.6otor.
'n '$t-{l'J '}t-Jl bl Cr)

"Allah melaknat muhatlil dan muhalkl lah.'74

Dernikian pula Umar, 'lJtsman, Ali, hnu Umar dan para

sahabat lain- ada banpk ataryang masyhur dari mereka, dimana

mereka menyatakan secara tegas bahwa barangsiapa yang bemiat

tahlil dengan hatingra maka ia disebut muhanil meskipun ia tidak

mensyaratkannya dalam akad- Mereka menyebufurya dengan

panggilan sifah yang artinSra penzina.

Dengan akad semacam ini perempuan yang dinikah tidak

menjadi halal bagi suami pertama yang mencerainya, dan suami

kedua !,ang melalankan tahlil yrya fidak boleh menahannSra,

melainkan h hams mencerainya. Akan tetapi, jika ia menemukan

kqelasan melalui iifihad atau taklid mengenai kebolehannya, lalu ia

melakukan bhlil, lalu suami yrrg pertama menikahinya lalu

sesudah ifu, kemudian barulah ia menemukan kejelasan bahwa

perbuatan tersebut hukumnya haram, maka menumt pendapat

yang paling kuat ia tidak wajib menceraikan istrinya, melainkan ia

dilarang unfuk melakukan pertuatan tersebut di masa mendatang.

Allah telah mernaafkari perbuatannya di masa lalu.

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang imam yang adil menceraikan istrinya. Tetapi
istrinya itu tetap tinggal di rumahnya hingga ia melakul<an tahlil
dengan cara yang biasa dilakukan penduduk Mesir, lalu imam
tersebut menikahinya lagi. Bagaimana hukumnya?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika seseorang menikahinya dengan niat bahwa sesudah ia

menggaulinya maka ia akan mencerainya agar perempuan tersebut

halal lagi bagi suaminya yang pertama, atau kedua suami

menyepakati hal tersebut sebelum akad, atau keduanya

mensyaratkannya di tengah akad, baik secara lisan atau menumt
kebiasaan, maka pemikahan ini dan yang sejenisnya mempakan
nikah tahlil yang disepakati batal oleh umat Islam. Ada riwayat

valid dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

.dottol/il '$;-{V'}tJt f,il .J
"Allah melaknat muhallil dan muhallal lah.'a5

Penjelasan Tentang Hadits Rifa'ah dan Masalah
Iddah Dari Pemikahan Tahlil

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakiJaki yang menceraikan istrinya tiga kali.

Sesudah istrinya itu menyelesaikan iddah, ia menikah lagi dengan

lakilaki kedua. Apakah nikah tahlil itu hukumnya boleh dengan

mengikuti hukum yang berlaku pada Rifa'ah bersama istrinya di

zaman Nabi S atau tidak? Selanjutnya, perempuan tersebut

datang ke rumah suaminya yang pertama unfuk meminta sebagian

haknya, tetapi suaminya yang pertama menyekapnya sehingga ia

mendekam di rumah tersebut selama beberapa hari dalam keadaan

ls Takhrl hadits telah disebutkan sebelumnya
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takut. Ia mengaku haidh agar suamin5ra yang pertama ifu rujuk

kepadanya. Akhimp suaminya pun rujuk kepadanya dengan akad
yang s!Er'i. Sesudah tinggal bebarapa hari di rumah tersebut,

temyata ia dalam keadaan hamil. Suaminya pun tahu bahwa

istuinya ifu berbohong dalam masalah haidh, sehingga suaminya

menjauhi istrinya sampai ia menernukan pefunjuk hukum syari'at

dalam masalah tersebut. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylrah Menjawab

Jika peranpuan tersebut dinikahi seseorang unfuk
membuatnya halal bagi suaminya )rang mencerainya, maka orang

tersebut dinamai muhallil- Ada riwapt shahih dari Nabi S bahwa

beliau bersaMa,

.6oto1 -
'd ,Jr-Jlj .}rill 

^l 
6A

"Allah melaknat muhallil dan muhallal lah.'\6

Adapun hadits Rifa'ah, ia menikahi istrinya dengan
pemikahan yang berlaku, bukan menikahinya unfuk membuakrya

halal bagi suamin5na yang mencerain5n. Jika seomng perempuan

menikah dengan muhallil kemudian suaminya mencerainya, maka

ia wajib menjalani iddah menurut pendapat yang disepakati para

ulama, karena setidaknya ia digauli dalam pemikahan yang tidak
sah sehingga ia wajib menjalani iddah dari hubungan tersebut.

Suami yang pertama tidak boleh menggauli perempuan

tersebut. Jika ia menggauhnya, maka ia dianggap berzina.
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Pemikahannya yang pertama sebelum perempuan tersebut haidh

sebanyak tiga kali hukumnya batal menumt pendapat yang

disepakati para imam, dan ia harus menjauhi istrinya. Jika istrinya

melahirkan anak, maka nasabn5a dihubungkan kepada muhallil

karena dialah yang menggaulinya dalam pemikahan yang tidak

sah. Anak tidak dihubungkan dalam pemikahan 5rang pertama,

karena iddahnrsa telah bemkhir dan sesudah itu ia menikah

dengan lakilaki lang menggaulinya. Hal ini telah memutuskan

finsyatau lembaga perkawinan tanpa ada perbedaan pendapat di

kalangan para imam. Anak tidak dihubungkan nasabnya akibat
persefubuhan lrang dihukumi sebagai zina karena Nabi S
bersaMa,

l. 4 r

)2=>t c -. , ?ti/. n{lJz zJ l-) Jz z

"Anak ifu milik fimsy, sdanglan onng tang berzina ifu
dihatangitat

Akan tetapi, jil<a muhallil tahu bahwa anak tersebut bukan

berasal darinSn, melainkan dari pelaku zina ini, rnaka ia harus

meniadakan nasab dengan cara sumpah libn terhadap perempuan

tersebut unfuk memufuskan nasab anak, lalu nasab anak ditautkan

kepada ibunya, bukan kepada lakilaki yang berzina.

Pemikahan Tahlil Dengan Budak Laki-Laki

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

tt Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Apakah pernikahan tahlil dengan budak laki-laki itu
hukumnya sah atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taim[;yah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Pemikahan
perempuan yang dicerai dengan budak laki-laki untuk digaulinya

agar ia halal bagi suaminya yang pertama menrpakan salah satu

bentuk tahlil. Ada riwayat shahih dari Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

zOo9o1 .
'n 'Jt-Jlj .};JJl'jr,t 

JA
"Allah melaknat muhallil dan muhallal lah."

Nikah Tahlil

Syaikhul Islam lbnu Taimpyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menceraikan istrinya, lalu

perempuan tersebut nikah dengan lakilaki lain agar ia halal bagi

suaminya yang pertama. Apakah nikah ini sah atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Ada riwayat shahih dari Nabi $ bahwa beliau bersabda
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.4ot01i 3itJV -JAt';rt 
5;s

"Allah melaknat muhallil dan muhallal lah.'il8

Ada pula riwagrat dari Nabi $ bahun beliau bersaMa,

u * ,Vtl t$dt #V # 'Yi

2or.9o/-1/';t;,ar A,r 'iJ 'StAr # :i$ .rurr i*:
u1iA5

'Maukah kalian aku beritahu tanbng kambing pinjarnan?"

Para sahabat berkata, "Mau, ya Rasulullah!" Beliau busabda, "Dia

itulah mulnllil- Allah melalsnt muhatlil dan muhallal lah.'r9

Keharaman nikah tahlil disepakati oleh para sahabat

Rasulullah # du., para tabi'in, seperti Umar bin Khaththab, Uuaf,

Ali bin Abu Thalib, AMullah bin Mas'ud, AMullah bin Abbas,

AMullah bin Umar dan lain{ain. Bahkan sebagian dari mereka

mengatakan bahwa keduanya senantiasa dianggap berzina

meskipun keduanya hidup serumah selama dua puluh tahun

manakala Allah mengetahui dari hatinya bahwa sebenamya yang

laki-laki ingin membuat iskinya halal bagi suaminya yang pertama.

Sebagian dari mereka mengatakan, "Tidak ada pemikahan kecuali

grang didasari keinginan, bukan nikah tipuan." Sebagian yang lain

m€ngatakan, "Barangsiapa yang menipu Allah, maka Allah akan

t8 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
reF{R. Ibnu Majah (pembahasan, Nikah, 1936).
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mernbalas tipuannya." Sebagian yang lain mengatakan, "Di zaman

Rasulullah $ kami menganggapnln sebagai puzinaan."

Para imam fatwa seluruhnya sepakat bahwa jika suami

merrslnratkan bhlil dalam akad, maka hukumnln batal. Namun

sebagian dari mereka tidak menganggap qramt grang mendahului

akad dan kebiasaan png berlaku sebagai sesuafu yang merniliki

dampak dan perrgaruh- Ia menjadikan akad dalam keadaan seperti

itu seperti halr,sn nikah yang lazim dilakukan, 5raitu nikah 1lang

didasari keinginan unfuk membina rumah tangga. Sedangkan para

sahabat dan tabi'in serta mayoritas imam fatwa tidak mernbedakan

antara ry.arat yang ditetapkan dengan lisan atau dengan kebiasaan.

Ini adalah ma&hab ulama Madinah, fuqaha ahli Hadits dan lain-

lan- Wallahu a'lam.

Nikah TahIiI Dengan Budak Yang Belum Baligh

Slpikilrul Islam Ibnu Taimiyyah Ditangn

Ada seorang budak yang masih kecil dimanfaatkan oleh

orang-orerng unfuk menikah bhn padahal budak tersebut belum

baligh. Apakah ia bisa dianggap sebagai suami padahal ia belum

mengetahui hubungan intim?

Stpil*ul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Dalam Sunnah Rasulullah $ dijelaskan bahwa beliau

melaknat pemakan riba, pemberinya, kedua saksinp dan juru

40



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tulisnya,2o dan bahwa Allah melaknat muhallil dan muhallah lah.

At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan-shahih.

Selain itu masalah ini juga disepakati di kalangan sahabat seperti

Umar, '[Jtsman, Ali, hnu Mas'ud, hnu Abbas dan pam sahabat

lain. Bahkan Umar @ berkata, "Jika ada muhallil dan muhallal lah

didatangkan kepadaku, maka aku pasti merajamn5ra." 'Utsman

berkata, "Tidak ada pemikahan kecuali yang didasari keinginan,

bukan nikah tipuan." Ibnu Abbas pemah ditanln tentang

perempuan yang m€nceraikan istrinya sebanyak serafus kali. Ia

menjawab, "lstrinya ifu tercerai ba'in dannya dengan tiga kali saja,

sedangkan selebihnya ifu ia gunakan unfuk menjadikan ayat-ayat

Allah sebagai olok-olok." [-alu penanya berkata, "Apa pendapatmu

seandainya aku menikahi perempuan tersebut sedangkan

suaminya tidak tahu agar aku bisa menjadikann5ra halal, kemudian

aku mencerainya lagi?" hnu Abbas menjawab, "Barangsiapa yang

menipu Allah, maka Allah akan membalas tipuann5a."

hnu Abbas juga ditanya terrtang hal tersebut, lalu ia

menjawab, "Keduanyra senantiasa dianggap berzina meskipun

keduanya hidup semmah selama dua puluh tahtrn manakala Allah

mengetahui dari hatinya bahwa sebenamya yang laki-laki ingin

membuat istrinya halal bagi suaminya yang pertama-" Kami telah

menjelaskan masalah ini dalam l<rtab Ba5nn Ad-Dalil 'ala Buthlan

At-Tahlil. Ketentuan tersebut berlaku jika muhallil sudah de'u.rasa,

bisa menggauli istrinya, serta sarna-sarna telah merasakan manis

madu pasangannya. Adapun budak yang tidak menggauli, atau

menggauli tetapi tidak dianggap sebagai hubungan intim seperti

anak yang kemaluannya belum bisa tegang, maka tidak ada

20HR. Muslim dalam pembahasan tentang musaqah (7598/106l dan At-Tirmidzi
(pembahasan: Jual-beli, 1206).
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perbedaan pendapat di antara pam imam bahwa budak seperti ini

tidak bisa membuat istri yang dinikahinya menjadi halal. Nikah

muhallil termasuk nikah yang digunakan omng-orang Nasrani

unfuk mencaci oftmg-omng Islam, Nabinya umat Islam berkata

kepada mereka; "Jika salah seorang di antara kalian menceraikan

ishinya, maka ia fidak halal sebelum berzina." Padahal Nabi

kita # tidak ada sangkut pautnya dengan aturan tersebut.

Demikian pula para sahabat beliau dan tabi'in serta mayoritas

ulama imam umat Islam. Wallahu a'km.

Syarat-SSprat Dalam Nikah

Syraikhul Islam Ahmad bin Taimiy4ah berkata'

Sngala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan merninta ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada

Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.

Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannla. Dan barangsiapa yang disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada yang bisa memberinyra pefunjuk. Kami
'bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekufu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan kamnia

dan keselamatan pada beliau beserta keluarga beliau.

Syarat-syarat grang tidak berlaku dalam nikah ada banyak,

seperti nikah syighar, muhallil dan mut'ah. Juga seperti seorang

laki-laki menikahi seorang perempuan dengan syarat tidak ada

mahar unfukn1ra, atau dengan harta yang diharamkan, atau syarat-

syarat yang tidak sah semacam ifu.
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Pendapat Para Ulama

Pam ulama memiliki beberapa pendapat tentang hal ini,

ltaifu,

P*7ama, nikahn5ra tidak sah. Selanjutnya, apakah

pelaksanaan q,rarat yang rusak sesudah ifu hukumnlp sah? Ada
pertedaan pendapat tentang hal ini. Ini merupakan salah safu dari

dua pendapat dalam ma&hab Malik dan Ahmad, serta pendapat

png dipilih oleh sekelompok imam sahabat Ahmad seperti Abu
Bakar Al lftallal dan Abu Bakar Abdul 'Aziz.

Kdua, nikahnla sah tetapi syarakrla batal- Ini adalah

madzhab Abu Hanifah dan para satnbatn5ra dalam sernua bentuk

nikah. Perrdapat ini dilansir sebagai satu pendapat dalam madzhab

Ahmad oleh sekelompok sahabat Ahmad seperti Abu l(haththab,

hnu 'Uqail, dan selainnya, bahkan dalam nikah yang tidak sah.

Abu Hanifah dan dua sahabatrSra mengatakan batal, tetapi Zuf.ar

mengesahkan akad dan meniadakan pokoknya- Keduanlp sarna-

sarrnr melansir safu perrdapat dalam madzhab Ahrrrad, dan
pendapat ini dilansir dari redaksi Imam Ahmad terkait u@pan,

"Jika engkau memberiku mahar hingga ulakil sekian, maka nikah

kita tetap. Tetapi jika tdak, maka tidak ada pemikahan di antara

kita." Imam Ahmad menuhrrkan tiga riwayat pendapat. Riwayat

pendapat per[ama mengatakan nikah dan syarat sarna-sarna sah,

riwayat pendapat kedua mengatakan keduan5ra tidak sah, dan

riwayat pendapat ketiga mengatakan akadnya sah tetapi sSarahrya

tidak sah. Demikian pula dengan kasus ketika laki-laki menikah

perempuan dengan syarat perempuan mengembalikan mahar

kepadanya. Imam Ahmad meredaksikan akadnya sah sedangkan

syamtnya batal.
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Ketiga, pendapat yang membatalkan nikah syihghar dart

mut'ahtidak sah, Serta nikah tahlil yang disyaratkan dalam akad,

tetapi mengesahkan nikah dengan mahar yang diharamkan atau

tanpa mahar. Ini adalah madzhab Asy-Syaf i dan mempakan

riwayat pendapat kedua dari Ahmad yang dipilih oleh banyak

sahabat seperti Al Harbi, Al Qadhi Abu Ya'la dan para

pengikutrya. Mereka membedakan antara akad-akad nikah yang

mereka sahkan meskipun syaratnya rusak dan nikah yang mereka

batalkan dengan alasan bahwa jika syarat tersebut dihilangkan,

maka nikahnya sah. Jika fidak, maka nikahn5a batal seperti nikah

mut'ah. Demikian pula dengan nikah tahlil lr.:mn:rrl<ah suami

menetapkan tahlil dengan perbuatan, seperti ketika wali

mengatakan, "Aku menikahkan kamu dengan perernpuan ini

sampai kamu menjadikannya halal." Adapun jika wali mengatakan,

"Dengan syarat bahwa jika kamu telah menjadikannya halal, maka

tidak ada pernikahan di antara kalian berdua," atau "dengan syarat

kamu mencerain5a jika kamu menjadikannya halal." Dalarn hal ini
terjadi perbedaan pendapat di kalangan madzhab AsySyafi'i.
Pendapat Asy-Syafi'i yang membatalkan disepakati oleh Abu

Yusuf.

Alasan Batalnya Nikah Syighar

Adapun nikah syighar, mereka memiliki beberapa pendapat

mengenai alasan batalnya. Apakah alasannya adalah persekufuan

hak atas kemaluan? Ataukah mengganfungkan nikah yang safu

pada nikah yang lain? Ataukah alasannya adalah keberadaan salah

safu akad sebagai pinjaman dari yang lain? Selain ihr masih ada

beberapa alasan yang telah kami sampaikan di tempat lain.
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Adapun nikah dengan mahar yang tidak sah dan dengan

meniadakan mahar, mereka menghukuminya sah sesuai dengan
pendapat Abu Hanifah, dengan alasan bahwa nikah sah tanpa
menyebut bilangan mahar sehingga nikah juga sah dengan

meniadakan mahar. Mereka menjadikan nikah mut'ah sebagai

acuan pokok bagi nikah-nikah lain yang mereka hukumi batal, dan

nikah mufawuidhah (puernpuan tnng menyenhl<an diri untuk
dinikahi) sebagai acnan pokok bagi nikah-nikah lain png mereka

hukumi sah. Sedangkan nikah syighar mereka angplap sebagai

nikah !,ang berbeda dari kedua jenis tersebut. Inilah dasar

pendapat Abu Hanifah mengenai syarat-syamt yang tidak sah

dalam nikah, serta perbedaan antara syarat-syarat yang tidak sah

dalam nikah dengan syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-beli

dan sewa. ia mengatakan, "Akad jual-beli dan sewa-menyeura tidak
sah ketika penggantinya tidak disebutkan. Jadi, akad tersebut tidak

sah dalam keadaan tidak ada informasi tentang penggantinya, dan

tidak pula dengan syarat-syarat yang tidak sah karena mengandung

ketidaktahuan akan penggantinya. Syarat yang tidak sah tersebut

harus digugurkan, dan pembayarannya juga wajib digugurkan."

Mayoritas ulama membantah pendapat mereka dengan

menyampaikan argumen berupa nash-nash yang valid dari

Nabi S tentang larangan beliau terhadap nikah syighar, nikah

tahlil dan nikah mut'ah. l-arangan beliau terhadap nikah tersebut

menunjukkan bahwa ia tidak sah, seperti larangan beliau terhadap

nikah di masa iddah, nikah tanpa wali dan saksi. Selain itu, para

sahabat juga membatalkan akad-akad ini lalu mereka memisahkan

suami-istri dalam nikah syighar. Mereka juga menganggap nikah

tahlil sebagai perzinaan, mengancam rajam pada muhallil, dan

melarang nikah selain nikah yang didasari keinginan sebagaimana

telah kami sampaikan atsar+rya dari mereka dalam kitab lbthal At-
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Tahlil- Jadi, dengan nash dan ijma pam sahabat dapat dicapai

kejelasan bahwa nikah-nikah tersebut rusak atau tidak sah.

Alasan lain adalah, jika nikah tersebut dihukurni sah dan

mengikat, maka bisa dikatakan dernikian saat nikah disertai qprat
yang diharamkan dan rusak. Hal ini jelas bertentangan derrgan

nash dan ijma- Bisa pula dikatakan dernikian dengan membatalkan

slrarat, sehingga hal ifu iustru mernaksakan pdaku akad unhrk

menerirna akad yang tidak ia ridhai dan tidak diharuskan Allah
padanya. Kita tahu bahwa konsekuensi akad itu bisa t€riadi karena

diharuskan Syari' atau karena diharuskan oleh pelaku akad. Yang
p€rtama adalah akad-akad 1nng diharuskan S!,ari' pada seseonrlg,

seperti kefika Syari' mengharuskan orang kdhr hafii unhrk masuk

Islam, merrgtranrskan orang y'ang melanggar sumpahnya unhrk
mernerdekakan budak dan berpuasa, mengharuskan orang 57ang

berhaji, dan lairlain.-. 21 Yang kedua adalah fukar-menukar.-- 22

Sebagaimana Allah mengharuskan penanggung hutang dalam

keadaan hutang masih ada dahm pertanggungannya, dan
sebagaimana Allah mengharuskan masing-masing pihak lrang
melakukan jual-beli, perdamaian dan perdagangan unfuk
melakukan apa lnng ia komitnenkan kepada pihak lain-

Jika demikian, maka nikah yang di dalamnya ditetapkan
syamt yang tidak sah itu tidak diharuskan oleh Syrari' kepada

pelakunya agar ia melangsungkan akad tanpa syrarat tersebut. Ia

juga tidak diharuskan melakukan akad tanpa disertai syamt- Jadi,
pengharusan terhadapnya dengan sesuafu 1Bng tidak ia haruskan

bagi dirinya sendiri dan tidak pula diharuskan oleh Slari' itu sama

dengan mernaksa manusia dengan hal-hal yang tidak dibebankan

2lKosong pada naskah asli.
22Kosong pada rnskah asli-
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oleh Allah dan Rasul-Nya. Yang demikian itu hukumnya tidak
boleh. Juga karena syarat-syarat dalam nikah lebih kuat daripada
qprat-q,rarat dalam jual-beli berdasarkan dalil saMa Nabi $
dahrn hadib stphil,

, $i;-r-,r u y, t;t; if +tkt 'Fi 'lty,

'%unguhnSa qamt tlang paling berhak unfuk kalian
ptuhi adalah slamt tang dagan itu kalian memperoleh
kdnlalan abs kqrnluan. a

Sedangkan jual-beli tidak boleh kecuali dengan saling rela

sesuai dengan firman Allah,

"&,itj;"11A_<rK=S-JL
"Kuuali detryan jalan pa niagaan tnng fulaku daqdn

sul<a sann suka di anbn kamu. "(Qs. An-Nisaa' [4] 291

Jadi, lebih dari itu nikah tidak boleh dilakukan kecuali

dengan sikap saling rela. Akad yang tidak sah tersebut tidak

diterima dengan rela oleh pelaku akad kecuali dengan sifat

tersebut- Jadi, memaksakan akad padanya tanpa sifat tersebut

sarna dengan memaksakan akad yang tidak ia terima dengan rela.

Ini jelas bertentangan dengan nash dan pokok. Karena ifu, dalam

23HR. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 515f), Muslim (pembahasan: Ni}<ah,

1418/63!,, keduanya dari Uqbah bin Amir.

ofi
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jual-beli tidak boleh membebankan pada pelaku akad hal-hal yang

tidak ia terima dengan rela.

Jual-beli Tetap Sah Meski dengan $prat l7ang
Rusak

Karer:ra itu para sahabat Ahrnad seperti Al Qadhi Abu Ya'la
dan selainnlB mengatakan, 'Jika kita menghul$mi sah iual-beli
tanpa s5,rarat png rusak-menumt salah safu dari dtra rirrnyat
pendapat dari Ahmad, maka pihak yang membuat ryamt boleh

menghapus akad manakala ia tidak mengehhui kehararnannln,

atau menuntut kompensasi penyusutan lanhran lupukrya sprat-
Pendapat serupa mereka katakan terkait qnrat 1png sahabat

manakala tidak dipenuhi- Akan tetapi, q,rarat yrang sah itu urajib

dipenuhi seperti halnSn akad 5rang sah. Jika q;arat 57ang sah fidak
dipenuhi, maka ia berhak menghapus akad karena tanpa ia tidak
menerima iual-beli dengan rela tanpa syarat tersebut. Adapun
syarat 5nng tidak sah tidak wajib dipenuhi, sebagaimana akad yang

tdak sah tidak wajib ditunaikan- Akan tetapi, ia boleh melahrkan

akad tanpa q,ramt tersebut, sebagaimana ia boleh menghapus

akad. Misalnya, ia mensyraratkan suafu sifat dalam iual+eli tetapi

temSrata jual-beli tidak sesuai dengan sifat tersebut lantaran ada

cacat, misalnya. Jadi, Ahmad terkait jual-beli dengan syarat yang

tidak sah mengatakan bahwa jual-beli tersebut sah menunrt salah

safu dari dua riwayat pendapat, bahkan dalam pendapat yang
paling kuat redaksinya dari Ahmad. Luputnya synarat dan sifat fidak
membatalkan jual-beli, tetapi pembuat syarat ditutupi kerugiannya

dengan diberikan hak unhrk menghapus akad, sebagaimana dalam

kasus luputnya sifat-sifat lrang disgraratkan dan adanya cacat.
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Adapun nikah, syarat-syarat di dalamnya lebih mengikat. Jika
disyaratkan suafu sifat pada salah satu dari dua suami-istri, maka

pihak yang mensyaratkan berhak menghapus akad manakala sifat

tersebut tidak ditemukan. Demikian pula, salah safu pihak berhak

menghapus akad manakala ditemukan cacat yang menghalangi

tujuan nikah... 24 Adapun tahtil tu bukan tujuan, karena tujuan
dalam akad menurut Imam Ahmad berlaku. Nikah mut'ah lt.t
berakhir hingga batas waktu tertentu, sedangkan nikah tidak boleh

dibatasi wakfunya."

Imam Ahmad dan banyak sahabatnya seperti Al Khallal dan

Abu Bakar Abdul 'Aziz memberi alasan lantaran syighar dengan

ketiadaan mahar dan tindakan menjadikan salah safu dari dua

kemaluan sebagai mahar untuk kemaluan yang lain. Ini juga

merupakan alasan yang diajukan para sahabat Malik. Sedangkan

banyak sahabat yang lain berpegang pada alasan seperti alasan

Asy-Syafi'i.

Selebihnya dapat dikatakan bahwa saat terjadi syarat yang

tidak sah sebaiknya pelaku akad diberi pilihan antara komitmen

terhadap akad atau menghapusnya sebagaimana yang terjadi

dalam syarat-syarat yang tidak sah dalam jual-beli. Pendapat lain

mengatakan: jika kita mengatakan nikah tidak sah kecuali dengan

kata ankaha (menikahkan) dan zawwaja (mengawinkan) karena

kata inilah yang gamblang maknanya sedangkan nikah dengan

kalimat kiasan tidak sah-seperti yang dikatakan Abu Hamid, Al

Qadhi Abu Ya'la dan para pengikutnya dari kalangan sahabat

Ahmad secara sejalan dengan para sahabat Asy-Syafi'i; dan kita

mengatakan bahwa syarat hak pilih dalam jual-beli itu hukumnya

24Kosong pada naskah asli
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sah, sedangkan dalam nikah hukumnya tidak sah, fiika kita

mengatakan demikian) maka tampak jelaslah perbedaan karena

jual-beli bisa diakadkan secara bebas, berbeda dengan nikah.

Mereka yang mengesahkan nikah tahlil, nikah syighar dan
semisalnp terkadang beralasan bahwa yang dilarang Nabi S
tidak kami sahkan, karena kami tidak mengesahkannya dalam

keadaan sebagai nikah syighar, nikah tahlil dan mut'ah. Akan

tetapi, kami membatalkan syarat pokok akad dalam mahar dan

mernbatalkan s5rarat tahlil. Demikian pula dengan syarat

penetapan batasan wakfu menurut ulama yang berpendapat

dernikian- Dengan demikian, akad tetap mengikat, di dalamnya

frdak ada syighatdan tahlil. Karena itu para sahabat Abu Hanifah

dalam salah satu dari dua pendapat mengatakan bahwa nikah tahlil
hukumrya sah, tetapi perempuan yang dinikahi tidak menjadi halal

bagi zuami lrang mencerainya tiga kali, dengan berpegang pada

saMa Nabi *, .,
.tlo901 /

iJ ;tl;-tlt'J 'Jt,Jl'j-l SA

"Allah melaknat muhatlil dan muhallal lah.'25

Mereka mengesahkan nikah tahlil dengan disertai

pernbatalan terhadap syarat tahlil sehingga nikah tersebut

mengikat, dan mereka tidak menghalalkan perempuan yang

dinikahi bagi suaminya yang pertama. Karena jika ia dihalalkan

bagi suaminya yang pertama, maka itu berarti suami yang kedua

bemiat unfuk menghalalkannya bagi suami yang pertama. Jika ia

fidak halal bagi suami yang pertama, maka itu berarti pernikahan
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tidak dituiukan untuk menghalalkan bagi suami yang pertama,

setringga ihr bukan disebut nikah bhlil.

Atas dasar ifu, sesorang fidak boleh menikahi perempuan

k€oali derrgan didasari keinginan mernbenfuk mmah tangga,

bukan nikah bhlil. Seandairya ia menikahinya dengan niat tahlil
ahu menqlaratkanrrya, kernudian ia mengubah niahnya menjadi

ingin membenfuk k€ftErga dan merggugwkan slrarat tahlil, apakah

ia perlu mdalnrkan alad png baru ataukah cukup dengan akad

lnng prrtuwi? Ada perbedaan pendapat dalam hal ini.

Pengguguran qarat bhfrl ini sempa dengan pengguguran syarat

1png nrsak dalam iul-bdi; apakah jual-beli sah dengan disertai

ryarat prg rusak atau fidak? Juga seperti ketika seseorang

melakukan akad tanpa izin orang yang mensyaratkan izinnya;

apakah alod tersebut batal abukah tergantung pada izinnya? Ada

dua pendapat yang masyhur terrbng hal ini. Keduanya mempakan
perrdapat dahrn maddrab Ahmad.

Pabnn, al<ad batal dan tdak digantungkan pada izin,

seperti Aslfqraf i-

Kdua, ia terganfurg pada izrn seperti pendapat Abu

Hani{ah dan Malik-

Jadi, jika seseomng melakukan akad dengan niat yang

rusak atau dengan slramt yang rusak, maka terkadang Ahmad

mengahkan bahua ketenfuannya mengikuti dua pendapat

mengenai pengganfungan pada izin. Barangsiapa yang mengikuti

pendapat yang mengganfungkan sahnya akad pada izin, maka ia

menggantungkan keabsahan akad pada hilangnya faktor yang

merusak. Jadi, hilangnya faktor penghalang ifu sama seperti

adanya faktor pernio:- Jika akad terganhrng pada tercapainya
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sebagian syaratnya, maka ifu seperti penggantungan pada

hilangnya sebagian faktor penghalang nya. . . 26

Oleh karena kalian menjadikannya sebagai suami yang

mutlak dan nikahnya itu mengikat pada perempuan yang dinikahi,
maka ifu b€rarti kalian memaksakan pada perernpuan tersebut

pemikahan yang Udak ia terima dengan rela. Ini jelas bertentangan

dengan pokok dan nash. Pendapat yang paling shahih dalam bab

ini adalah kepufusannya disemhkan kepada perempuan. Jika ia
ridha tanpa syarat tersebut, maka yang menikahi menjadi

suaminya dan ia tidak perlu melakukan akad yang baru. Jika ia
tidak ridha, maka lah-laki tersebut tidak menjadi suami, seperti

nikah yang digantungkan pada izin perempuan yang dinikahi.
Demikian pula dalam nikah dengan mahar yang tidak diserahkan

kepada istri karena mahar tersebut hamm. Jika ia ridha menerima

laki-laki tersebut sebagai suarninSa, maka hukumnya sah. Jika ia
mau berpisah, maka ia juga berhak melakukannya. Sebelum ada

ridhanya pemikahan tersebut tidak mengikat.

Syarat Untuk Tidak Memadu Istri

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi serrang perempuan.

Laki-laki tersebut menetapkan syarat pada waktu nikah bahwa ia

tidak akan mernadu istrinya dan tidak membawanya pindah dari
rumahnya. Perempuan tersebut memiliki anak perempuan

sehingga suaminya mensyaratkan agar anak tersebut tetap tinggal
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bersamanya dan ibunya. Apakah syarat tersebut wajib dipenuhi?

Jika ia menyalahi syarat ini, apakah istri memiliki hak menghapus

akad atau tdak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, syarat-

sgarat ini dan yang sanakna dengannya hukumnya sah dalam

madzhab Imam Ahmad serta para sahabat, tabi'in dan tabi'i-tabi'in
seperti Umar bin Khaththab, 'Amr bin ash;gma, Syuraih Al

Qadhi, Al Auza'i dan Ishaq. Karena itu devuasa ini ditemukan

dokumendokumen yang dipegang oleh penduduk Maghrib ketika

mereka mengikuti madzhab Al Auza'i dalam memberlakukan

syarat-synrat ini. Sedangkan menurut habib Malik, jika suarni

membuat syarat bahwa jika ia memadu istrinya atau mengambil

selir, maka kepufusan ada di tangan istri, atau syarat-syarat

sernacam ifu, maka syarat-syamt ini sah juga, dan dengan itu istri

memiliki hak unfuk menceraikan. Dari segi makna, pendapat ini

sempa dengan madzhab Malik. l-andasannya adalah hadits yang

dilansir Al Bukhari dan Muslim dalam kitab lsh-Shahihain bahwa

Nabi $ bersaMa,

'"tol o /o I u , ti; ii utl'tr 'vi
I
9

4J/) d

ttit
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"saungguhnya syant yang paling berhak unfuk kalian

panuhi adalah rynrat yang dengan itu kalian memperoleh

kehalalan atas kemaluan.'27

Umar bin Khaththab berkata, "Faktor-faktor yang

menentukan hak ada pada syarat-syarat." Jadi, Nabi $
menjadikan syarat-syarat yang dengan ifu kemaluan perempuan

dihukumi halal itu lebih berhak dipenuhi daripada syarat-syarat

yang lain. Ini adalah nash unfuk syarat-syarat semacam ini, karena

tidak ada suatu syarat yang dipenuhi berdasarkan ijma selain

mahar dan ucapan-

Adapun syarat agar anaknSa tinggal bersamanSra ifu serupa

dengan tambahan dalam mahar. Dalam masalah mahar

dimungkinkan terjadinya ketidaktahuan yang tidak ditemukan pada

pembayraran dan upah. Pendapat ini merupakan pendapat yang

diredaksikan dari Ahmad, dan ini mempakan ma&hab Abu

Hanifah dan Malik. Setiap ketidaktahuan yang kurang

dibandingkan ketidaktahuan tentang mahar standar itu lebih

bemlasan untuk diperbolehkan, terlebih lagi masalah seperti ini

diperbolehl.an dalam seu/a-menyeu/a dan semisalnya menumt

madzhab Ahmad dan selainnya. Jika seseorang mengupah

seorang pekerja dengan bayaran berupa makanan dan

pakaiannya, dan hal ifu dikembalikan kepada kebiasaan, maka

terlebih lagi persyaratan nafkah untuk anak juga dikernbalikan

kepada kebiasaan.

Manakala syarat-syamt ini tidak ditunaikan kepada isfri lalu

suami menikah lagi atau mengambil selir, maka ishi berhak

menghapus nikah. Akan tetapi, ada pertedaan pendapat
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mengenai terganfungnla penghapusan nikah pada keputusan

hakim karena ifu mempakan pilihan yang ditenfukan melalui

Utilnd, seperti hak pilih akibat impotensi dan cacat, lantaran ada

pertedaan pendapat di dalamnya. Atau dapat dikatakan bahwa

pembuktian hal tersebut tidak membutuhkan ijtihad meskipun

teriadi perbedaan pendapat mengenai penghapusan akad karena

faktor tersebut, seperti hak pilih budak yang dimerdekakan (dalam

stafus sebagai istri). Hak pilih ini ditetapkan dalam kasus-kasus

yang diperselisihkan menunrt kalangan !,ang berpendapat

dernikian tanpa ada keputusan dari hakim- Akar perbedaan ini

adahh, apakah pengganfungan penghapusan nikah pada

keputtrsan hakim itu mempakan ijtihad dalam menetapkan

hukum? Ataukah supaya ditempuh langkah hati-hati dalam

menjafuhkan perpisahan? Menurut pendapat yang kuat,

penghapusan lrang diperselisihkan seperti akibat impotensi ifu
tidak mernbutuhkan keputusan hakim. Akan tetapi, jika

perlrararya diadukan kepada hakim lalu hakim memutuskan agar

penghapLrsan ditenrskan, maka terjadilah penghapusan. Tetapi jika

hakim mernutuskan unfuk mernbatalkan, maka ia harus dibatalkan.

Walbhu a'hm.

Syarat Agar Suami Tidak Memadu Istrinya
Disepakati Sebelum Akad, Tetapi Tidak Disebut
Dalam Akad

S],aikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang menetapkan syarat unfuk tidak

memadu isbi dan tidak mengamQil selir, serta tidak membawanya

pindah dari kampung halamannya. Jika istri mensyaratkannya
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pada istri sebetum akad dan keduanya sepakat, tetapi syarat

tersebut tidak disebutkan dalam akad, apakah syarat tersebut sah

dan mengikat sehingga wajib dijalankan seperti syarat yang disebut

beriringan derrgan akad atau tidak?

Slraikhul lslam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segah puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Ya, syamt-

sgrarat tersebut sah dan mengikat manakala keduanya tidak

merrbatalkan slnrat-sgrarat tersebut. Ini adalah pendapat yang jelas

l<eslnhilaruxSa dalam madzhab Imam Abu Hanifah, Imam Malik

dan para imam lain dalam semua akad. Ini juga merupakan satu

hrrurnn pendapat dalam madzhab AsyrSyafi'i, yang disimpulkan
dari masahh mahar nikah rahasia dan terang-terangan. Demikian
puh, Malik dan Ahmad menerapkan prinsip ini secara konsisten

dalam berbagai ibadah; niat yang teriadi di depan menumt
sarrrl derrgan niat y,ang membarengi perbuatan.

Sedangkan dalam madzhab Ahmad terdapat pendapat kedua,

yaihr bahun slarat-syarat yang mendahului akad itu tidak

berdampak- Dalam ma&hab Ahmad juga terdapat pendapat

k"tiga, yaitu dibedakan antara qlarat yang dibuat bukan sebagai

fuiuan, sep€rti konspirasi unfuk menjadikan jual-beli sebagai siasat,

bukan jual-beli gnng sebenamya, (dibedakan) dengan syarat yang

tidak mengefuarkan akad sebagai fujuan, seperti syarat hak pilih

dan senrisalnya-

Adapr.rn s€bagian besar pendapat yang diredaksikan Imam
Ahrnad dan para sahabatnya dari generasi pendahulu serta para

peneliti dari generasi akhir menunjukkan bahwa s5rarat-syarat dan

kesepakatan yang terjadi di antara dua pelaku akad sebelum akad

manakala tdak dihapus oleh kedua pihak hingga keduanya
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melakukan akad, maka akad terjadi secara terbasi dengan s5rarat

dan kesepakatan tersebut. Inilah landasan jawaban Ahmad dalam

masalah-masalah siasat dalam jual-beli, seu/a-menye\ ra, gadai,

pinjaman dan semisalnyra. Hal ini banyak ditemukan dalam

penjelasan Imam Ahmad dan para sahabatnya. Jawaban fatwa di

sini tidak culalp untuk menyebutkan masalah-masalah tersebut sahr

per satu. Banyak di antam masalah tersebut yang masyhur di

kalangan mereka !,ang memiliki pengetahuan minim tentang

pokok-pokok madzhab Imam Ahmad dan pendapat-pendapat

5rang diredaksikannya. Kami telah mernaparkan dalildalil masalah

tersebut dari Kitab dan Sunnah serta ijma genemsi salaf dan

pokok-pokok syrari'at terkait masalah tahlil-

Bamngsiapa yang mencemati akad yang terjadi antara

Nabi S dan orang lain seperti akad jual-beli antara beliau dan

para sahabat Anshar pada malam 'Aqabah, serta akad perjanjian

damai antara beliau dan kaum Quraisy dalam Perjanjian

Hudaibiyyah, serta akad-akad lain, maka ia pasti tahu bahwa

mereka menyepakati syarat-sSrarat terlebih dahulu, kernudian

barulah mereka mengadakan akad dengan redaksi yang mutlak.

Demikian pula dengan sebagian besar nash Kitab dan Sunnah

dalam hal perintah menunaikan akad, perjanjian dan syrarat, serta

larangan khianat.

Suami Melanggar Syarat Dan Memukuli Istrinya
Yurrg Masih Kecil

SSnikhut Islam lbnu Taimiyyah Dtanya
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Ada seorang laki-lak yang m€nikahi anak perempuan yang

baru bemmur s€Frun ilrrrlt. Keiluarga anak p€rempuan ihr

agar ia trqggpl ksama rnerdra, tidak mernbauranya

pirldah dari rumah rnerdra" dan agar ia tidak menggaulinya hinggB

tahun depan- Nlarrun htdlald terschrt mernbauranga p€rgi dari

rurnah, sgantrya, dan mengsaulinya. S€lain ifu ia iuga
mernulailinla dan rnernbauanlxa hi- Sesdah pulang, ia mehrang

keltnrga anak p€rqlr1ruan tersdrrt rrfuk menlenguknya tetapi ia
tertrs mernrkufirryn- Apaloh arnk perernpuan tersetut boleh te{ap

dabm keadaan s€p€rti irfl

q,ai[&ul ldam lbnu TaimigTah Meniaurab

Jika keadaanrrya s€e€rti !rar{ dsebutkan, maka anak

per€rrpuan tersehrt fidak bok*r dibftukan hidup bqsarrlanln-
Bahkan, Ika trak ruEktor suaminya dengan cara
yang baih rnaka tre&larrya trilrs diplsahkan- Ia udak boleh

m€nggauhr5la d€r{gan cam }nng m€rnbaha},alon. Sebalikqra, iilta
suami tdak berherili nadakukan p&ngaran hak terhadapnya,

rnaka fiarr'rs dipisalrkan- Walhlw a'lam.

Suami Tidak Mampu Memerruhi Slprat

qraikfut Islam lbnr.r Taimilryah Ditanya

Ada seorirng laki-laki llarg rnernberikan syarat kepada

isfuinya di hadapan para saksi agar suami tidak menernpatkan

ishiryra di rurnah alph suarni- Jadi, isfoiryra meminta unfuk

disediakan nrrnh sefi&ri. T€tapl kemudian suaminya tidak mampu

menialankan slrarat tersebul Afkah syarat tersebut tetap wajib
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baginya? Apakah istri berhak menghapus nikah jika suaminya

ingin membatalkan syarat tersebut? Apakah suami wajib

memberikan izin kepada ibunya istri atau saudarinya unfuk
menemuinya dan tidur malam bersamanya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Meniawab

Suami tidak wajib memenuhi syarat yang tidak sanggup ia
jalankan, terlebih lagi jika istri menspratkan kerelaan akan hal

tersebut- Sebaliknya, jika suami mampu menyediakan tempat lain,

maka istri tidak berhak selain yang disyaratkan unfuknya menumt

banyak ulama seperti Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua

pendapat. I alu, bagaimana seandainln suaminya tidak mampu?

Istri tidak boleh menghapus nikah menurut mereka meskipun

suami mampu. Adapun jika rumah yang disediakan suami pantas

untuk ditinggali orang fakir, dan ia tidak mampu menyediakan

rumah lain, maka istri tidak boleh menghapus nikah tanpa ada

pertedaan pendapat di antara ulama. Suami tdak harus

memberikan izin kepada orang lain unfuk memasuki mmahnya,
baik ibun5ra atau saudarinya, selama ia mempergauli istrinya

dengan cara yang baik. Wallahu a'lam.

Suami Melanggar Syarat Agar Tidak Menikah Dan
Mengambil Selir

Slpikhul Islam lbnu Taimigryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikah, dan keluarga istri

mensyaratkan dalam nikah bahwa setiap perempuan yang

dinikahinya terceraikan dan setiap budak yang dijadikannya selir
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menjadi merdeka. Kemudian ia menikah lagi dan mengambil selir

lagi. Bagaimana hukumnya menumt madzhab empat?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Syarat ini tidak mengikat dalam madzhab Imam Asy-Syafi'i,

tetapi ia mengikat dalam madzhab Abu Hanifah. Jadi, manakala ia

menikah lagi, maka jafuhlah cerai. Dan manakala ia mengambil

budak sebagai selir, maka budak tersebut merdeka- Seperti ihr pula

pendapat dalam madzhab Malik. Adapun dalam madzhab Ahmad,

cerai dan kemerdekaan tidak jafuh. Akan tetapi, jika ia menikah

dan mengambil selir, maka kepufusannya ada di tangan istri. Ia

bebas memilih antara tetap tinggal bersama suaminya atau

menceraikannya, sesuai dengan sabda Nabi .s,

,;iii;-::r u , ,3;" "i u:lrsr 'A; ity

"Sesungguhnya syarat tang paling berhak unfuk kalian
penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh
kehalalan atas kemaluan.'28

Juga karena ada seorang lakilaki yang menikahi seorang

perempuan dengan syarat ia tidak memadu istrinya, Ialu perkara

tersebut diadukan kepada Umar, lalu Umar berkata, "Faktor-faktor

yang memutuskan hak ifu ada pada syarat."

cfi
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Jadi, ada tiga pendapat dalam masalah ini. Pqhma cerai

dan pernerdekaan iatuh dengan s5nrat tersebut. Kdua, keduanya

tidak iafuh, dan istri tidak berhak menceraikan suaminya. Ketiga,

yang paling modemt, yaitu cerai dan pemerdekaan tidak
pfuh tetapi ishirya berhak atas apa yang ia syaratkan sehingga ia

bebas menrilih antara tetap bersama suaminya atau berpisah

darinlp- Ini merupakan pendapat yang paling moderat.

Hak Pitih Istri Ketrka Suami Melanggar S5Tarat

Untuk fidak Menikah l--agi

Stpilfiul Ishm Ibnu Taimi!,!/ah Ditanya

Ada s@rang laki-hki yang bersumpah cerai bahwa ia tidak

merrikahi fulanah. Tetapi terrryata ia menikahi fularnh. Apakah ia
boleh rnelakukan hal tersebut atau fidak? Ada pula seomng laki-

Iaki yang menikahi seorcmg perempuan dengan syarat yang dibuat

dalam akad bahwa ia tidak mernadu istrinya. Tetapi kernudian ia

menikah lagi. Apakah istrirya memiliki hak pilih atau tidak?

Slraikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Suami tersebut

boleh menikahi bulanan, dan cerai tidak jafuh dengan pemikahan

tersebut menurut mayoritas ulama. Ini juga men-rpakan madzhab

AqrSyaf i, Ahmad dan selainnyra. Jika ia membuat syarat dalam

akad bahun ia tidak memadu istrinya, maka jika ia memadunya,

maka kepufusarurya ada di tangan istrinya. Syarat ini sah dan

mengikat dalam madzhab Malik, Ahmad dan selainnya- Manakala

suami memadu istrinya, maka kepufusannya ada di tangan istrinya
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sehingga ia bebas memilih antara tetap tinggal bersama suaminya

atau meninggalkannln . Wallahu a'lam.

Bab: Cacat Dalam Nikah

Istri Menghapus Nikah Karena Melihat Cacat Pada
Suamin5Ta

Slpikhul Islam lbnu TaimiyrSnh Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah dengan seorang

lah-laki. kefika suaminSra ifu masuk, ia melihat ada cacat pada

fubuhnya. Apakah ia berhak menghapuskan nikah dengan

zuaminya atau tidak?

Slpikhul Islam lbnu Taimil6ah Menjawab

Jika temSnta salah satu dari suami-isbi mengalami gila, atau

sakit belang dan kusta, maka pasangannya boleh menghapus

nikah. Akan tetapi jika ia telah ridha sesudah tampak cacat

padanya, maka tidak ada lagi hak unhrk menghapus nikah. Jika

istri menghapus nikah, maka ia tidak boleh mengambil sesuafu

ptrn dari pemlatannya (yang disediakan oleh suaminya). Jika istri

menghapus nikah sebelum terjadi persetubuhan, maka gugurlah

hak mahar. Tetapi jika ia menghapusnya sebelum terjadi

persefubuhan, maka hak maharnya tidak gugur.
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Hak Ishi Untuk Menghapus Nikah Karena
Suaminya Sakit Kusta

Syaikhul Islam lbnu Taimi5;yah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perernpuan,

lalu temlata laki-laki tersebut sakit kusta. Apakah istriryra berhak

menghapus nikah atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimilrlnh Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ternyata

suami sakit kusta, maka ishi berhak menghapus nikah tanpa ada

kerelaan dari suami - Wallahu a'lam.

Hak Menghapus Nikah Bagi Suami Karena Istrinya
Terus-Menerus Haidh

S!/aikhul Islam lbnu Taimiryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikah dengan seorang

perempuan, lalu ia mendapati isfuinya tems-menerus haidh sejak ia

keluar dari rumah suaminya. Keluarga suami menipunya. Apakah

suami berhak menghapus nikah dan meminta pengganti mahar

kepada pihak yang menipunya? Apakah ibu atau ayah perempuan

tersebut wajib menggantinya manakala mereka mengingkarinya

atau tidak? Apakah suami boleh menggaulinya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiryah Meniawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ini adalah cacat

lrang mengakibatkan penghapusan nikah menumt pendapat yang

paling jdas keshahilannya dalam madzhab Ahmad dan selainnya

karena dua alasan, 1nifu:

Pqhma, perempuan seperti ini tidak mungkin melakukan

hubungan intim kecuali derrgan risiko yang dikhawatirkan bagi

zuaminya.

Kdua, hubungan intim dengan perempuan yang

merrgalami isfrhadlnh (danh panyakit) menurut riwayat yang

masyhur dari Ahmad hulumnya tidak boleh kecuali terpaksa. Apa

saja png menghalangi hubungan intim, baik secara langsung

seperti tertufupnlra vagina atau secara kesehatan seperti gila dan

penpkit belang ifu menetapkan hak menghapus nikah menumt

Malik, Ary-Sff i dan Ahmad sebagaimana yang dituturkan dari

Umar i{i}. Adapun lrang menghalangi kesempumaan hubungan

intim seperti najis di kemaluan, terjadi perbedaan pendapat yang

masyhur di dalamnSn. Perempuan yang mengalami istihadhah

lebih bemt daripada perexnpuan yang mengalami faktor
penghalang lainnf-

Jika nikah dihapus sebelum terjadi hubungan intim, maka

suami tidak unjib memba5rar mahar. Adapun jika nikah dihapus

sesudahnya, maka menumt safu pendapat mahar sudah ditetapkan

b€ifu suami dan istui berduaan dalam kamar. Jika suami telah

menggaulinya, maka ia boleh menuntut pengganti mahar kepada

orang gnng menipunya. Pendapat lain mengatakan mahar tidak

ditetapkan sehingga tidak ada kewajiban apapun pada suami. Ia
juga boleh menunfut sumpah kepada orang yang menipunya.

Ada perbedaan pendapat yang masyhur mengenai

hubungan intim dengan istri yang mengalami istihadhah. Satu

a



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

pendapat merrgatalran boleh seperti pendapat AqrSyafi'i dan

selainn5a. sedangkan pendapat lain mengatakan tdak boleh

kecuali karena darumt. Ini adalah pendapat Ahmad dalam riwayrat

pendapat yang maslhur darinp- suami memiliki hak pi[h sebelum

menunjukkan sikap ridha dahm b€nfuk ucapan atau perbuatan.

Jika ia menggauli istrirya sesudah ihr, maka ia tidak merniliki hak
pilih lag kecuali ia mengalil tidak tahu. Apakah pada saat itu ia
merniliki hak pilih? Ada perbedaan pendapat lnng masyhur

tentang hal ini, dan merurut pendapat !,ang paling jelas

keslnhilar:l,-,rya adahh hak pilih rrnsih Maku. Wallahu a'km.

Hak Menghapus Nikah Bagi Suami Karena Ditipu
Soal Keperawanan Istri

S!,aikhul lslam Ibnu Taimilrlrah Ditanya

Ada seorang hl+hh yang menikahi seormg perempuan

dengan synrat per€rnpuan tersebtrt rnasih perawan, tetapi temyata
p€rempuan tersetnrt sudah ianda- Apaloh suami b€rhak

menghapus nikah dan merrunhrt ganti kepada orang yang

menipungra atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilrlrah Menjawab

Ia berhak merrghapus nikah, dan ia juga berhak menunfut

i penytrsutan nnhar, yaifu selisih antara mahar

perawan dan mahar janda, lalu dikurangkan dari mahar yang

disebutkan. Jika ia merrghapus nikah sebelum terjadi

persetubuhan, rrretka karajiban matnmya gugur. Wallahu a'lam.
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Bab: Pernikahan Orang-Oftmg Kafir

Makna Hadits: Alnr l-ahir Dari Pernikahan, Bukan
Dari Perzinaan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylph Ditanya

Apa makna saMa Nabi $, "Aku lahir dai pemil<alnn,

bul<an dari pzitnan-"

Syaikhul Islam lbnu Taimilr!/ah Menjawab

Segala puii bagi Alhh Tuhan sernesta alam. Hadits ini
dikenal sebagai riuasat mutsl dari Ali bin Husain &ma dan

selainnya, dengan redalsi,

oot&b#"fl*bY*bb:n3
L&nbste

"Akt) lahir dari panikahan, bukan dari peninaan Alru b'dak

tersentuh sdikit pun dari pemikalnn jahiliyah.'29

2eHR. At Baihaqi dalam htab As-Sunn Al Kubn (pernbahasan: Nikah, 7/1901,
Ath-Thabmni dalam kitab Al Ausath $74il. Al Haitsami dalam kitab Majma' Az-
hwa'id \8/217) berkata, "Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Ja'fur bin Ali.
Riwayatnya dinilai shahih oleh hakim dalam kitab N Mustadnk. sedangkan para

periwayat selebihnya tsiCah." Hadits ini juga disebutkan oleh hnu Hajar dalam kitab .4/
Mathalib Al 'Alitah (4258\. Mereka semua meriwalratkannya dari Ali dengan redalcsi,

"Aku keluar dan pemil<ahan, aku tidak kelmr dari pazinaan...'
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Pemikahan mereka di masa iahililah itu mengikuti banyak

cara. Di antaranya adalah pemikahan yang berlaku pada hari ini.

Nikah tersebut di masa jahili!,ah hukumnya sah menumt mayoritas

ulama. Demikian pula dengan seluruh pemikahan orang-orang

musyrik lrang tidak diharamkan dalam Islam, dan ia

mengakibatkan hukum-hukum pemikahan yang sah seperti

warisan, ila', li'an, zhihar, dan lairr'lain. Namun diriwayatkan dari
Malik bahwa ia berkata, "Petrnikahan orang musyrik tidak sah."

Makna perkataann5ra ini adalah seandain5a laki-laki kafir

menceraikan tiga kali, maka ceminlp Udak jatuh. Seandainya

seotrng muslim menceraikan istrinya yang kafir dzimmi tiga kali

lalu ia dinikahi oleh laki-laki kafir dzimmi, maka setelah dicerai lagi

perempuan tersebut Udak halal bagi suami pertarnanSra lrang
muslim. Seandaingn seoftrng l<ahr dzimmi menggauli peranpuan
l<atir dzimmi dalam pemikahan png sah, maka ia tidak menjadi

muhshan karenanya.

Mayoritas ulama berbeda pendapat dari Malik dalam

masalah ini. Adapun keberadaanryn sebagai nikah 5rang sah dalam

menautkan nasab dan menetapkan hak finsy (kepernilil<an atas
perempuan), tidak ada perbedaan pendapat di antara umat Islam.

Jadi, ia tidak sarna kedudukannya dengan persefubuhan yang

syubhat. Bahkan, seandainya suami-istri yang kafir masuk Islam,

maka pemikahan keduanyra tetap diakui berdasarkan Uma

meskipun keduanya Udak diakui atas persetubuhan syrbhat. Para

ulama berargumen dengan hadits ini bahwa nikah di masa jahiliyah

ifu hukumnya sah. Mereka juga berargumen dengan firman Allah,

*Gri:ig13r;6
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"Dan ftegifu pula) istrinya, pembawa kayt bakar. " (Qs. Al

Masad [11U, 4)

Juga dengan firman Allah,

Ci;.igi tfiri O-ii i6 ri't 4fr
"Dan Allah membuat istri Fir'aun perunpamaan bagi

oftrng-oft,ng yang bqiman. "(Qs. At-Tahriim [66]1 11)

Mereka mengatakan, "Allah menyebutnya sebagai isfui,

sedangkan menumt ketenfuan awalnya kata yang bersifat mutlak

ifu dimaknai dengan makna yang hakiki atau sebenamSra." Wallahu

a'lam-

HuIrum Perempuan Muslimah Yang Hijrah

Syaikhul Islam lbnu Taim[67ah Ditanya

Dalam Urtab Shahih Al Bukhan ia berkata: 'Atha' berkata:

dari Ibnu Abbas, "Orang-orang musyrik di hadapan Nabi $ dan

orang-omng mukmin memiliki dua kedudukan. Mereka adalah

orang-orang musyrik ahlul harbi (yang wajib diperangi) dimana

beliau memerangi mereka dan mereka memerangi beliau; dan

orang-orang musyrik ahlul 'ahdi (pemqang perjanjian damai)

dimana beliau tidak memerangi mereka dan mereka tidak

memerzrngi beliau. Jika seorang perempuan dari ahlul harbi
berhijrah, maka ia tidak dipinang sebelum ia haidh dan suci. Jika ia

telah suci, maka ia halal dinikahi. Jika suaminya ikut hijrah

sebelum ia menikah, maka ia dikembalikan kepada suaminya. Jika

seorang budak laki-laki atau perempuan di antara mereka hijrah,
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maka keduanlp meniadi merdeka, dan keduanln mernperoleh hak

seperti orang€Emg Snng hijrah lainnya." Kemudian hnu Abbas

menyebutkan tentang ahful 'aMi sqee.n hadits Mufrrhid. Jika ada

seoftrng h.rdak laki-lah atau pererrpuan milik orang-orang musyrik

ahlul 'ahdi, rnaka ia tdak dikernbalikan kepada pemiliknya,

melainkan tnrga budak ifulah yang dikembalikan. 'Atha'' berkata

dari Ibnu Abbas, "Qaribah binti Abu Umayph dahulunya adalah
istoi Urnar bin Khaththab s,. Ia hntas dicerai oleh Umar, lalu

dinikahi oleh Mu'awiyah bin Abu Sufuan. Sedangkan Ummu

Halem bint Abu Sutpn adahh istri 'lpdh bin Ghunaim Al Fihri.

Ia hntas diceminp hlu dinikahi oleh AMulhh bin 'Utsrnan."

Kenrudian dalam bab sesudahnp Al Bukhari berkata' hnu
Juraii berlrata: Aku bertanya kepada 'Atha': Ada seorang

p€r€rnpuan gang datang untuk hijrah kepada umat Islam. Apakah

suaminla diberi pengganti atau tidak sesuai dergan firman Allah,

\Aie$(e 'hn tuikanlah kryh mqe!<a nplnr

tnng t&h mqeka futar." (Qs- Al Mumtaharnh [50]: 10) Ia
menjaurab, 'Tidak. Yang dernikian itu hanya tedadi antara Nabi $
dan ahlul 'ahdi-n Muiahid b€rkata, 'Sernua ini berhku dalam
perjanjian damai antara Nabi $ dan kaum Quraisy.

Syaikhul Islam lbnu Taimiylrah Menjawab

Ada beberapa perincian tentang hadits lbnu Abbas rg,
yaifut

Pq'bnn, perempuan 5nng hijrah dari ahlul harbi ttdak
menialani iddah, melainkan cukup membersihkan rahim dengan

satu kali haidh. Ini mempakan salah satu dari dua pendapat ulama
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dalam masalah ini, karena iddah baginya adalah hak suami

sebagaimana firman Allah,

1r 3 L * +iiji K 6y fi(l5i W.
q'!Xt+rU'fi;"#a<#3,#n

'Hai omngrcmng tmng bqiman, apbila karnu menikahi
perempuan-perempuan tnng b*iman, kantudian l<amu cmikan
mqel<a s&elum lamu manampurin5n maka sel<ali-lali tidak unjib
atas mqeka iddah bgimu tnng kamu minta

."(Qs. Al Ahzaab [33], 49]

Karena ifu kami mengatakan bahwa masalah ini tidak ada

hubungannya-

Perempuan tersebut dianggap berkuasa atas diriryn sendiri

lantamn masuk Islam dan hijrah, sebagaimana seorang budak

berkuasa atas dirinya sendiri lantaran masuk lslam dan hijmh. Jadi,

suaminSa tidak lag memiliki hak padanya. Akan tetapi,

pembersihan rahirn baginya sama seperti budak yang

dimerdekakan. Ada kalanya hal ini menguatkan pendapat yang

merrgatakan bahwa perempuan yang melakukan khulu'cukup
menjalani haidh safu kali, karena keduanya sarna-sarna

membebaskan diri dari ikatan.

Kdua, jika suaminya ikut hijrah sebelum istrinya menikah
lagi, maka ia dikernbalikan kepada suaminya meskipun ia telah

haidh. Meskipun demikian, Al Bukhari sesudah ini meriwayatkan

hadits dari Khalid dari 'lkrimah dari hnu Abbas, bahwa jika

seorang perempuan Nasrani masuk Islam sesaat saja sebelum

suaminla, maka ia telah haram bagi suaminya. Pendapat yang
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disebutkan hnu Abbas terkait wanita yang hijrah seialan dengan

riwayat yang masyhur bahwa Zainab binti Rasulullah $
dikernbalikan kepada Abu 'Ash bin Rabi' berdasarkan pernikahan
yang pertama. Saya telah menulis bebempa aMr dan nash dari
Imam Ahmad dan selainnla tentang masalah Fiqih ini.

Ketiga, budak yang hijrah di kalangan mereka menjadi

merdeka sehingga ia memperoleh hak seperti kaum Muhajirin
lainnya sebagaimana dalam kisah Abu Bakrah dan budak-budak

lain yang hijrah bersamanSa dari penduduk Thaif. Masalah ini tidak

diragukan karena isbi budak berkuasa atas dirinp lantaran masuk

Istri dan hijrah, karena harta ahlul hafti adalah harta mubah.

Barangsiapa yang bisa menguasai sesuafu milik mereka, maka ia
memilikinya. Jika seseorang menguasai dirinp sendiri, maka ia
Iebih pantas memilikinya. Islam menjamin hal tersebut.

Keanpat, budak yrang hiirah dan ahlul aMi dkqnbalikan
dalam bentuk harga, bukan diri budak itu sendiri, karena harta

mereka terpelihara sehingga hal ifu serupa dengan kasus kefika

budak milik orang kafir dzimmi masuk Islam. Perniliknya

diperintahkan untuk melepaskan kepemilikannln dengan cara

menjual, menghibahkan, atau memerdekakann5n. Jika ia tidak

mau melakukannya, maka budak dijualkan atas namanya. Diri
budak ihr tidak dikembalikan kepada mereka karena mereka

memperbudak seorang muslim, dan yang demikian ifu hukumnya

tidak boleh. Hal ini berbeda dengan pengembalian orang merdeka

kepada mereka karena mereka tidak memperbudaknya. Karena

itu, ketika Nabi $ mensyaratkan pengembalian perempuan

bersama laki-laki, maka Allah menghapus syarat tersebut dan

memerintahkan beliau unfuk tidak mengembalikan perempuan

muslimah. Allah S berfirman,
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'J^'t Ui{;'\L';"{
"Mereka tiada halal bagi omng-omng kafir ifu dan omng-

orang kafir itu tiada halal pula bagi mereka. "(Qs. Al Mumtahanah

[60]: 10) Alasannya adalah karena di wilayah kafir perempuan

muslimah dapat diperlakukan seu/enang'wenang, tidak seperti laki-

Iaki muslim. Allah juga memerintahkan beliau untuk

mengembalikan mahar sebagai pengganti mahar mereka-

Hukum Menikahi Perempuan MuqTrik

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!,yah Ditanya

Apa pendapat Anda tentang firnan Allah,

'b\e*;Kr{ii6r{5
"Dan janganlah l<anu "rk"; tmnita-wanita mus5rik

sebelum mereka beriman. "(Qs. Al Baqarah l2l.22l)
Allah & membolehkan lakiiaki muslim menikahi

perempuan Nasrani dan Yahudi. Apalah keduanya termasuk

kaum musyrik ahu tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimi!,lph Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Nikah dengan

perempuan ahli Kitab itu hukumnya boleh berdasarkan ayat yang

ada dalam surat Al Maa'iddah. Allah S berfirman,
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E

.-rl,
ZrA

-vlrJ, 'r. 
/t-)

JcrJ

"Mal<anan (sqnbelihan) oftng-orang tang diberi Al Kitab itu
lnhl bagimu, dan nnl<amn lannu halal pula bagi merel<a- (Dan

dilnlalkan matgawini) uanib-umnita tang menjaga kehormatan di
anbn umnita-uanib tnng bqiman dan umnita-wanita yang
menjaga kehormatan di antara orang-onng tnng diberi Al Kitab
sebelum kamu, bila lamu tehh menbayar maskawin mereka
dengan maksud manikahinSa, tidak dengan maksud berzina dan

tidak (pula) menjadil<ann5a gundikgandik. "(Qs. Al Maa'iddah [5]:

5)

Ini adalah madzhab mayoritas ulama generasi pendahulu

dan generasi akhir dari kalangan Imam Empat dan selainnya.

dirirraptkan dari lbnu Umar bahwa ia memakruhkan pernikahan

dengan perempuan Nasmni. Ia mengatakan, "Aku tidak

mengetahui adanya sylrik yrang lebih besar daripada perempuan

yang mengatakan bahwa Tuhannya adalah 'lsa putra Maryam."

Pendapatnya itu pada hari ini merupakan madzhab sekelompok

atrli bid'ah. Mereka berargumen dengan ayat yang ada dalam sumt

Al Baqarah, dan dengan ayat,

rffia.\Kj{;
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"Dan kamu tetap berpqang pada tali
(perkawinan) dengan perernpuan-perempuan kafir." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 1O)

Jawaban terhadap argumen dengan surat Al Baqarah dapat

disampaikan dari beberapa sisi, graihr:

Pertama, ahli Kitab tidak tercakup ke dalam kaum

musyrikin, karena Allah menetapkan ahli Kitab berbeda dari kaum

musyrikin dengan dalil firman Allah,

6,i3:6 456:i,c rj,5 fiti i$i i,y

.r- o )ztz ,

t2r-i|{-. J-r-- 
^( 

4'7uA r55 it{:5
@ -^.t' t6, {e'i,i't't1:6!

'Sesungahn5a orangorang beriman, oft,ngorang Yahudi,

orang-omng Shabi'in, omng-orang Nasrani, orang-omng Majusi

dan orang-orang mus5trik, Allah akan memberi kepufusan di anbn
mereka pada Hari Kiamat. Sesungguhn5a Allah men5aksil<an

sqala sesuatu. "(Qs. Al Hajj 122] l7l
Barangkali ada yang mengatakan bahwa Allah

menggambarkan mereka sebagai umat yang menyekuhrkan Allah

dalam firman-N5a,

vj' ot (63 &"5L ;611 i7*1t

1 ; L5)- S y i j-,j Us'€- J1 6:'e-rliS ;if

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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l% ,lri13, I
e.z.l fg ;,ly-.i i;S ri6y

4fj-t3ilg,i,r$

Crjilr- "'t
"Mqeka manjadikan omng-oftng alimn5n, dan mhib-.nhib

mqd<a sefugai tuhan selain Allah, dan fiuga mqel<a
ma npatuhanlan) Al tfuih put-a luta4,arn; Wdahal mqela hanlta

disuruh manyrunfuh Tuhan Yang Maha Ba; tidak ada Tuhan

@nS berhak disanfuh) selain Dn- Maha Suci Allah dari ap trug
mqel<a paselrutul<an- "(Qs.AtrTaubah [9]' 31)

Jaurabngra, sesungguhnla ahli Kitab menumt akar agama

mereka bukan slrrik, karena Allah mengutus para rasul unfuk
mernbaura tauhid. Jadi, setiap orang yrang beriman kepada para

rasul dan kitab sarrawi itu dalam akar agama merekat tidak
ditemukan syirik, tehpi umat Nasranilah !,ang merekayasa slririk

sebagaimana firrnan Allah,

"Mahasuci Allah dan Maha Tinqgt dari apa tang mqel<a
(itu)."(Qs. Yuunus [10]' 18]

Manakala Allah menyebut mereka sebagai umat yang

musyrik, maka ihr karena syirik yang mereka rekayasa padahal

Allah tidak memerintahkannlra. Karena itu mereka hams

dibedakan dari kaum muq;rikin karena akar agama mereka adalah

mengikuti kitab-kitab png diturunkan dari Allah dan mengajarkan

tauhid, bukan syirik. Dapat dikatakan bahwa ahli Kitab dari sisi ini
bukan mempakan orang-oftrng musyrik, karena kitab yang

disandarkan kepadanyra tidak mengajarkan syirik, sebagaimana
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umat Islam dan umat Muhammad dari sisi ini tidak mengandung

ajaran ittihad (bercatun5a tuhan dengan makhluk), paham

Rafidhah, pendustaan terhadap takdir, serta berbagai bid'ah yang

lain. Meskipun sebagian oftmg lang masuk ke dalam umat ini

merekayasa bid'ah-bid'ah tersebut, namun umat Muhammad &
tidak menyepakati kesesatan sehingga di tengah umat Islam ini

senantiasa ada orang yang mengikuti qnri'at tauhid; berteda dari

ahli Kitab. Allah tidak pemah mengabarkan tentang ahli Kitab

bahwa mereka ifu orang-orang yang musyrik dengan

menggunakan kata benda, melainkan Allah menyebutkan,

45rr-G &C; 314 "Mahasuci Attah dan Maha Tinsgi

dari ap tnng merel<a mempersekufukan (ifu)." Yaifu dengan kata

kerja.

Kdua,jika mereka tercakup ke dalam t<ata (5{-A *orang-

omng muqtrik' yang terdapat dalam surat Al Baqarah

sebagaimana Allah menyebut mereka dengan sifat syirik, maka hal

itu bisa diterima dengan membedakan antam indikasi lafazh saat

berdiri sendiri dan saat berdampingan dengan lafazh lain. Jika kata

tersebut disebut secarcr tersendiri, maka ia mencakup ahli Kitab.

Tetapi jika kata ini digandeng dengan ahli Kitab, maka ia tidak

mencakup ahli Kitab, seperti dalam kata fakir dan miskin, atau

kata-kata lain semacam itu. Atas dasar itu, dapat dikatakan bahwa

ayat dalam surat Al Baqarah bersifat umum, sedangkan ayat dalam

surat Al Hajj bersifat khusus, sedangkan lafazh yang khusus

didahulukan daripada yang umum.

Ketiga, dapat dikatakan bahwa ayat dalam surat Al

Ma'iddah menghapus kandungan hukum dalam ayat yang ada

dalam surat Al Baqarah, karena surat AI Ma'iddah furun sesudah
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surat Al Baqarah menumt pendapat yang disepakati para ulama.

Dalam sebuah hadits disebudran,

st- $zt "lri .> Lt ';*t:st9]fl T
o

.wFri?s
'Sunt Al lu{a'Wah temnsuk sunt Al Qur'an yans plW

akhir turun. Ihrena itu, halalkanlah ap Snng dilaklkanrya, dan
hanml<anlah are tmng dilnmmlannga.'w

Ayat yang terakhir furun menghapus kandungan hukum
ayat yang lebih dahulu rnanakala keduanya bertenfuran.

Mengenai firman Allah, jffi &, iK r''= {; 'Dan

janganlah lamu tebp bapqang pda bli (F*awirnn) dagan
perempuan-perempuzn lafir" l@.Al Mumtaharnh 160l: 10), surat
ini turun sesudah perjanjian Hudaibiyyah ketika kaum muslimin
hijrah dari Maka ke Madinah. Allah menurunkan surat Al
Mumtahanah dan mernerintahkan unfuk menguji orcmg-oftrng
yang hijrah. Ayat ini ditujukan kepada orang lrang memegang tali

perkawinan dengan perexnpuan kafir. Huruf tam pada kata ]($ii
menunjukkan makna definitif, !,aifu perernpu.ul-perempuan

sHR. Ahrnad 16/1881, An-Nasa'i dalam htab At Kubn (pernbahasan: Tafsir,
11738/21, hakim dalam kitab /4/ Musbdmk (pcrnbahasan: Tafsir, 2/3L71 dengan
menilainya shahih menunrt lsit€ria AI Bukhad dan Muslim tetapi keduanya tidak
melarsimya. Pmilaian Hakim ini disepakat oleh Adz-Dzalrabi. Hadits ini juga
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab As-Sunn Al Kubn (pembahasan: Nikah,
7 /172). Mereka semua dari Aisyah 4u.
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musyrik. Selain itu, orang-orang kafir juga dibedakan dari ahli

Kitab di beberapa tempat, seperti dalam firman Allah,

'o ;.;t- *+)1 Gti;i i;' j 6$ Jyi l,
a u'a ;1f^1;t{ojr-i,}ii_' ,."-i$t +:$\,

w\fict3
'Arykah kamu tidak memperhatikan omng-oftng Wng

dibei bagian dan N Kitab? Mereka peraya kepada jibt dan

thaghut, dan mengabl<an kepda omnganng kafir (musyrik

Makkah), bahora mqel<a ifu lebih benar jalann5n dari orang-onng

tlang beriman. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 51)

Jadi, asal mula agama mereka adalah iman, tetapi mereka

kufur lantaran merekayasa kekafiran sebagaimana firman Allah,

ol !tL-j:t -*A,jt

../ a./ o/7u*5

65 I

4, i.-!' 6 j fij 4g'i ri'i'r{ i;'#

@ ry,ayt'i{ \ rV_ f 'orL- }J
q{iu"r<L Gl'ortr{.fi

.i a ,1"1.
|t! clgyx; !'Y

,@J

'i -;'s
?a$i

"Saungguhnya orang-orang yang kafir kepada Allah dan

rasul-rasul-N5m, dan bermaksud memperbedakan antara (keimanan

kepada) Allah dan msul-rasul-Nya, dengan mengatakan, 'Kami

beriman kepada yang sebagian dan kami kafir terhadap sebagian
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6an7 kin)', serta bermaksud (dengan perkataan ifu) mengambil

hlan (tensah) di anbn tnng demikian (iman atau l<afir), merel<alah

orztttlfonr{l grg l<afir l{ami tehh
mangdbl<an unfuk ofr,rrgonng tmng lafir ifu sil<san tnng
mqrglimkan. "(Qs. An-Msaa' [4: f50-151)

Ddit Kehalalan Menggauli Budak Ahti Kitab Dan
Kehararnan Menggauli Budak Majusi

Syaikhul Islam lbnu Taimiylrah Ditanya

Adakah dalil dari Kitab dan Sunnah serta ijma dan qryas

grang mernbolehkan kita unfuk merrggauli budak perernpuan ahli

Kitab dan mengharamkan kita unhrk menggauli budak maiusi?

B€dlah kami fatura, sanoga Alhh merrrbahs Anda!

Slraikhul Islam lbnu Taimi!,lrah Menjawab

Segala puii bagr Allah Tuhan semesta alam. Menggauli

budak ahli Kitab atas dasar kepemilikan itu lebih kuat dalilnyra

daripada menggauli mereka atas dasar pemikahan menumt

mayoritas ulama dari kalangan Imam Empat dan selainnya. Tidak

ada safu pendapat pun dari seorang ulama salaf yang

mengharamkan hal tersebut, tetapi ada penufuran dari sebagian

ulama salaf mengenai larangan menikahi perempuan ahli Kitab,

meskipun Ibnu Mundzir berkata, "Tidak ada riwayat yang shahih

dari seorang pun dari generasi awal bahwa ia mengharamkan

pernikahan dengan perempuan ahli Kitab." Akan tetapi, pendapat

lrang menghammkan adalah pendapat kelompok Syi'ah.
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Adapun dalam hal kemakruhan menikahi mereka dalam

keadaan fidak ada hajat telah terjadi perbedaan pendapat.

Pendapat !,ary1 mernakruhkan masyhur dalam madzhab Malik,

Aslrslnfi'i dan Ahmad. Dernikian pula, terjadi pertedaan

perdapat mengenai kerrrakruhan menggauli budak p€r€rnpuan.

DiritlaSntkan dari Hasan bahun ia merrrakruhkannSra. Kernakruhan

merrggauli budak perempuan didasarkan pada kemakruhan

menikahi per€rnpuan ahli Kitab- Sedangkan pendapat yang

mengharamkan tidak difuturkan dari seorcmg pun. Akan tetapi,

para ulama berteda pendapat mengenai kebolehan menikahi

budak ahli Kitab. Abu Hanifah dan para sahabahya

mernbolehkannp, sedangkan Malik, Asy-Syafi'i, laits dan Al
Auza'i menghammkannya- Sementam dari Ahrnd ada dua riwayat
pendapat, tetapi yang paling masyhur adalah seperti pendapat

kdua karena Allah hanya membolehkan menikahi perexnpuan-

perempuan yang merdeka dalam firman-Nya,

)-# a {rtr-Jr ij,J r_f!'4 x;rrr,
'hn w:anib-uanib tang menjaga kehormatan di anbn

orang-omt{l gng dibed Al Kibb sebelum l<amu." (Qs. Al
Maa'iddah [5]: 5)

Allah membolehkan menikahi orang-orang yang menjaga

diri di antara ahli Kitab. Sedang terkait para budak

Allah B berfirman,
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z/*)

'44i5ii#$&6iKfr, 13, o; *i:l
A,i#i"S;-g$'fi3

"Dan hmng siary di anbm lamu (omng merdel<a) Wng
tidak culrup pabelanjaannya mtuk mengawini unnib merdeka lagi
bqiman, h boleh mengawini unnib t/ang beriman, dari budak-

budak gng l<amu milild. Allah mergetahui keimananmu; sebagian

lamu adalah dari sebagian 5ang lain. "(Qs. An-Nisaa' 14lr 25l

Allah & tanya mernboletrkan menikahi budak-budak yang

beriman, tetapi bukan di sini ternpat unfuk menjelaskan masalah

ini.

Hukun Budak Majusi

Adapun budak maiusi, pernbahasan terrtangnya didasarkan

pada dua rnasahh pokok sebagai berikut:

Pqtama, menikahi perempuan majusi ifu hukumn5ra tidak

boleh sebagaimana tidak boleh menikahi perempuan penyembah

berhala- Ini adalah madzhab Imam Empat, dan disebutkan oleh

Imam Ahmad dari lima sahabat terkait heuran sembelihan dan

perempuan-perempuan majusi. Imam Ahmad menganSlap
pendapat 1lang berbeda dalam hal ini sebagai pendapat ahli bid'ah.

Kdua, perempuan png tidak boleh dinikahi tidak boleh

digauli atas dasar kepernilikan seperti perempuan penyembah

ia465;8,&W{;;
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berhala. Ini adalah madzhab Malik, AqrSyafi'i, Ahmad dan

selainn5ra. Sedangkan dari Abu Tsaur dihrturkan bahwa ia berkata,
*Boleh menggauli budak atas dasar kepemilikan, apapun agama

yrang dianut budak tersebut. Menurut hemat penulis, pendapat ini
dihrturkan dari sebagian ulama pendahulu- Dengan derrikian,

teftukfi bahr,ra tdah terjadi perbedaan pendapat mengenai

menggauli budak perempuan penyembah berhala. Sedangkan

budak ahli l(tab, tdak ada perbedaan pendapat dalam hal

kebolehan menggaulinlp dan menikahinya." Yang benar, telah

t€riadi pertedaan pendapat yang masyhur mengenai kebolehan

menikahi budak ahli Kitab. Semua ini menjelaskan bahwa

pendapat yang membolehkan pemikahan dengan mereka dengan

disertai pendapat png melarang menjadikan mereka sebagai selir

tidak dipegang oleh seorang fuqaha pun.

Pada saat itu, kita bisa mengatakan dalil bahwa tdak
dihammkan meniadikan mereka sebagai selir dapat diajukan dari

beberapa sisi, gnifu:

Pqiama, hukum arrralnya adalah halal, sedangkan tidak ada

sahr dalil pun lpng menunjukkan keharamannya sehingga

kehalalan menggaulinlra tetap pada hukum awalnya. Alasannya

adalah karena dalil Snng digunakan oleh kalangan yang berbeda

pendapat hanya mencakup p€rnikahan, bukan mencakup

persetubuhan atas dasar kepemilikan budak. Dalil dimaksud adalah

firman Allah,

'rrfti*Srdjiij5r{j
'Dan jenganlah katnu "k; wanib-wanita mus5rik

sebelum merel<a bqinnn. "(Qs. Al Baqarah 121:22L!.
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Dan firman AIhh,

'ff(&,i#,i;
(pqlewirlan) dangan Fanpan-paanptan kafir- " (Qs

Mumtaharnh [50]' 10)

bli
AI

Kita tahu bahura dahm Sunrnh dan qiSps iuga tidak ada

dalil yang menunfi.rkkan kehalarnan mereka, sehingga hukum halal

tetap pada arrnkrya.

Kdtn, Allah S berfirnran,

J ro6.g"{r @ LrW i?t?I- t r$,j
'Ait 6 .f @ 1ay,',e ffg # ;KJ1 (,

@{,;vrt?a$A'
"Dan omngomg! grTI manfiega kannfiann5a, kquali

terladap isbi-isbi mqel<a atau budak t/arg mqel<a miliki; nnh
merel<a dalam lnl ini tbda tercela. hnng siap

menari yang di fulik itu nnka mqel<a ifukh oftrng-omng yang
melarnpui baAs. " (Qs. Al Mu'minun l23l: 5-7, dan Al Ma'aarU

1701 29-3Ll

Ayat ini menunj,ukkan keboleian menggauli budak secara

mutlak, kcuali Srang dikecualikan oleh dalil. Bahkan 'Utsman dan
para sahabat lain menjadikan nash sernacarn ini mencakup

pemaduan antara dua perernpuan yrang bersaudam ketika mereka

mengatakan, "Keduanya dihalalkan oleh safu ayat, tetapi
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diharamkan oleh ayat lain." Jika mereka memahami ayat ini

berlaku urnurn unhrk kasus yang diharamkan nikah, maka terlebih

lagi ia juga berlaku umurn untuk kasus yang tidak diharamkan

nikah.

Ketiga, dapat dikatakan bahura pam ulama menyepakati

kehalalanqp sebagaimana telah kami jelaskan, padahal Udak

seorcrng pun yang mengatakan boleh menikahi mereka dan haram

meniadikan mereka sebagai selir. Sebaliknlp, ada pendapat 5nng
mengatakan haram menggauli budak manakala haram

menggaulinp dalam pernikahan. Pendapat lain mengatakan boleh

menikahi mereka. Dari sini dapat diketahui bahwa budak

perempuan itu disepakati kebolehannlp untuk dijadikan selir, dan

ia tidak lebih kuat daripada kehalalan nikah, dan tidak pula di
. Seandainp hanya pengambilan selir 5rang dihalalkan

sedangkan pernikahan dengannya tdak, maka hal ifu bertentangan

dengan ijrrn.

Kanpt, dapat dikatakan bahun kehalalan menikahi

mereka petuniuk kehalalan menjadikan mereka sebagai selir-

Alasanntp adahh karena setiap perempuan png boleh digauli

dengan jalan pernikahan ifu juga boleh digauli dengan jalan

budak tanpa ada perbedaan pendapat. Adapun

sebalikn5ra, terkadang hal itu diperselisihkan karena kepemilikan

budak itu lebih luas, tidak terbilang pada bilangan. Sedangkan

nikah dibatasi pada bilangan tertenfu, yaifu empat. Perempuan

Srang haram dimadu melalui nikah itu terkadang diperselisihkan

keharamannlra untuk dimadu melalui jalan kepemilikan budak.

Seorang fuan boleh mengambil kesenangan dari budaknya secara

muflak tanpa perlu mempertimbangkan gi'limn dan izin unfuk

melakukan 'azl (coifus erafus), serta hal-hal selnacam ihr png
dihalangi bagi suami unfuk melalarkannya lantaran merupakan hak
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istri. Kepemilikan pemikahan merupakan satu jenis dari
perbudakan, sedangkan kepemilikan budak itu merupakan
perbudakan yang sempuma.

Allah membolehkan laki-laki muslim unhrk menikahi ahli

Kitab, tetapi laki-laki ahli Kitab tidak boleh menikahi perempuan

muslimah karena nikah ifu mengandung unsur perbudakan

sebagairnana lrang dikatakan oleh Umar:$, 'Nikah adalah

perbudakan- Karena ihr, hendaklah salah sorang di antara kalian

melihat kepada siapa ia menjadikan kerabahlra yang berharga

sebagai budak." Taid be:.|'lcita, "Suami adalah fuan menurut Kitab
Allah." Ia hntas mernbaca firman Alhh,

G

:/til( til63?15$
"Dan kdw4uang metilapfi suami ulanib ifu di mul<a

pintu. "(Qs. Yutrsuf IL2l: ?51

Nabi & b,ersabda,

€+\tF'b{y,;At J-atg*r
"Bertakwa l<alian kepda Allah dalam mernperlakukan isti-

isti kalian karena saungguhn5n mereka seperti tawanan bagi

kalian.ar

Jadi, Allah membolehkan seorang muslim unhrk

mempefuudak perempuan kafir, tetapi Allah tidak membolehkan

laki-laki kafir unfuk mempertudak perempuan muslimah, karena

Islam itu tinggi dan tidak dikalahkan ketinggiannya, sebagaimana

zt Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya
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Allah membolehkan lakiJaki muslim untuk memiliki lakiiaki kafir,

tetapi Allah tidak membolehkan laki-laki kafir untuk memiliki laki-

laki muslim. Jika demikian, kebolehan menggauli perempuan kafir
melalui kepemilikan lang sempuma ihr lebih kuat.

Penjelasannla, yang menjadi penghalang itu bisa jadi

kekafirannya, dan bisa jadi perbudakannla. Sedangkan kekafiran

bukan mempakan faktor penghalang, dan pertudakan bukan

merupakan faktor penghalang bagr persefubuhan melalui jalan

kepemilikan budak. Ia han5ra bisa menjadi penghalang dari jalan

pemikahan- Jika fuktor yang membolehkan persefubuhan ifu
masih ada, sedangkan faktor yang menghalanginya tidak ada,

maka boleh melakukan persetubuhan. Alasan ini mencakup
qi5astamtsil (menSannakan afu perkan dengan perl<an lain) dan
qitns aula (menSannakan satu perkan tpng lebih tinggi dengan
gng lebih rendah). Dari sini muncul turunan pendapat keernpat
yang menjadikan qryras ta lil (penyamaan abs dasr alasan),

sehingga perbudakan ifu menunjukkan kebolehan menggauli

budak perempuan dengan alasan seperti yang ditegaskan oleh

nash seperi firman Allah,

""#6iKY'6it:;'3$fiesg
"Kemudian jil<a kamu takut tidak akan dapt berlaku adil,

maka (kawinilah) sanng aja, atau budak-budak tmng l<amu

miliki. "(Qs.An-Nisaa' [4], 3)

Persefubuhan dilarang hanla karena sebab yang

menghamskan lamngan, seperti karena perempuan muhrim
melalui persusuan, atau melalui hubungan kerabat nikah, atau

karena syirik, atau semacam ifu. Sedangkan unfuk perexnpuan

yang sedang dibahas ini, fidak ada alasan yang tepat unhrk
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melarangnya selain karena ia seorang ahli Kitab, sedangkan status

ahll Kitab bukan merupakan faktor penghalang. Jika faktor yang

petunjuk kehalalan masih ada, sedangkan faktor penghalang

tersebut tidak tepat untuk dijadikan penghalang, maka faktor
penentu yang selamat dari benturan ifulah yang dipegang. Inilah
beberapa alasan yang membuat kita bisa memastikan kehalalan

menggauli budak ahli Kitab.

Kelima, barangsiapa lrang mencermati sejarah hidup para
sahabat dan generasi salaf di zaman Nabi $ dan para sahabat,

maka ia akan menernukan ban!,ak atsr yrang menjelaskan bahwa

mereka Udak menjadikan status ahli Kitab sebagai faktor
penghalang. Bahkan, ini merupakan Sunnah Nabi $ dan Sunnah

para khalifah beliau, seperti kisah ses@rzmg yang memillliu ummu
tnlad, Saihr budak yang melahirkan anak untuk tuannya. Budak
perempuannya ifu mencaci Nabi S, lalu ia pun menghampiri

budakn5n itu dan mernbunuhnlra. Hadits tentang budak
perempuan tersebut dirirrnyatkan oleh Abu Daud dan selainnya.3z

Budak perempuan tersebut bukan seorang muslimah, tetapi
menumt satu pendapat kisah tersebut tidak bisa dijadikan hujjah
karena terjadi di awal-awal kedatangan Nabi @ ke Madinah,

sedangkan pada saat ifu belum diharamkan menikahi perempuan-

perempuan musyrik, karena keharamannya ditetapkan sesudah

perjanjian Hudaibiy5nh, yaitu ketika Allah menurunkan ayat, J;

)fi &,lkn "Dan janganlah l<amu tetap berpqang pada tali

(perkawinan) dengan perenpuan-perempuan kafir." (Qs. AI

32HR. Abu Daud ddam pembahasan tentang sanksi pidana (4361).
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Mumtahanah [60], 10) Ketika turun alnt ini, Umar;{g
menceraikan isfuinya lnng ada di Makkah.33

Adapun apt 5rang terdapat dalam surat AI Baqarah tidak

diketahui tanggal turunn1n- Dalam sumt Al Baqarah terdapat ayat-

ayat yang fumn belakangan seperti ayat tentang zina, dan ada pula

5rang hrrun di awal seperti ayat-a5rat tentang puasa. Juga seperti

riwayat bahwa ketika Nabi $ ingin menyerang Tabuk, beliau

bersaMa kepada Jadd bin Qais, "Apakah kamu berhasrat

terhadap perexnpuan-perempuan Bani Ashfar?" Kemudian ia

menjawab seperti 1nng dikisahkan dalam Al Qur'an, {;4O1ni

-6# 'Elqilah a5a keizirnn (frdak peryi berpemng) dan ianganlah

kamu menjadikan sa5n terjerumus ke dalam fihlah." (Qs. At-
Taubah [9], 49) Juga seperti kefika beliau menaklukkan Khaibar

dan membagikan budak. Beliau tidak melarang umat Islam untuk

menggauli para tawanan perernpuan sampai mereka masuk Islam,

sebagaimana beliau meny.rruh mereka unfuk membersihkan rahim
para bwanan ifu.

Bahkan, uhrrn yang membolehkan umat Islam menggauli

perernpuan-perempuan rrajusi dengan ialan kepemilikan budak

terkadang berargumen dengan peristiwa pada hari Authas, yaifu

sabda Nabi $,

33Yaitu Qaribah binti Abu Umayyrah gnng kemudian dinikahi oleh Mu'awiyah binti
Abu Sufun.

88



./.7 A.
YL?J- ?ti * yS

I

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

*?jP,?
"Paa npuan tnng hamil frdak boleh digauli sdefum

melahirl<an, dan puanpuan tnng tidak hamil tidak boleh diguli
s&elum difusilrkan mhimn5a dazgan stu kati tnidh.e

Mereka berargumen derrgan hadits tersebut untr.rk

mernbolehkan menggauli per€rnpu.ul penyerrbah b€rhah melalui

Flan keeerniffkan budak. Ada batrasan tersendiri tentang rnasalah

ini, tetapi bukan di sini ternpatrlra. Dan ketika para sahabat

menaklukkan bqtagai n€g€ri, mereka pun Udak menghalangi diri
s€ndiri unfuk menggauli p€r€rnpuan-p€rernpuan Nasrani.

Dua l-arxlasan Bahasan Tentang Perempuan
Majusi

Mengenai perennpuan rnaiusi, sebelumnya kami telah

menjelaskan bahwa bahasan mengenainya didasarkan pada dua

landasan,5nihr:

Pqbma, sembelihan umat Majusi tidak halal, dan

perempuan-p€rempuan mereka tidak boleh dinikahi. Ada banyak

dalil tentang masalah ini. Di antaranya adalah mereka bukan ahli

Kitab, sedangkan umat yang bukan ahli Kitab itu tidak halal

makanan dan herpan sembelihannya. Dalilnya adalah firman Allah,

l,v u; Y

eHR- Abu Daud (pembahasan: Nikah, 21571.
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"!iA tjr;vl#:6 Tsq ffl AS$d,
(,# n ff9 tF 5,Sii SJ6t-r$i"f; G) (,;"3

@qgr 6S,eK"f,

6,i3:,; -c4H35 !;'C'"5i fi( u-ii "oy

/r, t )/tz ,

t2.4.,r-r); 
^i 

4Hfr t-$c i'{i5

'Dan Al Qur'an itu adakh kitab tnng Kami turunkan tnng
diberl<ati, nnka ikufrlah dia dan berbkunlah agar l<amu diberi

nhmat, (I<ani furunl<an Al Qur'an itu) agar l<amu (frdak)

mengatalan: hhwa kibb itu hanSn diturunl<an kepda dua

golongan sja sebelum kami, dan saungguhrya kami b'dak

manperhafil<an ap tnng merel<a baca. "(Qs. Al An'aam [6], 15S
156)

Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa Allah

menurunkan Al Qur'an unfuk mencegah mereka berkata

dernikian. Seandainya kitab ini difurunkan pada lebih dari dua

golongan manusia, tenfulah perkataan ini bohong sehingga tidak
perlu pencegah bagi mereka unfuk berkata dernikian-

Selain itu Allah S berfirman,

caa-,
iJ;JIa//a t ,Lvt€ ,fg'ifr'l'l

"Saungguhnya orang-oftrng beriman, orang-orung Yahudi,

orang-onng Shabi'in, orang-orang Nasrani, orang-orang Majusi

90



dan orang-orang muqtrik, Allah akan memberi kepufuan di antan
merel<a pda Hai Kiamat. Sesungguhn5n Allah men5nksikan

sqala sauatu. "(Qs. AI Hajj l22l: L7l

Dalam ayat ini Allah menyebutkan enam agarna, dan

bahun Allah akan memberi kepufusan di antara mereka pada hari
Kiamat. Dan ketika Allah menjelaskan agama-agama yang di
dalamnSra terdapat orang-orang yang bahagia di akhirat,
Allah $ berfirman,

!t; rAU Lsj,';' tt b', Li 6)6 r11r;'uli iL

e'€A #t+;'$' rt( *t; $\Gr. u

@ (i;*l$w3;s;ry;
"Saungwhn5a oftrng-orzrng mul<rnin, orzrng-oftng Yahudi,

oftng-oftng Nasnni dan orang-orang Shabiin, siap fita di anbn
merela tnng benar-benar beriman kepda Allah, hari kernudian

dan benmal saleh, merel<a al<an meneima phala dari Tuhan

merel<a, tidak ada kel<haqmtirun terhadap merel<a, dan tidak (pula)

merel<a bersdih hati. " (Qs. AI Baqarah [2]: 62).

Di dua tempat tersebut Allah tidak menyebutkan majusi dan

musyrikin. Seandainya dalam dua agama tersebut ada manusia

yang kelak akan bahagia di akhirat seperti yang ada dalam agama

Shabi'in, Yahudi dan Nasrani, tentulah Allah menyebutkan

keduanya. Seandainya mereka memiliki sebuah kitab suci, tenfulah

mereka berada dalam pefunjuk sebelum terjadi penghapusan dan

penggantian atas kitab suci mereka, dan tentulah mereka akan

masuk surga seandainya mereka mengamalkan syari'at mereka

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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sebagaimana umat Yahudi dan Nasrani sebelum t€riadi

penghapusan dan penggantian. Oleh karern Allah tidak inerryebut

umat Majusi di antara mereka, maka dapat dikehhui bahrera

mereka itu bukan ahli Kitab. S€baliknta, urnat Shabi'in disebut

sedangkan umat Maiusi udak, padahal urnat Shabi'in udak

merniliki kitab, melainkan hanya dirnasutrkan ke dahm agalna

salah satu dari dua atrli Kitab. Ini menldi dalil bahwa urnat Malusi

lebih iauh dari htab daripada para atrli Kitab.

Selain itu, dalam kitab .4/ Mtstnd, Sumn At-Tfumidzi dan

kitab-kitab Hadits hinnya serta b€rbagai kitab Tafsir dan sefruah

perang disebutkan sebuah hadits png rnaq,fiur, yaifu:

e,Uir oVirSi:fltS bF *t'J;rts

+q { d # b #\ ri,t?r":-iit 4+
*S #b ar J, "ir,tr 4;-$ 4+';!:.,t5
ar jilS t3q {'i,\ rptr;l, ai ,sjtAt gfl
,1. 5 fr ,Fr"i( ai e @ ili ;ir@ ir = 

j'6J

b4 -*' *i( ;tt:<4r-: €, @ <rlg, 4
@ 6j-:5(U4#;:;u

"Ketika Persia dan Romawi berpemng lalu bangsa Persia

menang, orang-ortrng musyrik ikut senang dengan kemenangan ifu
karena mereka safu jenis dengan bangsa Persia. Mereka sarna-

Maimu'ah Fatawa lbnu Tainiyyah
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sarrra tdak memiliki kitab suci. Tetapi (setelah orang-orang

Romawi menang), para sahabat Nabi $ ikut gembira karena

oftmsfomng Nasrani lebih dekat kepada mereka karena orang-

oftmg Nasrani itu merniliki kitab suci. Allah pun menumnkan

Iirman-Nya, 'Alif l-aam Miim.Telah dilalahkan bngsa Romawi, di
nqlqi tang tqdekat dan merel<a saudah dikalahkan itu akan

menang, dalam bebaap bhun Qagil. fugi Ailah-lah urusan

sebelun dan saudah (merd<a menang)- Dan di hari (kernenangan

bnga Romawi) ifu bergembimlah oftrng-oftng jang beriman'."
(Qs. Ar-Ruum [30]: 1-4ps

Hadits ini menjelaskan bahwa orang-orang Majusi menumt
Nabi $ dan para sahabat beliau tidak rnemiliki kitab suci.

Selain itu, dalam hadits Hasan bin Muhammad bin
Hanafiyyah dan para tabi'in lainnya disebutkan bahun Nabi &
mengambil jizWh dari omng-orang Majusi, dan beliau bersabda,

U.w. --.s.c * qLK,it ,W'*" :6.) / V l'z>
, l,li*,'

i-e-*s.U', € 'ls
"Perlakukanlah mereka seperti perlakuan terhadap ahli

Kitab, han5a aja kalian tidak boleh menikahi perempuan-

perenpuan mereka dan b:dak pula memakan heunn sembelihan

mqela.&

ssHR. At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentang tafsir Al Qur'an (3193), An-Nasa'i
dalam kitab Al Kubn (pembahasan: Tafsir, 11389/21, dan Ahmad (1/276, 304!,,

mereka serrua dari Ibnu 'Abbas rg,.
35HR. Al Baihaqi dalam kitab As-Sumn Al Kubn (9/7921, Abdurrazzaq dalam

ldtdb Al Mushannaf (70028), Ibnu Abi Spibah dalam kltab Al Mushannaf (12/2421
dengan redaksi lang serupa.
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Stafus hadits iri mural, tetapi ada riwayat dari lima sahabat

yang sejalan dengan hadits tersebut. Dan riwayat mursal ini
dipegang oleh mayoritas ularna. Riwalnt murcal menumt salah

satu dari dua pendapat ulama dapat dladikan hujjah, seperti dalam

madzhab Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad dalam salah satu dari

dua riwayat pendapat darinln. Sedangkan menurut riwayat
pendapat lain, riwayat mural dapat dijadikan hujjah manakala

didukung derrgan perrdapat mayoritas ulama dan makna tekstual

AI Qur'an, atau ada riwa5rat mutal dari jalur 5nng lain. Ini adalah

pendapat Asy-Spf i. Jadi, riwayat mursl setna@m ini dapat

dijadikan hujjah menurut pendapat yang disepakati para ulama.

Riwayat mural ini merupakan nash tentang kekhususan masalah

ini, tidak perlu dibangun di atas dua prernis.

Barangkali ada yang mengatakan: diriwaSntkan dari Ali
bahwa mereka dahuluryp memiliki kitab suci, tetapi kemudian

kitab suci tersebut diangkat. Jawabnln, hadits ini dinilai lernah oleh
Ahmad dan selainnlra. Kalaupun benar, hadits tersebut hanya

menunjukkan bahr,rn dahuluqa mereka memiliki kitab suci lalu

kitab suci tersebut diangkat, bukan berarti bahwa saat ini mereka

masih rnemqlang kitab suci. Pada saat ifu, mereka tidak bisa lagi

dimasukkan ke dalam kelompok ahli Kitab, karena di tangan

mereka tidak ada kitab, baik yang sudah diganti atau yang belum

diganti, baik ynng sudah dihapus atau yrang belum dihapus. Akan
tetapi, jika mereka memiliki kitab suci lalu diangkat, maka yang

masuk tersisa di tangan mereka adalah sesuafu yang serupa

dengan kitab suci. Kepemilikan sebatas ini saja dapat
mempengaruhi perlindungan atas damh mereka dengan jalan

jiqnh manakala dikaitkan dengan ahli Kitab. Adapun soal

kebolehan persefubuhan dan heunn sembelihan, kehalalannya
hanya berlaku khuzus untuk ahli Kitab. Sabda Nabi $,
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"Perlakul<anlah mqd<a seputi terhadap ahli Kitab'87
menjadi dalil bahwa mereka bukan ahli Kitab, melainkan Nabi $
hanya memerintahkan unhrk memperlakukan mereka seperti
perlakuan terhadap ahli Kitab dalam hal mengambil jiztnh secanr

khusus, seperti png diterapkan oleh para sahabat. Mereka tidak

memahami dari lafazh ini selain hukum tersebut. Ada pula riwayrat

lain dengan redaksi grang terbatasi, yraifu: "Han5a saja kalian tidak

boleh menikahi Wrempuan-Wrempuzrn mereka dan tidak pula

memakan hewan sembetilnn mqela. S 
,,

Ulama grang mernbolehkan pengambilan ltzyah dari para

penyembah berhala mengqiyaskan mereka dengan selain mereka

dalam hal jizyah. Sedangkan ulama png menentang mereka

mengatakan bahura kaum Majusi memiliki sesuafu lrang sempa

dengan kitab suci, berbeda dari umat lain. Darah dapat terlindqa.gi

dengan sesuafu lnng samar; kernaluan dan heuran sembelihan jugg

tidak halal lantamn adanya ryubhat. Karena itu, ketika Ali dan Ibnu

Abbas berbeda pendapat mengenai heunn sembelihan Bani

Taghlib, Ali berkata, "Mereka tidak berpqlang pada ajaran Nasmni

selain dalam hal minum khamer sia." Ibnu Abbas lantas membaca

firman Allah,

Er-.a

"furang siap di anbn lannu mengambil mereka meniadi

panimpin, mal<a omng ifu termasuk golongan

merel<a. "(Qs.Al Maa'iddah [5]' 51)

s7 Takhnjhadits telah disebutkan sebelumnya.
u Takhai hadits telah disebutkan sebelumnyra.
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Jadi, AIi & melarang her,rnn sernbelihan mereka meskipun

darah mereka difindungi. Dialah yang meriwayatkan hadits tentang

kitab Maiusi- tlari sini dapat diketahui bahwa kerniripan dengan

ahli Kitab dahm sebagian perkara ihr mengakibatkan perlindungan

atas darah, hrkan kehalalan heunn serrbelihan dan perempuan

mereka-

Hutrrrm Tahm Bagi Orang Murtad Yar,g Bersumpah
Cerai figa Kati Terhadap Istriqn

S!,aikht Islam lbnu Taimi!,lph Ditanya

Ada so,rarrg lald-laki larrg mengucapkan kata-kata kufur

dan tdah ditnrlnrni lofrr. Sesrdah itu ia bersrmpah cerai terhadap

lstuir{,a tiga kalt- S€andainta ia kenrbali kepada Islarn, apakah ia

boleh mernperbarui niloh tanpa teriadi bhlilatau Udak?

Straikhul Islam lbnu Taimilrlph Menjaruab

Sqala puii bagr Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang

murtad dan fidak kernbali kepada Islam hingga iddah istrinya

berakhir, maka istinya tercerai ba'in darnya menumt Imam

frnpat. Jika ia merrcerainla lagi sesudah ifu, maka ifu berarti ia
mencemi p€r€rnpuan 1lang tidak ada lagi hubungan dengannya

sehingga cerainla tidak berdampak. Jika ia kembali kepada Islam,

maka ia boleh menikahi lagi manbn istrinya ifu. Jika ia
merrceraingra di masa iddah sebelum ia kembali kepada Islam,

maka ada dua perdapat ulama tentang hal ini, yaifu:
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Perbma, celrai f in dapt t€riadi dengan tindakan murtad

ihr serrdiri. Ini adahh madzhab Abu Hanifah, Malik dalam riwalnt

lrang nxsyhur darinSp, dan Ahmad dalam salah satu dari dua

riwayat pendapat darinln- Atas dasar itu, cerai png ia jafuhkan

sestrdah ifu fidak ada bedanya dengan cerai terhadap per€rnpuan

asing, sehingga ia fidak b€rdampak.

Kdua, pernitatnnntta tidak hilang hingga istrinya selesai

iddah- Jil<a h masuk Ishm hgi sebelum idhh berakhir, maka

tetap dalam ikahn pernikahan. Ini adahh ma&hab Asy
Slafi'i dan Ahrnad dalarn riwayat pendapat png lain. atas dasar

itu, jika cerai dijatuhkan di rnasa iddah, lalu ia kembali kepada

Ishm sebelum beral,fiim5ta iddah, maka tampak jelas bahrrra ia

mencemikan ishirya sehingga cerainln jatuh. Tetapi jika ia Udak

kenrbali kepada Ishm sebelum iddah bemkhir, maka tampak jelas

bahrrra ia menceraikan p€r€mpuan Snng sudah udak ada lagi

hubungan dengannla sehingga cerainlra tidak efektif. Walhhu

a'lam.

Bab: Mahar

Yang dianjurkan oleh Sunnah adalah meringankan mahar,

tidak lebih dari mahar yang diberikan kepada ishi-ishi Nabi S dan

putui-putui beliau. Aislnh 6 meriwayiatkan dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

"ai ril'#j$i Ki,rAt'&i':ry
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"SasunguhnSn perempuan yang paling bqar berkahnya

adalah Smng patins ringan biayaryn.a9

Dirivrngratkan dari Ibnu Abbas, dari Nabi @, beliau

bersabda,

"Yang terbaik di antara mereka adalah Wng pal@ ringan

maham5a-'N

Diriungatkan dari Hasan Al Bashri, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

:e$r e uia3 15, iw) ;rat v;i
'Paangl<anlah perenpuan dan laki-laki, dan janganlah

kalian bermahal-mahalan dalam nphar. "

Umar bin Khaththab rS pemah berkhutbah, dan dalam

khutbahn5ra ifu ia berkata,

Ut{ g 69 r;At ,rU e Uc" y 'yi

,]r €vit oK,irt + ,sSa 1t;jr.lr 4'"k

3eHR. Ahmad 16/82, 1451dan Al Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubm dalam
pembahasan tentang mahar (7 /2351.

aonR. e*r-Thabrao dalam kitab Al Kabir (1f f0), dan lbnu Hibban (1255). Hadits
ini disebutkan oleh Al Haitsami dalam kitab Al Majma'(4/2%1, dan ia berkata,
"Dalam sanadnya terdapat Raja' bin Harits. Ia dinilai lemah oleh Ibnu Ma'in dan
selainnyn. Sedangkan para periwayat selebihnya tsiqah."

Gr*'#j;:i ':jF
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b'li;t o'rbt u *S *b:irr J,
,ytu ";{l

"lngatlah, ianganlah kalian bermahal-mahalan dalam

mernberikan mahar kepada perempuan, karena seandainyra mahar

adalah tanda kemuliaan di dunia atau ketalsryaan di sisi Allah,
niscaya yang paling berhak di antara kalian adalah Nabi $. Bdiau

tidak memberikan mahar kepada seorcrng perexnpuan pun di
antara istri-ishi beliau, dan tidak pula salah seorrng pufui beliau

diberi mahar lebih dari dua belas uqigah." (HR. At-Tirmidzi dengan

menilainSra shahitlar

Mempelai laki-laki dimakruhkan memberi mahar kepada

mempelai peranpuan dengan jumlah yang bisa

membahayrakannSra jika hmai, atau tidak snggup ia bayarkan jika

dihutang- Abu Hurairah berkata:

:j6 *s *v inr J, "fir JLWS tt,
€ e :ivt .rt:o:'tt U tV, Uj, ilt
:i,r J, ;pt itis eti e;l e :ib e6s;

u -oa-4- . tA-Ai)
tj

I ^lb
o

zO

,P=#5
t9

4t5tI i)rL;€:* /O

?
41HR. Abu Daud (pembahasan: Nikah, 27061, At-Tirmidzi (pernbahasan: Nikah,

1114), Ibnu Maiah (pernbahasan: Nikah, 1887), dan Hakim dalam kitab Al Mustadrak
(2/761.
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"ol * ,65 ,J"h-i v u+ v pt t6 u"?

e JLer u4 ,ir.,+ k: * qesxl
.W',trCIt'$i e4 c,a

I

Seorang laki-laki datang kepada Nabi $ dan berkata,

"Sesungguhnya aku telah menikahi seorang perempuan dari

golongan Anshar." Beliau bertanya, "Berapa mahar yang kau

berikan kepadanya?" Ia menjawab, "Empat uqi5mh." Nabi $
bersabda, "Bnpt uqi5tah? Sepertin5n lalian hunta mqnahat
pemk di permukaan gunung ini! Kami tidak pun5a squafu unfuk

kami berikan kepdanu. Akan tetapi, semoga kami bin
mengirimmu bercarna pasukan pemng agar engl<au metnperoleh
squafu. " Abu Hurairah berkata, "Kernudian aku diufus bersama

sebuah pasukan ke Bani 'Abs, dan laki-laki itu juga diutus bersama

mereka." (HR. Musliml4z

Uqiyah dalam ukuran mereka sama dengan empat puluh

dirham, dan ifu merupakan total mahar; tidak ada 5rang dibayarkan

di awal dan di akhir. Diriwayatkan dari Abu Hadrad As-Sulami,

*v tnr t,';r;r ;Ut?t 6; *1 'rt'fi
:iG td'*t € :ifi Wt{. J'4t- *S

azHR. Muslim (pembahasan: Nikah, 1424/75\.
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e13rt-b,;F g tr :iw
of,o

-(')

ft :'sv(>/
t o, t-<
(:f-c-e)

vi*)ii b
Ia bercerita bahura ia menikahi seorang perempuan, lalu ia

menjumpai Nabi $ untuk merninta tolong terkait mahamya. Ia

pun menjawab, "Berapa mahar !,ang engkau berikan?" [a

bercerita: Aku meniauab, "Dua rafus dirham-" Beliau bersaMa,
'IGlaulah kalbn menciduk dkhamdAlnm ifu dad lqnbh-lernbh
kalian, l<afian mqambhl<an mahar fiebih dari ifu). "
(l{R. Ahmad dalam l<rbtb Musrndrryal a3

Jika suami merrrberikan mahar yang besar dalam
pefanggungannla sedangkan ia bemiat unfuk tidak membayarkan

mahar ifu kepada istrin5ra, maka hukumnya haram bagrnlra, karena

Abu Hurairah ie meriwayatkan, dia berkata: Rasulullah S
bersabda,

#WLV',H"ti s* Otqt?t 6fr:i
. \rc #'d'li en e-', [t'rt,t'j, g\
"Barangsiapa tnng menikahi seorz,ng perempuan dengan

suafu nnhar dimana ia bqniat unfuk tidak memba5nrkan mahar
ifu kepadanSn, maka ia dianggap penzina. Dan banngsiapa tnng

43HR. Alrnad 16/711.
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mqninjam suafu hutang dengan niat tidak mau melunasin5n, maka

ia pencuri.'M

Apa yang dilakukan oleh orang yang tidak memiliki akhlak,

sombng dan riya', yaitu mernperbanyak mahar hanlp unfuk riya'

dan bangga, sebenam3ra mereka tidak berrriat merrgambil rnahar

ihr dari suami, dan suami pun tidak bernht mernberikanrrya

kepada mereka. Inilah kemungkaran yaql sangat buruk,

bertentangan dengan Sunnah, serta keluar dari s-yari'at.

Kalaupun suami bemiat menrbaSrarkan mahar, sedangkan

biasanya ia tidak sanglup membapmya, maka ifu berarti ia telah

mernbebani diri sendiri, memperbesar pertangnrngan,

mernpertaruhkan harta bendanSra, dan tergadai oleh hutang-

Keluarga perernpuan dalam hd ini telah menyusahkan besar

mereka.

Mahar yang dianjurkan dalam keadaan mampu dan lapang

adalah seluruhnSn, baik yang dibayarkan segera dan lrang
dibayarkan kemudian, tidak melebihi mahar ishi-istui Nabi $ dan

putui-putri beliau, yaitu antara 400 dirham hingga 500 dirham
mumi, atau sekitar 19 dinar. Inilah Sunnah Rasulullah S.
Barangsiapa yang melakukannya, maka ia telah mengikuti Sunnah

Rasulullah $ dalam masalah mahar. Abu Hurairah r&, berkata,

#b ar jr rtr i*: q (^t \L tst*
yqjt :4;S . i19-,,{.t: qi'* *S<o

t'))

44HR. Al Bazzar dalam kitab Kasyf Al Astar (1430\, Al Haitsami dalam kitab
Majma' Az-7a'uta'id (4/734) berkata, "Dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Aban
Al Kufi, stahrsnya lemah."
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"Mahar kami saat Rasulullah $ masih hidup di tengah

kami adalah sepuluh uqiyah." Kemudian ia menepukkan ke/ua
tangannla, dan sepuluh uqigh ifu sama dengan 400 dirham."
(HR. Ahmad dalam Musnadmya.G sedangkan redaksinya milik
Abu Daud dalam ktab As-Sunarlt.

Abu Salamah berkata:

Jr lrr $Li 3t'* ir6 € :*;.VJ.3-i3

tg =6t'ir* i)s :&jG t*S ,b ar

.Y :c-ii t.13r v ,$i!1 ait: .td.I t.,V.e,t)

. f)) a;d* i4i3,*i Jb), : utt
Aku bertanya kepada Aisph g, "Berapa

Rasulullah $?" Ia menjawab, "Mahar beliau unhrk ishi-istri beliau

adalah dua belas uqgah dan safu nasy- " Aisyah balik bertanya,
"Tahukah kamu apa ifu nas52" Aku menjawab, 'Tidak." Aisyah

berkata, "Setengah uqgah. Jumlahnya 500 dirham." (HR. Muslim

dalam kitab Shahihn!,a)46

Sebelumnya telah dijelaskan riwayat dari Umar 49 bahwa

mahar puhi-putui Rasulullah #) adalah sekitar itu.47 Barangsiapa

yang terbawa oleh nafsunya unfuk menambahkan mahar di atas

mahamya putri-puki Rasulullah # yu.,g merupakan hamba Allah

4s HR. An-Nasa'i (pembahasan: Nikah, 3348) dan Ahmad (2/267).
+e HR. Muslim (pembahasan: Nikah. 1426/78l. dan Abu Daud (pembahasan:

Nikah, 2105).
a7 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnSra.

<* I i-1 .P)t oi,,rc
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yang paling baik dalam setiap keutamaan dan perempuan yang

paling mulia di dunia dalam setiap sifatnya, maka ia telah bodoh.

Demikian pula dengan mahar Umrrnhatul Mu'minin. Ketentuan ini

berlaku dalam keadaan kaya dan lapang. Adapun bagi orang fakir

dan sernisalnln, tdak sq/ogianya mernberikan rnahar kepada

perempuan kecrrali lrang rn rmpu ia lunasi tanpa menyusahkan diri.

Yang paling utama adalah mahar seluruhnya

kepada istri sebelum digauli manakala memungkinkan. Jika suami

membayar sebagiannSra dan menangguhkan sebagiannya, maka

hukumnyra boleh. Generasi salafush-shalih memberikan keringanan

dalam masalah mahar. AMurrahman bin 'Auf pemah menikah di

zaman Rasulullah $ dengan mahar berupa emas seberat biji

kurma. Para ularna mengatakan bahwa nilainya salna dengan tiga

dirham. Sa'id bin Musayyib juga menikahkan putuinya dengan

mahar dua dirham, padahal pufuinya itu termasuk janda yang

paling mulia di kalangan Quraisy, sesudah dipinang oleh khalifah

untuk anaknya namun Sa'id bin Musayyib menolak menikatrkan

putrinya dengan anak khalifah tersebut. Riwayat yang dituturkan

dari sebagian generasi pendahulu tentang memperbanSrak mahar

disebabkan kekalnan mereka saat itu berlimpah ruah, dan mereka

menyegerakan mahar seluruhn5ra sebelum menggauli istri, tidak

menangguhkan sedikit pun. Barangsiapa yang memiliki

kelapangan dan kekayaan lalu ia ingin memberikan istrinya mahar

yang besar, maka tidak dilarang sebagaimana firman Allah,
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"Dan jil<a l<amu ingin menganti istimu dengan isti 5ang
lain, sdang kanu telah mernberilan kepda s6@ft,n9 di anbn
merel<a lnrta tnng bant/ak, mal<a janganlah katnu mengambil
kembali funng sdikit pun. Apal@h l<amu akan
mengambilrya kenbli dengan jalan tuduhan tnng dusta dan

dengan (menanggung)doa 5ang nSab?"(Qs. An-Nisaa' [4]: 20)

Adapun orang grang membebani diri dengan pertanggungan

mahar padahal ia tidak bemiat melunasinla, atau ia tidak rnampu

melunasinyra, maka lpng demikian ihr hukumnya rnakruh
sebagairnana tehh diielaskan. Demikian pula dengan orang lrang
mernbebani diri dengan mahar png besar tanpa ada kesanggupan

untuk melunasinla. Yang dernikian itu tidak disunnahkan. Wallahu

a'lam-

Mahar Yarrg Dibayarkan Di Awal Dan Yar,g
Ditangguhkan

Slraikhul Islam lbnu Taimil6rah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang menikah dengan mahar yang

ditulis dalam jumhh tertentu. Kedua pihak sepakat agar laki-laki

tersebut membayarkan seserahan di depan, tetapi ken'rudian laki-

frt-;tij
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laki tersebut meninggal dunia. Apaloh uang seserahan itu dihitung

sebagai bagian dari nnhar lrang ditulis tersebut?

St aikhul Islam lbnu Taimilrlph Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Seserahan 5nng
diberikan suami kepada isfoi dan mereka sepakati sebagai bukan

mahar ynng ditulis dalam surat itu tidak dihitung sebagai mahar

yang ditulis. Sebaliknya, seandainya laki-laki tersebut belum

mernberikan rnahar kepadanya, maka ishi boleh menunfut

pendapat 1ang paling jdaskeshahilanrrya di antara dua pendapat

ulama. Di antara mahar yang telah ditetapkan akibat kematian ifu

boleh diambil seluruhnya oleh pihak per€xnpuan sesudah kematian

suami, karerra seandairyn isfui ridha sekiranln ia merrperoleh
pernbalnran di arrnl dan di akhirlang oleh generasi salaf disebut

sebagai furni dan ternpo--dan ia juga mernbuat qlarat agar suami

mernba5rar sekian di awal dan sekian di akhir-meskipun tidak

disebutkan pada urakfu akad, maka sesungguhn5n qnrat yang

mendahulu akad manakala tidak dihapus saat akad itu seperti

syamt yang ditetapkan dalam akad menurut pendapat 5nng paling
jelas keshahilantrrya di antam dua pendapat ulama, sebagaimana

telah saya jelaskan dalam kotab Masa'il Adz-Dzarayi' tval Hiyal dan

BaWn Ad-Dalil 'ala Buthlan At-Tahlil. [-ain halnya jika suami

bemiat akan memberikan mahar sebelum persefubuhan. Jika ia
belum menggauli isfuinya, maka istri tidak berhak atas apa yang ia

syaratkan unfuk dibayarkan secarr hrnai sebelum persefubuhan.

Seserahan Dan Hadiah Tidak Dihitung Sebagai
Mahar Selama Tidak Disebutkan Dalam Akad
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Slraikhul Islam Ibnu Taimiy!/ah Ditanya

Ada seorang perempuan yang diberi uang seserahan oleh

suamin5a, tetapi suami tidak merryebutkannya dalam surat mahar.

Setelah itu suaminlra dunia. Hakim lantas menghitung

uang yang dibafrkan di muka itu sebagai bagian dari mahar lnng
disebutkan dahm alod karena seserahan ifu tdak disebutkan

dalam mahar-

Slrailfiul Islam lbnu Taimilryah Meniarrrab

Segah puii bagi Alhh Tuhan semesta alam. Jika kedua

pihak menyepakaf pernbayaran tunai dan tempo seperti prg
biasa teriadi, maka istri b€rhak menunfut mahar tempo seluruhnya

manakala s€ser:ahan yang dibayarkan secara funai tidak disebutkan

dalam akad- Demikian pula iika suami memberingra hadiah seperti

yrang meniadi kebiasaan- Adapun jika suami telah menyemhkan

sebagian dari mahar Snng disebutkan, maka ifu dihifung sebagai

perrerirraan mahar oleh isbi- Wallahu a'larn.

Kegagalan Dalam Membaynr Mahar

Stpilfiul Islam Ibnu Taim!6rah Ditanya

Ada seorang hlchld png dituntut istrinya kepada hakim

atas mahar png tidak ia ba5arkan setelah dua bulan, tetapi

suaminln itu tidak merniliki uang sedikit pun. Apakah hakim

berhak mempertahankan pernikahan tersebut ataukah

menceraikannya?
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Sfraikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika diketahui suami tidak memiliki harta, maka hakim

mernintanya bersumpah atas kepailitannya, lalu hakim

menceraikann5n. Ia tidak boleh dipertahankan sebagai suami dan

dimintai untuk mengaiukan bukti dalam keadaan seperti ini

menurut madzhab empat.

Kewajiban Mahar Ketika Suami Mengingkari
Kegadisan Ishinya

$7aik*rul Islam lbnu Taimiyyah DitanSn

Ada seorang pemwan yang dinikahi seorang laki-laki, dan ia

telah digauli oleh suaminya. Kemudian suaminya mengalu bahwa

ia sudah janda. Keduanya lantas mengadukan kepada hakim.

Hakim lantas menugaskan dua perempuan unfuk memeriksa

perempuan tersebut, dan keduanya memberi kesaksian bahwa ia

masih perawan, tetapi suaminya tetap menyangkal dan errggan

memba5rarkan mahar. Apa yrang wajib dilakukan terhadap laki-laki

tersebut?

Svaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ia tidak boleh mangkir dari keurajiban membayar mahar,

melainkan ia wajib membayarkan mahar sanfuhnya sebagaimana

yang dikemukakan oleh Zurarah. Khulafa' Rasyidun dan para

imam yang diberi pefunjuk mengatakan bahwa barangsiapa yang

telah menufup pinfunya dan menurunkan timinya, maka telah

berlaku keurajiban iddah dan mahar. Wallahu a'lam.
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Hukum Meminta Kembali Sesuatu Yang Diberikan
Untuk Akad L-antaran Mempelai Perempuan
Meninggd Sebelum Akad

Syaikhul Islam lbnu Taimilrlrah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang meminang seorang perempuan,

lalu mereka menyepakati nikah tanpa menenfukan u,aktu akadnya.

Dan laki-laki tersebut juga mernberikan sestnhr kepada alnhnln
unfuk keperlmn nikah tersebut. Kernudian perernpuan tersebut

meninggal dunia sebelum akad. Apakah laki-laki tansebut berhak

merninta kernbali apa yang telah ia berikan atau tidak?

Syaih{rul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika mereka telah mernenuhi apa yang mereka sepakati dan

tidak menghalangi laki-laki tersebut untuk menikahi perernpuan

tersebut hingga ia meninggal dunia, rnaka mereka Udak

menanggung apapun, dan laki-laki tersebut tidak boleh meminta

kembali apa yang telah ia berikan kepada mereka. seperti

seandainya laki-laki tersebut telah menikahin3ra, maka ia berhak

atas selumh mahar. Ia memberikan sesuafu kepada mereka agar

mereka mengizinkannya menikahi perempuan tersebut, dan

mereka telah melakukannya. Inilah batasan yang mungkin

dikeria*an.

Hak Mahar Ketika Perempuan Yang Dinikahi
Ternyata Masih Bersuami
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah, tetapi temyata ia

masih memiliki suami sehingga hakim memisahkan keduanya.

Apakah ia berhak atas mahar? Apakah mahar yang disebutkan

ataukah mahar standar?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika perempuan tersebut tahu bahwa ia sudah bersuami

tetapi ia tidak yakin bahwa suaminya telah mati atau telah

mencerainya, maka ia dianggap penzina sehingga tidak berhak

atas mahar. Tetapi jika ia yakin bahwa suaminya telah mati atau

telah mencerainya, maka persefubuhan yang ia lakukan adalah

persetubuhan syubhat dengan nikah yang tidak sah sehingga ia

berhak atas mahar. Menurut madzhab Ahmad dan Malik, ia
berhak atas mahar yang disebutkan. Sedangkan dari Ahmad ada

riwayat pendapat lain seperti pendapat Asy-Syafi'i, yaifu ia

memperoleh mahar standar. Wallahu a'lam.

Mencicil Mahar Bagi Suami Yang Pailit

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang pailit. Apakah ia boleh mencicil

maham5ra?
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Jika suami pailit, maka ia boleh membayar mahar dengan

cara mencicil sesuai dengan keadaannya,. dan ia ildak boleh

dipenjara. Akan tetapi, mayoritas ulama menerima ucapannya

dalam masahh pailit dengan disertai sumpahngra. Ini adalah

madzhab AsySSnfi'i dan Ahmad. Ada pula ularrn yang tidak

menerima bukti dan keterangan kcuali seildah ditahan, seperti

Snng dikembalikan oleh sebagian sahabat Abu Hanifah. Jika
pemerintah mengikuti madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad, rnaka ia
tidak ditahan.

Kewajiban Mahar Dalam Pernikahan Yang Dihapus
Oleh Hahm

Syaikhul Islam lbnu Taim[6nh Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah dengan seorang

laki{aki, lalu laki-laki tersebut melarikan diri sejak enam tahun
tanpa meninggalkan nafkah unh.rk istinya. Sesudah itu perempuan

tersebut menikah lagi dengan laki-laki lain dan telah digaulinln.

Ketika hakim mengetahui keadaannya itu, hakim menghapus akad

di antara keduanya. Apakah suami tersebut wajib membayar

mahar atau tidak?

S!/ailfiul Islann lbnu Taimi!,!/ah Meniawab

Jika p,ernikahan pertarna telah dihapus karena fdak ada

nafkah dari pihak suarni, lalu isbi menikah lagi dengan suami

kedua sesudah UaantnUerakhir, maka nilohnSn sah. Jika ia

menikah dengan suami kedua seMum nikah pertarna dihapus,

maka nikahrya batal. Jika istri dan suami kedua tahu bahwa
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pemikahan dengan suami pertama masih ada, dan bahwa

keduanya haram menikah, maka keduanya wajib dikenai sanksi.

Jika suami tidak mengetahui pemikahan suami pertama, atau

meniadakannya, atau tidak mengetahui keharaman menikah

sebelum pemikahan pertama dihaprx. maka nikahnya adalah

nikah sytrbhat. Ia wajib membayar mahar, nasab anak

dihubungkan kepadanlra, dan ia tidak dikenai hadd. Tetapi jika istri

atau walinya menipunya dengan cam memberitahu bahwa

perempuan tersebut tidak bersuami, maka suami kedua berhak

menuntut pengembalian mahar lnng telah ia bayarkan kepada

orang yang menipunya menurut pendapat yang paling jelas

keshahilannya di antara dua pendapat ulama.

Istri Menolak Digauli Suaminya

Syaikhul Islam berkata:

Jika suami dan istri sudah berduaduaan tetapi istri menolak

digauli sehingga suami belum bisa menggaulinya, maka mahamya

belum ditetapkan dalam madzhab Imam Ahmad yang disebutkan

oleh para sahabatnya seperti Al Qadhi Abu Ya'la, Abu Barakat

dan selainnyra, serta menurut Imam Empat. yaitu Malik, Asy-Syafi'i

dan Abu Hanifah. Jika istri mengaku bahwa ia tidak membiarkan

suaminSra menggaulinya, maka mahamya tidak ditetapkan menurut
pendapat yang mereka sepakati. Suami juga tidak wajib memberi

nafkah kepada istrin5ra selama istrinya bersikap seperti ifu menurut

pendapat lirang mereka sepakati. Jika istri membenci suaminya dan

menginginkan laki-laki lain, maka ia harus menebus dirinya dari

suaminlra.
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Budak Laki-Lak Dan Perempuan Menikah Dengan
Mengaku Sebagai Orang Merdeka

Syaikhul Islam Ibnu TaimigTah Ditanya

Ada seorang budak laki-laki lang menilohi seorang

muslimah, tetapi temyata perernpuan tersebut juga seorang budak.

Sedangkan laki-laki tersebut mengaku merdeka dan merniliki

keka5raan di Mesir. Apakah ada kannjiban atas laki-laki tersebut

atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Panikahan
budak laki-laki tanpa izin tuann1n-rnarnkala tuarurya Udak

mengizinkannya-adalah batal menurut pendapat 1lang disepakati

umat Islam. Dalam V,tab As-Sunan terdapat ritragrat dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

"f,b 6hG # l)y 9\t
o< . O.t-
r1t, 7 O:JJ.' ) LJJ I

*Budak lakilaki mana yang menikah tanpa izin tuannya,

maka ia dianggap sebagai panzina.$

Akan tetapi, jika hrannya mengizinkannln sesudah akad,

maka akad sah menumt madzhab Abu Hanifah, Malik dan Ahmad

dalam salah satu dari dua riwagnt pendapat. Tetapi menurut

48 HR. Abu Daud (t €rnbahasan: Nikah, 20781, At-Trmidzi (pembahasan: Nikah,
111 1) dengan menilainfra .hasaa, Ad-Darimi (pernbatnsan: Nilrah, 2/$4. dan Ahrnad

13/3771, mereka sernua dari Jabir bin AMu[ah t+.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

ma&hab Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang

lain, akad tersebut tidak sah.

Apabila budak meminta dinikahkan, maka tuannya wajib

menikahkan sesuai dengan firman Allah,

14r:yfr+1idgi9K"uJsii$t
"Dan kawinkanlah onng-orang yang sendiian di antara

kamu, dan orangorang tmng la5ak herl<awin) dari hamba-hamba

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan "(Qs. An-Nuur 1241: 32)

Jika budak lakilaki menipu perempuan dan mengaku

merdeka lalu ia menikahin5n dan menggaulinya, maka ia wajib

membayar mahar kepada istrinya tanpa ada perbedaan pendapat.

akan tetapi, apakah wajib dibayarkan mahar yang disebutkan

seperti pendapat Malik dalam satu riwayat pendapat, ataukah

mahar standar seperti pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang lain? Ataukah kewajibannya

hanya sebesar dua perlima seperti pendapat Ahmad dalam riwayat
pendapat yang ketiga? Ada perbedaan pendapat tentang hal ini di

antara para ulama.

Ada kalanya keurajiban ini melekat pada diri budak tersebut

seperti pendapat Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya, dan

Asy-Spfi'i dalam sebuah pendapat. Penulis menduga bahwa ini
juga merupakan pendapat Abu Hanifah. Ataukah ia melekat pada

pertanggungan budak sehingga ia dituntut untuk nrembayarkan

mahar manakala ia dimerdekakan seperti pendapat Asy-Syafi'i
dalam madzhab bam, pendapat Abu Yusuf, Muhammad dan

selainnya? Pendapat pertama lebih jelas keshahilannya karena
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pengakuan budak bahwa ia merdeka merupakan penipuan

terhadap mereka. Selanjutnya, persetubuhan yang ia lakukan

terhadap istrinya dengan kebohongan ini dianggap sebagai

pelanggaran hak darinSa terhadap mereka.

Para imam sepakat bahwa seandainla seorang budak

melanggar hak seseorang dengan memsak hartanya, atau

melukainya, atau membunuhnya, rnaka sanksi pidananya melekat

pada diri budak tercebut, tidak wajib dalam pertanggungan

tuannya. Sebaliknya, kepada tuannya dikatakan: Silakan memilih

antara menebus budakmu atas sanksi pidana ini, atau

menyerahkan budakmu agar sanksi pidana ini dibebankan pada

pundaknya. Jika sanlsinya berupa hukuman mati, maka ia

menanggung sanksi yang paling ringan antara ukuran sanksi

pidana dan harga budak menunrt madzhab AsySyafi'i, Ahmad

dalam riunyat yang masyhur darinya, dan selainnya. Sedangkan

menurut Malik dan Ahrnad dalam riwa5at pendapat yang lain,

tuannya menebusnya dengan diyat seberapa pun besamya. Budak

ini zhalim dan melanggar hak, sehingga sanksi pidananya melekat

pada diri budak tersebut-

Derrikian pula, harta yang ia pinjam dari istrinya daiam

keadaan ia mengaku sebagai orang merdeka itu juga dianggap

sebagai pelanggaran hak, sehingga pertanggungannya melekat

pada diri budak tersebut menumt pendapat yang paling jelas

keshahilannya di antara dua pendapat ulama. Walkhu a'lam.

Hukum Barang Y.t g Diminta Istri Sebagai
Pengganti Mahar Sesudah Suaminya Meninggal,
Tetapi Ternyata Ia Telah Menerima Mahar Dari
Suaminya
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perempuan yang meminta ganti atas

maharn5ra sesudah suaminya mati, lalu ia menjual pengganti

tersebut dan menerima hasil penjualannya. Sesudah itu ia

mengakui bahwa sebenamgra ia telah menerima mahar dari selain

hasil pembayaran harta tersebut. Apakah hak pembeli gugur,

ataukah ia menuntut kepada perempuan yang mengaku telah

menerima mahar dari selain harta yang ia jual itu?

Syaikhul Islam lbnu Taimigryah Menjawab

Hak pembeli tidak gugur karena pengakuan tersebut, dan

para ahli waris boleh menunfut dari perempuan tersebut hasil

pembayaran yang ia terima manakala ia mengaku telah menerima

mahamya sebelum ifu. Sekelompok ulama memfatwakan bahwa

ahli waris boleh menunfut istri atas apa yang ia akui telah ia terima

dari harta warisan, sedangkan pengakuannya ifu dusta. Karena

pengakuan ini mengindikasikan bahwa ia telah disempurnakan

maharnya, dan bahwa yang dirugikan adalah ahli waris, bukan

pembeli.

Istri Menolak Digauli Sesudah Mahamya
Dsempumakan

Syaikhul Islam lbnu Taimiy4,rah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan.

Mahar unhrk perempuan tersebut ditulis, dan laki-laki tersebut

telah membayarkannya secara penuh dan funai sehingga tidak ada
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Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

sisa hak lagi padanya. Sesudah akad nikah, suaminya meminta

bersetubuh dengannya, tetapi ia menolak. Ia juga memiliki seorang

bibi yang menghalanginya. Apakah perempuan tersebut boleh

dipaksa bersetubuh? Apakah bibinya wajib menyerahkannla

kepada suaminya?

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah Menjawab

Istri tidak boleh menolak menyerahkan dirinyra dalam

keadaan seperti ini menumt pendapat lnng disepakati para imam.

Bibinya atau kerabat lain tidak boleh menghalanginp. Bahkan,

bibinya harus diberi saksi lantaftrn menolak melakukan sesuafu

yang diwajibkan Allah padanya. Perempuan tersebut juga wajib

dipaksa unfuk menyerahkan diri kepada suaminSn.

Suami Pailit Setelah Mencerai Tiga Kali

Syaikhul Islam lbnu Taimiylnh Ditanp
Ada seomng lakiJaki yang menikahi seorang perernpuan,

lalu ia mencerainya tiga kali. Mantan ishinya ifu masih merniliki

hak mahar hingga jangka wakfu tertentu sedangkan suaminya

dalam keadaan pailit. Bagaimana hukumryra?

Syaik'hul Islam lbnu TaimiySrah Menjawab

Jika suaminya pailit, rnaka istui tidak boleh menuntutnya

hingga suaminya lapang. Jika istri merniliki bukt, maka buktinSn

itu diterima. Akan tetapi, perkataan lrang dipegang adalah
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perkataan suami dengan disertai sumpah manakala ia mengaku

tidak punya harta menurut madzhab Asy-Syafi'i. Ahmad dan

selainnya.

Suami Mengaku Sebagai Budak Saat Dituntut Hak
Oleh Istriqn Ses;udah Cerai Tiga Kali

Slpikhul Islam lbnu Taim[ryah Ditanya

Ada seorang laki-laki ltang menikahi seorang perempuan.

Dari luamgra, laki-laki tersebut orang merdeka. Setelah menjalani

rumah tangga selama sebelas tahun, ia lantas menceraikan istrinya

dan tidak rujuk lagi kepadanya. Istrin5a pun menuntut hak-haknya,

namun ia berkata, "Aku seorang budak, dan hak transaksiku

terbatasi." Apakah ia wajib memenuhi hak istri sesuai hukum

syari'at menumt Madzhab Empat atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hak istri telah

ditetapkan, dan ia berhak menunfut suaminya karena dua alasan,

yaitu:

Pertama, pengakuan semata oleh suami sebagai seorang

budak tidak menggugurkan haknya dalam keadaan tersebut,

karena hukum awal yang berlaku untuk manusia adalah merdeka.

Jika ia mengaku sebagai budak tanpa ada bukti nyata, dan tidak

ada informasi yang bertentangan dengan keadaannya, maka ada

tiga pendapat dalam madzhab Ahmad dan selainnya mengenai

diterimanya ucapannya. Pertama, ucapannya diterima terkait
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kewajibannya terhadap orang lain, bukan terkait haknya atas orang

lain, seperti madzhab Abu F{anifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam

sebuah pendapat. Kdua, ucapannya tidak diterima sama sekali,

seperti pendapat sebagian sahabat Maliki. Ini juga mempakan

salah satu dari dua iwayrat pendapat dari Ahmad. ketiga,

ucapannln diterima sp-cam mutlak. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i
dan sah-r riwayat pendapat dari Ahmad. Jika disertai dakwaan

seorang pendakua atas stafus budaknya, maka pengakuannya

yang dapat menggugurkan hak istri fidak diterima menurut
mayoritas imam. Lalu, bagaimana dengan pengakuannya semata

bahwa ia seorang budak?

Kedua, seandainya ia berbohong dan menipu istrinya

dengan mengaku merdeka hingga ia menikahinya dan

menggaulinya, maka ia telah berbuat pidana. Manakala budak

melakukan tindakan pidana, maka sanksinya melekat pada dirinya.

Karena itu. iski boleh menuntut haknya dari diri budak tersebut,

kecuali fuannya mernilih unfuk menebusnya dengan menunaikan

hak istri.

Bab: Walimatul Urs

Hukum Walimah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Apa hukum jamuan makan untuk pemikahan,

belasungkawa. khitan dan kelahiran?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Adapun walimaful urs atau jamuan pemikahan itu

hukumnya sunnah, dan mernenuhi undangan walimaful urs itu
diperintahkan. Sedangkan r,valimah untuk kernatian ihr hukumnya

bid'ah, makruh mengadakannya dan memenuhi undangannya.

Sementara walimah khitan itu hukumnya boleh. Seseorang bebas

melakukannya atau tidak melakukannya. Demikian pula dengan

walimah kelahiran kecuali dalam acam aqiqah, karena aqiqah itu

hukumnya sunnah. Wallahu a'lam.

Hukum Walimah l(hitan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apakah walimah khitan itu hukumnya makruh atau tidak?

Apakah ada bedanya antara walimah khitan dengan walimatul ur&

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Adapun

owlimaful urs ifu hukumnya sunnah dan diperintahkan menurut

pendapat yang disepakati para ulama. Bahkan di antara rrrereka

ada yang man'ajibkannya karena dengan walimah tersebut

pemikahan bisa diumumkan dan disiarkan. Walimatul urs juga

dapat menjadi sarana untuk membedakan antara nikah dan

perzinaan atau pengambilan gundik. Karena ifu, memenuhi

undangan walimaful urs hukumnya waiib menunrt para ularna

ketika syarat-syaratnya terpenuhi dan faktor-faktor penghalangnya

tidak ditemukan. Adapun undangan khitan, pada sahabatnya tidak
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melakukarurya, dan hukumnya mubah. Tetapi di antara ulama

sahabat Ahmad dan selainnya ada yang memakruhkannya. Ada

pula Snng mernberikan keringanan, bahkan menganjurkannya.

Sedangkan memenuhi undangan walimah khitan, ada sebagian

ulama yang menganjurkannya, dan ada pula yang tidak

menganiurkannlra. Ada pula yang memakruhkan memenuhi

undangan walimah khitan. Wallahu a'lam.

Hadits: Barangsiapa Yang Makan Bersama Orang
Yang Diampuni Dosanya, Maka Dosan3la Juga
Diampuni

Syaik*rul Islam Ibnu TaimiySlah Ditanya

Ada riurapt 1nng mengatakan bahwa Nabi $ bersabda,

"Barangsiapa yang makan bersama orang png diampuni dosanla,

maka dosa orang tersebut juga diampuni."49 Apakah riwayat ini

benar atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak seoftrng

ahli Hadits pun yang menuturkan riwayat ini dari Nabi S dalam

keadaan terjaga. Mereka hanya menyebutkan adan5n seseorang

yang bermimpi melihat Rasulullah S bersaMa demikian. Riwayat

ini tidak benar sarna sekali. Wallahu a'lam.

+s Utr. kitab Al Albani dalam krtab As-silsilah Adh-Dha'ifah (3351.
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Makna Hadits Tentang Orang Yang Mendatangi
Jamuan Padahal Ia Tidak Diundang

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada sebuah kalimat yang mengatakan, "Barangsiapa yang

mendatangi jamuan padahal ia tidak diundang, maka ia masuk

sebagai pencuri dan keluar sebagai perampok." Apa makna hadits

ini.

Syaikhul Islam Ibnu Tairniyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Makna kalimat

ini adalah orang yang mendatangi jamuan tanpa izin tuan rumah

itu pada hakikatnya ia masuk dengan sembunyi-sembunyi seperti

pencuri, lalu ia makan tanpa ada kerelaan dari tuan rumah

sedangkan mereka segan melarangnya. Lalu ia keluar seperti

perampok yang mengambil harta benda manusia dengan paksa.

Wallahu a'lam.

Sunnah Nabi 5$ Terkait Tata Cara Minum

Syaikhul Islam Ibnu TaimilnTah Ditanya

Ada sebuah hadits yang mengatakan bahwa Nabi S
minum dalam tiga kali nafas. Seandainya seseorang minum dalam

sekali nafas, apakah hukumnya haram? Apakah ada riwayat

bahwa Nabi @ tidak minum satu kali saja? Dalam sebagian dari

sepuluh kitab hadits disebutkan bahwa beliau pemah minum sekali
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tenggak, dan hal ini ditulis sebagai fatwa. Mereka mengatakan

bahwa jika seseorang minum sekali tenggak maka hukumnya

haram. Tidak ada seorang ulama pun lang mendengar pendapat

ini. Sehin ihr ada iuga hadits 5ang mangatakan bahwa beliau

pernah minum sambil berdiri? Apakah hukum rmkruhnya bersifat

tandh (mqghindari tang haram) ataukah untuk menunjukkan

hukum haram?.Jika seseomng minum sambil berdiri tanpa ada

alasan, apakah ia berdosa? Jika sesorang minum sekali tenggak,

apakah hukumnya hamm?

Syraikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Yang paling

utama adalah bemafas tiga kali dalam minum, dan nafasqn tidak

diarahkan ke wadah karena bemafas dalam wadah ihr dilarang.

Jika seseorang tidak bernafas dan minum dengan satu nafas, maka

hukumnya boleh. Dalam riwayat Muslim disebutkan bahun beliau

bernafas tiga kali sehma minum. Beliau bersaMa,

,sf| a1)i "iL.

"Yang demikian ifu l&ih melepsl<an dahaga dan lebih

nikmat.'60

Ini menjadi dalil tentang anjumn bernafas tiga kali selama

minum. Dalam kitab /4sfr-Slnhihain terdapat riwayat dari Abu

Qatadah, dia berkata: Rasulullah S bersaMa,

so HR. Muslim datam pcrrbahasan tentang minuman 12O28/L231.
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)rt,(jt't a-ifr- €o:
tc

I t1r
9

'Jika salah seomng di antan kalian minum, maka

janganlah ia bemafas dalan beiana.'61

Hadits ini mengandung larangan bemafas dalam bejana.

Diriwayatkan dari Abu Sa'id AI Khudri .S,:

,r-et :f ,# *S *J.'jnt J,';r,lt'"oi
,i*tr(yt eG6 !-rar ,y.)t iils 

"t;rtt 
e

b;\i ,ib ,:,*;tj ,f * ag y 3y 'i6 t43F

aA,qt
Rasulullah S melarang bemafas saat rninum, lalu seseorang

berkata, "Aku melihat kotoran dalam bejana?" Beliau menjawab,
"Tumpahkan sdikit aimya. " Orang ifu berkata, "Aku tidak bisa

lepas dahaga dengan sekali nafas." Beliau bersaMa, "Kalau begifu,

jauhkan gelas dari mulubnul" ftIR. At-Tirmidzi dengan menilainya

shahihlsz

Jadi, Nabi $ tidak melarang minum dengan sahr kali nafas.

Akan tetapi, ketika orang tersebut berkata kepada beliau,

"Sesungguhnya aku tidak bisa lepas dahaga dengan satu kali

sl HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang minuman (5630) dan Muslim dalam
pembahasan tentang minuman (267 /7211

52 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang minuman (18S7) dengan
menilainya hasan-shahih.
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nafas," maka beliau bersabda, "I{alau bqifu, jauhkan gelas dai
muluhya!" Maksudnya adalah agar ia bemafas di luar bejana

manakala ia perlu bernafas. Hadits ini mengandung dalil bahwa

seandainya seseonrng dapat hilang dahaga dengan safu nafas dan

ia tidak membutuhkan beberapa kali nafas, maka hukumnya boleh.

Saya tidak mengetahui adanln seorang imam 5nng mewajibkan

bemafas dan mengharamkan minum dengan satu kali nafas.

Pq&uatan Nabi $ menunjukkan anjuan, sebagaimana

beliau senang memulai sesuafu 5lang baik dari kanan, seperti saat

memakai sandal, berjalan, bersuci dan berbagai keperluan yang

lain.53 Seandainp seseoftmg yang bersuci memuhi dari bagian kiri
sebelum bagian kanan, maka itu berarti ia meninggalkan cara lrang
terpilih, tetapi wudhunya tetap sah tanpa ada perbedaan pendapat

yang saya ketahui di antara para ulama.

Hukum Minum Sambil Berdiri

Adapun minum sambil Miri, ada beberapa hadits shahih

yang melamngnln, dan beberapa hadits shahih lainryp yang

memberikan keringanan. Karena ifu para ulama berbeda pendapat

mengenainya. Dalam hal ini ada dua riwaynt pendapat dari

Ahmad. Akan tetapi, setelah hadits-hadits tersebut dipertemukan,

maka hadits Snng memberikan keringanan itu berlalm ketika ada

halangan. Jadi, hadits-hadis tentang larangan itu seperti lrang ada

dalam kitab Asrl-Shahih bahwa Nabi $ melarang minum sambil

sa HR. Al Bul,hari dalam pembahasan tentarg wudhu (f58) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang bersuci 1268/66, 681.
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berdiri.s4 Dalam kitab Ash-Shahih juga terdapat riwayat dari

Qatadah dari Anas ig;, bahwa Nabi $ menegur seseorang

lantaran minum sambil berdiri.ss Qatadah berkata' Kami bertanya,

"Bagaimana dengan makan?" Beiiau menjawab, "lh-l lebih buruk

lagi."

Adapun hadits-hadits tentang keringanan itu seperti hadits

yang dilansir dalam kttab Ash-Shahihain dan Ali dan Ibnu Abbas,

dia berkata: Nabi $ pemah minum sambil berdiri dari sumur

Zamzam.55 Dalam kitab Shahih Al Bukharijuga terdapat riwayat

dari Ali, bahwa ia minum sambil berdiri di tanah lapang Kufah.

Kemudian ia berkata, "Omng-omng memakruhkan minum sambil

berdiri, padahal Rasulullah S melakukan seperti yang aku

lakukan."

Hadits Ali ini diterangkan bahwa itu terjadi saat beliau

minum dari air sumur Zamzam sebagaimana dijelaskan dalam

hadits Ibnu Abbas. Peristiwa tersebut terjadi di masa haji,

sedangkan orang-orang thawaf dan rninum dari sumur Tamzam.

Mereka berusaha mencari tempat duduk, tetapi merekat tidak

menemukannya. Selain itu, peristiwa ini terjadi tidak lama sebelum

beliau wafat, sehingga hadits ini dan yang serupa merupakan

pengecualian dari larangan tersebut. Hal ini sejalan dengan

kaiddah syari'at bahwa perkara gang dilarang itu menjadi boleh

ketika ada hajat. Bahkan larangan yang lebih keras dari ini bisa

menjadi mubah ketika ada hajat. Lebih dari itu, benda-benda yang

haram dimakan dan diminum seperti bangkai dan darah bisa

s4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (2024/173)
ss HR. Muslim dalam pembahasan tenrang minuman (2024/712).
s0 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang haji (1637) dan Muslim dalam

pembahasan tentang rninuman 12027 /ll7 -720).
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menjadi mubah karena darurat. Sesuafu yang haram disenfuh

dalam keadaan suci seperti emas dan perak bisa menjadi mubah

karena ada hajat. Yang dilarang di sini adalah cara makan dan

minum, dan larangan ini masih di bawah larangan makan dan

minum dari bejana emas dan perak, serta larangan memakai emas

dan sutera, karena larangan unhrk yang terakhir ini disertai

ancaman. Meskipun demikian, ia menjadi mubah saat ada hajat,

sehingga cara minum sambil berdiri ini lebih kuat alasannya untuk

menjadi mubah. Wallahu a'lam.

Keringanan Makan Dan Minum Sambil Berdiri Bagi
Musafir

Syaikhul Islam Ibnu Taimpyah Ditanya

Apakah makan dan minum sambil berdiri itu hukumnya

halal, haram, ataukah makruh? Apakah boleh makan dan minum

sambil berdiri jika ada halangan seperti musafir? Apakah boleh

makan dan minum sambil berjalan di jalan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ada

halangan unhrk makan dan minum sambil duduk, maka tidak

dilarang makan dan minum sambil berdiri, karena ada riwayat valid

bahwa Nabi $ minum dari sumur Zamzam sambii berdiri. 57

Karena tempat tersebut tidak tepat untuk duduk. Adapun dalam

57 Takhr4hadrts telah disebutkan sebelumnya.
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keadaan tidak ada hajat, maka hukumnya makruh karena ada

riwayat valid bahwa Nabi ffi melarangnya. Dengan perincian ini

nash-nash yang membicarakan masalah ini dapat dipertemukan.

Wallahu a'lam.

Kebohongan Bahwa Nabi #b Tidak Memakan Ini
Dan Itu

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah Ditanya

Ada orang yang mengatakan bahwa Nabi S tidak pemah

memakan semangka kuning seumur hidupnya. Ada pula yang

mengatakan bahwa Nabi S memakan suahr jenis kismis. Apakah

ucapannya ifu benar?

Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryrah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perkataannya

bahwa Nabi S memakan suatu jenis kismis itu bohong, tidak ada

dasamya. Sedangkan semangka, para sahabat pemah

memakannya. Akan tetapi, menurut riwayat yang masyhur dari

mereka, semangka yang mereka makan benvama hijau. Riwayat

yang ditufurkan dari Imam Ahmad bahwa ia menolak makan

semangka karena ia tidak mengetahui cara Nabi ffi memakannya

adalah bohong atas nama Imam Ahmad. Nabi 6$ biasa memakan

buah-buahan yang fumbuh di negeri beliau selama disediakan.

Jadi, beliau tidak memakannya bukan karena zuhud dan wara'

yang salah, melainkan beliau tidak menolak makanan yang
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disediakan dan tidak menyusahkan diri mencari makanan yang

tidak tersedia. Beliau mengikuti firman Allah,

"{tr: \1 ,ri5 e \}L rfir. C-

@ 6':#tvy%oLil.i;3)i3
"Hai orang-orang yang beiman, makanlah di antara rezeki

yang baik-baik yang Kami beikan kepadamu dan berqrukurlah

kepada Allah, jika benar-benar hanya kepada-Nya kamu

menyembah. "(Qs. Al Baqarah l2l 172)

Allah memerintahkan makan dan minum. Barangsiapa yang

mengharamkan segala yang baik bagi diri sendiri dan menolak

memakannya tanpa alasan yang syar'i, maka ia tercela dan bid'ah.
Ia tercakup ke dalam firman Allah,

$ "lJ';;,i'{Ju + +51;*,1 tii( iii rtu
@af#i+,={'iti

"Hai orang-orang Wng beriman, janganlah kamu haramkan

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Saungguhnya Allah tidak

meryrukai orang-orang yang melampaui batas. "(Qs. Al Maa'iddah

[5]: 87)

Barangsiapa yang memakan makanan yang baik-baik tetapi

tidak menjalankan kewajiban syukur atas makanan tersebut, maka
ia juga tercela- Allah S berfirman,

i,i (if6"

l,;Wt
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"j6r,4i,; l-l d? 9J-

'Ketnudian kamu pasti akan ditanini pda hari ifu tentang

kenikmatan 6png kamu mqah-mqahkan di dunia rtu/. " (Qs. At-

Takatsur [102]: 8)

Maksr{dnya adalah syukur terhadap berbagai nikmat Allah.

diriwayatkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

,At f.At{*F6reut
"Onng mal<an tang bersy*ur ifu sama kdudukannya

dangan onng puasa 5nng sabar.'68

Dalam kitab lsi-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersaHa,

ail'lr -SU 3:\ r;)t ,f ;by drrl 
'by

l$b'o I a,5- ir*i'r"c.3
'Sasungguhngm Allah benar-benar meridhai seorang hamba

lantaran ia makan sekali suap lalu ia memuji Allah atas makanan

ifu, atau minum sel<ati minum lalu mernuji Atlah atas nikmat itu.'59

Demikian pula, berlebihlebihan dalam makanan itu tercela;

maksudnya adalah melampaui batas. Barangsiapa yang makan

s HR. AI Bukhari dalam pembahasan tentang makanan secara ntu'allag dalam
kitab Farh Al Bari (9/582), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang Hari Kiamat
(24861 dengan n'renilainya hasa ngharib.

se HR. Muslim dalam pernbahasan tentang dzikir dan doa (2743/89) dan At-
Tirmidzi dalam pernbatrasan tentang nrakanan (1816).

3-#'u.#
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dengan niat sebagai sarana ibadah, maka ia diberi pahala atas

makanan yang ia makan. Demikian pula dengan nafkah yang ia
berikan kepada keluarganya sebagaimana sabda Nabi S dalam

hadits shahih,

"As'rb t#4 +fi e ol.-*ir i1fr

"Nafkah yang diberikan seorang muslim kepada

keluarganya ifu dihitung Allah sebagai sedekah.'60

Nabi S juga bersaMa kepada Sa'd ig,

t
I

,-/ lzzz Ot

# alL;n gdI u ,i:y, O z l/t4->J 9
tr,

Y

zlort,"5 'Z,,isr6 +.j', w,(> J.JJ i t#,#
t

'ajl,']/l z o zo,s))jl

,):i;l
"SasungguhnSn engl<au tidak akan memberikan nalkah

dengan niat mencari ridia Allah, melainkan dengan nafkah itu
engkau bertambah deniat dan ketinggian, bahkan s6uap
makanan yang engkau letakkan di mulut istrimu.'61

Hadits-Hadits Palsu Tentang Semangka

60 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (55) dan Muslim dalam
perrbahasan tentang zakat {1002/ 48).

5i HR AI Bukhari dalam pembahasan tentang iman (56) dan Muslim dalam
pembahasan tentang wasiat (162815)
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada riwayat yang mengatakan bahwa Nabi $ bersaMa,
"Tertulis pada kulit semangka kalimat: Tiada fuhan selain Allah,

Musa adalah hamba yang diajak bicara oleh Allah. Tiada tuhan

selain Allah, 'lsa adalah Ruh Allah. Tiada tuhan selain Allah,

Muhammad adalah Utusan Allah." Selain ifu, barangsiapa yang

memakannya bersama kulihya, maka dengan setiap gigitannya ia

mernperoleh sepuluh kebaikan dan dihapus darinya sepuluh dosa.

Jika ia memakannya dengan bi;inya, maka dengan setiap seribu biji

ia memperoleh satu derajat di surga. Ada pula riwayat lnng
mengatakan bahwa beliau bersaMa kepada Abu Hurairah,
*Apakah kamu memiliki dua potong pakaian? Juallah yang satu,

lalu gunakan ia unfuk membeli semangka kuning!" Apakah ada

riwayat yang shahih dari Nabi S mengenai memakan semangka

dengan kurma basah? Apa maksud dari memakan semangka

dengan kurma basah seandainya hadits tersebut shahili?

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadits-hadits
tentang semangka di atas diperselisihkan stafusnya. Nabi @ sama

sekali tidak menganjurkan memakan semangka. Semua riwayat

dari jenis ini adalah bohong. Adapun makan semangka dengan

kurma basah ifu seperti makan mentimun dengan kurma basah.

Hadits tentang hal ini lebih shahih.62 Tuluannya adalah unhrk

mengombinasi antara manisnya kurma dan kelembaban

6z HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang makanan (5440, 5M7, 54tr;9].,, dan
Muslirn dalam pembahasan tentang minuman (2043/147), keduanya dari AMullah bin
Ja'far bin Abu Thalib 9,.
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mentimun. Minuman yang paling disukai Nabi $ adalah yang

manis dan dingin. Ini menjadi penjelasan mengenai memakan

semangka hijau dengan kurma basah atau kurma kering. Adapun
memakannya dengan kurma basah lrang masih kuning, hal itu
tidak ada dasamya, baik secam rnsh atau qiyas. Wallahu a'hm.

Kebohongan Hadits: Jika Roti Sudah Tersaji,
Jangan Menunggu Yang Lain

Syaikhul Islam Ibnu Taimigryrah Ditanya

Ada seorang yang kedatangan sejumlah orang untuk ia
jamu. Ketika ia menyediakan meja rnakan berikut rotinya, lalu ia
masuk ke dalam unfuk mengambil lauk, seseorang berkata, "Jika

roti sudah tersedia, maka Nabi $ bersabda, "Janganlah kalian

menunggu yang lain!" Mereka lantas memakan roti tersebut

sehingga ketika lauknya datang, maka ia pun dimakan tanpa roti.
Mereka lantas berkata kepada orang ifu, "Kamu berbohong atas

nama Nabi $." Apakah hadits yang disebutkannya itu benar atau

tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tidak ada satu

riwayat pun tentang hal ini dari Nabi r$, melainkan ucapan ini

dilontarkan oleh orang lain. Arti ucapan ini adalah perintah
qana'ah dan cukup memakan roti saja jika sudah disalikan, tanpa

menunggu yang lain dan tidak nreminta makanan yang lain dari

tuan rumah. Adapun jika mereka menunggu lauk yang sudah
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tersedia, maka jika mereka memakan rotinya makan lauknya

tersisa sendiri. Jadi, yang tepat unfuk mereka adalah menunggu

hingga mereka bisa memakan roti bersama lauknya. Wallahu

a'lam.

Hukum Menghadiri Jamuan Orang Yang Hartanya
Tercampur Dengan Sedikit Harta Syubhat

Syaikhul Islam Ibnu TaimigTyah Ditanya

Ada seseorang yang sebagian besar hartanya halal tetapi

tercampur dengan sedikit harta syubhat. Jika ia menjamu atau

mengundang temannya, apakah temannya itu boleh menghadiri

jamuan atau undangannya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika

meninggalkan undangan justru menimbulkan kerusakan seperti

terputusnya silaturahmi dan hubungan baik, maka ia dianjurkan

unfuk memenuhi undangan, karena silafurahmi dan menjaga

hubungan baik itu hukumnya wajib. Jika tujuan tersebut tidak bisa

dicapai kecuali dengan menghadiri undangan, maka hukurnnya

wajib, tidak haram. Atau dapat dikatakan bahwa maslahat

perbuatan tersebut lebih unggul daripada syubhat yang ia

khawatirkan. Jika ketidakhadiran tidak mengakibatkan kerusakan,

melainkan membawa maslahat berupa kehati-hatian terhadap

perkara syubhat, maka mana yang lebih unggul? Menurut dugaan

penulis ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Ada banyak

cabang masalah ini; para sahabat kami dan selainnya menuturkan

beberapa masalah di antaranya. Sebagian ulama mengunggulkan
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sisi ketidakhadiran dan wara', sedangkan bagian yang lain

menanggung sisi ketaatan dan maslahat. Wallahu a'lam.

Hukum Memakan Makanan Seseorang Yang
Hartanya Tercampur Antara Yang Halal Dan Yang
Haram

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Dtanya

Ada seseorang yarg hartanya tercampur antara yang hahl
dan lrang haram. Apakah orang lain boleh memakan
penghasilannla atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimi54ph Menjawab

Jika yang haram dapat diketahui bendan5a secaftr persis,

maka ia tidak boleh dimakan secara pasti. Jika tidak diketahui
bendanya secara persis, maka tidak hararn memakannya. Tetapi
jika unsur yang haram lebih banyak, maka lebih baik

meninggalkannya. Wallahu a'lam.

Hukum Permainan Catur

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apakah permainan catur ifu hukumnya haram, makruh
atau mubah? Jika Anda mengatakan haram, apa dalil
keharamannya? Jika Anda mengatakan makruh, apa dalil

makruhrya? Jika Anda mengatakan mubah, apa dalil mubahnya?
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Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Permainan

catur itu ada yang disepakati keharurrannya, ada yang diharamkan
oleh mayoritas ulama, dan ada 5rang makruh bagi sebagian yang

lain. Tidak ada safu permainan cafur pun yang mubah dan

seimbang antara kedua sisinya (boleh dan haram) menumt salah

seorang imam. Jika permainan cafur sudah mengandung taruhan,

maka hukumnya haram menumt pendapat yang disepakati. Abu

Abdullah bin Abdul Barr Imam Maghrib mengatakan, "Ulama

sepakat bahwa permainan cafur dengan taruhan adalah judi,

hukumnya tidak boleh." Demikian pula jika permainan cabut

membuat para pemainnya meninggalkan kewajiban atau

mengerjakan yang haram, seperti menunda shalat dari waktunya,

atau meninggalkan amalan-amalan shalat yang wajib baik yang

bersifat lahir atau batin. Dalam keadaan seperti ifu, permainan

cabut menjadi haram menumt pendapat yang disepakati.

Ada riwayat valid dalam kitab .Asrl-Shahih dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

oc. IP<, e.)l .i>, (-> ,*f :ev)l t\rw
o,+

ar fq Y Yrjt # ff tW"e?'d1 bjv
\$'vt ,.ei

o

"Ifulah shalatrya oftng munafik. Ia menunggu matahari,

hingga ketil<a matahari telah bemda di antara dua tanduk syetan,
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maka ia berdiri untuk mematuk empat kali bnpa mengingat Allah
di dalamnya kecuali sdikit.'63

Nabi $ menganggap shalat seperti ini sebagai shalahrya

orang-orang munafik, dan Allah pun mencela shalat mereka dalam

firman-Nya,

VG ('$ "re+'rfi 
^i'o;4y 

-,:itiSi';,1_

W$y^i 5'S +1 5 Stri'b'd;JK \;u i#\ Jt,

"Sesungguhnya orang-orang munafik ifu menipu Allah, dan

Allah akan membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri

untuk shalat mereka berdiri dengan malas. Mereka bermaksud i5n'
(dengan shalat) di hadapan manusia. Dan tidaklah mereka

menyebut Allah kecuali sedikit sekali. "(Qs. An-Nisaa' 141. L42)

'b;^6 Grt ; "j t$i @t 4:frt'33J

"Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu)

orang-orang yang lalai dari shalatnya. "(Qs. Al Maa'uun [107]: 4-5)

Para ulama generasi pendahulu menafsirkan kata lalai

dalam ayat terakhir dengan menundanya dari waktunya. Salman Al

63HR. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (622/195) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang shalat (160).
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Farisi berkata, "Sesungguhnyn shalat ifu ibarat timbangan.

Barangsiapa yang menyempumakan timbangan, maka ia dibalas

dengan sempuma. Barangsiapa yang mengurangi timbangan,

maka kalian tahu apa yang dikatakan Allah mengenai orang-orang

yang mengurangi timbangan." Demikian pula penafsiran mereka

terhadap firman Allah,

,,jAVtAke*:iJiL
'Maka datanglah saudah merel<a, pengganti (yang jelek)

5mng menyia-nyiakan shalat. "(Qs. Maryam [19]: 59)

Yang dimaksud dengan menyia-nyiakan shalat adalah

menundanya dari waktunya dan menelantarkan hak-haknya,

sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits,

V;W: \t iL', il'L:rr 'Ft t3! ,*.ir ':tt

o6, )6F 3u; aj c.J*b Wi*i
t;b # u3'.lr aL+ ,jfij

c

"L&
fl

W \s 5i3 q:9 ,q;r3,,L5 w;W wDiL

ar ,*b i#iWv ^;.5c, tHS *f!l
*ts

"Saungguhnya jika seorang hamba menyempumakan
shalabzya dengan kaucian, bacaan dan kekhusSrukannya, maka
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shalat itu naik dalam keadaan memiliki caha5m seperti caha5n

matahari. Shalat ifu mengatakan, 'Semoga Allah meniagamu

engkau menjagaku.' Tetapi jile ia b'dak

menyemputnal<an kesucian, bacaan dan kekhuqrul<annya, maka

shalat dilipat seperti pakaian dilipat, kemudian ia ditamprl<an
pada wajah pelakunya sambil berl<ata, 'Semoga Allah menyia-

nyiakanmu na engkau menyia-nyiakanku.'64

Jika seorang hamba hanya mengerjakan bentuk lahiriah

shalat, maka ia tidak memperoleh pahala selain seukuran

kekhusyukan yang ia hadirkan dalam hati, sebagairnana dijelaskan

dalam kitab Sunar Abu Daud dan selainnya dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

t4i uk 3*:1 '^;At'oL,

W3a|ly tU^* ,lt, Wj ,ly @ .ly Vla'ly
\6#',ly@'oyt'yt*"lt

"Sesungguhnya ada seorang hamba keluar dai shalatnya

tetapi tidak dicatat bagin5n pahala dari shalah5n selain

setengahnya, kecuali sepertiganya, kecuali sepercmpab5a, kauali
seperlima4n, kecuali seperenamnya, kecuali sepertujuhrya,

kecuali seperdelapannya, kecuali sepersembilann5n, atau kecuali

sepersepuluhnya.'65

tr Saya tidak menemukan sumbemya.
6sHR. Rbu Daud dalam pembahasan tentang shalat (796).

Dbb4,
(r
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hnu Abbas berkata, "Engkau tidak memperoleh manfaat

dari shalatmu kecuali apa yang engkau pahami,/hayati."

Jika shalatnya seseorang didominasi dengan pikiran-pikiran

di luar shalat, maka ada dua pendapat yang masyhur mengenai

kebebasannya dari tanggungan shalat dan ka,r;ajiban

mengulanginya. Pendapat pertama adalah ia belum bebas dari

tanggungan shalat. Ini adalah pendapat Abu Abdullah bin Hamid,

Abu Hamid Al Ghazali, dan selainnya.

Maksud bahasan di sini adalah manakala permainan catur

menyita waktu dan pikiran sehingga meninggalkan sesuatu yang

wajib, baik secara lahir atau secara batin, maka hukumnya haram

menumt pendapat yang disepakati para ulama. Dampak
pennainan catur dalam menghalangi pelakunya dari

menyempumakan karnjiban-kanajiban terlalu jelas unhrk
dipaparkan. Dernikian pula seandainya pelakunya lalai hingga

meninggalkan suafu kalajiban selain shalat, seperti maslahat diri
sendiri dan keluarga, atau arra r np'ntf dan nahi munkar, atau

silaturahmi, berbakti kepada kdua orang fua, atau hal-hal lain

yang wajib dilakukan seperti menjalankan fugas pemerintahan,

imam dan perkara-perkara lainnya. Jarang sekali seseorang yang

gemar berrnain cafur tidak melalaikan kewajiban. Karena ifu
seyogianla dikaahui bahwa keharaman dalam kasus seperti ini
telah disepakati.

Derrikian pula jika permainan catur mengandung perkara

yang diharamkan atau mengakibatkannya, maka ia juga

diharamkan menurut pendapat yang disepakati. Misalnya adalah

dalarn perrnainan tersebut seseorang bertohong, mengucapkan
sumpah palsu, berkhianat, berbuat zhalim dan membanfu orang
lain berbuat zhalim. Semua itu hukumnya haram menurut
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pendapat yang disepakati umat lslam. Demikian pula seandainya

perrnainan catur dalam menjadi jalan kerusakan selain itu seperti

berkumpul untuk melakukan hal-hal yang menjadi pengantar zina,

atau bekerjasama dalam melakukan permusuhan, atau hal-hal lain.

Atau seperti ketika pmnainan tersebut membuat kecanduan

sehingga orang lang mengalaminya melakukan perbuatan yang

dihammkan atau meninggalkan kewajiban. Semua ini disepakati

keharamanngra oleh umat Islam-

Kalaupun permainan catur tidak disertai dengan semua itu,

pendapat yang dituturkan dari para sahabat adalah dilarang. Ada
riwayat dari Ali bin Abu Thalib .S, bahwa ia melerryati suatu

kerumunan orang yang sedang bermain cafur, lalu ia membaca

ayat, 'a3{G$,i3ri:t;!:ri .9.r1 "Patuns-patuns apakah ini ians
kamu tekun beribadah kepadanyaT" (Qs. Al Anbilraa' l2l} 52l,

Ali.& menyerupakan mereka dengan orang-orang yang

menyembah patung sebagaimana dijelaskan dalam riwayat dari
Nabi S bahwa beliau bersabda,

*rKPt+tc
"Peminum khamer itu seperti penyembah berhala.'66

Khamer dan judi adalah sepasang maksiat sebagaimana

dijelaskan dalam Kitab Allah. Selain itu ada riwa5at masyhur dari

Ibnu Umar dan para sahabat lain mengenai larangan permainan

catur.

56HR. Ahnrad ll/2721 dari lbnu 'Abbas dengan redaksi, "Pencandu khamer jika
mati maka ia akan menjumpi Allah seperti penyembah berhala. "

141



Majmuhh Fatawa lbnu Taimiyyah

Pendapat yang ditufurkan dari Abu Hanifah dan para

sahabat serta Ahmad dan para sahabatnya adalah haram.

Sedangkan Asy-S5rafi'i mengatakan, "Saya memakruhkan
perrnainan cafur berdasarkan klmbar. Meskipun kami

memakruhkan penrrrainan cafur dan burung merpati tanpa disertai

judi, narnun ia lebih ringan keadaannya daripada perrnainan

dadu." Demikian pula, dihrhrrkan dari Asy-Syafi'i dengan redaksi

yang berbeda, tetapi intinya adalah ia memakruhkannya dan

memandangnya di bawah permainan dadu. Tidak diragukan

bahwa hukum makruh yang dimaksud Asy-Syafi'i adalah makruh

haram, karena ia mengatakan "berdasarkan khabaf'. Redaksi

khabryang diriwayatkan Asy-Syafi'i dari Malik adalah,

'i-:S ixr ,;"2 ili '.fl\ 4 A
"Barangsiapa Jnng bermain dadu, maka ia telah durhaka

kepada Atlah dan Rasul-N5a.'67

Jika ia mernakruhkan catur... 68 meskipun ia lebih ringan

daripada permainan dadu. Dituturkan darinya bahwa ia tidak

mengambil sikap dalam mengharamkan. Ia berkata, "Saya tidak

memperoleh kejelasan bahwa hukumnya haram. Tetapi kami tidak

menerima riwayat dari seorang ulama pun dengan lafazh yang

menunjukkan bahwa hukumnya tidak haram."

67HR. Abu Daud dalarn lrmbahasan tentang adab (4938), hnu Maiah dalam
pembahasan tentang adab (37621. Malik dalam kitab .4/ Muwaththa' da|reim

pembahasan tentang mimpi 12/958, no. 6), dan Ahmad 14/394,400), nt€reka setnua

dari Abu Musa .$..
6sKosong pada naskah asli.
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Para imam yang para sahabat mereka tidak berselisih

mengenai keharaman catur kebanyakan menggunakan kata

makruh. Ibnu 'Abdil Ban berkata, "Malik dan para sahabatnya

sepakat bahwa permainan dadu dan cafur hukumnya tidak boleh."

Mereka mengatakan, "Tidak boleh menerima kesaksian pencandu

yang gemar bermain catur." Yahya berkata, "Aku mendengar

Malik berkata, "Tidak ada kebaikan apapun pada permainan cafur

dan selainnya." Aku mendengarnya memakruhkan permainan

catur dan selainnya, dan menganggapnya sebagai perkara batil. Ia

lantas membaca firman Allah, "Ugfiyri|i(t:71 'Muku tiduk

ada sesudah kebenaran itu, melainkan kesaatan. " (Qs. Yuunus

[10]' 32) Abu Hanifah berkata, "Saya memakruhkan permainan

cafur dan dadu." Jadi, Imam Empat memakmhkan setiap

permainan yang melalaikan.

Hukum Mengucapkan Salam kepada Orang yang
Bermain Cafur

Para mayoritas ulama berbeda pendapat dalam dua

masalah. Pertama, apakah orang yang bermain cafur diucapi

salam? Pendapat yang diredaksikan Abu Hanifah, Ahmad, Al
Mu'afa bin 'lmran dan selainnya adalah tidak boleh mengucapkan

salam kepadanya. Sedangkan menurut madzhab Malik, Abu Yusuf
dan Muhammad, boleh mengucapkan salam kepadanya. Meskipun

demikian, menunrt madzhab Malik, permainan catur ifu lebih

buruk daripada dadu. Sedangkan menurut madzhab Ahmad,
permainan dadu lebih buruk daripada catur, sebagaimana yang

disebutkan oleh Asy-Syafi'i.
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Sebenamya, jika keduanya sama-sama disertai tamhan,

atau sama-sama tidak disertai taruhan, maka cafur lebih buruk

daripada dadu karena kemsakan dadu juga terjadi pada catur,

ditambah lagi bisa menghalangi hati dari mengingat Allah, shalat

dan lain-lain. permainan catur l€bih menyibukkan hafi unfuk

berpikir. Adapun jika dadu diserhi tamhan, maka dadu lebih

buruk. Inilah alasan Imam Ahmad, Asy-Syafi'i dan selainnya

menganggap dadu lebih bumk, karena mereka memahami bahwa

taruhan hanya terjadi pada dadu, bukan pada catur.

Di sinilah tampak jelas kerancuan yang teriadi dalam

masalah ini. Allah mengharamkan judi dalam Kitab-Nya, dan umat

Islam pun menyepakati keharaman judi. Mereka juga sepakat

bahun pertandingan yang mengardung risiko itu termasuk judi,

baik dengan cafur, judi, atau dengan benda-benda apapun. Banyak

tabi'in seperti 'Atha', Thawus, Muiahid dan lbrahim An-Nakh'i

lrang mengatakan bahwa setiap yang sifatnya untung-untungan itu
judi, meskipun itu berupa permainan kelereng yang biasa

dimainkan anak-anak. Jadi, mereka yang tidak mengharamkan

catur seperti sekelompok sahabat Asy-Syafi'i dan selainnya

meyakini bahwa kata maisir (judi) tidak mencakup selain yang

sifatnya untung-unfungan, sehingga yang demikian itu dihukumi

haram karena mengambil harta oftmg lain dengan cara 5rang batil,

sebagaimana hal semacam itu dihammkan dalam perlombaan dan
pertandingan. Dalam kitab As-Sunan terdapat riwa5nt dari Nabi $
bahwa Miau b'ersabda,
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otc / - ';t- bi 3rt 45 *i';fi. a? -,y"i ,l
:nU\ $S *i;it ai'F"1 ,yS $W #

')W,#;#-:ti
"Barangsiapa yang memasukl<an seekor kuda di antara dua

kuda, sdangkan ada kepstian ia menang, mala ifu adalah judi.

Banngsiap tnng memasukkan seekor kuda di antam dua ekor

kuda, dan tidak ada jaminan ia menang, maka itu bulan judi.'69

Nabi S juga mengharamkan jual-beli gharar,To yaitu jual-

beli yang hasilnya tidak bisa dipastikan karena ia termasuk jenis

judi. Misalnya adalah seseorang membeli budak yang melarikan diri
atau unta yang kabur. Jika ia menemukannya, maka ia telah

merugikan penjualnya. Jika ia tidak menemukanngd, maka penjual

telah merugikannya. Oleh karena mereka meyakini bahwa

pertandingan ini diharamkan lantamn mengandung tindakan

mengambil harta orang lain dengan cara yang batil, maka mereka

tidak mengharamkannya manakala tidak disertai taruhan.

Karena ifu, sekelompok sahabat Asy-Syafi'i generasi awal

menerapkan prinsip ini secara konsisten dalam dadu, sehingga

mereka tidak mengharamkannya kecuali yang disertai pengganti.

Akan tetapi, sebenarnya pendapat yang diredaksikan dari Asy-

Syafi'i dan madzhabnya yang jelas keshahilannya adalah dadu

seHR. Abu Daud dalam pembahasan tentang jihad (2579), Ibnu Majah dalam
pembahasan tentang iihad (2875), dan Ahmad (2/505), mereka semua dari Abu
Hurairah .ig.

70HR. Muslim (pernbahasan: Jual-beli, l5l3 / 41.
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diharamkan secara mutlak meskipun tidak disertai taruhan. Karena

itu Asy-Syafi'i mengatakan, "Saya memakruhkannya berdasarkan

khabar." Asy-Syafi'i menjelaskan bahwa sandaran pendapatnya ini

adalah khabar, bukan qiyas. lni menjadi salah satu argumen

mayoritas ulama, karena sebenamya Asy-Syafi'i mengharamkan

dadu yang tidak disertai taruhan. Jadi, kalaupun perrnainan catur

itu tidak setara dengan dadu, tetapi ia tidak berada di bawahnya."

Hal ini dapat dipahami oleh orang yang mengerti hakikat

permainan cafur, karena dampak yang ditimbulkan permainan

dadu seperti menghalangi hati dari mengingat Allah dan shalat,

serta menimbulkan permusuhan dan kebencian ifur juga ada pada

permainan catur, bahkan lebih besar lagi.

Permainan cafur dapat membuat manusia kecanduan

sehingga menghalangi akaldan hati mereka untuk mengingat Allah

dan shalat melebihi dampak yang ditimbulkan khamer dan

mariyuana. Karena ifu, mengharamkan dadu yang tidak disertai

taruhan tetapi membolehkan catur ifu sama dengan

mengharamkan setetes khamer dari anggur tetapi membolehkan

segayung nabidz dari gandum. Sebagaimana pendapat yang

pertama sangat bertolak belakang dari segi qiyas, maka demikian
pula pendapat terkait permainan cafur.

Keharaman dadu ditetapkan dengan nash sebagaimana

diriwayatkan dalam kitab As-Sunan dari Abu Musa dari Nabi $
bahwa beliau bersabda,

i-:5il ;az i13 f)\4 U
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"Barangsiapa yang bermain dadu, maka ia telah durhaka

kepda Allah dan Rasul-Nga."tt

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al
Muuathtln'dari Aisyah q,, bahwa ia mendengar kabar tentang

sebuah kehrarga !,ang memiliki permainan dadu. Ia lantas

mengutus seseorang unfuk menemui mereka agar berhenti

bermain dadu. Jika tidak, maka ia akan mengusir mereka. Malik
juga meriwalntkan dari Nafi' dari AMullah bin Umar rg bahwa

jika ia mendapati salah seorang anggota keluargangn bermain

dadu, maka ia mernukulnya dan memecahkan dadunya. Dalam

sebagian redaksi hadits dari Abu Musa rg,, ia berkata, Aku
mendengar Rasulullah $ diberitahu tentang dadu, lalu beliau

bersaMa,

q UX- qq ak u'U;rj itt ;az
'Ia telah durlnka kepda Allah dan Rasul-Nya. Barangsiap

tnng memukulkan maka ia telah memainkann5n.'lz

Jadi, Nabi S mengaitkan maksiat hanya dengan

permainannya, bukan pada taruhann5n. Bahkan Nabi S
menafsirkannyra dengan mernukulkan kotaknya.

Muslim dalam kitab Shahihtya meriwayatkan dari Abu
Buraiddah rg, dari Nabi 1$, bahura beliau bersaMa,

7 | Takhrij }rrdits telah disebutkan sebelumnya.
72HR. Ahmad (4/392,407)dengan redaksi yang serupa.
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"Barangsiapa tnng bermain dadu, maka seolah-olah ia

membenamkan tangannya ke dalam daging babi dan darahnya.'v3

Dalam redaksi lain disebutkan,

gr:Lrbw
"Maka hendaklah ia memotong-motong babi."

Dalam hadits ini Nabi S menganggap orang yang bermain

dadu seperti orang yang membenamkan tangannya ke dalam

daging babi dan darahnya, dan seperti omng yang menjagal babi

dan memotong-motong dagingnya. Penyempaan ini mencakup

permainan dadu dengan tangan, baik ia memperoleh sesuafu

unfuk dimakan atau tidak, sebagaimana membenamkan tangan ke

dalam daging babi dan darahnya serta memotong-motong

dagingnya itu mencakup orang yang melakukan hal demikian, baik

ia memakannya atau tidak. Sebagaimana perbuatan ini dilarang

meskipun tidak disertai memakannya, maka demikian pula

permainan dadu dilarang meskipun tidak menghasilkan sesuatu

unfuk dimakan dengan cara yang batil. Dengan demikian dapat

dilihat dengan jelas beberapa alasan keharaman dadu, catur dan

semisalnya.

73HR. Muslim dalam pembahasan tentang sgair (2260/10), Abu Daud dalam
pembahasan tentang adab (4939), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang adab
(3763), dan Ahmad (5/352,3571.

. 4.-,3e uLa, d''.li{u1*, J ) ,t'
o
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Pertama, dapat dikatakan bahwa larangan terhadap

perkara-perkara ini tidak hanya dalam b€ntuk judi saja, karern
seandainya salah seorang pemain atau orang lain mernberikan

imbalan, maka itu sama benhrknya dengan ji'akh. Meskipun

denrikian, ia tetap dilarang keuali dalam perkara-perkara png
bermanfaat seperti perlombaan dan pertandingan sebagaimana

dijelaskan dahm sebuah hadits,

"f*, i ,n ii 3t g'r1,3?r
-7t

"Tidak boleh ada hadiah kemenangan kuaali dalam lomba

menungangi unta, bakuda, atau melanpadan panah.aa

Alasannya adalah karena pemberian imbalan unfuk hal-hal

yang tidak bermanfaat dalam agama dan dunia itu hukumnya

dilarang meskipun tidak mengandung judi. Menrakan harta oftrng

lain dengan jalan 5nng batil ihr hukumnya haram berdasarkan nash

Al Qur'an. Sedangkan pemrainan-permainan ini ternrasuk

kebatilan sesuai dengan saMa Nabi $,

^r15'v1 yru. # iF.lr , ;d1 * '"F

b'#9 ,'o{i1'^{),i i ,t*i *::e i ,y*
.6*r

74HR. Abu Daud dalam pembahasan tentarg jihad (2574), At-Tirmidzi dalam
pernbahasan tentang iitrad (1700) dengan menilainp hasan, dut hnu Majah dalam
penrbahasan t€ntang iihad (2878).
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"setiap pamainan yang dimainkan laki-laki itu batil kecuali

melmtparl<an panah, melatih kuda, dan senda guraunta bersama

istrinja, karena semua ifu termasuk kebenann.45

Kata batil maksudnya adalah sesuatu yang tidak

bermanfaat, karena batil adalah lawan kebenaran. Dan yang

dimaksud dengan kebenaran adalah kebenamn yang diyakini dan

diberitakan, atau kebenaran yang seyogianya dijadikan tujuan.

Itulah perkara bermanfaat sehingga apa saja yang tidak demikian

maka ia batil, tidak bermanfaat.

Terkadang Nabi $ memberi keringanan untuk sebagian

benfuk permainan manakala tidak mengandung mudharat yang

kuat asalkan tidak disertai pertaruhan. Karena itu boleh berlomba

lari, gulat dan semisalnya meskipun dilarang mencari uang dari

cara tersebut. Demikian pula, Nabi $ memberikan keringanan

terhadap permainan rebana dalam acaret-a@ra kegembiraan

meskipun beliau melarang mencari makan dari perbuatan tersebut.

Seandainya larangan terhadap dadu dan semisalnya itu semata

karena mengandung unsur judi, tenfulah dadu itu sama jenisnya

dengan lomba pacuan kuda, melempar panah dan semisalnya.

Karena manakala judi telah memasuki perbuatan ini, maka para

ulama mengharamkannya meskipun itu merupakan amal shalih,

baik wajib atau sunnah, sebagaimana dijelaskan dalam kitab .4sr5-

Shahihdari Nabi S bahwa beliau bersaMa,

t$y:i 6'"Jll-ri tiy lfitgybi1l

75HR. At-l'irmidzi dalam pembahasan tentang ker:tamaan-keutamaan iihad (1637)

dengan menilainya hasan-shahih, dan Ibnu Majah dalam pernbahasan tentang jihad
(2811).
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"Metnanahlah dan berkendaralah! Tetapi mernanah itu
tebih kusukai daripda bqkendara!'76

Nabi $ irga bcrsabda,

E#u? ilt'r" i5
'Bamngsiapa 5nng telah belajar memanah ketnudian ia

melupakanrya, mala ia bukan termasuk golongan kami.qT

Para khalifah beliau juga berlomba pacuan kuda. Beliau

pemah merrbaca ayat ini di atas mimbar,

,L{, $6.t-riii s ,i0Jrti r{)\t:J*;t

e-*;frfi;:t;-*,3#3
"Dan siapkanlah unfuk menghadapi merela kekuatan ap

saja yang kanu sangupi dan dari kuda-kuda tnng ditambat untuk
(yang dengan persiapan ifu) l<amu manggantarl<an

musuh Allah dan musuhmu."(Qs. Al Anfaal [8]: 60)

Kemudian beliau bersabda,

€ltrfit'itt ri Azlt;:$r'i;Y 
-Yi

"Ketahuilah, sesungwhnya kekuatan ifu ada pada

melempar! Kehhuilah, kekuatan itu ada pda
melanpr!48

76lbid.
77HR. Muslim dalam pembahasan tentang kepemimpina n (1919 / 769).
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Apa alasan menlnmakan perkara yang diperintahkan Allah

dan Rasul-Nya serta disepakati perintahn5ra oleh umat Islam

dengan perkara yang dilarang Allah dan para Rasul-Nya S serta

pam sahabat beliau sesudahnya? Jika faktor yang mengakibatkan

larangan hanya dibatasi pada perjudian, maka adu dan catur tidak

ada bedanya dengan gulat.

Kdua, anggap saja alasan keharaman pada mulanya

adalah judi, tetapi Syari' menggandeng antara khamer dan judi

dalam kehamman. Allah S berfirman,

Gt'$;{v L6'j'5 #6 Tili Gy(i( qii W-

"gi 
Lj,:11 @ i;fi #1 i;*6,#i,t* :;

;ltr${*;;,.=5Fte-,w)-*()u";i'&.C;6
b

,plJe
z. )t2Op

,1
rul 8s

"Hai omng,omng tnng beriman, (meminum)

khamer, berjudi, herkorban unfuk) berhala, mengundi nasib

dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuabn syetan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. Saungguhn5n syetan ifu bermaksud hendak

menimbulkan permusuhan dan kebencian di antan kamu lantann
(meminum) khamer dan berjudi ifu, dan menghalangi kamu dari

78HR. Muslim dalam pernbahasan tentang kepernimpinan ll9l7/168) dan Ahmad
(4/ts7).
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mengingat Allah dan shalat; mal<a bqhentilah l<amu (dari

mangerjakan itu)."(Qs. Al l\,Iaa'iddah [5]: 90-91)

Allah menggambarkan keenrpat peftuatan tersebut sebagai

perbuatan najis dan termanrk perbuatan syetan. S€tehh itu Allah

memerintahkan unfuk meniauhingra. Kerrudian Allah mernberikan
penekanan khusus pada khamer dan iudi bahwa syetan ingin
mernunculkan permusuhan dan kebencian di antam kalian melalui

khamer dan judi, serta menghalangi kalian dari &ikir kepada Allah
dan dari shalat. Allah pun mengan@m orang yang tidak berhenti

mengerjakannya dengan firrnan-N5ra , 6;# pt #"Urt*
berhentilah kamu (dai mangujalan pekajaan ifu)." Sebagaimana

Allah mengaitkan keberunfungan dengan sikap menjauhi khamer

dan judi dalam firman-Nya, 'b;Ji '# :He'Maka kuhilah
pabuatan-pe.rbwbn ifu agar l<amu maz&pat keba unfungan."
Karena ifu dikatakan bahura ayat ini menunjukkan kehararnan

khamer dan iudi dari M€rapa sisi ala"an.

Kita tahu bahwa ketika Allah mernerintahkan kita unhrk
menjauhi khamer, maka itu berarti Allah mengharamkan kita
untuk mendekatinya dengan cara apapun, sehingga tidak boleh

memilikinya dan fidak boleh meminumn5ra meskipun sedikit.

Bahkan Nabi tg$ memerintahkan kita untuk menumpahkan

khamer,79 memecahkan gucin5a,m dan melarang unhrk
menjadikannya sebagai o.rka 81 meskipun khamer tersebut milik
anak-anak yatim, padahal ia dibeli untuk mereka sebelum

7eHR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman lL98O/41.
soHR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (Lg8/J,nl.
8iHR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (1983,/11).
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ditetapkan keharamann5a. Karena ifu, pendapat 5nng benar dan

diredaksikan dari Ahmad, Ibnu Mubarak dan selainnya adalah

bahwa tidak ada unsur yang dimuliakan pada khamer, dan

barangsiapa lnng menjadikan cuka, maka ia harus merusaknya

sebelum ia menjadi khamer dengan cara menuangkan cuka ke

dalam perasan anggur atau benda-benda lain yang dapat

menghalangrnya berubah merrjadi khamer. Bahkan Nabi S
melarang minuman campuran 82agar salah satunln tidak

mengalahkan yang lain sehingga dapat memicu orang yang tidak

tahu untuk meminum khamer yang memabukkan. Nabi S juga

melarang membuat nabidz dalam wadah yang dapat

mengakibatkan mabuk seperti kayu yang dilobangi. 83 Nabi g
memerintahkan untuk membuat nabidz pada wadah minuman

yang diikat,& karena minuman tersebut berubah menjadi

memabukkan, maka wadahnya bisa retak; meskipun ada

perbedaan pendapat tentang sebagian dari itu, tetapi bukan di sini

tempat untuk menjelaskannya. Karena fujuan bahasan di sini

adalah menutup celah yang dapat mengakibatkan terjadinya

keharaman dengan cara apapun.

Demikian pula dengan orang yang minum nabidz tiga kali.

Sesudah tiga kali, sebaiknya ia memberikan kepada orang lain atau

menumpahkannya, karena tiga kali minum ifulah yang diduga

mengakibatkan mabuk. Bahkan Nabi S memerintahkan untuk

menjatuhkan hukuman mati pada orang !,ang minum khamer pada

dakwaan yang ketiga dan keempat. Semua ini... 85 unfuk menutup

82HR. Muslim dalam pembahasan tentarg minuman {.1986/161.
83HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman (1992/3G331.
&HR. Muslim dalam pembahasan tentang minuman 17997/571.
ssKosong pada naskah asli.
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celah kerusakan, karena ketika hati telah gemar terhadapnya, atau

untuk memilikinya meskipun ditujukan untuk dijadikan cuka,

namun terkadang hati terdorong unfuk meminumnya,

sebagaimana merninum khamer dalam jumlah yang sedikit dapat

memictr untuk meminum khamer dalam jumlah yang lebih banlBk,
sehingga minum dalam jumlah yang sedikit pun dilarang.

Judi png digandeng dengan khamer ini manakala alasan

keharamannla adalah mengambil harta omng lain dengan iahn
yrang batil saja, rnaka itu tidak tepat. Selain alasan tersebut, ia juga

menghasilkan kenrsakan dan meninggalkan manfaat. Kita tahu

bahwa permainan-perrnainan ini sangat digemari manusia. Jika

kegemaran terhadapnya semakin kuat, maka mereka akan

memasukkan unsur taruhan ke dalamnya sebagaimana yang

menjadi kebiasaan. Hukum s5ari'at melarang hal-hal lrang
mendorong perbuatan tersebut seandainya di dalamnyra tidak ada

maslahat Snng kuat. Hal ini berbeda dengan pertandingan yang

ada kalanya merrberi manfaat, seperti lomba kecepatan, gulat dan

sernisaln5n. Kegiatan ini mengandung manfaat 5ang kuat seperti

unfuk menguatkan badan sehingga ia tidak dilarang, dan biasanya

manusia tidak mencari penghasilan dari kegiatan tersebut. Alasan
inilah yang ditegaskan Nabi @ dalam sabda beliau,

frf ete figJi4IU
o,:*S'iuJ.'. J ) +4 ' ,Ja

t'.j.*
,.Y3)

o
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"Barangsiapa yang bermain dadu, maka seolah-olah ia

membenamkan tangannya ke dalam daging babi dan darahnya.'86

Orang yang membenamkan tangannla ke dalam daging

dan darah babi itu biasanya tergoda untuk memakannya.

Perbuatan tersebut merupakan awal dan penyebab seseorang

memakan daging babi. Jika hal itu diharamkan, maka demikian

pula dengan permainan yang merupakan awal dan penyebab dari
perbuatan mengarnbil harta orang lain dengan cara yang batil.

Dari sini tampak jelas apa yang disebutkan para ulama

bahwa pertandingan itu ada tiga jenis. Ada yang menjadi sarana

untuk menjalankan perintah Allah seperti dijelaskan dalam firman-

Nya,

,fi" $(t -; iit s 3bt v r{ bU5

H;*i;:l;4,5;-;3
"Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa

saja 5nng kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk

berpemng (lang dengan persiapan itu) kamu menggentarkan

musuh Allah dan musuhmu." (Qs. Al Anfaal [8]: 60) Kegiatan ini

boleh dilakukan dengan hadiah atau tanpa hadiah. Yang kedua

adalah pertandingan yang dapat rnenjemmuskan terhadap

larangan Allah seperti permainan cafur dan dadu. Perbuatan ini

dilarang, baik dengan hadiah atau tanpa hadiah. Dan yang ketiga

adalah permainan 5nng terkadang mengandung manfaat tanpa

86 Takhri; hadits telah disebutkan sebelumnya.
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mudharat yang kuat, seperti perlombaan kuda dan gulat.

Permainan ini hukumngra boleh jika tidak disertai hadiah.

Ketiga, dapat dikatakan bahwa pendapat yang mengatakan

keharaman judi sernata karena mengandung unsur pertaruhan

hanyalah klaim semata. Makna telstual Al Qur'an, Sunnah dan
qryas menunjukkan kekeliruan pendapat tersebut. Alasann5a

adalah karena Allah & berfirrnan,

j- i-gi6 iiLt, &. e; 6',i^-: fi Lj Gy

"'r;ta4;Stft;-{aj;J6#
'Saungguhnla syetan itu bqtnakud hqdak mqimbull<an

pamusuhan dan k&qcian di antam l<amu lanAnn fuqninum)
lrlwnar en @ili itu, dan manglalangi l<amu dan mqzgirgat
Allah dan slplat "(Qs.Al N{aa'iddah l5l: 9l}

Dalam ayat ini Allah menegaskan alasan larangannya, lnitu
terjadinya kerusakan dan terlewatkannln maslahat grang urajib dan
sunnah- Terjadinya permusuhan dan kebencian merupakan salah

satu kerusakan yang paling besar. Begitu iuga, menghalangi hat
dari dzikir kepada Allah dan shalat, baik yang wajib atau yang

sunnah juga terrnazuk kertrsakan yang paling besar.

Kita tahu bahwa sernua ini bisa teriadi dalam permainan

cahrr, dadu dan seienisngn meskipun tdak ada hadiah dan

pertaruhan di dalamnya. Dampak ini lebih kuat pada perrnainan

catur karena biasanyra pernainnga mencurahkan s€enap hati dan
pikiran terhadap langloh yang dihkukan hwanngn dan langkah

apa yang akan ia ambil serta berbagai akibakrya hingga terkadang

ia tidak rnerasa lapar dan haus. la menjadi tidak menyadari orang
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yang mengucapkan salam kepadanya, tidak tahu menahu dengan

keadaan keluarganya, serta tidak memperhatikan berbagai

kepentingan dirinya dan harta bendanya, terlebih lagi berdzikir

kepada Tuhannya atau shalat. Semua dampak ini persis seperti

yang ada pada peminum khamer, bahkan banyak peminum

khamer yang pikirannya lebih sehat daripada pemain catur dan

dadu.

Orang yang bermain cafur tidak akan puas kecuali dengan

berkalikali main, sebagaimana peminum khamer tidak puas

kecuali dengan menenggak gelas derni gelas khamer. Dampak
permainan catur pada jiwa lebih besar daripada dampak minum

khamer hingga mengganggu pikirannya dalam shalat, sakit,

menaiki kendaraan, bahkan ketika mati, padahal saat-saat seperti

itu setiap orang dituntut untuk berdzikir dan memusatkan pikiran

kepada Allah. saat itu ia akan terbayang-bayang dengan bidak,

pion dan kuda catur. Semua itu menghalangi hati untuk berdzikir

terhadap Allah, bahkan lebih besar pengaruhnya daripada khamer.

Jadi, permainan cafur itu lebih dekat dengan minum khamer
sebagaimana Amirul Mu'minin Ali bin Abu Thalib ;9,

menggambarkan mereka dengan membaca firman Allah,

'b$6:i1i${-1i,}\(,
"Pafung-patung apakah ini 5nng kamu tekun beribadah

kqadanyaT" (Qs. AI Anbiya a' 12ll 521

Demikian pula, permainan catur dapat menimbulkan
pemrusuhan dan kebencian akibat 3nng sahr mengalahkan yang

lain. Selain itu iuga ada unsur saling menzhalimi, saling berbohong,

dan khianat lnng merupakan penyebab terbesar bagi perrnusuhan
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dan kebencian. Nyaris omng yang bermain cahrr tidak selamat dari

dampak buruk ini.

Jika suatu perbuatan mengandung banyak dampak buruk,

watak manusia bisa keranjingan terhadapnya, dan ia tidak
membawa maslahat yang kuat, maka Syari' mengharamkannya

secara pasti. lalu, bagairnana jika hal itu dominan terjadi? Ini

merupakan prinsip yang konsisten dalam pokok-pokok syari'at
sebagaimana telah kami jelaskan dalam bahasan tentang kaiddah

menutup celah kerusakan dan selainnya.

Kami telah menjelaskan bahwa setiap perbuatan yang

benrjung pada perkara haram itu menjadi penyebab keiahatan dan

kenrsakan. Jika di dalarnnya tidak ada maslahat syar'i yang kuat,

melainkan mengandung kenrsakan yang kuat, maka ia harus

dilarang. Bahkan, setiap faktor yang menyebabkan kemsakan

harus dilarang rnarakala tidak mengandung maslahat yang kuat.

[alu, bagaimana dengan perkara-perkara yang sering kali berujung

pada kenrsakan. Karena ifu syari'at melarang laki-laki berduaan

dengan perempuan yang bukan muhrimnya. Adapun pandangan,

oleh karena terkadang ada kebufuhan unhrk mernandang

seseorang, maka ada keringanan untuk memandang sebatas

kebutuhan, karena kebuh,rhan dapat menjadi penyebab kebolehan,

sebagaimana kerr:sakan dan bahaya merupakan penyebab

keharaman. Jika keduanya berternu, maka diunggulkan yang

paling kuat, sebagaimana diunggulkan kebolehan memakan

bangkai dalam kondisi darurat, karena kerusakan bempa kernatian

itu l€bih buruk daripada kemsakan b"rupa memakan makanan

yang buruk.

Pemrainan dadu, cahrr dan semisalnya ternasuk
peranairUan yang mengandung kerusakan yang tdak terhihmg,
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tidak mengandung maslahat yang berarti, alih-alih maslahat yang

kuat. Paling jauh permainan tersebut hanya membuat hati lupa

dan rileks sesaat seperti yang dituju oleh peminum khamer.

Sedangkan cara menenangkan jiwa secara mubah tanpa

menghalangi maslahat dan tanpa mendatangkan kerusakan itu
banyak sekali macamnya. Orang mukmin telah dicukupi Allah

dengan yang halal sehingga tidak membutuhkan yang haram, dan

telah dicukupi Allah dengan karunia-Nya sehingga tidak

membutuhkan selain-Nya. Allah @ berfirman,

t 4 e rii.i@ g? rt g 
^i 

;;- c;r
u, 

a'1
C-r.4$

"Banng siafr tnng bertakwa kepda Attah nisaya Dia

akan mengadakan bagin5n jalan ke luar. Dan memberin5n rqeki
dai amh tnng tiada disangka ." (Qs. Ath-Thalaaq [65]'
2-3)

Dalam kitab Sunan lbnu Majah dan lainnya terdapat riwayat

dari Abu Dzar,

*v inr J, i,3r iv *;t:t u-$' e:,;.'";i

f{r e#$* W O1t'"01 i 4t ui u,*S
&i
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Ketika ayat ini turu, Nabi $ bersabda, "Wahai Abu Dar,
semua manusia mengamalkan aryt ini, maka agt ini

cukup unfuk merel<a.'87

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa omng lang
bertakwa akan dijauhkan dari mudharat, dan Allah akan

mengadakan baginya jalan keluar dari hal-hal yang menghimpit

manusia, mendatangkan manfaat baginya, serta memberinga

rqeki dari arah Snng tidak ia sangka-sangka. Apa saja png
dirasakan manusia lrang dapat menenteramkan jiwa dan ia
butuhkan dalam keadaan baik dan lapang itu termasuk rueki dari
Allah. Alhh akan mengaruniakan hal itu kepada orarg lrang
bertal$/a kepada-Np dengan menjalankan perintah dan

meninggalkan larangan- Barangsiapa Srang mencari kesenangan

dan ketenangan dari catur dan dadu serta permainan judi

semisalnya, maka ia tdak ada bedanya dengan orcmg yang

mencari kesenangan dan ketenangan pada khamer. Peminum

khamer mencari ketenangan, tetapi khamer jushr menrbuatnp
semakin letih dan gelisah. Kalaupun khamer memberinya sdikit
kesenangan, narnun bahaya yang mengancam dan kesenangan

yang ditinggalkan jauh lebih besar dari itu sebagaimana yang

dirasakan oleh siapa pun ltang mengaiaminya. Demikian pula

dengan perkara-perkara yang diharamkan lainnya.

Hal ini rnenjelaskan bahwa judi tidak diharamkan sernata

karena pelakunya mengambil harta dengan jalan batil, meskipun

87HR. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang zuhud (4220). AI Bushiri dalam
kitab Az-hwai?y'mengatakan, 'Para periwayat hadits ini tsiqah,harrya saja sanadngra

terputus. Abu Salil tidak pemah berjumpa dengan Abu Dzar. Demikian keterangan
dalam kitab AbTahdzib." Hadits ini juga diriuayatkan oleh Ad-Darimi (pembahasan:

Kelenrbutan Hau, 3,2303) dan Ahrnad 15/178}.
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mengambil harta dengan jalan yang batil itu sendiri diharamkan.

Permainan cafur dan dadu hukumnya haram meskipun tidak

disertai unsur judi. Lalu, bagaimana jika digunakan untuk berjudi?

Bahkan, dalam judi ada alasan lain di luar mengambil harta dengan
jalan yang batil sebagaimana dalam khamer. Allah telah

menggandeng khamer dan judi, dan menjadikan alasan pada yang

satu sebagai alasan pada yang lain. Kita tahu bahwa khamer

diharamkan bukan semata karena mengambil harta dengan jalan

batil, meskipun memakan hasil penjualan khamer itu termasuk

tindakan mengambil harta dengan jalan yang batil. Demikian pula

dengan judi.

Hal ifu dapat dijelaskan dengan pertanyaan pertama umat

Islam kepada Rasulullah $ tentang khamer dan judi, lalu Allah

menurunkan ayat,

'+f;LW-$, 7#V Ft -/ 6x]6-

Weialla"ty-rq 'e*3
"Mereka bertanya kepadamu tentang khamer dan judi.

Katakanlah, 'Pada kduanya itu terdapat dosa baar dan beberapa

manfaat bagi manusia, tetapi dosa kduanrva lebih besar dai
manfaabzya. " (Qs. Al Baqarah 121 2791

Menurut sebuah pendapat, manfaat yang dimaksud dalam

ayat ini adalah manfaat harta. Pendapat lain mengatakan manfaat

kesenangan. Kita tahu bahwa khamer mengandung dua hal

tersebut, karena mereka memperoleh manfaat dari hasil penjualan

dan perdagangannlra, sebagaimana mereka mernperoleh manfaat

dari kenikmatan meminumnya.
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Kemudian, ketika Nabi S mengharamkan khamer, beliau

melaknat khamer ifu sendiri, pemerasnya, orang yang meminta
diperaskan, penjualnya, pembelinya, pembawanyra, orang yang

dibawakan, penuangnya, peminumnya, dan orang yang memakan

hasil penjualanngra. 88

Judi Diharamkan Bukan Hanya Karena Mengambil
Harta Secara Batil, Melainkan Ada Alasan Lain

Demikian pula dengan judi. Manusia memperoleh manfaat

darinya berupa harta yang dihasilkan, dan dengan kesenangan
permainannya. Kemudian Allah ffi berfirman,

Wq1+'*l-t155
"Tetapi dosa keduanya lebih bqar dari manfaatnya." (Qs.

Al Baqarah l2l2l9l
Karena kerugian dalam pertaruhan ifu lebih besar, dan

karena penderitaan dan kenrgian dalam permainan juga lebih

besar. Barangkali fujuan pertama manusia melakukan judi adalah

menenangkan hati dengan cara bermain dan beradu; dan tujuan

pertama manusia meminum khamer adalah rnemperoleh

kenikmatan meminum. Imbalan di dalamnya diharamkan karena

merupakan pengambilan harta tanpa manfaat, sehingga hal itu
dianggap sebagai memakan harta orang lain dengan jalan yang

batil, sebagaimana hasil penjualan khamer, bangkai, babi dan

88HR. Ahmad (2/97'1, dan Abu Daud dalam pembahasan tentang minuman 13672).
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berhala diharamkan. L-alu, apa alasan menjadikan kemsakan yang

sekunder sebagai satu-satunya alasan keharaman sedangkan ia

mengikuti, sedangkan kerusakan pokok dalam benfuk kerusakan

akal dan hati dikesampingkan?

Harta adalah penunjang fisik, sedangkan fisik mengikuti

hati. Nabi S bersabda,

G, * i;ib ti! "z*j *At e.ity 'Yi

.tE 9 - , ^ , , . o

Yi ,;:.Al ';1, w,3i bli liLj c.wll j.lt
.,+jijr ej

"Kebhuilah, sesungguhn5a dalam jaad ifu ada

daging. Jika ia baik, maka baik pula seluruh jasad. Jil<a ia rusak,

maka rusak pula seluruh jasad. Ketahuilah, squmpal daging itu
adalah ealbu!'89

Hati adalah tempat berdzikir kepada Allah dan inti dari

shalat. Kemsakan terbesar dalam keharaman khamer dan judi

adalah ken-rsakan hati yang menrpakan mjanya hrbuh. Ia
menghalangi hati dari tujuan penciptaannya, yaitu berdzikir kepada

Allah dan shalat. Kemsakan ini juga mencakup kerusakan dalam

bentuk permusuhan dan saling benci. Shalat adalah hak Allah,

sedangkan sikap saling mencintai dan mengayomi adalah hak
manusia. [alu, bandingkan ia dengan tindakan mengambil harta

dengan jalan yang batil!

sgHR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (52) dan Muslim dalam
pembahasan tentang musaqah (1599 / 7071.
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Kita tahu bahwa maslahat tubuh lebih dikedepankan

daripada maslahat harta, sedangkan maslahat hati lebih

dikedepankan daripada maslahat tubuh. Kemuliaan harta adalah

karena ia menjadi penunjang fubuh. Karena itu fqaha dalam

kitab-kitab mereka mendahulukan masalah ibadah daripada

masalah mu'amalah. Dengan ibadah dan mu'arnalah ifulah

maslahat hati dan tubuh terpenuhi. Kemudian mereka

menyebutkan bahasan tentang pernikahan karena ifu merupakan

maslahat individu, sedangkan ini adalah maslahat ras yang dapat

dipertahankan melalui pemikahan. Kemudian, ketika mereka

menjelaskan maslahat, mereka menyebutkan hal-hal yang dapat

menolak berbagai kerusakan dalam bahasan tentang jinayah atau
pidana.

Allah S berfirman,

ei'tZ)-1a'.i,SAifrvS
*Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka menyembah-Ku. "(Qs. Adz-Dzaariyaat [51]: 56)

Ibadah kepada Allah itu mencakup ma'rifat, cinta dan

tunduk kepada-Nya. Lebih dari itu, ia juga mencakup setiap hal

yang dicintai dan diridhai Allah. Pokoknya dan ursurnya yang

paling mulia ada dalam hati, yaitu iman, ma'rifat, cinta kepada

Allah, takut kepada-Nya, kembali dan tawakal kepada-N9ra, ridha

terhadap hukum-Nya, termasuk pula shalat, dzikir, doa, dan

membaca Al Qur'an. Semua itu tercakup ke dalam rnakna dikir
kepada Allah dan shalat. Penggandengan antara shalat dan dzikir

kepada Allah itu termasuk kategori penggandengan kata yang

khusus dengan kata yang umum, sarna seperti firman Allah,
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Z - . . lrl
E-yrs '*ts at ,4t, z(/p- tJ)e ub d

@ i-rci"l';at(rv1q)
"Bamng siapa yang menjadi musuh Allah, malaikat

malaikat-N5n, rasul-rasul-Nya, Jibril dan Mkail, maka

Allah adalah musuh orang-orang kafir." (Qs. Al
Baqamh [21 98],

-eiti 
d * 4v: Wr1$i; 6 fi 3b

b

ffd , ? ar.r*;tsys
"Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil perjanjian dari nabi-

rnbi dan dari kamu (sendiri), dari Nuh, Ibrahim, Mus dan Isa

puta Maryam. "(Qs. Al Ahzaab [33]' 7)

,&ii ti o:7.jj3v_3r3 6y(fi(. ,5i Qli_

'€'li:'lt;i'i5>JYlt;''*f'

'Hai omng-onng tnng beriman, apabila diseru unfuk
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka bersqenlah kamu

kepda mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. " (Qs. Al
Jumu'ah 162l:91

Di ayat terakhir ini Allah mengungkapkan tindakan segera

menuju shalat dengan kata kalimat lamu kepada

mangtgat Allah.
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Oleh karena shalat itu mengandung dzikir kepada Allah
yang merupakan tujuan utama shalat, serta melarang kebufuhan
yang merupakan tujuan samping. maka Allah $ berfirman,

Ki,J"fJr,i t1,frii -f $z i)Ai 4t
L-i;t;;r

"Sesungguhnja shalat ifu dart fuerbuabn-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan saungguhrya mengingat Allah

hhalat) adalah lebih baar (keutamaann5n dari ibadah-ibadah Wng
lain). " (Qs. Al 'Ankabuut [29]: 45)

Maksud ayat ini adalah: dztkir kepada Allah dalam shalat itu

lebih besar keuntungan daripada keberadaan shalat sebagai

pencegah perbuatan keji dan mungkar. Ayat ini bukan berarti

bahwa dzikir kepada Allah di luar shalat itu lebih utama daripada

shalat berikut dzikir kepada Allah yang ada di dalamryra, karena

yang demikian itu bertentangan dengan ijma. Oleh karena dzikir

merupakan fujuan shalat, maka Abu Darda' berkata, "Selama

engkau mengingat Allah, maka engkau dalam keadaan shalat

meskipun engkau berada di pasar." Oleh karena dzikir kepada

Allah mencakup semua ini, para ulama mengatakan bahwa

sesungguhnya majelis kajian halal dan haram serta kajian lain yang

membahas perintah Allah dan lamngan-N5ra serta janji dan

ancaman-Nya ifu termasuk majelis dzikir.

Maksud bahasan di sini adalah untuk mengetahui tingkatan-

tingkatan maslahat dan kerusakan, hal-hal yang dicintai Allah dan

Rasul-Nya. Segala hal yang tidak dibenci Allah, pitu perkara-

perkara yang diperintahkan AIIah dan Rasu!.Nyra, adalah karena ia
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mexnbawa maslahat yang dicintai dan diridhai Allah, serta menolak

kerusakan yang dibenci dan dimurkai-Nya. Dan segala yang

dilarang Allah dan Rasul-Nya adalah karena mengandung hal-hal

yang dibenci dan dimurkai-Nya, serta menghalangi hal-hal yang

dicintai dan diridhai-Nf .

Banyak orang yang pandangannya terbatas unfuk

mengetahui hal-hal yang dicintai Allah dan Rasul-Nya dari berbagai

maslahat hati dan jiwa serta kerusakannya, hakikat-hakikat iman
yang bermanfaat bagi jiwa dan sifat-sifat lalai dan syahwat yang

mencelakai jiwa, sebagaimana firman Allah,

,:jsrst;4ces;*cs6a; j6i"
,2J

Gj
"Dan janganlah lamu mengikuti orang jan! hatinya telah

I{ami lalaikan dari mangingati IGmi, serta mqturuti hawa nafsunjm

dan adalah itu meler*mti batas. "(Qs. Al Kahfi [18]: 28)

Allah & jrga berfirman,

@ Uiri 
.$;.ii J y;j- f, ut, J. t;, J e,r;ft

'Mal<a bapfinglah (hai Mulnmmad) dari oftng tnng
bqWling dari paingabn l{ami, dan tidak mengingini kecuali

duniawi. Itulah sejauh-jauhnSa pengetahuan merel<a. "

(Qs. An-Najm [53]: 29-301

1$4ffiq'
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Anda mendapati banyak manusia dalam berbagai hukum
tidak melihat maslahat dan kerusakan kecuali yang kembali kepada

harta dan tubuh. Paling jauh, mereka hanln bisa melatih diri dan

menempa akhlak dengan batas maksimal pengetahuan mereka,

sebagaimana hal serupa difufurkan dari para filosof, aliran

Qaramithah seperti kelompok Ikhwan Ash-Shafa, serta orang
orang seperti mereka. Mereka berbicara tentang pembinaan jiwa

dan akhlak berdasarkan jangkauan ilmu filsafat. Sedangkan dalam

aspek yang mereka kira sebagai syari'at, pencapaian maksimal

mereka masih jauh di bawah umat Yahudi dan Nasrani

sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Ada satu kelompok ahli yang berbicara tentang Ushul Fiqih

dan alasan hukum syari'at berdasarkan sifat-sifat yang sesuai.

Mereka melihat bahwa konstruksi hukum yang dibuat oleh Syari'

di atas sifat-sifat yang serasi itu menjamin tercapainya maslahat

bagi manusia dan terhindamya kerusakan. Mereka melihat bahwa

maslahat itu ada dua macam, yaitu duniawi dan ukhrawi. Mereka

menganggap maslahat ukhrawi adalah hukum yang ada pada

penempaan jiwa dan pelatihan akhlak. Sedangkan maslahat

duniawi menumt mereka ada pada pemeliharaan dan perlindungan

terhadap harta benda, kemaluan, akal, dan agama yang bersifat

ritual. Mereka tidak menyentuh hal-hal yang terdapat dalam ibadah

lahiriah dan batiniah, seperti berbagai jenis ma'rifat tentang Allah,

para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-Nyu, dan para Rasul-N5ra, serta

berbagai keadaan hati dan amal hati semisal cinta, takut,

memumikan ketaatan, tawakal, pengharapan terhadap rahmat-

Nya, doa dan berbagai maslahat lainnya di dunia dan akhirat.

Demikian pula dengan berbagai ajaran yang disyari'atkan oleh

Syari', seperti memenuhi janji, silaturahmi, menjaga hak tetangga,

hak umat Islam sebagian atas sebagian yang lain, serta berbagai
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hal lain yang diperintahkan dan dilarang Allah unhrk menjaga

kondisi yang ideal dan menempa akhlak yang baik. Tampak jelas

bahwa ini adalah sebagian dari berbagai maslahat yang dibawa

Asy-Syafi'i.

Demikianlah, orang yang menganggap keharaman khamer

dan judi sernata karena terjadi pengambilan harta orang lain

dengan jalan yang batil, dan menganggap manfaat yang ada di

dalamnya hanya sebatas perolehan keunhrngan materi, (orang

yang bemnggapan demikian) tidak ada bedanya seperti orang yang

mengikuti pemahaman di atas...9o Sesungguhnya pertandingan-

pertandingan ini dapat menghalangi hati dari mengingat Allah dan

shalat dari sisi amal, bukan dari sisi pengambilan harta, karena ia

tidak menghalangi hati dari mengingat Allah dan shalat kecuali

seperti berbagai jenis pengambilan harta yang lainnya. Kita tahu

bahwa harta yang digunakan unhrk menarik harta yang lain ifu
tidak dilamng se@ra mutlak lantaran ia menghalangi hati dari

mengingat Allah dan shalat. Sebaliknya, yang dilarang adalah yang

menghalangi manusia dari ka,vajiban sebagaimana firman Allah,

,#ii ti o: rt-u\ 3 ; 6y$c t-ii ql1

-gtii;i,tfrJyti;:6
"Hai onngomng Wng beriman, apbila diseru untuk

mqutnilan slnlat pda hari Jumat, maka bersqeralah kamu

kryda mqrgtrgat Allah dan tinggalkanlah jual beli. " (Qs. Al
Jumu'ah 162l:91

sKosong pada naskah asli.
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/1
."*ti .s o'-i

I I r-.erf, (rt6
,i,6

;;v*,
"Apabila telah ditunail<an shalat, maka bertebaranlah kamu

di muka bumi; dan cailah karunia Allah. " (Qs. Al Jumu'ah 162l:
10)

e ;b11i, 
-$ "{36 K+I1 WE tJ| W.

K'"t^t
"Hai onng-orang yang beriman, ;;"*;,

dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. "(Qs. Al
Munafiquun [63]' 9)

,6t ri5i 
"-W ;fr 5) e\'!;i:*- # $ 3q

:rgji

"Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh pemiagaan dan tidak
(pula) oleh jual beli dari mengingat Allah, dan Had mendiril<an

sembahyang, dan (dan) membayarkan zakat. " (Qs. An-Nuur [24]:
371

Jadi, apa saja yang melaiaikan dan menyita wakfu sehingga

tidak bisa mengerjakan perintah Allah benrpa dzikir dan shalat,
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maka ia dilarang meskipun jenisnya tidak diharamkan, seperti jual-

beli dan pemiagaan.

Seandainln perrnainan cafur, dadu dan semisalnya itu

mubah dari segi jenisnya, dan ia diharamkan hanya karena terjadi

pengambilan harta dengan cara yang batil, maka pengharamannya

ifu termasuk kategori pengharaman terhadap jual-beli dan

pemiagaan yang mengandung pengambilan harta dengan jalan

yang batil seperti jual-beli gharar. Larangan terhadap yang

dernikian itu bukan karena ia menghalangi keurajiban dzikir kepada

Allah dan shalat, karena jual-beli yang sah adalah jual-beli yang

tidak menghalangi kauuajiban, dan bahwa mu'amalah 5rang tidak

sah itu keharamannya bukan karena ia menghalangi pelakunya

dari clzikir kepada Allah dan shalat. Karena itu dapat dikatakan

bahwa di antara mu'amalah yang sah itu ada yang dilarang, yaitu

yang menghalangi pelakunya dari keurajiban. Dengan dernikian,
jelas bahwa keharaman judi bukan karena ia termasuk mu'amalah

yang tidak sah, dan bahwa perbuatannya itu sendiri dilarang

karena kerusakan ini sebagaimana Allah mengharamkan minum

khamer. Masalah ini tampak jelas bagi siapa pun yang

mencerrnatinya.

Tidakkah Anda memperhatikan bahwa ketika Allah

mengharamkan riba karena mengandung kezhaliman dan

pengambilan harta dengan jalan yang batil, maka Allah

menggandengnya dengan penjelasan tentang jual-beli yang

mempakan praktik yang berkeadilan. Sebelum itu disebutkan

masalah sedekah yang merupakan perbuatan kebajikan. Kemudian

di akhir surat Al Baqarah dgelaskan hukum-hukum yang mengahrr

harta benda; ihsan, adil dan zhalim. Kezhaliman ada pada praktik

riba. Pengambilan harta dengan jalan yang batil melalui riba lebih

jelas daripada melalui judi, karena pelaku riba mengambil selisih
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secara pasti dari pihak yang membutuhkan. Karena itu Allah

menghukumnya dengan hal yang menjadi lawan tujuannp.
Allah & berfirman,

Uieiq;rtgi'iti'#-
"Allah memusnahkan riba dan menjruburl<an sdelah. "(Qs.

Al Baqarah 121:276)

Adapun pelaku judi ada kalanya menang sehingga ia

menzhalimi dan ada kalanya kalah sehingga ia dizhalimi. Orang

yang dizhalimi dalam judi itu ada kalanya kayra dan ada kalanya

miskin. Kezhaliman terhadap omng miskin yang membutuhkan itu

lebih berat daripada kezhaliman terhadap orang kaya. Kezhaliman

yang pelakunya dapat dipastikan dalam keadaan mampu itu lebih

besar kerusakannya daripada kezhaliman 5nng tidak dipastikan

siapa pelakunya. Karena kezhaliman orang yang mampu dan kaya

terhadap orang yang lemah dan tak berdaya itu lebih buruk

daripada kezhaliman di antara dua orang yang mampu dan kaSra

serta tidak diketahui siapa di antara keduanSra yang bertuat zhalim.

Jadi, riba dalam hal kezhaliman harta itu lebih besar

daripada judi. Meskipun demikian, pengharaman riba disampaikan

belakangan. Riba merupakan perkara terakhir yang diharamkan

dalam Al Qur'an. Seandainyra unsur negatif yang ada pada judi

hanyalah pertaruhan, tentulah ia lebih ringan daripada riba karena

riba diharamkan belakangan. Syari' telah membolehkan berbagai

macam gharar (ketidakjelasan) karena ada hajat, sebagaimana

Syari' membolehkan persyaratan pembeli untuk memperoleh
buah-buahan yang ada di pohon kurma dengan cara mengikuti
pokoknya. Syari' juga membolehkan penjualan dengan carir

taksiran dan lain-lain. Adapun riba, Syari' tidak membolehkan
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sedikit pun, tetapi Syari' membolehkan beralihan dari hitungan

dengan takaran kepada taksiran ketika ada hajat, sebagaimana

Syari' men'rboletrkan tayammum ketika tidak ada air lantaran ada

hajat.

Taksiran menrpakan pengukuran dengan dugaan,

sedangkan takaran adalah pengukuran dengan pasti. Peralihan

dari kepastian kepada dugaan saat ada hajat itu hukumnya boleh.

Dari sini tampak jelas bahwa riba ifu lebih besar keharamannya

daripada judi yang di dalamnya hanya terjadi pengambilan harta

dengan cara lang batil. Akan tetapi, judi biasanya menimbulkan

kecanduan sehingga ia dilarang lantaran mengakibatkan kemsakan

pada akal dan harta, sebagaimana ia bisa menghalangi pelakunya

dari dzikir kepada Allah dan shalat. Masing-masing dari khamer

dan judi dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian, serta

menghalangi pelakunya dari dzikir kepada Allah dan shalat.

Karena itu ia lebih besar keharamannya daripada riba dan

mu'amalah yang tidak sah lainnya.

Judi Mengandung Dua Kerusakan

Dengan demikian, tampak jelas bahwa judi mengandung

dua kerusakan, yaitu kerusakan pada harta berupa mengambil

harta dengan cara yang batil, dan kerusakan pada perbuatan

bempa kerusakan hati, akal dan hubungan baik sesama manusia.

Ivlasing-masing dari dua kerusakan tersebut terkena larangan

sendiri-sendiri. Jadi, mengambil harta dengan ialan yang batil itu
dilarang s@ara mutlak meskipun dengan jalan selain judi, seperti

dengan jalan riba. Dan hal-hal yang menghalangi dzikir dan shalat

serta dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian itu dilarang
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meskipun tidak dengan jalan pengambilan harta secam batil. Jika

kedua kerusakan tersebut terhimpun jadi sht, maka

keharamann5n semakin besar. Dengan demikian, judi lrang
mengandung dua kerusakan tersebut lebih besar kehammannya

daripada riba. Karena itu judi lebih dahulu diharamkan daripada

riba.

Kita tahu bahwa ketika Allah mengharamkan khamer, Allah
juga mengharamkan judi, meskipun orang yang minum khamer itu

terkadang bemiat unfuk mengobati penynkit sebagaimana

dijelaskan dalam hadits shahih. 91 Allah juga mengharamkan

penjualannya kepada ahli Kitab dan selainnya meskipun memakan

hasil penjualannya itu tidak menghalangi dzikir kepada Allah dan

shalat, serta tidak menimbulkan permusuhan dan kebencian.

Karena jika Allah mengharamkan sesuatu bagi suatu kaum, maka

Allah juga mengharamkan hasil penjualannya unfuk mereka.

Semua itu sebagai tekanan 5rang kuat agar mereka menjauhinya

sejauh-jauhnya. Demikian dengan judi.

Orang yang membanfu perjudian itu sama seperti orang

yang membantu kharner, karena ia termasuk kerjasama dalam

berbuat dosa dan permusuhan. Sebagaimana kontribusi terhadap

khamer itu diharamkan seperti dengan cara menjual, memeras,

menuangkan atau tindakan-tindakan lainnya, maka demikian pula

dengan bantuan terhadap judi seperti menjual alat-alat judi,

menyannkan alat-alat judi, serta pendukung salah safu dari dua

pelaku judi. Bahkan duduk bersama para pelaku perjudian itu tidak

ada bedanya dengan duduk dengan orang-orang yang minum
khamer. Nabi $ bersabda,

91 Takhriihadits telah disebutkan sebelumnya
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*b bU*>a c;<!t eA$ *u,:rF-';r6:i
.ylrWb +:1.zx.v

'j* 61,*yg r5; o1 6t A H4; {5 f,i

i;€ *& a-ti;4 & ;i!, 1:!fr53 U?*i5 U
';iti6Ky

"Elarangsiap t/ang beriman kepada Allah dan hari Akhir,
mal<a janganlah ia duduk manglndapi meja makan Wng di atasn5a

disdial<an l<hamq. oZ

Umar bin Abdul 'Aziz ;g pemah diminta menghakimi

sekelompok orang yang minum khamer, lalu ia menyrruh
menjafuhkan hukuman dera atas mereka. Ada seseorang yang

berkata kepadanya, "Di antara mereka ada orang yang ahli
puasa." Ia jushu berkata, "Mulailah dari orang ifu!" Kemudian ia

berkata, "Tidakkah kalian mendengar firman Allah,

"Dan sunguh Allah telah menurunl<an kepada kamu di
dalam Al Qur'an fuhwa apbila l<amu mendengar ayaba5mt Allah
diingkari dan diolok-olok (oleh onng-omng kafir), mal<a jangankh

szHR. At-Tirrnidzi dalam pembahasan tentang adab (28O1) dari Jabir dengan
merrilairnya haangharib, Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir lLL462\ dari lbnu
'Abbas rg. Al Haitsami dalam l<fiab Majma' ,A2-Zawa'id (1/283l berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam l<ftab Al Kabir. Dalam sanadnya terdapat Yahya
bin Abu Sulaiman Al Madani. Ia dinilai lemah oleh Al Bukhari dan Abu Hatim, tetapi
dnilrer-. tsiqah oleh hnu Hibban."
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kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka memasuki

pembicaraan tnng lain. Karena sesungguhnya (kalau kamu berbuat

demikian), tenfulah kamu serupa dengan merel<a.-(Qs. An-Nisaa'

[4]: 140)

Umar berargumen dengan ayat tersebut karena Allah

menganggap orang yang menyaksikan kemungkaran itu seperti

orang yang melakukannya. Bahkan, jika seseorang mengundang

orang lain untuk menghadiri pesta pemikahan, maka undangannya

itu tidak boleh dipenuhi jika terjadi kemungkaran di dalamnya,

padahal memenuhi undangan merupakan suatu perbuatan yang

benar. Lalu, bagaimana dengan menyaksikan kebenaran tanpa ada

kebenaran yang mendukungnya.

Barangkali ada yang mengatakan: Jika permainan ini

termasuk judi, mengapa ada sekelompok ulama salaf yang

membolehkannya? Jawabnya, yang membolehkan permainan

catur dari kalangan salaf tanpa ada imbalan ifu seperti orang yang

membolehkan dadu tanpa ada imbalan. Keduanya dituturkan dari

sebagian generasi salaf. Bahkan tampak jelas alasan sebagian dari

mereka dalam masalah cafur, sebagaimana Asy-Sya'bi pernah

bermain catur ketika ia diminta Hajjaj untuk menjabat qadhi. Ia

sengaja bermain catur agar Hajjaj menganggap dirinya fasik

sehingga ia tidak menjabat qadhi untuk Hajjaj. Ia mengambil

keputusan untuk menanggung perbuatan semacalrl ini agar

terhindar dari keadaan yang memaksanya membantu orang seperti

Hajjaj dalam menzhalimi umat Islam.

SelanjutnSn dapat dikatakan' kita tahu bahwa kalangan salaf

yang menghalalkan nabidz yang diperselisihkan hukumnya dan

kalangan salaf yang menghalalkan penjualan satu dirham dengan

dua dirham itu lebih banyak dan lebih senior daripada mereka.
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Karena lbnu Abbas, Mu'awiyah dan para sahabat lain memberikan

keringanan terhadap penjualan safu dirham dengan dua dirham.

Mereka menal$.rili bahwa riba tidak haram kecuali nba nasa'r, yaifu
pembayaran secara tempo, bukan secara tunai. Dernikian pula,

barangsiapa yang mengim bahwa khamer tidak lain adalah

minuman merrabukkan yang terbuat dari perasan anggur, maka

mereka memahami kata khamer bermakna satu jenis khamer saja,

bukan jenis yang lain, lalu mereka mengira bahwa hukum haram

hanya berlaku untuk jenis tertentu. Jadi, cakupan judi terhadap

berbagai jenisnya itu seperti cakupan khamer dan riba terhadap

berbagai jenis keduanln.

l-arangan Mengikuti Kekeliruan Ulama

Tidak seorcrng pun yang boleh mengikuti kekeliruan ulama,

sebagaimana seseorang tidak boleh berkomentar tentang ulama

dan orang mukmin kecuali yang sepantasnya dibicarakan, karena

Allah memaafkan kesalahan orang-orang mukmin sebagairnana

firman Allah,

(G'jWo;6+g{cJ
"Ya Tuhan kami, hgkau hukum kami jika kami

lupa atau kami tersalah. " (Qs. AI Baqarah l2l 286l
Allah @ berfirman unfuk menanggapi doa orang-orang mukmin

tersebut, "Aku telah melakukannya (mernaafkan mereka)."

Kita diperintahkan untuk mengikuti apa yang dihrrunkan
oleh Tuhan kita, dan kita tidak boleh mengikuti selain-Nya. Kita
diperintahkan untuk tidak menaati makhluk dalam maksiat kepada
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Khaliq, serta memohon ampun untuk saudam-saudara kita yang

telah lebih dahulu beriman daripada kita dengan mengucapkan,

*{,}, L*" 6-$i e*VG ?A g,J

"Ya Tuhan kami, beri anpunlah kami dan saudam-audam

kami yang telah beriman lebih dahulu dari l<ami. " (Qs. Al Hasyr

[59]: 10)

Ini merupakan perkara wajib bagi umat Islam dalam setiap

perkara yang serupa dengan perkara-perkara ini. Kita harus

mengagungkan perintah Allah dengan menaati Allah dan Rasul-

Nya, serta menjaga hak-hak umat Islam, terlebih lagi para ulama

sebagaimana yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

Barangsiapa yang beralih dari jalan ini, maka ia telah

meninggalkan hujjah unfuk mengikuti harga sewa nafsu dalam

taklid, serta menyakiti orang-orang mukmin tanpa ada alasan yang

mereka perbuat, sehingga ia termasuk orang-orang lrang zhalim.

Barangsiapa yang mengagungkan larangan-larangan Allah dan

berbuat baik kepada hadits Allah, maka ia termasuk wali-wali Allah

yang bertal<uta. Wallahu a'lam.

Pendapat Bahwa Permainan Cafur Dapat
Mencegah Pergunjingan

$Taikhul Islam Ibnu Taimiyyiah Ditanya

Ada dua orang yang berselisih mengenai permainan catur.

Yang satu mengatakan hukumnya haram, dan yang lain

mengatakan catur dapat mencegah pergunjingan dan memandang
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yang tidak halal, selain permainan cafur ihr sendiri hukumnya

halal. Mana yang benar di antara dua pendapat tersebut?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puii bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika permainan

cafur disertai imbalan dan pertaruhan, atau mengakibatkan

pelakunya meninggalkan kewajiban, seperti memundurkan shalat

dari waktunya, atau mengabaikan kewajiban-kewajibannya, atau

meninggalkan kepentingan keluarga yang wajib, serta perkara-

perkara lain lrang hukumnya wajib bagi umat Islam, maka

hukumnya haram menumt pendapat yang disepakati umat Islam.

Demikian pula, seandainya permainan cafur mendorong pelakunya

untuk berbohong, berbuat zhalim, serta perbuatan-perbuatan yang

diharamkan lainnya, maka hukumnya haram menurut pendapat

yang disepakati umat lslam. Jika permainan cafur tidak disusul

dengan dampakdampak tersebut, maka mayoritas ulama seperti

Malik dan para sahabatnya, Abu Hanifah dan para sahabatnya,

Ahmad bin Hanbal dan para sahabatnya, serta banyak sahabat

Asy-Syafi'i mengatakan hukumnya tetap hara.

Para sahabat Asy-Syafi'i tidak memastikan bahwa

hukumnya halal, melainkan ia memakruhkannya. Konon, Asy-

Syafi'i tidak menernukan kejelasan unfuk mengharamkannya. Al
Baihaqi merupakan sahabat Asy-Syafi'i yang paling alim di bidang

hadits dan paling grgih dalam membela Asy-Syafi'i. Namun ia
menyebutkan ijma para sahabat mengenai keharamannya, seperti

dari Ali bin Abu Thalib, Abu Sa'id, hnu Umar, hnu Abbas, Abu
Musa dan Aisyah,g. Ia tidak menuturkan adanya pendapat yang

berbeda dari para sahabat. Barangsiapa yang menuturkan dari
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seomng sahabat bahwa ia memberikan keringanan terhadap

perrnainan cafur, maka ia telah keliru.

Al Baihaqi dan para ahli hadits lain adalah orang yang

paling tahu dengan perkataan pam sahabat daripada mereka 5rang

menuturkan pendapat tanpa sanad. Al Baihaqi berkata, "Asy-

Syafi'i menganggap perrnainan cafur sebagai masalah yang

diperselisihkan hukumnya dalam arti bahwa ia tidak

mengakibatkan penolakan terhadap kesaksian orang yang

melakukannya. Adapun hukum maknrh yang ia tetapkan untuk
pafut, ia menegaskannla sebagaimana telah kami jelaskan

sebelumnya. Ifulah !,ang lebih mendekati madzhabnya." Jadi,
jumlah mereka lang memakruhkan lebih besar, dan bersama

mereka ada orang yang ucapannln dapat dijadikan hujjah. Ia

meriwayatkan dengan sanadnla dari Ja'far bin Muhammad, dari

ayahn5ra, dari Ali bin Abu Thalib r{b, bahwa ia berkata, "Catur

adalah judinya orang-orcng luar Arab." Ia juga meriwayatkan

dengan sarndnya dari Ali, bahwa ia meleurati sekelompok orang

png sedang bermain cahrr, Ialu ia mernbaca firman Allah, tjlac
'bj{L $ fr riiklAi "Patung-patuns aptah ini yans kamu

tekun beribadah kepadanja?"(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 52) Sungguh,

memqlang bara hingga padam ittr lebih baik daripada merregang

cafur."

Al Baihaqi iuga meriwaSntkan dari AIi & bahura ia

meler,uati suahr tmrpat perterruan png di dahmnla banyak orang

bermain cafur. Ia lantas berkata, 'Derni Allah, bukan unfuk ini
kalian diciptakan! Derni Allah, seandainya tidak ada Sunnah,

niscaya aku pukuli wajah kalian dengan buah cafur ini!"
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Al Baihaqi juga meriwayatkan dari hnu Umar bahwa ia

ditanya tentang permainan cafur, lalu ia menjawab, "la lebih buruk

daripada dadu." Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Abu Musa Al

Asy'ari, ia berkata, "Idak ada fng bermain cafur selain orang

yang berdosa." Ia juga meriwayatkan dari Aisyah r6b bahwa ia

memakruhkan catur meskipun tidak digunakan untuk judi." Abu

Sa'id AI Khudri juga memakruhkan permainan catur. Jadi, inilah

pendapat para sahabat d*, dan tidak ada riwayat valid dari

seorang sahabat pun bahwa ia berpendapat berbeda. Kernudian Al

Baihaqi juga meriwayatkan dari Abu Ja'far Muhammad bin AIi

atau yang dikenal dengan nama Al Baqir bahwa ia ditanya tentang

permainan catur, lalu ia menjawab, "Jangan gans;u kami dengan

permainan majusi ini!"

Al Baihaqi berkata, "Kami menufurkan riwayat tentang

makruhnya permainan catur dari Yazid bin Abu Habib,

Muhammad bin Sirin, Ibrahim dan Malik bin Anas."

Saya katakan. kata makruh dalam ucapan generasi salaf

sering kali dan biasanya dimaksudkan sebagai haram. Mereka juga

menegaskan bahwa maksudnya adalah makruh tahim, bahkan

mereka menegaskan bahwa cafur lebih buruk daripada dadu,

sedangkan dadu hukumnln hamm meskipun tidak disertai imbalan

atau pertaruhan.

Al Baihaqi juga meriwalntkan dengan sanadnya dari Jami'

bin Wahb dari Abu Salamah, dia berkata, Aku bertanya kepada

Qasim bin Muhammad, "Apa ltl.t maisir fiudrn" Ia menjawab, "Judi

adalah setiap hal yang melernkan hati dari mengingat Allah dan

shalat."

Yahya bin Ayryub berkata' Abdullah bin Umar menceritakan

kepadaku, bahwa ia mendengar Umar bin Abdullah berkata' Aku
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bertanSn kepada Qasim bin Muhammad, "Dadu adalah judi.

Apakah menurutmu cafur juga termasuk judi?" Qasim menjawab,
"Setiap perbuatan yang melenakan hati dari mengingat Allah dan
shalat itu disebut judi."

hnu Wahb berkata: Yahp bin Ayyub menceritakan kepada

kami, Abu Qais menceritakan kepada kami, dari 'Uqbah bin 'Amir,

ia berkata, "Menyembah berhala di masa jahiliSnh itu lebih baik
bagiku daripada memainkan judi ini."

Al Baihaqi juga meriwayatkan dengan sanadnlra dari
Fudhalah bin 'Ubaid, ia berkata, 'Aku tidak bisa mernilih antara

bermain cafur atau wudhu dengan darah babi lalu shalat." Riwayat
yang mengatakan bahwa Ali bin Abu Thalib rg meleurati

sekelompok orang yang sedang bermain cafur, lalu ia membaca

f irmanAllah,'oj{G$,f:1ri1:6;!3i,l.16"patuns-patunsapakah

ini yang kamu tekun beibadah kepadanya?"(Q.. Al Anbiyaa' I2ll
52) merupakan riwayat yang valid. Ali & menyamakan mereka

dengan para penyembah berhala. Yang demikian ifu seperti firman

Allah,

Fs'ii:r6 :,G'i6'#6 rrt Gy($(. 15i (4i

llt ti L. j.,:11 @ i;$ -#1 :86 #r,y A
it 5i G-taj ;JG ;fi o d-gr6'-,;{3i & e; 6

@i-,i{ff i$;t*r)*t
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"Hai otang-orang yang beriman, (meminum)

l<hamer, berjudi, hqkorban unfuk) berhala, mengundi nasib

dengan pnah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan syetan.

Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat

keberuntungan. SesungEahnya syetan itu bermaksud hendak
menimbulkan permusuhan dan kebencian di antan kamu lantann
(meminum) khamer dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dart
mangingat Allah dan shalat; mal<a berhentilah l<amu Hart
mengerjakan pekegaan itu)."(Qs. Al Maa'iddah [5]: 90-91)

I{ata maisir mencakup dadu dan semisalnya. Dalam kitab

Ash-Shahih terdapat riwayat dari Nabi S bahwa beliau bersaMa,

**c- t
o4 6;. ;3; P'itU 4 :i

y'rj
"Bamngsiapa tnng bemain dadu, maka ia telah

mencelupl<an tangannya ke dalam daging babi dan darahnya.'g3

Dalam kitab As-Sunan diriwayatkan bahwa Nabi S
bersaMa,

U-:Sixr ;zt:a FrritU4 U
*Elanngsiap Wtg bermain dadu, maka ia telah dwhaka

kepda Alhh &n RaqhNya.'$a

gs Takhtj tadits telah disebu*an sebelunrqn.
x fatAtj nAib telah discbutkan sebelumnla.

184



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Menurut Imam Empat, permainan dadu ifu hukumnya

haram meskipun tidak disertai imbalan atau taruhan. hnu Umar,

Malik bin Anas dan selairurya mengatakan bahwa catur lebih buruk
daripada dadu. Abu Hanifah, A11Sy'afi'i, Ahmad bin Hanbal dan

selainnSa mengahkan bahwa dadu adalah bagian dari cahrr.

Kedua perkataan tersebut benar dari satu sisi, karena dadu

manakala disertai imbalan dan cahrr tanpa disertai imbalan maka

dadu lebih buruk daripada catur, dan pada saat itu
hamm menurut perrdapat png disepakati. Adapun jika keduanya

sama-sma disertai imbalan dan taruhan, atau sama-sama tidak

disertai imbalan dan tarutnn, rrrlka catur lebih buruk daripada

dadu, karena catur lebih menguras hati dan menghalanginp dari

dzikir kepada Alhh dan shalat daripada dadu.

Karena itu dikatakan bahura perrnainan cafur didasarkan

pada madzhab Qadariyah, sedangkan p€rrnainan dadu didasarkan

pada madzhab Jabariyah. Karena orang png berrnain duduk

hanp melempar dadu lalu menghitung angka 5nng dihasilkan

sesudah ifu. Sedangkan otang yang kmain cafur harus

menghitung, berpikir, dan menenfukan langkah derni langkah.

Jadi, kerusakan yang ditimbulkan catur terhadap hati itu lebih

besar daripada kemsakan yang ditimbulkan dadu. Akan tetapi,

dadu sudah dikenal mas5arakat Amb sejak lama, sedangkan catur

tidak dikenal masyarakat Arab k@uali setelah teriadi perluasan

wilaph Islam. Perrnainan cafur berasal dari India lalu menyebar ke

Persia. Karena itu, yang disebutkan dalam hadits hanp dadu.

SeandainSn Udak, maka pennainan catur itu l€bih buruk daripada

permainan dadu rnanakah keduargTa salEr€oma dis€rbi imbalan

dan taruhan, atau SotrEr-sorrn fidak dis€rtai keduarqn. Janraban

tefiadap pertan!,aan ini telah kami paparkan di tenrpat hin.
Wallahu a'latn.
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Orang Yang Bermain Cafur Beralasan Bahwa Catur
Lebih Baik Daripada Dadu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang bermain cafur dan berkata, "Cahlr

lebih baik daripada dadu." Apakah ucapannya ini benar atau

tidak? Apakah permainan catur dengan imbalan atau tanpa

imbalan itu hukumnya haram? Apa pendapat ulama tentang hal

lnli

Syaikhul Islam lbnu Taimigrah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Permainan

catur hukum haram menurut mayoritas ulama dan imam, sama

seperti dadu. Ada riwayat shahih dat'. Nabi $ bahwa beliau

bersabda,

l.rt * 4 L4 e 333 .$u +4 ,t
y'tj

"Barangsiapa tmng bermain dadu, maka ia telah

mencelupkan tangannSn ke dalam dagrn7 bbi dan danhnjn.'gs

Nabi & juga bersabda,

u-:Sis ;az 313 ii\G U

ss Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya
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"Barangsiapa yang bermain dadu, maka ia telah durhaka

kepada Allah dan Rasul-Nya.'96

Ada riunyat rnlid dari Ali bin Abu Thalib;S,, bahwa ia
meleurati sekelompok orang yang sedang bermain cafur, lalu ia

membaca firman Altah, 'b3{L657iii;'i!:oi t;u1 'patuns-

patung apakah ini png kamu tekun bqibadah kepadanyaT" (Qs.

Al Anbiyaa' [2Ur 52lla lantas mernbalik papan catur mereka.

Sekelornpok ulama salaf mengatakan, "Perrnainan cahrr

adalah bagian dari judi." Perkataan mereka ihr benar adanya

karena Allah menghararnkan judi. Ulama sepakat bahwa

permainan catur dan dadu itu hukumnya haram rnanakala disertai

imbalan dan taruhan. Ia termasuk pefiaruhan dan judi lrang
diharamkan Allah. Dadu haram menurut Imam Empat,

baik disertai imbalan atau tidak disertai imbalan. Akan tetapi,

sebagian sahabat AsySSnfi'i membolehkannya asalkan tidak

disertai imbalan karena mereka mryakini bahun permainan dadu

tanpa imbalan itu bukan tennasuk maisir atau judi. Adapun Asy-

Syafi'i dan ma5roritas sahabakrya, Ahmad, Abu Hanifah dan para

imam lainnla mengharamkan dadu, baik dengan imbalan atau

tanpa imbalan. Dernikian pula dengan permainan cafur; para

imam tersebut menegaskan keharamannya. Di antara mereka

adalah Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan selainnya.

Mereka berbeda pendapat mengenai mana yang lebih keras

larangannSa. Malik dan setainnya mengatakan bahwa pmnainan
cahrr lebih buruk daripada permainan dadu. Sedangkan Ahmad

dan selainnya mengotakan cahr l€bih rlngan daripada dadu.

e6 Takhril ladits telah disebutkan sebelumnya.
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Karena ifu Asy-Syafi'i tidak mengambil pendapat terkait catur

manakala tidak disertai perkara-perkara yang diharamkan.

Perryebab kesamaran dalam masalah ini adalah karena

kebanSnkan orang lnng memainkan catur tidak disertai imbalan.

Selain itu, sebagian dari mereka mengira bahwa permainan cafur

dapat mengasah kemampuan strategi perang karena dalam catur

ada dua barisan 3nng berhadapan.

Sebenamgra, dadu dan cafur manakala dimainkan dengan

imbalan, maka cafur lebih buruk karena pada saat ifu cahrr

hukumnya haram menunrt pendapat yang disepakati umat Islam.

Demikian pula, ia dihukumi haram dengan ijma manakala ia

mengandung perkam yang diharamkan, seperti berbohong,

sumpah palsu, berbuat zhalim, berbicara yang tidak wajib, dan hal-

hal semisalnya. Semua itu hukumnya haram menurut mayoritas

ulama. Tetapi jika catur tidak disertai perkara-perkara yang

diharamkan, maka ia masih memiliki dampak buruk lain, yaitu

menghalangi pelakunya dari dzikir kepada Allah dan shalat, serta

dapat memicu permusuhan dan kebencian, sehingga akibatnya

lebih besar daripada dadu manakala disertai imbalan. Jika

keduanln sama-sama disertai imbalan, maka cafur lebih buruk

dalam dari dua sisi. Adapun jika imbalan berasal dari salah satu

pernain, maka itu sama dengan pengambilan harta dengan jalan

yang batil dari satu pihak saja, sedangkan pihak lain tidak berbuat

demikian.

Allah menggandeng judi dengan khamer, berkurban untuk
berhala dan mengundi nasib dengan anak panah karena

seluruhqn menghalangi hati dari dzikir kepada Allah dan dari
shalat, serta sama-sama menimbulkan permusuhan dan kebencian.

Jika seseorang sering bermain @tur, maka ia bisa menufupi
hatinya dalam kadar yang lebih besar daripada yang diakibatkan
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oleh khamer. Amirul Mu'minin Ali,i& menyerupakan orang-orang

yang bermain catur seperti para penyembah berhala dengan

membacakanf irmanAllah,'dj6L631;d-1j;j-)Aity(.'putuns-
patung apakah ini 5nng kamu tekun bqibadah kepadanSn?" (Qs.

Al Anbiyaa' IZLI: 521 Sebagaimana Nabi $ menyerupakan

perninum khamer dengan penyernbah berhala dalam hadits yang

dilansir dalam kitab N Musnad. Nabi $ bersaMa,

.:'St r"V{ :irL)J .) /

tu,) ltz

"Petninltm khamq ifu seperti penyembah berhala.'97

Adapun riwagrat dari Sa'id bin Jubair mengenai permainan

catur, ia telah menjelaskan penyebabnya, yaifu Hajjaj memintanya

untuk menjadi qadhi sehingga ia bermain catur agar hal itu dapat
menciderainln sehingga Hajjaj tidak jadi mengangkatnya sebagai

qadhi. Ia melihat bahwa loyalitas kepada Hajjaj itu lebih berbahaya
bagi agamanya daripada berrnain cahrr. Amal perbuatan ifu
tergantung pada niatrgn. Ada kalanya sesuafu png lebih besar

keharamann5n daripada catur diperbolehkan manakala ada hajat.

Hal ini menjelaskan bahwa permainan catur menurut mereka

termasuk perkara mungkar sebagaimana yang difuturkan dari Ali,
Ibnu Umar dan para sahabat lain *S. Karena itu Abu Hanifah,

Ahmad dan selainnya mengatakan bahwa orang Sang bermain

catur tidak perlu diucapi salam karena ia sedang menunjukkan

maksiat. Sedangkan dua sahabat Abu Hanifah mengatakan bahwa

ia boleh diucapi salam.

9? Tailuiihadits telah disebutkan sebelumn5ra
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Makna Hadits:Orang Yang Bermain Dadu Seperti
Membenamkan Tangan Ke Daging Babi Dan
Darahnya

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa makna sabda Nabi #,
if

,o

v4 /-f
"Barangsiapa tmng bermain dadu, maka ia seperti orang

tmng membenamkan tangann5n ke dalam daging babi dan

darahnya.'98

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Sabda

Nabi $, "hrcngsiapa tnng bermath dadu, maka ia seperti orang

Wng membenamkan tangannya ke dalam daging babi dan

darahryn" merupakan hadits yang shahih, dirir,va5ratkan oleh

Muslim dan selainnya. Perrnainan dadu hukumn5a haram

meskipun tdak disertai imbalan menumt mayoritas ulama.

Sedangkan permainan dadu yang disertai imbalan itu hukumnya

hamm berdasarkan ijma.

es Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya.

.e

U {t *l3,uc* lsirJ- uj ,fo
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Hukum Permainan Burung Merpati

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa hukumnya perrnainan dengan burung merpati?

S5raikhul Islam Ibnu TaimiS6nh Menjauab

Perrnainan dengan burung merpati hukumnyla dilarang.
Dalam kitab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $, bahwa beliau

melihat seorang laki-laki bermain burung merpati, lalu beliau

bersabda,

"ait;";" &"tt$
"Ifu adalah syetan laki-laki yang mengejar syetan

rOQperempuan. "
Barangsiapa yang bermain burung merpati sehingga ia

melihat tempat-tempat pribadi orang lain, atau melempari burung

dengan batu hingga jafuh di rumah tetangga, maka ia harus diberi

sanksi yang bisa menjerakannya dari permainan tersebut.

Permainan ini mengakibatkan kezhaliman dan gangguan terhadap

tetangga, selain merupakan permainan yang dilarang. Wallahu

a'lam.

egHR. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (492l()), hnu Majah dalam
pembahasan tentang adab (3765), Ahmad (2/3451, Ibnu Hibban (2006l, dan Al
Baihaqi dalam kitab As-Sunan Al Kubra(LO/191.
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Bab: Pergaulan Suami-lstri

Hukum Terkait Laki-Laki Yang Beru.rajah Elok

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada suatu kaum yang melakukan hubungan dengan laki-laki

yang bertampang perempuan. Ada kalanya salah seorang di antara

mereka mencium dan bergumul dengan laki-laki, tetapi mereka

mengklaim bahwa mereka berteman karena Allah. Mereka tidak

menganggap hal ifu sebagai dosa dan aib. Mereka mengatakan,
"Kami berteman dengan mereka tanpa melakukan sesuatu yang

hina. " Biasanya ayah anak tersebut, atau paman dan saudaranya

mengetahui hal itu, tetapi mereka tidak menentangnya. Apa

hukum Allah terkait orang-orang seperti itu? Bagaimana sebaiknya

seorang istri memperlakukan mereka?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[5lah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Anak kecil

yang tidak berbulu dan bertampang rupawan (hingga menyerupai

perempuan) ifu sama kedudukannya dengan perempuan asing

dalam banyak sisi. Ia tidak boleh dicium untuk tujuan kesenangan,

bahkan tidak ada yang boleh menciumnya kecuali orang yang

terjaga seperti ayah dan saudaranya. Ia juga tidak boleh

dipandangi dengan cara seperti ini menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Bahkan, menunrt mayoritas ulama,

memandang anak seperti itu hukumnya haram ketika

dikhawatirkan terjadi perbuatan seperti di atas. Ia hanya boleh

dipandangi ketika ada hajat seperti bergaul dan memberikan
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kesaksian untuknya, sebagaimana memandangi perempuan asing

karena ada hajat.

Adapun tidur berduaan, yang demikian itu terlalu buruk
untuk ditanyakan karena Nabi 4p bersabda,

, )t;) \Ab 5; .bY, crlJ. ,tUL, it|-J, . -u- i' .tJ.' J >- 
o.crtAt eW.tii;s

"Perintahkanlah mereka untuk shalat pada usia tujuh tahun,

dan pukullah mereka pada agar mau mengerjakan shalat pada usia

sepuluh tahun, dan pisahkanlah ternpat tidur mereka.'rao

Jika mereka sudah mencapai usia sepuluh tahun dan beliau

bermimpi saja sudah diperintahkan untuk dipisahkan tempat

tidumya, lalu bagaimana dengan anak yang umumya lebih dari ifu.

Nabi S bersabda,

;,r1 :iJr W,C i:tg'\tzi;V,tr: !1 \
"TidaHah seorang lakiJaki betduaan dengan seorang

perempuan, melainkan yang ketiganga adalah syetan.'l0l

Nabi $ juga bersabda.

100HR. Ahrnad (2/187i dan Abu Daud dalam perrrbahasan tentang shalat (494,

49s]'.
101HR Ahmad (1/18) dan At-Tirmidzi (pembahasan: Persusuan, 1171.).
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+r j*: q Utt .SAt ,b i;'":g €UL

.i,#' F.e;t isrcc;r Uit
"Janganlah sekali-kali kalian memasuki kamar perempuan. "

Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, apa pendapatmu tentang

saudara ipar?" Beliau menjawab, "Saudara ipar adalah (pembawa)

kematian (akibat rajam). 4 02

Jika berduaan saja diharamkan karena dikhawatirkan terjadi

halyang buruk, lalu bagaimana dengan tidur berduaan.

Pemyataan seseorang bahwa ia melakukan hal tersebut

karena Allah, maka kebanyakan ucapan seperti ini bohong. Bisa

jadi ia melakukannya karena Allah, tetapi disertai harga sewa

nafsu. Ini seperti klaim orang lnng berteman dengan perempuan

yang bukan muhrim sehingga ia seperti firman Allah terkait

khamer,

q A+1ffifr.rq'e"5 +t'iL\4- S
E- .lt1f"

"Pada ifu terdapat dosa besar dan bebempa

manfaat bagi manusia, tetapi dosa kduanya lebih besar dari
manfaatnya. " (Qs. Al Baqarah l2l 279)

Asy-Sya'bi meriwayatkan dari Nabi S:

10293. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 52321 dan Muslim dalam pembahasan

tentang salam (217 2 / 2Ol.
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j, "-u,lt ,rb V$ tf, ,fit * $'"oi
'^*i e;rajr btb f')d WirKs *s *vint
AXb ,3t5 '{+t *;s Gy.

zO
- O l. / . I .rr4-b rl,
.ijl:-l i>gJt

jvs

"Ketika delegasi AMul Qais datang menjumpai Nabi S,
dan di antara mereka ada seorang anak kecil yang bersih raut
wajahnya, beliau menyrruhnya duduk di belakang beliau, lalu

beliau bersabda, 'Saungguhnjn kesalahan Nabi Daud # adalah

safu kali pandang' "103

Inilah yang dilakukan Rasulullah S, padahal beliau

menikah dengan sembilan ishi, dan delegasi lnng datang itu
adalah orang-orang yang shalih. Perbuatan nista juga tidak dikenal

di kalangan Arab. Namun ada riwayat dari pam syaikh mengenai

peringatan agar tidak bergaul dekat dengan anak-anak yang masih

muda; terlalu panjang untuk dipaparkan di sini.

Tidak seorang pun yang boleh melakukan hal-hal yang

dapat berujung pada kenrsakan yang diharamkan, meskipun

disertai maslahat seperti unfuk mengajar, karena anak yang

bertampang perempuan itu bisa diajari tanpa menimbulkan

kerusakan dan mudharat bagi mereka dan bagi orang yang

membimbing mereka. Ada kalanp umat Islam harus bersangka

buruk terhadap diri sendiri. Bahkan diriwayatkan bahwa ada

I03saya tidak menemukan sumbernya.
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seorang laki-laki yang bergaul dengan anak laki-laki png rupawan,

lalu Umar i*, melarang bermajelis dengan orang tersebut. Umar

bin Khaththab rg pemah bertemu dengan seonmg pemuda yang

tampan, lalu Umar membotaki kepalanya karena barynk
perempuan yang terpikat kepadanSa. Selain itu, Umar juga

mengusimya dari kampung halamannya dan memisahkann5ra dari

keluarganya.

Barangsiapa yang membiarkan anak kecil-seperti anaknya,

saudaranya, budaknya, atau anak yatim yang diasuhnya-

diperlakukan orang lain dengan cara seperti ini, maka ia dianggap

dayytts (tidak memiliki msa cemburu) dan terlaknat. Nabi S
bersabda,

Lj-s{u F".,ts
"Tidak masuk surga omng tmng tidak memiliki ran

cemburu.'1o4

Perbuatan nista yang terselubung biasanya tidak ada

buktinya. Yang ada buktinya adalah perbuatan nista yang terang-

terangan, dan pergaulan intim ini termasuk perbuatan buruk yang

terang-terangan. Allah @ berfirman,

"G,d.)t4u j$c,;;;rt\ j.J3{ j
"Dan janganlah kamu mendekati perbuahn-perbuatan tnng

keji, baik Wng nampak di antaran5a maupun yang tersembunyi. "
(Qs. Al An'aam [6]: 151)

roaPg Ahmad (2/59, 134\.
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'oL,C;W'rbt1,;;,;ni,i;i;Gyii

"l{atalanlah,'Tuhanku hanya menghammkan perbuatan

yang keji, baik yang nampak atau pun yang tersembunyi'. "(Qs. Al
A'raaf [7], 33)

Seandainya karni menjelaskan mudharat dan kerusakan

yang ditimbulkan pertuatan seperti ini, maka bahasannya menjadi

panjang. L-arangan ini berlaku untuk semua lakilaki, baik yang

bertakr,va atau yang ahli maksiat. Karena orang bertalry.ra akan

merasakan getimya batin dalam memerangi harga sanra nafsu, dan

sering kali ia dikalahkan oleh syetan dan nafsunya, sarna seperti

orang yang memikul suatu beban yang tidak snggup ia bawa

sehingga beban itu menyiksanya bahkan membunuhnya.

Sedangkan orang yang ahli maksiat akan sempuma

kemaksiatannya dengan pertuatan tersebu t. Wallahu a'la m.

Hukum Bermain Syair Kotor Dan Bersendau Gurau
Dengan Laki-Laki Yang Berurajah Elok

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah Ditanya

Ada dua orang laki{aki yang saling bertaruh dalam

membuat syair-syair 3nng kotor, dan masing-masing dari dua

orang tersebut memiliki pendukung sendiri-sendiri. Keduanya juga

bercanda dengan menyebutkan hal-hal yang tidak senonoh terkait

laki-laki yang beruniah cantik atau hal-hal selrlacam itu.

Bagaimana hukumnya? Berilah kami fatwa, sernoga Allah

membalas Anda.
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Syaikhul Islam lbnu TaimiS6rah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mereka yang

bertanding dengan membuat syair-syair kotor dan yang sejenisnya,

serta orang-orang yang menjagokan kedua pihak, baik dengan

disertai pertaruhan atau tidak, adalah orang-orang yang zhalim,

melampaui batas dan berdosa. Mereka pantas diberi sanksi yang

keras unfuk menjerakan mereka dan orang-orang bodoh dan ahli

maksiat seperti mereka agar berhenti mengeluarkan perkataan dan

perbuatan yang tidak bermanfaat bagi agama dan dunia,

melainkan membawa mudharat bagi para pelakunya dalam hal

agama dan dunia. Para pihak berwenang dan semua umat Islam

wajib menentang mereka dan orang-orang yang mendukung

mereka agar berhenti dari melakukan perbuatan mungkar ini,

kembali taat kepada Allah dan Rasul-Nya, dan mengikuti jalan

lurus yang wajib ditempuh umat istri. Adapun pertandingan ini

mengandung perkara-perkara mungkar yang diharamkan dan yang

tidak diharamkan, melainkan dimakruhkan.

Di antara perkara-perkara yang diharamkan tersebut ada

yang ditetapkan dengan ijma dan nash yang syar'i dari beberapa

sisi, yaifu:

Pertama, pertaruhan atas permainan tersebut hukumnya

haram rnenurut ijma umat Islam. Demikian pula seandainya

bayaran diberikan oleh salah safu pemain saja, atau dari selain

hukumnya, maka hukumnya tidak boleh, baik menumt pendapat

yang mengatakan bahwa tidak boleh ada hadiah kemenangan

kecuali unfuk perlombaan berkuda, menaiki unta dan memanah

saja, atau menumt pendapat yang nlengatakan boleh ada hadiah

untuk selain ketiga permainan tersebut. Menurut pendapat yang

pertama, masalahnya sudah jelas. Hal ihr dijelaskan dalam sebuah

198



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hadits yang masyhur dalam kitab As-Sunan dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

U,

"Tidak boleh ada hadiah kemenangan kquali dalam lomb
menunggangi unta, berkuda, atau melemparkan panah.'ilos

Ketiga kegiatan ini merupakan sebagian dari keahlian jihad

di jalan Allah. Jadi, mengeluarkan hadiah untuk pertandingan ini

merupakan salah satu bentuk infak harta di lalan Allah. Lain

halnya dengan pertandingan-pertandingan lain yang hukumnya

mubah seperti gulat dan lari. Yang demikian ih.r bukan termasuk

keahlian jihad. Karena itu Rasulullah $ memberikan keringanan

terhadapnya selama tidak disertai hadiah kemenangan, karena
Nabi . pemah bergulat dengan Ibnu 'Abdi Yazid. 106 Beliau luga
pemah berlomba lari dengan Aisyah rg,, dan mengizinkan lomba

lari kepada Salmah bin Akwa'. Adapun menumt pendapat kedua,

pertandingan harus dilakukan dalam perbuatan yang mubah,

sedangkan permainan syair kotor hukumnya tidak demikian.

Hukum tersebut tampak jelas pada alasan kedua berikut ini.

Kedua, perkataan yang diucapkan di dalamnya, yaihr

menggambarkan laki-laki yang berwajah elok, rasa cinta kepada

mereka, serta berbagai pengantar perbuatan mesum dapat

membakar hati dan membangkitkan gejolak jiwa. Semua itu dapat

menstimulasi seseorang unfuk melakukan perbuatan mesum

los Takh rii hadits telah disebutkan sebelumnya.
l06gp. Abu Daud dalam pembahasan tentang pakaian {4078\, dan At-Tirmidzi

dalam pembahasan tentang pakaian (1874) dengan menilainya hasangharib dari hnu
Rukanah.

//99Ot .l / Ol

3t fr-> 3t
I

t,
g'\y G:- \

I
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sehingga hukumnya haram. Keharaman terhadap hal ini lebih

besar daripada keharaman ratapan terhadap mayit, karena ratapan

hanya memicu kesedihan, sedangkan perkataan ini dapat

mendorong seseorang berbuat fasik. Ada kalanya kesedihan ifu

ditolerir, sedangkan perbuatan fasik tidak ditolerir sama sekali. Ada
riwayat valid dalam lrolab Ash-Shahih dari Nabi S bahwa beliau

bersabda,

jr, xk & wil;ty;r tlpr uI y

\aL

"Seorang perempuan tidak boleh menggambarkan

perempuan lain kepada suaminya sehingga seolah-olah suaminya

itu dapat melihat perempuan tersebr|.';l'07

Nabi B melarang menggambarkan fubuh perempuan agar

gambaran perbuatan tersebut tidak terbayang dalam pikiran

seseorang. Lalu, bagaimana dengan menggambarkan laki-laki yang

berwajah elok dengan sifat-sifat seperti ini. menggoda untuk

melakukan perbuatan mesum dengan ucapan-ucapan munkar
yang dapat mengemhkan hati yang bersih, membutakan hati yang

sakit, dan menggiring manusia kepada siksa yang pedih?

Umar;$; pemah memerintahkan untuk memukul

perempuan yang meratapi mayit, lalu perempuan itu pun dipukul
hingga tampak rambutnya. Seseorang berkata kepada Umar,
"Wahai Amirul Mu'minin, perempuan ifu kelihatan rambutnya." Ia

r07p1p Al Bukhari (pembahasan: Nil.rah, 5240, 5241) dari Abdullah bin
Mas'ud ii$.
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menjawab, "la tidak lagi memiliki kehormatan." Perempuan

tersebut hanya mengakibatkan orang lain merasa gelisah padahal

Allah melarangnya, menghalangi orang lain untuk bersabar

padahal Allah memerintahkannya, menimpakan ujian pada yang

hidup, dan mengakibatkan siksaan bagi yang mati. Sesungguhnya

ia tidak menangisi mayit, melainkan ia menangis untuk
memperoleh dirham. Umar pemah menerima kabar bahwa ada

seorang perempuan yang mendendangkan syair unfuk Nashr bin

Hajjaj. Umar lantas memegang rambut pemuda itu, dan temyata

dia seorang pemuda yang sangat tampan sehingga Umar

membuangnya ke Bashrah. Ia berkata, "Jangan sampai ada di sini

seorang pemuda yang dipuja-puia kaum perempuan." Lalu,

bagaimana seandainya Umar melihat orang yang mendendamkan

syair-syair mengenai laki-laki yang ber"wajah elok dalam keadaan

banyak terjadi perbuatan maksiat sedangkan amar ma'ruf dan nahi

munkar tidak berjalan maksimal? Mereka ifulah orang-orang yang

menentang Allah dan Rasul-Nya, mengajak kepada hal-hal yang

dilarang Allah, menghalangi umat dari hal-hal yu.,g diperintahkan

Allah, serta berusaha untuk membelokkan jalan Allah.

Ketiga, perkataan yang diubah struktur kalimatnya itu
msak, baik dalam keadaan berdiri sendiri atau tersusun. Karena

mereka telah mengubah bahasa Arab menjadi bahasa yang tidak

benar. Hal-hal semacam itu akan ditinggalkan oleh akal dan wakil

yang bersih.

Kita tahu bahwa belajar dan mengajarkan bahasa Arab itu
hukumnya fardhu kifagh. Generasi pendahulu sering memberikan

pelajaran kepada anak-anak mereka lantaran berticara tanpa

mengikuti gramatika, dan kita diperintahkan dengan perintah wajib

atau sunnah untuk nrenjaga afuran bahasa Arab dan memperbaiki

lisan kita yang sudah menyimpang. Cara bicara yang benar ifulah
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yang dapat memelihara cara kita memahami Kitab dan Sunnah.

Seandainya umat dibiarkan bicara tanpa mengikuti gramatika,

maka hal ifu menjadi aib dan kekurangan. [alu, bagaimana dengan

suatu kaum yang merusak bahasa Arab yang fasih dan strukfur

kalimat yang benar dengan kosakata-kosakata dan struktur kalimat

yang merusak bahasa ini, yang dapat mengubah bahasa Arab yang

fasih menjadi perkataan yang tidak beraturan.

Kea npat, pertandingan semacam ini dapat menimbulkan

permusuhan dan kebencian, serta menghalangi rnanusia dari dzikir

kepada Allah dan shalat. Ini tidak ada bedanya dengan menyabung

ayam dan beradu domba. Ini tidak ada bedanya dengan

pertandingan dan perlombaan orang-orang awam yang merugikan

mereka dan tidak memberi mereka manfaat apapun. Allah

mengharamkan khamer dan judi karena menghalangi manusia dari

dzikir kepada Allah dan shalat serta dapat menimbulkan

perrnusuhan dan kebencian. Maisir yang diharamkan tidak mesti

disertai imbalan dan taruhan, melainkan permainan dadu ifu
hukumnya haram menumt pendapat yang disepakati para ulama

meskipun di dalamnya tidak ada imbalan atau taruhan; dan

meskipun dalam hal ini ada pendapat berbeda yang lemah.

Nabi $ bersabda,

'n-55 ixt Lf
'furangsiapa yang bermain dadu, maka ia telah durhaka

kepda Allah dan Rasul-Nya.'ro8

rce 74r15rii hudits telah disebutkan sebelumrn/a

ril ,:;''itU id
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Nabi tp bersabda demikian karena permainan dadu dapat

menghalangi manusia dari dzikir kepada Allah dan shalat serta

dapat menimbulkan perrnusuhan dan kebencian. Permainan ini
juga dapat menghalangi manusia dari dzikir kepada Allah dan

shalat serta dapat menimbulkan permusuhan dan kebencian dalam

tingkatan yang lebih besar daripada permainan dadu. Mayoritas

imam mengharamkan permainan cafur, bahkan Malik

menganggapnya lebih berbahaya daripada dadu.

Kelima, kebanyakan dari mereka adalah orang zindiq (anti

agama) dan munafik. atau pendosa dan fasik. Di antara mereka

nyaris tidak diten-rukan seorang mu}<min yang berbakti. Bahkan,

temyata orang yang paling cerdik di antara mereka adalah orang
yang telah jauh meninggalkan agama Islam, mengabaikan shalat

lima waktu, mengikuti syahwat, tidak beriman kepada Allah dan

hari Akhir, tidak mengharamkan hal-hal yang diharamkan Allah

dan Rasul-Nya, dan tidak mengikuti agama umat Islam. Meskipun
ia seorang muslim, namun ia fasik, mengerjakan berbagai

perbuatan haram dan meninggalkan berbagai keunjiban. Jika sifat

dominan mereka adalah munafik atau fasik, maka hukum Allah
yang berlaku untuk orang zindiq adalah hukuman mati tanpa

diminta bertaubat, dan hukum Allah untuk oreing fasik adalah

diterapkan sanksi hadd atasnya, baik itu hukuman mati atau

selainnya. Adapun orang yang bergaul dengan mereka tetapi

mengaku selamat dari perbuatan mereka itu pengakuannya tidak

diterima, karena bisa jadi ia berbuat haram dan meninggalkan

kev.rajiban bersama mereka, dan bisa jadi ia menyehrjui

kemungkamn mereka. Dengan demikian, ia tidak menyuruh

mereka berbuat baik dan tidak melarang mereka agar tidak

berbuat mungkar. Dalam keadaan apapun, ia pantas diberi sanksi.
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Umar bin AMul 'Aziz g" pemah diminta menghakimi

sekelompok orang yang minum khamer, lalu ia menyuruh

menjatuhkan hukuman dera atas mereka. Ada seseorang yang

berkata kepadanya, "Di antara mereka ada orang yang ahli

puasa." Ia justu berkata, "Mulailah dari orang itu!" Kemudian ia

berkata, "Tidakkah kalian mendengar firman Allah,

"Dan sungguh Allah telah menurunkan kepada kamu di
dalam Al Qur'an bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayatAllah
diingkari dan diolok-olok (oleh omng-orang kafir), maka janganlah

kamu duduk bqqta mereka, sehingga mereka memasuki
pembiaman yang lain. Karena (kalau kamu berbuat

tenfulah kamu serupa dengan mereka. "(Qs. An-Nisaa'

[4], 140)

Umar juga membaca firman Allah,

;;fieb'?4ri
,Ct i .+.6a b tt#- !j'i'& (,;@ *f,8, f

r@ca.;ii3i-1>*1s

'rir;- 17(wL)(/r/ nlrs lz A -z /

r;. J.e\rE ll;;1
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"Dan jika syetan menjadikan kamu lupa (akan larangan ini),

maka janganlah kamu duduk bersama orang-orang tnng zhalim itu
sesudah teringat (akan lanngan itu). Dan tidak ada

pertanggungiawaban sedikit pun atas orang-orang yang bertakwa

terhadap dosa mereka; akan tetapi (kq,rrajiban mereka ialah)

mengingatkan agar mereka berkkon. "(Qs. Al An'aam 16l: 68-691

Allah melarang duduk bersama orang-orang zhalim. Lalu,

bagaimana dengan bergaul dan menjadi kaki tangan mereka?

Mereka adalah kaum yang meninggalkan pertaruhan

dengan tangan karena tidak mampu, sehingga mereka membuka

pertaruhan dengan lisan. Sedangkan pertaruhan dengan lisan ihr

lebih merusak akal dan agama daripada pertaruhan dengan

tangan. Umat Islam wajib memberikan sanksi yang keras terhadap

mereka, mengisolir mereka, dan meminta mereka bertaubat.

Bahkan seandainya seseorang menggubah syair-syair kotor seperti

ini meskipun tanpa berlebihan, maka ia harus dilarang, bahkan

seandainya ia menpsunnya bukan untuk permainan. Karena

terkadang mereka menggubah syair kotor seperti ini untuk

mengekspresikan sikap kufur kepada Allah, Kitab-Nya dan Rasul-

Nya seperti yang digubah Abu Hasan At-Tustari tentang wihdatul
wujud ftersatunya Tuhan dengan makhluk), dan bahwa Khaliq

adalah makhluk ihr sendiri. Ada kalanya mereka menggubah syair

kotor seperti ini unfuk kefasikan seperti syair-syair gubahan orang-

orang yang menyimpang, bodoh dan fasik ifu. Kalaupun seseorang

menggubahnya di kedai-kedai, maka ia harus dilarang karena ia
dapat merusak bahasa Arab dan mengubahnya menjadi bahasa

non-Arab yang aneh.

Generasi pendahulu memakruhkan pengubahan sSrair-s5nir

Arab bahkan dalam masalah mu'amalah, yaifu berbicara dengan

205



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

selain bahasa Arab tanpa ada hajat sebagaimana yang

diredaksikan oleh Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Bahkan Imam

Malik mengatakan, "Barangsiapa yang berbicara di masjid kita

dengan bahasa selain Arab, maka usirlah ia dari masjid ini!"
Meskipun semua bahasa boleh diucapkan oleh para penutumya,

namun para ulama mernbolehkannya karena ada hajat dan

memakruhannya saat tidak ada hajat. Tujuan dari tekanan yang

kuat unfuk senantiasa berbicara dengan bahasa Arab adalah untuk

menjaga syiar-syiar Istri karena Allah menumnkan Kitab-Nya

dalam bahasa Arab, mengutus Nabi-Nya yang berbahasa Arab,

dan menjadikan bangsa Arab sebagai bangsa terbaik. Dengan

demikian, menjaga syiar mereka menrpakan kesempurnaan dari

upaya menjaga Islam. Lalu, bagaimana dengan orang yang

mengubah bahasa Arab, baik kosakatanya atau struktur kalimatnya

sehingga tidak sesuai dengan afuran bahasa Arab?

Hal ini serupa dengan apa yang dilakukan oleh sebagian

orang yang sesat dari kalangan syaikh yang bodoh. Mereka

sengaja mempengaruhi orang yang berakal agar fufur katanya

menjadi rusak. Mereka adalah para penentang Rasulullah S
karena beliau diutus unfuk melumskan akal dan agama,

menyempumakan ras manusia. Jika mereka mendatangi orang

yang akalnya sehat,lalu merusak akal dan pemahamannya, maka

itu berarti mereka menentang Allah dan menantang hukum-Nya.

Mereka yang mengganti bahasa Arab dan merusaknya akan

mernperoleh kehinaan dan saksi sesuai kadar kejahatan mereka.

Walkhu a'lam.

Hukum Cerita Palsu (Fil<si)
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang berbicara di antara manusia dengan
perkataan dan cerita yang dibuat-buat; seluruhnln dusta. Apakah
hukumnya boleh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimigryrah Menjawab

Orang yang menyampaikan perkataan yang dibuat-buat

unfuk membuat orang lain tertawa atau unfuk fujuan lain dianggap

telah berbuat maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. Bahz bin
Hakim meriwayatkan dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi $,
beliau bersabda,

Ui,?4tW. jk ,o e

0
t

t"t

,srn?

"Sesungguhnya orang yang berbicara dusta unfuk mqnbuat
sekumpulan orang tertawa ifu celakalah baginya, celakalah

baginya, kemudian celakalah baginya.'il09

hnu Mas'ud berkata, "Bohong itu tidak pantas, baik dalam

keadaan serius atau dalam keadaan bercanda. Janganlah salah

seorcrng di antara kalian menjanjikan sesuafu kepada anaknya

kemudian ia tidak menepatinya. Jika ucapannya yang bodoh itu
mengandung pelanggaran hak terhadap seorang muslim dan

mudharat bagi agama, maka keharamannya lebih besar. Dalam

10egp. Abu Daud dalam pembahasan tentang adab (4990), At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang zuhud (3315) dengan menilainya hasan, dan Ahmad (5,23).

It&
ti
4J

I
I

aj?iluiu
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keadaan apapun, orang yang berbuat demikian pantas diberi

sanksi syrar'i untuk menjerakannya. Wallahu a'lam.

Hukum Orang Yang Menirukan Hewan Dalam
Berbagai Perkara-Perkara Yang Tercela

S3nil.,hul Islam berkata:

Menirukan her,r.ran dalam perkara-perkara yang tercela

secara syari'at ifu hukumnya dilarang, baik menimkan suaranya

atau menimkan perbuatannya. Misalnya adalah menyalak seperti

anjing, atau meringkik seperti keledai. atau hal-hal semacam ifu.

Larangan ini didasarkan beberapa alasan, yaitu:

Patanna, dalam kitab lqtidha' Ash-Shimth Al Mustaqim

kami telah pemaparan larangan syar'i agar tidak menim manusia

yang jenisnya di bawah orang yang meniru, seperti meniru orang

badwi dan orang luar Arab, atau seperti meniru sebagian dari

kekhasan ahli Kitab. Kami telah menjelaskan bahwa di antara

penyebab lantaran tersebut adalah peniruan tersebut dapat

memicu peniruan akhlak. Kami telah menjelaskan bahwa

barangsiapa yang banyak bergaul dengan suatu jenis hevrran, maka

ia akan terpengaruhi perilaku hewan tersebut, seperti para

pemiara anjing dan unta. Kami telah menyampaikan beberapa

nash yang mencela kekasaran dan kerasnya hati penggembala

unta, serta pujian terhadap penggembala kambing. [alu,
bagaimarn dengan menirukan hewan itu sendiri dalam hal-hal

lang tercela? Sebaliknya, kaiddah ini menunjukkan larangan

menirukan karakteristik heu;an s@ara mutlak meskipun tidak

tercela, karena hal itu dapat memicunya melakukan hal-hal yang
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tercela. Kita tahu bahwa orang badwi dan orang luar Arab jelas

lebih baik daripada anjing, keledai dan babi. Jika menirukan
karakter jenis manusia saja dilarang karena dianggap sebagai

menirukan hal-hal lrang mengakibadon degradasi, maka

menirukan karakteristik herryan itu lebih tercela dan dilamng.

Kdua, kebemdaan manusia seperti her,ruan temak ihr

tercela. Allah S berfirman,

3.$;l'e\vetC(*'fr4-(V',";{';

Vl'#-i'ilr;'p, q,'or;)- < "icl'{, U'o;i-tr

@ s,jl$'A ailW I s. rc'w -llt
"Dan sesunggwhnjn Kami jadilen unfuk isi nemla Jahanam

kebnyakan dari jin dan manusia, mereka mernpunjai hati, tetapi

tidak dipergunakannya untuk memahami (a3at-agt Allah) dan

mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk

melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan merela mempunSai

telinga (tetapi) tidak dipergunakannla unfuk mendengar (a5nt-ayat

Allah). Mereka itu sebagai binatang temak, bahkan mereka lebih

ssat lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai. " (Qs. Al A'raaf [7]'
L79l

Ketiga, Allah menyenrpakan manusia dengan anjing dalam

keledai dalam konteks celaan, seperti dalam firman Allah,
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t Lii- 4" jj bL44)i [s tfr
r*n wK 6_5i ;;ii 35 af' "4- Lu;3
'"; 5i ?Fi )t r" @'rrKfr_ #6 ;'"fri €i:Y1

@ 6,15-13{#:bqL,1}K

,,/E

'Maka perumpamaannya seperti anjing jika kamu

manglalaungm diulurkannya liddahnya dan jika kamu

manbiarkannSa dia mengulurkan liddahnya fiuga). Dentikian itulah

perunrymaan oftrng-orzng yang mendustakan ayatayat Kami.

IWka ceriblanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka

beryikir. Amat buruHah perumpamaan orang-orang yang

mqtdustakan aSat-ayat Kami dan kepada diri mereka sqdinlah
mqel<a bqbuat zhalim. "(Qs. Al A'raaf l7l L76-L771

Jtrga seperti dalam firman Allah,

)t4i [sti#_ {? 
-"i,gi \}+'"ji #;

'Vtfr

"Pentmpamaan orang-orang Wng dipikulkan kepadang
Taumt kemudian mereka tiada memikulnya adalah seputi keldai
wng membawa kibb-kitab yang tebal. "(Qs. Al Jumu'ah 162l:51

Jika kesempaan dengan heunn dapat menghasilkan celaan

padahal ia tidak ada niat dari pelakunya untuk menirunya, rlal€
orang 1nng s€ngaja menirukan heunn ifu lebih tercela lagi. Akan
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tetapi, jika seseorang menirukan hewan dalam hal yang dicela oleh

Syari', maka ia telah tercela dari dua sisi. Tetapi jika ia meniru

hewan dalam hal yang tidak dicela oleh Syari', maka ia tercela dari

sisi peniruan. Halifu diperkuat dengan alasan keempat.

Keempat, sabda Nabi $ dalam kitatb Ash-Shahih,

oie xt;Stt ^* o(J jstir,,F -o7l4dJ hU6

,pl
"Orang yang menaik kembali pembeiannjm ifu seperti

orang yang menjilat muntahn5n. Kami frdak memiliki
perumpamaan yang buruk.'7lo

Karena itu disebutkan bahwa Asy-Syafi'i dan Ahmad
berdebat tentang masalah ini. Asy-Syafi'i berkata kepada Ahmad,
"Anjing ifu tidak mukallaf." Ahmad menjawab, "Kami tidak
memiliki perLrmpamaan yang buruk." Hujjah ini terdapat dalam
hadits itu sendiri, karena Nabi g$ tidak menyebutkan

perumpamaan ini kecuali unfuk menjelaskan bahwa jika manusia

meniru anjing, maka ia tercela meskipun anjing ifu sendiri tidak

tercela dari segi taHif. Karena itu kita tidak memiliki perumpamaan

yang buruk. Allah telah menjelaskan dalam firman-Nya,

13(61 WS,\;|K-u;rii6i ta)ti

@6;6-

1109p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang hibah (2621, 26221 dan Muslim
dalam pembahasan tentang hibah 17622/7,8l,.
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'Amat buruklah perumpamaan orang-orang yang

mendustakan ayat-ayat l{ami dan kepada diri mereka sendirilah

merel<a bqbuat zhalim. "(Qs. Al A'raaf t7l, 177)

Penrmpamaan dengan anjing merupakan pemmpamaan

png buruk, sedangkan ormg mukmin ifu jauh dari perumpamaan

yang buruk. Jika ia memiliki perumpamaan yang buruk dengan

aniing, maka ia tercela sebatas kemiripannya itu.

Kelima, Nabi S bersabda,

Ug p \*. 'JLk 'l a(s>tlt '"0y.

"Saungguhnya para malaikat tidak memasuki rumah yang

di dalamrya ada anjing.'trr

Nabi & juga bersabda,

,otbr A ar U:u,rt *3tr aV W ril

\49 ,gthflt b. bt,,r\'# ty+t ,# iJ;iriy
.6W, bi:

'Jika kalian mendengar kokok ayam, maka mintalah

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Dan jika kalian

mendengar ringkikan keldai, maka mintalah perlindungan kepada

Atlah dari syetan l<arena ia melihat syetan.'Llz

rrr11p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (33221.
l12HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan penciptaan (3033) dan

Mushm dalam pembahasan tentang dzikir dan dq (2729/821.
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Hadits ini menunjukkan bahwa suara keledai membarengi

syetan, dan ia bisa membuat para malaikat lari. Kita tahu bahura

orang lrang meniru sesuafu itu pasti terkena hukum sesuafu

tersebut sebatas kaniripannya. Jika ia menyalak seperti anjing,

maka hal ifu bisa mengakibatkan perterranan syetan dan larinya

para malaikat. Apa saia yang dapat mengundang syetan dan
mernbuat para malaikat lari, maka tidak boleh kecuali

karena mudharat. Karena ih.t Syari' tidak mernbolehkan

memelihara anjing kecuali karena mudharat untuk mendatangkan

manfaat seperti unfuk berburu atau menjaga temak dan tanaman.

Bahkan Nabi $ bersabda,

'r& i o,? u qr,Yttk,'
,

3l

Lrg ?#-',Ft:-b:y

,u/qr.Jt .'Zt /
Gret OA,

"Barangsiap yary memelilnra aniing sehin anjfug penlaga

tanak, atau penjaga brailrutn, abu anjing nnka
atnahrc atu qinth dkp 1*1.4t3

Secara garis besar, menirukan sestrafu ifu dapat
menimbulkan pujian dan celaan tergantung pada obyek Srang

ditiru. Akan tetapi, keberadaan obyek png ditiru sebagai makhluk
png tidak dikenai bklif itu tidak mengakibatkan hilangnya bHif
bagi orang yang meniru, seperti meninrkan anak-anak dan orang
gila. Walhhu a'latn-

Kaann, Nabi $ b€rsabda,

,P

1136g. Muslim dalam pembahasan t€ntary m+zrhll574/53L
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u'J:WJ: Sa *s *b^t ,k';r,lt'"Ji
.)w!u, *tAt 3, ,->re',i;ib )Au, )ayl
*Nabi S rnelaknat laki-hki lang men,'- ,"r"-puan, dan

perempuan lang meniru laki-lald."114

Alasan laknat ini adatah karena Allah menciptakan setiap

jenis heruan, tetapi Allah meletakkan maslahat dan kesempumaan

setiap jenis hanran ifu aspek kesarnaan dan pada aspek khusus.

Aspek-aspek kesamaan ifu berbeda dari aspek-aspek khusus setiap

jenis hewan. Karena ifu aspek-aspek kesamaan tidak terkena

larangan, melainkan yang terkena larangan adalah aspek-aspek

khusus. Jika ada aspek-aspek yang merupakan kekhususan

perempuan, maka laki-laki tidak boleh meniru mereka pada aspek-

aspek tersebut. Dan jika ada aspek-aspek yang merupakan

kekhususan laki-laki, maka perempuan tidak boleh menint laki-laki

dalam aspek-aspek tersebut. aspek-aspek yang menjadi

kekhususan her;uan tidak boleh ditirukan oleh manusia, karena

antara manusia dan hetu.ran ada aspek kesamaan dan aspek

kekhususan. Selanjutnya, manakala aspek-aspek kesamaan seperti

makan, minum, kawin, suara dan gerak itu memiliki sifat khusus,

maka manusia dalam hal ini memiliki hukum-hukum khusus

sehingga ia tidak boleh meniru apa yang dilakukan hewan; terlebih

lagi pada aspek-aspek khusus. Selain itu, pada hakikatrya tidak

ada aspek kesamaan antara manusia dan her,van, akan tetapi pada

manusia terdapat sifat-sifat yang menyerupai sifat-silat hewan dari

114HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang pakaian (5885) dan Ahmad
(r/330).
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sebagian sisinya. Aspek kesamaan yang hakiki itu hanya ada

dalam pikiran, bukan pada realita.

Jika demikian, maka Allah telah menjadikan manusia secara

hakiki berbeda dari hannn, dan Allah telah meletakkan

kesempurnaan dan kebaikan rnanusia pada aspek-aspek yang

sesuai dengannya. Semua aspek tersebut tidak menyamai dengan

aspek-aspek hewan. Jika seseorang sengaja meniru heu,ran dan

mengubah ciptaan Allah, maka ia telah memasuki kerusakan fitrah

dan syari'at. Yang demikian ifu hukumnya hamm. Wallahu a'lam.

Kriteria Istri Yang Shalihah

Ailah S berfirman,

))L;q4 W-\;+a\1
'rt

"Sebab itu maka wanita yang shalihah ialah yang taat lagi

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah

memeliham (mereka). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 34)

Ayat di atas menunjukkan ka,vajiban istri menaati suaminya

secara mutlak, seperti melayani, ikut bepergian bersamanya,

mengizinkan suaminya untuk menggaulinya, dan lain-lain

sebagaimana yang ditunlukkan oleh Sunnah Rasulullah 4!!

mengenai hadits tentang gunung memh, sujud dan selainnya.

Selain itu seorang perempuan juga wajib menaati kedua onu.rg

tuanya. Setiap ketaatan yang dahulunya diberikan kepada kedua
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orcmg tua berpindah kepada suami sehingga orang tua tidak lagi

memitiki hak ketaatan atas anak perempuannya. Ketaatan kepada

orang fua wajib berdasarkan hubungan rahim, sedangkan ketaatan

kepada suami wajib berdasarkan perjanjian, sebagaimana kami

akan menjelaskan dua pokok besar ini.

Antara Berbakti Kepada Kedua Orang Tua Dan
Menaati Suami

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perexnpuan yang telah menikah dan keluar

dari kekuasaan kedua orang hranya. Mana yang lebih utama

ba$nya antan berbakti kepada kedua orang tuanya ataukah

menaati suaminya?

S!,aikhul Islam Ibnu Taimiyph Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seorang
perempuan telah menikah, maka suaminya lebih berhak atas

dirinya daripada kedua orang tuan5a, dan ketaatan kepada
suaminya lebih wajib baginya. Allah $ berfirman,

'WL,$UWW-\t+rA:6
\Kt
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'Sebab itu maka wanita yang shalihah ialah yang taat kgi
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah

memelihara (mereka). "(Qs. An-Nisaa. [4]: 34)

Dalam sebuah hadits Nabi S bersabda,

ri! r+cat iW t4ia Fj U r;Ir

o 7.g.L*

q $Lj ,,!i;rbi tAy, 6lj ,Ag, E:JI ap;

*4W,b;3 eawWb
'Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baiknya

dunia adalah istri Snng shalihah. Jika engkau mantandangnya,

maka ia membuabnu satang. Jika engkau men3ruruhnga, nnka ia
menaatimu. Jika engkau pergt meningalkan4a, rnaka ia
menjagam u terkai t dirinya 6la2 fi262r77 r.'1'15

Dalam kitab Shahih lbni Abi Hatim terdapat riwayat dari
Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

cri'i-1 Uvs q* tW ,i, ri!

Lt tia;,3. uuiS ,w$ a:*5
b;rs 

^Lt 
"Wi

bi )o
C

'Jika seorang perempuan shalat lima wakfu, bapuaa
sebulan Ramadhan, menjaga kemaluannja dan menaati suaminga,

1r5HR. Ahmad (2/1681dan Muslim (pembahasan: Persusuan, 7467/641.
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mal<a ia masuk surga melalui pinfu-pintu surga mara aja png ia
mau.'tr'76

Dalam kitab Sunan At-Tinnidzi terdapat riwayat dari Ummu
Salamah, dia berkata: Rasulullah $ bersaMa,

iAt .)r', vn,r"V W. fi Uv iVr rff,
'Perempuan nE na tmng stnmi4a mati dalan kadaan

ndha kepadanSn, niscaja ia masuk flrga." (HR. At-Tirmidzi

dengan menilainya hanriltz

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r&, dari Nabi $, beliau

bersabda,

byli )r\'#- ii ,e\ rrt i3 i
.tb,c3a-u ii itylt

'Sandain5a aku men5ruruh s*@ftrng unfuk bersujud

kepada orang lain, nisca5n aku man5ntruh perqnpuan unfuk
bersujud kepada suaminSn. " (HR. At-Tirmidzi dengan menilainya

hasan1lrc

Hadits di atas juga diriwalntkan oleh Abu Daud dengan

redaksi:

1 r6uh. l<tab Al Jami' Ash-Shaghirkaryn As-Suyuthi l725l. la mmilainya shahih-
1179p. At-Tirmidzi (pembahasan: Persusuan, 1161) dan Ibnu Maiah (pernbahasan'

Nikah, 1854).
I r8gg. At-Tirmidzi (pernbahasan: Persustran, 1 159)-
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u... nisaya aku peintahkan l<aum qerqnpuan untuk
bersujud kepada suami-suami mereka lantaran hak-hak Wng
dibeikan Altah kepada suamisuami atas mereka.'119

Dalam kitab Al Musnad terdapat riwayat dari Anas, bahwa

Nabi S bersabda,

',p r;.J 'Wi\ ()iA;;"'oi;tAt byli
.or&r:y-W#o,

4* tS 4.'rA-x-:tl 4Aa"\
b tWfl're* ii ilpt byl'i 4're-x-'oi
b3s ! q* # ,s$i ,Leb ,L &

*,uU *\ qf \r* y\: 4f JL y'a

.^b b:"r1 v'^LJ.'^\i*t

Majmuhh Fatawa lbnu Taimiyyah

e"
((

"Manusia tidak pantas betsujud kepada manusia.

Sandainya manusia pantas bersujud kepada manusia, tenfulah

aku memerintahkan perempuan unfuk bersujud kepda suamin5n

lantaran baamya hak suami atasn5n. Demi Dat 5ang jiwaku

berada di tangan-Nya, sandainya dari kaki suami hingga ke
belahan ada borok yang mengalirkan danh dan nanah,

11e63. Abu Daud (2140).
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kemudian istrinjn menciumnSa dan menjilatinya, maka ia belum

menunaikan hak suamiryn.'Lzo

Dalam kitab .4/ Musnad dan Sunan lbnu Majah terdapat

riwayat dari Aisyah e4u dari Nabi S bahrrn beliau bersabda,

i:i ;ipr :ri'i )r\'r4-%- i:i tit;i byi j)

b -F i:i ri;r A'r,4'i,i iS ,Wjj.:e-u

,p JI ''1;i ,F bjs*i ,F JL f ,F,rrt

-#d 3i 63K ,-;i
*Seandainya aku perintahkan seseorang unfuk sujud

kepada orang lain, niscaya aku peintahkan perempuan unfuk

bersujud kepda suaminya. Seandainp seorang suami

memerintahkan istrinya unfuk berpindah dari gunung merah ke
gunung hitam, dan dai gunung hitam ke gwnung merah, maka ia

harus melakukann5n.'\2L

Demikian pula, dalam kitab ,4/ Musnad, Sunan lbnu Majah

dan Shahih lbni Hibban terdapat riwayat dari Abdullah bin Abu

Aufa, dia berkata:

12oHR. Ahmad 13/159).
121HR. Ahmad (6/751dan hnu Majah (pembahasan: Nikah, f852).
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tur Jr'-4 'JX. 6lr u 3u.: ?*
o til

, c2'rA-x- #U*

e

cGJr 
qi ,jG rSril u u,6 v,j6 *S rtb

eb"r:i #tuS 1,94r:.
lz

Jvt J 341 '*X 'oi Oz

. --re,)Qt

y *4i 61fi y ,'*S #b Ar
,

.Y*
I

4Ill

ttu,Sr j*: U U
i ,

,)
6/9 .t9 9

0l ;tyJ by'l ,$l ie 'rA-u-,ii l"rri l?1 A
,s"'i Y

YL:v lS

J3
z-) r#, bil ,s$s Wi)

l. o.. 4.(Vil tf q"'i tl 
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J-**J
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zt-

!-:9
,f

Ketika Mu'adz datang dari Syam, ia bersujud kepada
Nabi S, lalu beliau bertanya, "Apa ini, wahai Mu'adz?" Ia
menjawab, "Saat aku pergi ke Syam, aku mendapati mereka

bersujud kepada para uskup dan pendeta mereka. Karena ifu aku

berhamp dalam hati untuk melakukan hal itu kepadamu, gra

Rasulullah." Rasulullah $ pun bersabda, 'Uanganlah l<alian

melakukan hal itu, karena sandainya aku memerintahlan
s*eonng untuk bercujud kepada selain Alkh, tentulah aku
perintah perempuan unfuk bersujud kepda suaminya. Demi Dat
gng jiwa Muhammad berada di tangan-N5n, frdaklah isti
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

menunaikan hak TuhannSn sebelum ia menunaikan hak suaminya.

Sandain5n suaminya meminta diri perempuan itu (untuk digauli)

saat ia berada di atas fungku (sedang manaak), niscaya ia tidak

boleh menghalangi suarnintB.'122

DiriwaSatkan dari Thalq bin Ali, dia berkata: Rasulullah S
bersabda,

'Ai.il Ga,
ll z

,-)*l,
tfi

ttbt e
irs iS ,riis #q

"Iaki-laki mana yang memanggil istinga unfuk memenuhi

hajabtSa, maka hendaHah istrin5m ifu mendatanginya meskipun

saat itu ia berada di atas tungku (sdang memasak). " (HR. Abu

Hatim dalam kltab Shahih+rya dan At-Tirmidzi dengan menilainya

hasarlf2s

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwa5rat dari Abu

Huraimh r,gE, dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

;e "01 c.;;'ti ,yW JI #Vt F.gt t;.i ti!
o I a,

'Jika seorang laki-laki memanggil istrin5a ke tempat
tidumSm lalu istringa menolak datang lalu sernalam itu suamiryn

i22gp. Ahrnad (4/387) dan lbnu Majah (pembahasan, Nikah, 1853).
l23HR. At-Tirmidzi (pen-rbahasan: Persusuan, 1160) dan lbnu Hibban dalam kitab

Shahihtya (7295l^
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Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

marah kepadanya,

pagi.'\24
maka pan malaikat melaknahz5a hingga

Ada banyak sekali hadits dari Nabi $ tentang hal ini. Zaid

bin Tsabit berkata, "Suami adalah tuan menurut Kitab Allah." Ia

Iantas membaca firman Allah, lqi r1i 6,.* t$iY, -o* kdua-

duan5m mendapati suami wmnita ifu di muka pinfu. " (Qs. Yuusuf

llZl:25l.

Umar bin Khaththab berkata, "Nikah adalah perbudakan.

Karena itu, hendaklah salah seorang di antara kalian melihat

kepada siapa ia menjadikan kerabatnya yang berharga sebagai

budak."

Dalam kitab Sunan At-Tirmidzi dan selainnya terdapat
riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

b,yg+'#GyU? d\t*pl
"Mintalah wasiat yang baik unfuk l<aum peretnpuan, karena

sesunggwhn5n mereka bagi kalian seperti bwanan.'\25

Jadi, perempuan di sisi suaminya itu mirip budak dan

tawanan. Ia tidak boleh keluar dari rumah kecuali dengan seizin

suaminya, baik yang memerintahkan adalah ayah dan ibunya atau

orang lain menurut pendapat yang disepakati para imam.

Jika suami ingin mengajak istrinya pindah ke tempat lain

dalam keadaan suami tetap menjalankan kev,rajibannya dan

12agg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan Pnn.
12593. At-Tirmidzi (pernbahasan: Persusuan, 1163) dan lbnu Majah (pembatnsan:

Nikah, 1851).
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memelihara batasan-batasan Allah, namun ayah istri melarangnya

untuk menaati suamin5ra, maka istri wajib menaati suaminya,

bukan kedua orang fuanya, karena kedua orang fuanya dalam hal

ini berbuat shalih. Keduanya tidak boleh melamng anak

perempuannya unfuk menaati suami seperti ini, dan ia tidak boleh

menaati ibunya unfuk melakukan khulu'atau membuat suaminya

marah hingga suaminln mencerain5n, seperti isti menunfut

nafkah yrang berlebihan agar suaminya menceraikannya. Karena

ifu, istri tidak boleh menaati salah seorang fuan3a untuk meminta
cerai selama suaminya bertakrua kepada AIIah dalam

memperlakukannya. Dalam empat l<ttab As-Sunan dan Shahih lbni
Abi Hatim terdapat riwayat dari Tsauban, dia berkata:

RasulullahD $ bersabda,

,au.Y f :y o{utwi:Ja ivtdi
,i*tlu';.\W?W

"Istri mana tnng meminta cemi kepda suami4n tanpa ada

kesalahan, maka hamm bagin5n mencium aroma surga.'il26

Dalam hadits lain disebutkan,

"Istri-istri 5ang menunfut cemi dan tnng tidak mau menaati

ifulah perempuan-perempuan -uru1i1r. "727

12693. Abu Daud (pembahasan: Cerai, 22261, dan At-Tirmidzi (pembahasan:

Cerai, 1187) dengan menilainya rlasan, Ibnu Majah (pembahasan: Cerai, 2055), dan
Ibnu Hibban dalam kitab Shahih.rrya (1320).

1279p. Ahmad 12/414) dan At-Tirmidzi (pernbahasan: Cerai, 1186).

bqgt'"Ji' bG#gcluJptJl
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Adapun jika kedua orang fuanya menyuruhnya untuk

menaati Allah seperti menjaga shalat lima waktu, berkata jujur dan

menyampaikan amanah, serta melarangnya untuk memboroskan

harta atau hal-hal semacam ifu yang diperintahkan Allah dan

Rasul-Nya atau dilamng Allah dan Rasul-Nya, maka ia wajib

menaati keduanya. Jika perintah seperti ini dari orang lain saja

hukumnya wajib, maka terlebih lagi jika perintah berasal dari

kedua orang fuanya.

Jika suami melarang istrinya melakukan hal-hal yang

diperintahkan Allah atau menyuruhnya melakukan hal-hal yang

dilarang Allah, maka istri tidak boleh menaatinya karena Nabi $
bersabda,

.ygt a?J j J;;A.'zbtb,l *t
"Tidak boleh ada ketaatan kepda makhluk dakm maksiat

kepada Khaliq.'\2s

Bahkan, seandainya raja rnemerintahkan budakn5n unfuk

maksiat kepada Allah, maka ia tidak boleh menaatinya. Lalu,

bagaimana mungkin istri boleh menaati suaminya atau salah

seorang dari kedua orang fuanya dalam perkara maksiat. Kebaikan

semata ada pada ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, dan

keburukan semata ada pada maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

Kewajiban Suami Menempatkan Ishinya Di
Lingkungan Yang Baik

I28HR. Ahrnad (1/131).
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki istri yang ditempatkan

di antara orang-orang bejat. Ia biasa mengajak isbinya ke tempat-

tempat maksiat dan bergaul dengan orang-orang yang berbuat

kerusakan. Jika ia dianjurkan untuk pindah dari tempat tersebut, ia

menjawab, "Aku suaminya, dan aku memiliki kuasa atas istriku."

Apakah ia boleh berbuat demikian?

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Suami tidak

boleh menempatkan istrinya di tempat mana saja yang ia suka,

dan tidak boleh mengajak istinya pergi ke tempat apa saja yang ia

suka. Sebaliknya, suami harus menempatkan istrinya di tempat
yang pantas dan sesuai baginya, dan tidak boleh mengajaknya ke

tempat-tempat maksiat. Bahkan, ia tidak boleh bergaul dengan

pam pelaku maksiat dalam kemaksiatan mereka. Manakala ia

melakukan hal tersebut, maka ia wajib diberi sanksi dua kali, yaifu

safu sanksi unfuk maksiat sesuai dengan yang ia kerjakan, dan safu

sanksi karena tidak menjaga istrinya dan mengajaknya pergi ke

tempat-tempat maksiat. Karena itu ia harus diberi sanksi unfuk

menjerakannya dan orang-orang sepertinya dari perbuatan

tersebut. Wallahu a'lam.

Hukum Menyetubuhi Istri Pada Dubumya

Menyetubuhi istri pada dubumya hukumnya haram menumt

mayoritas ulama generasi pendahulu dan generasi akhir

sebagaimana dijelaskan dalam Kitab dan Sunnah. Pendapat inilah
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yang masyhur dalam madzhab Malik. Adapun pendapat lain yang

memberikan keringanan, di antara ulama ada lang menufurkannya

sebagai safu riwa5rat pendapat dari Malik, dan ada pula yang

menpngkalnya. Nafi' menuhrrkan dari hnu Umar bahwa ia

mernbacakan ayat ini kepadanga, "Istri-istimu

adahh (sep*ti) tarTah tantpt l<amu bercocok-tanam" (Qs. AI

Baqarah l2l 2231, Ibnu Umar berkata, "Ayat ini turun berkaitan

dengan menyetubuhi istrinya pada dubumya." Di antara ulama ada

yang mengatakan bahwa Nafi' menyalahkan hnu Umar atau tidak

memahami ucapann5ra, padahal maksud hnu Umar adalah ayat ini

furun mengenai persefubuhan dari arah belakang pada kemaluan

istri, karena ayat ini turun berkaitan dengan hal tersebut menurut
pendapat yang disepakati ulama. Orang-orang Yahudi melarang

cara berhubungan seperti ifu dan mengatakan bahr,rn jika suami

menggauli istrinya pada kemaluannyra dari arah belakang, maka

anaknya akan lahir dalam keadaan juling. Dari sini Allah

menurunkan ayat ini. Kata SG"tonpt bercocok tannm'adalah

kiasan mengenai jalan keluamya anak, yaifu kemaluan. Jadi, Allah

memberi keringanan kepada suami unfuk menggauli istrin5ra pada

kemaluannya melalui arah mana saja ia mau.

Salim bin Abdullah bin Umar berkata, "'Abd berbohong

atas nama ayahku." Hal ini menguatkan kekeliruan Nafi' dalam

memahami ucapan hnu Urnar. Para ulama sering menggunakan

kata bohong untuk makna keliru, seperti ucapan 'Ubadah, "Abu

Muhammad berbohong ketika mengatakan shalat Witir hukumnya

wajib." Juga seperti perkataan lbnu Abbas, "Nauf berbohong

ketika ia mengatakan bahwa yang menjadi temannya l(hidhir
bukan Musa Bani Isra'il."

-F z; ,€;q
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Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa Umar-lah

yang keliru dalam memahami ayat. Wallahu a'lam. Akan tetapi,

dituturkan dari hnu Umar bahwa ia berkata, "Adakah seorang

muslim berbuat seperti ini?" Bagaimanapun, makna ini adalah

seperti yang ditafsirkan oleh pam sahabat dan tabi'in, dan latar

belakang furunnga alat menunjukkan makna tersebut. Wallahu

a'lam.

Hukum Menyetubuhi Istri Pada Duburnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menyetubuhi istrinya pada

dubumya. Apakah hukumnya halal atau haram?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyph Menjawab

Menyetubuhi ishi pada dubur itu hukumnya haram

berdasarkan Kitab dan Sunnah. Ini adalah pendapat mayoritas

ulama generasi pendahulu dan generasi akhir. Bahkan ini

merupakan pendapat kaum Luth kecil. Ada riwayat valid dari
Nabi S bahwa beliau bersabda,

J-?dt fit Y 6*t U 6t.*;-:J ar '"ot

.'b)q3i
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"Saungguhnya Alkh tidak malu terhadap kdaann.
Janganlah kalian menggauli istri pada dubur mereka!'il29 : !

Allah S berfirman,

'P';r"#?\3'u'#L;:$:1
"Isti-istrimu adalah (seperti) tanah tempt lamu bqcook-

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu ifu
bagaimana saja kamu kehendaki. "(Qs. Al Baqarah 121.223l.

Kata "tempat bercocok tanam" adalah kiasan

mengenai jalan keluamya anak. Asal mulanya adalah tempat untuk

bercocok tanam. Orang-orang Yahudi melarang cara berhubungan

seperti itu dan mengatakan bahwa jika suami menggauli isfuin5n

pada kemaluannya dari arah belakang, maka anaknyn akan lahir

dalam keadaan juling. Dari sini Allah menurunkan ayat ini. Allah

membolehkan suami unfuk menggauli istrinya melalui arah mana

saja ia mau selama pada vagina iskinya. Manakala ia menggauli

istrinya pada dubur lalu istrinya menurut, maka keduan5n harus

diberi sanksi yang menjerangkan. Jika keduanya tidak berhenti

melakukannya, maka keduanya harus dipisahkan sebagaimana

seorang laki-laki yang mesum dipisahkan dari pasangan

mesumnya. Wallahu a'lam.

129HR. At-Tirmidzi (pembahasan: Persusuan, 1164) dari Ali bin'lhalq, Ibnu lvlajah
(pembahasan: Nikah, 7924). N Haitsami dalam kitab Majma' ,42-hua id berkata,
"Dalam sanadnya terdapat Hajjaj bin Artha'ah, statusnya mudalkl (pennbu anad).
Hadits ini tidak shahih dari satu jalur riwayat pun sebagaimana yang dikernbalikan oleh
banyak ahli Hadits." Hadits ini Juga diliwayatkan'oleh Ad-Darimi (pernbahman: Nileh,
2/745) dan hnu Hibban dalam kitab Shahihnya ll299l, mereka semua dari
Khuzaimah bin Tsabit Al Khathmi.

2.2
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Sanksi Bagi Suami Yang Menyetubuhi Istri Pada
Duburnya

$;ailrhul klarn lbnu Taimigph Dtangra

Apa lBng wajib dilakukan terhadap suami yang menggauli

ishirya pada dubumya? Apakah ada ulama yang

membolehkannya?

Spikhul Islam Ibnu Taimiy5;ah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Menyetubuhi

istri pada dubur itu hukumnya haram berdasarkan Kitab dan

Sunnah. Ini adalah pendapat mayoritas imam umat Islam dari

kalangan sahabat, tabi'in dan selain mereka, karena

Allah & berfirman dalam Kitab-Nya,

'p';i"F;'t31*lJL;'{;q
"Istri-istimu adalah (seperti) bnah tempt l<amu bercocok-

tanam, mal<a datangilah tarah tetnpat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. "(Qs. Al Baqarahlzl223l.

Dalam kitab Ash-Shahih dijelaskan bahwa orang-orang

Yahudi mengatakan, "Jika seorang suami menggauli ishinya pada

kemaluannya dari arah belakang, maka anaknya akan lahir dalam

keadaan juling." Para sahabat lantas bertanya kepada

Rasulullah $, lalu Allah S menurunkan ayat ini,

li

=eii'#;W'lJL;:€iq
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"lsti-istrimu adalah (seperti) tanah tempat l<amu bercocok-

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok4anammu ifu
bagaimana saja l<amu kehendaki. "(Qs. Al Baqarah [2]: 223]ltlo

I<ab 3; berarti tempat bercocok tanam, dan benih anak

ditanam melalui vagina, bukan pada dubur. Jadi, l<ab L; berarti

tempat anak. Sedangkan lafazh 'i1 ifr "bagaimana saia kamu

kehendaki" maksudn5n boleh dari depan, belakang, samping

kanan atau samping kiri. Allah menyebut perempuan dengan

istilah tempat bercocok tanam, dan Allah memberikan keringanan

unfuk mendatangi tempat bercocok tanam itu dari amh mana saja.

Dalam sebuah atsar disebutkan bahwa persefubuhan pada

dubur merupakan sisa-sisa ajamn kaumnya Nabi Luth. Ada riwayat

valid dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

q?dr ftt V igr A 6!;. -r ar ity

to z lr!

off
"Saungguhnya Allah tidak malu terhadap kebenann.

Janganlah kalian menggauli isti pada dubur merel<a!43l

Kata fP berarti dubur atau saluran pernbuangan

kotoran. Allah mengharamkan suami unhrk menyetubuhi

perempuan yang haidh meskipun najis yang ada pada vagina

13011p. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 4528) dan Muslim (pembahasan' Nikah,

7435/177, keduanya dari Jabir bin AMullah ;9.
131 6p. Ad-Darimi dalam penrbahasan tentang wudhu (f ftf4).
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bersifat sementara. Lalu, bagaimana dengan tempatnya najis

mughallazhal*

Selain itu, cara persefubuhan tersebut termasuk jenis

perbuatan homoseksual. Menurut madzhab Abu Hanifah, para

sahabat Asy-Syafi'i, Ahmad dan para sahabatrya, perbuatan

tersebut hukumnya haram. Ini merupakan pendapat yang jelas

keshahilannya dalam madzhab Malik dan para sahabahya. Akan

tetapi, sebagian ulama menufurkan safu pendapat berbeda dari

mereka, tetapi sebagian yang lain menyangkal riwa5at pendapat

tersebut dan mengkritikqn.

Asal mulanSn adalah riwayat dari Nafi' bahwa ia
menuturkan dari Ibnu Umar. Salim bin Abdullah menganggap

Nafi' berbohong dalam hal ini. Bisa jadi Nafi'{ah yang keliru, dan

bisa jadi 3;ang keliru adalah Snng di atasnya. Kalaupun sebagian

orang keliru, maka hal ihr tidak membolehkan seseorang untuk

menentang Kitab dan Sunnah, sebagaimarn ada satu kelompok

fuqaha png keliru dalam mernbolehkan penukaran sahr dirham

dengan dua dirham. Pam imam menyepakati keharamann5ra sesuai

dengan penjelasan dalam hadits-hadits shahih. Demikian pula, ada

sekelompok ulama yang keliru dalam beberapa jenis minuman.

Diriwayatkan s@ara valid dari Nabi 1$ bahwa beliau bersabda,

.!; ;* fl?t ,"f S*'Ji,\J / e) J J /.

"Setiap Wng memabukkan adalah khamer, dan setiap

l<hamer ifu 1ru**.'132

1s26p. Mnslim dalam pembatrasan tentarg minuman l2OO3/751.
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Beliau ditanya mengenai berbagai jenis nabidz, Ialu beliau

menjawab.

.it? *-J lF\J /. t

*Setiap yang memabukkan ifu hukumnya haram."

Nabi S juga bersabda,

?v 'ilJ;3W'{tiu
"Sesuatu yang banyaknya memabukkan maka sedikitnya

iuga haram.'\33

Dari sini kita wajib mengikuti sunnah-sunnah yang valid ini.

Ada banyak sekali masalah yang serupa dengan ini dalam syari'at.

Barangsiapa yang menggauli istrinya pada dubumya, maka

keduanya harus diberi saksi yang rnenjerakan. Jika diketahui

bahwa keduanya tidak jera, maka keduanya wajib dipisahkan.

Wallahu a'lam.

Bab: Pembagian Di Antara Istri-Istri

Kewajiban Adil Di Antara Ishi-lstri

13sgp. Ahmad (2/167\ dan Abu Daud dalam pembahasan tentang minuman
(3581).
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiynyah Ditanya

Ada seorang laki-laki memiiiki dua istri. Yang satu

dicintainya dan diberinya banyak harta, serta lebih sering

ditemuinya daripada istrinya yang lain. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimil6rah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan sernesta alam. Suami wajib

berlaku adil di antara dua istrinya menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Dalam empat kitab As-Sunan terdapat

riwayat dari Abu Hurairah ;g,, dari Nabi S, beliau bersabda,

us3 r-6rr=1 ;!f i\i gvpt i ds A
tc
YIlsv #4 bis AJ (F-;Vq o6?(

"Barangsiapa tmng memiliki dua istri lalu ia condong

kepada salah satunya, tidak kepada Sang lain, maka pada Hari
Kiamat ia dabng dalam kadaan salah satu sisi tubuhnya

n1?Amtnng. '-'
Jadi, suami harus adil dalam pembagian. Jika ia bermalam

pada istri yang sahr semalam, atau dua rnalam, atau tiga malam,

rnaka ia juga harus menginap di rumah istrinya yang lain seperti ifu
juga. Ia tidak boleh mengistimewakan salah satu istri dalam hal

pembagian. Akan tetapi, jika ia rnencintai dan menggauli salah

13agg. Abu Daud (pembahasan: Nikah. 2133), At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah,
1141), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pergaulan dengan istri (3942), dan Ibnu
Majah (pembahasan, Nikah, 1969).
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satu istrinya secara lebih banyak daripada yang lain, maka hal itu
tidak dosa baginya. Mengenai hal itulah Allah @ menurunkan ayat,

$s-"fi;; ti e4i -$\3 
+1, ,\\i=W,s ji

\;r3 ;r{:"ti^( C"ir:rA }4i'b l}-;
@Gj5i1-i'r 4lll 59t#31

'Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat berlaku adil di
antara istri-istri(mu), walaupun kamu sangat ingin berbuat

karena itu janganlah kamu terlalu cenderung (kepada

yang kamu cintai), sehingga kamu biarkan yang lain terkafung-

kafung. Dan j*a kamu mengadakan perbaikan dan memeliham

din @ari kecurangan), maka sesungguhnya Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang. "(Qs. An-Nisaa' l4l L29l

Maksud ayat ini adalahr kalian tidak akan sanggup berlaku

adil dalam cinta dan persetubuhan. Dalam empat kitab As-Sunan

terdapat riwayat dari Aisyah ei$, dia berkata:

^-a 'riJl

to

,b
d.1. .

Al-",.,qw t

Jtf) ,l).

w,

t{
t

J
jz

9-a atl^

cl)

o i'-
. :-q!
t-> ,*w.\'Ui t

J txa

uf 'tsW
"Rasulullah @ membagi dan berlaku adil, dan beliau

bersabda, Tnilah petnbagianku dalam hal-hal yang aku sanggupi.
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Karena ifu, janganlah engkau menyalahkanku dalam hal yang

engkau sanggwpi tetapi tidak aku sanggupi'.'\35

Yang beliau maksud adalah hati. Adil dalam hal nafkah dan

pakaian juga diafur oleh Sunnah dengan meneladani Nabi s.
Beliau berlaku adil dalam pemberian nafkah sebagaimana beliau

berlaku adil dalam pembagian, meskipun orang-orang berbeda

pendapat dalam hal pembagian; apakah tiukurnnya wajib bagi

beliau atau sunnah bagi beliau? Mereka jr.rga berbeda pendapat

mengenai adil dalam nafkah; apakah hukurnnya wajib bagi beliau

atau sunnah bagi beliau? Pendapat yang nxengatakan wajib lebih

kuat serta lebih mendekati Kitab dan Sunnah.

Keadilan ini diperintahkan l<epada suarni selama istrinya

tetap rnenjadi istrinya. Tetapi jika ia ingin rnenceraikan salali satu

istrinya, rnaka ia boleh melakukanriya. Jika ia berd.irnai bersama

istri yang hendak ia cerai dengan syarat istrinya ifu tetap rnenjadi

istrinya tanpa memperoleh pernbagian (giliran) dan ia

rnenerimanya dengan ridha, maka hukumnya boleh sebagainrana

firman Allah,

&y"6,Al6Se;,eAt*i; $
"+'CAr;63Wc.#-'lW

"Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap

tidak acuh dari suamin5n, maka tidak mengapa bagi keduanya

lssgg. Abu Daud (pembahasan: Nikah, 21341. At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah,
1140), An-Nasa'i dalam pembahasan tentang pergaulan dengan istri (3943), dan lbnu
Maiah (pernbahasan: Nikah, 1971).
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m engadakan perdama ian ya ng s e bena r- b ena mya, dan perda maia n
itu lebih baik. " (Qs. An-Nisaa' I4l L28)

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari Aisyah €u, ia

berkata, "Ayat ini furun berkaitan dengan seorang perempuan

yang sudah lama menjadi ishi, lalu suaminya ingin mencerainya. Ia

lantas berkata, "Jangan ceraikan aku, tetapi tahanlah aku dan

engkau bebas dari ka,vajiban untuk menggilirku." Dari sinilah ayat
ini diturunLun."135 Nabi S juga pernah menceraikan Saudah, lalu

ia memberikan hari gilirann5ra kepada Aisyah 4ry, sehingga Nabi $
menahannya tanpa memberikan hari giliran. 137 p"-1Lian pula

Rafi' bin Khadij juga mengalami hal yang serupa,l38 dan konon
ayat tersebut tumn berkaitan dengannya.

Sanksi Terhadap Suami Yung Tidak Adil

Syaikhul Islam lbnu Taim[6rah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki dua istri, tetapi ia
mengistimewakan salah sahrnya dalam hal nafkah dan hak-hak

lainnya, bahkan ia meninggalkan istrinya itu. Apa yang wajib

dilakukan terhadapnya?

Spilihul Islam lbnu Taim[6nh Menjawab

13563. Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 4601).
13799. At-Tirmirlzi (pembahasan: Tafsir, 3erc) dari lbnu 'Abbas ;g5.
13863. At-Tirmidzi datam kitab Al ttllgtdrak l2/fi8,309) dengan menilainya

shahih metrurut kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tirlak melarsimya.
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b Fr t6r-r-1 JL ivi 9(iit'i uts 3;

.Uv 4Syqtff-;t; ,,s?l\r

"Banngsiap tang mqniliki dua istri lalu ia condong

kepada salah satunga daripada Wng lain, maka pada hari Kiamat

ia datang datam kadaan sebelah fubuhryn miring.'\39

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Ia wajib berlaku adil di antara dua istrinya itu, dan ia tidak

boleh mengistimerr.rakan salah safunya dalam hal pembagian atau

giliran, karena Nabi S bersabda,

Jika ia tidak berlaku adil di antara dua ishinya, maka ia

diberi pilihan antara menahan ishinya dengan cara yang baik atau

melepaskannya dengan cara yang baik. Wallahu a'lam.

Suami fidak Menggauli Istrinya Dalam Waktu Yang
Lama

Syaikfiul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang selama sebulan atau dua bulan

tidak menggauli istrin5ra. Apakah ia berdosa atau tidak? Apakah

suami bisa dihrntut atas perbuatannya itu atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Tairnignh Menjawab

139 7u1*1rii 64its telah disebutkan sebelumnya.
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Suami wajib menggauli istrinya dengan cara lrang baik, dan

hubungan intim merupakan salah satu hak ishi lang paling kuat

atas suaminla, bahkan lebih besar daripada hak makan.

Mengenai hubungan intim yang r,rnjib, safu pendapat

mengatakan bahwa kamjibann5ra adalah satu kali dalam setiap

empat lain. Pendapat lain mengatakan sesuai kebufuhan istri dan

kemampuan suami, sebagaimana suami menrberi makan istrin5ra

sesuai dengan kebutuhan istri dan kemampuan suami. Inilah

pendapat yang paling shahih di antam dua pendapat. Walhhu
a'lam.

Hukum Kontrasepsi

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanp
Ada seomng istri lrang menaruh suafu ramuan di rraginanya

untuk menghalangi sampainya sperrna ke rahim. Apakah

hukumnSra boleh atau tidak? Jika ramuan tersebut masih ada

sesudah persetubuhan dan tidak keluar, apakah ia boleh shalat dan
puasa sesudah mandi atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Shalat dan puasanya sah meskipun ramuan tersebut masih

ada dalam lobang kemaluanngra. Sedangkan kebolehannya

diperselisihkan ulama. Menurut pendapat yang lebih hati-hati,

sebaiknSa hal itu tidak dilakul<an. Wallahu a'lam.
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Hukum Memandangi Dan Menyentuh Seluruh
Tubuh Istri?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa hukumnya suarni memandangi dan menyenfuh seluruh

tubuh istrinya hingga ke kernaluannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Suami tidak diharamkan mernandangi tubuh istrinya dan

menyenfuhnya. Akan tetapi, makruh tnemandang kemaluan istri.

Pendapat lain mengatakan tidak makruh. Ada pula yang

mengatakan tidak makruh kecuali pada saat menyetubuhi. Wallahu

a'lam.

Apakah Orang Yang Menyewa Perempuan Yang
Menyusui Berhak Melarangnya Berhubungan Dengan
Suaminya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perempuan yang diceraikan dalam keadaan

mengrusui, dan ia menyerlrakan air susunya. Sesudah iddah+rya

selesai, ia menikah lagi. Apakah orang lnng mengupahnya unhrk

menyusui anak boleh melarangnya unfuk berhubungan dengan

suaminya lantaran khawatir air susunya berkurang atau tidak?

2N

Syaikhul Islam lbnu Taimiyph Meniawab



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hanya berdasarkan keraguan, suami tidak boleh dihalangi

melakukan hubungan intim yang menjadi haknya, terlebih lagi ada

riwayat valid dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

'"rl brt ? *4i * Gti 3i ub iI)

.F5Yji'p- *,433fu fu15,r*
"Aku benar-benar bemiat unfuk melarang hal itu, kmtudian

aku teringat bahwa orang-orzrng Persia dan Romawi mekkul<an

hal ifu tetapi tidak mem anak-anak mqeka.'7$

Di sini Nabi $ mengabarkan bahwa orang-omng Persia

dan Romawi tetap melakukan hubungan suami-istri dalam keadaan

istri menyusui, dan hal itu tidak membahayakan anak-anak mereka

sehingga beliau pun tidak melarangnya. Dengan demikian tidak
boleh melarang suami untuk memperoleh haknya manakala tidak

menghalangi hak yang telah lebih dahulu ditetapkan melalui akad

ijanh.

Apakah Ayrh Boleh Meminta Perempuan [-ain
Mengrusui Anak Jika Ibunya Menolak Menyusui?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Jika ayah tidak mampu membayar upah menyusui

sedangkan ibu tidak mau men!rusui kecuali dengan diberi upah,

laogp. Ahmad 16/%11, Abu Daud dalam pembahasan tentang pengobatan
(3882), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang pengobatan (20771.
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apakah ayah boleh meminta perempuan lain untuk men5rusui

anaknya?

S3Taikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Ya, karena ia tidak uraiib melakukan sesuattr yang tidak ia
mampu.

Apakah Suami Boleh Melarang IstrinS;a MenSnrsui
Selain Anakn3Ta Sendiri?

$Taihtrul Islam lbnu Taim[6nh Dtanya

Ada seseorang lnng menghadapi tiga masalah, yaitu isbi,

kucing dan semut. Istri menyusui anak yang bukan anaknya

sehingga hal itu menjadi masalah bagi hak hubungan intim
suamin5n. Kucing memakan lauk-pauk !,ang ada di rumah.

Sedangkan semut selalu merayapi makanan. Apaloh ia boleh

rnembakar rumah dengan api atau tidak? Apakah boleh

membunuh kucing atau tidak? Apakah suami boleh melarang istri

rnenyrsui anak yang bukan anaknya atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah Menjawab

Istri tidak boleh menSrusui selain anaknln sendiri kecuali

dengan seizin suami. Jika kucing sudah men-rcak harta benda,

maka ia boleh mencegahnya meskipun dengan carcl membunuh
kucing ihr. Ia juga boleh melemparnya dari tempat yang jauh. Jika

kerusakan Sang ditimbulkan kucing tidak bisa ditanggulangi kecuali
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dengan dibunuh, maka ia harus dibunuh. Sedangkan gangguan

semut dapat diatasi tanpa harus membakar rumah. Wallahu a'lam.

Bab: NusyuzYr

Istri Yang Lebih Memilih Bangun Malam Dan Rrasa
Daripada Memenuhi Ajakan Suaminya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Dtanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki istri yang selalu

berpuasa di siang hari dan bangun di malam hari. Setiap kali

suaminya mengajaknya ke tempat tidur, ia menolak dan lebih

memilih shalat malam atau puasa daripada mematuhi suaminya.

Apakah yang demikian itu hukumnya boleh?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Perempuan tersebut tidak boleh berbuat demikian menunrt
pendapat yang disepakati umat Islam. Sebaliknya, ia wajib menaati

suaminya jika suaminya memintanya ke tempat tidur karena

hukumnya wajib sedangkan bangun malam dan puasa hukumnya

sunnah. Bagaimana mungkin seorang perempuan yang beriman

mendahulukan sunnah daripada fardhu? Bahkan dalam hadits

l4l Nusuuz berarti istri meninggalkan kewajiban
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yang diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah ;€+, Nabi S bersabda,

,i\U.,ig .iar; Wir (# 31 ;1p;'Ja, \
o6o

-r\u,\1.*. c';:;:c'tj
"Seorang perempuan tidak boleh berpuasa saat suaminya

di rumah kecuali dengan seizinnya, dan ia tidak boleh mengizinkan

orang lain masuk ke rumah suaminya kecuali dengan

seizinnya.'tr42

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Daud, hnu
Majah dan selainn5n dengan redaksi,

* :y 1333- ier: Wfi iV, ?# Y
o tot

y3[.rlJl.it%5

"Seorang perempuan tidak boleh berpuasa ketika suaminya

ada (tidak boleh berpuasa) satu hari di luar bulan Ramadhan

kecuali dengan seizinnJa.'tr43

Jika Nabi S telah mengharamkan perempuan untuk

berpuasa sunnah manakala suaminya ada di rumah kecuali dengan

seizin suaminya sehingga dengan puasa itu ia tidak bisa

Ia2g3. Al Bukhari (pembahasan: Nikah, 5195) dan Muslim dalam pembahasan
tentang zakat (1026 / 841.

lasgp. Abu Daud datam pembahasan tentang puasil (2458t, Ibnu Majah dalam
pembahasan tmtang puasa (1761). dan At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang puasa
(782).
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menunaikan sebagian kauajibannya kepada suami, lalu bagaimana

seandainya suami memintanya lalu istrinya menolak? Dalam kitab

Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa beliau

bersaMa,

itrJr

ifut;ir
"Jika seoreng lakiJaki memanggil istrinya ke tempt

tidurnya lalu istrinya menolak datang lalu semalam ifu suaminya

marah kepadanya, maka para malail<at melaknanya hingga
pagi.'\M

Dalam redaksi lain disebutkan,

t . o/.1
L4.:;rJ

t"t 
a.2.>(->

ui3 eW ;r fip G.)

c..;e-(>
. ol
7=a2)(--:

) !

\aL ,
t-b*6 ,t;ilt C_ grrJt

o

0
to

Y!IS

"Melainkan yang ada di langit murka kepdarya hingga

. olV
pagi.'745

Allah & berfirman,

raa Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
ras Takhii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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,t )'f\L,31
/ > t- ' Cr.;5

,6z
'rif

"Sebab ifu maka wanita Fng shalihah ialah yang taat lagi

memelihan dii ketika suamin5a tidak ada, oleh karena Allah telah

memelihan (mereka). "(Qs.An-Nisaa' [4]' 34)

Perempuan yang shalihah adalah yang bersifat qanitah,

yaitu yang selalu menaati suaminya. Manakala ia menolak ajakan

suaminya ke tempat tidur, maka ia dianggap durhaka dan

meninggalkan keu,ajiban perkawinan. Hal ifu mengakibatkan

kebolehan bagi suami unfuk memukulnya sebagaimana firrnan

Allah,

e'"6 .j +;$ €r L; (;;i $$ 6V
"*+Ai',AL$:fi H6s$'t;;,;t5@\6\

"Wanita-wanita yang karnu khawatirkan nustruzntm, maka

nasihatilah mereka dan mereka di tempat tidur

rnereka, dan pukulkh mereka. Kemudian jika mereka rmenaatimu,

ntaka janganlah kamu menari-cari jalan unfuk men5rusahkann5n. "

(Qs. An-Nisaa' [4]: 34)

Sesudah hak Allah dan Rasul-Nya, tidak ada 5rang lebih

wajib bagi seorang perempuan daripada hak suaminya. Bahkan

Nabi $ bersaMa,
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"Sandainya aku memerintahkan s6@ft,n9 unfuk basujud
kepda oftrng lain, tenfulah aku memerinbhlan perempuan unfuk
busujud kepada suaminSa lanbmn baamya hak suamin5n

padang6.'146

Dalam hadits lain disebutkan:

Lyl'tjr:<! y-,ii l;\ t?l & ,)

Wg, H,W;1,'rA;^ity.:t

,Sjb4 je.lt ':ty :i) # ;tAt '"ii

.iG3 .Jll ,#d y ,fS ttfui iri'wi
;li'ftil !

Kaum perempuan bertanya kepada Nabi $, "Kaum laki-

laki berjihad, bersedekah dan berbuat ini dan itu, tetapi kami tidak
melakukannya." Beliau bersabda, "Ehgusn5n paihku salah

seomng di antam kalian dengan semua i1u.'4'47

Maksudnya, manakala seorang perempuan memperlakukan

suaminya dengan baik, maka hal itu bisa mendatangkan ridha dan

kemuliaan dari Allah tanpa perlu ia melakukan hal-hal yang

menjadi kekhususan kaum laki-laki. Wallahu a'lam.

Mai mu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

s)t j ,PF

M6 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
1475"ru tidak menemukan sumbemyra.

247



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Hak Nafkah Istri Yang Tidak Digauli Suaminya
Lantaran Menolak Perintah Mengerjakan Shalat

S!,aikhul Islam Ibnu Taim[ry-ah Ditanya

Ada seomng laki-laki yang bersumpah kepada istrinya dan

berkata, "Aku akan tinggalkan kamu jika kamu tidak shalat!"

Kemudian istrinya itu tetap tidak mau shalat sehingga suaminya

pun meninggalkan isbinyra dan tidak menggaulin3la. Apakah dalam

keadaan seperti itu ia masih memiliki hak nafkah atas suaminya

atau tidak? Apa yang wajib dilakukan terhadapnya iika ia
meninggalkan shalat?

Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika istri

menolak shalat, maka ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka

selesai masalah. Jika tdak, maka ia dijatuhi hukurnan mati. Sikap

suami yang tidak menggauli istuinya lantaran ishinSra meninggalkan

shalat itu termasuk perbuatan baik yang dicintai Allah dan Rasul-

Nya. Istri tidak memiliki hak nafkah manakala ia tidak membiarkan

dirinya digauli suaminya, kecuali ia meninggalkan shalat. Wallahu

a'lam.

Kewajiban Suami Jika Istrinya Meninggalkan Shalat

$Taikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang memiliki istri yang tidak shalat.

Apakah ia wajib menyrruh istrinya shalat atau tidak? Jika istrin5ra

tidak mau mengerjakan shalat, apakah suamiqa wajib

mencerainya atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, ia wajib
memerintahkan istrin5n untuk shalat. Bahkan ia wajib

memerintahkan shalat kepada setiap orang yang ia memiliki
kekuasaan terhadapnya. Allah S berfirman,

WJ,eSrjLAi*iAli
"Dan perintahkanlah kepada u mendirikan shalat

dan bersabarlah kamu dalam mengerjakann5m."(Qs. Thaahaa [20]:
L32)

,;$i 63;i 5u *;V KA rj, tj:r; rji $6.

';t;{5
"Hai orang"omng lnng beriman, pelihanlah diimu dan

u dari api neraka tang bahan bakamg adalah manusia

dan batu. "(Qs. At-Tahriim [66]' 5)

Nabi S bersabda,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

.+i,"iS #;"tL
"Ajarikh mereka dan didiklah merekat'tr48

Selain dengan cara perintah, sebaikn5ra suami juga

membujuk dengan motivasi sebagaimana ia membujuk istrinya

untuk melakukan hal-hal yang ia butuhkan. Jika istrinya tetap

bersikeras meninggalkan shalat, maka ia wajib mencerainya

menunrt pendapat yang shahih. Orang yang meninggalkan shalat

berhak menerima sanksi hingga ia shalat menumt pendapat yang

disepakati umat Islam. Bahkan jika ia tidak shalat, maka ia harus

dihukum mati. Apakah ia dibunuh dalam keadaan kafir dan

murtad? Ada dua pendapat yang masyhur. Wallahu a'lam.

Arti Kata Nus5ruz

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apa yang dimaksud dengan nusyuzdahm firman Allah,

e "6,3 +;i', .{3 h; (;,;i'"3$,6V
'7 

" '?'lPli'*t)@:6i

r48HR. Hakim dalam kitab AJ Mustadrak (2/494\ dengan menilainya shahih
menurut kriteria Al Bukhari dan Muslim tetapi keduanya tidak melansimga.
Penilaiannya ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. Hadits ini juga diriwayatkan oleh As-
Suyuthi dalam kitab Ad-Durr Al Mantsur (6/2Ml; keduanya dari Ali secara terhenti
sanadnya padanya dengan redaksi yang serupa
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"Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nustuznya, maka

nasihatilah mereka dan pisahkanlah merel<a di tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 34)

Apa yang dimaksud dengan nuzyuzdahm firman Allah,

"&6;6'"Ji6iAA\;,-^*rtii3siy.Gf;

'Et;G6fi5*";U$Jlriti

Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan apabila dikabkan: Berdirilah lamu, maka berdiilah,
niscaya Allah akan meninggikan omng-orang yang beiman di
antaramu dan orang-orang yang dibei ilmu pengetahuan bebempa

derajat. "(Qs. Al Mujaadilah [58]: 11) Berilah kami penjelasan!

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. I{ata nus5ruz

dalam firman Allah, e";ttj4;|'t €3L; <;,;Ait6,i6
''r;j;V elAi "Wanita-wanita yang kamu khawatirkan

nus!ruznya, maka nasihatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukullah mereka" (Qs. An-Nisaa' [4],
34) berarti iski meninggalkan suaminya, tidak mau menaatinya

ketika diajak berhubungan, atau keluar dari rumah tanpa seizin

suaminya, atau hal-hal semacam itu yang mengandung

keengganan untuk melakukan keurajiban taat kepada suami.

Sedangkan l<ata nusjtuz pada firman Allah, i;jLi ,V.6(;

bf{6 "Dan apabila dikatalan: Berdirilah l<amu, rnaka berdirilah"
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(Qs. Al Mujaadilah [58], 11) berarti berdiri dan bangkit. Akar

makna kata ini adalah meninggi dan menebal. Darinya terambil

kata '1,J3I yang berarti tanah yang tinggi dan tebal. Darinya

terambil kata dalam firman Allah, t7Jjq,3. J =- )3)i 3; ;Siitj
'lg \7rKf i "o* litntlah kepda tulang betutang keldai itu,

kernudian l{ami menrysunnya kentbali, ketnudian Kami
manbaluh5n dengan daging. " (Qs. Al Baqarah [2]: 159) Kata

6,3;i di sini berarti mengangkat bagian tulang kepada sebagian

yang lain.

Jadi, perempuan yang mendurhakai suaminya disebut

nustruz karena dalam dirinya ada sifat keras dan meninggi untuk

tidak menaati suaminya. Bangun disebut nusyruz karena orang

yang duduk meninggi dari tanah. Wallahu a'lam.

Apakah Hak Nafkah Gugur l-antaran Nust/t A

Syaikhul Islam lbnu Taimigph Ditanya

Ada seorang laki-laki yang istrinya durhaka kepadanya dan

tidak mernbiarkan suaminya menggaulinya. Apakah hak nafkahn5ra

gugur atau [dak?

Syaikhul Islam Ibnu Tairniyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hak nafkah

dan pakaian gugur manakala istri tidak membiarkan dirinya

disehrbuhi suaminya, dan suami boleh memukulnya manakala ia
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

bertahan dalam sikap nusryZilya" Istri tidak boleh menghalangi

suami unfuk menyetubuhinya manakala suaminya meminta;

bahkan ia dianggap durhaka kepada Allah dan Rasul-Np. Dalam
kitab,4srl-Sfiar5rl Nabi S bersabda,

?j"JT U.'13 ,gW .1f iilt
/ 02
7E--+AJt-,

tt,

t;> *.>dt r / otr/l
L#:rJ

F.jt G', l1l

Wb\3t*L,>t+(

*Jika seorang lakiJaki memanggil istrin5n ke tempat
tidumya lalu istrinya menolak datang lalu semalam ifu suaminya

marah kepadanya, maka para malaikat melaknab5p hingga
pagi.'\49

ldtn Nusyuz Di Rumah Ayahnya Selarna Delapan Bulan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang istrinya melakukan nusyuz dl
mmah ayahnya selama delapan bulan sehingga suaminya tidak
memperoleh manfaat apapun dari istrinya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika istri melakukan nusryz maka ia tidak memperoleh hak

nafkah, dan suami boleh memukulnya apabila ia meninggalkan

kewajibannya.

149HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang awal mula penciptaan (3237\.
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Kewajiban Suami Jika Istri Tidak Mau Memenuhi
Permintaannya

Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryah Ditanya

Apa yang wajib dilakukan suami jika istrinya tidak mau

memenuhi permintaannya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Istri tidak boleh

melakukan nuswz dan tidak boleh menolak permintaan suaminya.

Sebaliknya, jika ia menolak permintaan suaminya dan ia bersikeras

dengan sikapnya ifu, maka suami boleh memukulnya dengan

pukulan yang tidak menyakitkan, dan iski tidak memiliki hak

nafkah dan giliran.

Istri Yang Melakukan Nusyruz Diambil Ayahnya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan

dan ia telah menyefubuhi. Setelah itu istrinya melakukan nusyuz

tetapi ia tetap menafkahinya. Kemudian ayah istrinya

mengambilnya dan membawanya pergi tanpa izin suami. Apa

yang wajib dilakukan terhadap keduanya?
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ayah

membawan-va pergi tanpa izin suaminya, maka aSnh harus diberi

sanksi. Istri juga harus diberi sanksi jika ada kemungkinan baginya

untuk tidak ikut pergi. Ia tidak memperoleh hak na{kah sejak ia

pergi. Wallahu a'lam.

Istri Yang Mulanln Baik Kini Meninggalkan Kewajiban

Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah sejak sebelas tahun,

dan ia memperlakukan suaminya dengan baik. Namun sekarang

ini perempuan tersebut menolak digauli suaminya. Apa yang wajib

dilakukan terhadapnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Ia tidak boleh melakukan nusryz terhadap suaminya dan
tidak boleh menolak permintaan suaminya, karena Nabi E$

bersabda,

\y* J\i eW )1 fi;r rk ,yJ b.v
I

/olozttr ,? \AbtL*t; ,t-;il\ Qg;it JL{
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Tidaklah seonng laki-laki memanggil istrinya ke tempat
tidumya lalu istrinya menolak datang, melainkan yang ada di langit
murka kepadanjn hingga pagi.'750

Jika ia tetap melakukan nusryz maka suaminya boleh

memukulnya. Jika istui tidak menjalankan kewajibannya kepada

suami, maka suami tidak wajib mencerainya dan memberinya

mahar, tetapi istrilah yang menebus dirinya dari suami untuk

mengembalikan maharnya agar suami menceraikannya

sebagaimana yang diberikan Nabi $ kepada istrinya Tsabit bin

Qais bin Syammas agar ia memberikan mahamya lalu Tsabit bin

Qais mencerainya. 151 ;pu suami dalam keadaan sulit untuk

membayar mahar, maka tidak boleh menuntutnya menurut
pendapat yang disepakati umat Islam.

Tidak Ada Kewajiban Nafkah Ketika lstn Nusyuz

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan.

Istrinya itu tidak pemah memberinya manfaat dan tidak

mematuhin5ra, tetapi ia meminta nafkah dan pakaian darinya, serta

mempersulit urusann5ra. Apakah suaminya itu wajib memberinya

nafkah dan pakaian?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

rso Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
1sl H3. Al Bukhari (pembahasan: Cemi. 527 3, 527 6)
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Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Jika istri tidak membiarkan dirinya digauli suaminya atau

keluar dari rumah suami tanpa izinnya, maka ia tidak memperoleh

hak nafkah dan pakaian. Demikian pula jika suami memintanya

unfuk pergi bersamanya tetapi ia tidak mau, maka ia tidak

memperoleh hak nafkah dan pakaian. Jadi, apabila istri melakukan

nuswz dan membangkang dalam kewajiban unfuk menaati suami,

maka ia tidak wajib diberi nafkah dan pakaian.

Kerabat Istri Menahannya Untuk Tujuan Persalinan

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menikah dengan seorang

laki-laki, dan perempuan tersebut memiliki kerabat. Setiap kali ia
ingin mengunjungi mereka, ia menginap di rumah mereka selama

sepuluh hari atau lebih. Padahal saat ini waktu kelahirannya sudah

dekat. Jika ia melahirkan di tempat mereka, maka tidak mungkin

ia pulang ke rumahnya kecuali setelah beberapa hari sehingga

suaminyn tidur sendirian. Apakah kerabatnya itu boleh

menahannya unfuk melahirkan di tempat mereka?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Istri tidak boleh keluar dari rumahnya kecuali dengan seizin

suaminya, dan tidak seorang pun yang boleh membawanya ke

rumahnya dan menahannya unfuk menemui suaminya, baik

karena ia sedang menyusui atau karena ia sedang menghadapi

persalinan, atau berbagai keadaan lainnya. Jika ia keluar dari

rumah suaminya tanpa izin suaminya, maka ia dianggap nuzyrJz
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Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

serta membangkang perintah Allah dan Rasul-Nya sehingga ia
pantas diberi sanksi.

Bab: Khulu'

Definisi Khulu'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiygrah Ditanya

Apa itu khulu'yang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Khululang disebutkan dalam Kitab dan Sunnah adalah

perempuan tidak menyukai suami dan ingin berpisah darinya, lalu

ia memberi suaminya ifu mahar seiuruhnya atau sebagiannya

sebagai tebusan atas dirinya seperti tawanan ditebus. Adapun jika

masing-masing masih menginginkan pasangannla, maka khulu' ini
mempakan perkara yang baru dalam istri.

Syaikhul Islam juga menjawab:

Jika istri membenci suaminya dan memilih untuk berpisah

darinya, maka ia bisa menebus dirinya dari suaminya ifu dengan

cara mengembalikan mahar yang telah ia terima, atau

membebaskan suaminya dari pertanggungan mahar yang belum

dibayar, lalu suaminya melepaskan dirinya sebagaimana dijelaskan

dalam Kitab dan Sunnah dan disepakati para imam. Wallahu

a'lam.
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Permintaan Khulu'Dengan Ancaman Bunuh Diri

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang isiri lang membenci suaminya dan meminta
khulu'dari suaminya. Ia berkata, "Jika kamu tidak menceraikan

aku, aku akan bunuh diri." Wali istri pun mernksanya untuk
menceraikan. Setelah dicerai, perempuan tersebut menikah lagi

dengan laki-laki lain, padahal laki-laki yang pertama masih

menginginkannya. Ia berkata bahwa ia mencerain5a karena

terpaksa, sedangkan mantan iskinya itu han5a menginginkan

suami yang kedua. Bagaimana hukumnln?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika suami pertama dipaksa mencerai dengan alasan grang

benar, seperti ia teledor dalam menjalankan kanuajiban-ka*ajiban

terhadap istrinya, atau ia mencelakai istrinya tanpa alasan glang

benar dalam bentuk ucapan dan perbuatan, maka perceraian

tersebut sah dan pemikahan istri dengan suami kedua juga sah. Ia
sekarang menjadi istrinya laki-lak yang kedua. Jika suami pertama

dipaksa dengan pukulan atau penjara padahal ia memperlakukan

istrinya dengan baik sehingga ia terpaksa mencerainyra, maka cerai

tersebut tidak jatuh. Bahkan, jika ishi membenci suami padahal

suami memperlakukannya dengan baik, maka ifu berarti ia diminta
menceraikan tanpa ada sebab yang mengharuskan. Jika ia mau

melakukannya, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ishi

diminta bersabar manakala tidak ada faktor yang membolehkan

penghapusan nikah.
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Hak Nafkah Istri Yang Pergi Tanpa Izin Karena
Dituduh krztna Dan Takut Kepada Suaminya

SSTaikhul lslam Ibnu Taimig6Tah Ditan3n

Ada seomng suami yang menuduh ishiqn berbuat zina,

padahal tidak terlihat padanya hal-hal yang ganjil secara sSrar'i

selain suami menuduh bahwa ia mengufus istrinya pergi ke

walimah lalu ia memata-matainya dan tidak mendapati ishirya di

tempat walimah. Istrinya menyangkal hrduhan tersebut, kemudian

suami pergi menemui wali-wali istrinya dan mengadukan

kejadiannya kepada mereka. Mereka lantas memanggil istrinya

untuk menghadapi fuduhan suaminlra, namun istrinya ifu menolak

karena takut dipukul. Ia lantas pergi ke rumah pamannya,

kemudian suami tersebut menjadikan hal itu sebagai alasan unfuk
membatalkan haknya. Suami juga menuduh bahwa ia keluar tanpa

izinnya. Apakah 5rang demikian itu membatalkan hak ishi atau

tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Allah @ berfirman,

Warai W 6 "{J U1 G;t;{* l1 q!\i-

',$-Y- it i t ""i#l'* i7,ri:", i 6 ^1 
-iJil' 1;

*,#,
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"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu

memusakai wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu

men5rusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian

dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila

mereka melakukan perbuatan keji yang nyata. "(Qs. An-Nisaa' [4]:

1e)

Jadi, suami tidak boleh menyusahkan istri dengan cara

menghalanginya dan mempersempitnya agar ia mengembalikan

bagian mahar. Suami juga tidak boleh memukul istrinya untuk
tujuan tersebut. akan tetapi, jika istri melakukan perbuatan keji

yang terang, maka suami boleh menglusahkan istri agar istri

menebus dirinya dari suami, dan suami boleh memukulnya. Ini

adalah hubungan antara suami dan Allah.

Adapun keluarga istri harus menyingkap fakta yang

sebenarnya bersama orang yang dituduhkan berzina dengan istri.

Jika mereka memperoleh bukti bahwa dialah yang melanggar

batasan-batasan Allah dan mengotori hubungan perkawinan

dengan suaminya, maka ia zhalim dan melanggar batas sehingga ia

harus menebus dirinya dari suaminya. Jika suami mengatakan

bahwa ia mengutus istrinya ke walimah tetapi istrinya tidak pergi

ke walimah, maka hendaklah ia bertany.a terlebih dahulu ke mana

ia pergi. Jika ia diberitahu bahwa istrinya pergi ke suatu kaum

yang tidak diragukan dan mereka juga jujur kepadanya, atau

mereka mengatakan, "lstrimu tidak datang ke tempat kami," tetapi
tidak pula istrinya pergi ke walimah, maka keadaan ini

mencurigakan dan ucapan suami menjadi kuat alasannya.

Adapun alat-alat yang dibawa istri dari rumah ayahnya,

suami wajib mengembalikannya kepada istri dalam keadaan

apapun. Jika mereka berdamai, maka perdamaian ih: lebih baik.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Manakala istri bertaubat, maka suami boleh menahannya, dan hal

itu tidak masalah karena orang yang bertaubat dari dosa itu seperti

orang Srang tidak berdosa. Jika keduanya tidak bersepakat unh-rk

rujuk, maka hendaklah istri membebaskan suami dari karajiban
mahar, dan hendaklah suami melepaskan istrinya, karena khulu'
itu hukumnya boleh berdasarkan Kitab Allah dan Sunnah RasuF

Nya ,#, sebagaimana firman Allah,

: r;;,iig$ &fi ;'fi'3L$'il & i'g

'Jika kamu khawatir bahwa (suami istri) tidak

dapat menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

keduan5m tentang ba5aran yang diberikan oleh istri unfuk menebus

dirinya. " (Qs. Al Baqarah 12] 229) Walkhu a'lam.

I{hulu'dan Pembebasan Mahar oleh Perempuan
Yang Walin3Ta Hakim Tanpa Seizin Ftrakim

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang peranpuan janda yang sudah baligh, dan ia
tidak memiliki wali selain hakim. Ia lantas dinikahkan oleh hakim

karena tidak ada wali. Tetapi kemudian ia melakukan khulu'
terhadap suaminya dan membebaskan suaminya dari keu,'ajiban

mahar tanpa izin hakim. Apakah khulu'dan pembebasan mahar

tersebut sah atau tidak?
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Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jika ia memiliki kelayakan dan kapabilitas untuk melakukan

derma, maka ia boleh melakukan khulu' dan membebaskan mahar

tanpa izin hakim.

Istri Mengaku Lemah AIraI Untuk Menggugurkan
Pembebasan Mahar

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditan3;a

Ada seorang suami berkata kepada iskinya, "Jika engkau

membebaskanku dari kewajiban mahar, maka kamu aku ceraikan."

Ia lantas membebaskan mahar bagi suaminya, dan ia tidak dalam

keadaan terbatasi hak transaksinya. Ia tidak memiliki ayah dan

tidak pula saudara. Kemudian ia mengaku bahwa ia lemah akal

untuk menggugurkan pembebasan mahar tersebut. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimil5lah Menjawab

Pembebasan mahar tersebut tidak gugur hanya berdasarkan
pengakuannya. Seandainya ada bukti bahwa ia benar-benar lemah

akal tetapi ia tidak berada dalam keadaan terbatasi hak

hansaksinya, maka pembebasan mahar tersebut tidak gugur

manakala ia boleh bertindak unfuk dirinya sendiri. Wallahu a'lam.

Cerai Yang Didahului Pernbebasan Mahar

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang istri yang membebaskan suaminya dari seluruh

kewajiban mahar. Sesudah itu suami memberikan kesaksian

komoditas dirinya bahwa ia menceraikan istrinya tersebut dengan

kompensasi berupa pembebasan mahar, dan pembebasan mahar

terjadi sebelum itu. Apakah cerainya itu sah atau tidak? Jika sah,

apakah jatuh sebagai cerai raj'i atau bukan?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika kedua

pihak sepakat bahwa istri mengembaiikan mahar kepada suami

dengan syarat suami mencerainya, lalu istri membebaskan mahar

dan suami mencerainya, maka yang terjadi adalah cerai ba'in.

Demikian pula seandainya suami berkata kepada istrinya,
"Bebaskan aku dari kewajiban mahar, aku akan menceraikanmu,"

atau "Jika kamu membebaskanku dari keu,,ajiban mahar, maka aku

akan menceraimu," atau ungkapan-ungkapan seperti itu yang

biasa diucapkan kalangan khusus dan awam sehingga dipahami

bahwa suami meminta pembebasan nrahar dengan syarat ia
menceraikan istrinya. Adapun jika istri melakukan pembebasan

mahar yang tidak terkait dengan cerai, kemudian sesudah itu

suaminya nnencerainya, maka cerai jafuh secara mj'i. Akan tetapi,

apakah istri boleh menarik pembebasannya manakala

memungkinkan karena biasanya pembebasan seperti ini tidak

dilakukan kecuali karena suaminya menahannya, atau karena takut
suaminya menceraikannya, atau karena khawatir suaminya

menikah lagi? Ada dua pendapat tentang hal ini, dan keduanya

mempakan riwayat pendapat dari Imam Ahmad. Adapun jika istri
sukarela membebaskan mahar secara mutlak, yaifu pembebasan

ini merupakan inisiatif istri, bukan karena suatu sebab dari suami
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atau bukan karena suatu pengganti, maka di sini ia tidak boleh

meminta kembali pembebasannya tanpa diragukan. Walkhu a'lam-

Cerai Sesudah Khulu'

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang berkata kepada istrinya,
"Anakmu dari suami pertama ini jangan sampai masuk ke

n:mahku." Ketika anak tersebut mengadu kepada ayahnya, ia
berkata, "Jika istrimu membebaskanmu dari ketvajiban mahar,

apakah kamu mau mencerainya?" Suaminya menjawab, "Ya.'
Kemudian ayah anak itu menghadirkan ibu anak, lalu suaminya

berkata kepadanya, "Jika kamu membebaskanmu dari mahar,

maka kamu aku cerai?" Istrinya menjawab, "Ya." Keduanya lantas

berpisah. Kemudian suamin5n pergi ke rumah tetangganya dan

berkata, "lstriku sudah kucemi tiga kali." Kemudian ia menemui
para saksi dan mereka bertanya, "Berapa kali kamu menceraikan

iskimu?" Ia menjawab, "Tiga kali." Apakah cerai tiga kali i[r jatuh

padanya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika
pembebasan mahar oleh istri sesuai dengan konteks kalimat, tidak

bersifat mutlak, melainkan dengan syarat suami mencerainga,

maka istri pun tercerai ba'in dainya secara otomatis, dan cemi
yang dilakukan suami sesudah itu tidak jatuh. Syarat yang

mendahului akad ifu seperti syarat yang membarengi akad, dan

syarat yang bersifat kebiasaan itu sama seperti syarat yang bersifat
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Iisan. Pendapat ayah anak dari pihak istri kepada suami, "Jika

istrimu datang dan membebaskanmu dari mahar, apakah kamu

mau mencerainya?" dan jawaban suami merupakan penetapan

syarat bagi suami unhrk menceraikan istrinya manakala istrinya

membebaskannya dari kewajiban mahar. Kedatangan istri sesudah

itu dan perkataan suami kepadan5n, "Jika engkau

membebaskanku dari kevvajiban mahar," lalu jawaban istrinya,
"Ya," sama kedudukannya dengan penetapan syarat tersebut.

Yaitu, jika istri membebaskan suaminya dari keruajiban mahar,

maka suami mencerainya. Karena ifu seandainya istri mengatakan,
"Aku membebaskannSra dari keurajiban mahar tetapi ia tidak mau

mencerai," maka pembebasan tidak sah. Yang demikian ifu

merupakan ijab dan qabul menumt hukum kebiasaan karena telah

ada syarat-syarat dan indikasi keadaan sebelumnya, sehingga

seolah-olah istrinya berkata, "Aku membebaskanmu dari keruajiban

mahar dengan syarat engkau menceraikan aku."

Suami Mencerai Raj'i Tetapi Dikecoh Para Saksi
Untuk Melakukan Khulu'

Syaikhul Islam lbnu Taimig;ah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menceraikan istrinya dengan

cerai raj'i. Ketika suami menghadap para saksi, sebagian dari

mereka berkata kepadanya, "Katakan: aku cerai dia dengan

kompensasi safu dirham," lalu suami berkata demikian kepada

istrinya. Ketika ia melakukan hal itu, para saksi berkata

kepadanya, "lstrimu telah menguasai dirinya sendiri sehingga

kamu tidak boleh rujuk kepadanyra kecuali dengan kerelaannya."
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Apakah hak istri gugur dalam keadaan suaminya terkecoh atau

tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyph Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta ahm. Jika suami

menceraikan istrinya sczcara raj'i, kemudian saksi menuntutrya

mengatakan, "Aku mencerainya dengan kompensasi safu dirham,"
lalu ia berkata demikian dengan meyakini bahwa cerai yang

pertama tetap berlaku, maka ucapannya ini tidak menghasilkan

cerai yang lain sehingga yang jafuh hanya cerai yang pertama,

yaitu cerai raj'i bukan ba'in. Jika ia didals,ua bahwa ia telah

mengucapkan kalimat kedua untuk mengadakan cerai grang kedua,

sedangkan ia mengatakan, "Aku mengucapkannya unfuk
mengakui cerai yang pertama," dan ia tidak tahu bahwa cerai

dengan pengganti ifu dapat mengakibatkan cerai fu'h, rnaka

perkataan yang dipegang adalah perkataannya dengan dis€rtai

sumpah. Apalagi keadaan menunjukkan bahwa ucapannya benar,

karena biasanya jika suami mencerai istrinp kerrudian ia
mendatangi para saksi, maka tujuannya agar mereka bersaksi atas

cerai yang terjadi (bukan mengadakan cerai yang kedua).

Ketentuan dalam Khulu'

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Apakah khulu'dihitung sebagai talak tiga kali? Apakah

syarat khulu'adalah tidak boleh menggunakan kata talak dan

niat'rya?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat yang

masyhur di kalangan ulama generasi pendahulu dan generasi

akhir. Pendapat yang jelas keshahilannnya dalam madzhab Imam

Ahmad dan para sahabatrya, khulu'adalah perpisahan total dan

penghapusan nikah, bukan termasuk talak tiga kali. Seandainya

suami melakukan khulu'terhadap istrinln sepuluh kali, maka ia

tetap boleh menikahi ishinya dengan akad gnng baru sebelurn

istrinya itu menikah dengan laki-laki lain. Ini adalah salah satu dari

dua Asy-Syaf i serta dipilih dan dibela oleh sekelompok

sahabatnya. Tetapi ada kelompok sahabakrya yang lain yang

membelanya tetapi tidak memilihnya. Ini juga merupakan

pendapat mayoritas fuqaha ahli Hadits seperti Ishaq bin Rahawaih,

Abu Tsaur, Daud, Ibnu Mundzir dan lbnu Khuzaimah. Pendapat ini

diriwayatkan secarcr valid dari hnu Abbas dan para sahabatnya

seperti Thawus dan 'lkrimah.

Pendapat kedua adalah khulu' merupakan talak 6a'in dan

terhitung sebagai talak tiga kali. Ini adalah pendapat banyak

generasi salaf, madzhab Abu Hanifah dan Malik serta Asy-Syafi'i

dalam pendapatnya yang lain. Konon, ini adalah pendapat baru

Asy-Syafi'i dan riwayat lain dari Ahmad. Pendapat ini juga

dituturkan dari Umar, '(Jtsman, Ali dan hnu Mas'ud. Akan tetapi,

penufuran dari mereka dinilai lemah oleh Ahmad dan para imam

Hadits lainnya seperti lbnu Mundzir, Ibnu Khuzaimah, Al Baihaqi

dan lain{ain. Mereka tidak menganggap shahih selain ucapan Ibnu

Abbas, bahwa khulu' adalah penghapusan akad nikah, bukan

talak. sedangkan Asy-Syafi'i dan selainnlra mengatakan, "Kami

tidak mengetahui keadaan orang yang meriwayatkan pendapat ini

dari 'Utsman .$,; apakah ia tsQah atau tidak. Jadi, mereka tidak
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menilai shahih apa yang difuturkan dari para sahabat lainnya,

melainkan mereka mengaku tidak mengetahui keshahilannya.

Penulis tidak mengetahui adanya seorang ulama ahli riwayat

yang menilai shahih riwayat dari para sahabat bahwa khulu'adalah
talak ba'in dan dihitung sebagai talak tiga kali. Sebaliknya, riwayat
paling valid menurut para ulama adalah riwayat dari 'Utsman &.
Difuturkan dari 'Utsman dengan sanad yang shahih bahwa ia
memerintahkan perempuan yang melakukan khulu ' untuk

membersihkan rahimnya dengan satu kali haidh. Ia berkata,

"Kamu tidak wajib menjalani iddah. " Hal ini menunjukkan bahwa

khulu'bagi 'Utsman adalah perpisahan yang perrnanen, bukan

talak, karena talak sesudah persetubuhan mengakibatkan

kewajiban iddah tiga kali masa suci berdasarkan nash Al Qur'an
dan menurut pendapat yang disepakati umat Islam. [-ain halnya

dengan khulul karena ditetapkan dengan Sunnah dan atsar

sahabat bahwa iddah dan khulu' hanya membersihkan rahim

dengan satu kali haidh. Ini adalah madzhab Ishaq, Ibnu Mundzir

dan selainnya, serta merupakan salah satu dari dua riwayat

pendapat dari Ahmad.

hnu Abbas i{1, pemah mengembalikan seorang perempuan

kepada suaminya sesudah dua kali talak dan khulu' sebelum

perempuan tersebut menikah dengan lakFlaki lain. Ketika lbrahim

bin Sa'd bin Abu Waqqash bertanya kepadanyajsaat ia diangkat

sebagai gubernur Yaman oleh Zubair-tentang masalah ini,
"Kebanyakan talak penduduk Yaman adalah tebusan. Bagaimana

hukumnya?" Ibnu Abbas menjawab bahwa tebusan atau khulu'
tidak dianggap talak, tetapi orang-orang keliru dalam

menyebutnya. Ibnu Abbas berargumen dengan firman Allah,
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'*1SS*Uyei1*,r'/1utv;9"ac.i;'&1f)i

i, L q-{i-AU- 3 $ yrr; ii !4v uL.Vfr 6'H)
q.:*&:;ii!W U4\; i,i3i-84-{1 "p i,9 ii
@'o;;dlri'i #iu ;i ir.L'36, $rvi;*, fi i,i i:!i

?:Ae.;:'dri&'^i,u';,8<X6rtsuy
"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk

lagi dengan caft, tnng makruf atau menalak dengan cara Jmng
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang
telah kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau

khawatir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Nlah. Jika

kamu khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat

menjalankan hukum-hukum Nlah, maka tidak ada dosa atas

tentang ba5nran yang diberikan oleh istri unfuk menebus

dirinya. Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu

melanggarnya. Barang siapa tnng melanggar hukum-hukum Allah
mereka ifulah orang-orang yang lalim. Kemudian jika si suami

menalaknya (sesudah talak yang kedua), maka perempuan itu tidak

halal lagi baginSn hingga dia kawin dengan suami yang lain." (Qs.

Al Baqarah I2l, 229-230')

Ibnu Abbas bekata, "Allah menyebutkan penebusan

sesudah talak dua kali, kemudian Allah $ berfirman, "Kemudian

jika si suami menalakn5n (saudah talak yang kedua), maka

perempuan itu tidak halal lagi bagin5n hingga dia kawin dengan
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suami yang /ain." la tercakup ke dalam tebusan secara khusus dan

kepada selainnya secara khusus. Jadi, seandainya penebusan itu

dianggap sebagai talak, maka terjadilah talak empat kali." Ahmad

dalam riwayat yang masyhur darinya bersama para ulama

pendahulunya mengikuti pendapat Ibnu Abbas.

Para ulama berbeda pendapat mengenai perempuan yang

melakukan khulu' ; apakah ia menjalani iddah berupa tiga kali

masa suci ataukah ia cukup membersihkan rahim dengan sahr kali

haidh? Ada dua pendapat dan keduanya merupakan riwayat
pendapat dari Ahmad. Pertama, ia membersihkan rahim dengan

satu kali haidh. Ini adalah pendapat 'Utsman, hnu Abbas, dan

hnu Umar dalam riwayat pendapat yang paling akhir darinya. Ini
juga merupakan pendapat banyak ulama genemsi pendahulu,

madzhab Ishaq, ibnu Mundzir dan selainnya. Hukum ini ditufurkan
dari Nabi S dalam kitab As-Sunan dari banyak jalur riwayat yang

baik sebagaimana telah saya jelaskan jalur-jalumya di tempat lain.

Ini menjadi salah satu argumen ulama yang mengatakan

bahwa khulu' bukan talak tiga kali. Mereka mengatakan,
"Seandainya perpisahan berasal dari suami, tenfulah istri wajib

iddah selama tiga kali suci berdasarkan nash Al Qur'an." Mereka
juga berargumen dengan riwayat ini unhrk membuktikan

kelemahan pendapat yang menuturkan dari 'Utsman bahwa ia

menganggap khulu'sebagai talak 6a'in, karena ada riwayat valid

dari 'Utsman dengan sanad yang diterima dengan baik bahwa ia

menetapkan perempuan yang khulu'unfuk membersihkan rahim

dengan safu kali haidh. Seandainya perempuan tersebut sama

dengan perempuan yang ditalak, tentulah ia wajib menjalani iddah

dengan tiga kali suci.
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Barangkali ada yang mengatakan bahwa Utsman

menghukumi perempuan tersebut ditalak tetapi cukup

membersihkan rahim dengan sahr kali haidh. Pendapat ini tidak

mungkin diucapkan oleh seorang ulama pun. Jadi, pendapat yang

harus diikuti dari Utsman adalah riwayat kedua yang sejalan

dengan pendapat Ibnu Abbas, dan itulah yang ditunjukkan oleh

Kitab dan Sunnah. Sikap mengikuti pendapat kedua ini lebih

utama daripada riwayat yang para periwayahrya tidak dikenal,

yaitu riwayat Jahman AI Aslami dari 'Utsman bahwa ia

menghukumi khulu' sebagai talak ba'in. Riwayat terbaik yang

dimiliki kalangan yang menganggap khulu'sebagai talak ba'in

adalah riwayat dari Utsman ini. Selain riwayat ini lemah, ada

riwayat lain yang valid dari Utsman dengan sanad yang shahih

berupa hal yang sebaliknya sehingga keduanya tidak bisa

dipertemukan karena riwayat yang lemah tersebut bertentangan

dengan nash dan ijma.

Adapun periwayatan dari Ali dan hnu Mas'ud @ sangat

lemah. Sementam periwayatan dari Umar bersifat garis besar dan

tidak mengandung indikasi. Sedangkan riwayat dari Ibnu Abbas

bahwa khulu'adalah perpisahan yang bukan talak merupakan

periwayatan yang paling shahih menurut pendapat yang disepakati

para ahli riwayat. Ini menjadi salah sah.r dukungan bagi kalangan

yang berpendapat bahwa khulu'adalah penghapusan akad, seperti

Ahmad dan selainn5n.

Fuqaha yang mengikuti riwayat dari para sahabat bahwa

khulu'adalah talak 6a'rh mengim riwayat tersebut shahih. Mereka

tidak memiliki kemampuan untuk mengkritik atsar dan

membedakan antara riwayat yang shahih dan lemah seperti

kemampuan yang dimiliki Ahmad dan pam ulama sepertinya.

Karena ifu mereka mengatakan bahwa para sahabat yang berbeda
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pendapat dari hnu Abbas dan orang-orang sepertinya itu lebih

senior dan lebih banyak jumlahnya. Mereka tidak tahu bahwa tidak

ada satu riwayat pun yang valid mengenai pendapat yang berbeda

dari seorang sahabat. Selain ifu, Nabi $ pemah berdoa untuk

hnu Abbas,

1|allsr *1 q-'nt c- 1& ,er
"Ya Allah, beilah ia pemahaman !/ang mendakm tentang

agama, dan ajanlah iu tuk*fl.'il52

Kesimpulan yang diambil lbnu Abbas dari Kitab dan

Sunnah ini didasari dengan pemahamannya yang sanpuma
tentang agama dan pengetahuannya tentang tal( /il. hnu Abbas

merupakan sahabat yang paling banyak memberikan fatwa. lmam

Ahmad pemah ditanya, "Siapa sahabat yang paling banyak

memberi fatwa?" Ia menjawab, "lbnu Abbas." Ia adalah yang

paling alim dan paham agama dari kalangan sahabat. Umar bin
Khaththab is, memasukkan hnu Abbas bersama para sahabat

senior seperti '[Jtsman, Ali, Ibnu Mas'ud dan selainnya ke dalam

deuran syura, dan Umar tidak melakukan hal ini terhadap orang-

orang yang safu angkatan dengannya. Ibnu Mas'ud berkata,
"Seandainya lbnu Abbas mencapai usia seperti kami, niscaya tidak

seorang pun di antara kami yang bisa mencapai sepersepuluh

ilmunga."

Yang mengutip masalah ini dari hnu Abbas adalah para

sahabat senior dan orang-orang yang paling mengetahui pendapat-

pendapat lbnu Abbas seperti Abu Daud dan 'lkrimah. Karena

ls2g3. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang wudhu (1430) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang keutamaan para sahabat 13477/138l-
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orang ini dapat menemui Ibnu Abbas sebagai omng khusus,

berbeda dengan 'Atha', 'Amr bin Dinar dan selainnya. Mereka

masuk menemui hnu Abbas bersama kalangan umum. Kita tahu

bahwa orang-orang terdekatnya seomng lrang alim itu
memperoleh ilmu yang tidak diperoleh kalangan umum,

sebagaimana para sahabat semisal Khulafa' Rasyidun, Ibnu

Mas'ud, Aisyah, Ubai bin Ka'b, Mu'adz bin Jabal, dan

selainnya.S memperoleh ilmu Snng tidak diperoleh orang yang

tidak memiliki kekhususan seperti mereka di sisi Nabi $.
Maksud bahasan di sini adalah banyak orang mengira

bahwa lbnu Abbas dalam masalah ini ditentang oleh banyak

sahabat, atau bahkan mayoritas sahabat. Mereka tidak tahu bahwa

riwayat yang valid dari para sahabat justru sejalan dengan

pendapat hnu Abbas, bukan bertentangan. Kalaupun sebagian

dari mereka berbeda pendapat dari hnu Abbas, maka perbedaan

pendapat mereka kembali kepada Kitab dan Sunnah.

Mereka mengatakan bahwa talak Srang ditetapkan Allah tiga

kali adalah talak nj'i, dan setiap talak yang disebutkan dalam AI

Qur'an untuk istri yang telah digauli adalah talak mj'i, bukan talak

yang ketiga. Karena itu Ahmad dalam salah sahr dari dua

pendapatnya mengatakan, "Aku merenungi Al Qur'an, dan

temyata setiap kata talak dalarn Al Qur'an berarti talak raj'i."
Mereka mengatakan, "Barangsiapa lang membagi talak yang

dihitung tiga kali menjadi talak ra7'i dan ba'in, maka ia telah

menyalahi Kitab dan Sunnah. Sebaliknyra, setiap talak 6a in yang

ada dalam Al Qur'an itu bukan talak tiga kali. Jika Al Qur'an
menyebut talak 6a'lh dan tidak menyebut tiga kali, maka inilah
makna yang benar dan tidak diperselisihkan." Mereka juga

mengatakan, "S@ndainya khulu'adalah talak, tentulah ia tidak
boleh dilakukan dalam keadaan haidh, karena Allah
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mengharamkan talak terhadap istri yang haidh. Orang-orang yang

berbeda pendapat atau sebagian besar mereka menerima
pemyataan kami bahwa khulu'boleh dilakukan dalam keadaan

haidh karena ada kebutuhan terhadap khulu'di masa haidh."

Mereka juga mengatakan, 'Allah menghararnkan
perempuan bagi suaminya yang pertama sesudah talak yang ketiga

sebagai sanksi atas suami agar ia tidak menjatuhkan talak tanpa

ada hajat, karena hukum awal unhrk talak adalah dilarang, dan ia

diperbolehkan han5a sebatas kebutuhan, sdangkan kebufuhan

tersebut dapat terpenuhi dengan tiga kali talak saja. Karena itu
boleh mendiamkan orang lain selama tiga hari, berkabung unfuk

kematian suami selama tiga bulan, dan orang yang hijrah boleh

tinggal di Makkah sesudah selesai manasik selama tiga hari.

Hukum awal untuk mendiamkan orang lain, berdiam di Makkah

bagi orang yang hijrah adalah haram."

Apakah Khulu' Disyaratkan Tidak Memakai Kata
Thalak dan Niat Thalak

Kemudian mereka berselisih pendapat; apakah keberadaan

khulu'sebagai penghapus akad nikah itu disyaratkan agar tidak

menggunakan kata talak dan niatnya? Ada tiga pendapat tentang

hal ini, yaitu:

Pertama, harus dengan selain kata talak dan niatnya.

Barangsiapa yang melakukan khulu' dengan kata talak atau

meniatkannya, maka itu termasuk talak tiga kali. Ini adalah

pendapat mayoritas ulama ulama generasi akhir dari kalangan

sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad. Kemudian, terkadang mereka
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mengatakan bahwa jika ungkapan yang digunakan bukan talak

secara gamblang dan niatnya, maka itu disebut penghapusan. Ada

kalanya pula mereka mengatakan bahwa khulu' bukan menghapus

akad kecuali dengan kata khulul penghapusan dan penebusan,

bukan dengan kata-kata yang lain, seperti pisah, melepaskan, dan

kata-kata lain yang biasa digunakan suami unh-rk menalak istrinya.

Selain itu, hnu Abbas tidak menyebutnya seiain fidyah
(penebusan), firaq (perpisahan) dan khulu' . Ia berkata, " Khulu'
adalah perpisahan, bukan talak." hnu Abbas tidak menyebutnya

dengan istilah faskh atau penghapusan akad. Dalam Kitab dan

Sunnah pun ia tidak disebut sebagai faskh. Lalu, bagaimana

mungkin kata faskh dianggap sebagai ungkapan grang gamblang,

bukan kata firafl Demikian pula menurut Ahmad bin Hanbal;

kebanyakan yang disebut sebagai perpisahan itu bukan talak. Ada

kalanya ia menyebutnya sebagai faskh karena populemya istilah ini

dalam tradisi ulama generasi akhir.

Kdua, jika dilakukan dengan selain kata talak seperti

khulu', tebusan dan penghapusan, maka ia dianggap sebagai

penghapusan, baik diniatkan talak atau tidak. Tunrnan pendapat

ini disebutkan oleh banyak sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Berdasarkan pendapat ini, apakah ia dianggap sebagai

penghapusan akad manakala tidak menggunakan kata talak yang

gamblang, melainkan dengan kata dan kiasan apapun? Ataukah ia

dikhususkan dengan kata khulul penghapusan dan tebusan? Ada

dua furunan pendapat seperti dua fumnan pendapat dari pendapat

pertama.

Pendapat ini paling mendekati ushul Asy-Syafi'i dan Ahmad

daripada pendapat sebelumnya, karena manakala suatu kata

gamblang digunakan dalam suatu bab dan ada makna khususnya,
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maka ia tidak bisa digunakan sebagai kiasan untuk selainnya.

karena itu, seandainya suami menggunakan kata zhihar dengan

niat talak, maka talaknp tidak jatuh menurut mayoritas ulama.

Inilah yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Demikian pula

dengan pendapat Ahmad. Seandainya suami menggunakan kata

haram dengan niat talak, maka tidak jatuh talak karena kata haram

merupakan ungkapan yang gamblang untuk zhihar, terlebih

menunrt ushul Ahmad. Kata-kata khulu', penghapusan dan

tebusan yang disertai dengan pengganti merupakan kata-kata yang

gamblang untuk khulu'sehingga ia tidak bisa dijadikan kiasan

untuk talak, sehingga talak tidak jatuh dengan kata-kata tersebut

dalam keadaan apapun.

Juga karena kata khulu', tebusan, penghapusan dan

pengganti itu berkisar antara khulu'secara gamblang, atau talak

secara gamblang, atau kiasan untuk keduanya. Jika kemungkinan

pertama yang dipegang, dan inilah yang benar, maka talak tidak
jafuh dengan kata-kata tersebut meskipun suami meniatkann5ra.

Jika yang dipegang adalah kemungkinan kedua, maka itu berarti

l<ata khulul penghapusan akad dan tebusan itu termasuk kata-kata

talak yang gamblang sehingga talaknya jatuh sebagaimana talak

jatuh dengan kata talak saat disebut secara tersendiri. Namun

pendapat ini jelas tidak dikembalikan oleh seorang ulama pun, dan

tidak seorang pun yang menganggapnya sebagai kata-kata 5nng
gamblang.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa kata-kata tersebut

dengan disertai pengganti merupakan kata-kata yang gamblang

untuk talak. Jawabnya, pendapat ini keliru menurut ushul Asy-

Syafi'i, karena sesuatu yang tidak gamblang menurutnya tidak

menjadi gamblang lantaran masuknya pengganti. Karena ifu, Asy-

Syafi'i dan para sahabat Ahmad yang sependapat dengannya
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mengatakan bahwa nikah tidak sah dengan selain kata ankaha

(menikahkan) dan zawmja (mengawinkan), karena selain kata

tersebut adalah kiasan sedangkan kata kiasan membutuhkan niat,

padahal niat tidak mungkin dipersaksikan, sedangkan dalam nikah

harus ada kesaksian.

Jika seseorang mengatakan, 'Aku menyerahkan

kepernilikan atasnya kepadamu dengan uang seribtr dirham," atau

"aku memberikann5n kepadamu dengan uang seribu dirham", atau

kalimat-kalimat sernacam ifu, atau "aku menghibahkannya

kepadamu", maka adanya pengganti tidak dianggap sebagai bukti

bag, keberadaannya sebagai nikah karena ada kemungkinan

bahwa akad tersebut merupakan akad pengalihan kepemilikan

budak. Demikian pula, kata tebusan dimungkinkan maksudnya

adalah penebusan dari penawanan.

Sedangkan kata faskh jika digunakan untuk

talak dengan pengganti, maka ia bisa digunakan untuk talak tanpa

pengganti. Tidak seorang pun dari sahabat Asy-$nfi'i yang

mengatakan bahwa kata ini merupakan kata yang gamblang unfuk
talak tanpa pengganti; paling jauh adalah sebagai kata kiasan

untuk talak. Pendapat ini meskipun lebih mendekati daripada yang

pertama, narnun ia juga lerrah.

Ketiga, khulu'adalah perrghapusan dengan kata apapun ia

dijatuhkan, dan ia bukan termasuk talak tiga. Ulama yang

mengikuti pendapat ini tidak lafazh tertentu dan

ketiadaan niat talak. Pendapat inilah yang ditufurkan dari lbnu
Abbas dan para sahabatnya, serta pendapat yang difufurkan dari

Ahmad bin Hanbal dan para sahabatSn dari generasi pertama

mengenai l<hulu'antara satu lafazh dengan lafazh hin, bukan

lafazh talak dan selainnya. Sebaliknya, pem3ataan mereka secara
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tegas menunjukkan bahwa itu adalah khulu'dqtgan lafazh apapun.

Ia lebih gamblang daripada kata talak untuk maknanya png
khusus. Adapun AsySyafi'i, tidak ada satu sahabatnya pun yang

mengatakan bahun ia membedakan antara kata talak dan

selainnya. Sebaliknga, ketika ia menyebutkan pendapat lbnu Abbm
dan selainnya, sedangkan pam sahabatnya menyebutkan pendapat

dari 'lkrimah bahwa ia berkata, "Setiap kali istri menyerahkan

harta kepada suami, maka itu bukan talak," maka AsySyafi'i
berkata, "Menurutku, ulama yang tidak menganggapnya sebagai

talak berkata demikian manakala tidak menggunakan kata talak."

Dari sini Muhammad bin Nashr, Ath-Thahawi dan

semisalnya menyebutkan bahwa mereka tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat mengenai khulu'dengan kata talak. Kita tahu

bahwa dugaan seperti ini tidak bisa digunakan untuk menufurkan

madzhab-madzhab generasi salaf, dan tidak bisa digunakan sebagai

alasan untuk meninggalkan kalimat, ilmu dan dalil-dalil yang terang

dalam menyamakan antara semua lafazh. Sedangkan Ahmad,

penjelasannya sangat gamblang bahwa ia tidak

mempertimbangkan lafazh serta tidak membedakan antara sahr

lafazh dengan lafazh lain. Dalam hal ini ia mengikuti Ibnu

Abbas Q";. Ahmad mengatakan, "Janganlah kamu berbicara

tentang sesuafu sedangkan engkau tidak memiliki imam tentang

hal tersebut." imamnya dalam masalah ini adalah Ibnu Abbas,

pendapat ini dituturkan oleh Ahmad dan selainn5ra dari lbnu Abbas

dan para sahabatnya. Dari ini dapat diambil kejelasan bahwa yang

penting bagi mereka adalah istri memberikan pengganti dan

meminta pisah.

Selain itu, Al Bukhari dalam kttab Shahihrya meriwayatkan

dari Ibnu Abbas g bahwa Nabi 1$ Tsabit bin Qais bin Syammas,

sahabat pertama yang melakukan khulu' di masa Nabi $. Ketika
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istrinya menemui Nabi #, ia berkata kepada beliau, "Aku tidak

memperrnasalahkan akhlak dan agamanya, tetapi aku tidak ingin

kufur sesudah Islam." (Maksudnya kufur kepada suami) Ia lantas

mengadu bahwa ia fidak menyukai suaminya. Nabi # pun

bersabda kepadanya, "Apkah kamu mau mengembalikan kebun

kepadan5nT"la menjawab, "Ya." Beliau pun bersabda, "Terimalah

kebun itu, dan talaHah isbimu stu kali talalkt'\S3

hnu Abbas-lah 5rang meriwayatkan lafazh ini dari Nabi $.
Ia juga meriwayatkan dari Nabi g$ bahwa beliau menyuruh istri

Tsabit tersebut unhrk menjalani safu kali haidh guna

membersihkan rahim.l# Beliau bersabda, "Tidak ada kamjiban
iddah padamu." Ibnu Abbas juga berfatwa bahwa talaknya

penduduk Yaman lnng mereka sebut sebagai fida' (tebusan) int
bukan termasuk talak tiga. Selain itu, Ibrahim bin Sa'd berkata

kepada hnu Abbas, "Kebanyakan penduduk Yaman melakukan

tebusan." hnu Abbas menjawab, "Tebusan ifu bukan talak,

melainkan perpisahan." Akan tetapi orang-orang keliru terkait

istilah tersebut sebagian penanya mengabarkan bahwa talaknya

mereka adalah tebusan. Hal ini menunjukkan secara jelas bahwa

tebusan tersebut dilakukan dengan kata talak. Setidaknya, ia

mencakup kata talak dan semisalnya. Sedangkan hnu Abbas

memberikan jawaban secara umum dan mutlak, tidak

mengecualikan penebusan dengan kata talak, dan tidak pula

menentukan lafazhnya, padahal ia tahu bahwa penebusan tersebut

lebih sering dalam dengan kata talak daripada dengan kata lain.

ls311p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang talak (5273).
tsHR. Abu Daud dalam pembahasan tentang talak {122291 dan At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang talak (1185).
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Bahkan kebanyakan orang tidak mengetahui kata {askh, khulu'
dan semisalnya seandainya tidak diajarkan oleh seorang guru.

Orang awam juga tidak membedakan antara satu lafazh

dengan lafazh lain. Bahkan, bangrak di antara mereka yang apabila

diberi perintah, "Lakukanlah khulu' terhadap istrimu!" maka

mereka mentalaknya tanpa kompensasi, dan mengatakan, "Aku

sudah melakukan khulu ' kepadanSra." Jadi, mereka tidak
mengetahui perbedaan antara satu kata dengan kata lain jika tidak

diberitahu tujuan dari setiap kata. Dalam tradisi pendapat Yaman
hingga hari ini, istri berkata kepada suaminya, "Talak aku!" [-alu

suaminya menjawab, "Bayarlah aku!" Kemudian iskinya
mengembalikan mahar atau selainnya, lalu suaminya pun

mentalaknya. Inilah kebanyakan talak mereka. Ibnu Abbas telah

memberikan fatwa kepada mereka bahwa yang demikian itu '

adalah penebusan dan perpisahan, bukan talak. Ibnu Abbas juga

pernah mengembalikan seorang perempuan kepada suaminya

setelah dua kali talak dan satu kali penebusan.

Sebagaimana pendapat ini merupakan implikasi dari nash-

nash Ahmad dan ushul+rya, ia juga meriwayatkan implikasi dari
pokok-pol<ok syari'at dan nash-nash Syari'. Karena yang berlaku

dalam akad adalah tuluan dan maknanya, bukan lafazhnya. Jika

tujuan dari dua lafazh adalah sama, maka hukum keduanya tidak

boleh berbeda. Tetapi seandainya maknanya safu, dan setiap

orang suka-suka unh-rk menjadikannya sebagai talak atau tidak
menjadikannya sebagai talak, maka yang demikian itu adalah sikap

memperrnainkan, dan hal itu juga keliru.

Mereka membangun pendapat di atas pokok ini, bahwa jika

istri yang berstatus budak diberi pilihan oleh suaminya, maka ia

boleh menalak dirinya sendiri, dan ia boleh menghapus nikah
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karena dimerdekakan. Mereka mengatakan, "lstri tersebut diberi

pilihan antara dua hal tersebut." Demikian pula dengan suami

yang diberi kompensasi berhak menjatuhkan faskh dan juga

berhak menjatuhkan talak. Qiyas ini lemah, karena jika perempuan

ini menalak dirinya, maka talakn5n raj'i sehingga ia diberi pilihan

untuk menjatuhkan talak ba'in atau talak raj'i. Inilah qiyas yang

konsisten, sebagaimana suami diberi pilihan antara melakukan

khulu' terhadapnya sebagai perpisahan yang permanen, atau

mentalaknya tanpa kompensasi sebagai talak mj'i.

Yang bertentangan dengan ushul adalah suami diberi

kewenangan unfuk melakukan perpisahan perrnanen; jika mau ia

menjadikannya sebagai penghapusan akad, dan jika mau ia

menjadikannya sebagai talak. Padahal hrjuan dari dua kasus

tersebut sama, yaihr perpisahan yang perrnanen, dan keputusan

diserahkan kepada suami dalam menjadikannya sebagai talak atau

bukan talak. Inilah kejanggalan yang mengakibatkan seseoremg

suka-suka antara menjadikan safu akad sebagai talak atau sebagai

bukan talak, padahal tujuannya sama.

Selain itu, yang kembali kepada pelaku adalah tujuan
perbuatan. Sedangkan hukum-hukumnya dikembalikan kepada

Syari'. Jadi, Syari' membedakan antara hukum perbuatan ini dan

hukum perbuatan tersebut karena perbedaan fujuan dari dm
perbuatan tersebut. Jika fujuan seseorang dari suafu perbuatan

adalah sama, maka ia tidak diberi pilihan antara menetapkan

hukumnya dan meniadakannya. Kita tahu bahwa tujuan

perpisahan ihr satu, tidak berbeda-beda.

Selain itu, makna kata penebusan itu berlaku dalam kasus

ketika istri meminta suami unfuk berpisah darinya dengan

mernberikan kompensasi. Sedangkan Allah mengaitkan hukum
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khulu'pada apa yang disebut sebagai tebusan. Jadi, manakala

makna ini ditemukan, maka itulah khulu'yang disebutkan dalam

Kitab Allah.

Selain itu, Allah menjadikan rujuk sebagai salah satu

konsekuensi dari talak dalam Al Qur'an. Allah tidak menyebutkan

talak terhadap istri yang telah digauli melainkan Allah juga

menetapkan hak rujuk di dalamnya. Seandainya penebusan itu
dianggap sebagai talak, tentulah ditetapkan hak rujuk di dalamnya.

Yang demikian ifu menghilangkan makna penebusan, karena ia
bertentangan dengan rjma. Kita tahu bahwa orang lrang
mengatakan, "Dalam khulu' yang mutlak suami berhak

memperoleh kompensasi dan juga berhak atas ruju." Akan tetapi,

sekelompok ulama mengatakan bahwa hal itu tidak mengikat,

karena jika mau suami bisa mengembalikan kompensasi dan rujuk
kepadanya.

Para ulama berbeda pendapat ketika suami mensyaratkan

rujuk dalam keadaan ia menerima kompensasi; apakah syarat

tersebut sah atau tidak? Ada dua pendapat, dan keduanya

merupakan riwayat pendapat dari Malik. Sedangkan pendapat

yang membatalkan penggabungan antara syarat dan kompensasi

merupakan madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, dan ini

merupakan pendapat para sahabat Ahmad generasi akhir.

Selanjutnya, di antara mereka ada yang meurajibkan kompensasi

dan menolak rujuk. Ada pula yang menetapkan rujuk dan

membatalkan pengganti. Keduanya merupakan dua furunan

pendapat dalam madzhab Ahmad dan Asy-Syafi'i, sedangkan dari

Ahmad tidak ada pendapat yang diredaksikan tentang hal tersebut.

adapun menurut qiyas madzhab Ahmad adalah syarat ini sah

seperti seandainya istri memberikan harta dengan syamt ia

memiliki kewenangan atas umsannya. Yang demikian ifu
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merupakan nash atas kebolehan syarat. Juga karena ushul Imam

Ahmad menunjukkan kebolehan syarat dalam berbagai akad

kecuali ada dalil sy.ar'i yang menunjukkan kerusakan syarat.

Sedangkan syarat yang tidak sah menurutnya bukan yang

bertentangan dengan tunfutan akad pada waktu talak, melainkan

apa yang bertentangan dengan fujuan Syari' dan meruntuhkan

hukum-N5a, seperti persyraratan agar perwalian jafuh kepada

selain orang yang memerdekakan, persyaratan penjual boleh

menggauli budak yang dijualnya meskipun kepemilikan ada di
tangan pembeli, dan syarat-syarat lain semacam ifu.

Selain itu, perbedaan antara satu lafazh dengan lafazh lain

dalam khulu' merupakan pendapat yang muncul belakangan, tidak

dikenal dari seorang ulama generasi pendahulu, baik dari kalangan

sahabat, tabi'in, atau tabi'i-tabi'in. Asy-Syafi'i sendiri tidak

menufurkannya dari seomng putr, nnelainkan ia mengatakan

bahwa ia han5a menduga para sahabat membedakan. Kita tahu

bahwa yang demikian ifu bukan mempakan penufuran terhadap

pendapat seorang ulama salaf. Asy-Syafi'i menyebutkan hal ini

dalam kitab Ahkam Al Qur'an. Dalam kitab tersebut ia

mengunggulkan pendapat bahwa khulu' adalah talak, bukan

penghapusan. Jadi, ia tidak rnenerima pendapat ini karena

mengira terjadi pertentangan di antara para sahabatnya, yaitu

bahwa mereka menjadikan khulu'dengan suatu lafazh sebagai

talak 6a'n tiga kali, dan dengan lafazh lain bukan sebagai talak tiga

kali. Oleh karena ia mengira terjadi pertentangan, maka ia pun

menarik pengunggulann5ra. Akan tetapi, pertentangan ini tidak
dituturkan baik oleh Asy-Syafi'i sendiri atau seorang ulama
generasi pendahulu lainnya yang berpendapat demikian, atau para

pengikutnya seperti Ahmad bin Hanbal dan para sahabatnya

generasi awal. Pendapat ini han5a dikernbalikan oleh sebagian

284



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

ulama generasi akhir dari kalangan sahabat Ahmad. Sedangkan

pendapat yang dituturkan dari seluruh generasi pendahulu adalah

menganggap khulu'sebagai perpisahan lang permanen dan bukan

sebagai talak, atau sebagai talak. Namun saya tidak menemukan

dalam pernyataan seorang pun di antara mereka bahwa ia

membedakan antara satu lafazh dengan lafazh lain, serta tidak pula

mempertimbangkan ketiadaan niat talak di dalamnya. Sebaliknya,

terkadang mereka mengatakan seperti yang dikatakan 'lkrimah,

"Setiap kali istri memberil<an harta kepada suami, maka itu bukan

talak," atau ungkapan-ungkapan semacam itu yang menjelaskan

bahwa mereka memberlakukan maksud akan, bukan lafazh

tertenfu. Pendapat yang membedakan antara safu lafazh dengan

lafazh lain merupakan pendapat yang bertentangan dengan ushul
dan nash. Perbedaan ini dijadikan argumen oleh orang yang

menjadikan seluruhnya sebagai talak, sehingga gugurlah pendapat
yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Manakala perbedaan ini
dijadikan pegangan, maka ia menjadi salah satu argumen terbesar

untuk menunjukkan kekeliruan pendapat ulama yang

menjadikannya sebagai faskh. Karena itu Asy-Syafi'i urung

mengunggulkan pendapat ini ketika ia menemukan bahwa para

pengikutnya membedakan antara lafazh yang satu dengan lafazh

yang lain.

Selain itu, dalam kitab As-Sunan dijelaskan:
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"Fairuz Ad-Dailami masuk Islam dalam keadaan memiliki

dua istri yang masih bersaudara, lalu Nabi S bersabda

kepadanya, "TalaHah salah nfu di antara kduanya yang kamu

ingin talak! " Fairuz berkata, "Kemudian aku menemui yang paling

dahulu menjadi istriku, lalu aku mentalaknya."lss (Status hadits

hawt
Nabi & menyr.rruhnya menalak salah satu istrinya, dan

perpisahan ini menurut Asy-Syafi'i dan Ahmad adalah perpisahan

perrnanen, bukan terrnasuk talak tiga kali. Hal itu menunjukkan

bahwa kata talak terkadang mencakup arti penghapusan yang

bukan talak tiga. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang

masuk Islam dalam keadaan merniliki empat istri jika berkata,

"Aku menalak yang id," maka ucapannlp itu menunjukkan

perpisahan dengan istri yang dituniukngna dan pilihan terhadap istri

yang lain. Pendapat ini berbeda dari png dikatakan sebagian

sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad bahwa jika suami berkata kepada

salah satu istrin5n, "Talak dia!" maka ihr berarti ia memilih istri

yang diajakn5a bicara. Mereka mengatakan, "Karena talak tidak
jatuh kecuali terhadap seorcng istri." Pendapat ini jelas

bertentangan dengan Sunnah dan akal, karena laki-laki yang

mentalak istrinya berarti ia tidak membutuhkan dan tidak

menyukai perempuan tersebut. Bagaimana mungkin ia dianggap

mernilihnya dan ingin agar pernikahannyra dengannya langgeng?

Yang menjatuhkan mereka ke dalam pendapat seperti ini adalah

dugaan mereka bahwa kata talak tidak d[unakan kecuali untuk

lssgR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang talak t22431, At-Tirmidzi
(pembahasan: Nikah, 1129), hnu Majah (pembahasan' Nikah, 1590), dan Ahmad
(4/2321, mereka semua dari Fain:z Ad-Dailami.
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talak tiga. Ini merupakan dugaan yang keliru serta bertentangan

dengan syari'at, bahasa dan ijma ulama.

Syari' tidak Menetapkan LafazhTertentu untuk
Thalak

Lagi pula, Syari' tidak menetapkan lafazh tertentu untuk
talak. Sebaliknya, jika talak dapat jatuh dengan lafazh apa saja

yang mengandung makna talak, maka talak jafuh menurut
kalangan sahabat, generasi salaf dan mayoritas ulama. Tidak ada

berbeda pendapat dalam hal ini selain para pengikut Syi'ah dan

Azh-Zhahiriyah generasi akhir. Sedangkan dari generasi pendahulu

tidak ada informasi akan adanya pendapat yang berbeda. Jika

seseorang berkata, "Aku meninggalkanmu, atau aku

melepaskanmu, atau aku membiarkanmu," dan ia meniatkannya

sebagai talak, maka jafuhlah talak. Demikian pula dengan seluruh

kata kiasan. Jika ia mengucapkan kata-kata kiasan dengan disertai

kompensasi, seperti istri berkata kepadanya, "Lepaskanlah aku

dengan imbalan seribu dirham," atau "Tinggalkanlah aku dengan

imbalan seribu dirham," atau "Putuskanlah aku dengan imbalan

seribu dirham," maka tidak ada bedanya dengan ucapan,
"Tebuslah aku dengan imbalan seribu dirham," atau "Lakukanlah

khulu ' terhadapku dengan imbalan seribu dirham," atau
"Hapuskanlah nikahku dengan imbalan seribu dirham. Selain ifu,
jika kata khulu' dan faskh diucapkan tanpa disertai kompensasi

tetapi ia diniatkan sebagai talak, maka jatuhlah talak ra7'r. Jadi,

keduanya termasuk lafazh kiasan unfuk talak. Jadi, adakah

perbedaan dalam lafazhlafazh kiasan antara yang satu dengan

yang lain?
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Pendapat-Pendapat Ulama Mengenai Khulu' Tanpa
Kompensasi

Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan khulu'
tanpa kompensasi menjadi dua pendapat, dan keduanya

merupakan riwayat pendapat dari Ahmad. Pertama, tidak sah,

sama seperti pendapat Abu Hanifah dan AsySyafi'i. Pendapat ini

dipilih oleh mayoritas sahabat Ahmad. Kedua, hukumnya sah

seperti pendapat yang masyhur dalam rnadzhab Malik. Pendapat

ini juga dipilih oleh Al Kharqi. Berdasarkan pendapat ini, suami

wajib meniatkan lafazh khulu' untuk talak. Dengan kata ini

terjadilah talak ba'in, bukan penghapusan talak menumt dua

riwayat pendapat. Pendapat ini diredaksikan oleh Ahmad.

Alasannya adalah karena seandainya seseorang membolehkan

faskh tanpa kompensasi, tenfulah suami berhak melakukan faskh

sejak awal, dan hal itu tidak dihitung baginya sebagai talak tiga

kali. Pendapat ini jelas tidak dikembalikan oleh seorang ulama pun,

karena seandainya yang demikian itu hukurnnya boleh, maka hal

itu mengakibatkan talak tanpa batasan bilangan sebagaimana yang

mereka praktikkan di masa jahiliyah. Di awal Islam pun talak tidak

ada bilangan maksimalnya. Seandainya l<ata faskh dan selainnya

itu jatuh dan tidak dihitung sebagai talak tiga, tentulah kata ini

digunakan sebagai ganti kata talak, dan makna kata faskh berarti

talak tanpa hifungan. Pendapat ini jelas keliru.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa faskh adalah talak

ba'in. Jawabnya, pendapat ini lebih besar kekeliruannya karena
jika dikatakan bahwa suami tidak memiliki kewenanEan selain talak

mj'i, dan ia juga tidak memiliki kewenangan terhadap talak ba'in,

maka pendapat ini keliru. Dan jika ia dikatakan bahwa ia memiliki
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kewenangan menjatuhkan talak ba'in, maka seandainya ia

diperbolehkan untuk menjatuhkannya dangan kata faskh tetapi

tidak dihitung sebagai talak tiga, maka hal itu mengakibatkan

sesuafu yang dilarang, yaitu mentalak ishi setiap ada kemauan

tanpa dihihrng sebagai talak tiga.

Karena itu, para ularna tidak benteda pendapat bahwa kata

khulu' tanpa kompensasi dan permintaan dari istinya bukan

merupakan penghapusan akad. Pertdaan pendapat hanln teriadi
jika istri meminta suaminSra untuk mentalaknya secam ba'in tanpa

ada kompensasi; apakah perempuan berhak berbuat dernikian

atau tidak? Ada dua pendapat.

Para ulama berbeda pendapat menjadi tiga pendapat

mengenai talak baik. Satu pendapat mengatakan bahwa suami

bebas mernilih antara rneniahrhkan tahk ba'in ataiu menjafuhkan

talak mj'i, dengan alasan bahun rujuk adalah hak suami. Ia bebas

menrilih antara mengambil hak tersebut atau meniadakannya. Ini

adalah ma&hab Abu Hanifah dan satu riwayat pendapat dari

Ahmad. Saya menduga ini adalah riunyat pendapat dari Malik.

Pendapat lain (kedua) rnengatakan suami tidak berhak

menjafuhkan talak ba'in sejak awal, melainkan iika ishi

mernintanya talak ba'in, barulah suami berhak rnelakukannya.

Pendapat ini diketahui berasal dari malik, dan merupakan riwayrat

pendapat dari Ahmad yang dipilih oleh Al Kharqi. Pendapat lain

(ketiga) mengatakan bahwa ia tidak berhak menjatuhkan talak

f in tanpa kompensasi, baik istri memintan5a atau tidak

memintanya. Ini adalah ma&hab ma5roritas ulama fuqaha ahli

Hadits, madzhab Asy-Syrafi'i dan Ahmad dalam pendapat yang

jelas keshahilannya dalam madzhabnya, serta dipegang oleh

mayoritas sahabat Ahmad. Ini juga menrpakan pendapat Ishaq,

Abu Tsaur, hnu Mundzir, Ibnu l(huzaimah,
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Daud dan lain-lain. Pendapat ini dikuatkan oleh mayoritas

riwayat yang valid dari mayoritas sahabat. Pendapat ini juga

difunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, karena Allah tidak menyebut

talak selain talak mj'i. Dalam Kitab Allah tidak disebutkan talak

ba'in tiga kali kecuali dengan kompensasi, bukan tanpa

kompensasi. Bahkan, setiap perpisahan yang pernanen ifu

termasuk talak tiga.

I{hulu'Dan Thalak Boleh Menggunal€n Bahasa
Selain Arab

[-agi pula, khulu'dan talak dapat dijatuhkan dengan selain

bahasa Arab menurut pendapat yang disepakati para imam. Kita
tahu bahwa dalam bahasa non-Arab tidak ada kata yang

membedakan saat ada kompensasi antara khulu'dan talak yang

bukan khulu' . Yang membedakan keduanya adalah sifat khusus

pada khulu', yaihr masuknya kompensasi ke dalamnya dan

permintaan pisah dari istri. Jadi, kata talak dapat disandarkan

kepada selain perempuan, seperti kata, "Aku menalak dunia," atau
"Aku menalak cintamu." Jika ia disandarkan kepada istri, maka

terkadang dimaknai sebagai talak dari selain suami, seperti ucapan

Anda, "Kamu terlepas dari ikatan," atau "kamu tertalak (terlepas)

dari kegelisahan dan kesedihan." Seandainya seseorang

menyambung kata talak dengan keterangan di atas, maka tidak

menjatuhkan talak.

Jika ia menyambung kata talak dengan kalimat, "Engkau

tertalak dengan seribu dirham," lalu istri menjawab, "Atau terima";
atau istri mengatakan, "Talak aku dengan seribu dirham," lalu

suami mengatakan, "Aku talak kamu," maka ini adalah talak yang
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dibatasi dengan kompensasi, bukan talak yang mutlak

sebagaimana diielaskan dalam Kihb Allah. Thahk yang muthk itu
dimaksudkan Alhh sebagai'talak njT dan di dalamnya berlaku

ffiah tiga kali rasa suci, serta ditetapkan AIhh sebagai tahk tiga.

Jadi, Allah menetapkan tlga hukumnya baginya.

Sedang[Gn tahk ini bukan taklk nj'i berrdasarkan indikasi

nash dan ijma. Di AaUmrlp istri iqa fitCak menplani iilahdengan
tiga loli suci berdasarkan Sunnah. I(arena ifu, ia tdak boleh

diiadikan s€bagai tahk tiga karena ia Sdak tercakup ke dalam tahk
ketika dis€but seara muthk. h traqra diungkapkan dengan kata

talak dengan dis€rtai batasan, sebagairnana zumpah dinarnai

dengan nadzar, yaifu radzarrnamh. Jadi, ia dinamai rradar secara

tertatas, karena kalirnafqp adahh kalirnat radzar, tetapi

hakikatnya adahh zumpah, bukan nadzar. Ini adahh para sahabat,

magroritas ularna generasi pendahulu, Asy-Syafi'i, Ahmad dan

selainnya.

Perbedaan Makna Kata yang lXsebut Secara Mutlak
dan Secara Terbatasi

Demikian pula dengan kata air ketika disebut scaftr mutlak

tidak mencakup spernra, meskipun sp€rrna iuSB disebut air dengan

disertai petnbatasan sebagairnana dahm firman Allat\ rt C r*

@ ;ljtt; vt\fi fi ,. ii@ 4; "Dia dicipbtan dari air tnns

tapncar, tiltg kertar &fi antan fulang sub dan fularg dada."
(Qs. Ath-Thaarq p6l: 67)
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Demikian pula, kata khuff (kaos kaki kulit) tidak mencakup

model yang terpotong meskipun ada pula sebutan khuff maqthu'
(kaos kaki kulit yang terpotong). Jadi, kaos kaki kulit yang

terpotong tidak termasuk ke dalam ungkapan mengusap kaos kaki

kulit, dan tidak pula ke dalam pakaian yang dilarang bagi orang
yang berihram menumt pendapat yang paling shahih di antara
pendapat-pendapat ulama. Karena itu, Nabi $ memerintahkan

orang yang berihram pertama kali unfuk memotong kaos kaki

kulit, karena kaos kaki kulit lnng terpotong tidak lagi disebut khuff.

Kemudian saat berada di 'Arafah, beliau memberikan keringanan

orang yang berihram unfuk mengenakan celana dan khuff, dan

beliau tidak mensyaratkan pembedahan celana dan pemotongan

khuff. Jadi, celana yang dibedah dan kaos kaki kulit yang dipotong

tidak tercakup ke dalam apa yang disebut khuff dan celana ketika

disebut s@ara mutlak.

Demikian pula, kata bai' tidak mencakup penjualan

khamer, bangkai dan babi saat disebut secara mutlak, meskipun

penjualan barang-barang tersebut juga disebut bai'dengan disertai

pembatasan.

Demikian pula dengan kata iman ketika disebut secara

mutlak ihr mencakup iman kepada Allah dan Rasul-Nya. Adapun

dalam keadaan terbatasi, Allah & berfirman, ii'J Oji \y-i;li

+hE)V *:d'\, {';;t *' ?ii G6;)'Apakah kamu tidak

memperhatikan orang-orang yang diberi bahagian dan Al Kitab?

Mereka percaya kepada jibt dan thaghut. "(Qs. An-Nisaa' [4], 51)

Iman yang disebut dalam ayat ini tidak tercakup ke dalam iman
yang mutlak.
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Demikian pula, kata bis5nrah (kabar getnbim)kefrka disebut

secara mutlak hanya mencakup berita yang menslernbirakan.

Adapun dalam keadaan terbatasi, ia juga mencakup yang lain

seperti dalam firman Allah, J f(5, ir{i'Mal@
gembirakanlah mqel<a bahwa merelca alcan mqqhna sika gang

pdih. " (Qs. Aali 'lmraan [3]: 21) S€lain ihr masih banyak hgi
contoh png lain.

Jadi, talak 3nng disebut secara mutlak dalam Kitab Allah

hanya mencakup talak Sang dijafuhkan suami tanpa kompensasi

sehingga ditetapkan unhrknya hak ruiuk. Sedangkan talak yang

disertai i ihr tidak ada hak rujuk baginya, dan ia bukan

termasuk talak yang mutlak, rnelainkan kompensasi yang

dibayarkan istri untuk menebus dirinya dari suaminya sebagaimana

tawanan menebus dirinya dari pernwanan. Penebusan ini tidak
termasuk talak tiga, baik diungkapkan dengan l<ata l<hulu', fasl<h

(panglnpuan), fida' (penebuan) atau srah (pelepmn), atau

digunakan kata fimq (perpisahan), ibanah (pemisahan), dan kata-

kata yang lain.

Karena ifu, rnenurut Imam Empat dan mayoritas ulama,

khulu'boleh dilakukan oleh pihak ketiga. Jadi, pihak ketiga boleh

menebus istri sebagaimana ia boleh menebus tawanan, dan

sebagaimana pihak ketiga boleh memberikan pengganti kepada

fuannya budak agar ia mernerdekakan budaknya. Dan karena ifu

pula, seyogianya hal itu dibatasi dengan syarat jika hrjuannya

adalah untuk membebaskan ishi dari pe6udakan suami demi

maslahat istri sebagaimana ia menebus tawanan. Dalam madztnb

Asy-Syafi'i dan Ahmad ada satu turunan pendapat, yaitu bahwa
jika ia disebut sebagai penghapusan akad, rnaka ia tirlak sah

dilakukan pihak ketiga. Mereka beralasan karena pada saat itu ia
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menjadi iqalah (membatalkan akad dengan kerelaan dua pihak),

sedangkan penebusan itu tidak sah dilakukan oleh pihak ketiga.

Inilah yang disebutkan Abu Al Ma'ali dan selainnya dari para

pengikut metode Khurasan. Pendapat yang benar dalam dua

madzhab tersebut adalah didasarkan pada pendapat bahwa itu

mempakan penghapusan akad meskipun dilakukan oleh pihak

ketiga sebagaimana yang dinyatakan secaftr tegas oleh sebagian

fuqaha dua madzhab tersebut. Meskipun pengarang kitab Syarh Al
Wajb tidak menyebutkannya, namun ia disebutkan oleh para

Imam lrak seperti Abu Ishaq Asy-Syirazi dalam kitab 4/ Khilaf dan

selainnya.

Alasannya adalah karena mereka menganggapnya seperti

menebus tawanan, dan seperti memberikan kompensasi untuk
pemerdekaan budak, bukan seperti iqalah. Karena tujuannya

adalah meniadakan kepemilikan dan kerr,renangan suami atas

perbudakan ishi agar istri kembali bebas dari perbudakannya.

Tujuannya bukan mengalihkan kepemilikan kepada istri, sehingga

ia senrpa dengan pemerdekaan budak dan pembebasan tawanan,

bukan dengan iqalah dalam jual-beli. Karena itu, ia boleh dilakukan

kompensasi di bawah mahar yang disebutkan menurut pendapat

yang disepakati para imam. Mayoritas ulama membolehkan

kompensasi di atas mahar. Ia juga boleh dibayarkan dengan

sesuatu yang berbeda jenisnya dari mahar. Sedangkan iqalah ttdak
demikian. Sebaliknya, tujuan iqalah adalah saling mengembalikan

alat penukar.

Jika kita memakruhkan atau mengharamkan pengambilan

kompensasi di atas mahar, maka ifu karena kompensasi yang

mutlak agar istri keluar dari kepemilikan suami adalah senilai

dengan mahar yang disebut dalam nikah, karena kemaluan itu

tidak bisa dijual, dihibahkan dan diwariskan selayaknya harta
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benda, dan selayaknya manfaat diseurakan, dipinjamkan dan

diwariskan. Pemiagaan dan penye'd/aan atas harta hukumnya

boleh berdasarkan nash dan ijma.

Adapun pemiagaan mumi atas obyek manfaat, seperti

seseorang menye\ ra rumah lalu menyerryakan lagi kepada orang

lain dengan harga yang lebih tinggi tanpa ada pekerjaan yang ia
lakukan, maka ada dua pendapat ulama tentang hal ini, dan

keduanya menrpakan riwayat pendapat dari Ahmad. Riwayat

pendapat yang masyhur adalah boleh. Ini merupakan pendapat

mayoritas ulama seperti Malik dan AsySyafi'i. Sedangkan
pendapat kedua adalah tidak boleh seperti pendapat Abu Hanifah.
Mereka melarangnya karena ia menanggung keunfungan atas

sesuafu yang tidak ia tanggung kerugiannya. Pendapat yang

pertama lebih shahih karena rnanfaat-manfaat ini menjadi
pertanggungan penyewa, dengan arti bahwa jika ia menyerahkan

barang seu/aan kepada pemiliknya tanpa pernah memanfaatkan

barang, maka manfaat tersebut rusak sebagai miliknya. Lain
halnya jika yang rusak adalah barangnSn, karena yang demikian itu
sama kedudukannya dengan kerusakan buah-buahan sebelum

tampak kualitas dan kematangannya.

Maksud bahasan di sini adalah manfaat-manfaat yang dapat
diwariskan saja diperselisihkan kebolehan pemiagaannya. [alu,
bagaimana dengan kemaluan yang tidak bisa dihibahkan dan tidak
bisa diwariskan berdasarkan nash dan ijma? Hanya masyarakat
jahiliyah{ah yang mewariskan kemaluan, lalu Allah membatalkan

tradisi tersebut. Seandainya suami ingin menalak istrinya lalu

menikahkannya dengan laki-laki lain untuk mengambil mahamya,

maka ia tidak boleh melakukannya. Seandainya seorang
perempuan disetubuhi secara syubhat. maka mahamya jatuh ke

tangannya, bukan kepada orang lain. Karena itu dilarang
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memberikan kompensasi khulu'dalam jumlah yang lebih besar

daripada mahar. Jika khulu' diserupakan dengan iqalah, maka

sesungguhnya iqalah dalam setiap akad itu sesuai dengan nilai

transaksi. Perkara-perkara ini dijelaskan di tempat lain.

Pendapat yang kami sebutkan ini, yaitu bahwa khulu'

merupakan penghapusan akad yang membuat perempuan

terpisah secarzl permanen dengan lafazh apapun, merupakan

pendapat yang shahih dan ditunjukkan oleh nash dan ushul. Atas

dasar itu, jika suami meninggalkan isfuinya dengan memperoleh

kompensasi beberapa kali, maka ia boleh menikahinya lagi, baik

dengan kata talak atau bukan. Barangkali ada yang mengatakan

bahwa talak merupakan makna yang gamblang pada salah satu

dari tiga kata tersebut, maka ia tidak bisa menjadi kiasan untuk

khulu' Jawabnya, yang gamblang adalah kata mutlak.

Sedangkan yang dibatasi dengan pembatasan yang

mengeluarkannya dari makna tersebut, maka ia gamblang unfuk

hukum yang dibatasi. Seperti seandainya seseorang mengatakan,
"Engkau tertalak (terbebas) dari ikatan, atau dari kegelisahan dan

kesedihan," maka kata ini gamblang untuk makna tersebut, bukan

untuk arti talak dari nikah. Jika ia mengatakan, "Engkau aku talak

dengan imbalan seribu dirham," lalu istrinya mengatakan, "Aku

terima," maka kata talak di sini terbatasi dengan adanya

kompensasi, dan ia menjadi kata yang gamblang untuk khulu',

tidak ada kemungkinan bahwa ia termasuk talak tiga. Kalaupun ia

meniatkannya sebagai talak tiga, maka ia telah meniatkan dengan

lafazh tersebut sesuahr yang tidak terkandung dalam lafazh. Seperti

seandainya ia menyebut kata khulu' dengan niat agar istrinya

haram baginya sampai ia menikah dengan laki-laki lain. jadi,

niatnya terhadap hukumnya ini adalah batal. Demikian pula

dengan niatnya terhadap talak tiga kali itu batal. Demikian pula, ia
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menggunakan kata zhihar (menyamakan isti dengan ibunya)

dengan niat talak, atau menggunakan kata ila'(sumpah unfuk tidak

menggauli istrinya) dengan niat talak. Selain itu, masyarakat
jahiliyah menganggap hal zhiharsebagai talak dan ila'sebagai talak

Snng jatuh pada wakhr tertenfu di masa mendatang, namun Allah

dan Rasul-Nya membatalkan hal tersebut. Hukum yang berlaku

dalam r/a'adalah suami harus menalak istinya dengan cara )rang
baik atau menahannya dengan cara yang'baik. Sedangkan hukum

yang berlaku dalam zhiharadalah jika ia kembali seperti sedia kala,

maka ia harus membayar kaffanh sebelum persefubuhan, dan

dengan itu talak tidak jatuh

Hakikat Tebusan

Karena ifu, barangsiapa yang menjadikan r/a'sebagai talak

!,ang jafuh pada waktu tertenfu di masa mendatang, atau

menjadikan pengharaman yang semakna dengan zhihar sebagai

talak, maka pendapatnya lemah dan mengandung kemiripan

dengan pendapat yang mereka pegang pertama. lain halnya

dengan orang yang membedakan antara hakikat zhihar, hakikat

ila', dan hakikat talak. Karena orang ini mengetahui batasan-

batasan dari kata yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya,

sehingga ia tidak memasukkan ke dalam batasan-batraSan tersebut

apa yarrg bukan bagian darinya, dan tidak mengeluarkan darinya

apa yang ada di dalamnya.

Demikian pula, penebusan itu memiliki hakikat yang

karenanya ia berbeda dari makna talak tiga, sehingga tidak boleh

rnemasukkan hakikat talak ke dalam hakikat penebusan, dan tidak
pula memasukkan hakikat penebusan ke dalarn hakikat talak,
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meskipun yang safu diungkapkan yang lain, atau yang safu

diucapkan dengan niat unfuk yang lain. Yang demikian ifu seperti

seseorang berniat dengan talak safu atau khulu' agar istrinya

hamm baginya hingga ia menikah lagi dengan suami yang lain.

Jadi, niat terhadap hukum ini batal. Demikian pula, niat agar ia
menjadi talak tiga itu juga batal karena Allah tidak

mengharamkanngra hingga ia menikah dengan suami yang lain

kecuali setelah talak png ketiga. Barangsiapa yang meniatkan

hukum ini dengan melakukan talak tersebut, maka ia telah

menyalahi hukum Allah dan Rasul-Nya.

Demikian pula, barangsiapa yang melakukan talak ba'in

dengan niat bahwa talak tersebut kurang dari tiga, maka ia telah

meniatkan sesuafu gnng bertentangan dengan hukum Allah dan

Rasul-Nya; dan ia tidak boleh melakukan hal tersebut. Jika ia

berniat ini dan itu karena tidak mengetahui hukum Allah dan

Rasul-Nya, maka itu seperti ia melakukan akad-akad yang lain

dengan niat yrang bertentangan dengan hukum Allah dan Rasul-

Nya. Dalam hal ini ia tidak memahami Sunnah sehingga harus

dikembalikan kepada Sunnah sebagaimana yang dikatakan Umar
bin Khaththab &, "Kembalikanlah berbagai kebodohan itu kepada

Sunnah!" Juga seperti yang dikatakan sekelompok ulama generasi

pendahulu mengenai orang yang mentalak tiga kali dengan satu

kalimat bahwa ia tidak tahu Sunnah sehingga harus dikembalikan

kepada Sunnah.

SaMa Nabi $, "TalaHah ia safu kalit'L56 merupakan izin

kepada Tsabit bin Qais bin Slnmmas untuk menerima

kompensasi, dan melarangnya unfuk menerima lebih dari mahar.

756 TaHirij hadits telah disebutkan sebelun'rnya.
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Sebagaimana hadits ini menjelaskan indikasi Kitab dan Sunnah

bahwa talak rnenurut aturan Sunnah adalah suami menjafuhkan

talak satu kali kemudian ia rujuk kepada iskinya atau

membiarkannya hingga ia selesai iddahnya- Manakala ia

menjatuhkan talak dua kali atau tiga kali sebelum ruiuk atau akad
yang baru, maka itu adalah talak bid'ah, hukumrya haram

menurut mayoritas ulama generasi pendahulu dan generasi akhir,
sebagaimana madzhab Malik, Abu Hanifah, para sahabat

keduanya, dan Ahmad dalam pendapatnya yang terakhir di antara

dua pendapat. Pendapat ini juga dipilih mayoritas sahabat Ahrnad.

Talak Tiga Kali Sekaligus

Apakah talak yang diharamkan itu jatuh? Ada perbedaan

pendapat tentang hal ini di antara ulama generasi pendahulu dan
generasi akhir, sebagaimana telah dijelaskan di tempatnya.

Sebelumnya juga telah disampaikan riwayat dalam kitab .Asi-
Shahih dari hnu Abbas ii& bahwa ia berkata, "Talak tiga kali di
zaman Rasulullah $$ dihitung satu. Sedangkan pada zaman Abu
Bakar dan awal kekhalifahan Umar @, ketika orang-orrrg sering

menjafuhkan talak tiga kali sekaligus, maka Umar rS berkata,

"Orang-orang terburu-buru dalam urusan yang sehamsnya mereka

ialani dengan sabar. Jadi, sebaikn5ra kami jatuhkan ucapan

mereka." Ia pun menjatuhkan ucapan mereka. Kami telah

membahas hadits ini dan komentar para ulama terhadapnya

secara panjang lebar di tempat lain.

Kami juga telah menyebutkan hadits lain yang sejalan

dengannya, yaitu hadits Srang diriwayatkan oleh Imam Ahrnad dan
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selainnya dari Muhammad bin Ishaq dari Daud bin Hushain dari

'lkrimah dari lbnu Abbas ;S,

Jr';r,tt ;l tt ,(* A;iit ifL ar\s) ii
c_,'&s # ir J, i,3t'd iG *s *v hr

6:'i ,*tr ,# e1i :ib t;.e'i #

'"t
- l, .pq

a\,lb '^itt J, '"urlt

.rtL
Rukanah menalak istrinya tiga kali. Ketika ia menjumpai

Nabi $, Nabi S bertanya kepadanya, " Dalam safu tempat atau

di beberapa tempa?" Ia menjawab, "Dalam safu tempat." Beliau

lantas mengembalikan istrinya kepadanya. 1s7

Hadits ini dinilai valid oleh Ahmad bin Hanbal. Ia juga

menjelaskan bahwa riwayat ini lebih shahih daripada riwayat ahli

hadits yang meriwayatkan hadits Rukanah bahwa ia mentalaknya

secara total, dan riwayat yang mengatakan:

v :A-ij,X:,t

6"? .1+tS

tl tc

,Jt

c
Y It v :itt tl"x.t3'Vt

otq)jlt>L"rj

^Ib

r57HR. Ahmad (l/265\.
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"Nabi 1i$ memintanya bersumpah, "Kamu tidak

menginginkan selain safu kali?" Ia menjawab, "Aku tidak

menginginkan selain safu kali." Beliau lantas mengembalikan

istrinya kepadanya. 158

Alasannya adalah para periwayat hadits terakhir ini tidak

dikenal sifat-sifat mereka, serta tidak diketahui keadilan dan

hafalan mereka. karena ifu, hadits mereka dinilai lemah oleh

Ahmad, Abu 'Ubaid, hnu Hazm dan para imam Hadits lainnya.

[-ain halnya dengan hadits tentang talak tiga, karena

sanadnya bagus. Ia bersumber dari riwayat Ibnu Abbas dan sejalan

dengan haditsnya yang terdapat dalam kitab .4sr-Shahih. Yang
meriwayatkan hadits ini adalah para ulama dan fuqaha, dan

mereka mengetahui indikasi hadits tersebut sebagaimana yang

difatwakan oleh Abu Daud, 'lkrimah dan Ibnu Ishaq, bahwa talak

tiga jatuh sebagai talak safu. Sebagian dari mereka mengatakan,
"Orang ini keliru dalam memahami Sunnah sehingga ia harus

dikembalikan kepada Sunnah. "

Sedangkan pendapat yang disebutkan Abu Daud dalam

idtab As-Sunan, yaitu mendahulukan riwayat yrang mengatakan

bahwa Tsabit menjatuhkan talak total, adalah karena ia tidak

menyebutkan hadits Daud bin Hushain ini dari 'lkrirnah dari lbnu
Abbas. Ia hanya menyebutkan jalur riwayat lain dari 'lkrimah dari
riwayat seorang perempuan yang tidak dikenal. Jadi, ia
mendahulukan riwayat seorang periwalnt yang tidak dikenal atas

periwayat yang tidak dikenal lainnya. Sedangkan riwayat Daud bin

Hushain ini lebih didahulukan atas riwayat tersebut menunrt

1s893. Abu Daud dalam pembahasan tentang talak (2205) dan hnu Majah dalam
pembahasan tentang talak (2051).
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pendapat yang disepakati ulama. Namun, jalur riwayat tidak

sampai kepada mayoritas ulama sebagaimana hadits Abu Daud

tidak diketahui oleh banyak fuqaha, bahkan mayoritas fuqaha.

Bahasan ini telah kami sampaikan beberapa tempat lainnya, dan

kami juga telah membahas riwayat dari Umar, Ibnu Abbas dan

para sahabat lain mengenai fatwa bahwa talak tiga berlaku. Yaitu

ketika orang-orang sering melakukan perbuatan yang diharamkan

dan menjadikann5n sebagai sesuatu yang lazim, sehingga hal itu
diefektilkan sebagai sanksi atas mereka.

Kami juga telah menjelaskan pendapat para ulama

mengenai pemberlakuan talak tiga; apakah para sahabat

menerapkanryra karena mempakan syari'at yang mengikat dari

Nabi S? Ataukah menerapkannya sebagai sanksi atas banyaknya

kemungkaran? Jika dikatakan sebagai sanksi, apakah ia berlaku

perrnanen dan tidak bisa dihilangkan? Ataukah ia berbeda-beda

sesuai dengan keadaan? Kami juga menjelaskan bahwa sanksi

seperti ini tidak boleh dijadikan sebagai aturan yang mengikat, dan

tidak pula sebagai sanksi atas dasar ijfihad yang mengikat,

melainkan sebuah ijflhad yang boleh dan lemah, atau sebagai

sanksi yang bersifat sementara. Sanksi hanya diberikan kepada

orang yang melakukan perbuatan haram dalam keadaan

mengetahui keharamannya. Adapun orang yang tidak mengetahui

keharamannya, dan kaiaupun ia tahu maka ia bertaubat, maka ia
tidak berhak mendapat sanksi, sehingga orang seperti ini tidak

boleh diberlakukan talak tiganya secara sekaligus, melainkan

diberlakukan satu saja. Ketentuan ini berlaku manakala talak tanpa

disertai kompensasi.

Adapun jika talak disertai kompensasi, maka itu disebut

penebusan sebagaimana telah dijelaskan. Ia tidak boleh

menjah-rhkan talak tiga juga sebagaimana Nabi S memerintahkan
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kepada Tsabit agar ia menjatuhkan talak satu saja dengan disertai

kompensasi, tidak lebih dari itu; sebagaimana seoremg suami tidak

boleh menjatuhkan selain safu kali talak meskipun tanpa

kompensasi. Akan tetapi, talak dengan kompensasi menrpakan

talak png terbatasi, atau lebih tepat disebut penebusan dan

perpisahan permanen, bukan merupakan talak yang mutlak dalam

Kitab Allah, karena talak yang mutlak dalam kitab Allah adalah

talak raj'i. Jadi, jika suami menalak istrinya tiga kali sekaligus

dengan kompensasi, sedangkan dikatakan bahwa talak tiga tanpa

kompensasi ifu jafuh sebagai satu talak, dan cara tiga kali dengan

kompensasi disebut penebusan, tidak dihitung sebagai talak tiga,

maka perpisahan dengan tebusan ini tidak dihitung sebagai talak

tiga. Suami yang melepaskan istrinya ini boleh menikahinya lagi

dengan akad yang baru, dan perpisahan dengan kompensasi ini
tidak dianggap sebagai talak tiga, sehingga ia tidak wajib mentalak

karena diharamkan. Dua talak diharamkan, sedangkan safu talak

hukumnya mubah. Akan tetapi, dianjurkan satu talak dengan

kompensasi dari tiga talak, karena itu adalah tebusan, bukan

termasuk talak yang ditetapkan Aliah sebanyak tiga. Bahkan, ia

boleh menikahi peranpuan tersebut, dan perempuan tersebut

bersamanya tetap memiliki kesempatan tiga kali talak.

Talak Ba'in Shughra dan Ba'in Kubra

Intinla, talak 6a'rn itu terdiri dari dtra jenis, lnitu Aa'in kubra

lang merupalGn talak yang terjadi akibat meniahrtrkan talak tiga

kali sehingga mengakibatkan istri haram bagi suaminlra yang

pertama sebelum ia menikah dengan suami yang kedua; hn ta'in
shughn, fitu 1nng dengan ihr perempuan terputus dari suami
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tetapi suami masih bisa menikahinya lagi dengan akad yang baru,

baik di masa iddah atau sesudahnya. Jadi, khulu' menghasilkan

perpisahan ba'in shughn, bukan ba'in kubra. Perpisahan ba'in

kubm terjadi akibat talak tiga. Manakala suami menjatuhkan talak

tiga dengan cara yang mubah dan disyari'atkan, yaifu suatu

mentalak safu kali di masa suci dalam keadaan belum pemah

menggauli istrinya, atau mentalaknya satu kali dalam keadaan

istrinya hamil lalu suami membiarkannya hingga iddah+tya.

Sesudah itu ia boleh menikahi istuinya lagi dengan akad yang baru,

dan ia juga boleh rujuk kepada istrinya di masa iddah. Jika ia

menikahinya lagi atau rujuk kepadanya, maka ia boleh

menjafuhkan talak yang kedua dengan cara yang disyari'atkan.

Talak Tiga Kali dengan Satu Kalimat atau Beberapa
Kalimat Sebelum Rujuk atau Akad yang Baru

Jika ia menjatuhkan tiga kali talak dengan satu kalimat, atau

dengan beberapa kalimat sebelum rujuk atau akad, maka

hukumnyra diharamkan menumt mayoritas ulama. Ini adalah

madzhab Malik dan Abu Hanifah dalam riwayat yang masyhur

darinya. Bahkan demikian pula seandainya ia mentalak istrinya tiga

kali di masa suci sebelum rujuk atau akad, menurut madzhab Malik

dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur darinya.

Seandainya ia menjatuhkan talak tiga dengan cara yang

diharamkan, apakah yang jatuh adalah tiga atau satu? Ada dua

pendapat yang masyhur di kalangan generasi pendahulu dan

generasi akhir sebagaimana telah dijelaskan di ternpatnya. Jika

dikatakan bahwa talaknya tidak jatuh, maka ia tidak boleh

menjatuhkan lalak ba'in kubm dengan satu kalimat. Jika ia tidak
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boleh melakukan hal demikian, maka istri tidak boleh memberikan

kompensasi kepadanya untuk sesuatu yang tidak berada dalam

kewenangannya. Jika istri memberikan kompensasi kepadan5ra

atas talak tiga yang diharamkan, maka itu berarti istri memberinya

kompensasi untuk melakukan sesuatu yang haram ia lakukan. Jika

suami menjatuhkannya, maka yang terjatuh hanyalah talak yang

mubah. sedangkan talak yang mubah dengan kompensasi adalah

talak 6a'in shughra. bukan ba'in kubra. Bahkan. seandainSra suami

mentalaknya dua kali dan istri memberinya kompensasi atas

perpisahan, baik dengan kata talak atau selainnya, maka talak

yang ketiga tidak jatuh berdasarkan pendapat kami bahwa

perpisahan dengan kompensasi adalah penghapusan akad yang

menghasilkan perpisahan ba'in shughra.

Jadi, jika suami melepaskan istrinya dengan kata talak atau

selainnya dalam bentuk seperti ini, maka yang jafuh adalah ba'in

shughra, yraitu terhapusnya nikah, bukan ba'in kubra. Suami boleh

menikahi iskinya ih: dengan akad yang baru. Akan tetapi, jika istri

menyatakan secara tegas bahwa ia memberikan kompensasi unfuk

talak ketiga yang diharamkan, dan tujuannya adalah agar ia haram

bagi suaminya itu hingga ia nikah dengan suami yang lain, maka ia

telah memberikan kompensasi untuk selain perpisahan ba'in

shughra. Yang demikian itu serupa dengan istri memberikan

kompensasi dalam khulu' dengan syarat bisa rujuk. Karena

persyaratan rujuk dalam khulu' itu serupa dengan pers3aratan

talak yang diharamkan unfuknya. Dalam keadaan ini, suami boleh

menjah-rhkan talak yang ketiga dan diharamkan baginya,

sebagaimana ia berhak melakukan hal tersebut sebelum talak nj'i.
Wallahu a'lam.
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Perpisahan Yang Termasuk Thalak Tiga Dan Yang
Bukan

Segala puji bagi Allah, kami mernohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Kami berlindung kepada

Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal kami.

Barangsiapa png diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannln. Dan bamngsiapa lang disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada 5rang bisa mernberinla petunjuk. Kami
bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekutu bagi-N1ra, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Uhrsan-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia

dan keselamatan pada beliau beserta keluarga beliau.

Pasal ini membahas perpisahan yang termasuk talak tiga
dan yang bukan termasuk talak tiga, Penrbagian perpisahan

menjadi dua jenis ini disepakati oleh umat Islam-sejauh dugaan

sa1a. Karena seandainya di antara kedtran5n t€riadi sesuafu yang

mengakibatkan keharaman lang p€rrnanen tanpa ada keinginan

dari keduanla, maka ifu adalah perpisahan png dianggap sebagai

talak. Akan tehpi, para ulama belteda pendapat mengenai

banS,ak jenis perpisahan, seperti khulu', perpisahan karern beda

agarna, perpisahan karena cacat pada suami seperti kenraluannla
terpotong dan impotensi, dan lain sebagain!,a. Apaloh sernua ihr

dihul{umi sebagi talak tiga atau bukan?

Penyebab pertdaan pendapat ini adalah acuan hukum
perpisahan antara talak dan selainnp. ma&hab Asy-Syafi'i dan
Ahmad dalam hal ini lebih luas daripada rnadzhab Abu Hanifah
dan Malik. Karena itu, pendapat keduanp tentang khulu' berbeda;

apakah ia talak atau bukan tahk? Pendapat yang masyhur dari
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Ahmad adalah bukan talak, seperti pendapat lbnu Abbas, Abu
Daud, dan selainnya. Ini juga merupakan salah safu dari dua
pendapat Asy-Syafi'i. Akan tetapi, ada sebagian sahabat Asy
Syafi'i dan Ahmad yang membedakan antara khulu'dengan kata

talak atau dengan kata selainnya. Jika dengan kata talak, maka itu
adalah talak yang dikurangi. Jika dengan kata selainnya tetapi
diniatkan untuk talak, maka itu juga talak. Jil<a khulu' tidak
menggunakan kata talak dan niatnya, maka itulah !,ang
diperselisihkan. Masalah ini perlu dikaji secam mendalam,

sebagaimana letak perbedaan di antara keduanya perlu

digarisbawahi, karena masalah ini didasarkan pada dua masalah

pokok sebagai berikut:

Pertama, kata talak tidak bisa diniatkan untuk selain talak
yang dihihrng.

Kdua, makna khulu' berbeda dari makna talak yang

dihitung. Jika tidak, seandainya kata talak mengandung makna

talak yang dihitung dan juga makna lain, lalu diniatkan untuk
makna tersebut, rnaka tdak iatuh talak yang dihitung. Fuqaha

mengatakan bahwa jika seseorang berkata, "IGmu tertalak
(terlepas)," sedangkan ia bemiat bahwa maksudnla adalah terlepas

dari ikatan, atau dari suami sebelumnya, maka talakryra tdak iafuh
dalam hubungannya dengan Allah. Tetapi, apakah ucapannya ihr

diterima s@arcl hukum? Ada dtn pendapat yang maryhur, dan

keduanga menrpakan rirrayat pendapat dari Ahrnad. Dari sini

dapat diketahui bahwa talak yang disandarkan kepada p€r€rnpuan

itu diartikan sebagai talak yang terhihmg, dan luga diartikan selain

itu. Ada kalanya kata talak disandarkan kepada selain p€rernpuan,

sebagaimana diriwa5atkan dari Ali rg bahr,va ia berkata, "Wahai

dunia! Aku menalakmu tiga kali, tidak ada rujuk kepadamu!" Juga
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seperti syair yang dituturkan dari Asy-Syafi'i, "Pergilah, karena

cintamu diceraikan oleh cintaku."

Pendapat yang melarang didasarkan pada Sunnah bahwa

kata talak yang disandarkan pada perempuan diartikan sebagai

cerai, dan ia bukan termasuk talak yang dihitung sebagaimana

yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan tiga penghimpun kitab

As-Sunan, yaifu Abu Daud, An-Nasa'i dan lbnu Majah, dari hadits

Yaaz bin Abu Habib dari Abu Wahb Al Jaisyani dari Dhahhak bin

Fairuz dari ayahnya, dia berkata:

fgrai ,yS i*i 3t 1lr i*j U:gij
.o,
t-; tad"

t9

I

9.w j\3

Aku berkata, "Ya Rasulullah, aku masuk Islam dalam

keadaan memiliki dua istri yang bersaudara." Beliau bersabda,

"TalaHah t/ang mana di antara yang engkau ingin
lulu!*.'\59

Ini adalah redaksi Abu Daud, dia berkata: Yahya bin Ma'in
menceritakan kepada kami, Wahb bin Jarir menceritakan kepada

kami, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar Yahya bin Ayyub

menceritakan dari Yazid bin Abu Habib.

Abu Daud juga meriwayatkan dari hadits Husyaim dan 'lsa

bin Mukhtar, dari lbnu Abi [-aila, dari Khumaishah bin Syamardal,

dari Qais bin Harta warisan, bahwa ia berkata,

lse Takhril hadits telah disebutkan sebelumn,ua
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Aku masuk Islam dalam keadaan memiliki delapan istri, lalu

aku mengadukan hal itu kepada Nabi S, lalu beliau bersabda,

"mihlah empat di antara merel<a!"

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah.150

Ahmad, At-Tirmidzi dan hnu Majah meriwayatkan-dengan

redaksi milik hnu Majah, bahwa hnu Umar berkata:

1]t il it13 ,iF. p tr$'rW'&i
lzri'frLb,'*S *a'jnt j,

"Ghailan masuk Islam dalam keadaan memiliki sepuluh istri,
lalu Nabi i$| bersabda kepadanya, "Pilihlah empat di antam

merekal'\57

At-Tirmidzi berkata: Aku mendengar Muhammad berkata,

Hadits ini tidak dihafal, dan yang benar adalah hadits yang

diriwayatkan Syu'aib dan selainnya dari Az-Zuhri, dia berkata: Aku

diberitahu dari Muhammad bin Suwaid, bahwa Ghailan... dan

setenrsnya.

16093. Abu Daud dalam pembahasan tentang talak (22411 dan hnu Majah
(pembahasan: Nikah, 1952).

15iHR. At-Tirmidzi (pembahasan: Nikah, 1128), lbnu Majah (pembahasan: Nikah,
1953), dan Ahmad (2/73,74,44, 83).
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Sedangkan dalam redaksi Imam Ahmad adalah: Pada

zaman Umar, ia menalak istri-istrinya, dan membagikan harta di

antara anak-anaknya. Ketika berita tersebut sampai kepada Umar,

ia berkata, 'Aku menduga syetan mencuri dengar kabar tentang

kematiannya, lalu syetan membisikkannya ke dalam hatimu-

Barangkali kamu tidak merniliki kekuasaan kecuali sebentar lagi.

Derni Allah, rujukilah istri-istrimu dan mintalah kembali harta

bendanya, atau kalau tidak maka aku pasti mernberikan warisan

kepada istri-istrimu, dan aku pasti men1ruruh orang unfuk merajam

kuburanmu sebagaimana kuburan Abu Righal dirajarp."l62

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam kitab Al
Muwaththa' dan Az-Zuhri secara mursal.763 Sedangkan Asy-Syafi'i

dan Ahmad meriwayratkan dalam kitab l/ Musnad keduanya 154

dalam hadits Muhammad bin Ja'far dan selainnya dari Ma'mar dari

Az-Zuhri secara muwl- Akan tetapi, antara Imam Ahmad dan

selainnya ada perbedaan, dan itu terjadi sebagai kekeliruan Ma'mar

ketika ia kehilangan penglihatan. Saat ifu ia menceritakan hadits

kepada mereka dari hafalaon!'d, sedangkan Ma'mar sering keliru
jika ia menceritakan fradits dari hafalannya. Jadi, ulama Bashrah

seperti Muhammad bin Ja'far Ghundur dan selainnya

meriwayatkan hadits ini darinp secara keliru. Sedangkan para

sahabat Ma'mar Sang meriwayatkannya dari kitab-kitabnyra seperti

AMurrazzaq dan selainnla, mereka meriwayatkannya dengan

redaksi yang benar.

16293. Ahmad l2/t41.
r6s63. Malik dalam kitab Al Mtnththa'lpembahasan: C.erai, 2/586, no. 76).
1646p. Asyr-Syafi'i dalam kitab Musnadtrya (pernbahasan: Niloh, 2/16, 43) dan

Ahrnad (2/131.
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Dalam hadits Fairuz dijelaskan bahwa Nabi S bersabda

kepadanya, 'Talaklah yang mana di antara kduan5n Wng kamu

ingin talak!"155 yu,ln dimaksud bukan talak yang dihitung sesuai

pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan selainnya. akan tetapi, yang

dimaksud adalah perpisahan yang bukan termasuk talak yang

dihifung, karena ia tidak wajib menalaknya dengan kata talak yang

dihifung, melainkan menurut para ulama ia boleh

meninggalkannya dengan tanpa kata talak. Adapun kata talak,

mereka memiliki bahasan tersendiri tentangnya yang akan kami

sampaikan nanti, Ins5n Allah. Seperti itu pula kalimat dalam hadits

Ghailan,

"Tahanlah empat, dan ceraikanlah selebihnya !'\66

Ia tidak hams meninggalkan selebihnya dengan perpisahan

yang termasuk talak yang dihitung. Para fuqaha dari kalangan

sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad berbeda pendapat... 167

Dalil bahwa Nabi 4$ tidak bermaksud agar ia mencerai

selebihnya dengan kata talak yang dihihrng, melainkan

meninggalkan mereka saja, adalah:

Per-tama, dalam hadits lain beliau bersaHa,

\k),eL "iL

"Ambillah empat di antara rD€rekal'\68

t6s Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya
166 Takhry hadits telah disebutkan sebelumnya
l6TKosong pada naskah asli.

?;u* 6;vs A-rfittuj
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Redaksi ini menunjukkan bahwa jika ia memilih empat di

antara mereka, maka itu sudah cukup, tidak perlu mengadakan

talak atas selebihnya. Seandainya perpisahan dengan mereka

termasuk talak yang dihitung, tentulah ia perlu mengadakan
penyebabnya, seperti seandainya seseorang berkata, "Demi Allah,

aku pasti menalak salah safu dari dua istriku." Ia harus

mengadakan talak untuk salah satunya. Seandainya ia
mengatakan, "Aku mengambil yang ini," maka ucapan ini semata

tidak dianggap sebagai talak terhadap istri png lain. Hanya saja

dapat dikatakan bahwa ucapan ini terkadang bisa menjatuhkan

talak terhadap istri yang lain manakala disertai niat.

Kdua, dapat dikatakan bahwa istri di atas empat itu
hukurnnya haram berdasarkan syari'at. Istri yang diharamkan

berdasarkan syari'at itu tidak membutuhkan talak. Akan tetapi,

ketika yang diharamkan ifu belum ditentukan orangnya, maka

suami merniliki karenangan unhrk memilih dan menenfukan.

Keb:ga, dapat dikatakan bahwa Allah dalam Kitab-Nya

menyebutkan sifat-sifat khusus talak, sedangkan sifat-sifat khusus

tersebut tidak ditemukan pada perpisahan ini. Allah S berfirman,

ll U S i T;|'^{s'G1" <;;5 Li,i,tt{v

bjt, att fi\'#j- { oy'er-Y{ -j,'s(';11, Y'u:*- J

"*fv6rt:,y*rA#i;6:'i;fr 
;$

$e Takh;i hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali suci. Tidak boleh mereka menyembunyikan

apa yang diciptakan Allah dalam jika mereka beriman

kepada Allah dan hari akhirat. Dan suami-suamin5m berhak

merujukinya dalam masa menanti itu, jika mereka (para suami) ifu
menghendaki perdamaian. " (Qs. Al Baqarah l2l 228l

Dalam ayat ini Allah menetapkan suami lebih berhak untuk
rujuk kepada ishi yang dicerainya di masa iddah. Sedangkan istri
yang lebih dari empat itu tidak mungkin dipilih salah satunya di
masa iddah, kecuali ada orang yang mengatakan bahwa di masa

iddah suami boleh rujuk kepada salah seorang istri yang

dipisahkan sesudah ia menalak istri yang lain. Namun saya tidak
mengetahui halini sebagai sebuah pendapat.

Keempat, Allah @ berfirman,

*U:Uifo,'7"tu;9'ac:;;'&1ui
"Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk

lagi dengan cara yang makruf atau menceraikan dengan cara yang
baik." (Qs. Al Baqarah l2l:229)

Sesudah dua kali talak, Allah memberi hak kepada suami

untuk menahan istrinya dengan cara yang baik atau melepasnya

dengan cara yang baik pula. Sedangkan dalam kasus ini, suami

tidak lebih rnemiliki lebih dari empat jika ia telah menceraikan

mereka, kecuali dikatakan bahwa ia memiliki hak rujuk dengan

syarat diganti dengan istrinya yang lain.

Kelima, Allah $ berfirman,
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WGU:$WliXiHIr6;QiW.
b
;iJl

'Hai Nabi, apabila kamu mencerail<an istri-istimu maka

hendaklah kamu cenikan mereka pada umktu mereka dapat
(menghadapi) iddahnSa (lpng wajar) dan hitunglah waktu iddah

rtu "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1) Perpisahan ini tidak mengakibatkan

iddah, melainkan suami ketika masuk Islam wajib melepaskan istri

yang lebih dari empat. Ini merupakan dalilyang jelas.

Kanam, Allah S berfirman,

6 Jy <;F- t;'"u*;-fi.U <j;?.i
L-t-t) 

-Z / u n+u

*#d4t_
'Janganlah kamu keluarkan mereka dafi rumah mereka dan

janganlah merel<a (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka

mengerjakan perbuatan keji 3nng tenng. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]'
1)

Perpisahan yang sedang dibahas ini tidak seperti itu.

Ketujuh, Allah & berfirman,

'*Sr- i -ii;t:;:, <fi 'L4*J'#i 14ri,'#,iV
.&-i;i\

rfli
3 )z zlc
rre.].2jli;i;s riy
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"Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis iddah-n5a,

maka janganlah kamu (para wali) menghalan@ mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya, apabik telah terdapat kerelaan di antan
mereka dengan ara tnng ma'ruf. "(Qs. Al Baqarah 121 2321

Perpisahan yang sedang dibahas ini tidak seperti ifu.

Kesembilan, talak pada mulanyra hukumnya rnakruh.

Karena itu Allah tidak memberi keringanan kecuali tiga kali saja

dan mengharamkan istri sesudah talak yang ketiga sebagai sanlsi
terhadap suami agar ia tidak menjatuhkan talak sesuka hati.

sedangkan perpisahan di sini termasuk perkara yang diperintahkan

Allah dan Rasul-Nya. Lalu, bagaimana mungkin sesuafu yang

dicintai Allah dan Rasul-Nya itu dimasukkan ke dalam jenis perkara

yang dibenci Allah dan Rasul-Nya? Yang demikian itu seperti sikap

mendiamkan orang lain; bagi umat Islam pada mulanya hukumnln
dilarang kecuali selama tiga hari. Adapun sikap mendiamkan yang

diperintahkan seperti sikap mendiamkannya Nabi $ dan para

sahabat terhadap ketiga orang yang tidak ikut perang selama lima

puluh malam, yang demikian itu merupakan sikap merdiamkan
yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, sehingga ia tidak termasuk jenis

yang dibenci dan diperkenankan hanya untuk tiga hari saia karena

ada hajat.

Khulu termasuk kategori ini. Al Bukhari dalam kitab

Shahih-rrya meriwayatkan dari hadits Khalid AI Ha&dza' dari
'lkrimah dari Ibnu Abbas i{g:

#*nt Jr'"*lt ui * ;.-,iC;'V,'"rt
# v ,;r U. LS,+t i$t q UG, *S,

315



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

J_ 7Kt Lnl ,#s u),li ,*
A',f :&S gbl1at -v +t L4 i6
ar * ,rt i*: ic fr *is ti4

o,J
^Ib

o

p\:,YII

ri 
^Xba a-

.W&i& t3gr *s*
Istrinya Tsabit bin Qais rnenemui Nabi $, lalu ia berkata

kepada beliau, "Ya Rasulullah, aku tidak memperrnasalahkan

akhlak dan agamanya Tsabit bin Qais, tetapi aku tidak ingin kufur
sesudah Islam." (Maksudnya kufur kepada suami) Nabi S pun

bersabda kepadanya, 'Apt<ah kamu nau mengemfulikan kebun

kepadanyaT" Ia menjawab, "Ya-" Beliau pun bersabda (kepada

Tsabit), "Teimakh kebun itu, dan talaklah istrimu safu kali
t tuk!'4'69

trnilah 'redaksi yang terdapat dalarn riwayat 'lkrirnah dari
Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah S bersaMa, "Terimalah kebun ifu,

dan talaHah istrimu satu kali talak!"

Ada riwayat valid dari lbnu Abbas dan 'lkrimah serta

selaimya bahwa mereka tidak meniadikan khulu'sebagai talak

tiga. Ahmad bin Hanbal berkata: YahSn bin Sa'id Al Qaththan
menceritakan kepada kami, dari Sufgran, dari 'Amr bin Dinar, dari

Thawus, dari lbnu Abbas, ia berkata, " Khulu'adalah perpisahan,

bukan talak." Abdullah bin Ahrnad berkata, "Aku melihat ayahku

berpegang pada pendapat hnu Abbas." Ini iuga merupakan

169 Talilirii l:nldits telah disebutkan sebeturnnya.
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pendapat Ishaq, Abu Tsaur, Daud dan para sahabat selain hnu
Hazm. Abdurrazzaq meriwayatkan dari lbnu 'Uyainah dari 'Amr

bin Dinar dari Thawus bahwa ia ditanya oleh hrahim bin Sa'id

tentang seorang laki-laki yang menalak istrinya dua kali talak,

kemudian istrinya meminta khulu' kepadanya, "Apakah suaminya

itu boleh menikahinya lagi sesudah itu?" hnu Abbas menjawab,
"Ya."

Allah menyebut talak dalam ayat di atas dan di akhimya,

dan menyebut khulu'di antara ifu. Abdurrazzaq meriwayatkan dari
hnu Juraij dari hnu Thawus, dia berkata: Ayahku tidak

menganggap penebusan sebagai talak, dan suami diberi pilihan di
antara keduanya. Jika ia menerima kompensasi, maka itu bukan

talak. 'lkrimah pun mengatakan, "Setiap perpisahan yang terjadi

dengan disertai kompensasi itu bukan termasuk talak tiga."

Alasannya adalah karena inilah makna penebusan yang disebutkan

dalam Kitab Allah, sedangkan penebusan itu bukan termasuk talak

tiga sebagaimana yang diterangkan oleh hnu Abbas. Selain itu,

hnu Abbas dan 'lkrimah adalah periwayat yang menjadi sumber

riwayat bagi Al Bukhari terkait hadits tentang istri Tsabit bin Qais
sebagaimana telah dijelaskan. .. L7o

Ia berkata, "Hadits mereka diriwayatkan oleh 'lkrimah

secara mursal." Abu Bakar AMul 'Azizberkata, "Hadits ini lemah

dan terputus sanadnya." Dapat dikatakan bahwa ini terjadi pada

sebagian jalur riwayatnya, sedangkan jalur-jalur riwayat yang lain

tidak terpufus. Kemudian, jalur ini pun diriwayatkan secara

bersambung sanadnya oleh periwayat yang setara dengan

periwayat yang meriwalntkannya secara terputus, jika tidak lebih

lToKosong pada naskah asli.
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senior lagi. Dalam kasus seperti ini, riwayat yang tersambung

sanadnya menenfukan riwayat yang terputus sanadnya. Hadits ini

diriwayatkan oleh Hakim dalam latab Shahih{rya yang dinamainya

At Mustadmk.la berkata, "Hadits ini shahih sanadnya,l7l namun

Abdurrazzaq meriwayatkannya secara terputus sanadnya dari

Ma'mar." Hadits ini juga dilansir oleh Al Qusyairi dalam kitab l/
Ahkam. Dalam kitab tersebut ia menetapkan kriteria untuk tidak

meriwayatkan selain hadits milik periwayat yang dinilai tsiqah oleh

imam ahli Hadits, dan hadits tersebut shahih menurut metode

sebagian ahli Hadits dan imam Fiqih.

Ia berkatia, "Pendapat 'Utsman dan hnu Abbas ditentang

oleh pendapat Umar dan Ali, karena keduanya mengatakan,

"iddabnya adalah tiga kali haidh." Adapun hnu Umar, Malik

rneriwayatkan dari Nafi' darinya bahwa ia berkata, " iddahnya istri
yang melakukan khulu' sama seperti iddahaya istri yang ditalak."

Inilah riwayat yang paling shahih darinya."

Karena itu dapat dikatakan bahwa pendapat yang

ditrrfurkan dari Umar dan 61i... r72 Kalaupun dipastikan terjadi

perbedaan pendapat di antara para sahabat, rnaka kewajiban kita

adalah mengembalikan perbedaan mereka kepada Allah dan

Rasul-N5ra. Sunnah menjelaskan bahwa karuajiban istri yang

melakukan khulu'adalah satu kali haidh".. u3 pi antara dalilnya

adalah Nabi 4$ memerintahkan istri Tsabit bin Qais untuk

menunggu dengan satu kali haidh, dan agar ia pulang ke rumah

keluarganya. 174 5*ndainya Tsabit menalaknya dengan salah safu

r71HR. Hakim dalam pembahasan tentang Al Mustadrak(2/2061
lT2Kosong pada naskah asli.
l73Kosong pada naskah asli.
l? 4 Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya.
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dari talak tiga, tentulah ia wajib menjalani iddah istri yang dicerai

berdasarkan nash Al Qur'an dan ijma umat Islam. Lain halnya

dengan khulu', karena ada riwayat valid dari banyrak ulama

generasi pendahulu dan generasi akhir bahwa ia tidak memiliki

iddah, melainkan hanya membersihkan rahim dengan satu kali

haidh. Perbedaan pendapat dalam masalah ini sangat masyhur.

Adapun hadits yang tersambung sanadnya diriwayatkan

oleh para penghimpun kitab Sunan. An-Nasa'i berkata:

Muhammad bin Yahya Al Marwazi menceitakan kepada kami,

Syadzan bin 'Utsman saudara 'Abdan menceritakan kepadaku,

ayahku menceritakan kepada kami, Ali bin Mubarak menceritakan

kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, Muhammad bin
Abdurrahman mengabariku, bahwa Rubayyi' binti Mu'wwidz bin
'Afra' mengabarinya. 175

An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ya'qub bin hrahim bin
Sa'd, pamanku menceritakan kepadaku, ayahku menceritakan

kepada kami, dari Abu Ishaq. 176

hnu Abi 'Ashim meriwayatkannya dari Muhammad bin
Sa'd dan dari Ya'qub bin Mihran, dari Rubagyi' binti Mu'awwid.

Ibnu Majah meriwayatkannya dari Ali bin Salamah An-

Nisaburi, Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd menceritakan kepada kami,

ayahku menceritakan kepadaku, dari Abu Ishaq, 'Ubadah bin

Walid menceritakan kepada kami, dari 'Ubadah bin Shamit,

keduanya mengklaim bahwa Tsabit bin Qais bin Syammas

memukul istrinya hingga tangannya patah, lalu istrinya itu

17593. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang talak (3497).
t76gg. An-Nasa'i dalam pembahasan tentang talak (3498) dari jalur 'Ubaidullah

bin Sa'd bin Ibrahim bin Sa'd.
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menemui Nabi S sesudah shalat Shubuh. Ia bemama Jamilah

binti AMullah bin Ubai. Kemudian saudaranya datang untuk
mengadu kepada Nabi #, lalu beliau mengufus orang unfuk

berkata kepadanya, "Ambilah apa yang menjadi haknya padamu,

lalu lepaskanlah ia!" Ia menjawab, "Ya.' Kemudian Rasulullah S
menyuruh Jamilah binti AMullah untuk menunggu dengan satu

kali haidh dan pulang ke rumah keluarganya.lTT maksudnya

sesudah haidh.

Hadits di atas diriwaptkan oleh Abu Daud dalam kitab

Sunanrrya.l78 61-nr-idzi dalam kitab A/ Jami', dan Abu Bakar

bin Abu 'Ashm dalam kltab Ath-Thalaq miliknya, ketiganya dari

Muhammad bin AMurrahman Al Baghdadi, Ali bin Yahya Al

Qaththan menceritakan kepada kami, Hisyam bin Yusuf

mengabari kami, dari Ma'mar, dari 'Amr bin Muslim, dari 'lkrimah,

dari lbnu Abbas;9, bahwa istri Tsabit bin Qais melakukan khulu'
terhadapnya, lalu Nabi $ menetapl<an iddahtya berupa satu kali

haidh. At-Tirmidzi berkata, "status hadits hasangharib."179 11u6i1.

ini diriwayatkan oleh Hakim dalam kitab Sbahihrrya. 180 Thawus

berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari 'Amr bin
Muslim dari 'lkrimah, dari Nabi S." At-Tirmidzi juga

meriwayatkan dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra', bahwa ia
melakukan khulu' di masa Rasulullah S kemudian beliau

menyuruhnya untuk menjahni iddahdengan satu kali 1',ui61-,.181

l77gp. Ibnu Majah dalam pembahasan tentang talak (2058).
1789p. Abu Daud dalam pernbahasan rentang talak(2229ll.
l7egp. At-Tirmi&i dalam pembahasan tentang talak (1185).
t80gp. Hakim dalam kitab AlMustadrak(2/2061.
l81HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang talak (1185).
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At-Tirmidzi berkata, "Hadits Rubayyi' yang shahih adalah ia

diperintahkan untuk menjalani iddah dengan satu kali haidh."

An-Nasa'i, Ibnu Abi 'Ashim, dan lbnu Majah meriwayatkan

dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra, ia berkata, "Aku

melakukan khulu' terhadap suamiku, kemudian aku mendatangi
'Utsman untuk bertanya tentang iddah yang wajib bagiku. Ia

menjawab, "Tidak ada kewajlban iddah bagimu, namun ia baru

saja lepas darimu sehingga kamu harus diam hingga kamu

mengalami satu kali haidh." Redaksi Ibnu Majah adalah' kamu

diam di sisinya hingga kamu haidh satu kali. Adapun An-Nasa'i
dan lbnu Abi 'Ashim tidak menyebutkan kata "di sisinya",

melainkan dalam hal ini ia mengikuti kepufusan Rasulullah S
terkait Ma'aliyah yang menjadi istri Tsabit bin Qais lalu ia

melakukan khulu' terhadapnya.

Inilah ketiga jalur riwayat hadits tentang istri Tsabit bin Qais
bin Syammas yang melakukan khulu', bahwa Nabi $
menyuruhnya menjalani iddah dengan satu kali haidh. Abu Bakar

bin Abu 'Ashim dalam Urtab Ath-Thalaq meriwayatkan hadits yang

tersambung sanadnya dari Rasulullah $ melalui empat jalur

riwayat, sehingga hadits ini memiliki lima jalur riwayat, atau enam.

Ia menyebutkan hadits Rubayyi' yang menyebutkan narna Maryam

Al Ma'aliyah, tetapi ia tidak menyebutkan hadits Rubayyi' di atas

yang menjelaskan pemukulan Tsabit terhadap istrinya.

Hadits ini dinilai shahih oleh Ibnu Hazm dan selainnya. Ia

berkata: Ahmad bin Muhammad bin Umar menceritakan kepada

kami, Umar bin Yunus menceritakan kepada kami, dari Sulaiman

bin Abu Sulaiman, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsauban, dari Ruba5ryi, bahwa Nabi $
memerintahkan perempuan yang melakukan khulu' unfuk
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menialani iddah dengan satu kali haidh. 782 Ia juga berkata:

Muharnmad bin Strlaiman menceritakan kepada kami, AMullah

bin Yusuf menceritakan kepada kami, hnu lahi'ah menceritakan

kepada karni, Abu Asrad menceritakan kepada kami, dari Yahya

bin Nazhar dan Yazid bin AMullah bin Qasith, dari Abu Salarnah

bin Abdurrahrrnn dan Muhamrnad bin Abdurrahrnan bin Tsauban,

dari Rubayyi' binti Mu'awwidz bin 'Afra', bahwa ia mendengar

Rasulullah $ bercerita tentang istri Tsabit bin Qais, bahwa ada

rnasalah antara ia dan suaminya. Tsabit adalah seorang yang

keras. Isuinfia lantas menjumpai Rasulullah S dan berbicara

kepada beliau, lalu beliau menguhrs seseorang kepada Tsabit.

Setdah itu Tsabit menerima tebusan sehingga istrinya terlepas

darinSra. Rasulullah $ lantas rnengrruh istrinya untuk rnenjalani

iddahdengan satu kali haidh. 1ffi

Abu Bakar bin Abu 'Ashim berkata, "Di antara dalil bahwa

khulu' adalah penghapusan akad bukan cerai adalah riwayat yang

valid sanadnSla: Muhammad bin Mushaffa menceritakan kepada

kami, Suuaid bin Abdul 'Aziz Yahya bin Sa'id menceritakan

kepada kami, dari 'Amrah, dari Habibah binti Suhail, ia berkata,

ar ,;, ,urr i*: qr'i1 &i ,t' 'or{ tt';t

qbgswSF )(
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r82[bnu Hazm dalam krtab Al Muhallallo/2*,239!,.
tBlbid-
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Ada seorang perempuan yang hendak dinikahi
Rasulullah S, tetapi ia dipinang oleh Tsabit bin Qais dan

dinikahinya. Tsabit adalah orang yang berperangai keras, dan ia
memukul istrinya ihr. Pada pagi hari saat langit masih gelap,
perempuan itu sudah ada di pintu Rasulullah 4$. Rasulullah $
keluar dan ber.tanya, " Siapa ini?" Habibah menjawab, "Aku, r;a
Rasulullah. Aku sudah tidak ingin bersama Tsabit." Tidak lama
kemudian, Tsabit datang lalu Rasulullah g$ bertanya kepadanya,

"Apakah kamu memukulnyil" Ia menjawab, "Ya, aku
memukulnya." Rasulullah 4$ bersabda kepadanya, "Anbillah

tebusan darin5n." Habibah berkata, "Ya Rasulullah, semua yang ia
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berikan kepadaku masih aku pegang." Lalu Tsabit mengambilnya

dari Habibah, lalu Habibah duduk di rumahnya."

Ibnu Abi 'Ashim berkata, "Riwayat ini tidak menyebutkan

talak." Ia juga berkata, "Perintah sah.r kali haidh mengandung dalil

bahwa perempuan tersebut bukan ditalak. Demikian pula dengan

iddah di rumahnya. Seandainya ia ditalak, tenhrlah ia berhak atas

tenrpat tinggal dan nafkah."

Saya katakan, pendapat ini didasarkan pada pendapat yang

menganggap khulu' sebagai talak nj'i jika ia memang talak,

sebagaimana perrdapat Abu Muhammad dari mayoritas ulama ahli

Hadits dan Daud. Ibnu Abi 'Ashim sepakat dengan pendapat

mereka. Menurut madzhabnya, perernpuan lrang dicerai ba'in ttdak

berhak atas nafkah dan tempat tinggal sesuai dengan hadits

Fathimah binti Qais. hnu Abi 'Ashim berkata, "Di antara sahabat

yang mengatakan perempuan yang khulu'menjalani iddah dengan

sahr kali haidh adalah 'Utsman bin 'Affan dan lbnu Umar. Dan di

antara sahabat yang mengatakan khulu' mempakan penghapusan

akad bukan talak adalah hnu Abbas dan lbnu Zubair."

Saya katakan, hnu Mundzir menuturkan dari Ahmad bin

Hanbal bahwa ia menilai lernah setiap riwayat dari sahabat yang

bertentangan dengan pendapat lbnu Abbas.

Syaikh Abu Muhammad dalam kitab Al Mughni

menyebutkan riwayat yang disebutkan oleh Abu Bakar Abdul 'Aziz

ini dalam kitab Asy-Syafi dari Ahrnad. Darinyalah riwayat ini

dikutip oleh Abu Muhammad, dan ia ditemukan dalam kitab-kitab

yang lain. Ia berkata, "Mayoritas ulama mengatakan bahwa iddah

perempuan yang melakukan khulu'adalah iddah perempuan yang

ditalak. Di antara mereka adalah Sa'id bin Musayyib. Ada pula

sekelompok ulama yang berpendapat demikian; di antaranya
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adalah Malik dan A+r$afi'i." Ia juga mengatakan, "Namun, ada

riuapt dari 'Utsman bin 'Affun, hnu Umar, hnu Abbas, Aban bin
'[Jtsrnan, Ishaq dan lbnu Munddr bahwa iddah perempuan yang

mdalnrkan khrfu' adahh sahr lGIi haidh." hnu Qasim
dari Ahmad sebagairnana png diriura5ratkan oleh

Ibnu Abbas, bahwa istui Tsabit bin Qais melakukan khufu'lalu
Nabi $ menetapkan ffikW berupa satu kali haidh. Hadits ini

diriwaptkan oleh An-Nasa'i. 184 Dari Rubaryi' binti Mu'awwidz

diriwayatkan hadits !,ang sarncr, dan dilansir oleh An-Nasa'i dan

Ibrm Maifi."r8s

qpikh Abtr Muhammad juga berkata, "Kami berpegang

pada firr'an AIhh, #";if'iel&. 6135- 51,-9$5,wanita-
uanib tnng dihlak hq*klah mqalnn dAi fuanungu) tiga kali
sncr. "(Qs. Al Baqarah l2lt z%ll Juga karern ini adalah perpisahan

sesudah t€riadi persettrbuhan sehingga iddah<rya adalah tiga kali
s.rci, sarna s€eerti khuht' ."

Aqlumen tersetnrt dapat dilnuab bahwa a5at temsebut tidak
boleh diiadikan huiiah hingga diielaslon bahwa perempuan yang

mdaktrkan l<hulu'ltrt seuna dengan perempuzrn png dicemi. Inilah

letak persdisihan. Kalaupr.rn diasumsikan nash tersebut mencakup
per€rnpuan yang melalnrkan khulu', namun nash yang khusus

men€nfukan nash yang unurn. Dari ayat tersebut dikecualikan

banjrak ienis perernpuan lrang ditalak, seperti istuinya yang belum

digauli, isti lnng harnil, hdak perempuan, istri yang belum

p€rnah haidh. Ia hanln mencakup ishi yang ditalak dimana

suaminlra merniliki hak rujuk

tu Takhni thdits tdah dlsehdran
ts TalatiiMits telah disebutkan
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Adapun qiyas tersebut dapat dijawab bahwa kami tidak

menerima alasan dalam hukum pokoknya hanyalah sifat tersebut.

Kami juga tidak menerima hukum tersebut berlaku dalam semua

bentuk kasus- Selain ifu, qiyas tersebut dapat terpatahkan dengan

perempuan yang meninggalkan suaminya. Sunnah menunjukkan

bahwa kauajiban pada keduanya adalah pembersihan rahim saja.

Adapun perbdaan nama yang disebut dalam riwayat antara

Jamilah bint Ubai, atau Sahlah binti Suhail, atau perempuan lain,

hal ini memang berbda-beda dalam berbagai riwayat yang ada.

Bisa jadi ada dua atau tiga kisah, dan bisa jadi salah satu dari dua

riwayat keliru menyebut nama, tetapi hal ini tidak berdampak

negatif selama kisahnya valid, karena hukum tidak terkait dengan

narna isfuinyra ifu. Kisah khulu'istrinya ifulah yang diriwayatkan

secara mutawatirdan disepakati ulama.

Malik, Asy-Spfi'i, Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i
meriwayatkan dari Habibah binti Sahl Al Anshari54,rah:
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is ,y q + e$ ,*s ;ib ar J,
i*i q :* tta ,';k of ar tv v blt
tr * o', i*: itli ,$* Ay" 

tf v $ $nt

q;;*3W'ie:ti tq:e :?,g, *S rt?
,4)l

"Habibah berada dalam ikatan nikah dengan Tsabit bin
Qais bin Syammas. K€fika Rasulullah $ keluar untuk shalat

Shubuh, beliau mendapati Habibah bint Sahl di pintun5ra saat

langit masih gehp. Rasulullah $ lantas berhnya, "Siap ini?" la
menjawab, "Aku Habibah binti Sahl, !1a Rasulullah-" Beliau

bertanya, ^Apa kepaluarun0" Ia menjarrab, 'Aku tidak ingin lagi

hidup dengan Tsabit bin Qais." Ketika Tsabit datang,
Rasulullah $ bersaMa, 'Habifuh binfr Sahl mengadu bqini dan

bqitu. " Habibah berkata, "Ya Rasulullah, sernua yang ia berikan
kepadaku masih ada padaku." Rasulullah $ lantas bersabda

kepada Tsabit, "Ambillah tebusan daringnl" Tsabit pun mengambil

tebusan darinya, dan Habibah duduk berdiam di rumah
keluargan5ra.l&

hnu Hazm menyebutkan hadits ini dan hadits tentang iddah
dengan safu kali haidh sebagai argumen ulama yang mengatakan

186HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang bilak (22271, An-Nasa'i dalam
pembahasan tentang talak (3452), Ahmad (6/433, 434), Matk dalam ktab .4/
Muwaththa'12/564, no. 31), dan Aslrq/afi'i dalam lil,alb Al Musmd (2/5O, no. L631.
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bahwa khulu 'adalah penghapusan akad. Ia berkata, "Para ulama

mengatakan bahwa hadits ini menjelaskan khulu' bukan talak

melainkan penghapusan akad." Ia tidak menyebutkan hadits hnu
Abbas kecuali dari jalur riwayat Abdurrazzaq yang terputus. Ia

berkata, "Adapun hadits Abdurrazzaq ifu lemah karena terputus

sanadnya. Dalam sanadnya terdapat 'Amr bin Muslim, periwayat

yang tidak berbobot. Adapun berita Rubayyi' dan Habibah,

seandainya tidak ada riwayat lain, tenfulah ia menjadi argumen

yang telak. Akan tetapi keduanya diriwayatkan dari jalur Al
Bukhari." hnu Hazrn juga menyebutkan sabda Nabi S di atas,

'Terimalah kebun ifu, dan talaklah ia satu 1*u11 7u1u11'\87

hnu Hazm juga berkata, " Khabar ini mengandung

keterangan tambahan yang tidak terdapat dalam dua khabaryang
lain, dan tambahan tersebut tidak boleh ditinggalkan. Oleh karena

itu adalah talak, maka Ala menyebutkan iddah talak. Yang

demikian itu merupakan keterangan yang tidak terdapat dalqm

hadits Rubayryi', dan keterangan tambahan tersebut tidak boleh

ditinggalkan."

Namun penjelasan Ibnu Hazm tersebut dapat dibantah.

Mengenai pemyataannya bahwa hadits Abdurrazzaq terpufus

sanadnya, sesungguhnya hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud

dan At-Tirmidzi dari hadits Hammam bin Yusuf dengan

tersambung sanadnya sebagaimana telah dijelaskan. Di antara

prinsip Ibnu Hazm adalah tambahan keterangan dari periwayat

yang tsiqah ifu dapat diterima, sedangkan hadits tersebut dinilai

hasan oleh At-Tirmidzi. Mengenai pemyataan hnu Hazm tentang
'Amr bin Muslim, sesungguhnya riwayatnya dilansir oleh Muslim

87 7u14ir1i 1'rudits telah disebutkan sebelumnya.
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dalam l<tab Shahihrya, Al Bukhari dalam kitab Af'al Al 'Ibad, Abu

Daud, At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Namanya juga disebutkan hnu
Hibban dalam kitab .Afs-Tsiqat Yahya bin main dalam riwayat

hrahim bin Al Musnid berkata, "la tidak dipermasalahkan." Abu

Ahmad bin 'Adiy berkata, "la tidak memiliki hadits yang munkar
jiddan (angat ditenbndl. "

Adapun hadits lain yang diakui shahih oleh Ibnu Hazm dan

dijadikannya sebagai argumen yang telak seandainya tidak ada

pembanding, sesungguhnya itulah yang menjadi nash dalam

masalah ini, karena Nabi S mernerintahkan Habibah untuk

menjalani iddah dengan sahr kali haidh dan berdiam diri di rumah

keluarganya. ls

Mengenai pernyataan hnu Hazrn bahwa dalam jalur riwayat

lain ada keterangan tambahan, yaifu beliau menyr:ruh Tsabit unfuk

menalak isfoinya dengan safu kali talak, sedangkan perempuan

yang ditalak itu wajib menjalani iddah, yang demikian itu bukan

merupakan keterangan tambahan. Sebaliknya, jika yang dimaksud

dengan talak di sini bukan penghapusan, maka riwalnt ini

bertentangan dengan riwayat yang lain. karena riwayat yang lain

menegaskan agar ia diam di rumah keluarganya sembari menjalani

safu kali haidh. Seandainya hanya ada perkataan "beliau

menyuruhnya menjalani iddah dengan safu kali haidh," maka ini

sudah jelas bahwa beliau hanya menyuruhnya satu kali haidh, tidak

lebih. Karena seandainya beliau men5ruruhnya tiga kali haidh,

maka tidak mungkin dibatasi pada ucapan "beliau menyuruhnya

untuk menjalani satu kali haidh." Bagaimana tidak demikian

tu fakhajtadits telah disebutkan sebelumnya-
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maknanya, sedangkan beliau menyuruhnya untuk tinggal di rumah
keluarganya?

Selain ihr, seluruh riwayat dari semua jalur riwayat

mendukung atau sejalan dengan hadits ini. Ia juga didukung
dengan praktik 'Utsman bin 'Affan, salah seorang Khulafa'

Rasyidun. Sebelumnya telah disampaikan sebagian jalur riwayat

haditsnya, dan bahrrn dalam hal ini ia mengikuti Sunnah terkait

istoi Tsabit bin Qais.

Selain ifu, seandainya diasumsikan ia berkata dalam riwayat
lain bahwa Nabi $ menyrruhnya menjalani iddah dengan tiga

kali haidh,189 tentulah hal ini merupakan benturan dalam riwayat
sehingga perlu dilihat jalur riwayat yang paling shahih. [alu,
bagaimana seandainya di dalamnya hanya ada sabda Nabi fii!,
"TalaHah ia dengan safu kali talak!" Yang meriwayatkan redaksi

ini adalah lbnu Abbas dan sahabatnya. Keduanya juga

meriwayatkan bahwa beliau menyuruhnya unfuk menjalani iddah
dengan safu kali haidh. Keduanya juga mengatakan, " Khulu'adalah
penebusan, tidak dihitung sebagai cerai tiga."

Mengenai sabda beliau "talaklah ia satu kali talak'l jika ini
adalah terhafal dari Nabi S bersama redaksi sebelumnya, maka

harus dipilih satu dari dua hal. Bisa jadi itu adalah talak dengan

kompensasi sehingga tidak berlaku iddah dengan tiga bulan, dan

ini dikhususkan dari lafazh Al Qur'an. Jika dikatakan bahwa ini
berlaku dalam talak dengan kompensasi, maka terlebih lagi ia
berlaku dalam khulu'. Dan bisa jadi maksud dari kata "talaklah ia

safu kali talak" adalah l<hulu'. Menurut Syari' tidak ada perbedaan

antara kata khulu 'dan talak bilamana disertai kompensasi, karena

ts TakUii lndits tdah disebutkan sebelumnya.
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yang demikian itu disebut penebusan, bukan talak yang disebutkan

secara mutlak dalam Kitab Allah sebagaimana pendapat 5rang

dikemukakan oleh ulama generasi pendahulu, dan hal ini kembali

kepada makna pertama. Bagairrnnapun, jilo Syari' fldak
menetapkan iddah di dahmrya, rnaka dapat diketahui bahwa itu
bukan talak tiga, karena AI Qur'an secara gamblang menjelaskan

bahwa jika perpisahan ternrasuk talak tiga, maka di dalamnSa

ber1alnr iddah.

Selain itu, ini adahh iima sqauh pengetahrnn tahun. Kami
tidak mengetahui adanla seorang uhrna gang berbeda pendapat

dalam masalah ini dan merrgatalan bahrrra l<hulu'ifu terhifung
sebagai talak tiga, dan meskiptrn dernikian ia tidak berhku iddah di
dalamnya. Ini meniadi salah satu penguat bahura l<hulu'adalah
penghapusan akad, dan seb€lumn!,a tdah disebutkan sebagian

pendapat 3ang ditufurkan dari 'Utsman dan selainqn. Yahp bin
Bukair meriura5atkan: l-aits bin Sa'd menceritakan kepada kami,

dari Nafi' mantan sahaya lbnu Umar, bahwa ia mendengar

Rubayyi' binfi Mu'arpuritlz bin 'Afra' mengabarkan kepada

Abdullah bin Umar, bahura ia mdakukan khufu' terhadap

suaminSra di masa '(Jbman, lalu parnannla mendatangl 'Utsman

dan berkata, "Sesungguhnya Binti Mu'awwidz mdakukan khulu'
terhadap suaminya pada hari ini. Apakah ia hanrs pindah?"

'Utsman menjawab, "H€ndaklah ia pindah, tidak ada warisan di

antara keduanSa, dan ia trrCak wajib iddah. HanF saja, ia tidak
boleh menikah sebelum mengalami haidh safu kali karena

dikhawatirkan ia hamil." AHulhh bin Umar berkata, "Sungguh,

'Utsman adalah or.rng yang terbaik dan paling alim di antara

kami." hnu Hazm berkata, 'lni adalah 'Utsman, Rubalryli' juga

tergolong sahabat, pamarmya adalah toko sahabat, dan begifu juga

331



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hnu Umar. Mereka semua tidak melihat adanya iddah dalam

penghapusan nikah."

Barangkali ada yang mengatakan bahwa ditufurkan dari
'Utsman dan lbnu Umar bahwa khulu 'adalah talak, sebagaimana

png diriwayatkan Hammad bin Salamah dari Hisyam bin 'Urwah

dari ayahnya dari Jamhan bahwa Ummu Bakrah Al Aslamiyyah

berada dalam ikatan nikah dengan Abdullah bin Usaid, lalu ia
melakukan khulu' terhadap suaminya, lalu keduanya menyesal.

Keduanya lantas mengadu kepada 'Utsman bin 'Affan, lalu

'Utsman membolehkan keduanya menikah dan berkata, "lhl sama

dengan talak safu kali, kecuali engkau menyebutkan sesuatu

(mahar dalam jumlah tertentu) sehingga apa yang engkau sebutkan

itu tetap berlaku."

Malik meriwayatkan dari Nafi' dari hnu Umar, ia berkata,

" iddah perempuan yang melakukan khulu'sama seperti iddah istn
yang dicerai."

Abu Daud meriwayatkan, dia berkata: 'Utsman bin Abu

Syaibah menceritakan kepada kami, 'Affan menceritakan kepada

kami, Hammam menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari
'lkrimah, dari lbnu Abbas, bahwa Suami Barirah adalah seorang

budak negro, kemudian Rasulullah $ menyuruhnya memilih dan

menjalani idduli. L9o

Seperti itulah riwayat lbnu Abi 'Ashim: Hadbah bin Khalid

menceritakan kepada kami, Hamamm menceritakan kepada kami,

dari Qatadah, dari 'lkrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata,
"Rasulullah S membuat empat kepufusan terkait Barirah. Beliau

re0HR. Ahmad (7/2871dan Abu Daud dalam pembahasan tentang talak (2233)-
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menyuruhnya unfuk mernilih, dan men5ruruhnp unfuk menjalani

iddah." Ia berkata: Al Hulr,vani mencerihkan kepada kami, 'Amr
bin--- 191 m€lrcaitakan kepada karni, Hammam menceritakan

kepada lorni, dari Qatadah, dari 'lkrirnah, dari lbnu Abbas, ia
merryebutkan dari Nabi $: Kalau fidak salah di dalamnya beliau

bersabda, 'Jalanilah iddah seryti ildah khufu' . " Ini adahh
penghapr.rsan png marajibkan iMah- Karena ifu lbnu Hazm
berkata, 'Tidak ada karajiban il&h dalarn penghapusan selain

inl" Ia b€rpendapat dernikian karena ia tidak berpegang pada

qilras, sdanglon dalam nash tidak ada kanrajlban ifuh dahm
penghapusan akad-"

Akan tetapi, kata lddah oleh mereka juga digunakan unfuk

idhhdengan satu kali haidh sebagairnana disebutkan dahm hadits

tentang perernpu€rn lpng melakukan khulu'mdalui banpk plur
riurayat bahrrra beliau merryrruhn5ra unfuk menjahni iddah derrgan

sahr kali haidh. Mengerrai fiman Alhh, fiy{.3lilAXfii
:Hq iKY, 'Dan (dihanmlan juga l<amu mengawini) rnnib

yang basuarni, kauali budak$udak tpng l<amu miliki (Allah telah

menebpl<an hukum itu)" (@. An-Nisaa' [4]t 241, Aisyah @
berkata, *Maksudnya, mereka itu halal bagi kalian setelah iddah

mereka selesai-" Dan yang dimaksud dengan iddah di sini adalah

pernbersihan rahim, karena budak hanya diwajibkan

mernbersihkan rahim dengan safu kali haidh sebagaimana saMa
Nabi $,mengenai para tauanan Authas,

r9rts*o* pada naskah asli.
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tgz fakhr;j tradte tebh dtsebutkan sebelumnya.
r93Kosong pada naskah asli.

a2?.ip,?
./. 1Y( ,? l'v A; Y

*Paunpran 
t/ang hamil tidak boleh digauli sebelun

melahirkan, dan peranpuan Wng tidak hamil tidak boleh digauli

sdelum dibqsihl<an nhimryn dengan *2 1*u1i 6ri46.'\ez

Dalam hadits ini dijelaskan bahwa mengenai hal itu Allah
menurunkan ayat,

2

"Dan (dihannl<an juga kanu mengawini) wanita yang
betsuami, katali budak-budak lnng karnu miliki (Allah telah
manebpl<an hukum itu)."(Qs. An-Nisaa' l4l:241

Seperti inilah keterangan dalam hadits yrang masyhur dari
Abu Sa'id Al Khudri mengenai tawanan Authas melalui jalur

riwa5riat Abu Khalil... 193

Mengenai hal ini Nabi S bersabda,

""HqJKr,c$yfii;

J",
) J- I,w A; yf'lsto''-r9

i-F&
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"Peranpuan Jnng hamil b'dak boleh digauli sebelum

melahirkan, dan peranpuan Wng tidak hamil tidak boleh digauli
sebelum diberciht<an nhimnga.'194

Abu Sa'id meriunptkan kedua hadits ini. berdasarkan dua

hadits tersebut, urunu walad hudak perempuan yang melahirkan
anak untuk majil<anrya) menialani iddah dengan sahr kali haidh.
'Amr bin 'Ashim berkata, 'Kahu tidak salah Abu Sa'id Al Khudri
berkata, 'la menjalani iddah seperti iddahrrya p€rempuan

merdeka." Pernptaan ini ragu sehingga tidak bisa dijadikan hujjah.

Dari Ahmad diriwaptkan dua riwayat pendapat mengenai

p€r€mpuan yang melakukan khulu' . Dua riwaSat pendapat ini

disebutkan oleh Abu Bakar dalam ltbrb Asy-S5afi. Abu Bakar

dalam kitab Asy-St/afi berkata, "Bab iddah Perempuan yang

Mehkukan Khulu' dart Li'an." Ia juga meriwayatkan dengan

sanadn5ra dari Atsram dan lbrahim bin Harits, bahwa Abu
Abdulhh ditanga, "Apakah iddah setiap perempuan yang ditalak

adalah tiga lrali haidh?" Ia menjawab, "Y?, kecuali budak

perempuan." Ia ditanya hgi, 'Bagaimana dengan perempuan yang

melakukan khulu', pantbelian dan istri dari suami Srang murtad?" Ia

menjawab, "Setiap perpisahan itu iddahtya tiga kali haidh."

Diriwayatkan dari Ahmad bin Qasim, bahwa Abu Abdullah

berkata, "iddah perempuan gang melakukan khulu'adalah satu

kali haidh." AMul 'Aziz berkata, "Yang diterapkan adalah riwayat

Al Atsram adalah Al 'lbadi, bahwa setiap perpisahan dari laki-laki

yang merdeka itu iddal>nya tiga kali haidh. Sedangkan hadits

tentang peranpuan yang melakukan khusus bahwa ia disuruh

menjalani iddah dengan satu kali haidh adalah lemah, karena ia

Dq Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya

335



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyrh

riwayat mursal dari Rasulullah S. Pendapat inilah yang saya

pegang, yaifu pendapat'Utsman bin'Affan."

Saya katakan' hnu Qasim sering meriwayatkan dari

Ahmad pendapat-pendapat terakhir yang ia rujuki, sebagaimana ia

meriwayatkan dari Ahmad bahwa penggabungan tiga talak ifu
hukumnya haram. Ia menyebutkan Imam Ahmad menarik
pendapatnya bahwa penggabungan hukumnla mubah, dan bahwa

ia telah mentadabburi Al Qur'an dan tidak mendapati talak dalam

Al Qur'an selain talak raj'i. Demikianlah, bisa jadi riwayat tentang

perempuan yang khulu'valid menumt Ahmad sehingga ia merujuk

kepada riwayat tersebut. jadi, pendapatuiya bahwa iddah

perempuan yang khulu'hanya satu kali haidh tidak lain karena

hadits tersebut valid baginya. Jika hadits ini valid baginya, maka ia
tidak menarik pendapatnya. Sedangkan para sahabat Ahmad

memiliki dua funrnan pendapat terkait persetubuhan syubhat.

Demikian pula dengan lbnu Umar. Pada mulanSra ia mengatakan

bahwa iddah perempuan yang khulu'adalah tiga kali haidh. Ketika

ia menerima berita tentang pendapat 'Utsman bin 'Affan bahwa

perempuan tersebut han5n membersihkan rahim dengan safu kali

haidh, maka Ibnu Umar pun merujuk kepada pendapat ini.

Apa yang disebutkan Abu Bakar dari 'Utsman mempakan
riwayat yang lemah. Sedangkan riwayat yang masyhur dari
'Utsman adalah perempuan tersebut menjalani iddah dengan safu

kali haidh. Ini adalah pendapat hnu Abbas dan pendapat terakhir

dari dua pendapat lbnu Umar. Tidak ada riwayat valid tentang

pendapat yang berbeda dari seorang sahabat, karena riwayat

tentang pendapat yang berbeda dari Umar dan Ali adalah riwayat
yang lemah. Ini adalah pendapat Aban bin 'Utsman, 'lkrimah,

Ishaq bin Rahawaih, serta para fuqaha ahli Hadits lainnya.
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Al Bukhari dahm ldtarb Shahihnya meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia berkata, "Orang-orang musyrik di hadapan Nabi S dan

oftrng-oftrng muknin menriliki dua kedudukan. Mereka adalah
orang-orang mrqrrik ahful lnfti 6nng tnjib dipmngi) dimana

beliau mernerangi mqd<a dan mereka memerangi beliau; dan

oftrng-orang rnusydk ahful 'ahdi (panqang pqiznjian danni)
dimana beliau fidak menrerangi mereka dan mereka Udak

memerangi Miau. Jika seorcng p€rempuan dari ahlul hafii
b€rhiirah, rnaka h Udak dipinang sebefum ia haidh dan zuci. Jika ia

telah suci, rnaka ia halal dinikahi- Jika zuaminlp ilmt hfrah
sebelum ia menikah, nraka ia dikernbalikan kepada sr.raminya- Jika
seorang budak lakFhh atau perernpran di antara mereka hijrah,
maka merrjadi merdeka, dan keduangra merrperoleh hak
seperti oranlforar{t yang hiirah hinnlra-" Kernudian lbnu Abbas

merryebutkan tentarg ahful 'ahdi qerh hadits Muphicl. Jika ada

seormg budak lak-laki atau pererrpuan milik orangorang muryrik
ahlul 'ahdi, mal€ ia Udak dikernbalikan kepada pernilikn5p,

mehinkan harsa budak itulah yang dikernbalikarr.rgs

Dahm hadits ini diiehsl<an bahwa jika seorang perexnpuan

yang hijrah hfi darul harbi melrgalerrrn haidh kemudian suci, maka

ia sudah halal dinikahi- Jadi, fidak ada keurajiban untuknya selain

mernbersihkan rahim dengan safu kali haidh, bukan dengan tiga

kali suci. Ia menialani iddah muhi dari persetubuhan dengan

suaminlp- Akan tetapi, pemikahannya hilang darinya lantaran

keishrrnnnp- Jadi, dahrn hadits ini dijelaskan bahura perpisahan

5rang teriadi akibat perbedaan agarrra, seperti istri dari laki-laki kafir

masuk IshrrL harya meurajibkan pernbersihan rahim dengan satu

lesHR- Al Bukhari dahm pernbahaan t€ntang tahk (5286).
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kaii haidh, dan yang demikian ifu merupakan salah satu benfuk

penghapusan akad nikah, bukan talak.

Penjelasan ini menggugurkan cakupan umum pemyataan

5nng mengatakan batrwa setiap perpisahan di masa hidup suami

sesudah merryetubuhi ifu mannjiblsan iddah tiga kali suci.

Para ularna berbeda pendapat mengenai ishi omng kafir;

apakah ia menlalani iddah ataukah cukup membersihkan rahim?

Ada dua pendapat yang masyhur. menurut ma&hab Abu Hanifah

dan Malik, ia tidak rrnjib iddah.

Penjdasan dalam hadits ini, lnitu pengernbalikan budak-

budak p€rernpuan kepada mereka gnng memiliki perjanjian damai,

serupa derrgan pergembalian mahar perempuan !,ang hijrah

meninggalkan suami !,ang merniliki perianjian damai. Mereka

ifuhh perempuartperernpuan 5nng diuji oleh Allah, dan mengenai

mereka Allah $ berfirman,

"z:4
Ufli ?it:,69 bE ,5i W_

b
Zt, -!t7
irlj"ftit!

"Hai omngrcnng tnng beriman, apabila datang berhijmh

perempra n-prexnpuan Wng beriman, maka hendaHah

kamu uji (keimanan) mereka. "(Qs.Al Mumtahanah [60]: 10)

Selain ifu, iika suamingra hijrah sebelum ia menikah, maka

suamingn lebih berhak atasnya. Ini adalah salah sahr dari bebempa

pendapat dalam masalah ini, gaitu bahwa jika suami yang kafir
ditinggal istrinya masuk Islam' apakah perpisahan jafuh dengan

sqJera secara mutlak, afaukah dibedakan antara istri yang telah

disefubuhi dan lnng belum disetubuhi, ataukah masalahnya
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terganhrng pada pemikahannya (sudah menikah atau belum)

sehingga apabila suami juga masuk Islam maka perernpuan

tersebut tetap menjadi istrinya? Hadits-hadits tersebut

menunjukkan pendapat ini. Di antaran5n adalah hadits ini. Dalil
lain adalah hadib Zainab binti Rasulullah S. Keterangan yang

valid dalam hadits tersebut adalah beliau mengembalikan Zainab

dengan pemikahan yang pertama sesudah enam tahun
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadrrya,

dan diriwayatkan oleh para penghimpun kitab As-Sunan dan
selainnya. Al Hakim dalam l$tab Shahih+rya meriwayatkan dari
Ibnu Abbas ig, ia berkata, "Rasulullah S mengembalikan Zainab

kepada Abu 'Ash dengan pemikahan yang pertama, dan beliau

tidak mengadakan akad lagi." Dalam riwayat lain disebutkan,
"sesudah enam 165,rr'r. " 196

Dalam sanadnya terdapat Ibnu Ishaq. Hadits ini

diriunyatkan oleh At-Tirmi&i dan ia berkata, "Sanadnya tidak

masalah." Abu Daud dan Al Hakim dalam Shahihrrya
meriwayatkan dari hnu Abbas,S5, ia berkata, "Ada seorang

peranpuan yang masuk Islam di zarnan Rasulullah $ lalu

perempuan tersebut menikah. Sesudah ifu suaminSra menjumpai
Nabi S dan berkata, "Ya Rasulullah, aku sudah masuk Islam, dan

istriku sudah mengetahui keislamanku." Akhimya Rasulullah $
mengambil perempuan tersebut dari suamin5ra yang kedua dan

mengembalikannya kepada suaminln yang perta-.."197 Dahm

sanadnya terdapat Simak.

re56p. Abu Daud dalam pernbahasan tentang talak 1224O) dan At-Tirmidzi
(pembahasan' Nikah, 1 143).

19793. Abu Daud dalam pembahasan tentang talak (22391 dan lbnu Majah
(pembahasan: Nikah, 2008).
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Nabi $ mengembalikan istrinya karena ia menyebutkan

bahwa ia rnasuk Islam dan istrinya mengetahui hal itu. Beliau tidak

meminta perincian; apakah keduanya masuk Islam bersama-sama,

ataukah ia masuk Islam sebelum iddah istrinya selesai. Tidak

adanya permintaan perincian menunjukkan bahwa manakala

seseorang masuk Islam dalam keadaan berhak atas sesuafu, maka

sesuahr itu tetap menjadi miliknlra. Jika ia masuk Islam dalam

keadaan berhak atas warisan yang belum dibagi, maka warisan

dibagi sesuai hukum Islam. Seandainya budak orang kafir dzimmi
masuk Islam, maka kepemilikannya tidak hilang, tetapi ia

diperintahkan untuk menghilangkan kepemilikannya dari budak

tersebut dan dihalangi untuk menguasi budaknya itu, atau

dihalangi unfuk mengambil kesenangan dari budak perempuannya

dan memperoleh pelayanan.

Demikian pula, seandain5n budak perempuan masuk Islam,

maka ia harus dipisahkan dari suaminya. Jika suaminya masuk

Islam sebelum ada hak orang lain yang melekat padanya, maka itu

seperti tuan pemilik budak masuk Islam sebelum budak-budaknya

dijual sehingga ia lebih berhak atas mereka, karena kelanggengan

itu lebih kuat daripada permulaan. Juga karena pendapat yang

menjafuhkan perpisahan dengan segem ifu bertentangan dengan

riwayat yang diketahui sebagai riwayat mutawatir dari Sunnah

Rasulullah gS. Pendapat yang menggantungkan pada berakhimya

iddah juga demikian, karena Nabi $ tidak membatasi waktu

unfuk laki-laki dan perempuan yang masuk Islam di zaman beliau

padahal kejadian ini banyak tedadi. Juga karena tidak ada korelasi

antara iddah dan hak atas istri dengan keislaman salah satunya.

Mengqiyaskan masalah tersebut kepada rujuk merupakan qiyas

yang paling keliru dari banyak sisi-

Selain ifu, Nabi S bersabda tentang para tawanan,
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J"
I

Ys(

-:;4 o/.i>(->

'Paantpnn gng hamil ffik bleh digauli sebelum
melahirl<an, dan paanpuan tnry ffik lnmil fuk bleh digauli
sebelum iu 6441i.4e8

Hadits ini merruniukkan bahwa trdak ada kamjiban dalam
pernbersihan rahim selain satu kali haidh atau melahirkan.
Sedanglon untuk perempuan yang behm haidh atau untuk budak
perempuan, ketenfuan tersebut fdak mungkin Maku padanya-

Jadi, dahm hadits ini tdak ada keuaiiban pernbersihan rahim bagi
perexnpuan yang fidak haidh. Pamiiban hal tersebut jauh dari
q$tas- Karerra ihr, mereka yang b€rpendapat dernikian mengalami
simpang siur-

Selain ifu, tidak ada seorang pun yang menuhrrkan dari
Nabi S bahwa beliau merrerintahkan pernbersihan rahim dalam

sehin kasus ini, karena mereka digauli dan merniliki suami.

Adapun budak perempuan yang diiual di zarnan beliau, biasanya

mereka tidak digauli, melainkan biasanya diiadikan pelayan. Hal itu
menunjukkan bahwa budak perempuan yang tidak digauli hrannya

itu tidak wajib membersihkan rahim, sebagaimarn ia Udak wajib
membersihkan rahirn seandaingra ia menikah- Jika pernbersihan

rahirn tidak rrajib dahm pemikahan, maka terl€bih lagi untuk
budak png dijadikan selir.

Y.> to1'f) ,? l"v U; Y

ls8 Takhrii l,acrtts telah discbutkan
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Ibnu Umar berkata, "Tidak ada kewajiban pembersihan

rahim pada muslimah." Alasannya adalah karena ia digauli oleh

suaminya. Barangsiapa yang tidak wajib iddah dan tidak pula

pembersihan rahim manakala digauli, maka ia tidak wajib

membersihkan rahim manakala ia digauli melalui jalan kepemilikan

budak. Demikian pula, latis bin Sa'd berkata, "Jika perempuan

sepertinya tidak mungkin hamil, maka ia tdak wajib

membersihkan rahim dengan haidh. Pendapat ini sejalan dengan

nash." Abu Hanifah berkata, 'Jika mereka mernintanya

membersihkan rahim...l99 Mahk berkata, "Jika budak perempuan

masih di tangan fuannya, seperti titipan dan semisatny-a, dan ia
tahu bahwa ia belum digauli, maka Udak perlu dibersihkan

rahimnya."20o 5upnr6 ifu pula ulama lrang mengatakan tidak wajib
pembersihan rahim kecuali bagi perempuan 1nng hamil atau yang

digauli. Pendapat inilah yang dicondongi Ar-Rauyani.

Pendapat yang ditunjukkan nash adalah pernbersihan rahim

disyari'atkan manakala dimungkinkan ia hamil, karena beliau

hanya memerintahkan pembersihan rahim kepada perexnpuan

yang hamil dan perempuan yang haidh di antara para tawanan

yang tidak diketahui keadaan mereka. adapun perempuan lnng
diketahui kebersihan rahimnya, maka Udak ada alasan unfuk
membersihkan rahimnya. Hadits Ibnu Syihab yang terdapat dalam

kitab Al Muwaththa' terpuhrs sanadnln.

Dalam Al Qur'an tidak ditemukan kau,rajiban iddah dengan

tiga kali suci kecuali unfuk perempuan-perempuan yang ditalak,

tidak unh-rk perempuan yang ditinggalkan suaminya dengan jalan

selain talak, tidak unfuk perempuan yang digauli derrgan jalan

199Kosong pada naskah asli.
2mKo.o.rg pada naskah asli.
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syubhat, dan tidak pula perempuan yang dizinai. Jika Sunnah

menunjukkan bahwa perempuan yang melakukan khulu'hanya
wajib menjalani iddah dengan satu kali haidh yang merupakaq
pembersihan mhim, maka terlebih lagi perempuan yang digaul!

dengan jalan syubhat dan perempuan yang dizinai, sebagaimana

salah safu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad -eng"nai
perempuan Snng melakukan khulu'dan perempuan yang dizinai.

Adapun perempuan yang digauli dengan syubhat itu berteda dari

perempuan Snng dizinai dan perempuan yang melakukan khulu',,
Jadi, kepada kelompok mana seorang perempuan dimasukkan,

maka ia tidak kamjiban selain iddah dengan satu kali haidh

Qifras menguatkan pendapat ini karena isti SBng dicerai ifu
suaminya memiliki hak rujuk, dan ia memperoleh hak mutbh doEl

nafkah serta ternpat tinggal selama iddah. Jika ia diperintahkan

untuk menjalani iddah derrgan tiga kali suci derni hak suami agar

suami bisa rujuk kepadanp di masa tersebut, maka hal ini sesuai,

dan selama masa iddah ifu suami memiliki hak tersebut

sebagaimana firman Allah,

"i;1L r; .;# K $y frr:, t-li W-
1zz 1,..2 7 ,WTs-ebqW#t3<;:'3 J,#n

"Hai orang-omng Jnng beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perenpuan tmng beriman, kemudian kamu ceraikan

merel<a sebelum l<amu menampurinya maka sekali-kali tidak wajib

atas merel<a iddah bgimu t/ang kamu minb
menyempurrukann5n "(Qs. Al Ahzaab [33]' 49)

343



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa iddah untuk suami

atas istri yang dicemi manakala hukumnya wajib, maka jika suami

menggaulin5n, maka istuinya itu wajib menjalani iddah lantaran

persetubuhan tersebut dan suami memiliki hak rujuk kepadanya.

Sebagai kompensasinga, isbi memiliki hak nafkah dan tempat

tinggal, sebagaimana ia berhak atas mut'ah lantaran cerai.

Sedangkan ishi yang tidak ditalak, jika ia tidak memiliki hak

nafkah, tempat tinggal dan mut'ah, dan suami juga tidak memiliki

hak rujuk kepadanln, maka pemastian kebersihan rahim dapat

dicapai dengan sahr kali haidh sebagaimana yang terjadi pada

budak-budak perempuan. Keberadaannya sebagai budak yang

dimerdekakan tidak merniliki pengaruh, dengan dalil bahwa ummu

walad menjalani iddah sesudah ditinggal mati suaminya dengan

satu kali haidh menumt mayoritas ulama fuqaha sebagaimana

pendapat hnu Umar dan selainnya. Jadi, perempuan yang digauli

dengan syubhat itu tidak lebih baik darinya. Perempuan yang

dipisah dengan selain talak, tidak memiliki hak nafkah, tidak bisa

dirujuk, dan tidak memiliki mutah itu sama kedudukannya dengan

perempuan tersebut-

Barangkali ada yang mengatakan bahwa pendapat ini

terbantah dengan ketenfuan yang berlaku pada perempuan yang

ditalak dengan talak terakhir dari tiga talak. Ia tidak memiliki hak

nafkah, tempat tinggal dan tidak bisa dirujuk. Meskipun demikian,

apakah ia menjalani iddah dengan satu kali haidh? Jawabnya,

perempuan yang ditalak ini tidak memperoleh mut'ah menumt

Asy-Syafi'i, Ahmad dalam salah sahl dari dua riwayat pendapat,

dan banyak atau kebanyakan ulama generasi pendahulu.

Sedangkan menumt Malik, Asy-Syafi'i dalam pendapahya yang

lain, dan banyak fuqaha Hijaz, ia memperoleh mut'a6. Ini juga

meriwayatkan salah safu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad.
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Meskipun demikian, ia memperoleh hak ternpat tinggal menumt
banyak fuqaha lrak seperti Abu Hanifah dan selainnya. jadi, ia
harus mernperoleh mut'ah atau ternpat tirggal menurut mayoritas

ulama. Jll<a iddah wajib sebagai kompensasi dari hak-hak tersebut,

maka di dalamnya ada kesesuaian yang tidak diternukan pada

keurajiban ildah bagi perempuan yarg tidak merrperoleh mut'ah,
nafkah dan tempat tinggal- Ada riwayat valid dari Nabi $ bahwa

beliau mernerintahkan Fathirnah binti Qais ketika ditalak suaminya

dengan talak 1Bng terakhir dari tiga tahk agar ia menjalani

iddrti.zot Behau juga merryrruhnya untuk menialani idhh di
rumah lbnu Ummi Makfum, kerrrudian beliau merryrruhnya unfuk
pindah ke rurnah Ummu gruraik. zoa

Kalaupun dalam hadits ini Udak disebutkan bahwa ia

menjalani iddah tiga kali hairJh, maka itulah yang dipahami oleh

ulama yang pendapatryra sampai kepada karni- Jika hal ini

dianggap sebagai ijma, maka ifuhh lBng berrar, dan umat Islam

tidak menyepakati sesuafu yang keliru, meskipun di antara ulama

ada yang mengatakan bahwa perempuan yang ditahk tiga kali

ha.,ya r,vaiib membersihkan rahim, hkan merrjalani iilah dangan

tiga kali haidh. Pendapat ini merniliki ahsan png kuat bahun
lamanya iddah itu meniadi penyeimbang hak rujuk- Inilah

penyebabnya iddah ditetapkan selarna tiga kali rn rszr suci. Jadi, jika

ada perempuan yang tidak bisa din uki, rnaka ia trdak menunggu

selama tiga kali suci. Dalam AI Qur'an tidak ada penjelasan

teksfual kecuali lang sejalan dengan pendapat ini, tidak

bertentangan dengannya- Demikian pula, dalam penjelasan

2019p. Abu Daud dahm pernbafnsan terrtang tatlakl22%l.
20211P'. Muslim dalam pernbahasan terrtarg hhk (1480136) dan Abu Daud dalam

pembahasan tentang talak (22U1.
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teksfual Al Qur'an tidak ada selain penjelasan yang sejalan dengan

pendapat yang masyhur ini, tidak ada yang bertentangan

dengannya. Jadi, pendapat apapun di antara dua pendapat

tersebut yang ditunjukkan oleh Sunnah, maka ia benar dan sejalan

dengan makna teksfual Al Qur'an. Pendapat yang masyhur di
kalangan ulama adalah yang pertama- L-ain halnya dengan

perempuan yang melakukan khulu', karena Sunnah menunjukkan

pendapat yang telah saya sampaikan. Ada riwayat valid tentang

hal tersebut dari para toko sahabat dan banyak ulama generasi

pendahulu. Ini juga mempakan madzhab ban5rak imam. Dalam

Al Qur'an tidak ada penjelasan kecuali yang sejalan dengan

pendapat tersebut, bukan bertentangan dengannya- Karena itr-r

qiyas di atas tidak tepat. Jika kita mengetahui alasan-alasan yang

membedakan antara iddah dengan tiga kali suci dan pernbersihan

rahim, maka selesai masalah. Jika tidak, maka kita cukup

mengikuti apa yang difunjukkan oleh membeli sgrari'at yang jelas

dan masyhur.

Di antara penjelasan tentang hal ini adalah para tawanan

yang baru saja dikenai perbudakan telah diisyaratkan dalam hadits

Abu Sa'id. Dalam hadits tersebut dijelaskan bahwa Allah

membolehkan umat Islam unfuk menggauli mereka tatkala mereka

segan unfuk menggauli para tawanan perempuan tersebut. dari

sinilah Allah menumnkan ayat,

I /.)

*Dan (diharamkan juga kamu merzgawini) wanib tmng
bercuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki (Allah telah

menetapkan hukum ifu)."(Qs. An-Nisaa' l4l:241

:4iKr,($y#i;
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Dahm riwayat tersebut dijelaskan bahwa batas kebolehan

menggauli mereka adalah saat iddah mereka berakhir.

Diriurayatkan pula bahwa Nabi $ bersaMa tentang tawanan

Autrras,

i#J3
"Paa npuan trug lnmil frdak boleh diguli s&eJum

m&hirl<an, &n panpnn tnng frdak hanil frdak bleh diguli
s&elun dibercihl<an nhimnSa dengan satu l<ati haidh.83

Dalam riwayat lain disebutkan,

titJ .t.7Y\5cto.'-9 ,? l'v A; Y

1.. o.4-e? :H u.(?
'.-.hirrya h taidh stu kali.aM

Ulama pada umunnlra malajibkan pernbersihan rahim

dengan satu kali haidh, dan ia dihifung sqak menyetubuhi dengan

suami grang dapat menautkan nasab. Persefubuhan suami tetap

dihorrnati meskipun ia seorang l<afir hafri, karena peperangan

terhadapryra mengakibatkan kehalalan unhrk membunuhnya,

merzunpas hartanya dan mempertudak iskinya. Meskipun dalam

hal ini ada pertedaan pendapat dan perincian di antara ulama,

narnun tidak ada perbedaan pendapat bahwa anaknya tetap

diakui, dan bahwa air sperrnanya tetap dihormail sehingga

seseorang fidak boleh menggauli istrinya sebelum rahimn5n

ns Takhnj hadits tdah disehrtkan
zu fakfui1 hadits telah disebutkan s&lumnya.

u7



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

dibersihkan menumt pendapat yang disepakati umat Islam.

Bahkan, Nabi S telah melaknat orang yang bertuat demikian

sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih dalam kitab Shahih

Muslim,

:iw btLi ru e e iVt Jb ;i X1

o1 L":;^ ifl :ib e r{ti cG, U t;'r? '"tl

,u rp\ #s'irrg- ;5"#1$ 5*:iu'^c
i 'JA,t #S

,
o

"Beliau menjumpai seorang perempuan yang sedang hamil

tua duduk di pinfu tenda, lalu beliau bersaMa, " Sepertin5n fuann5n

baru saja mangaulin5n." Para sahabat berkata, "Ya.' Beliau

bersabda, 'Aku benar-bqtar baniat unfuk melaknat omng ifu
dengan lakmt Jnng al<an masuk bersaman5n ke kubum5n.

hgaimana ia menjadikan anaknSa sefugai ahli qmris sdangkan
hal itu tidak halal fuginya? Bagaimana mungkin ia menjadikan

anak itu sebagai budak sdangkan itu tidak halal baging6/'2o5

Nabi $ juga melarang seorang laki-laki mengalirkan aimya

pada tanaman orang lain.26

Akan tetapi, istri ini tidak ditinggalkan suaminya atas

kemauan suarninya, baik derrgan jalan talak atau sehinn5a. Akan

tetapi, berlakuryn pertudakan pada isbi menghilangkan

2o5HR. Muslim (pernbahasan: Nikah, l$1/1391dari Abu Darda
m fa*nai naia tdah disebutkan sebehmrnya.

ry.rS

348



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

kepemilikan suami memilikannya, atau kesamaran suaminya

dengan yang lain (tidak bisa dibedakan) menghilangkan

kepemilikan suami. Dari sini dapat diketahui bahwa itu bukan

pemikahan yang hilang dari seorang perempuan, karena ia
mar,aiibkan iddah dengan tiga kali suci. Seandainya laki{aki kafir
mengadukan gugatan kepada mahkamah Islam bersama ishinya di
masa iddah, kemudian ia menahk ishinya, maka kita mamjibkan
istrinSra untuk menjalani iddah bga kali suci. Dari sini dapat

diketahui bahwa istri yang ditalak itu wajib menjalani iddah tiga kali

suci secara mutlak. Namun ketika seorang perempuan kehilangan

ikatan pemikahan melalui jalan selain talak, maka ia tidak wajib

menjalani iddah tiga kali haidh. Karena itu tidak dapat dikatakan

bahwa setiap perempuan yang menjalam iddah perpisahan dari

suaminya yang masih hidup itu wajib menjalani iddah tiga kali suci.

Sebaliknya, pemyataan ini terbantah dengan nash dan ijma.

Penggabungan Dua lddah

Inilah yang ditunjukkan oleh Al Qur'an, Sunnah dan atsar
dari para toko sahabat seperti 'Utsman dan selainnya.&, bahwa

iddah perempuan yang melakukan khulu'adalah satu kali. Dengan

demikian, hilanglah kemusykilan mengenai beriringnya dua iddah,

seperti ketika istri menikah di masa iddal'rnya dengan suami yang

menggaulinya. Pendapat yang dituturkan dari para sahabat seperti

Umar dan AIi r.& adalah perempuan tersebut menyempurnakan

iddah yang pertama, kemudian ia menjalani iddah dari

persefubuhan yang kedua, sehingga ia harus menyempumakan

iddah persetubuhan yang pertama dan iddah persetubuhan yang
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kedua. Pendapat ini dipegang oleh mayoritas ulama fuqaha seperti

Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Umar dan Ali berbeda pendapat; apakah perempuan

tersebut mubah bagi suami -vang pertama sesudah dua iddah

selasai? Umar menjawab bahwa suami yang pertama tidak boleh

menikahinya untuk selama-lamanya. Pendapat ini dipegang oleh

Malik. Sedangkan Ali mengatakan bahwa suami pertama sama

kedudukannya dengan pam peminang lainnya. Pendapat ini

dipegang oleh Asy-Syafi'i. Sedangkan dari Ahmad ada dua riwagrat

pendapat. Adapun menurut Abu Hanifah, ia hanya wajib menjalani

kesesatan iddah dari suami kedua, sedangkan sisa iddah yang

pertama masuk ke dalam iddah grang kedua. Sebagian sahabatnya

menufurkan bahwa pendapat ini difufurkan dari hnu Mas'ud,

namun kami tidak mengetahui sanadnya. Karena itu kami

berpegang bahwa dua iddah saling memasuki karena iddah adalah

hak suami, karena seandainya suami ingin menggugurkan iddah

maka ia tidak bisa. Karena itu, sebagiannya memasuki sebagian

yang lain, sama seperti sanksi pidana dan kaffarah.

Seandainya seseorang mencuri kemudian mencuri lugt,

maka yang dipotong han5ra safu tangan. Demikian pula seandainya

seseorang minum khamer kemudian minum khamer lagi, maka ia

hanya dikenai satu sanksi. Jadi, sanksi itu hanya wajib untuk jenis

dosa, bukan ukurannya. Karena itu, hukuman potong tangan wajib

akibat pencurian, baik sedikit atau banyak; dan sanksi dera wajib

akibat minum khamer, baik atau banyak, karena yang me'dJajibkan

adalah jenis dosa, bukan ukurannya. Manakala hukum tidak

dibedakan antara sedikit dan banyak dari segi ukurannya, maka

tidak dibedakan pula antara safu dosa dan banyak dosa, karena

seluruhnya satu kategori dengan ukuran. Demikian pula dengan

persetubuhan di bulan Ramadhan. Jika seseorang melakukan
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hubungan intim beberapa kali, maka ia haryn wajib memba5ar

stu l<affanh. Barangsiapa yang mengatakan bahwa dua iddah
saling mernasuki, maka ia juga mengatakan bahrrra iddah isfui yang

dicerai terrrnsuk kategori ini, karerra perryebabnya adalah
persehrbuhan. Ia tfutak seperti iddah kematian png sebabnya

adalah akad. idhh tersebut hularmnp wajib, baik
persetubuhannp bantak atau sedikit, karena yang meurajibkan

adalah j€nis persetubuhan, tdak dibedakan antara !,ang
menyetubuhi ihr safu omng atau dua oftrng.

kinsip ini diterapkan secam konsisten dalam kasus

seandairya seseorang merrrbeli budak perempuan yang telah

digauli oleh sekdompok oftmg. Budak perempuan tersebut hanya

melakukan pernbersihan rahim safu kali saia meskipun lnng
menyefubuhinSa adahh banlak oftmg. Namun mereka !/ang
berperrdapat dernikian ditentang dalam kasus ini, sehingga

dikatakan bahua budak tersebut harus membersihkan mhim bagi

setiap dua omng yang bersekutu derrgan safu kali pembersihan

manakah budak dalam kepernilikan keduanya. Adapun jika

keduanp menjualnya kepada oftmg lain, maka di sini pembeli

tirtak wajib sehin melakulon satu kali pernbersihan rahim. Tidak
seorang pun lrang kami kerral yurrg mengatakan bahwa budak

!/ang dimiliki melalui penawanem, pembelian, peularisan, atau

serrErcam ifu harus membersihkan rahim berkali-kali sesuai jurnlah

orang-omrg lang menyetubuhinp.

Maksr.d batrasan di sini adalah membersihkan rahim fidak

dilalnrkan berulangdang. Karni tidak merrgetahui adanya seorcmg

ulama lrang mengatakan bahwa membersihkan mhim dilakukan

bemlang-ulang. Kalaupun ada omng yang berpendapat demikian,
maka ia terbantah oleh Sunnah, karern Nabi $ hanya

memerintahkan pernbersihan rahim ketika beliau bersaMa,
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J-,
ri* J- 'J,v A; y

z -)?? l.)-./.tg>s)tr.:=\ii t *-i1 ,1
if3at>2&n

L> v5( at.t-Y

'Paa npuan tprg Inmil tubk bleh digluli defunt
m&hirlan, &n panpan tprry frdak lnmil fuk bldt d@uli
&tnn difusihkan mhimnya- N

Dalam hadits ini Nabi $ merrgaitkan hukum halal hanya

dengan pernbersihan ratrim tanpa mernbedakan- Jika pernbersihan

ratrim itu temrasrk iqts iilah dan ia fidak b€rbilang sesuai rumlah
orzrr{l lnng menyettrbuhinya, rnaka id&h iuga d€rnikian. Inihh
sahh sahr huijah Abu Hanihh-

Adapun rnalpritas ularna merrgatakan bahura ilbh
merupakan hak rnanusia- Merdra berargumen dengan fuman
Alhh,

-a??,i# J3

6yfit1"'"-4i
Iq-,';*'-rbr67<a<*:S

'Hai omng-onrg tnng birrE n, apbila karnu mqilahi
perempwn-perqnpwn t@rry berina n, kqnudian lannu ca-aikan

mqela sdelum l<amu mancampurin5n nnka *lali-kali tidak wafib

abs mqd<a i&ah @imu trug lamu minb
@."(Qs- Al Atrzaab [3i:}|: 49]

an faazzjnairs tdah dlsehdon s€b€t.urqu.
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Mereka mengatakan bahwa Allah meniadakan hak bagi

suami atas istri berupa iddah di tempat ini, sedangkan di sini tidak
ada iddah untuk selain suami. Dari sini dapat diketahui bahwa

iddah di dalamrya hak suami rnanakah iddah tersebut

wajib, karena seandairyp tidak demikian maka Allah tidak perlu

meniadakan lak ildah suami atas istui. Seandaiqn iddah adalah

hak mumi Allah, tentulah Alhh fidak berfirrnan, "Mal<a sekalfl<ali

tidak vnjib abs merela ildah bgimu. " Karena tidak ada hak

iddah bagi mereka, baik dalam kasus ini atau dalam kasus lain.

seandain5a iddah ifu ada dtra macam, lnitu iddah sebagai hak

Allah dan iddah sebagia hak suami, maka peniadaan iddah unhrk
suami Udak meniscapkan peniadaan iddah Fng lain. Jadi, Al

Qur'an menunjukkan bahrrn rnarnkala iddah hukumn5n wajib,

maka di dalamnya ada hak suami. Pada saat itu, jika iddah

mengandung hak bagi dua suami, rrraka hak Snng safu tidak
memasuki hak 5rang lain (Udak bisa digabung), karena hak manusia

tidak bisa digabung. Seperti seandainya dua orang memiliki dua

piutang atas seseorang, maka yang menanggung wajib membayar

hak masing'masing. tnilah pendapat yang dipegang oleh mayoritas

sahabat AsySyafi'i, Ahmad dan selainnln.

Mereka membantah pendapat Abu Hanifah dengan alasan

bahwa seandainya seorang muslim menikahi perexnpuan dzimmi,

maka ia wajib iddah sebagai hak mumi bagi suami, karena

perempuan dzimmi fldak dirninta menunaikan hak Allah. Karena

ihr, ia tidak wajib iddah iika suaminya juga seorang kafir dzimmi

dan mereka fidak meyakini kewajiban iddah. Alasan yang

disampaikan mayoritas ulama ini baik dan sejalan dengan petunjuk

Al Qur'an. Inilah kepuhrsan Khulafa' Rasyidun, terlebih lagi tidak

ada riwayat dari selain mereka yang bertentangan dengan

kepufusan tersebut. Kalaupun ada, manakala pendapat Khulafa'
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Rasyidun ditentang oleh para sahabat lain, maka pendapat

merekalah yang unggul karena Nabi S bersabda,

'G")L{r e*tjr )it3;r *S * €*
f1-Lj 4.lrt\t* tfuS t4 5gi ,q#. :y

.1!Y* y +'F it|, $l't r qG G :
"I{alian harus tetap memqzng Sunnahku dan sunmh

Khulafa' Rasyidun yang diberi petunjuk sesudahku. Berpqanglah

Wdanry dan Sigitlah ia dengan gigi genham. Jauhilah kalian
perkam-perkam yang diada-adakan hid'ah), karena setiap bid'ah

iTrJ sesa1.'2o8

Akan tetapi, di antam kesempumaan alasan mengenai

keberadaan iddah sebagai hak suami adalah suami memiliki satu

hak lain pada istri, yaitu hak rujuk sebagaimana firman Allah,

'ill ). , 1- r -t) zzz.

Jf_ )j ii]-"r!;

Ttt raf, fi\ U; 3 oy-'tAaYj -i.':"('JL u -b:<i 6
"r;"l,zyfj,,r[oyg'-tC;f;;d-Afri

"Wanita-qmnita yang ditalak hendaklah menahan diri
(menungga) tiga l<ali suci. Tidak boleh mereka menyetnbunyikan

zoBHR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang Sunnah (46071dan Ahmad (4/126,
1271.

'Gi\<ra;i"5iw
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apa yang diciptakan AIIah dalam rahimnya, jil<a mereka berinah
kepada Allah dan hai akhirat. Dan suatni-suaninja berhak'

merujukinya dalam masa mqtanti itu, jika mereka (pn suami) ifu
menghendaki ."(Qs. Al Baqamh 12lt 2281

Allah memerintahkan ishi yang ditalak untuk menanti dan

menjadikan suami lebih berhak unfuk rujuk kepadanla di masa

penantian. Dalam AI Qur'an tidak ada penjelasan tentang talaltl

selain talak raj'i, kecrrali talak ketiga png disebutkan dalam firmaril
Allah, :

";;pg. 
;:'Cr, g'^i iy';'U * @ oy :

"Kemudian jika si suami manalalaSa (saudah blak yanti
kdua), maka perempuan itu tidak halat lagi bagint/a hngga dii;
kawin dengan suami yang lain.'(Qs. Al Baqarah [2]: 230) Ihr

adalah talak yang mengakibatkan keharaman isti bagi suami

pertama sehingga ia tidak bisa halal lagi baginya meskipun dengan

suafu akad lang disertai kerelaan istri dan unliqa- L-alu,

bagaimana mungkin istri menjadi halal lagi hanga dengan rujtd*
Adapun istri lnng diperbolehkan bagi suaminya di masa iddah,

sesungguhnya luaminya lebih berhak untuk rujuk kepadanya,.Ci

masa iddah tanpa ada akad. Dalam Al Qur'an tidak add

penjelasan tentang talak ba'in dimana istri mubah bagi suand

dengan suafu akad, sedangkan suami tidak lebih berhak atasnya.

Sebaliknya, manakala istri halal bagi suami, maka suami lebih

berhak atasnya. Dari sini tampak jelas keberadaan iddah sebagai

hak suami, karena dengan iddah ifulah suami berhak rujuk.
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Perselisihan Suami-Istri Tentang Hak-Hak Istri
Karena Berbeda Madzhab

Syaikhul Islam lbnu Taim[67ah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar dengan ishin5n. Ishi

masih tinggal bersama suaminSa sesudah jatuh satu kali talak.

Ishinya berkata, "Ceraikan alil!" Suaminya menjawab, "Jika kamu

membebaskanku, maka aku cerai kamu!" Istrinya pun berkata,
"Allah membebaskanmu dari segala hal yang digugatkan
perempuan kepada laki-laki." Suaminya lantas berkata, "Kamu aku
ceraikan." Suaminya mengira bahwa ia telah bebas dari hak-hak
istri karena mengikuti madzhab As5rS5nfi'i. Apakah suaminya itu
benar-benar bebas dari pertanggungan?

Syaikhul Islam lbnu Taimilrlrah Menjawab

Ya, ia bebas dari apa png didakwakan istri pada suami

manakala ishi orang yang bijak.

Khulu'Dengan Kompensasi Berupa Sesuafu Yang
Belum Tersedia

Syaik*rul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang ishi yang berkata kepada suaminlra, "Ceraikan

aku, aku akan membebaskanmu dari serua hakku padamu, tetapi
aku akan mengambil pengasuhan anak ini. Ia memiliki hak

padamu sebesar serahrs dirham, dan setiap hari ia mmdapat iatah
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seperenarn dirham." Para saksi yang adil bersaksi atas hal tersebut,

lalu suaminya menalaknya dengan q,rarat pembebasan dari
pertanggungan dan pengasuhan. Apakah istri boleh menuntut
suami untuk diberikan pbh anak perempuannlra itu atau tidak?

Stnilfiul Islam lbnu Taimi!,lnh Menjawab

Jika suami melakukan l<hulu'kepda istui dengan syarat istoi

mernbebaskan hak-haknya atas suaminya, dan ishi juga mengambil

hak asuh anak perernpuan dan tidak menunfut nafkah padanya,

maka khufu'tersebut sah menurut rrnyoritas ulama seperti Malik
dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur dari madzhab dan

selainnSn- Karena menurut mayorihs ulama, khulu' dengan

kompensasi png fidak tersedia tetapi bisa dihampkan
keberadaannya itu sah. Adapun nafkah untuk
kehamilannya, persusuan anaknlra, dan biaya hidup anaknya,

sesungguhnya sebab keberadaan dan kebolehan hak tersebut

sudah terjadi. Dernikian pula seandainya istri berkata kepada

suami, "Ceraikan aku, aku akan mernbebaskanmu dari hak-hakku,

aku akan menanggung anak ini, dan aku membebaskanmu dari
nafkaturyra," atau kalirrnt sernacam ifu yang menunjukkan

maksudnp.

Jika khulu'di antara keduanya dengan syarat tersebut

dilakukan oleh omng lrang menganggap sah khulu'seperti ini

seperti hakim yang mengikuti madzhab Maliki, maka hakim lain

tidak boleh mernbatalkannp meskipun ia melihatrya tidak sah.

Hakim lain tidak boleh menetapkan hak nalkah atas suami bagi

anak, karena kepufusan hakim lnng pertama seperti itu
merupakan keputusan 1nng sah menumt pendapat yang paling

shahih di antara dua perrdapat ulama. Manakala hakim melakukan
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stratu alod 1Bng boleh diijtihadkan, atau menghapus suahr akad

yarr11 boleh diijthadkan, maka hakim lain tidak boleh

mernbahlkannya.

I{hulu'dengan Penyerahan Surat Mahar Yang Palsu

St aikhul Islam lbnu Taimilryah Ditanya

Ada seorang suami yang berkata kepada mertuanya, "Jika

kamu mernbaurakanku surat rnahar isHku dan mernbebaskanku

darinya, rnaka aku alon menceraikan anak perempuanmu tiga

kali-" Kernudian mertuanlra ifu mernbawakan surat mahar yang

hin- Suami tersebut mengambiln5n dan mengoyaknp tanpa tahu

apakah itu surat atau bukan. Kemudian ayah isfui ifu
berkata, 'Persal<sikan bahwa anakku berada dalam pengawasanku,

dan p€rsal$ikan bahrrn aku telah membebaskan suamiryn dari

rrnhar-" Ayah isffi fidak menjelaskan isi surat tersebut. Tidak lama

kernudian, ia datang menemui suami di hadapan para saksi, dan

berkata kepada sr.rami, "Apa tanggapanmu?" Suami ifu pLrn

berkata, 'Persal<sikan bahwa anak perempuan ormg ini sudah aku

cerai tiga kali-" Kemudian suami mengklaim bahwa cerai yang

ini didasarkan pada keabsahan pembebasan lrang
pertarrn- Apal€h ceminya itu jatuh atau tidak?

Slpikhul Islam lbnu Taimignh Meniawab

Pe*ataan lrang pertama dari suami dikaitkan pada

pqnffisan pertanggungan- Jika merhra tidak membebaskan

p€rtarggungan, maka cerai tidak latuh. Adapun perkataannya

yang kedua mempakan pengakuan dengan alasan bahwa yang
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pertama telah jatuh. Jadi, jika yang pertama tidak iafuh, maka

tidak te4adi sesuatu akibat perkataan png kedua.

Istri Melakukan Khulu'Demi Memenuhi Sumpah
Ayahnya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylrah Ditanya

Ada seorang laki-laki !/ang merniliki seorang isti. Ayah

ishinya itu bersumpah bahrra ia fidak akan menrbiarkan anaknya

ifu bersama suaminya, dan ia juga mernukuli arnkn5;a. ASahnya

lantas berkata kepadanla, "Penuhilah sumpahlm-" Anaknlra ihr

pun mernenuhi sumpah ayahryTa sehingga suaminya mencerainya

sahr kali. Setelah itu istrin5ra mengklaim bahtm ia fldak mernenuhi

sumpah ayahnya melainkan karena takut. Apalah cerai tersebut
jatuh pada isbi atau tdak?

St aikhul Islam lbnu Taimiyyah tleniaurab

Segala puji bagi A[ah Tuhan serresta alarn- Jika istri

memenuhi sumpah ayahnya karena terpaksa, bukan karerra alasan

yang benar, maka pembebasan pertanggungan tidak sah, dan talak

yang dikaitkan padanya pun tidak jatuh. Tetapi jika ia bemda di

bawah pengasuhan ayahnyra, dan a5rahnya melihat bahwa tindakan

tersebut mernbawa maslahat baginya, maka hukumnya boleh

menurut salah satu dari dua pendapat ulama sebagaimana dalam

ma&hab Malik dan satu pendapat dalam madzhab Ahmad.
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Pembatalan Kompensasi Oleh Anak Yatim Yattg
Terbatasi Hak Transaksin5Ta

Straikhul Islam lbnu Taimilrlrah fEtanya

Ada seorang arak perernpuan glatim yang terbahsi hak

transaksinSra, tehpi ia sr.rdah menikah- Snminta b€rkata

keeadanya, 'Jika kamu merrrbebaskanmu dari kamiiban rnahar,

maka alar cemi engkau ^'ga kal[-" Lantaran ia diprlnll dan merasa

talilt, ia pun menghibahkan mahar kepada sramirya- Itfamun ia

menyesal- Apaleh ia boleh menarik pernberbnrqra ifu atau tdak?

Straikhut Islam Ibnu Taimisnnh Menlaurab

Jika suamiry-a m€rnaksan!,a unttrk mernberikan rnahar, atau

ia teftatasi tlak tansaksinya, maka pernberian tersebut fidak sah

dan cerai fidak iatuh. Wallahu a'latn.

Kepemilikan Atas Pakaian Dan Perhiasan Yang Di
Luar Keuniiban

Syaik*rul Islam lbnu Taimilr!/ah DitaqTa

Ada seomng laki{aki }rang melniliki seorang istri, dan ia
memberi istuinlp itu pakaian yang berharga sep€rti kahmg, gelang

dan perhiasan lain yang hkan mempakan paloian biasa- Sdelah
ifu istriqn merninta khulu' kepadanya, sedangkan ia merranggurrg

banlrak hutarg- Suaminp lantas meminta kernbali perhiasan

darinlra unfuk digunakan mernenuhi haknSa atau hak orang hirL
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narnun isti menyangkal. Suami tahu bahwa istinya bersumpah

dan mengambil apa yang disebutkan suami berada padanya,

sedangkan harganya menjadi tanggungan suami, tetapi suami tidak
merniliki bukti untuk itu? Bagaimara hukumnya?

Straikhul Islam lbnu Taimi!,yah Menjawab

Jika suami mernberi ishinp harta benda yang di luar

kamjiban dengan jalan pengalihan kepemilikan, maka ishinya

telah merniliki harta tersebut, dan suami fidak boleh mernintanSn

lagi rnanakala talak berasal darinya. akan tetapi jika istinya tidak

suka lagi hidup bersarnanp dan menginginkan khulu'darinya,
rnaka hendaknya si isfui mernberikan harta benda yang telah

diberikan kepadanSn, termasuk mahar. Setelah ifu, hendaklah

suami melakukan l<hulu' kepadanya sebagaimana yang dijelaskan

dalam Sunnah Rasulullah $ terkait istri Tsabit bin Qais bin

Syammas saat beliau meny-rruhn5a unfuk mengemnbalikan apa

1nng telah diberikan oleh Tsabit. 2@

Tetapi jika suami memberikannlp agar dipakai istrinya

sebagai perhiasan sebagaimana suami menaikkan ishinya ke atas

kendaraannya, menyediakan budak pelayan unfuknya, atau hal-hal

sexnacarn itu, bukan unfuk mengalihkan kepemilikan bamng, maka

ia tetap dalam kepemilikan suami sehingga ia berhak memintanya

kerrbali kapan saja ia mau, baik suami telah menalaknya atau

belum menalaknln. Jika keduanya berselisih apakah suami

mernberikannln dengan jalan pengalihan kepemilikan atau dengan

ialan izin pakai, sedangkan tidak ada kebiasaan yang berlaku,

2@ Takhnj hadits telah disebutkan sebdumnya.

361



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

maka perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan

disertai sumpahnya bahwa ia tidak mengalihkan kepemilikan atas

perhiasan tersebut kepada istrinya. Jika keduanya berselisih

apakah suami memberi isfoinya sesuafu atau tidak memberi,

sedangkan tidak ada bukti 5ang menunjukkan hak tersebut dan

tidak pula seoftmg saksi, pengakuan, atau hal-hal semacam itu,

maka perkataan y"ang dipegang adalah perkataan istri dengan

disertai sumpahnya bahwa suaminya tidak memberikan sesuatu

kepadanya.

Ishi Memberikan Suami Mahar Tanpa Niat
Membebaskan

Strailftul Islam lbnu Taimilryah Ditanya

Ada seorang lakilaki yang menjual pakaiannya, kemudian

iskinya bertengkar dengannya karena ia menjual pakaiannya

sehingga teriadi kerenggangan. Setelah ifu datanglah beberapa

kerabat perempuan ifu, lalu suami tersebut berkata kepada orang-

oftmg Snng hadir, "Perernpuan ini jika tidak mau duduk seperti

onmg-orang, maka silakan ia pergi dan menikah lagi-" Kemudian

ia berkata kepada istrinya, 'Jika kamu memberikan kepadaku

surat maharmu, maka aku menceraimu tiga kali." Niat suami

adalah ia mernbebaskan mahar darinya, lalu ia pun memberikan

surat mahar kepada suaminya. Apakah talaknya jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimi5rynh Menjawab
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Jika fujuan suami adalah agar surat mahar diberikan

sebagai pembebasan, lalu istri memberikannya begifu saja tanpa

membebaskan, maka cerainya tidak jauh. Wallahu a'lam.

Pembebasan Mahar Oleh Mertua Tanpa Dihadiri
Dan Tanpa Izin Istri

St ailfiul Islam Ibnu Taimiylnh Ditanya

Ada seorang laki-laki 5rang mengikuti madzhab Maliki. Ia

menghadapi suafu masalah dengan mertuanya. Ia lantas

mendatangi qadhi, lalu suami tersebut berkata kepada merfuanya,
"Jika anak perempuanmu membebaskanku dari kewajiban mahar,

maka aku akan menjafuhkan cerai padanya." Kemudian

mertuanSra ifu berkata, "Aku membebaskanmu dari mahar."

Kernudian suami dan merfuanya mendatangi sebagian fuqaha, lalu

merhranya itu rnembebaskan mahar tanpa dihadiri istri dan tanpa

seizin istri. Apakah talakryp jatuh atau tidak?

Straikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada pertedaan

pendapat di antara para ulama mengenai pokok masalah ini.

madzhab Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam riwayat yang

diredaksikan dari mereka mengatakan bahwa a5rah tidak boleh

mehkukan khufu'dengan membalnrkan kompensasi atas nama

arnk perempuannla, baik anak perempuannya ihr terbatasi hak

transaksinln atau tdak. karena pembayaran kompensasi

merupakan akad derma dengan harta, sehingga ayahnya tidak

berhak, sebagaimana ia tidak berhak menggugurkan seluruh
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piutangnya. Sedangkan menurut madzhab Malik, ayah boleh

melakukan khulu'atas nama anak perempuannya yang masih

kecil, baik gadis atau janda, karena ayah metualikan hartanya.

Driwayratkan dari Malik bahwa alnh boleh melakukan

khuht' atars narrra anakryn secarcr mutlak karena ia boleh

memaksanlra menikah. Diriwa5atkan pula darinSn bahwa ayah

boleh melakukan khulu' atas nama anaknln sebagaimana ia boleh

menikahkannya dengan mahar di baunh standar karena ada

maslahat. Sebagian sahabat Aqrslnfi'i mengernukakan safu

fururnn pendapat dalam madzhabnya bahwa findakan tersebut

boleh untuk anak gadis yang masih kecil dengan cara

membebaskan setengah dari mahamya jika kita mengatakan

bahwa lang memegang akad nikah adalah wali. Namun pendapat

ini disalahkan oleh sebagian sahabat Asy-Syaf i png lain karena

a3nh hanlp berhak membebaskan mahar sesudah talak. Alasan

lain sahabat Asy-Syafi'i yang membolehkan adalah jika sah berhak

menggugurkan hak anak perempuannya sesudah talak tanpa ada

manfaat, maka terlebih lagi ia berhak melakukan khulu' dari suami

Iantaran ada manfaat bagi anaknla. Karena ifu, menumt selumh

sahabat Asy-Syafi'i, ayah boleh melakukan khulu' dengan

membayarkan sebagian dari hartanya sendiri. Demikian pula, istri

boleh melakukan khulu' dengan hartanya sendiri manakala

suamin5a menjamin.

Sdangkan ma&hab Malik disesuaikan dengan ushul

Ahmad dari beberapa sisi. Di antaranln adalah ayah boleh

menjahrhkan cemi dan melakul<an khulu'terhadap istui anaknya

lrang masih kecil menurut salah safu dari dua riwayat pendapat

sebagaimana lang dipegang oleh beberapa kelompok ulama salaf.

Malik membolehl<an khulu'saja, tidak talak, karena dalam khulu'
terjadi tukar-menukar. Sedangkan Ahmad mengatakan ayah boleh
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menjatuhkan cerai atas nama anaknya, karena hal ifu
membawa maslahat bagi anaknya lantaran membebaskannya dari

hak-hak ishi dan mudharatrSra. Dernikian puh, fidak ada

pe6edaan dalam meniatuhkan hak antara hak harta dan hak

selain harta.

Selain ifu, menurut salah sahr dari dua riunpt pendapat

dalam kasus perserrgk€taan, ayah bol€h melakukan khulu' atas

narna anak perempuannya derrgan harta anaknya hnpa seizinnya,

dan boleh mencerai atas narna suami tanpa seizinnln seperti

dalam madzhab Malik dan selainryTa. Dernikian pula, ayrah boleh

menikahkan anak perernpuannlra dengan mahar di bawah standar.

Menurutnya pula dahm salah safu dari dua riwayat pendapat,

ayahlah pernegang akad nikah, dan ia berhak menggugurkan

setengah mahar- Menurut rrndzhabnya pula, aph boleh

mengambil alih kepernilikan harta anaknya selama tidak

mernbahayakan anak, sehingga seandainya ayah menikahkan anak

perempuannya dan menqpratkan agar sebagian mahar menjadi

miliknSra, maka boleh. Jika aph tehh merriliki seluruh

hak transaksi atas harta dan kepernilikan seperti ini, maka tidak

ada yang tersisa selain hmfutan aph atas talak anak

perempuannya. Hak ini pun dimiliki ayah menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Menurut Malik, ayah boleh membebaskan

sebagian budak anaknya karerra ada maslahat.

Ada kalanya dikatakan bahwa menurut pendapat yang jelas

keshahilarutya. manakala ishi terbatasi hak tansaksinya di bawah

pengawasan ayah, maka ayrah boleh melakukan khulu'dengan
memberikan kompensasi dan melalmkan penebusan bagi diri

anaknya ifu dari suaminya, sebagaimarn aph berhak menebusnya

dari penawanan. Tetapi ayah frdak berhak rnelakukan hal tersebut

kecuali ada maslahat unfuk anakny.a. Ada kalanya pula dikatakan
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bahwa talak tidak membawa maslahat bagi anak perempuannya,

tetapi suami berhak menalakn5a dan ayah tidak bisa menahannya.

Jika aynh memberikan kompensasi kepada suami, maka anaknyra

tidak boleh menghalangi ayah untuk mernberikan kompensasi.

Adapun penggugumn rnahar dan hak anak yang ia peroleh melalui

nikah, ada kalanya hal ifu membawa mudharat bagn!,a-

Sedangkan ayah ada kalanya bertujuan unfuk kepentinganrya

sendiri dalam melakukan khulu', bukan unfuk mashhat anaknlp-
A!,ah Udak b€rhak men(Klugurkan hak anak perernprann!,a han5ra

demi kepentingannla s€ndiri menurut pendapat yang disepakati

umat Islam.

Menurut perdapat !,ang mengesahkan pelnbebasan

tersebut, iafuhlah penrbebasan dan talak tersebut. sedangkan

menumt pendapat tidak membolehkan pernbebasan a1nh, iika ia
menerngglungnya maka talak iafuh tanpa ada perbedaan perrdapat.

AVah menanglung kepada suami harta yang setara dengan mahar
menurut Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan AqrSyaf i dalam

madzhab lama. Sedangkan menumt Asy-Sff i dalam madzhabnln
yang baru, ia menanggung mahar standar. Adapun jika aph Udak

menanggungnya manakala suami mengaitkan talak dengan
pembebasan, lalu suami berkata kepada ayah istrinya, 'Jika kamu

membebaskanku dari katajiban mahar, maka anakmu aku cerai,"
maka menumt pendapat Snng diredaksikan dari Ahmad cerai

tersebut jafuh manakala suami mq,rakini bahwa ayah

membebaskan mahar; dan pertanggungan dilimpahlon kepada

ayah sebesar mahar karena ia menipu suami. Ini mempakan salah

satu dari dua riwayat pendapat dalam madzhab Abu Hanifah.
sedangkan dalam riwayat pendapat yang lain, frdak terjadi apa-
apa. Ini merupakan perrdapat As5rSyafi'i dan sebuah pendapat

dalam ma&hab Ahmad, karena pada ken5rataann!,a ayah Udak
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membebaskan keurajiban mahar- Kelompok pertama beralasan

bahwa telah ada pembebasan, dan a5nh dapat dijadikan sebagai

penang[lung jaunb atas pembebasan ini. adapun jika suami

menceraikan isbinlra tanpa mengaitkan cemi pada pembebasan

mahar, maka ceraiqra iafuh. Akan tetapi, menurut Ahmad ayah

menangllur1g mahar kepada suami karena aph mengelabuinlra.

Sedangkan menurut Aqr$nf i, alnh tidak menanggung apapun

kepada suami karena m€rnang ia tidak berkewajiban apapun.

Wallahu a'hm.

Istri Menuntut Nafloh Kehamilan Setelah Ia
Membebaskan Hak-Haknya

Slpikhul Islam lbnu Taimilyah Ditanya

Ada seorang p€rempuan png ditalak suaminya tiga kali,

dan ia telah membebaskan suami dari hak-hak perkawinan

sebelum ia mengetahui bahwa ia hamil. Ketika temlnta ia hamil, ia

menuntut suami akan nafkah kehamilan. Apakah ia boleh

melakukanngra atau tidak?

Syailfiul Islam lbnu Taimiylnh Menjawab

Jika masalahnya seperti ini, maka nafkah kehamilan tidak

tercakup ke dalam pembebasan, sehingga ia berhak menunhrt

nafkah kehamilan. SeandairyTa ia sudah mengetahui kehamilan

sejak awal dan ia membebaskan suami dari hak-hak perkawinan

saja, maka pembebasan ini tidak mencakup nafkah kehamilan

karena hak ini Ftuh ker,vajibannp sesudah hilangnya pemikahan.

Ia wajib karena teriadi kehamilan menumt pendapat yang paling
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jelas keshahilamnya di antara dua pendapat ulama, sama seperti

upah penlusuan. Sedangkan menumt pendapat yang lain, nafkah

kehamilan itu lantaran terjadi kehamilan, sehingga ia termasuk
jenis nafkah istri. Pendapat yang benar adalah nafkah kehamilan

termasuk jenis nafkah kekerabatan, sama seperti upah persusuan.

Haryn saia, pernbebasan hak meniscayrakan tidak ada lagi funfutan

sesudah nikah di antara keduanya unfuk selama-lamanya. Jika

dernikian sedangkan tujuan keduanya adalah unfuk

saling mernbebaskan sehingga pihak lain tidak memiliki hak

funhrtan sarna sekali, maka pernbebasan ini mencakup nafkah

kehamilan.
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KITAB THAIAK

Segala puji bagi Allah. Semoga karunia dan keselamatan

senan[asa tercurah pada Nabi yang tiada nabi lain sesudahnya.

Spikhul Islam Ibnu Taimilryrah e berkata:

Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Nya. Karni berlindung kepada

Allah dari keburukan diri kami, dan dari keiahatan amal kami.

Barangsiapa 5,ang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang

bisa menyesatkannlra- Dan barangsiapa lnng disesatkan oleh

Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami

bersaksi bahwa tiada h.rhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan karunia

dan keselamatan pada beliau beserta keluarga beliau.

Bab: Thalak Sunnah dan Thalak Bid'ah

Thdak lrang Diharamkan

369



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

Pasal ini berbicara secara ringkas tentang thalak png halal

dan lrang haram. Apakah thalak yang diharamkan itu berlaku atau

tdak?

Karni katakan, thalak ada yang diharamkan berdasarkan

Kitab dan Sunnah serta ijma, dan ada pula png tidak diharamkan.

Thalak yarg mubah menumt pendapat yang disepakati ulama

adalah seseoftrng menalak istriryra safu kali thalak, lalu setelah ia

suci dari haidhngra, sesudah mandi dan sebelum digaulinya, ia

merrrbiarkan isbin5n tanpa menalaknya hingga ia menyelesaikan

iddabnya- Thahk ini disebut thalak Sunnah. Jika suami ingin rujuk

kepada istuinla di rnasa iddah, maka hukumnya boleh meskipun

tanpa kerelaan ishinln dan tanpa kerelaan walingra, serta tanpa

.mahar yang baru. Jika ia meninggalkannya hingga iddalrnya
selesai, rnaka ia wajib melepaskannya dengan cara yang baik

sehingga istinla terputus se@ra totaldarinya.

Jika suami ingin menikahinya IaE sesudah

selesai, rnaka boleh tetapi hams dengan akad png
baru- S€e€rti seandainya ia menikahinlra dari awal, atau istrinya

dinikahi oleh omng hin lalu dicerainla lalu ia rujuk kepadanya di
masa iddah, atau ia menikahinya sesudah iddah dan ingin

merralaknya, rnaka ia menalaknya dengan cara seperti yang telah

disebutkan. Selanjutnln, jika ia ruiuk kepadanya atau menikahinya

sekali lagi lalu ia ingm menalaknya, maka ia menalaknga dengan

cara seperti di atas.- Kemudian jika ia menalaknya dengan thalak
yang ketiga, maka istrinya ifu haram baginya sebelum ishinya

menikah dengan laki{aki lain, sebagaimana hal itu diharamkan

oleh Allah dan Rasul-Nya. Pada saat itu, istrinya tidak halal

bagnln kecuali setelah dinikahi oleh laki-laki lain dengan

pemikahan png dikenal dan dipraktikkan umat Islam manakala
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lakilaki lain tersebut memang ingin menikahi perempuan

kemudian mencerainya lagi.

Adapun jika ia menikahinya dengan niat untuk
menjadikannya halal bagi suami yang pertama, maka hukumnya

haram menumt mayoritas ulama sebagaimana yang dituturkan dari
para sahabat dan tabi'in serta selain mereka, dan sebagaimana

Snng dihmiukkan oleh nash-nash Nabawi dan dalildalil syariat,

meskipun di antara ulama ada yang memberikan keringanan dalam

masalah ini sebagaimana telah dijelaskan di tempat lain.

Jika istri yang dinikahi tidak haidh karena masih kecil atau

karena sudah fua, maka suami boleh menalaknyra kapan saja ia
mau, baik ia telah menggaulin5n atau belum menggaulinya.

Perempuan seperti ini menjalani iddah selarna tiga bulan. Jadi,

kapan saja suaminSp menalaknya maka itu sesuai dengan iddalT

nya karena ia tidak menfalani iddah dengan haidh dan tidak pula

kehamilan- Akan tetapi, di antara ulama ada yang menyebut thalak
ini sebagai thalak Sunnah, dan ada pula grang tidak menyebutnya

sebagai thalak Sunnah dan Udak pula thalak bid'ah.

Jika suami menalak istrinp di masa haidh, atau

menalaknya sesudah menggaulinyra dan sebelum tampak jehs

kehamilannSa, maka thalak ini hukumnln haram dan disebut

thalak bid'ah. Ia diharamkan berdasarkan Kitab dan Sunnah serta

ijma. Tetapi jika telah jelas kehamilannya dan suaminya ingin

menalakn5a, maka boleh. Apakah yang demikian ifu
disebut thalak Sunnah? Ahukah ia tidak disebut sebagai thalak

Sunnah dan tidak pula thalak bid'ah? Ada perbedaan istilah dalam

hal ini.

Thalak yang Diharamkan
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Apakah thalak yang diharamkan dalam masa haidh,

sesudah persefubuhan, dan sebelum jelas kehamilannya ini jatuh

atau tidak-baik thalaknya satu atau tiga? Ada dua pendapat yang

masyhur dalam hal ini di kalangan ulama generasi pendahulu dan

generasi akhir-

Jika suami tiga kali di satu masa suci dengan

sahr kalirrat atau dengan beberapa kalimat, seperti ia mengatakan,

'Kamu als,r cerai tiga," atau "Kamu aku cerai, aku cerai, aku

celrli,n atau 'Kamu aku cerai- Kamu aku cerai. Kamu aku cerai,"

atau'Kamu aku cerai" lalu ia berkata lagi "Kamu aku cerai" lalu ia

berkata lagi "Kamu aku cerai", atau "Kamu aku cerai sepuluh kali,

atau serafus kali, atau seribu kali", atau kalimat-kalimat semacam

ifu, maka uhma generasi pendahulu dan genemsi akhir memiliki

tiga pendapat, baik isti telah digauli atau belum. Di antara ulama

generasi perrdahulu ada yang mernbedakan antara iski yang sudah

digauli dan 57ang belum digauli. Dalam hal ini juga ada pendapat

keernpat yang mempakan pendapat bid'ah.

Pertama, thalak tersebut mempakan thalak yang mubah

dan efektif. Ini adalah pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam

riwayat yang lama darinln. Pendapat ini dipilih oleh Al Kharqi.

Kdua, itu adalah thalak yang haram tetapi efektif. Ini

mempakan pendapat Malik, Abu Hanifah, Ahmad dalam riwayat

temkhir darinya. Pendapat ini dipilih oleh mayoritas sahabatnya.

Pendapat ini difuturkan dari banyak generasi salaf dari kalangan

sahabat dan tabi'in- Sedangkan pendapat sebelumnya dituturkan

dari bagian mereka.

Ketiga, hukumnya haram, dan hanya menghasilkan safu

kali thalak. Pendapat ini dituturkan dari sekelompok ulama

genemsi pendahulu dan generasi akhir dari kalangan sahabat
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Rasulullah I seperti Zubair bin 'Awrram dan AMurrahman bin
'Auf. Sedangkan dari Ali, Ibnu Mas'ud dan hnu Abbas difuturkan

dua pendapat. Ini menrpakan pendapat banyak kalangan tabi'in

dan generasi sesudah mereka seperti Thawus, I(hallas bin Amr,
Muharnrnad bin Ishaq. Ini juga merupakan pendapat Daud dan

s€bagian besar sahabafuiSra, serta dirirrrayatkan dari Abu Ja'far
Muharnrnad bin Ali bin Husain dan arnknlB yang bernama Ja'far
bin Muhamrnad- Karena ihr, perrdapat ini dipegang oleh kelompok
Syi'ah. Ini juga meriwayatkan pendapat sebagian sahabat Abu
f{anifuh, Malik dan Ahmad bin Hanbal.

Keanpt, pendapat kelompok Mu'tazilah dan Syi'ah yang

fidak dikenal dari seorang generasi pendahulu pun, graihr thalak

tersebut tidak efektif-

Pendapat ketigalah yang dihmjukkan oleh Kitab dan
Sunrnh, karena setiap thahk yang dislpriatkan Alhh dalam Al

Qnr'an unhrk istui yang telah digauli merupakan thalak nji. Nlah
tidak mens5rariad<an bagi seorang suami untuk menalak tiga kali
seka\3us, dan tdak pula mensyariatkan bagnlp unfuk menalak

istui png telah digauli dengan thalak ba'in. Akan tehpi, jika suami

menalak ishingra sebelum terjadi persefubuhan, rnaka istrinla
tertalak secarcr b in darnya- Karena ifu, jika iddabnya telah
selesai, maka ia terlepas secara total dari suan.

MacarrrMacam Thalak

Jadi, thalak itu ada figa macam menumt pendapat yang

dlseealoti umat Islam, garfu:
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Pubma, thalak mj'i, yaitu thalak yang memungkinkan

suami untuk rujuk kepada istrinya tanpa ada kebebasan bagi istri

nntuk memilih. Jika salah safu pasangan meninggal di masa iddah,

maka yang lain meurarisinya.

Kdua, thakk ba'in, yaifu thalak yrang karenan5ra suami

memiliki kedudukan yang sama dengan orang-ormg !/ang

merninang lainnp. Istuingra itu tidak mubah baginya kecuali dengan

akad yang baru.

Ketiga, thalak lnng mengakibatkan keharaman istui bagi

suami sebelum ia menikah dengan suami yrang lain. Hal ini terjadi

ketika suami menalaknln tiga kali sebagaimana yang diizinkan

Allah dan Rasul-Nln, yaitu menakalnlra kemudian merujukinya di
masa iddah atau menikahinya lagi, kemudian menalaknya lalu

memiukiny"a atau menikahinya lagi, kemudian menalaknp dengan

thalak yang ketiga. Inilah thalak yang membuat istri menjadi haram

bagi suami sebelum ia menikah dengan suami lain menumt
pendapat png disepakati ulama. Dalam Kitab Allah dan Sunnah

Rasul-N5ra $ terkait istri yang sudah digauli tidak ada penjelasan

tentang thalak ba'inyang dihitung sebagai thalak tiga.

Karena ifu, menurut madzhab fuqaha ahli Hadits seperti

Imam Ahmad dalam pendapatnya yang jelas ke-shahiharnya,

AsySyafi'i dalam salah satu dari dua pendapakrya, Ishaq bin

Rahawaih, Abu Tsaur, Ibnu Mundzir, Daud, Ibnu Khuzaimah dan

lain{ain, khulu' mempakan penghapusan nikah dan perpisahan

yang ba'in (permanen) arrtara suami-istri, tetapi ia tidak dihitung

sebagai thalak tiga. Pendapat inilah yang diriwayatkan secam valid

dari pam sahabat seperti Ibnu Abbas. Demikian pula diriwayatkan
secara valid dari Utsman bin 'Affan, Ibnu Abbas dan lainnya bahwa

perempuan yrang melakukan khulu'tidak wajib menjalani iddah
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dengan tiga kali masa suci, melainkan hanya dengan safu kali

haidh. Ini merupakan pendapat Ishaq bin Rahawaih, hnu Mundzir
dan lainnya, serta menrpakan salah sahr dari dua riwayat pendapat

dari Ahmad. Mengenai hal ini diriurayatkan beberapa hadits yang

masyhur dalam l<fiab As-Sunan dari Nabi S; yang sebagiannya

mernbenarkan sebagian yang lain, serta menjelaskan bahwa hadits-

hadits tersebut valid dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam.2lo
Ahmad berkata, "Diriwayratkan dari sekelompok sahabat bahwa

mereka menghukumi khulu'sebagai thalak, tetapi riwayat ini dinilai
lemah oleh para imam Hadits seperti Ahmad bin Hanbal, Ibnu

Khuzaimah, Ibnu Mundzir, Al Baihaqi dan lainnya."

Khulu'adalah istri memberikan kompensasi kepada suami

agar suami menceminya. Allah @ berfirman,

,;A,J1 1iT;3';{s'irg2h:l".<,5;5,1,J"IV

2$i r'$rt fi\'#j- { oy'Wyj -j.'rti'dE Y'b3k- 6

WG!fi b'i$i'C1"Ai(*6Sy4*tAi;rU"i:N;$
'aG|'6JAi@'& A xr, "'6; 

6 -# Jr;. * "e71rt,

WV ;\'H)'E * ; *u,Ui 5 o,,7,!cr|
S\'& i,g it'rr, t4-$1xa 6 $ yr+ ii #v-q

2r0 ;1p- Abu Daud dalam pernbahasan tentarg thalak 12229) dari hnu 'Abbas rig

dan (2230)dari lbnu 'Umar rg.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

"Wanita-wanita yang dithalak hendaHah menahan diri
(menunggu) tiga kali qur'u' (masa suci). Tidak boleh mereka

menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam mhimnya, jika

mereka beriman kepada Alkh dan hari akhirat. Dan suami-

suaminya berhak merujukin5a dalam masa menanti ifu, jika
mereka (para suami) itu menghendan" ishlah. Dan pan wanib
mempunlni hak 5nng seimbang dengan kevnjibannSm menurut
cara yang makruf. Akan tetapi para suami mempunSni safu

tingkatan kelebihan daripada istrin5n. Dan Allah Maha Perl<asa lagi

Maha Bijaksana. Tlnlak 6ang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu

"*r6':Y.6i '6 (, 
^t\fr|rri+

YAL
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boleh rujuk lagi dangan an tnng makruf abu mencemikan

dengan am Sang bik. Tidak halal bagi kamu mengambil kembali

dari ssuafu 5ang telah l<amu bqihn kepda mereka, kauali
l<alau kduaryp klntnfu fuk alan dapt menjalankan hukum-

hukum Allah. Jila kamu klnuratir bahwa kduan5a (suami isti)
tidak &pt manlalankan huku*hukun Allah, nnka fidak ada

dos abs kdanW tanbng bgnn Sang diberil<an oleh istri untuk
mqtdus dirinp. Itulah hularn-hukum Allah, mal<a janganlah

l<amu melanglzmtp. Banng siap tang mehngar hukum-hukum

Alhh merel<a itulah onngoftng wng lalim. Ketnudian jika si
suami menabla5a (saudah tlnlak 5ang kdua), maka perempuan

itu frdak halal lagt bgntn hinga dia kawin dengan suami Wng
lain- Kanudian jil<a suami tnng lain itu mancenikann5a, maka

tidak ada doa bgi kduanSa (bel<as suami pertama dan istri)

untuk l<awn kanbli jil<a kduan5a bupendapt akan dapat

menjalankan hukum-hukum Allah- Itulah hukum-hukum Allah,

ditennglan-N5a kepda l<aum yang (mau) mengetahui. Apabila

kamu menalak isti-istimu, lalu mereka mendekati akhir tddah-n5n,

naka rujukilah mqel<a dagan ana tnng makruf, atau ceraikanlah

merel<a dengan cam yang makruf (pula). Janganlah katnu rujuki
mereka unfuk mernberi mudhamt, larena dengan demikian kamu

mengania5a mqeJ<a- hmng siapa berbuat demikian, maka

sungguh ia telah berbuat lalim terhadap diinya sendii. Janganlah

kamu jadil<an hukun-hukum Allah sebagai permainan. Dan

ingatlah nilsnat Allah pdamu, dan apa yang telah diturunkan

Allah taitu Kiab (Al Qur'an) dan Hikmah (Sunnah).

Allah manbqi pangajann kepadamu dengan apa yang

diturunl<an-Nya itu- Dan bqbkwalah kepada Allah sertd ketahuilah

bahwaanya Allah Maln Mengebhui sqala sesuafu. " (Qs. Al

Baqarah I2l:228-2311
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Allah menjelaskan bahwa istri-istri yang telah digauli itu
menunggu selama tiga kali qun)'. Kata quru'menurut mayoritas

sahabat seperti Utsman, Ali, Ibnu Mas'ud, Abu Musa, dan lainnya

adalah haidh. Jadi, ia senantiasa bemda dalam iddah hingga ia
selesai dari haidh yang ketiga. Ini adalah madzhab Abu Hanifah
dan Ahmad dalam riwayat yang paling masyhur darinya-

Sedangkan hnu Umar, 'Aisyah dan lainnya berpendapat bahwa

iddah bemkhir begitu ia memasuki haidh yang ketiga. Ini adalah

ma&hab Malik dan Asy-Syafi'i.

Thalak Sebelum Persetubuhan

Adapun perempuan yang dithalak sebelum disetubuhi

dijelaskan dalam firman Allah,

tt \rL * *;fi, K $y $-r1, tjli $i-
"'r #'Q'fr ,n, W {36 <} :' i J,# n

n;c6"ti;;;
"Hai onng,omng Jnng beriman, apbila kamu menikahi

perempuzrn-perempuan yang beriman, kemudian kamu cenikan
merel<a sebelum kanu mencampurinp maka sekalFl<ali tidak unjib
atas merel<a iddah bagimu tang kanu minta

menyemp maka berilah mereka mut'ah dan

lepaskanlah merel<a ifu dengan am yang sebaik-baikn5a. " (Qs. AI

Atzaab [33]' 49)
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Kemudian Allah $$ berfirman, ilj; e "di2,t3 '#;l: *Dan

suami-suami mereka berhak merujuki mereka dalam masa ifu."
(Qs. Al Baqarah l2l: 2281Maksudnya adalah dalam masa menanti

itu. Kemudian Allah & berfirman, -g1f {l!I "Thalak (yang dapat

dirujuki) dua l<ali. " (Qs. Al Baqarah [2], 2291 Nlah S menjelaskan

bahwa thalak yang disebutkan-Nya adalah thalak raj'i dimana

suami lebih berhak untuk merujukinya. Thalak tersebut adalah dua

kali, yaihr safu kali sesudah safu kali, seperti ketika seseorang

diperintahkan unfuk membaca tasbih dua kali, tiga kali atau seratus

kali, maka ia harus membaca Subhanallah Subhanallah hingga

sempuma bilangan yang diminta. Seandainya ia menggabungnya

dengan mengatakan Subhanallah dua kali, maka ia hanya

membaca tasbih satu kali. Allah dalam ayat ini tidak mengatakan

thalak itu dua thalak, melainkan Allah mengatakan dua kali. Jlka

seorcmg suami berkata kepada ishin5n, "Kamu aku cerai dua, atau

tiga, atau sepuluh, atau seribu," maka sejatinya ia han5ra

menalaknya satu kali. Nabi $ pernah bersabda kepada Ummul

Mukminin Juunirignh :S,

43 4:t;3 !, ;W'4:r !s-,x. u3 M
i:t;* 9, 'r'rb 1ll 3;X :'L#:! ?.341 

3Z

^1r 3r;X # 4 +l i:t;X .*F x; llt

9q.{1i
"Aku tadi membaca sesudahmu empt kalimat yang

seandainya ditimbang dengan yang engkau baca sejak hari ini,
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niscaSn ia dapat mengimbanginya, yaitu: Mahasuci Allah

sebilangan makhluk-Nya, Mahasuci Allah seberat Arasy-N5n,

Mahasuci Allah sauai ridha dii-Nya, dan Mahasuci Allah

sebilangan kalimahl<alimat-Ny2.'LLt

Makna dzikir ini adalah Allah berhak atas tasbih sejumlah

ifu, seperti sabda Nabi $ mengenai bacaan dalam shalat,

*)\r ?l.i *i:at ?:Y i.:.ir uS $5

*.zC :y + v;h5t#.v;:yj
"Wahai ,rnun kami, sqak puji bgi-Mu sepenuh tangit,

sepenuh bumi, sepenuh apa saja yang ada di antan kduan5n,
dan sepenuh ap saja tnng hgkau kehendaki squdah i2.'2r2

Yang dimaksud bukan beliau membaca tasbih ser.rkuran

yang beliau sebutkan ifu, karena ukuran itu terkadang bisa berupa

sifat petruatan seseorang, tetapi pertuatannya itu sendiri terbatas;

dan terkadang dalam bentuk yang sesuai dengan hak Allah

sehingga itulah yang besar kadamya. Jika tidak demikian

maksudnya, seandainya orang yang shalat membaca dalam

shalatnya Mahasuci Allah sebilangan makhluk-Nya, maka

sehenamya ia hanya membaca tasbih satu kali. Oleh karena Nabi

$ mensyrariatkan tasbih, tahmid dan takbir masing-masing tiga

puluh tiga kali di setiap habis shalat,2l3 maka seandainya

sqseorang membaca Mahasuci Allah, Sqala puji bagi Allah dan

2lr HR. Mr.rslim dalam pembahasan tentang dzikir dan doa(2725/791
2r2 gp. Murslim dalam pernbahasan tentarg shalatl4TT/L94\.
2r3 69. Muslim dalam pembahasan tentang masjid (596/LM,145 dan 597/1461.
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Allah Mahabaar sebilangan makhluk-Ng, maka ia tidak bertasbih

selain sekali saja-

Thdak Tig. dalam Satu Majelis

Kami tidak mengetahui adanln seseorcrng di masa Nabi $
yang menjatuhkan thalak kepada istrinya sebanyak tiga dengan
satu kalimat lalu Nabi $ menjatuhkannya sebagai thalak tiga.

Yang demikian itu juga tidak diriwayatkan dalam sebuah hadits,

bark shahih atau hasn Para penghimpun kitab-kitab hadits yang

dijadikan pegangan juga tidak menyebutkan safu ketemngan pun

tentang hal ifu. Sebaliknya, hadits-hadits tentang hal itu seluruhnya

lemah menurut pendapat yang disepakati pam ahli Hadits, bahkan

palsu. Riwayat ynng ada dalam l<bb Shahih Muslim dan kitab-
lij/rab As-Sunan dan Al Mustnd dari Thawus dari hnu Abbas &,
bahwa ia berl<ata, "Thalak tiga di zarnarr Rasulullah $ dihitung

safu. Sedangkan pada zaman Abu Bakar dan awal kekhalifahan

Umar @, ketika orang-oftrng sering menjatuhkan thalak tiga kali

sekaligus, maka Umar .i& berkata, "Orang-orang terburu-buru

dalam urusan yang seharusnla mereka jalani dengan sabar. Jadi,

sebaiknya kami jatuhkan ucapan 
^*n1*u.-274

Dalam riwayat Muslim dan lainnya dari Thawus disebutkan

bahwa Abu Shahba' berkata kepada Ibnu Abbas, "Apakah kamu

tahu bahwa thalak tiga dihukumi sebagai thalak satu di zaman

Rasulullah t'$, Abu Bakar dan tiga tahun pemerintahan Umar?"

hnu Abbas menjawab, "Ya."

2r4 HR. Muslim dalam pembahasan tentang l'Jrralak (1472/15) dan Ahmad (l/3141
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Shahba' berkata

kepada hnu Abbas @,, "Beri kami penjelasan! Tidakkah thalak

tiga di zaman Rasulullah @ dan Abu Bakar r& dihitung satu?" Ia

menjawab, "Benar. [-alu, pada zaman Umar orang-orang sering

menjatuhkan thalak sehingga ia memberlakukannya pada

^n "ku."275
Imam Ahmad dalam kitab Musnadrrya meriwayatkan: Sa'id

bin Ibrahim menceritakan kepada kami, aSrahku menceritakan

kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada

kami, Daud bin Hushain menceritakan kepadaku, dari 'lkrimah
mantan sahaya lbnu Abbas, dari hnu Abbas iS, bahwa ia berkata,

A;i;r a;":lt E, ;i 'nj, * J utg {b
:j$ ,t'irLi (; t4-t? "f .tj ,# j t?ie

rltt;,tb JS *S *v iht J, ^lr i*: tfi*
:iut,tj ,# e:iw :ic .t$e ,4fib :it3

,
'ti it*S et Gt;iG ,4,}t l#-; jts O/.

(*,

t#ri

21s gp. Muslim dalam pembahasan tentang thalak (1472 /17ll,, Abu Daud dalam
pembahasan tentang thalak (2200) dan Ar.Nasa'i dalam pembahasan tentarg thalak
(3406).

382



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Rukanah menalak istrinya tiga kali, namun kemudian ia

sangat menyesalinya. Rasulullah & bertanya kepadanya,

"Bagaimana kamu menalaknya?" la menjawab, "Aku menalaknya

tiga." Beliau bertanya, "Dalam safu tempat?"la menjawab, 
*Ya."

Beliau bersabda, "Ifu dihitung satu. Karena ifu, rujuHah kepadanya
jika kamu mau.' Rukanah pun rujuk kepada ishinya. Karena itu
hnu Abbas rg berpendapat bahwa thalak harus dilakukan di

setiap masa suci.216

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu AMullah Al Maqdisi dalam

l<ttab Al Mukhtarah yang statusnya lebih shahih daripada kitab

Shahih At Hakim. Seperti inilah Abu Daud dan lainnya2lT

meriwa5ratkan dari. . .218

Makna teksfual sabda Nabi $ *dalam safu maj,elis" adalah

seandainya thalak diucapkan fidak di safu majelis atau

kesempatan, maka ketenfuanrrya tidak demikian, karena

seandainya thalak dilakukan di beberapa majelis, maka biasan5ra

Rukanah telah rujuk kepadanya karena istrinya itu masih ada

padanya, sedangkan thalak sesudah rujuk itu jatuh. Kita tahu

bahwa tidak ada cakupan umum pada aspek yang tidak

disebutkan, melainkan di dalamnya ada perincian. Ifu seperti saMa
Nabi S,

,*tWi,i:".j3lrir *st
216 gp. Ahmad (L/2651dan Abu Daud dalam pembahasan tentang shalat (2196)

dengan reiaksi yang serupa-
217 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang tlmlak (2196), At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang thalak (1177) dengan komentar, "Kami tidak mengetahui selain
dari jalur riwayrat ini."

218 Kosong pada naskah asli, tetapi mungkin maksudnya adalah riwayat
sebelumrqra.
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'Jika air telah mencapai dua qullah, maka ia Mak
mqnbwa kotomn ftnjis). "21e

Atau dalam redalsi lain disebutkan,

"o:*'^X.1'-{

'Tidak tanajislan oleh sanaP.42o

Padahal, jika air telah mencapai dua qullah, rnaka bisa iadi
ia mernbawa najis dan bisa iadi tidak mernbawanya. Juga s€e€rti

saMa Nabi $,

ttflrwst,1ri, q
'Dahm unb 5nng digembabl<an ada kewajibn akat. Dt

Meskipun unta tidak digembalakan, naunun terkadang ada

karnjiban zakat di dalamn5n, yaitu zakat perniagaan, dan ada

kalanya fidak. Dernikian pula dengan saMa Nabi $,

v 'n ?i cVt:,:-15 (til )dl '"dX (t, U
2< 't --

i, iy (ri3

2r9 t{1. Abu Daud dalam pernbahasan tentarE bersuci (63}, At-Tnnfdd dahm
p€rnbahasan terrtang b€rsud (67) tanpa komentar,

22o t{R. Abu Daud dahm pernbahasan tentang bersuci (65} dan lbru Maph dalam
pernbahasan terrtang b€rsud (5l7, 518).

221 HR- Abu Daud dalam pernbatrasan terrtarE zakat (f564, At-Tirmlhi dahm
pernbalnsan terrtang zakat (6211 dengan menilainya hasan, dan ArrNasa'i dahm
pernbahasan tentang zakat (2455).
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"Barangsiapa Wng bangun (shalat) pada l-ailaful Qadar
karena iman dan mencari pahala, maka diampmilah dosanjn Wng
1nJr6 1u1u.'222

Orang yang tidak bangun pada malam itu bisa jadi

diampuni dosanya karena faktor lain. Juga seperti saMa Nabi $,

?3$r v il ,|; t31-g\ (k) 3v*-: (w U
2<o

4-J.) 'J/) (J.

"Bamngsiapa yang berpuasa di bulan Ratnadhan karena
iman dan niat mencari phala, maka diampuni doan5n yang telah

1u1u.'223

Allah & berfirman,

,g at w., wstiirrwc oStiy

@';;-' 3i6';ti" i,i a i :, i'F;i:+it ;'t
"Saungguhnya orang-orang yang beriman, oftng-orzng

yang berhijrah dan berjihad di jalan Allah, merel<a itu
mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang. " (Qs. Al Baqarah [2]: 218) Orang yang tidak

melakukan amal ini terkadang melakukan amal lain untuk

mengharapkan rahmat Allah dengan disertai iman, dan ada

kalanya tidak demikian.

222 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang irnan (37) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang shalatrya para musafir 1759/173, 174t'.

22s gp. Mtrslim dalam pembahasan tentarg shalatnya para musafir (76O/L751.
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Seandainp thalak yang dilakukan Rukanah terjadi di

beberapa majelis, maka bisa jadi ia telah melakukan rujuk dan bisa

jadi fidak. Lain halnya dengan thalak yang dilakukan di satu

majelis; biasanya pelakunya tidak melakukan rujuk di dalamnya,

sehingga ia memiliki hak rujuk di dalamnya sebagaimana saMa

Nabi $, c+ Ot tiir-)t 'RujuHah kepadan5n jika kamu mau!'

Beliau fldak menguapkan seperti yang beliau ucapkan dalam hadits

hnu Urnar, WYA" 'oy "sunthlah ia untuk rujuk kepada

istinya.@4 Di sini beliau memerintahkan rujuk, sedangkan rujuk

mempakan hak pribadi suami, lain halnya dengan koreksi

terhadap ttnlak-

Abu Daud dan lainn5a merirragratkan:

^, 
,b ipr'd iG3,6,i rr;t Ab e;t;'31

iriji v :itfi t';t r5.if 6j v rirr *S ,;tb

#b ar J, 1$t i*:91 6:rfr .';+tS df q
ttt

- l. .'fJ
"Rukanah menalak istrinya secara ba'in, lalu Nabi #

bertanSra , "Demi Allah, kamu hangra meniatkan satu

2a 119- AI Bukhari dalam pernbahasan tentang thalak (5251) dan Muslim dalam
terrtarg fllr.lak (L47 L / L-6).
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thalak?" Ia menjawab, "Aku tidak meniatkan selain satu."
Rasulullah $ lantas mengembalikan ishinya kepadanya."2zS

Oleh karena Abu Daud dalam kitab Sutnnrrya tidak
meriwa5ratkan hadits yang dilansir Ahmad dalam Musnadmya,

maka ia mengatakan, "Hadits lrang menyebut thalak 6a zl ifu lebih

shahih daripada hadits Ibnu Juraij bahwa Rukanah menalak

istuinSra tiga kali, karena keluarga Rukanah tentu lebih mengetahui

hal ifu."225 Akan tetapi, para imam besar lang mengetahui cacat-

cacat hadits dan kandungan fikihnyra seperti Imam Ahmad bin

Hanbal, Al Bukhari, Abu Ubaid, Abu Muhammad bin Hazm dan

lainnp menilai lemah hadits yang menyebutkan thalak ba'in.

Mereka menjelaskan bahwa periwaptnya merupakan para

periwapt yang fidak dikenal keadilan dan akurasi mereka.

Sedangkan Ahmad menilai valid hadits lnng menyebutkan

bilangan tiga, dan menjelaskan bahwa itulah yang benar, seperti

dahm komentamya, "Hadits Rukanah bahwa ia menalak istrinya

s@ara ba'inlh, tidak valid."

Imam Ahmad juga b€rkata, 'Hadits Rukanah yang

menjelaskan thalak f in ndak berbobot sarna sekali, karena Ibnu

Ishaq meriwaptkannya dari Daud bin Hushain dari 'lkrimah dari

hnu Abbas bahwa Rukanah menalak istrinya tiga 1*u1i."227

Sedangkan penduduk Madinah menyebut thalak tiga kali sebagai

thalak battah atau 6a rn. Ahmad beralih meninggalkan hadits hnu
Abbas karena ia meriwaptkan bahwa thalak tiga itu hukumnya

2% llF,.. Thaunrs dalam pernbahasan tentang thalak (2206), dinilai lernah oleh Al
Albani.

226 11P.. Abu Daud dalam pernbalrasan tentarg thalak (2208), dinilai lernah oleh Al
Ahani.

zn Takhaihfits tdah dis€bu*art
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boleh, sejalan dengan pendapat Asy-Syafi'i. Karena itu

dimungkinkan bahr,rn hadits Rukarnh tersebut mansukh atau

terhapus. Kernudian, kefika Imam Ahmad meninggalkan riwayat

ini dan mernperoleh kejelasan bahwa dalam Al Qur'an dan

Sunnah tidak disebutkan adanya thalak yang mubah selain ttnlak
nj'i, mal<a ia pun meninggalkan hadits hnu Abbas karena ia
mernfatwakan hal sebaliknp. Ini menurutnln merupakan cacat

dalam salah safu dari dua riunyat pendapat darinya, karena

riwayat lain yang dipegang oleh para sahabatrya hal itu bukan

merupakan cacat.

Di tempat lain kami telah menjelaskan bahwa alasan para

imam mujbhicl lrang mengefektifkan orcrng yang menjatuhkan

cerai tiga itu seperti Umar dS- Karena ia melihat orang-orang telah

barynk melakukan larangan Allah, yaitu menjahrhkan thalak tiga

sekaligus, dan mereka tidak mau berhenti melakukan hal ifu
kecuali dengan sanksi, maka ia pun mengambil kebijakan sanksi

dengan mengefektifkan thalak tiga agar merekat tidak
melakukannya- Bisa jadi tindakan Umar .iS ini merupakan salah

safu bentuk sanksi penjera yang bersifat temporer dan ditempkan
pada saat ada hajat, seperti ia menjafuhkan sanksi untuk peminum

khamer berupa delapan puluh dera, dibotaki rambutnya dan
diasingkan, dan sebagaimana Nabi $ melarang ketiga sahabat

yang tidak ikut dalam perang untuk berkumpul dengan istri-istri

mereka. Bisa jadi juga Umar mengira bahwa thalak tiga dihukumi

sebagai safu ifu dibatasi dengan suatu syarat, sedangkan syarat

tersebut telah hilang, seperti pendapat 5nng ia ambil terkait haji

bnatfit'.

Thdak llang Efelilif
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Mengefektifkan thalak bagi orang yang Udak menjalankan

kewajiban itu termasuk perkara yang boleh diijilhadkan. Akan
tetapi, terkadang ada hak unfuk isfoi sebagaimana dalam kasus

suami yang impoten menurut mayoritas ulama dan kasus suami

yang tidak marnpu menafkahi menumt ulama yang berpendapat
demikian. Ada kalanya dikatakan bahwa pengefektifan tersebut

mempertimbangkan hak Allah sebagaimana pemisahan yang

dilakukan oleh dua hakan terhadap pasangan suami-istri menurut

mayoritas ulama manakala kedua hakam tersebut tidak dijadikan
sebagai vrakil; dan sebagaimana jatuhnya ttnlak pada mantan
sahaya menurut ulama yang berpendapat dernikian dari kalangan
generasi pendahulu dan generasi akhir. Juga seperti lnng
dikatakan oleh fuqaha sahabat Ahrnad dan lainngra bahwa jika

kedua suami-istri sarna-sarna suka unfuk melakukan persetubuhan

pada dubur, maka keduanya harus dipisahkan. Jika seorang aSnh

yang shalih memerintahkan anaknp untuk menalak istrinya

karena melihat maslahat pada anak tersebut, rrnka ia harus

menaatinyra sebagaimana lrang dikatakan oleh Ahmad dan hinn5n.
Contohnya adalah ketika Nabi $ memerintahkan AMullah bin

Umar unfuk menaati aphnya yang menyuruhryn unfuk menalak

istrin5ra.228 Pengefektifan thalak ihr juga bisa datang dari S5nri'

atau dari imam manakala suami tidak menjalankan kauuajiban.

Jadi, ini mempakan masalah yang bisa diijtihadkan.

OIeh karena maslrarakat selalu melakukan perbuatan yang

diharamkan manakala thalak tiga tidak diefektifkan, maka Umar

228 HR. Abu Daud dalam pernbahasan tentang adab (5138), At-Tirmidzi dalam
pernbahasan tentang thahk (1f89 dengan mcnilain!,a haeftslnhih,Ibnu Malah dalam
pembahasan tentang thalak (2088), Ahrtad 12/42,53) mereka semua dari AMullah
bin'Unrar rg.
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ig" pun mengambil kebijakan untuk mengefektifuan thalak tiga

pada mereka karena mereka tidak komitmen untuk menaati Allah

dan Rasul-Nya dalam keadaan pemikahan mereka masih ada.

Akan tetapi, banyak sahabat dan tabi'in !,ang menentang orang

yang berpendapat demikian. Bisa jadi mereka tidak menemukan

adan5ra sanksi penjara pada pengefektifan thalak tiga, dan bisa jadi

Syari' tidak memberikan sanksi dengan cara seperti ifu. Ketentuan

ini berlaku pada orang !/ang pantas menerima sanksi. Adapun

orang yang tidak pantas menerima sanksi lantaran ia tidak tahu

atau melakukan takrpil, maka tidak ada alasan untuk

mengefektifkan halak tiga padanya. tnilah syariat yang

disyariatkan oleh Nabi $, bagaimana beliau mensyariatkan hal-hal

serupa yang tidak khusus bagi beliau pribadi. Karena itu, sebagian

generasi pendahulu dan genemsi akhir-

Bisa jadi apa yang diqnriatkan Nabi $ dalam penghapusan

haji dan mengubahnya menjadi 'umrah, yaifu haji Tamatfu'
sebagaimana yang beliau perintahkan kepada pam sahabat beliau

dalam Haji Wada' mempakan syariat yang mutlak. Saat ifu beliau

ditanya, "Apakah umrah kami mengiluti cara ini pada tahun ini
saja atau untuk selama{amanya?" Beliau menjawab,

d JL?t eiliJt.)ri X':ir *\',Y,i
o

UIAI

"Bukan unfuk saja, tetapi unfuk selamalaman5m.

ummh telah memasuki haji hingga hari Kiama|.'229

zn HR. Muslim dalam pernbahasan tentang haji(1218/147[
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Pendapat yang mengatakan bahwa afuran ini dibuat unfuk
orang-oftmg fua karena ada alasan yang khusus bagi mereka

seperti penjelasan tentang kebolehan umrah di bulan-bulan haji

mempakan pendapat yang salah kaprah berdasarkan beberapa

alasan png telah dijelaskan di tempat lain.

Allah $ berfirman,

'!Fr;'liJ)V3;l;1#-trt;i6rii(rJiq,-

4"AG i'\'o;4iiK oy.;iSi; i'tiyi"lj,,1 c"i7p ug

*r*firYar*'>ji
"Hai orang-orang tnng beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul QYld, dan ulil amri di antam kamu. Kemudian jika kamu
bqkinan pendapat tentang sauafu, maka kembalil<anlah ia

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian
itu lebih ubma (bagimu) dan lebih baik akibabtya.' (Qs. An-Nisaa'

[4]:59)

Allah memerintahkan omng-orang mukmin saat

menghadapi perselisihan agar mereka mengembalikan hal yang

mereka perselisihkan kepada Allah dan Rasul-Nyu 8. Jadi, apa

saja 5rang diperselisihkan oleh generasi pendahulu dan generasi

akhir wajib dikembalikan kepada Kitab dan Sunnah. Sedangkan

dalam Kitab dan Sunnah tidak ada keterangan yang

mengefektifkan thalak tiga bagi orang yang menjatuhkannya

dengan satu kalimat atau bebempa kalimat tanpa rujuk dan akad.

Sebaliknya, keterangan yang ada dalam Kitab dan Sunnah adalah
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thalak efektif bagi orang yang melakukan thalak sesuai yang

diperkenankan Allah dan Rasul-Nya. Inilah yang ditunjukkan oleh

qryas dengan seluruh pokok-pokok syariat. Karena setiap akad itu

terkadang mubah dan terkadang haram seperti jual-beli dan nikah.

Jika ia dilakukan dengan cara yang diharamkan, maka ia tidak

efektif selayaknya perkara halal png diperkenankan Allah dan

Rasul-Nya.

Karena ifu, umat Islam sepakat bahwa apa yang

diharamkan Allah seperti menikahi muhrim, nikah di masa iddah

dan lain sebagainya itu hukumnyra batal, tidak efektif. Demikian

pula dengan penjualan obyek-obyek yang diharamkan Allah seperti

khamer, babi, dan bangkai. Yang demikian ifu berbeda dengan

yang diharamkan jenisnya seperti Zhihar, fuduhan zina, bohong,

kesaksian palsu, dan lain sebagainya. Karena perbuatan-perbuatan

ini dikenai sanksi hukum-hukum yang disyariatkan Allah bagi

pelakunya. Perbuatan-perbuatan ini bukan halal di satu waktu dan

haram di lain waktu sehingga jika demikian maka ia bisa sah di

satu waktu dan tidak sah di waktu lain.

Ada pula sesuatu yang diharamkan dari satu sisi dan mubah

dari sisi lain, seperti penebusan tawanan, pembelian budak yang

disangkal kemerdekaannya, menyuap orang zhalim unfuk

mencegah kezhalimannya atau agar ia menunaikan hak yang

wajib, pembelian barang yang mengandung pemalsuan, pemberian

kepada mualaf agar ia menjalankan kewaiiban atau meninggalkan

larangan, dan lain sebagainya. Pihak yang dizhalimi boleh

melakukannya, dan ia berhak menghapus akad atau

melangsungkannya. Sedangkan bagi pihak yang zhalim, apa yang

ia lakukan itu tidak berlaku efektif.
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Thalak merupakan salah safu perkara yang diperkenankan

Allah di satu waktu dan diharamkan-Nya di waktu yang berbeda.

Jika ia dilakukan dengan cara yang diharamkan Allah dan Rasul-

N5a, maka ia tidak efektif sebagaimana apa yang dihalalkan Allah
dan Rasul-Nya berlaku efektif. Dalam kltab Ash-Shahihain terdapat
riurapt dari 'Aiqnh 6, dari Nabi $, beliau bersaMa,

"funngsiap tnng mengerjakan suafu amalan yang tidak

didaari dangan pefintah kami, maka amalannya i1, ditoluk.'Z30

Allah @ berfirman,

*U:U;i,;_:fi',t'!C971:/'e1$i
"Thalak (yang dapt dirujuki) dua kali. Setdah itu boleh

ruiuk lagi de.ngan cara yang makruf atau mqtalak dengan cara

yang baik."(Qs. Al Baqamh 121.: 2291

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa thalak yang

disyariatkan Allah bagi istri yang telah digauli, yaitu thalak raTi
adalah dua kali. Sesudah dua kali thalak, yang berlaku adalah

seperti yang dijelaskan Allah, "Setelah itu boleh rujuk lagi dengan

caft, Wng makruf atau menalak dangan cara yang baik.'la boleh

merujuknya sehingga ia tetap menjadi istrinya dan hanya tersisa

safu thalak; atau ia melepaskannya dengan cam yang baik ketika

iddal>nya sudah berakhir sebagaimana firman Allah,

zso HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang perdarnaian (26971 dan Muslim
dalam pernbahasan tentang peradilan 11817/17, L8l.

tili r{b bt'r: t*"
I

U'rF\-c
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:-i 5iL * .;--Fi K 6y g,,ri'"5i W-

rir';i, rb i -eic'{J6 <; +ft 6,# n
"Hai orang-omng yang beriman, apabila kamu menikahi

perempuan-perempuan yang beriman, kemudian kamu ceraikan

mereka s&elun kamu menampurinya mal<a sel<ali-kali tidak wajib

atas merel<a iddah bagimu tnng kamu minta

menyempumal<annya."(Qs. Al Ahzaab [33]: 49)

sesudah itu Allah S berfirman, trvi? 6'€) 'V*i

u.w aii, td,i ;;t6.si & ;g";t;,T \4-<ixti- 5 *yv.'ii#v
:r3:iii "Tidak hatat bagi kamu mengambil kanbali dari sesuatu

lnng telah lamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduan5n

khaormtir b:dak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika

kamu khawatir bahwa kduan5n (suami isbfl tidak dapat
menjalankan hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas

tentang ba5nran tnng diberikan oleh isti unfuk menebus

dirinSa. " (Qs. Al Baqarah l2l 229t.

Inilah yang disebut khulu'atau bisa juga disebut iftida'
(penebusan) karena istri menebus dirinya dari penawanan

suaminya sebagaimana tawanan dan budak menebus dirinya dari

fuannya dengan membayarkan harta benda.

Selanjutnya Allah @ berfirman,
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og : ;;? e. ;)'d;i #'r; if ',i'e x Qfr,s og

tt;rrv$_$(s;,1ftG;_6w't:.xq;LE
"Kemudian jika si swni (saudah thalak yang

kdua), maka Wrempuan itu tidak halal lagi bagin5n hingga dia

kawin dengan suami tmng lain. Kentudian jika suami yang lain ifu
mal<a frdak ada doa bagi kduan5a hel<as suami

pqtama dan isti) untuk kawin kenbli jila kduan5a berpendapat

akan dapt menjalankan hukum-hukun Alkh. " (Qs. AI Baqarah

121,2301

Kutu \ii; 'suami manalaknya" yang pertama maksudnya

adalah thalak yang ketiga. Sedangkan kata W 'suami

menalaknya"yang kedua maksudnya adalah thalak yang dilakukan

oleh suami yang kedua. Kata W'&$ 'maka tidak ada dosa

bagi kduan5n" maksudn5n adalah bagi istri dan suami yang

pertama.

Demikian pula Allah $ berfirman,

't ;Jj G-U 6 .;$ l,f'-1i firY 6yQi W
1;'t r;-;. :z 6;.? i:ff,':,i Wt Z::S

;,5";;t iri At 
" W 14', -qi1, 6'-i t- <tr -

'^i.u2';rt36 qi{"ifi, & i;'1"$-'{:i
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'",;;'rvi*, jz1","iJfi '"iii'"If $@91Af,
"ir','r{ji l;41J K4 )ii, di;'bl*lj e;A
,F- ;S>Si,-At fi\ U-n- i<; 41 5;i. iL::s
S" lk;; i3"62{ t; rW.;@ r"* fi saan

6i rG, &t2i;t i';*ftrjUaft,y-:i?';3 ifr
@

'Hai Nabi, apbila lamu menceftrikan isti-istimu maka

hendakkh katnu ceraikan mqda ph uaktu mqel<a dapt
(menghadapi) iddah-n5n (Wg w;afir) dan hitungbh qaktu iddah itu
seria bqbkwlah kefu Allah Tulnrunu. Jaryanlah kamu

keluarl<an merel<a dari rumah merela dan fimganbh mqeka
(diizinkan) ke luar kquali l<alau mqela meryajal<an ghabn
keji 5nng tenng. Itulah hukum-hukum Allah dan fumng siap 5nng
melanggar hukum-hukum Allah, maka dia telah

berbuat lalim terhadap diriryn sendiri. Kamu tidak mengetahui

bamngkali Allah mengadakan saudah itu suatu hal 5ang baru.

Apabik mereka telah mendel<ati akhir iddah-n5n, maka rujukilah
merel<a dangn baik abu lepslanlah merel<a dagan baik hn
peraksil<anlah dengan dua omrg saksi Wng adil di antam l<anu

dan hendaHah lranu tqakkan kaksian itu l<arqn Allah.

Demikianlah diberi pergpjamn dengan itu omng tnng bqinnn
kepda Allah hn han akhimt kmng siary tnng bqtalsn kep&
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Allah nisap Dia al<an mengadal<an baqrnJn jalan ke luar. Dan
memberin5a rqel<i dari amh yang tiada disangka-sangkanya. Dan
banng siapa tnng berbunkal kepda Allah nisa5n Allah akan

(keperluan) n5n. Saunguhng Allah melaksanal<an

urusan 6nng dikehqdaki) N5n. Saungulnp Allah telah

mangadal<an ketqfuan bgi tiaptiap sauatu. " (Qs. Ath-Thalaaq

[65], 1-3)

Dalam lutatb Aslrslnhih, As-Sunan dan Al Musrud terdapat
riwayaat dari AMullah bin Urrar:

'd. * frs .;sv ei'i1, afb'ir

,tb 
^, 

Jv i,3r *L W,-*S 4L 
^t,k"i AAf ,'&,,?wt#iy.ics *t

3i -E ,4fib 'eu fiy .tg.lli '^x. ?v .it
safafi ar i jr iqt $* .We

.'rl';3]l

Ia menahk ishinlp dalam keadaan haidh, lalu Umar
mengadukan hal itu kepada Nabi $ sehingga Nabi $ marah

kepadanya dan bersaMa, "Sunth dia unfuk kutbli kepda
istinlp hhrgg istirya itu haidh lalu suci dari haidh. Saudah itu
iil<a ia nnu mal<a ia bleh mernlnnntn, dan jil<a ia mau maka ia

boleh manalakn5n sebelun menggaulinga. ltulah iddah yang
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karenanya Allah memeintahkan agar istri-istri dithalak (dengan

cara seperti ifu).'23t

Dalam sebuah riwayat dilelaskan,

J.t; ir reu,4fra.:i tii {i
"Nabi $ memerintahkannln unfuk menalak istinya dalam

keadaan suci atau 1',u*i1."232

Dalam sebuah riwayat dalam kitab .Asrl-Shahih dijelaskan

bahwa Nabi $j membaca firman Allah,

(i 3a'lJ, .;$'"t6i'5;t {;yQi W-
"ru, ,iulU, apabila kamu mencenikan isti-istimu maka

hendaHah kamu cemikan mereka pada uraktu mereka dapat
(menghadapi) iddah-nya (lnng wajar). "(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1)233

Diriwayatkan dari hnu Abbas dan para sahabat lain bahwa

thalak ifu ada empat rrdcam; dua macam hukumnya halal, dua

macam yang lain hukumnya haram. Adapun dua macam thalak

yang halal adalah suami menalak istrinya dalam keadaan suci

tanpa didahului persefubuhan, atau menalaknya dalam keadaan

231 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang thdak (5251), Muslim dalam
pembahasan tentang thalak (1471ll), Abu Daud dalam pembahasan tentang thalak

l2l79l, An-Nasa'i dalam pembahasan tentang thalak (3390), hnu Majah dalam
pembahasan tentang thalak (2019), Ad-Darimi dalam pernbahasan tentang thalak

12/160l, dan Ahmad 12/43,51, 54).
232 119. Muslim dalam pembahasan tentang thalak (1471,/5), Abu Daud dalam

pembahasan tentang thalak (218f), dan Ibnu Majah dalam pembahasan tentang thalak

l2o23l.
233 63. Muslim dalam pembahasan tentang thalak (1472/14) dan Abu Daud

dalam pembahasan tentang thalak (2185).
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hamilyang jelas. Sedangkan dua macam thalak yang haram adalah

suami menalak istinln dalam keadaan haidh, atau menalaknSn

sesudah persetubuhan tanpa diketahui apakah dalam rahim sudah

ada anak atau tidak. Pendapat ini diriunyratkan oleh Ad-

Daruquthni dan hinnf.
Nabi # tehh menjelaskan bahura suami fidak boleh

menalak ishinl,ra kecuali setelah istrinya suci dari haidh sebelum

digaulinya. Inilah thalak pada waktu png tepat untuk menghadapi

iddah, karena itu adalah waktu suci atau unktu iffih- Jika suami

menalak isbinya sebelum iddah, rnaka ifu berarti ia menalak

sebelum unktu yang diizinkan Alhh sehingga ia mernperlama

masa penantian bagi istri serta menalaknln tanpa ada hajat unhrk

menalaknya.

Thalak pada mulanln termasuk perkara png dibenci Allah.
thalak merupakan perkam halal png paling dibenci Allah. Allah

mernperkenankan thalak hanya lang dibufuhkan sebagairrana

perkara-perkara yang haram diperkenankan karena ada

kebufuhan. karena ifu, Allah mengharamkan isbinlp bagi s-uami

Sang pertama sesudah thalak tiga kali sebelum ia menikah dengan

laki-laki lain sebagai sanksi terhadap zuami lnng p€rtama qfar
manusia tidak banyak menjatuhkan thalak. Jika suami menalak

istrinya, maka istri senantiasa menunggu selama iddah sebanyak

tiga kali suci. Dalam masa itu suami masih memiliki kanrenangan

atas istri; suami meru,rarisi istri dan istri meru.rarisi suami.

Mempercepat thalak sebelum wakhrnya tidak membawa manfaat

apapun, sebagaimana tdak ada manfaat dalam tindakan

mendahului imam shalat. Karena itu, apa yang dikerjakan

makmum sebelum imam ifu tidak dihifung, bahkan shalatnya batal
jika ia melakukannya dengan sengaja menurut salah safu dari dua
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pendapat ulama. Makmum hams senantiasa bersama imam

(mengikutinya) selama shalat hingga salam.

Khulu'di Masa Haidh

Karena ihr mayoritas ulama membolehkan khulu'di masa

haidh karena menumt fuqaha ahli Hadis khulu'bukan thalak,

melainkan perpisahan yang ba'rn Menurut salah safu dari dua

pendapat mereka, perexnpuan yang melakukan khulu'
membersihkan rahim dengan satu kali haidh, tidak wajib menjalani

iddah. Ini men-rpakan salah satu dari dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Juga karena istri yang melakukan khulu' memiliki

kerrrenangan atas dirinya lantaran khulu', sehingga keduanya boleh

menyegerakan perpisahan untuk menghilangkan keburukan yang

terjadi di antara keduanya. L-ain halnya dengan thalak rai'i,l<arena
penyegeraannya sebelum waktunya tidak membawa manfaat sama

sekali, bahkan ifu merupakan keburukan tanpa mengandung

kebaikan sarna sekali. Menurut sebuah pendapat, ifu adalah thalak

pada wakhr yang tidak dianjurkan dan thalak pada saat itu Udak

dibutuhkan. Lain halnya dengan thalak yang disertai keinginan,

karena tidak lain thalak tersebut terdorong oleh suatu hajat.

Sabda Nabi S kepada Ibnu Umar, "Suruhlah ia unfuk
(sating) kembali kepada istrinyazu diperselisihkan maknanya oleh

para ulama. Sekelompok ulama berpendapat bahwa thalak

tersebut efektif sehingga beliau menyuruh Ibnu Umar agar rujuk

kepada istrinya kemudian menalaknya lagi di masa suci jika ia

zsa 74r1r,1i 1^6its telah disebutkan sebelumnya.
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mau. Mereka ini berbeda pendapat mengenai hukum rujuk
tersebut; apakah wajib atau sunnah? Apakah ia boleh rujuk kepada

istrinya di masa suci yang pertama atau yang kedua? Selain itu ada

beberapa pendapat mengenai hikmah larangan ini. Kami telah

menjelaskannya berikut acuanngra di tempat lain.

Sementara kelompok lain memahami bahwa thalak Udak
jatuh. Akan tetapi, ketika hnu Umar meninggalkan istuinSn s@ara

fisik seperti lrang menjadi kebiasaan suami manakala menalak

ishinlra, maka beliau pun bersaila, riiqY;rt ij '9uruhlah ia untuk

(sating) kembali kepada istrirya.' Kata WYP menunjukkan

perbuatan dari kedua pihak. Maksudnlra, istui juga kembali kepada

suaminSra secara fisik sehingga keduanln berkumpul seperti sedia

kala lantaran thalak tidak jatuh. Kemudian, jika datang waktu
dimana Allah memperkenankan thalak, maka saat ifu ia boleh

menalaknya apabila ia mau.

Pendapat Ulama lpng mengatakan Thalak !/ang
Diharamkan tidak Efektif

Kelompok ini mengatakan bahwa seandainSna thalak jatuh,

tentulah perintah untuk kembali agar ia menalak istrinp sekali lagi

tidak ada manfaatnya, bahkan perintah tersebut mengakibatkan

mudharat bagi keduanya, karena suami boleh menalaknya sesudah

rujuk menurut nash dan ijma. Pada saat itu, thalak bersama yang

pertama justru memperbanyak thalak dan memperpanjang iddah,

serta menyiksa suami-istri karena Nabi g$ tidak mewajibkannya

unfuk menggaulinya sebelum thalak. Sebaliknya, jika ia menggauli

istrinya maka ia tidak boleh menalaknya hingga tampak jelas
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kelahimnryn atau memasuki masa suci yang kedua. Ada kalanya

strami tidak membufuhkan istrinya lagi dan tidak ingin menggauli.

L-alu, bagairnana mungkin ia wajib menggaulinya?

Karerra ifu, persetubuhan tidak diurajibkan oleh seorang

imam pun dari Imam Empat dan para imam lain semisal mereka.

Akan tehpi, ia menunda thalak hingga masa suci yang kedua.

Seandainya bukan karena ia menalaknya di awal, tenfulah ia boleh

menrahknya pada rn rsa suci yang pertama. Karena seandainSa ia

diperkenankan unfuk menalak di masa suci Snng pertama, maka

penatnnan istri Udak membawa manfaat yang menjadi fujuan

nikah marnkala suami tdak menahan ishinya kecuali untuk

dithalak- Karerra seandainya ia ingin menalaknya pada masa suci

!,ang p€rtama, maka hal itu hanya mengakibatkan mudharat lebih

besar bagi keduanya, sdangkan Syari' tidak mernerintahkan hal

tersebut- Jika suami menolak menalaknya pada masa suci yang

p€rtarra agar ia bisa melakukan persetubuhan yang tidak disusul

derrgan *ralak, maka apabila ia tidak menggaulinya, atau ia
menggaulinlra, atau ishinya mengalami haidh sesudah ifu, maka ia

boleh menahknya. Juga karena jika ia menolak untuk

menggaulinya pada masa suci ifu kemudian ia menalaknya di masa

suci yang kedua, maka hal ifu menunjukkan bahwa ia
membututrkan thalak terhadap istrinya karena ia sudah tidak lagi

memiliki keinginan terhadap ishinya. Karena seandainya ia masih

memiliki keinginan terhadap istrinSra, tenfulah ia menggaulinya di

mas.r suci yang pertama.

Mereka mengatakan: Oleh karena Nabi * tidak

memerintatrkan kesaksian atas rujuk sebagaimana yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya, dan seandainya thalak telah
jatuh dan Ibnu Umar melakukan rujuk kepada istrinya, tentulah

beliau mernerintahkan kesaksian. Juga karena ketika Allah
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menyebutkan thalak di banlnk ayat, Allah tidak memerintahkan

seseomng unfuk rujuk sesnrdah thalak. Sebaliknln,

Allah & b€rfiman, ;IF.""LA(, 5 o.jr:L."J:S-rfr"'r{tj ';(, ($

'Apbik mqel<a telah mqdel<ati al<hir iddah-n5a, mala rujukilah
mqel<a dangan baik abu mqela dagan bik." (Qs.

Ath-'lhalaa [651 21

Dahm alnt ini Alhh mernberi pilihan kepada suami

manakah telah mendekati batas akhir iddah antara mernhannln
dengan cara !,ang ma'ruf, yaifu ruiuh atau melepaskan isbinSa

sehingga istuinp ihr terpisah darinya kefika iddahnya berakhir. Ia
tdak boleh lagi menahan istuiryla sesudah idhbnya berakhir
sebagaimana istuiryp ifu bisa ditahan oletrnp di masa iddah-
Alhh $ berfirman,

'65_ I J y <;F-7;'tx;-;. b <j;? {
1'"t'*-r4,

'Janganlah kanu kefuarl<an mereka dari runmh mqeka dan

iansanlah mqeka ke luar kuuali l<alau mqeka
mengerjakan perbuabn kqt pnq temng. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]:

U

Selain itu, seandainyra thalak yang diharamkan itu jatuh dan

efektif, tenhrlah terjadi kerusakan yang dibenci AIhh dan Rasul-

Nya. Sedangkan kerusakan tersebut tidak dapat diatasi dengan

rujuk lang sesudahnln diperkenankan thalak. Perintah rujuk

menjadi tidak bermanfaat, sehingga Allah dan Rasul-N5ra suci dari

hukum seperti ifu. Karern jika suami masih menginginkan istrinln,
maka ia bisa ruiuk kepadan5n. Tetapi iika suami membenci
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istrinya, rnaka ia tidak boleh rujuk kepadanya. Jadi, perintah unfuk

kernbali dalam keadaan thalakrya jatuh itu tidak membawa

maslahat sSar'i, melainkan justm membawa kenrsakan yang lebih

besar. Rasulullah * harus disucikan dari perintah yang

mengakibatkan kenrsakan l€bih. Allah dan Rasul-N5ra melarang

thalak bid'ah untuk mencqah kerusakan. [-alu, bagaimana

mungkin beliau mernerinbhkan hal-hal yang mengakibatkan

kerusakan png lebih b€sar?

Pendapat kelompok kedua lebih mendekati pokok-pokok

syariat dan nash, karena pendapat pertama konhadiktif. Menuntut

ketenfuan pokok yang menjadi acuem ulama generasi pendahulu

sdangkan genemsi akhir, batagai ibadah dan akad yang

dihammkan manakah dikerjalon dengan cara lnng diharamkan,

maka ia tidak mengikat dan tidak sah. Meskipun ada sekelompok

ahli Kalam fteologl) !,ang mernbantah pendapat ini, namun

keberraran ada di pihak ulama generasi pendahulu dan para imam

fuqaha, karena para satnbat dan tabi'in membuktikan tidak sahnya

ibadah dan sanksi dengan penghamman Slari' terhadapnya.

Ketenfuan ini difufurkan secara mubuntirdari mereka.

Selain itu, kalaupun hal itu bukan merupakan dalil tentang

tidak sahnya ibadah dan akad yang dihammkan, maka dari Syari'

tidak ada keterangan yang membedakan antara yang sah dan yang

tidak sah. Mereka yang mengatakan bahwa larangan tidak

menunjukkan kemsakan (fidak sah) mengatakan, "Kami

mengetahui sah atau tidak sahnya ibadah dan akad lantaran Syari'

menjadikan suafu hal sebagai slnrat atau sebagai penghalang, atau

hal-hal sernacam ifu."

Istilah sah atau tidak sah diambil dari penalaran, sedangkan

dalam Kalam Allah dan Rasul-Nya tidak ada kata-kata tersebut.
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Ungkapan-ungkapan ini tidak ada bedanya dengan ungkapan

bahwa bersuci adalah q,rarat dalam shalat, kufur adalah

penghalang sahnya shalat, akad ini atau ibadah ini Udak sah, atau

ungkapan-ungkapan sexnacam itu. S€baliknlra, !,ang ada dalam

Kahm Allah han!,alah p€rintah dan larangan, penghalalan dan
kehararnan, tdak diterima dan baik, seperti saMa Nabi $,

:y'a3'rb iS ,P i4';i'b tr #.i
a r*

"Allah tidak mqterima slnlat tanp basuc| dan (frdak

manainn) sdel<ah dari tasil penggelaryn. Es

Atau seperti kata A4 { (tdak pantas), 'rfr- aiir 
-i,lt

(sesungguhnla Alhh mernbenci), ianii dan trngkapan-ungkapan

lain. Jadi, kita Udak menyimprlkan sah dan fidak sah kecrrali dari
penielasan Syari', dan tidak mesti Syari' menjelaskan hal tersebut

secara harfiah.

Bantahan terhadap Pendapat bahwa Thatak yang
Diharamkan Efektif

Selain ihr, Slari' mengharamkan sesuafu karena

mengandung kerusakan yang mumi atau kuat, dan fujuan Syari'

dari keharaman tersebut adalah unfuk mencegah kerusakan dan

235 H3. Muslim dalam pembahasan tentarg bersuci (224/ll dan Abu Daud dalam
pernbahasan terrtang b€rsud (59).
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meniadakannya. Seandainya keharaman tetap menghasilkan

hul$m seperti yang dihasilkan sesuatu yang halal sehingga sesuatu

grang haram itu berlaku dan efektif seperti halnya png halal,

tentulah ihr sama dengan Syari' mengefektifkan kemsakan padahal

Slpri' berfuiuan unfuk meniadakannya- Akibatngra, ken:sakan

tersebut ingin ditiadakan oleh Syari', tetapi di sisi lain S5ari'

mengefektifkannp pada manusia. Yang dernikian ifu mempakan

kontradiksi yang harus disucikan dari SSrari'.

Sebagian ulama mengatakan bahwa Syari' mengharamkan

thalak tiga agar oftrng yang menjatuhkan thalak tidak menyesali.

Penyesalan suami yang menalak manakala ia melakukannya ini

menunjukkan bahwa thalak tersebut sah.

Jaurabnya, ketentuan ini mengakibatkan bahwa setia yang

dilarang Allah ifu sah, seperti memadu antara istri dan bibin5n agar

tidak merrgakibatkan terpufusngra hubungan rahim. Karena ifu
dikatakan bahrpa jika apa yang dikatakannya ifu benar, maka di

sini ada dalil mengenai keabsahan akad, karena seandainya akad

fidak sah maka ia tidak mengakibatkan terputusnya hubungan

rahim-

Ini jelas bodoh, karena Syari' telah menjelaskan hikmah-

Nya dalam hal-hal yang Dia larang, dan bahwa seandainya Syari'

mernperkenankannya, maka dapat mengakibatkan kemsakan.

Allah & berfirman, Demikian pula Allah S berfirman,

v*tiAft"i.41';ifr ifi ,s:-fr{
"l{amu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan

saudah itu suatu hal yang bant. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Nabi $ bersaMa,
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#V M;'v i1 W t-tty":t# 'i
&*:iWa)trtri'it

"Seomng perempuan frdak boleh dimadu dengan bibin5a

dari j,alur a5,ah dan bibinya dari jafur ibu. I{arena jil<a kalian

melakukan hal ifu, maka kalian telah mernufus hubungan mhim
kalian.'w

Atau seperti hadits-hadits lain png menjelaskan bahwa

seandainya perbuatan tersebut diperkenankan, maka terjadilah

kerusakan sehingga ia diharamkan unfuk mencegah kemsakan.

Selanjutrya, kemsakan ifu muncrrl dari perkenannyra dan dari
perbuatannya manakala orang lnrrg mengerjakan mqpkini bahwa

perbuatan tersebut mubah atau sah. Adapun jika ia 5nkin bahwa

perbuatan tersebut diharamkan dan batal, dan ia komitnen
terhadap perintah Allah dan Rasul-Nya, maka tdak terjadi

kemsakan- Kerusakan teriadi ha.,F akibat menyalahi perintah

Allah dan Rasul-Nf. Kenrsakan-kertrsakan ifu mernbawa fitnah

dan adzab. Allah @ berfirman , ;;# "1 
.rJ J; ifui ir-lf ,Sq

4 ,1tt ;i)j; 31 '^3 'Maka hadaHah oft,ng-omng tang
men5nlahi perintah Rasul takut akan ditimp cobaan alau ditimpa

azab Smng pdih. "(Qs. An-Nuur 124| 63\

Ada sementara orang yang mengatakan bahwa seandainya

thalak tidak efektif, maka Udak terjadi kerusakan. Pemyataan

tersebut dapat dijaunb bahr,rn inilah tujuan Syari', sehingga

236 113. Al Bukhari dalam pernbahasan tentarg nikah (5Of&5110), Muslim datam

pembahasan t€ntang nikah (f408,/33-4O), keduanya dari Abu Hurairah .lg.
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Syari' melarangnya dan menghukuminya batal agar kerusakan

terebut hilang. Seandainya tidak demikian, tentulah orang-orcmg

akan mengerjakannya dengan meyakini keabsahannya sehingga

terjadi kerusakan.

Pernyataan ini serupa dengan pemyataan bahwa larangan

terhadap sesuafu menunjukkan bahwa sesuahr itu syar'i, dan

bahwa ia dinamai jual-beli, nikah dan puasa. Pemyataan serupa

mereka kemukakan terkait larangan Syari' terhadap nikah
syghar%l laknat Nabi $ terhadap muhallil dan muhallal lah,2u
larangan beliau terhadap penjualan buah-buahan sebelum tampak

kualitas dan kernatangann5ra,239 larangan beliau terhadap puasa

pada hari 'ld,24o dan lain sebagainya.

Dapat dikatakan bahwa secara realita hal tersebut tidak
kejadiannya. Ini seperti lamngan Nabi & untuk

menikahi ibu dan anak perempuan, menjual khamer, bangkai,

dagrng babi dan berhala sebagaimana dijelaskan dalam ldtab Ash-
Shahihain dari Jabir rg, bahwa Nabi $ bersabda,

,rqlitS t+tS *-Jr) *t'd (? inr'"oy

q &Xg^;ttt (*:, iji ,br j-:u:.J4)

zs7 HR. Al Bukhari dalam perrbahasan tentang nikah 5112) dan Muslim dahm
pernbahasan tentang nikah (1415/57 -59).

zs8 HR. Ahmad (L/4/,ll, Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah (2076), dan
At-Tirnridzi dalam pernbahasan tentang nikah (1119) dengan menilainya cacat.

zs9 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentang jual-beli (2197) dan Mtrslim dalam
p€rnbahasan tenhng Fal-bdi (1534/491.

2'to HR. Abu Daud dalam pembatrasan tentang puasa (2416) dan Ahrnad (L/66lt.
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'j : jti" i6r q ubxJ ,i&t,ysi J),ilt

w;*? Ar -Ji6 ,?r? #
W6t t$tSulu.Suri;;; i&t

"Saunguhnja Allah manglanml<an ldtamu,
bangl<ai, dag@ babi dan fulala." Ada yang bertanln, 'Ya
Rasufullah, ?po pendapatnu dengan peniualan lernak bangkai?

Sesungguhn5a ia bisa unfuk mengecat kapal,

meminSnki kulit dan bahan penerangan rnanusia?" Beliau

menjawab, "Tidak, ifu lpmm- " Kernudian beliau bersaMa,
"Semoga Allah mqtbimslan unnt Yahudi- Lqrnk diharaml<an

bagi mael<a, tebpi mqela manairtann5n, dan
m qrnl<an tnsil penjua lannSa - Dal

Penyebutan suatu akad sebagai nikah dan jual-beli tidak
menghalangi keberadaannya sebagai akad png rusak dan batal,

mehinkan hal itu menuniukkan kerrrungkinanq;a secaftr realita.

Mengenai pemlntaan bahtrra akad tersebut S!rari', jika png ia
maksud adalah akad tersebut dinamai seperti yang disebutkan

Syari', maka pemyataan tersebut benar. Tetapi jika !,ang ia
maksud adalah Allah mengizinkannlra, maka hal ifu bertentangan

dengan nash dan ijma. Jika png ia maksud adalah akad tersebut

menghasilkan hukum, menganggapnya tercapai fujuannya, dan

memaksakan hukumnya pada manusia sebagaimana dalam akad
yang mubah, maka pemyataan tersebut salah menurut ijma dalam

'tHl jt3 
?

2ar 6p. Al Bukhari dalam pernbahasan tentarg jual-beli 122361dan Muslim dalam
pembahasan terrtang mt saqh (1.58l/7ll.
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sebagian besar bentuk kasus yang diperselisihkan. Ia tidak

mungkin mengklaim hal ifu dalam kasus yang disepakati karena

kebanyakan argumen mereka adalah larangan Nabi fi$ terhadap

thalak di masa haidh dan hal-hal lain 5nng diperselisihkan. Jadi,

mereka tidak memiliki satu kasus yang di dalamny'a fuiuan mereka

dapat ditetapkan, baik dengan nash atau dengan ijma. Demikian
pula muhallil Snng dilaknat.

Nabi $ melaknatnp karena ia bertujuan unfuk menjadikan

seorang perempuan halal bagi suaminya prg pertama melalui

akad yang ia lakukan, bukan karena ia benar-benar telah

menjadikan perempuan ltang dinikahinya itu halal bagi suaminya

yang pertama. Karena seandain5ra ia menikahin5a dengan

pemikahan yang didasari keinginan unfuk mernbangun keluarga,

tenhrlah ia bisa menjadikan perempuan tersebut halal menurut

ijma, dan orang seperti ini fidak dilaknat menurut ijma. Dari sini

dapat diketahui bahwa laknat ditujukan kepada oftmg lnng
bertujuan tahlil, dan diketahui pula bahwa oftr'Ig yang dilaknat ihr

sebenamya tidak menjadikan perempuan 1nng dinikahinla halal

bagi suaminya yang pertama. laknat menuniukkan keharaman

perbuatannya, sedangkan kalangan lnng berbeda pendapat

mengatakan perbuatannya ifu mubah.

Dari sini dapat diambil kejelasan bahura mereka tidak

memiliki argumen. Sebaliknya, kebenaran ada di pihak ulama

generasi pendahulu dan para imam fuqaha. Bamngsiapa di antam
para ulama masyhur yang keluar dari pokok ini dalam sebagian

kasus, maka jika ia tidak memiliki jawaban lnng benar, maka ia
telah mengalami kontradiksi seperti ia mengalami konfradiksi

dalam beberapa kasus lain. Ushul yarry fidak mengandung

kontradiksi adalah lnng ditetapkan dengan nash atau ijma.

Sedangkan yang selain ifu pasti mengandung kontradiksi, dan ia
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tidak bisa digunakan sebagai hujjah. Qrlras yang benar dan tidak
mengandung kontradiksi pasti sejalan dengan nash dan ijma.

Bahkan, nash telah menunjukkan hukum tersebut sebagaimana

telah diielaskan di tempat lain. Inilah makna 'islunah atau

keterjagaan dari kesalahan.

Ucapan orang lang ma'shurn ifu Udak mengandung

konbadiksi. Tidak ada perbedaan pendapat di antara umat Islam

bahrrra Rasrlullah $ terpga dari kesalahan terkait berita-berita

yang beliau sampaikan dari Allah. Jadi, beliau ma'shum dalam

syariat png beliau tetapkan unhrk umat menurut ijma umat Islam.

Dernikian pula, umat Islam terjaga dari menyepakati kesalahan dan

kesesatan; berteda dari urrnt lain. Karena ifu, menumt madzhab
para irnam, setiap orcmg dapat diambil dan ditinggalkan
ucapemnla selain Rasulullah $, karena Allah meurajibkan semua

manusia unfuk beriman kepada beliau, menaati beliau,

menghalalkan apa yang beliau halalkan, dan mengharamkan apa

lrang beliau haramkan- Dengan beliaulah Allah membedakan

antara orrng mukmin dan orang kafir, ahli surga dan ahli neraka,

orcrng !,ang m€ngikufi petunjuk dan orang yrang sesat. Jadi, orang-

oftmg mukmin adalah ahli surga, mengikuti petunjuk, dan berpikir
lums. Mereka adalah pam pengikut Rasulullah $. Sedangkan

oremg-orang kafir adalah penghuni neraka, orang yang berperilaku
penyimpangan, dan sesat- Mereka ini tidak mengikuti beliau.

Barangsiapa yang beriman kepada beliau secara lahir dan

batin serta berusaha keras unhrk mengikuti beliau, maka ia

termasuk orrng-omng mukmin yang bahagia meskipun ia keliru
dan salah dalam sebagian pesan yang dibawa Rasulullah #
lantaran tidak sampai kepadanya atau ia tidak memahaminya.

Allah B berfirnan tentang oftrng-oremg mukmin,
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u:G5:\1,;,,'#+6{G5
"Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami

lupa atau kami bercalah. "(Qs. Al BaqarahlZl 286)

Dalam kitab .4s6-Shahih terdapat riwayat dari Nabi &
bahwa Allah S berfirman untuk menanggapi doa orang-orang

mukmin tersebut, "Aku telah melakukannya (memaafkan

merekal."242

Dalam liobrb As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

t36-: ri:i t 
^Ulit'"ot 

,*"1ir *:S
7O

Lllij,
9

t&i Gy'ii is6):o .1P ,il/r

. )t5
I

.1iel,4 oo
4).) (

"Ulama adalah panaris para nabi. Sesungguhnya pan nabi
tidak mewariskan dinar dan tidak pula dirham (harta), melainkan

mereka meovariskan ilmu. Barangsiapa yang mengambil ilmu,

maka ia telah mengambil bagian yang banyal.'z+z

Allah S berfirman,

242 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang ilmu (3641) dan At-Tirmidzi dalam
pembahasan tentang ilrnu (2682).

243 gp. Ath-Thabrani dalam kitab Al Kabir (22/68, no. 165). Al Haitsami dalam
kihb Majma' Az-7awa'id (l/1281berkata, 'Para periwayatnya dinilai tsiqah."
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*i,3 i:;:. \,iA C r( 4 sy_'$."t:t', jrl{t
u: r'4'.c# Q(#:.@ (ygr&($;fi; tr

"6;(?t4t',1L3
"Dan (ingatlah kish) Daud dan Sulaiman, di waktu

kduanja memberil<an mengenai tanaman, karena

bnaman itu dirusak oleh kambing-l<ambing kepun5nan laumn5n.
Dan adalah l{ami menyakikan keputusan yang diberikan oleh

mueka ifu, maka Kami telah metnberikan pengertian kepada

Sulaiman tentang hukum Aang lebih tepat); dan kepada masing-

masing merel<a telah Kami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al'
Anbiyaa' IzL].: 78-791

Allah memberi keistimeuraan kepada salah seorang dari dua

nabi tersebut benrpa pemahaman, meskipun Allah juga memuji
masing-masing bahwa mereka telah dikaruniai ilmu dan hikmah.

Seperti itulah, jika Allah memberikan keistimewaan kepada salah

seorang ulama dengan ilmu dan pemahaman tentang sgafu

perkara, maka hal itu bukan merupakan celaan terhadap ulama

yang tidak mencapai ilmu dan pemahaman tersebut. Sebaliknya,

setiap orang yang bertakwa kepada Allah sebatas kemampuan

maka ia termasuk wali-wali Allah yang bertakwa meskipun ia
samar terhadap salah satu aspek agama yang dipahami orang lain.

Watsilah bin Asqa' berkata -sebagian periwayat mengangkat

sanadnya kepada Nabi $, "Barangsiapa yang mencari ilmu lalu ia

memperolehnya, maka baginya dua pahala. Dan barangsiapa yang

mencari ilmu lalu ia tidak memperolehnya, maka baginya safu

pahala."
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Ucapan ini sesuai dengan riwayat dalam l<rtab Ash-Shahih

dari Amr bin Ash dan dari Abu Hurairah rg, dari Nabi S, beliau

bersabda,

tiLj 9;i ils aw:tt €wt 'r4*t ti!

ii{Jji"t};l:t3 €wt tl*t
'Jika hakim berijtihad lalu ia benar, maka baginya dua

pahala. Dan jika hakim benftihad lalu ia keliru, maka baginya satu

pahala.'zqq

Ushul ini dijelaskan di tempat lain. Mal$ud bahasan di sini

adalah hanya unhrk menegaskan hal ini, karena thalak yang

diharamkan dianggap oleh banyak orang berlaku dan efektif.

Sedangkan para imam fuqaha dan mayoritas ulama menerima

pendapat bahwa larangan mengakibatkan kerusakan

(ketidaksahan). Mereka yang berpendapat thalak 5rang diharamkan

efektif ihr tidak menyebutkan perbedaan !,ang benar dalam

membela bentuk kasus ini. Inilah yang menjadi celah bagi orang-

orang yang menentang pendapat mereka bahwa larangan

menunjukkan kerusakan. Kelompok ini berargumen dengan

berbagai kasus yang mereka terima, dan ini merupakan argumen

dialektis yang tidak menghasilkan pengetahuan tentang kebenaran

pendapat, tetapi hanya menghasilkan pengetahuan bahwa pihak

yang bertentangan dengannya keliru, baik dalam kasus yang

mereka bantah atau dalam kasus yang diperselisihkan. Namun

z+4 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang berpegang pada Sunrnh (73521

dan Mr.rslim dalam pembahasan tentang peradilan (17L6/5). Takhrij hadits telah
disebutkan sebelumnya.
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kesalahan mereka dalam salah safu kasus tersebut tidak

meniscalrakan kesalahan dalam kasus yang diperselisihkan.

Sebaliknyra, ketenfuan pokok ini maupakan ketentuan pokok yang

besar dan merrjadi acrran bantak hukum sy.ariat sehingga tidak bisa

digugurkan dengan pendapat sebagian perkataan sebagian ulama

yang tidak pada nash dan ijrna. Bahkan ushul dan
pendapat !,ang diredaksikan tidak sejalan dengan pendapat

mereka, bahkan mernentahkanngla-

Barangsiapa lang mentadabburi Al Qur'an, maka ia akan

mernperoleh keidasan bahrrra Allah sanr.r sekali tdak
mmqrariatkan thalak !,ang menghammkan secara sekaligus.

Adapun thahk ba'in, ia diqpriatkan Allah sebelum terjadi

pasetubuhan dan sestrdah berakhimya iddah.

Sekelompok ularna berkata kepada orang yang menjadikan

tiga thalak sekaligus sebagai safu thalak, "Kalian menyalahi

pendapat Umar. Masalah ini telah berialan sesuai ketenfuan

tersebut di zaman Umar, dan sebagian ulama menganggap hal ifu

sebagai pendapat grang baku." Hhak 5rang dikritik pun menjawab,
"Kalianlah lrang menyahhi Umar dalam perkara yang masyhur

daringn dan disepakati parc sahabat, bahkan perkara yang

dipufuskan Umar berdasarkan Kitab dan Sunnah, karena di antara

kalian ada yang membolehkan tahlilpdahal ada riwayat valid dari

Umar bahwa ia berkata, "Jika ada muhallil dan muhallal lah

didatangkan kepadaku, maka altu pasti merajamn5a." Para

sahabat pun sepakat unfuk melarangngra seperti Utsman, Ali, Ibnu

Mas'ud, hnu Abbas, lbnu Umar dan lain-lain. Tidak ada informasi

dari seorang sahabat pun bahrrra ia mengembalikan istri kepada

suaminya dengan nikah tahlil-"
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Umar beserta para sahabat lain berpegang pada Kitab dan

Sunnah, seperti laknat Nabi ;$ kepada muhaltit dan muhattat tah.

Ada sebagian ulama yang menentang mereka dengan melakukan

ijtihad. Semoga Allah meridhai seluruh ulama umat Islam.

Selain ifu, ada rirrnyat rnlid dari Umar bahwa ia berkata

tentang perkataan suami 'engkau terlepas' dan 'engkau tetMas',
bahwa itu adalah thalak raj'i. Sdarylkan mayoritas ulama berbeda

pendapat dari Umar dalam masalah tersebut, padahal ada riwapt
valid dari Umar bahwa ia memberikan pilihan kepada suami yang

menghilang manakala ia pulang dan mendapati isfuinya telah

menikah. Umar :9, memberinya pilihan antara ishinSa atau mahar.

Pendapat ini masyhur dari sahabat lain seperti Utsman dan Ali.

Ahmad menyebutkannya dari delapan sahabat, dan berkata, "Apa
yang menjadi pegangan seseomng yang berbeda dari pendapat

mereka." Meskipun demikian, kebanyakan dari mereka berbeda
pendapat dari Umar t{9, dan para sahabat lain dalam masalah

tersebut. Di antara mereka juga ada yang membatalkan hukum
yang diputuskan oleh sahabat.

Umar dan para sahabat lain menjadikan tanah yang

dikuasai melalui jalan perang seperti tanah Syam, Mesir, Irak,

Khurasan dan Maghrib sebagai harta .fai 'unfuk umat Islam. Umar
dan Utsman @ tidak membagikan tanah yang dikuasai dengan

jalan perang, dan Umar juga tidak meminta kerelaan hati semua

pasukan yang merampas terkait tanah-tanah tersebut, meskipun
sebagian ulama mengira bahwa Umar dan Utsman d& merninta

kerelaan hati mereka atas tanah lrak. Sebaliknya, Bilal, Zubair dan

lainnya merninta bagian atas tanah hasil rampasan tersebut,

namun Umar tidak mengabulkan permintaan mereka. Meskipun

demikian, ada sekelompok sahabat yang berbeda pendapat dari
Umar dan para sahabat lain dalam masalah besar yang dijalankan
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sesuai kebijakan Umar ini. Bahkan Umar membatalkan kepufusan

sahabat !,ang menetapkan hukum mereka. Jadi, Abu Bakar,
Umar, Utsman dan Ali ,g tidak membagi lima harta fai' scima

sekali, dan Rasulullah $ juga pemah tidak mengambil seperlima.

Mereka tidak menjadikan seperlima harta mmpasan sebagai lima
bagian yang sama. Meskipun demikian, banyak di antara mereka

5nng be6eda dalam masalah tersebut. Ada banyak kasus lnng
serupa dengan ini.

Menurut pokok 5nng disepakati ulama Islam, apa saja yang

mereka perselisihkan wajib dikembalikan kepada Allah dan Rasul-

N3p sebagaimana firman Allah,

Lrtr'fr'p+'2<ii
"Hai onng-onng yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul |Yya), dan ulil anri di antam kamu- Kemudian jika kanu
berlainan pendapat tentang sesuafu, maka kembalikanlah ia

kepada Allah (N Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hai kemudian. Yang dqnikian
itu lebih utama (bagtmu) dan lebih baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa'

[4]:59)

Seseorang tidak boleh berpikir bahwa para sahabat

sepeninggal Rasulullah $ sepakat untuk menyalahi syariat beliau.

Ini merupakan pandangan orang-orang yang menyimpang. Tidak

boleh mengklaim terjadi penghapusan hukum yang disyariatkan
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Rasulullah $ dengan ijma seseorang sesudah beliau sebagaimana

dugaan sekelompok omng yang salah kaprah. Sebaliknya, setiap

hal yang disepakati umat Islam pasti sejalan dengan apa yang

diajarkan Rasulullah ,$, bukan bertentangan dengannya. Bahkan,

setiap nash yang terhapus dengan ijma umat ihr pada hakikaturya

karena umat memiliki nash yang menghapus nash tersebut. Umat

menjaga nash yang menghapus sebagaimana mereka menjaga

nash yang dihapus.

Perneliharaan nash yang menghapus lebih penting dan

lebih wajib bagi umat daripada memelihara nash yang dihapus. Hal
ifu menghalang Umar dan para sahabat yang bersamanya unfuk
menyepakati hal yang berbeda dari nash Rasulullah S. Akan

tetapi, terkadang seseorang melakukan ijtihad lalu hasil ijtihadnya

ditentang oleh omng lain, dan hal ini terjadi pada banlnk masalah.

Salah safunya adalah masalah yang sedang dibahas ini

sebagaimana dijelaskan di ternpat lain.

Hak-Hak Istri yang Ditalak Ba'in

Karena ifu, ketika Umar melihat bahwa istri yang telah

dithalak ba'in memperoleh hak tempat tinggal dan nafkah, dan ia
mengira bahwa AI Qur'an menunjukkan hukum tersebut, maka ia

ditentang oleh mayoritas sahabat- Di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa ia memperoleh hak tempat tinggal saja. Ada
pula yang mengatakan ia tidak memperoleh nafkah dan tidak pula

hak tempat tinggal. Di antara mereka adalah lbnu Abbas, Jabir
dan Fathimah binti Qais iS.;. Fathimah inilah yang meriwayatkan

dari Nabi $ bahua beliau bersabda,
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"hgkau tidak mempqoleh nalkah dan tidak pula tempat
tingal.'

Ketika mereka membantah pendapat Fathimah dengan

ar[lumen Umar, yaifu firrnan Allah, '.l; "e;. b 6# {
iryi ir!b,*3-lJy6+1 "Janganlah kamu ketuarlan merel<a

dai rumah merel<a dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar
kquali kalau mereka mengerjakan perbuatan kqt gnq temng."
(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1) maka Fathimah binti Qais dan sahabat

lain-seperti lbnu Abbas, Jabir dan lainnya-mengatakan, "Ayat ini
terkait dengan thalak rujuk karena sesudah itu Allah S berfirman,

6 ai";L;1';ifrifr,qf{ "Kamu tidak mensetahui bannskali

Allah mengadakan saudah ifu suafu hal yang baru." (Qs. Ath-
Thalaaq [65]' 1) Hal baru apa yang terjadi sesudah thalak tiga?

Fuqaha ahli hadits seperti Ahmad bin Hanbal dalam

pendapat yang jelas ke-shahihannya dan fuqaha ahli hadits lain

mengikuti pendapat Fathimah binu Qais. Demikian pula dengan

ayat yang terdapat dalam surat Ath-Thalaaq ketika

Allah S berfirman,

6aftc\L';dtifr,qi{
"I{anu tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan

sesudah itu suatu hal yang baru." (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Banyak sahabat, tabi'in dan ulama yang mengatakan ayat

ini menunjukkan bahwa thalak yang disebutkan Allah adalah thalak

'*dI i z zz

15 a-ei;
o

. :.\*,,(->
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raj'i. Karena seandainya Allah mensyariatkan jatuhnya thalak tiga,

niscaya suami yang menalak itu akan menyesal apabila ia
melakukan hal itu sedangkan tidak ada lagi jalan untuk rujuk

kepada istrinln.

Dengan demikian terjadi mudharat, sedangkan Allah

mernerintahkan hamba-hamba-Np dengan hal-hal yang

bermanfaat bagi mereka dan melarang mereka agar tidak

melakukan hal-hal lrang membawa mudharat bagi mereka. Karena

itu Allah juga berfirman sesudah itu,

e#,ii3r6trrr;;:t/ffv.,ii;';$($
'Apabila merel<a telah mendekati akhir iddah-nya, maka

rujukilah merel<a dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan

baik. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2) Ketentuan ini har,],a berlaku dalam

thalak raj'i, bvkan pada thalak tiga dan bukan pula dalam thalak

ba'in.

Kesaksian atas Thalak

Allah @ berfirman,

" ;"l3:ei$ K4 ; i,-si;'b1$3
"Dan persalrsikanlah dengan dua orang saksi yang adil di

antara kamu dan hqdaHah kamu tegakkan kesaksian itu karqta
Allah. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)
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Dalam ayat ini Allah memerintahkan kesaksian atas rujuk,

dan kesaksian terhadapnSra ihr diperintahkan menurut pendapat

yang disepakati umat Islam. Safu pendapat mengatakan perintah

tersebut sebagai kannjiban, sedangkan pendapat lain mengatakan

perintah tersebtrt s€bagai anjuran-

Sebagian orang menduga bahwa kesaksian dimaksud

dituiukan untuk ttnlak, sehingga ia mengira bahwa thalak yang

tidak dipersaksikan itu tdak jafuh. Ini jelas bertentangan dengan

ijrna serta berlawanan dengan Kitab dan Sunnah. Tidak seorang

pun dari ulama rnaq;hur y.ang berpendapat demikian, karena

thalak pada mulanya diizinkan, dan Allah tidak memerintahkan
p€rsalcsian di dahmqp- Alhh merrerintahkan kesaksian hanya

dalam firrnarl$a,

9F,:iir|ie#1f#r-;iiJ'"T,$
'Apbila mqela tdah mqlde*afr akhir iddah-n5a, maka

rujukilah mqel<a dangan fuik alau lepsl<anlah merel<a dengan

baik. " (Qs. AttrThahaq 165l: 2l

Yang dirnaksud dengan kata ";"46' di sini adalah

melepaskan istui setdah iddabnya selesai. Yang demikian itu
bukan thahk, bukan ruiuk dan bukan nikah. Kesaksian dalam hal

ini disepakati oleh umat Islam sehingga dapat diketahui bahwa

kesaksian hanya pada rujuk. Hikmahnya adalah terkadang suami

m€nalak isbinln dan ruiuk kepadanya, lalu syetan menggodanya

unfuk menyernbunyikan hal tersebut sehingga sesudah ifu ia
menalak istrinya lagi dengan thalak yang diharamkan sedangkan

tidak ada orarg png hhu hal itu, sehingga istrinya itu haram

Uersarrnqn-
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Karena itu Allah memerintahkan persaksian atas rujuk

tersebut unfuk menampakkan bahwa telah jatuh padanya safu

thalak. Ini seperti perintah Nabi # kepada orang yang

menemukan barang ternuan unfuk melnpersaksikannya agar

syetan tidak menggodan5n unfuk merahasiakan barang temuan

tersebut.24s Ini berteda dengan thalak, karena seandainya suami

menalak ishinga dan tidak rujuk kepadanya, maka hal itu sudah

memperlihatkan kepada khalayak bahwa perempuan tersebut

bukan istrinya lagr, melainkan sudah dithalaknya. [-ain halnya

seandainSn ia tetap menjadi isbinya karena khalayak tidak tahu

apakah ia telah menalaknya atau belum menalaknya.

Adapun nikah itu hams dibedakan dari perzinaan dan

pengambilan gundik sebagaimana yang diperintahkan Allah.

karena ifu, ada Sunnah yang memerintahkan pengumuman nikah

karena ia tidak boleh seperti perzinaan, yaifu terahasiakan. Akan
tetapi, apakah kewajibannya hanya persaksian saja, ataukah
pengumuman saja tanpa persaksian, ataukah dengan yang mana

saja? Ada pertedaan pendapat di antara ulama tentang hal ini
sebagaimana dijelaskan di tempabrp.

Makna Firman Allah: Barang Siapa yang Bertalnpa
kepada Allah niscaya Dia akan Mengadakan
baginya Jalan Keluar

Allah & berfirman,

zas gp. Abu Daud dalam perrbahasan tentang barang temuan (1709), hnu Majah
dalam pembahasan tentang barang temuan (2505), Ahmad (4/162, 2661, mad<a
semua dari 'lyadh bin Himar.
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I lrwj@ 91 rt,,fa^i 6J3
:#ft -rjuaft,y-:ry;li,i:b,9;!J3"#i_

@5irt;',94'ril
"Ehmng siap trug berblew kepda Allah niscaSn Dia

akan mengadalan bagtng hhn keluar, fun mqnbeing reeki
dari amh tpng tiada diangka . Dan furang siap Wng
bertawakal kepda Allah nisca5a Allah al<an mencukupkan
(keperluan) n5a. Saungguhn5n Allah melaksanal<an untnn (yang

dikehendaki) N3n. Saungguhn5a Allah telah mengadakan

ketentuan bagi tiaptiap sauatu. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 2-3)

Apt ini berlaku urnurn unfuk setap omng yang bertakwa

kepada Allah, narnun konteks kalimat menunjukkan bahwa takt ra

dalam masalah thalak itulah yang dimaksud dari nash umum ini.

Barangsiapa !,ang bertakua kepada Allah dalam menjatuhkan

thalak, dimana ia menalak sesuai dengan lang diperintahkan

Allah, maka Allah akan mengadakan baginya jalan keluar dari

kesempatan yang biasa dihadapi orang yang fidak bertakwa.

Tetapi, barangsiapa lang melanggar batasan-batasan Allah dengan

melakukan sesuatu yang diharamkan padanya, maka ia telah

menzhalimi dirinya sendiri. Barangsiapa yang tidak mengetahui

keharaman thalak bid'ah; tidak tahu bahwa thalak di masa haidh

diharamkan, atau menjafuhkan thalak tiga sekaligus hukumnya

haram, rnaka jika setelah ia mengetahuinya ia bertobat, maka ia
termasuk orang yang bertakwa kepada Allah sehingga ia pantas

diberikan jalan keluar oleh Allah. Barangsiapa yang mengetahui

bahwa thalak seperti itu haram, dan ia melakukan hal haram
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dalam keadaan merTakininya sebagai sesuatu yang haram, padahal

semua mufti yang ada di wilayahnya memfatwakan haram, maka

ia akan diberi sanksi seukuran kuhalimannya, seperti sanksi

kepada orrng-ormg Yahudi yang melanggar perintah Allah di hari

Sabtu dengan cam dihalangi ikan-ikan untuk datang kepada

mereka.

Barangsiapa png tidak bertalara kepada Allah, maka ia
akan diberi sanl$i bempa kehidupan yang sempit. Jika Allah

merrberingra petun uk sehingga ia mengetahui kebenaran,

mengilhaminp tobat lalu ia bertobat, maka orang yang bertobat

dari dosa ifu seperti orcmg yang tidak memiliki dosa. Pada saat itu,

ia masuk ke dahm kelompok ormg-orang yang bertakura kepada

Allah sehingga panhs sekiranya Allah mengadakan kemudahan

dan jalan keltnr baginya. Karena Nabi kita Muhammad $ adalah

nabi pembawa mhmat sekaligus nabi pembawa ancaman perang.

Setiap orcrng yang bertobat, maka ia berhak memperoleh

kernudahan dahm syariatnya. [-ain halnya dengan syariat umat

sebelum kiU. Orang yang bertobat di antara mereka diberi sanksi

yang keras seperti bunuh diri dan lainnya. Karena ifu, ketika hnu
Abbas ditanp tentang orang yang menalak istuinya tiga kali, ia
mengatakan, "Seandainya engkau bertals ra kepada Allah, niscaya

Allah mengadakan jalan keluar bagimu." Ada kalanya lbnu Abbas

sejalan dengan Umar dalam menjafuhkan thalak kepada orang-

orang yang banpk melakukan bid'ah, padahal mereka tahu bahwa

ifu diharamkan. Ia berkata, "Wahai umat Islam! Bamngsiapa yang

mengerjakan suafu urusan sesuai dengan caranya, maka ia telah

mernperoleh keielasan. Jika fidak, maka derni Allah kami tidak

memiliki kesanggupan untuk menghadapi setiap hal yang kalian

ada-adakan-"
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Keharaman Nikah Tahlil

Di zaman Nabi $ dan sepeninggal beliau, yaitu pada masr
pemerintahan Abu Bakar, Umar dan Ali "g Udak terjadi nikah

tahlil secara nyata dengan dihadiri pada saksi, perempuan dan
para wali. Tidak seorang pun yang menuturkan dari Nabi $ dan

para khalifah beliau bahwa mereka mengembalikan istri kepada
suaminlra lrang pertama dengan nikah tahlil. Karena mereka

biasan5ra menalak istri-istri mereka dengan thalak yang sesuai

Sunnah.

Mereka juga tidak bersumpah dengan thalak. Karena itu,
tidak ada riwayat khusus mengenai sumpah dari para sahabat.

Masalah yang dituturkan dari mereka adalah penjafuhan thalak,

bukan sumpah dengan thalak. Ada perbedaan lrang jelas antara

thalak dan sumpah dengan thalak, sebagaimana dapat diketahui
dengan jelas antara nadzar dan sumpah dengan nadzar. Jika
seseorang mernohon suafu hajat kepada Allah dengan

mengatakan, 'Jika Allah menyembuhkan mengrakitiku, atau

melunasi hutangku, atau membebaskanku dari kesulitan ini, rrnka
aku berjanji kepada Allah untuk bersedekah seribu dirham, atau
puasa sebulan, atau memerdekakan budak, maka ini adalah

pengaitan nadzar yang wajib dipenuhi berdasarkan Kitab dan

Sunnah serta ijma. Tetapi jika seseorang mengaitkan nadzar pada

sumpah dengan mengatakan, "Jika aku bepergian bersama kalian,

atau menikahkan fulan, atau memukul fulan, maka aku wajib haji,

atau aku sedekahkan hartaku, atau aku rrnjib memerdekakan

budak," maka orang seperti ini menumt para sahabat dan

mayoritas ulama dianggap sebagai orang yang bersumpah dengan

nadzar, bukan orang yang bemadzar. Jika ia tidak memenuhi apa

4E



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang ia jadikan komifunen, maka ia cukup dengan membayar

ka{famh sumpah.

Seperti ifulah Snng difatwakan para sahabat terkait orang

lrang merrgatakan, 'Jika aku berbuat demikian, maka semua

budaldm merdeka," bahrrn ucapan ini adalah sumpah sehingga

cukup ba$nln membawa kaffamh sumpah. Seperti ihrlah

perrdapat banlak tabi'in dalam sernua masalah ini ketika Hajjaj bin

Yuzuf mengadakan hal baru dengan meminta zumpah kepada

orcmg-orang derrgan sumpah bai'at, yaifu sumpah dengan thalak

dan perrrerdekaan budak, sumpah dengan ndrr.r Allah dan

sedekah harta. Konon, salah safu sumpuh lruttg diminta Hajjai

adalah sumpah dengan haji. Saat itulah para hbi'in dan generasi

sesudahnya berbicara terrtang sumpah ini- Di antara mereka ada

yang berpendapat bahqra jika seseomng melanggar sumpahnSp,

maka ia uaiib melakukan apa lpng ia wajibkan atas dirinya sendiri.

Ada pula png merrgatakan bahtra ia tidak wajib melakukan selain

thalak dan pernerdekaan budak- Ada pula yang merrgatakan

bahwa sumpah seperti ini men-rpakan jenis sumpah kaum musyrik

sehingga Udak menimbulkan kanrajiban apapun. Ada pula yang

mengatakan bahua sumpah tersebut merupakan sumpahnya

orang-omng mtrslim sehingga mengakibatkan kalajiban seperti

yang diakibatkan b€rbagai sumpah yang lain dari umat Islam.

Mereka mengikuti riunyat tentang masalah seperti ini dari pam

sahabat, serta apa yang dihmiukkan oleh Kitab dan Sunnah

sebagaimana telah dipaparkan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah di masa Rasulullah # dut

Khulafa' Rasyidun, seormg perempuan tidak dikembalikan kepada

suaminya dengan ialan nikah tahlil, melainkan hal itu dilakukan

secam rahasia. Karena ihr Nabi $ bersaMa,
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eS q.sS *+eS "S-S vlt ',9 int :f
.too9o

'n .Jt-Jl'J'J6-{l

"Allah mekknat makan riba, pantberinjm, kdua sakin5m

dan panuhbnga; dan Allah melaknat muhallil dan muhallal lah."
(HR. At-Tirrnidzi, status hadits hasan-shahil)z$

Dalam masalah riba Allah melaknat pengambilnya,

pernberinyra, kedua saksi, dan pencatatnya karena riba merupakan

hutang yang dicatat dan disaksikan. Sedangkan dalam tahlil Nlah
hanya melakrnt muhallil dan muhalkl lah, frdak melaknat kedua

saksi dan penulisnya karena di masa beliau mahar tidak dicatat

dalam sebuah surat. Para sahabat biasanya membayarkan mahar

sebelum terjadi persefubuhan dan tidak tersisa safu dinar pun

dalam p€rtanggungan suami sehingga hal itu fidak perlu

pencatatan dan saksi. Muhallilbiasanya merahasiakan hal tersebut

bersama muhallal lah. Sdangkan istri, para wali dan para saksi

tidak mengetahui hal ihr. Rasulullah S melaknat muhallil darr

muhallal lat?47 karena merekalah yang melakukan perbuatan yang

dihammkan, bukan wali, para saksi dan perempuan yang dinikahi.

Pada umumnya mereka tidak membutuhkan tahlill<arena biasanya

suami yang menjatuhkan thalak tiga sesudah rujuk atau akad ifu

tidak menyesali kecuali sedikit saja. Nikah tahlil terjadi sesudah

seseorcmg melakukan maksiat dan melanggar batas-batas Allah
sehingga ia pantas diberi sanksi. Karena itu Rasulullah $ melaknat

2'16 HR. Mtrslim dalam pembahasan tentang musagah (1597 /1O5, 106), Abu Daud

dahm pernbahasan tentang iual-beh (3333), dan At-Tirmidzi dalam pembahasan

tentang jual-beli (12061.
247 7r14rii 641ts telah disebutkan sebelumnya.
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orang yang bemiat menghalalkan istri bagr suaminya yang

pertama. Beliau melaknat kepada keduanya karena bekerjasama

untuk berbuat dosa dan pelanggaran.

Manakala muncul bid'ah bempa sumpah dengan thalak,

ban5rak fuqaha yang meyrakini bahwa oftrng lrang melanggar

sumpah tersebut wajib melakukan apa lrang ia wajibkan atas

dirinya sendiri, dan itu tidak cukup dengan kaffarah sumpah.

Banyak di antara mereka yang meyakini bahwa thalak yang

diharamkan ifu efektif. Banyak pula di antara mereka lrang
mq,rakini bahwa thalak tiga sekaligus ifu tidak diharamkan. Banyak

pula di antam mereka yang me!/akini bahwa thalakryn omng

mabuk ifu jafuh. Banyak pula di antara mereka yang meyakini

bahwa thalaknya orang yang dipaksa ihr jatuh. Sebagian dari
pendapat ini termasuk pendapat yang ditentang oleh para sahabat,

sebagian yang lain termasuk pendapat lrang muncul sesudah

mereka. Keyakinan ini muncul lantaran banyaknya kejadian thalak,

selain mudharat yang besar dan kerusakan dalam agama dan dunia
yang terjadi akibat suami meninggalkan istuin1n. Karena itu,
mereka yang menjalankan thalak dalam kasus-kasus yang

diperselisihkan ini terbagi menjadi dua kelompok.

Safu kelompok ulama mengikuti apa yang datang dari Nabi

# dan para sahabat dalam mengharamkan nikah tahlil. Mereka

mengharamkan pemikahan ini, selain mereka juga mengharamkan
apa yang tidak diharamkan Rasulullah # dari bentuk kasus

tersebut. Karena ifu pendapat mereka mengandung unsur yang

memberatkan dan menyulitkan sehingga berujung pada kerusakan-
kerusakan besar dalam berbagai perkara terkait agama dan dunia.
Di antaranya adalah murtadnya sebagian orang dari Islam ketika

diberi fatwa mengenai keurajiban apa yang ia wajibkan pada

dirinya, penumpahan darah yang seharusnya terlindungi, hilangnya
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akal sehat, dan permusuhan di antara umat Islam. Dampak buruk
lainnya adalah degradasi syariat Islam menjadi kumpulan dosa ini
dan ifu, serta perkara-perkara besar lainnya.

Sedangkan kelompok lain ingin menghindarkan kesulitan

yang besar ifu dengan berbagai macam siasat unfuk
mengembalikan seorang ishi yang dittnlak kepada suaminya.

Di antara siasat lBng dimunculkan pertama kali adalah

nikah tahlih. Sekelompok ulama mengatakan bahwa pelakuqn
mendapat pahala lantaran ia melihat tindakan tersebut bisa

menghilangkan kerusakan dengan cara mengembalikan
perernpuan kepada suaminya. Ini adalah siasat dalam sernua

bentuk untuk membatalkan jatuhnya thalak. Kemudian dibuaflah

siasat-siasat lain terkait sumpah. Pada awalngra dibuat siasat terkait
lafal sumpah, kemudian dibuat siasat untuk mengangkat sumpah,

kemudian dibuat siasat dengan funtutan unfuk memsak nikah.

Mayoritas generasi pendahulu, para ulama, dan para imam
menyangkal siasat.siasat tersebut dan semisalnya. Mereka melihat
siasat-siasat tersebut sebagai penghilangan hikmah syariat dan
pelenyapan hakikat-hakikat sumpah yang diterangkan dalam ayat-

ayat Allah, serta upa!/a unhrk menjadikannlra sebagai muslihat dan
pelecehan terhadap ayatrayat Allah. Bahkan Ayyub As-Sakhtilnni
berkata tentang orang-orang seperti mereka, "Mereka ifu menipu

Allah seperti menipu anak-anak kecil. Seandainya perkamnya

dikerjakan dengan cara sernestinya, tenfulah hal itu lebih ringan

bagiku. Tetapi kemudian orang-orang kafir dan munafik
menggunakan perkara-perkara ini unfuk menghujat Rasulullah $
dan menjadikannya sebagai dalih terbesar unfuk menyerang orang
yang beriman kepada beliau, menolongnya dan membelanya. Ini
juga menjadi alat tertesar mereka unhrk menghalangi manusia dari
jalan Allah dan mencegah orang yang ingin beriman sebagaimana
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yang diceritakan oleh orang yang beriman di antara mereka

tentang dirinya. Ia menyebutkan bahwa ia menemukan kejelasan

tentang keindahan Islam kecuali dalam masalah tahlil. Karena

itulah dalam masalah ini tidak ditemukan jawaban bagi orang yang

membuhrhkannla-"

Allah S berfirman,

$;;rli $1iZ( 6il( e$ 06 +-6
i; r.', 6-;r\ai J -4 d -4ai JC; lgf:t :;
'u$rr', t4Ji C;,tj3;q t-)D Wz13 ; 6 K
4tr'6ii J;4i 3;3i. r51 @ a;a wy, i
,#'ij' t;;At e;i^4 $jk ,i3t31 aii
lii b; ?,5 *wj,s-sjA\&\_
&;t "# ari, :$ir ryi3' +i$ti
rt6r -*, :fi(- <r_il6 W 5( di ;ri''iiS

;r agt ":,iJ ij eii ii,fi'r,ffr, ii6,j
@J;$:ii
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"Dan tetapkanlah untuk kami kebajikan di dunia ini dan di
akhirat; sesungguhnya kami kembli ftutobat) kepada hgkau.
Nlah S berfirman, 'Siksa-Ku al<an Kutimpalan kepada siapa Jnng
Aku kehendaki dan mhmat-Ku meliputi sqala squatu- Maka al<an

Aku tetapkan nhmat-Ku unfuk omn{foftn! WrTg b*bkw4 Wng
menunaikan alat dan onng-omng gtg bqiman kepda aSat-

ayat l{ami.' (Yaifu) orung-omng lpng mengikut fusul, Nabi tnng
ummi yang (namanja) mqel<a dapti tqfulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada di sisi merel<a, tang manytruh merel<a mengerjal<an

yang makruf dan melamng mqd<a dari mengerjakan tang
mungkar dan menghalalkan bagi mael<a sqala tang baik dan

mengharamkan bagi mereka sqah tnng buruk dan membuang

dari mereka beban-beban dan belengu$elenggu yang ada pada

mereka. Maka orangorang t/ang beiman kepdanya,
memuliakannya, menolongn5n dan mangikuti ahaln gng terang
yang diturunkan kepadanya (Al Qurbn), mereka ifulah orzrng-orang

yang beruntung. "(Qs. Al A'raaf 171 l5GL57l

Dalam ayat ini Allah menggambarkan Rasul-Nya $ sebagai

orang yang memerintahkan setiap kebaikan, mencegah setiap

kemungkaran, menghilangkan setiap harta yang bumk, serta

menurunkan bertagai beban dan belenggu yang menghimpit

mereka sebelumnya.

Setiap yang Bertentangan dengan Kitab dan
Sunnah Hanyalah Sebuah Pendapat

Setiap pendapat yang bertentangan dengan Kitab dan

Sunnah mempakan pendapat bid'ah. Keadaan tertaiknya adalah

sebagai syariat yang telah dihapus dan diangkat Allah, serta
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diganti-Nya dengan syariat Muhammad #b, kendati orang yang

mengucapkannya termasuk umat yang paling baik. Dalam melansir

pendapat tersebut ia dianggap sebagai mujtahid yrang bertalsua

kepada Allah semampu tenaga, dan ia diberi pahala ahs ijtihad
dan takwanya, serta diampuni dosanya. Rasulullah #i Udak wajib

mengikuti pendapat yang dikenrukakan oftrng lain dengan

ijtihadn5ra. Ada riwayat valid dari beliau dalam kltab Ash-Shahihain

bahura beliau bersabda,

tiLS 9;i 'il3 awT 5wr r42t r5!

"1 
'fiWli'rs.wt 343-t

'Jil<a hakim beriitihad lalu ia benar, maka bgin5a dua
phala. Dan jika hakim berijtihad lalu ia keliru, maka bgintn atu
Fhala.'es8

Ada pula riwayat'.ralid dari beliau dalam lilterb Ash-Shahih
bahwa beliau bersaMa kepada oremg yang beliau ufus sebagai

panglima per.rng,

{t ii t\$,i ,h .$l akv $tj
I

y o39 r,rr # t- try tG 1,)r # ;-

zas Takhrti hadits telah disebutkan sebelumnSra.
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V cS;
O/

Ji)
AlJ

*si\tt->l
'Uka engkau mengepung penghuni sebuah benteng lalu

mqeka memintamu unfuk mendudukkan mereka sesuai hukum

Allah, maka janganlah engkau mendudukkan mereka sesuai

hukum Nlah karena engkau frdak tahu hukum Allah untuk
mereka. Akan tetapi, dudukkanlah mereka sauai kepufusanmu

dan kepufusan pam sahababnut'Z49

Hadits ini sejalan dengan riwayat valid dalam kltab Ash-

Shahih bahwa ketika Sa'id bin Musayyib diminta sebagai hakim
yang memuhrskan perkam Bani Quraizhah saat beliau mengepung

mereka, maka mereka pun diperlakukan sesuai kepufusannya.Z,o

Nabi & mendudukkan mereka sesuai kepuhrsan Sa'id bin

Musayryib. Sa'id bin Musa5ryib tidak seperti dugaan sebagian

kaumnya. Ia lebih mendahulukan ridha Allah dan Rasul-Nya

daripada ridha kaumnya. Karena itu ketika ia wafat, Arasy Ar-

Rahman berguncang karena gembira dengan kedatangan

ruhnya.251

24e HR. Muslim dalam pembahasan tentang jihad dan ekspedisi militer ll73l/31
dari Buraidah.

zm HR, AI Bukhari dalam pembahasan tentang jihad (3043) dan Muslim dalam
pembahasan tentang jihad (77 68 / 641.

zsl HR- Al Bukhari dalam pernbahasan tentang riwayat hidup para sahabat Anshar
(3803), dan Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan para sahabat (2466/123-
r25l
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Ia lantas memufuskan hukuman mati unfuk prajurit Bani

Quraizhah, menawan keluarga mereka, dan membagi-bagikan

harta benda mereka. Nabi S lantas bersabda,

"Sunggwh engkau telah membuat kepufusan abs mqel<a
dengan keputusan Yang Maha Memjai- "

Dalam riwayat lain beliau bersaMa,

oz4
rcickewdjl;j

ckewv OP :y :er
O7 o z'.

r;J

, w
*Sunggwh engkau telah membuat kepufusan abs mqel<a

dengan hukum Attah dari atas tujuh langit.%2

Para ulama adalah peu,raris para nabi. Allah Eb berfirman,

)+ €.i':^ tl .# g e(a4 ;y-'aif:6 ;;6
"'d(17 (i-:#'"@ 6+ S 

. & % ;;fri &
"6;(k(i(iu,

"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu
memberikan kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman ifu dirusak oleh kambing-kambing kepun5nan kaumn5n.

2s2 HR. Ahmad (6/7421tanpa redaksi "dari atas tujuh kngit"
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Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang dibeikan oleh

merel<a ifu, maka Kami telah memberikan pengatian kepada

Sulaiman tentang hukum (Wng lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah l{ami bqikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al
Anbilraa' lz1l.: 78-791

Keduanya sarna-sarna nabi mulia, dan keduanya

mernufuskan safu perkam. Namun Allah memberikan

keistimeuraan kepada salah safun1n dengan pemahaman tentang

perkara tersebut, meskipun Allah memuji masing-masing bahwa

Dia telah memberi keduanSn hikmah dan ilmu. Seperti itulah para

ulama yang berijtihad-semoga Allah meridhai mereka. Yang

benar mendapat dua pahala, sedangkan yang tidak benar

mendapat safu pahala. Namun masing-masing dianggap sebagai

orang yang menaati Allah sebatas kemampuannya, dan Allah tidak

mernbebaninya dengan sesuafu yang di luar jangkauan

pengetahuannya. Selain ihr, Rasulullah # tidak wajib mengikuti

ucapan orang lain, dan syariat beliau tidak funduk kepada suatu

pendapat lpng diada-adakan, terlebih jika pendapat tersebut

buruk.

Karena itu, apabila para sahabat berbicam dengan ijtihad,
maka mereka meny.rcikan syariat Rasulullah is dari kekeliruan

mereka dan kekeliman orcu1g lain seperti yang dikatakan Abdullah

bin Mas'ud terkait perempuan yang menyerahkan diri unfuk

dinikahi, "Aku berpendapat tentang perempuan ini berdasarkan

nalarku. Jika itu benar, maka datangnya dari Allah. Jika itu salah,

maka itu datangnya dariku dan dari syetan, sedangkan Allah dan

Rasul-Nya tidak memiliki sangkut paut dengan kesalahan ini."

Seperti itulah yang diriwayatkan dari Ash-Shiddiq terkait

kalalah, yaifu orang yang meninggal dalam keadaan tidak memiliki
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orang tua dan kefurunan, melainkan hanya memiliki saudara.

Seperti itu pula yang diriwayatkan dari Umar .g terkait sebagian

urusan, meskipun pendapat mereka ihr benar sedemikian rupa

hingga ditemukan nash yang sejalan dengan iitihad mereka,

sebagaimana nash sejalan dengan ijtihad Ibnu Mas'ud dan lainnya.

Mereka lebih mengenal Allah dan Rasul-N5a, serta lebih

memahami keurajiban untuk mengagungkan syariat Rasululluh B
dengan cara tidak menyandarkan kepadanya selain Sang mereka

ketahui berasal dari beliau. Adapun kesalahan-kesalahan yang

mereka lakukan-jika mereka berijtihad, mereka mengatakan,
"Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya tidak ada sangkut pautnya

dengan kesalahan ini." Allah & berfirman,

Jitl r{ fig Y; --,915;;t ;;,=b!':,fi 't' $ $

*t $ l;.si & (, Lias :_,+$ alg;e ?i4
@3{(

"I{atakanlah, 'Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada

rasul; dan jika kamu berpaling maka saunggwhn5n keumjiban msul
itu adalah apa Wng dibebankan kepadanya, dan kamu

sekalian adalah semata-mata apa yang dibebankan kepadamu.

Dan jika kamu taat kepadanya, niscaya kamu mendapat petunjuk.

Dan tidak lain kewajiban rasul itu melainkan men5nmpaikan
(amanat Allah) dengan temng. "'(Qs. An-Nuur l24l: 54)

Allah juga berfirman,
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'Maka Kami akan menanyai umat-umat yang
tekh diutus nsul-nsul kepada mereka dan s*ungguhryn l{ami
akan menanyai (pula) rasul-nsul (I<ani). "(Qs. Al A'raaf I7l 6l

Karena ihl, Anda menemukan masalah-masalah yang

diperselisihkan urnat ihr disikapi dengan banyak pendapat, padahal

pendapat yang dibawa oleh Rasulullah # hanya satu. Sedangkan

pendapat-pendapat lang lain, jika yang mengemukakannya

memang ahli ijtihad, memiliki ilmu dan baik keagamaannya, maka

mereka dianggap sebagai orang !,ang menaati Allah dan Rasul-

Nya, mendapat pahala, tidak mendapat dosa, seperti dalam kasus

ketika arah kiblat samar dalam perjalanan. Masing-masing kaum

berijtihad lalu shalat ke salah satu dari empat amh, padahal Ka'bah

hunp ada di safu arah. Tetapi semua orang yang shalat mendapat
pahala atas shalat mereka karena mereka bertaku,ra sebatas

kernampuan mereka.

Di antara tanda-tanda kerasulan Muhammad $ adalah jika

beliau disebut bersama orang lain dengan canr yang terang, maka

tampaklah cahaya dan petunjuk pada apa yang dirisalahkan pada

Miau, dan dapat diketahui bahwa perkataan yang lain tdak
seperti itu. Karena sebaik-baiknya kalam adalah kalam Allah, dan

sebaik-baiknya pehrnjuk adalah petunjuk Muhammad #.
Allah $ berfirman,

r * 4z; 13[_ J ti, Ur, "3i( Gi,r S

W,4- # 5( i; -!ti, 6c-* d;fri
"Ilatakanlah, 'Sesunggwhnya jika manusia dan jin

berkumpul unfuk mernbuat Wng sentpa Al Qur'an ini, niscaya
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mereka tidak akan dapat membuat yang sentpa dengan dia,

sekalipun sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang

lain.'(Qs. AI Israa't171: 88)

Tantangan dan ijaz ini berlaku unfuk lafazh, susunan dan

makna Al Qur'an sebagaimana tempat lain kami jelaskan di

tempat lain.

Di antara contohnya adalah masalah-masalah thalak yang

diperselisihkan umat Islam. Anda bisa menemukan tiga jenis

pendapat tentang masalah thalak. Satu pendapat mengandung tali

kekang dan belenggu, safu pendapat mengandung muslihat dan

siasat, dan safu pendapat mengandung ilmu dan keadilan. Safu

pendapat mengandung suatu bentuk kezhaliman dan inkonsistensi,

safu pendapat mengandung suatu bentuk kezhaliman, kenistaan

dan aib, dan safu pendapat berisi jalannya kaum Muhajirin dan

Anshar. Anda bisa mendapati umat lslam dalam masalah-masalah

sumpah dengan nadzar, thalak dan pemerdekaan budak terbagi

menjadi tiga pendapat. Satu pendapat menggugurkan sumpahnya

umat Islam dan menyamakannya dengan sumpahnya orang-orang

musyrik; satu pendapat menjadikan sumpah yang efektif tidak

dikenai kaffanh dan tebusan seperti halnya syariat selain syariat

Islam dan safu pendapat mengakui kesakralan sumpah para ahli

tauhid dan iman, membedakan antara sumpah mereka dengan

sumpahnya orang-orang musyrik dan penyembah berhala, serta

menetapkan kaffanh sesuai yang diterangkan oleh nash dan

wahyu. Inilah syariat yang dibawa oleh Penutup para rasul,

imamnya orang-omng yang bertakwa, dan manusia yang paling

utama. Semoga Allah melimpahkan kamnia dan keselamatan pada

beliau, keluarga dan para sahabat beliau yang baik dan suci, serta

orang-orimg lrang mengikut kebaikan mereka hingga hari Kiamat.
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Masalah-Masalah Sumpah dan Thalak, Serta
Kesamaan dan Perbedaan di Antara Keduanln

Pasal ini merupakan rangkuman tentang masalah-masalah

sumpah dan thalak serta kesamaan dan perbedaan di antara

keduanya. Ada kalanga suafu masalah merupakan bagian dari
masalah-masalah sumpah, bukan bagian dari masalah-masalah

thalak. Begifu juga sebaliknlra, ada suatu masalah lang mempakan
bagian dari masalah-masalah thalak, bukan bagian dari masalah-

masalah sumpah. Tetapi ada puh lrang menrpakan bagian dari
masalah-masalah keduanp.

Pernbahasan ter&ait thalak ada tiga rrrl@rn, dan
pembahasan terkait sumpah iuga tiga ma@rn. Adapun
penrbahasan terkait thalak adalah benhrk kalimat bnjiz (efektif

sel<etila), bentuk kalimat b'liq (pangaibn thalak pda sauatu),
dan bentuk kalimat qasan (sumph)-

Adapun bentuk kalimat lanjiz adalah menjatuhkan thalak

secara mutlak dan tanpa terbabsi dengan suafu sumpah atau

sumpah, seperti ungkapan, "Engkau aku cerai," atau "fulanah

dicerai", atau "aku menalakmu", atau kalimat-kalimat seperti itu
dengan menggunakan kata kerja, mashdar (kata jadian), kata

benda pelaku, atau kata benda obyek. Yang demikian itu disebut

thalak munjiz (lnng efektif seketika), atau thalak murcal (tanpa

ikatan), atau thalak mutlak (tanpa batasan). Maksudnya adalah ia

tidak dikaitkan dengan suatu sifat. Yang demikian ihr merupakan

penjatuhan thalak, bukan sumpah dimana pelakunya diberi pilihan

antara melanggar sumpah atau tidak. Dalam hal ini tidak ada

kaffamh menurut pendapat yang disepakati fuqaha. Mereka tidak

menyebufurya sebagai sumpah, tetapi ada sebagian orang yang
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mengatakan, "Aku bersumpah dengan .thalak," tetapi maksudnya

adalah ia menjatuhkan thalak.

Adapun benfuk kalimat sumpah adalah seperti seseorzrng

mengatakan, "Thalak wajib bagiku, aku pasti melakukan hal ini,

atau aku tidak berbuat demikian-" Ia bersumpah dengan thalak

unfuk mernotivasi diri dan orang lain, atau unfurk mencegah diri
sendiri dan orang lain, atau unhrk membenarkan dan mendustakan

berita. Hal ini masuk ke dalam masalah-masalah thalak dan

sumpah. Ucapan ini adalah sumpah menurut pendapat yang

disepakati pam atrli bahasa, karena manang benfuk kalimatnp
adalah sumpah. Ia juga dianggap sebagai sumpah menurut istilah

fuqaha. Mereka tidak berbeda pendapat dalam menyebutnya

sebagai sumpah. Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai

hukumnya. Di antara fuqaha ada yang lebih menitikberatkan aspek

thalak sehingga ia menganggap thalak efektif manakala

pengucapnya melanggar sumpah. Ada pula lnng lebih

menitikberatkan aspek sumpah sehingga menumtr5ra thalak

tersebut tidak jatuh, melainkan pengucapnln wajib memba5ar

kaffamh. Atau bisa jadi mereka berpendapat bahwa tidak ada

kanrajiban apapun padanya.

Demikian pula, mereka berbeda pendapat dalam kasus

seseorang bersumpah dengan nadzar dan mengatakan, "Jika aku

berbuat demikian, maka aku wajib haji, atau puasa sebulan, atau

aku sedekahkan hartaku." Akan tetapi, ada bahasan yang masyhur

mengenai jenis ini di kalangan genemsi pendahulu dari golongan

sahabat dan lainnya. Mereka mengatakan bahwa ifu adalah

sumpah yang cukup ditebus dengan kaffamh sumpah lantamn hal

ini sering terjadi di zaman sahabat. Lain halnya sumpah dengan

thalak, karena bahasan tentangnya hanya dikehhui dari kalangan
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tabi'in dan generasi sesudah mereka. Mereka pun berbeda

pendapat tentangnya menjadi dua pendapat.

Yang ketiga adalah bentuk kalimat taliq, seperti ucapan,
"Jika kamu masuk rumah ihr, maka kamu aku thalak." Yang

demikian ihr dirnmai thalak dengan sifat. Bisa frrdi pengu@pnla

mernaksudkannya sebagai sumpah dan ia tidak senang sekiranln
thalak ptuh rnanakala sifat tersebut teriadi; dan bisa jadi ia
bermaksud untuk menjatuhkan thalak ketika sifat tersebut ada.

Yang pertama dihukumi sebagai sumpah dengan thalak
menumt pendapat yang disepakati fuqaha. Seandainya seseorang

berkata, 'Jika aku bersumpah, maka aku wajib memerdekakan

budak," lalu ia bersumpah dengan thalak, maka ia dianggap

melanggar sumpah tanpa ada perbedaan pendapat yang kami tahu

di antam ulama masgrhur. Demikian pula dengan sexnua hal yang

terkait dengan sSarat unfuk hrjuan sumpah, seperti perkataan,

'Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib memerdekakan

budak, atau budak-budakku merdeka, atau aku wajib mengerjakan

haji, abu puerca sebulan," atau kalimat-kalimat sernacarn ifu.

Semua ifu Udak ada bedanya dengan perkataan, "Pemerdekaan

budak wajib bagiku, aku tidak bertuat demikian," atau "Haji wajib
bagiku, aku fidak berbuat demikian," atau kalimat-kalimat

semacam itu. Akan tetapi, yang diletakkan di belakang dalam

kalimat s5arat itu diletakkan di depan dalam kalimat sumpah.

Sedangkan yang ditiadakan dalam benhrk kalimat ini ditetapkan

dalam kalimat itu.

Yang kedua adalah seseorang bemiat menjatuhkan thalak

ketika ada sifat. Dengan kalimat ini thalak jatuh manakala sifat

tersebut ditemukan sebagaimana thalak munjiz janth menurut

mayoritas ulama generasi pendahulu dan generasi akhir. Demikian
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pula seandainya seseorang menetapkan waktu thalak seperti

mengucapkan, "Kamu aku cerai di penghujung bulan." Banyak

ulama yang menyebutkan adanya ijma mengenai jafuhnya thalak
yang dikaitkan ini. Kami juga tidak mengetahui adanya pendapat

berbeda di masa awal. Akan tetapi, hnu Hazrn mengklaim bahwa

thalak tidak jatuh. Ini juga merupakan pendapat aliran Al
Imamiyryah. Padahal Ibnu Hazm dalam kitab l/ Ijma'menyebutkan

ijma ulama bahwa thalak tersebut jatuh. Ia menyebutkan bahwa

perbedaan pendapat terjadi hanya ketika pelakunya

menuangkannya dalam benfuk sumpah; apakah thalak jafuh atau

tidak? Apakah ada kauajiban padanya atau $dak? Ada tiga

pendapat tentang hal ini, sebagaimana ketiga pendapat ini juga

ada dalam sumpah-sumpah yang sempa.

Jenis thalak ini, yaitu thalak yang dikaitkan dengan suatu

sifat, dimaksudkan untuk menjatuhkan thalak ketika ada sifat

tersebut, dan di dalamnya tidak ada makna motivasi dan

pencegahan diri. Misalnya adalah ucapan, "Saat matahari terbit

nanti, kamu aku cerai." Apakah ucapan ini dianggap sebagai

sumpah? Ada dua pendapat. Pertama, itu adalah sumpah,

sebagaimana pendapat Abu Hanifah dan salah satu dari dua

pendapat dalam madzhab Ahmad. Kdua, ifu bukan sumpah,

sebagaimana pendapat Asy-Syafi'i dan pendapat lain dalam

madzhab Ahmad. Pendapat kedua inilah yang paling shahih dari

segi syariat dan bahasa. Sedangkan dari segi tradisi berbeda-beda

hukumnya.

Tiga Macam Sumpah

M2
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Pertama, mengadakan sumpah dengan nama Allah.

Kdua, mengadakan sumpah untuk Allah.

Ketiga, mengadakan sumpah dengan selain Allah atau

untuk selain Allah.

Adapun yang pertama, yaifu sumpah dengan nerma Allah,

mertrpakan sumpah yang sah dan dikenai kaffarah. Sedangkan

yang ketiga, yaitu mengadakan sumpah dengan makhluk atau

unfuk makhluk, seperti sumpah dengan berhala, dengan nama

oftIng fua, Ka'bah, atau makhrluk lainnya, itu merupakan sumpah

yang tidak merniliki kesakralan dan tidak sah, serta tidak ada

keuajiban kaffanh akibat pelanggarannp menumt pendapat yang

disepakati ulama. akan tetapi, sumpah ini sendiri dilarang karena

ada riwalnt valid dalam kitab ,Asrl-Shahih dari Nabi $ bahwa

beliau bersaMa,

.,syJj c1'ilt5 :4ai e. iA Ji, ,f
.ar .it ait .i #

"Elarangsiapa tnng lalu dalam itu ia
berkata, 'Demi l-ata dan Uzza, maka hendaklah ia menguapkan:
tiada tuhan selain 411u6.'253

Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara sumpah dengan

para malaikat, para nabi atau selain mereka menurut pendapat

yang disepakati ulama. Hanya saja, terkait sumpah dengan Nabi

#, ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Sedangkan

2s3 gp Al Bukhari dalam pembahasan tentang tafsir (4806), dan Muslim dalam
pembahasan tentang sumpah (1647 /5l..
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menurut pendapat mayoritas ulama, itu merupakan sumpah yang

tidak sah dan tidak ada kauajiban kaffarah di dalamnya.

Adapun mengadakan sumpah unfuk selain Allah ihr seperti

seseoremg bemadzar untuk berhala dan gereja, atau bersumpah

dengan nama berhala dan gereja dengan mengatakan, "Jika aku

berbuat demikian, maka aku punya kewajiban dernikian kepada

gerela, atau keuajiban demikian kepada kuburan fulan," atau hal-

hal sernacam ini- Kalaupun ucapan ini disebut nadzar, namun ia

adalah syirik. Kalaupun ia disebut sumpah, maka ia adalah syirik

manakala seseorang mengucapkannya dengan cara

mengagungkan, seperti ucapan seorang muslim, 'Jika aku bertuat

demikian, maka aku wajib berkurtan-" Adapun jika ia

mengatakannya dengan tujuan benci kepadanya, seperti ucapan

seorang muslim, 'Jika aku berbuat demikian, maka aku Yahudi

atau Nasrani,' maka ia tidak dianggap musyrik. Sdangkan dalam

hal kewajiban kaffamh untuknya ada dua pendapat yang masyhur

di kalangan ulama. barangsiapa yang bemadzar syirik atau

mengucapkan sumpah s5nrik, maka ia harus bertobat kepada

Allah, tetapi tidak ada karajiban memenuhinSra dan membayar

kaffanh.

Tujuan dalam Sumpah karena Allah

Adapun sumpah yang dibuat karena Allah itu ada dua

macarn, yaifu:

Perlama, fujuannya taqamrb kepada Allah, bukan sekedar

mernotiuasi diri atau menghalangi diri sendiri. Inilah yang disebut
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nadzar karerra ada riwayat valid dalam l<irab Ash-Shahih dari Nabi

$ bahwa beliau bersabda,

'$tk)AtAk

bi irt uj

#
"I{affamh rndar snn dagan l<affanh sumph.'M

Ada pula riuralnt ualid dari Nabi $ bahwa beliau bersaMa,

,'oj#.j3 ar 1&3C"
ott

0l
1z
-U tt

o

)

.4-,,;,J-y1 ar (F-
'Elanngsiap gng bmndar unfuk metnati Allah, nnka

hqldaHah ia menaafi-N5n- Namun bmngsiap ttang bemadzar

unfuk durlnl<a kepda Allah, maka ia mendurhal<ai-

Ng- "25s

Jika fujuan seseorang dari nadzar kepada Allah adalah

unfuk menaati-Nya, maka ia harus mernenuhi nadzar tersebut.

Tetapi jika ia berradzar sesuatu yang bukan ketaatan, maka ia

tidak wajib memenuhinya. Sesuatu yang diharamkan tidak wajib

dipenuhi. Akan tetapi, jika ia tidak memenuhi nadzar karena Allah,

maka ia wajib membayar kaffarah sumpah menumt mayoritas

ulama generasi pendahulu. Ini juga merupakan pendapat Ahmad

dan Abu Hanifah. Pendapat lain mengatakan muflak. Dan

pendapat lain mengatakan dengan syarat jika ucapannya

bermakna sumpah-

zil HR. Muslim dalam pembahasan tentang nadrzar Oes/],2l.
zss HR. Al Bukhari dahm pernbahasan tenhng sumpah (66961 dan Abu Daud

dalam pernbahasan terrtang surnpah (3?f91.
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Kdua, fujuannya adalah memotivasi atau menghalangi diri
sendiri, atau unfuk membenarkan dan mendustakan berita. Inilah

yang disebut dengan sumpah dengan nadzar, thalak, pemerdekaan

budak, Zhihar, dan pertuatan yang haram. Misalnya adalah

seseorang berkata, *Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib

haji, puas sehhun, menyedekahkan hartaku, budak-budakku

merdeka, isti-istriku aku thalak," dan seterusnya. Jenis ini

tercakup ke dalam masalah-masalah thalak, pemerdekaan budak,

nadzar, hn Zhihar- Para ulama memiliki tiga pendapat dalam

masalah ini, yaifu:

Pq'bna, ia wajib melakukan hal yang ia sumpahkan

seandainya ia melanggar, karena ia berkomifunen terhadap

konsdmerrsi ketika ada s5ramt sedangkan qnrat teriadi sehingga

konsekuensi tersebut wajib baginya, sarna seperti nadzar berbuat

baik yang dikaiean dengan syarat.

Kdua, ia dianggap sebagai sumpah yang fidak sah

sehingga tidak ada kanrajiban apapun di dalamnya nnrnkala
dilanggar. Tidak ada l<affanh, dan tidak jatuh thalak, karern ini
adahh sumpah dengan selain Allah, sedangkan Nabi $ bersaMa,

t34. i yU -^L-1i rl:.t; ittr:t'
"fumngsiap tpng maka hendakkh ia

bercumpah dengan narna Nlah, atau (iika tidak) hendaHah ia
diam.ffi

Dalam riwayat lain dalam kfiab Ash-Shahihdisebutkan,

256 HR- AI Brkhari dahm pernbahasan tentang sumpah l@61dan Muslim dalam
pernbahasan tentarE sumpah (Lffi /31.
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to- e

4r, Ytwl
'Janganhh l<alian kquali deryan nana

4112y4s7

Kefrga, ini adalah sumpah yang dikenai l<afhnh manakala

dilanggar, sarrrir seperti sumpah-sumpah lainnya. Namun di antara

ularna ada png mernbedakan antara penyeura png dijadikan

itkad karena Allah, pifu sumpah dengan nadzar, dan keharaman

yang dildikan iukad untuk Alhh, yaitu sumpah dengan thalak dan
pernerdekaan budak. Unfuk !,ang p€rtama mereka mengatakan

waiib kat{arah rnanakah dihnggar. Sedangkan untuk yang kedua

mereka mengatakan pelakunp wajib mengeriakan apa yang ia
kai*an, pifu perkara yang ia sumpahkan manakala ia melanggar

sumpah- Karerra komifonen dalam sumpah lrang pertama

merupakan perbuatan urajib sehingga pelakunya tidak terbebas

kecuali ia melakukannp sehingga ia bisa mernbayar kaffamh

sebelum ifu- Sedangkan komitmen dalam sumpah 5Bng kedua

adalah teriadinln keharaman, dan hal itu bisa dicapai dengan

syarat sehingga tidak hilang dengan ka{famh.

Pendapat ketiga inilah yang ditunjukkan oleh Kitab dan

Sunnah serta qiyas, serta difunjukkan oleh pendapat para sahabat

Rasulullah * secaftr garis besar sebagaimana dijelaskan di

ternpatunya. Allah & berfirman dahm Kitab'Nya,

2s7 gg- datam kitab Al MNtanDIlB/4561.
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qPsr$- "#e r.\\Kt'3irf;-l
C t7i b'a{a tfr?C1y:i',Kt'rCrn'i'il

?e; 4 i ;s i{' i,;' i ;#'r:Si |Si'b;S
"ru6y-p:li'j{a:;),llX

"Allah tidak manghukum l<amu disebabkan sumplr
u tnng tidak dimakud (untuk bersumph), tebpi Dia

menghukum kamu disebabkan sumph-sumph wng kamu

sengaja, mal<a kafhnh (melangar) sumph itu ialah mqnberi
makan sepuluh orang miskin, gifu dari makanan tnng biasa kamu

berikan kepda keluargamu, abu mqnbqi pkaian ke:pda
merel<a abu memqdelalan s@nng budak. Elanng siap tidak

sanglup melakul<an Sang dqnikian, maka l<af{anh-n5a puan
selama tiga hari. Yang demikian itu adalah l<affamh sumph-
sumpahnu bila l<amu bersunpah (dan l<amu langar). " (Qs. Al
Maa'idah [5]: 89)

Allah juga berfirman,

'#i';Efiri'i5;x
^Saungguhnya Allah telah meunjibkan kepada l<amu

sekalian membebaskan diri dari sumpahmu. "(Qs. At-Tatriim [66]:
2l

Dalam kltab Ash-Shahih terdapat riwayat valid dari Nabi S
bahwa beliau bersaMa,

w
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W W w* ,si? .f, ,b 3i, ,j
*tKiF #eit"W

"Elamngsiap tang bercumph atas suatu lml klu ia melihat
hal lain truU ldih baik darin5m, mal<a hendaHah ia melakul<an hal

5ary tebih bik itu dan metnb5ar kaffanh atas sumphn5a.258

Hadits ini mencakup seluruh zumpahnla umat Islam dari

segi lafazh dan nnkna. Adapun dari segi lahzh ihr sesuai firman

Allah, 'Samgwhrya Allah telah mmjibkan kepda l<amu

sel<alian mqnbebsl<an din dad sunphmu. "(Qs. At-Tatuiim [66]:
2) Dan iuga firman Alhh, Yang dqnikian itu adalah l<affamh

sumph-sumphmu bila karnu bemmph (dan l<amu langgar)."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 89] Ayat ini dituiukan kepada onrng-orang

mukmin. Jadi, setiap ucapan yang termasuk sumpah mereka,

maka ia tercakup ke dalam ayat ini- sumpah dengan

nnktrhrk adalah syirik, bukan bagian dari sumpah mereka sesuai

dengan saMa Nabi $,

!*1 tt iur
o<
i.t, d

'Elanngsiap tnng bercumph dengan selain Allah, mal<a ia

telah berl<ab syirik. "(HR. Penghimpun Kitab-kitab As-Sunan, Abu

Daud dan lainnya)59

zsa HR. Al Bukhari dalam pernbatrasan tentarg sumpah (522), Muslim dalam

pembalrasan tentang sumpah (1550/1 1-13).
25e lilI. Ahmd lL/47, 2/341, dan At-Tirmidzi dalam pernbahasan tentarg rndzar

(1535) dengan menilainya iasan

3i, o
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Jadi, sumpah ini tidak termasuk sumpahnya umat Islam.

Adapun sumpah yang diucapkan dengan nama Allah atau unfuk

Allah ifu termasuk sumpahnya umat Islam sehingga ia tercakup ke

dalam ayat tersebut. karena ifu, seandainya seseorang berkata,

"Sumpahnya umat Islam atau sumpah bai'at harus bagiku," dan ia

bemiat memasuki thalak atau pemerdekaan budak, maka ia
dihukumi masuk ke dalam sumpah seperti yang dikatakan oleh

para fuqaha. Penulis tidak mengetahui adanya pertedaan

pendapat dalam masalah ini. Namun ia tidak mencakup sumpah

dengan Ka'bah dan makhluk-makhluk lainnya.

Hikmah Kaffarah Sumpah

Adapun dari segi makna, sesungguhnln Allah mewajibkan

l<affanh dalam sumpah umat Islam agar sumpah itu tdak
mernbebani mereka dengan karajiban atau keharaman tanpa ada

jalan keluar bagi mereka seperti keadaan mereka di aunl Islam

sebelum kaffanh disyariatkan. Orang yang bersumpah fidak

memiliki jalan keluar selain memenuhi sumpahnya- Seandainyra di

antara sumpah ifu ada yang tidak dikenai kaffanh, maka hal itu
mengakibatkan kemsakan. Selain itu Allah S berfirman,

v,r;\jfi --1 ?;11-'1ci -ii 
1 y|i,

"o$i4\;#3,
'Janganlah l<amu iadikan (nama) Allah dalam

sebagai unfuk bqbuat kebafilan, bertakqn dan
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mangadal<an hubungan di antara manusia." (Qs. Al
Baqarah I2l:224)

Dalam ayat ini Allah melarang mereka unfuk menjadikan

sumpah dengan nama Allah sebagai penghalang unfuk melakukan

perkara-perkara yang diperintahkan, agar mereka tidak terhalang

unfuk menaati Allah dengan sumpah yang mereka ucapkan.
Seandainla di antara sumpah itu ada yang sah dan tidak dikenai

kaffanh, tenfulah hal ifu menjadi penghalang bagi mereka untuk

mmaati Allah jika mereka bersumpah dengannya.

Selain itu Allah @ berfirman,

'3('t'g fr oF ;6 -;;5 i;.j # u $';'uJ$.

@;+ Uaiivt*6'W;r@ Ur3fr
'Kryda oftngaftng yang melakul<an ila' kepada istin5a

dibed bnggah empat bulan (aman5n). Kemudian jika mereka

kqnbli (kepda istinya), maka Allah Maha

Pengarnpun lagi Maha Penyajang. Dan jika mereka berketetapan

lnti untuk thalak, maka saunggwhnya Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahur. "(Qs. Al Baqarah l2l:226-227)

Ila'itrt termasuk sumpah, dan yang dimaksud dengan ila'di
sini adalah suami bersumpah unfuk tidak menggauli istrinya. Jika

ia bersumpah untuk perkara yang ia itikadkah dengan nama Allah,

rnaka ia dianggap melakukan ila'. Jlka ia bersumpah dengan apa

Srang ia itkadkah unfuk AXah seperti sumpah dengan nadzar,

Zhilnr, thalak dan pemerdekaan budak, maka ia dianggap

melakukan r/a' menumt mayoritas ulama seperti Abu Hanifah,

Malik, Aqr$afi'i dahm ma&hab bamnya, dan Ahmad. Di antara
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ulama ada yang tidak menyebutkan pendapat berbeda dalam

masalah ini seperti Ibnu Mundzir. Ia menuturkan dari lbnu Abbas

bahwa ia berkata, "Setiap sumpah yang menghalangi

persetubuhan disebut i/a'. Allah memberikan dua pilihan kepada

suami yang melakukan ik', yatfii kembali kepada ishinya atau

menalaknya. Yang dimaksud kernbali kepada istui adalah

menggaulinya lagi. Ia diberi perintah antara menahan ishinSra

dengan cam !,ang baik atau melepasnya dengan cara grang baik

pula. Jika ia kernbali kepada ishinya dan menggauli, maka

fujuannya telah tercapai dan ia menahan isfuinya dengan cara yang

baik. Allah S berfirman,

#;3fr'3( "i'|:i.(, o$

"Kqnudian jil<a maeka kernbali (kepda istinSa), mal<a

Allah Maha Pengampun lagi Maha Pen5n5nng. "
(Qs. Al Baqarah 12J.: 2261

Ampunan dan rahmat Allah untuk suami yang melakukan

^i/a'meniscagakan terhapusnya dosa dan isbinya ifu tetap sebagai

istrinyra- Tetapi hal itu tidak menggugurkan kaffanh sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah,

*,;V u, ;J 3ti;; 6'-l';i U-6'i? 7 ;ii W
t, ,

"Hai Nabi, magary l<amu menghanmkan ap tmng Allah
menghalall<ann5a bgimu; kamu menari kaenangan hati isti-
istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha PenSa5ang.

W1;t #,a;;x
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Saungguh4n Allah telah mauajibkan kepada kamu sel<alian

membebasl<an dii dai sumpahmu. "(Qs. At-Tahriim 1551 l-21

Dalam alrat ini Allah menjelaskan bahwa Dia Maha

Pengampun hgi Maha PenSpyrang dengan memberikan jalan

pembebasan diri dari zumpah. Allah menyayangi hamba-hamba-

Np karena Dia telah mamjibkan mereka membalar kaffarah dan
mengampuni mereka atas dosa melanggar sumpah ynng mereka

ifikadkan. Karena konsekuensi dari sumpah adalah memenuhinya

seandainya Allah tidak marajibkan mereka untuk membebaskan

sumpah. Tebpi jika suami yang melakulan ila'itu fidak kembali

kepada isfoinlra, melainkan ia telah mernbulatkan tekad unfuk

menalak isfoinya, maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi

Maha Mengetahui. Jadi, hukum 5nng berlaku untuk suami yang

melakukan ila'adalah diberi pilihan antara kernbali kepada istrinya

dan membulatkan tekad untuk thalak. Jika ia kembali kepada

istrinSa, rnaka sesunsphnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Pergapng, dan thahk tidak jafuh karenanla. Yang demikian itu
disepakati dahm zumpah dengan narna Allah.

Sumpah dengan Thalak

Adapun sumpah dengan thalak, bamngsiapa !,ang
mengatakan thalaknln jatuh, maka ia tidak malajibkan kaffarah

karena ia mengatakan, 'Jika orang yang melakukan ila'dengan
thalak ih.r kembali, maka thalak tetap jatuh. Dan jika ia

berketetapan hati untuk menjatuhkan thalak, maka jatuh pula

thalak. Jadi, thalak baginya telah efektif baik suami menahan

dengan cara yang baik atau melepasn5ra dengan jalan yang baik

pula. Padahal Al Qur'an menunjukkan bahwa suami yang
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melakukan ila' drberi pilihan antara kembali kepada istuinya atau

menalaknlp. Jika ia kerrrbali, maka thalak tidak jatuh, melainkan ia

wajib mernbayar kat{amh atas pelanggamn sumpah iika dikatakan

bahnra sumpah dengan thalak dikani kaf{amh- Karena jika suami

png melakukan ib' dergan cara sumpah dengan rurrr.r Alhh itu
kenrbali kepada istringla, maka ia wajib mernbayar kaf{anh
pelangpran srrmpah menurut mayoritas ulama- Dahm hal ini satu

pendapat yang Fnggal, lraitu ia tidak menansJurrg kamjiban sarrrr

sekali- Namun mayoritas ulama lebih shahih karena

Allah telah menjelaskan dalam Kitab-Nya kaffanh sumpah dalarn

srrami Al Maa'idah- Nabi I put bersaMa,

w w w# ,s1? ,# e 3i, ,f

"Elanrgsiap tpng basumph atas suafu Inl lafu ia melilnt
hal lain t/ang l&ih baik darinya, nnka hendalchh ia melakul<an hal

5nng l&ih baik itu dan manb5ar l<affamh atas sumphn5n.4ffi

Barangkali ada lang mengatakan bahrrn orcrng lnng
melakukan ila' del-.rgan thalak manakala kembali kepada istrinlra,

maka Allah telah mengampuni dosanya yang telah lalu berupa

menangguhkan persetubuhan terhadap istrinya meskipun thalak
jatuh dengan ucapanryB ihr dan Allah memberin5n rahmat dengan

kembalinya ia k€pada iseinln.

Jawabnlra, pemyataan ini fidak benar karena sahh safu dari
dua pendapat ularna !,ary kp€ang pada pokok ini adahh orang

2@ Taldrrfrffits tdah disebutkan sebdumn9a.

f ,5;it vVhlo..,->Ks*-; "-.b
z?z- L)
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yrang bersumpah dengan thalak tiga kali untuk tidak menggauli

isfuinlra ifu tidak boleh menggauli istrinlra sarna sekali, karena saat

ia mernasukkan kemaluannlp ifu ia dianggap melanggar sumpah,

dan saat merrarik kernaluannya itu isfuirya sudah menjadi orang

hin- Ini mempakan salah satu dari dua riwapt pendapat dari

Ahmad, dan salah safu dari dua pendapat dalam rrndzhab Malik.

Sedangkan menumt pendapat lain, ia boleh melakukan

persetubuhan .sahr kali lalu mdepaskan kernaluan sesudah

persehrbuhan. Sesudah itu istinya meniadi haram baginya. Kita

tahu bahura ik' dialx hukumryTa unfuk mernerruhi hak isfui

terhadap Isti frdak memilih persetubuhan png
mengakibatkan jatuhnp flnalak sesudahnya melainkan jika isM

memang sudah tidak suka kepada suaminya, sehingga fujuan istri

tdak bisa dicapai dengan kembalinya suami ini-

Selain ifu, seandainln diasumsikan perrangguhan

persefubufan fidak mengandung manfaat, melainkan ia lebih

mengrkai thalak dijafuhkan scepatryra agar ia bisa segera

menjalani iddah dan menjadi hahl bagi laki-laki lain, maka dalam

keadaan harus teriadi *rahk dengan dua asumsi tersebut

p€nanguhan persetubuhan iusfuir mengakibatkan mudharat yang

mumi baginya. Ini ielas berlauranan dari fujuan ila' yang

disyamtkan unfuk kepentingan ishi, bukan untuk memgikannya-

Nash-nash yang penulis sebutkan di atas telah dijadikan

argumen oleh pam sahabat dan ulama selain mereka unfuk
perkam sernacarn ini. Mereka mernberi fatwa bahrrn bamngsiapa

Spng bersumpah dengan mengatakan, *Jika aku bertuat demikian,

maka hartaku jadi sdekah, budaklm merdeka," atau sernacam ifu,

maka ia harus membagrar kaff-anh atas sumpahngn. Jadi, mereka

menganggap ucapan ini sebagai sumpah yang dikenai l<affarah.

Dernikian pula, ban5rak ularna generasi pendahulu dan generasi

455



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

akhir yang menjadikan ketentuan ini mencakup sumpah dengan

thalak, panerdekaan budak dan sumpah-sumpah lainnya. Mereka

menjadikan setiap sumpah yang diucapkan seseorang dikenai

l<affanh zumpah-

Sekelompok ulama menduga bahrrra sumpah jenis ini
merrgardung kesempaan dengan nadzar, thalak dan penrerdekaan

budak- Drgaan ini Udak benar, melainkan ini adalah sumpah

mumi, bukan nadzar, bukan thalak dan bukan pemerdekaan

budak. Selagian fuqaha menamainya dengan istilah nadz al-lafrzj

wl ghadtn&61 durgan penuunaan yrang terbatas. Hal itu tidak

menuniukkan bahwa ia tercakup ke dalam sebutan nadzar saat

disebut secara mutlak. Sedangkan para imam fuqaha yang

mengikut para sahabat menjelaskan bahwa ini adalah sumpah

mumi sebagaimana din5ratakan oleh A+rSyaf i, Ahmad dan

hinn5ra terkait sumpah dengan nadzar. Akan tetapi, ifu adalah

sumpah lrang pelanggamnnya dikaitkan pada dua hal, yaihr

mengeriakan perkara yang disumpahkan, dan Udak jafuhnfra

perkara yang disumpahkan.

Jadi, perkataan seseorang, 'Jika aku berbuat dernikian,

maka aku r,uajib haji tahun ini" sama kedudukannya dengan

perkataan, "Demi Allah, jika aku berbuat demikian, aku pasti

menunaikan haji tahun ini." seandainya ia berkata demikian, maka

ia tidak wajib ba5raran kaffarah kecuali jika ia melakukan perbuatan

yrang ia sumpahkan dan tidak menunaikan haji pada tahun itu.

Dernikian pula jika seseorang berkata, 'Jika aku bertuat demikian,

%t Nadar al-lahj ml ghilhab adalah nadzar yang pehkunya menghahngi diri
untrk tidak melakukan suafu perbuatan dengan tujuan memotirrasi diri melalrukan
sr.afu perbuatan dengan mengakibatkan keharusan taqamrb berupa perbuatan atau

perbutan.
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maka aku harus haji tahun ini-" Ia wajib membayar kaffanhjika ia

melakukannla dan tidak menunaikan haji tahun itu. Dqnikian pula
jika ia mengatakan, "Jika aku bertuat demikian, maka aku harus

mernerdekakan budakku, atau menalak ishiku," maka ia tidak

wajib mernbalnr kaffamh kecuali jika ia melakukan perbuatan yang

ia zumpahkan lalu ia tidak menalak dan tidak mernerdekakan

budak.

Juga seandainp seseomng berkata, 'Demi Allah, jika aku

b€rkata demikian, rnaka derni Allah aku pasti menahk istuiku dan

mernerdekakan budakku." Begifu pula seandainyn seseorang

berkata, 'Jika aku berbuat dernikian, maka istriku tertalak dan

budakku merdeka-" Ucapan ini sarna kedudukannln dengan

u@pan, 'Derni Allah, jika aku berbuat dernikian, maka jafuhlah

ttnlak dan pemerdekaan budak dariku," atau "aku pasti

meniatuhkan thalak dan mernerdekakan budak." Jika ia melakukan

pertuabn yang ia , maka ia tidak uraiib membagrar

kaffanh kecuali Xlra ia tidak menjatuhkan thalak dan tidak

mernerdekakan budak. Jika ia tidak menjafuhkan thalak, maka

thalak tidak iatuh karena slnrat pelanEgaran tidak diternukan,

lantaran pelanggamn di sini dikaitkan dengan dua syarat. Sesuatu

ynng dikaitkan dengan q,ramt ifu ada kalanp dikaitkan secara

kewajibannp, dan ada kalanya dikaitkan secara kejadian. Jika

seseomng b€rkab, 'Jika aku berbuat demikian, maka aku rrnjib

puasa s€bulan," maka 5ang dikaitkan adalah kerrnjiban puasa

sebulan- Jika ia mengatakan, "Maka budakku merdeka dan istriku

t€rtalak," maka lrang dikaitkan adalah jafuhnyra pernerdekaan

budak dan thalak. Sebe.lumnya telah dijelaskan bahwa jika tujuan

orang lrang mengaitkan adalah jafuhn5n konsekuensi saat ada

sSarat maka jatuhlah ia. Misalnya, jika tujuannya adalah menalak

isti seandainlp istri mernbebaskannp dari mahar, dimana ia
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mengatakan, "Jika engkau membebaskanku dari maharmu, maka

kamu aku thalak," maka dalam kasus ini apabila ditemukan sifat

tersebut, maka jahrhlah thalak.

Adapun iika tujuannya adalah bersumpah dan ia tidak suka

dengan jafuhnya konsekuensi saat ada syarat, maka ia dianggap

sebagai orang yang bersumpah, seperti seandainya ia mengatakan,

"Thalak harus bagiku, aku pasti melakukan hal demikian."

Adapun pendapat lrang mengatakan bahwa ia

menghamskan diri untuk menjafuhkan thalak ketika ada syarat

sehingga ia wajib menjatuhkan thalak, pendapat ini keliru dari

bebempa sisi, yaifu:

Pertama, ketenfuan !/ang berlaku pada orang lrang
bersumpah dengan kufur atau Islam, seperti u@pan, 'Jika aku

berbuat demikian, maka aku Yahudi atau Nasrani." Juga seperti

ucapan orang l<ahr dzimmi, "Jika aku berbuat demikian, maka aku

muslim." Ini adalah pernyataan mengharuskan diri unfuk kufur dan

Islam manakala ada syarat, tetapi hal itu tidak menjadi wajib

baginya menumt pendapat yang disepakati, karena memang ia

tidak bermaksud agar sumpahnya itu efektif ketika ada syarat,

melainkan ia hanya ingin bersumpah saja. Makna ini ada pada

semua jenis sumpah dengan benfuk kalimat ta'liq (pengaitan).

Kdua, jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku harus menalak istriku," maka ia tidak wajib menalak

istrinya menumt pendapat yang disepakati manakala ia melakukan

perbuat yang ia sumpahkan.

Ketiga, orang yang mengharuskan diri melakukan suafu

perkara saat ada syarat itu menjadi wajib ketika terpenuhi dua

syamt. Pertama, perkara yang ia jadikan keurajiban merupakan
perkara taqamrb. Kdua, tujuannya adalah taqamrb kepada Allah
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dengannya, bukan bersumpah dengannya. Seandainya ia
mengharuskan diri dengan sesuatu yang bukan taqamrb seperti

thalak, jual-beli, sev/a-menya;ua, makan dan minum, maka semua

itu tidak menjadi wajib b.g-lru. Dan seandainya ia mengharuskan

diri unfuk melalmkan taqamrb seperti shalat, puasa, dan haji

dengan jalan sumpah dengan hal-hal tersebut, maka semua itu
tdak menjadi vrnjib baginya, melainkan ia cukup membayar

kaffamh sumpah menumt para sahabat dan mayoritas ulama

generasi pendahulu. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad,
riwayat pendapat yang paling akhir dari Abu Hanifah, dan
pendapat pam peneliti dari kalangan sahabat Malik.

Orang png bersumpah dengan thalak itu pada hakikatnya

mengharuskan diri unfuk menjafuhkann5ra dengan jalan sumpah,
padahal seberramya ia fidak menginginkan jatuhnya thalak

manakala syarat tersebut diternukan, sebagaimana ia tidak ingin
jatuh ke dalam kekafimn marnkala ia bersumpah dengan

kekafimn, dan sebagaimana ia fidak menginginkan kewajiban

ibadah-ibadah tersebut manakala ia bersumpah dengannya.

Ada sebagian ulama yang mengatakan bahwa orang ini
bersumpah dengan selain Allah sehingga ia tidak wajib membayar

kaffamh.

Jawabnln, ada nash terkait orang yang bersumpah dengan

makhluk. Karena itu Nabi * menganggap sumpah tersebut

sebagai ucapan syirik karena merupakan sumpah dengan selain

Allah. Barangsiapa !,ang mengadakan sumpah untuk Allah, maka

itu lebih kuat daripada oftrng llang mengadakan sumpah dengan

narna Allah. Karena itu, nadzar lebih kuat daripada sumpah. Jadi,

kewajiban kaf{amh pada sumpah yang dibuat untuk Allah itu lebih
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kuat daripada keurajiban kaffarah dalam sumpah yang dibuat

dengan nama Allah. Allah Mahatahu.

Pertedaan Antara Thalak dan Sumpah

St aitftul Islam lbnu Taimiyyah Ditan5n

Apa perbedaan antara thalak dan sumpah? Mohon

dijelaskan hukum tentang masalah-masalah tersebut.

Stpikhul Islam Ibnu Taimilr3;ah Menjauab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Aku bersaksi

bahwa tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah

Utusan Allah. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan pada beliau, keluarga dan para sahabat beliau.

Bentuk-Bentuk Kalimat Thalak, Pemerdekaan
Budak, Nadzar dan Zhihar

Bentuk-Bentuk Kalimat Thalak

Ada tiga macam bentuk kalimat yang diucapkan orang-

orang dalam hal thalak, pemerdekaan budak, nadzar dan Zhihar
yaitu:

Pertama, benfuk kalimat tanjiz atau efektif seketika, seperti

ucapan, "lsfuihr aku thalak," atau "Engkau aku thalak," atau
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"Fulanah aku thalak", atau kalimat-kalimat semacam ifu. Dengan

ucapan ini thalak jatuh, dan kaffarah tidak memberi manfaat

apapun baginya menurut ijma umat Islam. Barangsiapa yang

mengatakan ucapan ini dikenai kaffanh, maka ia diminta bertobat.

Jika ia bertobat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi
hukuman mati. Demikian pula seandainya seseorcmg berkata,
"Budakku merdeka," atau "Aku wajib puasa sebulan," atau "Aku

wajib memerdekakan budak", atau "Sesuatu yang halal bagiku

menjadi haram", atau "Engkau bagiku seperti punggung ibuku".
Semua bentuk kalimat ini bertujuan untuk menjatuhkan akad ini

dengan cara tanjizdan mutlak.

Kdua, bersumpah dengan hal-hal di atas dengan

mengatakan, "Thalak wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian,

atau aku tidak berbuat demikian," atau ia bersumpah atas selain

dirinln, seperti budak dan temannya yang ia kira memenuhi

sumpahnya dengan mengatakan, "la pasti berbuat demikian, atau

tidak berbuat demikian." Atau ia mengatakan, "Yang halal jadi

haram bagiku, aku pasti berbuat demikian," atau "Aku tidak
berbuat demikian." Atau ia mengatakan, "Haji wajib bagiku, aku
pasti berbuat demikian, atau aku tidak berbuat demikian," atau

ucapan-ucapan semacam ifu. Semua ini adalah sumpah, dan

orang yang mengucapkannya dianggap bersumpah dengan

perkara-perkara di atas, bukan untuk menjafuhkan perkam-

perkara di atas. Para ulama memiliki tiga pendapat tentang hal ini.

Yang pertama adalah apabila ia melanggar sumpah maka ia wajib

mengerjakan apa yang ia sumpahkan; yang kedua adalah ia tidak

menanggung kewajiban apapun; dan yang ketiga adalah ia wajib

membayar kaffarah sumpah. Namun, di antara ulama ada yang

membedakan antara sumpah, thalak, pemerdekaan budak dan

lainnya.
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Pendapat ketigalah yang paling jelas ke-shahiharnga

karena Allah $ berfirmun, iP,i';V -SJ'6i Gj i *sesunssuhnya

Allah telah meumjibkan kepada kamu sekalian mernbebaskan diri
dari sumpahmu- " (Qs. At-Tahriim 1661 2) Allah juga berfirman,

"frL f,y- -$81 i'S{ 3f; 'Yang demikian itu adalah t<a{famh

sumpah-sumplunu bila kanu bersumpah (dan kamu langgar)."
(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Selain itu, ada riwalnt valid dari Nabi $ dalam kitab

Shahih Muslim dan lainnya dari hadits Abu Huraimh, 'Adiy bin
Hatim dan Abu Musa ,&, bahwa beliau bersabda,

w tF w* tt,

6l?( ,t'.# J' 3i'
F #'s;ir eWKs.*:f

'hnngsiap Jnng bersumph atas suafu hal lafu ia melihat
hal lain tnng lebih baik darin5n, maka hendaHah ia melakukan hal
yang lebih bik itu dan mernba5nr kaffamh atas sumpahn5n.a62

Makrn ini juga ditemukan dalam lntab Ash-Shahihain dan

hadits Abu Hurairah, Abu Musa dan Abdurrahman bin Samumh

,&. Nash ini mencakup semua sumpah umat Islam. Jadi,

barangsiapa yang bersumpah dengan sumpah umat Islam lalu ia
melanggamya, maka ia cukup membayar kaffarah sumpah.

Bamngsiapa yang bersumpah dengan sumpah syirik, seperti

sumpah dengan makam ayahnya, atau Ka'bah, atau nikmat
pemberian sultan, atau kehidupan syaikh, atau sumpah dengan

252 7u1*1irii 6416 telah disebutkan sebelumnln.
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makhluk-makhluk lainnya, maka sumpah ini tidak sah dan tidak

ada kewajrban kaffanh di dalamnya manakala ia mehnggamya

menurut pendapat yang dis€pakati umat Ishm-

Keti@, mengaitkan tnlak, pernerdekaan hdak atau nadzar

dengan syarat, pitu dengan merrgatakan, *Jika teridi dennikian,

maka wajib bagiku menalak ishiku, atau mentrnikan hali, atau

budakku rnerdeka," atau hal-hal setnacam itu. Ucapan seperti ini
perlu dilihat tuiuanryn. Jika tuiuannya adalah untuk bersumpah

dengan hal-hal tersebut, bukan untuk merrjatuhkan hal-hal

tersebut, seperti oftrng lnng mefiutr-rg t'rdak merniliki

unhrk menjafuhkan thalak rnanakah qBrat tersebtrt ada, maka

hukumngra seperti hul$rrr orang yang bersumpah, dan ia termasuk

kategori bab sumpah. Adapun iika tuiuannlp adalah untuk

menjatuhkan per*ara-perkara ini, sep€rti orcmg !,ang memang

berhriuan menjatuhkan thalak kefika teriadi syarat, seperti

seseorang yang b€rkata kepada istringra, 'Jika errgkau

membebaskanku dari maharmu, maka engkau aku thalak," atau

tujuannln adalah jika iseinya melakukan zirn maka ia menahkn5a

dengan mengatakan, 'Jika errgkau berbtrat dernikian, maka aku

thalak engkau," maka jafuhlah thalak-

lain halnya jika fujuannla bersumpah dengan thalak adalah

unhrk menghalangi istrinya agar tdak bertuat ana. Kendati

istrinya melakukan zi\ta, ia tidak merniliki tujuan unfuk

menalaknya. Karerra ter{<adang thalak lebih ia tdak senangi

daripada sgrarat. Dalam hal ini ia dianggap sebagai omng yang

bersumpah. Ada kalanp q,ramt png dibenci itu lebih bemilai

baginya daripada thalak, sehingga dalam hal ini ia dianggap

menjatuhkan thalak manakala qlarat tersebut ada. Dengan ucapan

ini thalak iahrh. Demikian pula iika ia berkata, 'Jika Allah
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menyembuhkanku dari sakitku, maka aku harus puasa sebulan,"

lalu ia diberi kesembuhan oleh Allah, maka ia wajib puasa sebulan.

Ketentuan pokok dalam masalah ini adalah dilihat maksud

dan fujuan pembicara. Jika tujuannya adalah agar perkam-perkara

tersebut jafuh, maka ia pun jatuh, baik secara efektif seketika atau

secara terkait manakala ia bermaksud menjafuhkannya saat teriadi

syarat. Tetapi jika tujuannya adalah untuk bersumpah dengan

perkara-perkara tersebut, dan ia memang tidak mengharapkan

kejatuhann5ra manakala ia melanggar sumpah, maka jika terjadi
pelanggaran sumpah, maka ia dianggap bersumpah dengan

perkara-perkara tersebut, bukan meniafuhkannya. Dengan

demikian, ucapannya termasuk kategori sumpah, bukan termasuk

kategori penjatuhan thalak dan nadzar.

Jadi, orang Srang bersumpah ifulah yang mengharuskan diri
untuk melakukan sesuatu yang tidak ia sukai ketika terjadi
pelanggaran sumpah, seperti ucapan, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku menjadi Yahudi, atau menjadi Nasrani, atau isfui-isfuiku

tertalak, atau budak-budakku merdeka, atau aku harus berjalan ke

Baifullah." Ucapan ini dan semisalnya merupakan ucapem sumpah.

I--ain halnya dengan orang lrang bermaksud menjatuhkan

konsekuensi, baik melalui nadzar, thalak, atau mengaitkan. Orang

seperti ini memang berfujuan dan memilih terjadinya hal-hal yang

ia jadikan konsekuensi. Akan tetapi, orang yang bersumpah tidak

menyukai jafuhnya konsekuensi meskipun syarat yang ia tetapkan
ifu terjadi, seperti seandainya seseorzulg berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku menjadi Yahudi atau Nasmni," maka

sebenamya ia tidak menyukai kekafiran meskipun syarat terjadi,

l<arena ia hanya bersumpah. Sedangkan orang yang menjatuhkan
itu memang bertujuan unfuk menjafuhkan konsekuensi yang

mengikat manakala terjadi syarat, baik syarat tersebut
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diinginkannya, atau dibencinya, atau tidak diinginkannya. Karena

dianggap sebagai orang yang menjafuhkan, bukan orang yang

bersumpah.

Perbedaan antara keduanln dijelaskan secara valid dari para
sahabat Rasulullah $ dan para tokoh tabi'in, serta ditunjukkan

oleh Kitab dan Sunnah. Ini adalah madzhab mayoritas ulama

seperti Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya terkait pengaitan nadzar.

Mereka mengatakan, "Jika fujuannya adalah nadzar dengan

mengatakan, "Jika Allah menyembuhkan keluargaku yang sakit ini,

maka aku menunaikan haji," maka ia dianggap bema&ar bahwa
jika Allah menyembuhkan kerabab[/a png sakit, maka ia akan

menunaikan haji. Orang yang mengucapkan kalimat seperti ini

wajib mernba5rar kaffanh sumpah, tetapi tidak wajib haji. Seperti
itulah ynng dikatakan para sahabat Rasululluh # seperti Ibnu

Umar, hnu Abbas, 'Aisyrah, Ummu Salamah, Tainab anak tiri Nabi

#, serta banyak sahabat lainnlra .& terkait orcmg yang

mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka sernua budakku

merdeka."

Para sahabat tersebut mengatakan bahwa orcrng yang

berkata demikian wajib membaSnr l<affanh sumpahngra, tetapi

tidak wajib memerdekakan budak. Seperti ihrlah ketentuannya

meskipun pemerdekaan budak merupakan perbuatan taat dan

taqarmb, sehingga terlebih lagi thalak pun tidak wajib baginya,

seperti yang dikatakan oleh hnu Abbas +,, "Thalak harus

dilakukan lantaran tidak ada lagi kebutuhan, dan pemerdekaan

budak harus dilakukan unfuk mencari ridha Allah." Ucapan hnu
Abbas ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam kitab Shahih*rya. Ibnu

Abbas menjelaskan bahwa thalak hanya jatuh pada orang yang

h-rjuannya menjahrhkan thalak, bukan orcmg yang tidak suka
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menjafuhkannya, seperti orang yang bersumpah dengan thalak

atau dipaksa.

Diriwayatkan dari 'Aisyah ,4 bahwa ia berkata, "Setiap

sumpah sebesar apapun kaffanbnya sama seperti l<affanh

sumpah dengan nama Allah." Hal ini mencakup selnua sumpah,

termasuk sumpah dengan thalak, pemerdekaan budak dan nadzar.

Pendapat bahwa orang yang bersumpah dengan thalak tidak wajib

menjatuhkan thalak mentpakan pendapat banpk ulama generasi

pendahulu dan generasi akhir. Akan tetapi, di antara mereka ada

yang tidak manrajibkan kaffarah seperti Daud dan para

sahabatnya. Ada pula yang meurajibkan kaffarah sumpah seperti

Thawus dan para ulama lain dari generasi pendahulu dan generasi

akhir.

Sumpah-Sumpah yang Diucapkan Manusia

Sumpah yang diucapkan manusia terdiri dari tiga macarn,

yaitu:

Pertama, sumpah yang sakral dan sah, seperti sumpah

dengan narna Allah. Sumpah ini dikenai kaffarah menurut Kitab

dan Sunnah serta ijma.

Kedua, sumpah dengan makhluk, seperti sumpah dengan

Ka'bah. Sumpah ini tidak dikenai kaflarah menurut pendapat yang

disepakati umat lslam.

Ketiga, mengadakan sumpah unfuk Allah seperti

mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib

menunaikan haji, atau hartaku kusedekahkan, atau istri-ishiku aku

thalak, atau budak-budakku merdeka," atau hal-hal semacam ifu.
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Dalam hal ini ada tiga pendapat seperti 5rang disebutkan di atas,

yaifu perkara yang disumpahkan jafuh, atau membayar l<affanh,

atau keduanl,i"a tidak wajib.

Dalam hukum Allah dan Rasul-Nya hanp ada dua sumpah,

5raifu sumpah 1lang terrrnsrrk sumpahnya umat Islam sehingga ia

dik€nai kaffanh, dan mmpah yang bukan termasuk sumpahnya

umat Islam sehingga ia tidak mengakibatkan kewajiban apapun

manakala dilanEgar. Jika sumpah-sumpah ini ternasuk zumpahnya

umat Islarn, maka ia dik€nai kaf{anh. Tetapi jika bukan termasuk

sumpahnya umat lslarn, rnaka Udak ada keuajiban apapun

Adapun menetapkan zumpah sebagai karajiban bagi orang

yang bersumpah dan tdak cukup dengan mernbalnr l<affamh,

5nng dernikian ifu tdak ada dalam aiaran agama Islarn, melainkan

ia bertentangan dengan Kitab dan Sunnah- Dalam sumt At-
Tahriim Allah menjelaskan hul$m sumpahnya umat Islam. Dalam

surat sebelumnya Allah menjelaskan hukum thalaknp umat Islam.

Dalam sumh At-Tahriim Allah * berfirman,

aD2<

'Hai Nabi, mengap l<amu mengharamkan apa yang Allah

menghalallannya fugimu; kamu menari hati istri-

istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyalnng.

Sesunggwhn5n Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dai sumphmu."(Qs. At-Tahriim 166l l-2)

Sedangkan dalam zurat Ath-Thalaaq Allah S berfirman,

,;i;tt,D, ;J 3t:6 6 --i, 
nt S-c if I ei t*-

':65:-^153 a./2'oa

'l,fJ:i2€
4l}
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'Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka

hendaklah kamu cemikan mereka pada waktu mereka dapat
(menghadapi) iddah-nya (yang wajar) dan hitunglah waktu iddah itu
serta bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu
keluarkan mereka dari rumah mereka dan janganlah mereka

ke luar kecuali kalau mereka mengerjakan perbuatan

keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan bamng siapa yang
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melanggar hukum-hukum Allah, maka saungguhntn dia telah

berbuat lalim terhadap diriryn sendiri. I{amu tidak mengetahui

bamngkali Allah mengadakan saudah itu suatu hal yang baru.

Apbila merel<a telah mendel<ati akhir iddah-nya, maka rujukilah

mere*a dangan baik abu lepslanlah mereka dengan baik dan
pernksikanlah dengan dua orang saksi tang adil di antara kamu

dan hendakkh l<amu tqakkan kaal<sian itu karena Alkh.
Dqnikianlah dibed pengajann dengan itu omng yang beriman

kepda Allah dan lnri akhimt. .hmng siapa Jnng bertakwa kepada

Allah niscaya Dia akan mengadakan bagin5n jalan ke luar. Dan
membeiryn raeki dari amh tnng tiada disangka-sangkanya. Dan

banng siapa Jnng bqAwal<al kepada Allah niscaya Allah akan

mencukupl<an (kepuluan) nya. Saungguhn5n Allah melaksanakan

urunn (Wrlg dikehendaki/Nn. Saunggwhn5ta Allah telah

mengadakan ketenfuan bagi tiap-tiap sauatu. " (Qs. Ath-Thalaaq

[65]: 1-3)

Dalam sumt ini Allah menjelaskan hukum thalak,

sedangkan dalam surat At-Tahriim Allah menjelaskan hukum

sumpah umat Islarn. umat Islam wajib mengetahui batasan-batasan

yang dihrrunkan Allah kepada Rasul-Nya sehingga mereka

mengetahui apa yang tercakup ke dalam thalak dan apa yang

tercakup ke dalam sumpahnya umat Islam, sehingga mereka

menetapkan hukum sesuai yang ditetapkan Allah dan Rasul-Nyu,

serta tidak melanggar batasan-batasan Allah dengan rnenjadikan

hukum sumpah sebagai hukum thalak dan menjadikan hukum

thalak sebagai hukum surnpah. Yang demikian itu berseberangan

dengan Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya $.
Kalaupun masalah ini samar bagi banyak ulama Islam,

namun hal itu dapat diketahui dengan jelas oleh sebagian ulama

yang lain. Mereka yang bisa memilah antara yang safu dengan
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yang lain dari kalangan sahabat dan tabi'in itu lebih tinggi

kedudukannya bagi umat Islam daripada orang yang samar dalam

membedakan keduanya. Allah 6$ berfirman,

"Hai omng-omng Snng beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nla), dan ulil ami di antan kamu. Kemudian jika kamu

berlainan pendapat tentang snuafu, maka kernbalikanlah ia
kepada Allah (Al Qw'an) dan Rasul (Sunnahn5n), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hai kqnudian. Yang dernikian

itu lebih ubma (bgtmu) dan lebih baik akibabtta.' (Qs. An-Nisaa'

[4]:59)

Apa saja yang mereka perselisihkan wajib dikembalikan

kepada Allah dan Rasul-Nya.

1'fr+aP631ang merupakan qiyas yang paling shahih dan

terang menuniukkan pendapat yang membedakan antara

keduanya. Selain ifu, hal tersebut membawa maslahat bagi umat

Islam terkait agama dan dunia mereka manakala mereka

membedakan apa yang dibedakan Allah dan Rasul-Nya. Karena

orang-orang yang tidak membedakan antara ini dan ifu akan

terbawa oleh kesamaran ini kepada belenggu dan beban berat,

26s 1'7i6* bemrti menganalisa berbagai hal yang sesuai dan yang berbeda satu
sama lain.
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atau kepada makar dan muslihat, atau kepada siasat terhadap

kata-kata zumpah, atau kepada siasat dengan menuntut merusak

nikah, siasat dengan mata rantai thalak grang tak berujung, siasat

untuk meniadakan zumpah, dan siasat dengan tahlil. Padahal Allah

telah mencukupi umat Islam dengan kehadiran Nabi mereka yang

tentang beliau Allah EE berfirrnan,

,Vi hrfi * iiti,:r,_r_ 2j3i &\_
# g, i;;Ji ry i?_, +i{ti rij

"apa($iiii^iis J;t
'Yang man9ruruh mqel*a mengqjal<an tpng makruf dan

melarug mqdra dad mangqjakan tnng dan

mangtalall<an bgi maeka sqpla tang baik hn
bagi maela sqab trug buruk dan mqnbwng dari mereka

beban-bean dan belaryv+elengu Fng ada pda merd<a. "(Qs.

AI A'raaf 171: L*Ls'n
Makzudnp, Nabi $ membebaskan mereka dari beban

berat dan belenggu, dan dari mernasuki perkara-perkara mungkar

lrang biasa dilakukan oleh orang-orang lrang bersiasat. Allah

Mahatahu.

Perbedaan Antara Pengaitan lpng [Xfuiukan unfuk
Meniahrhkan dan yang Ditujukan Sebagai Sumpah
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Adapun perbedaan antara taTiq atau pengaitan lang
ditujukan untuk menjatuhkan dan 5rang dihrjukan sebagai sumpah

adalaht

Pqbrna, orang lrang menginginkan konsekuensi saat t€riadi
sSrarat meskipun sgrarat tersebut tidak disukainya. Akan tetapi, jika

syarat tersebut ada, maka ia menginginkan thahk hntaran q,rarat

lebih ia benci daripada thalak. Thalak jatuh meskipun ia tidak

menyukai thalak- Akan tetiapi, jika ada s5arat, maka ia merrilih
thalak. Misalqn adalah seseorang tidak senang menikah dengan

perempuan pelacur, atau ahli maksiat, atau pengkhianat, atau ia
tidak merrilih menalaknSa. Akan tetapi, jika ishin5a melakukan
perkam-perkam ini, maka ia telah memilih thalak terhadap

isfuinya, sehiqgga ia berkata, "Jika kamu berzina, atau menctri,
atau berkhianat, maka kau aku flialak." Maksudnyra adalah iika
ishiryTa melakukan hal-hal tersebut, rnalo ia menalalmya, baik

sebagai sanlsi terhadapnp, atau karena ia tidak senary hidup

bersarnanla dalam keadaan seperti ini. Suami ini dianggap

menptuhkan tnlak kefika ada sifat tersebut; bukan hanya

bersumpah-

Jafuhnyra thalak dalam keadaan seperti ini dituturkan dari
pam sahabat seperti hnu Mas'ud dan hnu Umar *,, s€rta dari

para tabi'in dan seluruh ulama. Penulis tidak mengetahui adan5ra

perbedaan pendapat dari seorang ulama generasi pendahulu 5rang

mengatakan bahwa ucapan ini tidak mengakibatkan phrhnp
thalak- AlGn tetapi, pendapat tersebut ditentang oleh sekelompok
Syi'ah dan sekelompok pengikut madzhab Azh-Zhahiriyyah. Orang
seperti ini bukan orang yang bersrmpah, dan ia fidak tercakup ke
dalam lafazh sumpah yang dikenai kaffamh sebagaimana

dijelaskan dalam Kitab dan Sunnah. AlGn tetapi, di antara ulama

ada yang menyebutrya sebagai sumpah sebagaimana di antara
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mereka ada yang menyebut orang yang mengaitkan sebagai orang

yang bersumpah. Ada pula sebagian ulama yang menyebut setiap

orang yang menjatuhkan thalak seketika sebagai orang yang

bersumpah. Ketiga istilah ini tidak ada dasamya dari segi bahasa,

kalam Syari', dan ucapan para sahabat. Ia dinamai sumpah karena

antara ia dan sumpah ada irisan kesamaan, yaifu dugaannya akan
jatuhnya sumpah ketika diternukan sifat.

Adapun pengaitan yang ditujukan sebagai sumpah,

dapat diungkapkan dengan bentuk kalimat sumpah.

lain haln1a dengan jenis yang pertama, karena maknanln tidak
bisa diungkapkan dengan bentuk kalimat sumpah. Manakala

sumpah ini disebutkannp dalam bentuk konsekuensi, maka ifu
terjadi jika ia tidak menyrkai konsekuensi. Konsekuensinya lebih ia
benci daripada syamt, sehingga ia membenci sSrarat tetapi lebih

membenci konsekuensi. Ia mengharuskan diri dengan hal yang

paling dibenci baginp untuk mencegah hal yang kumng dibanci.

Karena ifu ia mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka aku

thalak istriku, abu budak-budakku merdeka, atau aku harus

menunaikan haji," atau hal-hal semacam ifu. Atau ia berkata

kepada istrinya, 'Jika kamu berzina, mencuri atau berkhianat,

maka kamu aku thalak" dengan niat unfuk menegumya atau

menakut-nakutinya dengan sumpah, bukan unfuk menjatuhkan

thalak manakala ia melakukan perbuatan tersebut.

Jadi, ia mengaitkan thalak dengan hal-hal tersebut untuk

tujuan pencegahan, bukan unfuk tujuan menjatuhkan. Orang yang

berbuat demikian itu dianggap bersumpah, bukan menjatuhkan

thalak. Dialah yang disebut pelaku sumpah dalam Kitab dan

Sunnah, dan unfuknya cukup membayar kaffarah. Orang-orang

biasa bersumpah dengan benfuk kalimat sumpah, tetapi terkadang

mereka juga bersumpah dengan benhrk kalimat syarat yang
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semakna dengan sumpah. Jika kedua hal ini dipahami, maka

sesungguhnya keduanya sama menurut pendapat yang disepakati

ulama. Allah Mahatahu.

Dua Macam Thalak

Ada dua macam thalak, yaitu thalak yang dimubahkan Allah
dan thalak yang diharamkan Allah. Thalak yang dimubahkan Allah

adalah suami menalak istrinya yang haidh sesudah ia suci dari

haidh dan sebelum digaulinya. Yang demikian itu dinamai thalak

Sunnah. Jika istrinya tidak haidh, maka suami boleh menalaknya

kapan saja. Atau, suami boleh menalak istri yang hamil dan jelas

kehamilannya. Tefapi jika suami menalaknya dalam keadaan

haidh, atau dalam keadaan suci sesudah digaulinya, maka ini
adalah thalak yang diharamkan menurut ijma umat Islam. Ada dua
pendapat ulama mengenai jatuhnya thalak seperti ini. Menurut
pendapat yang paling jelas ke-shahihannya, thalak tersebut tidak
jatuh.

Thalak Sunnah yang mubah adalah suami menalak istrinya

satu kali, lalu membiarkannya hingga berakhir iddabnya sehingga

istri terpisah secara total darinya, atau suami rujuk kepadanya di
masa iddah. Jika ia menalak istrinya tiga kali, atau menalaknya

yang kedua dan ketiga pada satu masa suci, maka hukumnya

haram. Pelakunya dianggap sebagai pelaku bid'ah menurut

mayoritas ulama seperti Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad dalam

riwayat pendapat yang masyhur darinya.

Demikian pula jika ia menjatuhkan thalak yang kedua dan

ketiga sebelum rujuk atau akad menumt Malik, Ahmad dalam
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pendapat yang jelas ke-slnhiharurya dalam madzhabnya, dan

lainnya. Ini merupakan pendapat yang masyhur dari tiga madzhab

tersebut. Pendapat lain mengatakan hanya jatuh satu thalak. Ini
juga mempakan pendapat banlrak ulama genemsi pendahulu dan

generasi akhir, dan perrdapat sekelompok sahabat Malik dan Abu
Hanifah. Pendapat ini lebih jehs ke-shahih€rm!8. Dalam kitab
Shahih Muslim terdapat riwaSnt valid dari hnu Abbas, ia berkata,
"Di zaman Rasulullah $, Abu Bakar, dan awal kekhalifahan

Umar, thalak tiga dihitung satu."2@

Dalam lstab Msmd Al hmm Ahmad terdapat riwapt
dengan sanad yang baik dari hnu Abbas,

,# J-.ttr'iilt ',* n-i, * 'j a;r{'"01

.i+ri ,t,*S r:tlfii, -v i,3r itxs ,*5
"Rukarnh bin AMu Yazid merralak ; tiga kali dalam

safu majelis, Ialu Nabi * bersaMa, 'lfu sama dangan sfu
71ir1uk'.'265

Tidak ada riwayat dari seorang pun dari Nabi S dengan

sanad yang valid bahwa beliau mengefektifkan tiga thalak bagi

orang yang menj sekaligus. Sdangkan riwayat yang

menjelaskan bahwa Rukanah menalaknla secara ba'in, dan bahwa

Nabi * bertanya kepadanp lalu ia menjawab, "Aku Udak

meniatkan selain safu thalak,'26 mentpal<an hadits yang dha'if
menumt para imam Hadits- Hadits ini dinilai lemah oleh Ahmad,

za raknrijhdits tdah db€h&an
zos 7u1*15;i hudits tdah disebrnkan
266 7u14irii641b tdah dis€bu*an
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Al Bukhari, Abu Ubaid, dan hnu Hazm karena pam periwayatnya

tidak memiliki sifat adil dan akurat. Ahmad menjelaskan bahwa

yang benar terkait hadits Rukanah adalah ia menalak istrinya tiga
kali dan Nabi $ menjadikannya sebagai thalak sahr kali. Kami

telah membicamkan masalah ini di tempat lain. Allah Mahatahu.

Tiga Macam Sumpah

Jika seseorcmg mengucapkan sumpah, maka sesungguhnya

sumpah ifu terdiri dari tiga macam, yaifu:

Pertama, ucapan yang bukan termasuk sumpahnya umat

Islam, yaitu bersumpah dengan makhluk seperti Ka'bah, para

malaikat, syaikh, raja, omng fua, kuburan mereka, dan semisal ifu.

Ini adalah sumpah yang tidak sah dan tidak dikenai l<affanh

menumt pendapat yang disepakati umat Islam- Sebalikn5ra, ia

dilarang menumt pendapat yang disepakati ulama- l-arangan di
sini adalah larangan haram menumt pendapat yang paling shahih

di antara dua pendapat, karena dalam kitab Ash-Shahih terdapat
riwayat dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

&34. i +VJrtAv';tsu
"Barangsiapa JBng bersumpah, maka hendaHah ia

bersumpah dengan natna Allah, atau (jika tidak) hendaHah ia
41u-.'267

Nabi $ juga bersabda,

267 Takhrij lradits telah disebutkan sebelumnya.
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SIVG$"01 f&ar 31

'Saunguhn5n Allah melanng kalian unfuk bersumpah

dangan nama bapak-bapak 112!i*.'268

Dalam kltab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

o<
Y'\r.J ,f

"hmngsiapa Jnng bersumpah dengan selain Allah, maka ia

telah berlrata syirfu. ,269

Kdua, zumpah dengan narna Allah seperti ucapan, "Demi

Allah, aku pasti melakukan hal ini." Ucapan ini adalah sumpah

yang sah dan dikenai kaffanh manakala dilanggar menurut
perrdapat yang disepakati umat Islam. Sumpahnln umat Islam

yang s€rnakna dengan sumpah dengan narna Allah itu ditujukan

unfuk mengagungkan Allah, bukan sumpah dengan makhluk,

seperti zumpah dengan nadzar, perbuatan yang haram, thalak, dan
pemerdekaan budak. Misalnyra adalah ucapan, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku wajib puasa sebulan, atau haji ke Baifullah,

atau yang halal menjadi haram bagiku, atau aku wajib

menalakngra," atau kalimat-kalimat semacam itu. Para ulama

merniliki tiga pendapat terrtang sumpah-sumpah ini. sahr pendapat

mengatakan jika ia melanggar sumpah maka ia wajib melakukan

apa !,ang ia kaitkan dan sumpahkan. Pendapat kedua mengatakan

ia tidak berkamjiban apapLrn. Pendapat ketiga mengatakan ia

M Talfuihdits tdah dbebutkan sebdumny"a.
zos fakfuijhedrib telah disebutkan

1itot z_/. iJre dl!
'. ott5?l o
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wajib membayar kaffarah sumpah, Ada pula yang mengatakan

bahwa dalam sumpah dengan nadzar cukup dibayar kaffarah,

sedangkan dahm sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak

ia hanls melakukan apa yang ia sumpahkan.

Pendapat yang paling jelas ke-shahiharnya adalah

pendapat yang sejalan dengan pendapat-pendapat yang valid dari
para sahabat serta difunjukkan oleh Kitab dan Sunnah serta qiyas,

yaitu ia cukup membayar kaffanh sumpah dalam semua sumpah

umat Islam sebagaimana firman Allah,

e .2:(. ,( , nl/ .-l /, l'/ z ,
;-IjlJ* 1!!,5.:I-,1; J-iS eU'i

"Yang demikian itu adalah kaffanh sumpah-sumpahmu bila

katnu bersumpah (dan kamu hnggar). "(Qs. Al Maa'idah [5]' 89)

Allah juga berfirman,

"g ';t+53 ta?
4J[l ,-?1J'

"Saungwhn5n Allah telah mewajibkan kepada kamu
sekalian manbefuskan diri dari u."(Qs. At-Tahriim [66]:
2\

Dalam Uitarb Ash-Shahih terdapat riwagnt valid dari Nabi t'$
bahwa beliau bersabda,

,t4i tF tk* yf? ,E ;- Jie UI

.** ffisF pqitv:us
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"hnngsiap tHTg atas suafu lnl lalu ia melihat
hal lain yang lebih baik daring, rrnka henhkbh ia m&kukan hal
yang tebih baik itu dan manb5ar kaffanh abs sumphn5m.47o

Jika seseorang berkata, 'Yang hahl meniadi haram bagiku,

aku tidak berbuat demikian," atau 'Aku wajib thalak, aku fidak
berbuat dernikian," atau *Jika aku berbtrat dernikian, rnaka aku

harus haji, atau hartaku merrirdi sedekah", rnaka ia cukup

mernbalnr katfanh sumpah. Tetapi jika ia mernbayar l<affanh

Zhihaa maka itu l€bih baik. Dahm kaffanh sumpah seseorang

diberi pilihan antara mernerdekakan budak, atau memberi makan

sepuluh orang miskin, atau mernberi mereka pakaian. Jika ia
mernberi makan, maka sebaiknya ia memberi makan sesuai

kebiasaan png berlaku di ternpat tinggalnlra, seperti memberi

mereka rnakan delapan ugigah, atau delapan qSph di Syam.

Selain makanan pokolq hendakrya ia mernberikan huknp seperti

yang meniadi kebiasaan penduduk Syam dalam mernberikan iatah
rnakanan pokok b€rikut hukrya. Jika ia telah mernbayrar l<affanh

sumpah, maka ttralaknta tdak jatuh-

Adapun jika ia bemralsr.rd unfuk merriatuhkan thalak

dengan cara lrang syar'i, s€eerti ia meniafuhkan *Elak seketika,

maka hendaklah ia meniatuhkan safu thahk di masa suci tanpa

didahului dengan persetubuhan- C^ara ini dapat menjafuhkan thalak

menurut pendapat 1ang dis€pakati uhrna. Demikian pula, jika ia
mengaitkan thalak dengan suatu sifat dan ia bemiat untuk

menjatuhkan thahk saat ada sifat tersebut, seperti ia menginginkan

thalak seandainla istrinya melakukan suafu perkam, maka

thalaknya jafuh menurut uhma generasi pendahulu dan mayoritas

27o 7"1r1iriihdo tdah dbeh.don s€bctnurya-
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ulama generasi akhir. [-ain halnya jika ia berfujuan unfuk

mencegah dan melarang istrinya dengan sumpah. Seandainya

istin5n melakukan perkara yang fidak ia sukai, maka tidak serta-

merta ia merrahknya, melainkan ia masih menginginkan ishinya

meskipun isfuinya melalnakan perkara yang tidak ia sukai. Akan
tetapi, ia mernalsr.rdkan sumpah unfuk mencegahnya melakukan

pertuatan tersebut, bukan karena ia ingin menjafuhkan thalak

meskipun ishin5a melakukan pertuatan tersebut. Orang seperti ini

dianggap sebagai orclng png bersumpah sehingga thalak tdak
jafuh dengan sumpahnp menunrt pendapat yang paling jelas ke-

shahihawrya di antara dua perrdapat ulama generasi perrdahulu

dan generasi akhir. Sebalikngn, ia ct.rkup mernbayar katfanh
sumpah sebagairnana teJah dijehskan.

Thdak yang Jatuh

Thalak yans iatuh tanpa diragukan adalah thalak yrang

diizinkan dan dimubahkan Allah, pitu suami menalak satu kali

thalak kepada istrinp di masa suci sebelum ia menggaulinya, atau

sesudah tampak jelas kehamilannya.

Adapun thalak Srang diharamkan seperti suami menalak

ishinya di masa haidh, atau menalaknya sesudah menggaulinya

dan sebelum tampak jelas kehamilannya, maka thalak ini

diharamkan menurut pendapat png disepakati ulama. Dernikian
pula, jika suami menahk istrinya tiga kali dengan safu kalimat, atau

dengan beberapa kalimat di safu masa suci, maka thalak tersebut

dihammkan menurut mayoritas ulama.
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Pam ulama berbeda pendapat mengenai berapa thalak
yang jafuh dengan cara seperti itu. Sah-r pendapat mengatakan

bahwa yang iatuh adalah tiga thalak. Pendapat lain mengatakan

hanya jahrtr satu thalak, dan pendapat inilah VanS palins jelas ke-

shahihawtya serta ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah

sebagaimana dijelaskan di tempatnya. Demikian pula dengan

thalak yang diharamkan di masa haidh dan sesudah persetubuhan.

Apakah thalak tersebut jatuh atau tidak? Ada dua pendapat ulama

tentang hal ini. Menurut pendapat 5rang paling jehs ke-shahih-

annya, thalak tersebut tidak jatuh sebagaimana nikah dan jual-beli

yang diharamkan tidak efektif. Dalam kitab Asi-Shahih terdapat
riwayat valid dari lbnu Abbas, ia berkata, "Di zaman Rasulullah $,
Abu Bakar, dan awal kekhalifahan Umar, tralak tiga dihitung
*1r."271

Dalam l<rtab Musnad N Imam Ahmad terdapat riwayat

dengan sanad yang baik dari hnu Abbas,

# eril t;ip Sa i"+ * GuK3ii
i+tS,* *Srrrat &'u$r iG3 t ,tj

"Rukanah bin Abdu Yazid menalak istrinp tiga kali dalam

safu majelis, lalu Nabi # bersaMa, "Ifu sarna dangan safu

71iu1u1r.'272

Tidak ada riwayat valid dari Nabi $ yang bertentangan

dengan Sunnah ini. Sebaliknya, setiap yang bertentangan dengan

27 t Taldinj t:r,dits telah disebutkan sebelumnya.
z?2 Takhrtjhadits telah disebu&an sebelumnya.
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Sunnah ini berkisar antara lemah dan palsu. Adapun riwayat yang

shahih tidak menunjukkan hal sebaliknya sebagaimana dijelaskan

di tempat lain. Allah Mahatahu.

Sunnah dan Bid'ah dalam Thalak

Thalak ada yang Sunnah dan diperkenankan Aliah, dan ada

yang bid'ah dan diharamkan Allah. Thalak Sunnah adalah suami

menalak satu kali thalak ketika istrinya suci dari haidh sebelum

menggaulinln, atau menalaknya dalam keadaan telah jelas

kehamilannln.

Jika suami menalak isbinlra dalam keadaan haidh, atau

menggaulinga terlebih dahulu lalu menalaknp sestrdahnp sebelum

tampak jelas kehamihnnya, maka itu adahh thalak lang
dihammkan berdasarkan Kitab dan Sunnah s€rta iirna urnat Ishm-
Para ulama berbeda pendapat; apakah thalak tersebut jatuh atau

tdak? Ada dua pendapat, dan pendapat yang jelrrs ke-slahih-
annla adalah fidakiatuh.

Jika suami menalak isbinya tiga thalak dengan safu kalimat
atau beberapa kalirrat dalam safu masa suci sebelum rujuk
kepadanya, seperti suami mengatakan, "Kamu aku thalak tiga,"
atau "Kamu aku thalak seribu kali", atau "Kamu aku thalak, kamu

aku thalak, kamu aku thalak,' atau kalimat-kalimat semacam ifu,
maka hukumnya haram menurut mayoritas ulama generasi

pendahulu dan generasi akhir. Ini adalah madzhab Malik, Abu
Hanifah, dan Ahrrrad dalam pendapat yang jelas ke-shahihannya
dalam madzhabnya. Demikian pula seandainya suami menalaknya

tiga sebelum iddabnya berakhir, maka hukumnya juga haram
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menurut mayoritas ulama. Ini adalah madzhab Malik dan Ahmad
pendapat yang jelas ke-shahihannya dalam madzhabnya.

Adapun thalak Sunnah adalah manakala suami

menjahrhkan thalak sahr, ia Udak menjatuhkan thalak kedua

hir,ggu ia rujuk kepada ishinya di masa iddah, atau menikahinya

deqgan akad baru sesudah iddah. Pada saat ituhh ia meniatuhkan

thalak 5ang kedua. Dernikian pula derrgan tralak yang ketiga. [alu,

iika ia tdah menirtuhkan 0rahk 1lang k€tiga sebagairnarn Srang

diperintahkan Alhh dan Rasul-Np, rEka ishinlp itu haram
baginla sebelum ia menilah dengan sr.rami png lain.

Adapun seandainya ia menphrhkan thahk tiga dengan cara

1ang dihararnkan, seperti ia mengatakan, 'Karnu aku thahk figa

sekaligus", rnaka ada dua pendapat uhrna tantang hal ini.

Pqhma, ketiga thalak tersebut efektif. Kdua, yang efektif hanya

safu thalak, dan ia boleh rujuk kepada ishinya di rrnsa iddah, sqta
menikahinya dengan akad yang baru sesudah iddah. Ini adalah
pendapat banyak ulama generasi pendahulu dan generasi akhir. Ini
juga merupakan pendapat sekelompok sahabat Malik, Abu
Hanifah dan Ahmad bin Hanbal. Ini merupalon pendapat yang

paling jelas ke-shahihannya di antara dua pendapat uhma karern
didukung dengan banyak dalil. Di antaranyra adalah riwayat valid

dalam krtab Ash-Shahih gadai lbnu Abbas bahwa ia berkata, "Di
zarnan Rasulullah S, Abu Bakar, dan awal kekhalifahan Umar,

thalak tiga dihitung satu."273

Dalil lain adalah atsaryarg diriwayatkan oleh Imam Ahmad

dan lainnya dengan sanad yang baik dari hnu Abbas,

27 3 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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-.{1 A. L* trVt 'rfL x-V * G ai5
,

Gy,i6 *s *a ir t, ",;r JL;wi ).tj
# u'r:St+t: ,f

"Rukanah bin AMu Yazid menalak istrinyra tiga kali dalam

satu majelis, lalu Nabi S bersabda, " Itu sama dengan satu thalak. "

[-alu beliau mengembalikan istrinya kepadan ya." 27 4

Hadits ini dinilai valid oleh Ahmad bin Hanbal dan lainnya.

Sementara Ahmad, Abu Ubaid, Ibnu Hazm dan lainnya menilai

lemah riwayat bahwa Rukanah menalak istrinya secara battah atau

ba'in, dan bahwa ia diminta bersumpah, "Kamu tidak

menginginkan selain s3[u?"275 Karena para periwayat hadits ini

tidak dikenal hafalan dan sifat adil mereka, sedangkan pant

periwayat hadits pertama dikenal hafalan dan sifat adil mereka.

Tidak seorcrng pun yang meriwayatkan dari Nabi :S| dengan sanad

yang diterima bahwa seseorang menalak ishinln tiga kali dengan

satu kalimat lalu beliau mengefektifkan tiga thalak. Sebaliknya,

mengenai hal itu diriwayatkan hadits-hadits yang seluruhnya

bohong menumt pendapat yang disepakati ulama. akan tetapi,

dalam hadits-hadits shahih dilelaskan bahwa fulan menalak istrinya

tiga kali.276 Maksudnya adalah tiga kali secara terpisah-pisah. Ada
pula penjelasan bahwa orang yang melakukan li'an ilu menalak

n 4 Takhnj lrldits telah disebutkan sebelumn5ra.
275 Tal+lirij hadits telah disebutkan sebelumnya.
276 6p. AI Bukhari dalam pembahasan tentarE ttnlak (5261) dengan redaksi png

seruPa.
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bgu,277 dan perempuan tersebut tidak bisa dirujuk lagi, melainkan

ia haram bagi suaminya, baik ia menalaknya atau tidak, seperti

laki-laki muslim menalak tiga istrinya yang murtad, dan seperti istri
seorang Yahudi masuk Islam lalu suaminya menalaknya tiga, atau

suami dari perempuan musyrik masuk Islam lalu ia menalak

istuinln tiga. Sedangkan thalak yang slrar'i adalah suami

menjatuhkan trahk dahm keadaan merriliki hak untuk ruiuk
kepada istinya atau menikahinya dengan akad 1BnS baru. Allah
Mahatahu.

Sumpah dengan Perkara Haram

Jika seseorang bersumpah dengan perkara gang haram
dengan mengatakan, "Aku wajib melakukan perkara haram, aku

tdak b€$uat demikian,' atau "Yang halal menjadi haram bagiku,

aku tdak bertuat dernikian," atau "Apa yang dihalalkan Allah

menjadi haram bagiku jika aku berbuat dernikian," atau 'Apa yang

dihalalkan bagi umat lslam haram bagilu jika aku bertuat
dernikian," sedangkan ia memiliki istri, maka ada perbedaan

pendapat yang masyhur di kalangan ulama generasi pendahulu

dan generasi akhir mengenai masalah ini. Akan tetapi, pendapat

yang kuat adalah pendapat yang mengatakan bahwa ucapan ini

mempakan salah safu sumpah yang tidak menjafuhkan thalak

meskipun sumpah tersebut diniatkan unfuk thalak. Ini adalah

madzhab Imam Ahmad yang masyhur darinya, hingga seandainya

2?7 11P.. Al Bukhari dalam pembahasan tentang thdak (5259) dan Muslim dalam
pembahasan tentang li'an 11492/Ll.
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seseorang berkata, "Engkau bagiku haram," dan ia meniatkannya

untuk thalak, maka menurut Imam Ahmad tidak jatuh thalak.

Inilah masalah yang dijelaskan dalam Al Qur'an, karena

dahulu orang-orang m€nganggap Zhihar dan ila'sebagai thalak,

lalu Allah mengangkat anggapan tersebut, menetapkan kaffanh
kubn unhrk Zhihar dan menjadil<an ik' sebagai sumpah dimana

suami diberi penangguhan selama empat bulan; apakah ia

menahan istrinya dengan cara yang baik atau ia melepaskannya

dengan cara !,ang baik pula. Seperti itulah pendapat banyak ulama

generasi pendahulu dan genemsi akhir bahwa jika suami

mengharamkan istrinSn, atau mengharamkan yang halal secara

mutlak, maka ucapannla itu dianggap sebagai Zhihar. Ini adalah

madzhab Atunad.

Jika seseorang b€rsumpah dengan Zhilnr dan pertuatan

haram unfuk tidak mdakukan sesuafu, lalu ia melanggar sumpah,

maka ia orlmp mernbayar kaffamh menumt madzhab Imam

Ahmad- Akan tetapi, ada perrdapat lain lnng mengatakan bahwa

ia wajib memrbaSrar l<affamh Zhihar, baik ia bersumpah atau

menjatuhkan ttnlak. Per:rdapat inilah yang dituturkan dari Imam

Ahmad. Perrdapat lain mengatakan, jika ia bersumpah maka ia

culup membalrar kaffanh sumpah; tetapi jika ia menjatuhkan

thalak maka ia wajib membayar kaffamh Zhihar. Pendapat ini lebih

kuat dan lebih sestrai dengan ushullmam Ahmad dan lainnya.

Jadi, sumpah dengan perkara haram itu cukup ditebus

dengan kaffamh sumpah sebagaimana orang yang bersumpah

dengan nadzar ketika ia berkata, *Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib haji, atau hartaku aku sedekahkan." Demikian
pula jika ia bersumpah dengan pemerdekaan budak, maka ia
cukup mernba5ar l<affamh menumt mayoritas ulama generasi
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pcrdahulu dari kalangan sahabat dan tabi'in. Demikian pula

surnpah dengan thalak; cukup dibayar dengan kaffarah sumpah

selagaimana lrang difatwakan oleh sekelompok ulama genemsi

pendahulu dan generasi akhir. Riwayat yang valid dari para

salabat tidak berbeda dari itu, bahkan maknanya sejalan- Dengan

denikian, setiap sumpah yang diucapkan umat Islam dalam

sun"rpah mereka dikenai kaffanh sumpah sebagaimana yang

ditrnjukkan oleh Kitab dan Sunnah. Adapun apabila tujuan orang

yarg mengucapkannya adalah menjatuhkan thalak, atau

msnerdekakan budak, atau melakukan Zhihar terhadapnya

istrnSn, maka apa yang ia iah.rhkan itu efettif, bark munjiz (efektif

sebtil<a)ataru mu'allaq (tergantung pda suatu sifat).la tidak cukup

dengan laffarah sumpah. Alhh Mahatahu.

Hukum Thalak di Waktu Haidh dan Nifas

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Ditaqla

Ada seorang laki-laki lrang menalak ishirya di waktu haidh

dan nifas. Apakah thalaknya itu iatuh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puii bagi Allah Tuhan semesta atam. Ucapan

seorang suami kepada istrinya, "Kamu aku thalak tiga," sedangkan

isbinya dalam keadaan haidh, maka masalah ini didasarkan pada

dua pokok sebagai berikut:

Pertama, thalak di rraktu haidh itu hukumnya haram dalam

Kitab dan Sunnah serta ijma. Tidak ada informasi tentang
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terjadinya perbedaan pendapat tentang keharamannya, dan ini

merupakan thalak bid'ah. Adapun thalak Sunnah adalah suami

menalak istrinya di masa suci dalam keadaan tidak pemah

menggaulinya, atau menalaknya dalam keadaan hamil yang jelas

kehamilannya. Jika suami taki-laki istrinya di masa haidh, atat

sesudah ia menggaulinya dan sebelum terang jelas kehamilannya

maka itu disebut thalak bid'ah sebagaimana firman Allah,

is{,W{;U#iiEt-$t}{s6ygi
'Hai Nabi, apbila l<amu mqrcmikan -;;, mata

herdalrlah l<amu c@ikan mqdta pe unktu merel<a dapt
(meeshadapi) iddalrnSa 6nng wiar) dan hifinghh wktu ildah.'
(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 1)

Dalam kitab-kitab Ash-Slnhih, As-Sunan dm Al Musnd
dilelaskant

* fr| ;s,w ej A:11r ifb * Gt'"ot

iy:iw *s #b tur jr 4,r Jij qt

?';A? e4'"i'#'"i e &wW
6,4;v,:ltr'ot1L<.-+.$i
XttC

ira
9rJ

ot9

dl

.lti.
9\*rt

otJ

dl 'F'dL
ilAtrg

to,

;ga- ri+rr

"lbnu Umar i{g menalak istrinya dalam keadaan haidh, lalu

Umar rg mengadukan hal ifu kepada Rasulullah $. Beliau lantas
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ber,abda, 'Suruhlah ia unfuk kembali kepada istrirya hingga
isbnSa haidh, kemudian suci, kemudian haidh, ketnudian suci.

Kenudian, jika mau, ia bisa menahannya- dan jika mau, ia bisa

maalaknya sebelum ia menggaulinW. Itulah iddah yang Allah
peintahkan agar wanita dithalak di masa i1u'.'278

Adapun penggabungan tiga thalak itu diperselisihkan

huli-rmnya menjadi dua pendapat. Pertama, hukumnya haram

maurut mayoritas ulama dari kalangan sahabat, tabi'in dan

geramsi sesudah mereka. Ini adalah madzhab Malik, Abu Hanifah,
darAhmad dalam salah safu dari dua riwayat darinyra, serta dipilih
olei mayoritas sahabatnya. Sedangkan Ahmad berkata, "Aku

menungi Al Qur'an, dan temyrata setiap kata thalak dalam Al
Qu'an berarti thalak raj'Fmal<sudn5ra unfuk isti png telah

diguli-selain firman Allah,

?*eS'6rig'"lb';EX@oy
"Kemudian jika si suami menalaknya (saudah thalak yang

kdta), maka perempuan itu frdak halal lagi baginya hingga dia

ka'rin dengan suami yang lain. " (Qs. Al Baqamh 121 230)

Berdasarkan pendapatnya ini, apakah suami boleh

mojatuhkan thalak yang kedua dan ketiga pada istrinya sebelum

ru:rk dengan menyebar thalak pada tiga kali masa suci sehingga

sumi menalaknya satu kali di setiap masa suci? Ada dua pendapat

tatang hal ini, dan keduanya merupakan riwayat pendapat dari
Arrnad. Pertama, hukumnya boleh. Ini juga merupakan pendapat

s<elompok ulama generasi pendahulu dan madzhab Abu Hanifah.

na Takhrii tadits telah disebutkan sebelumnya.
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Kdua, hukumnya tidak boleh. Ini juga mempakan pendapt

mayoritas ulama generasi pendahulu dan madzhab Malik, seta

riwayat paling shahih dari Ahmad Snng dipilih oleh sebagian bear

sahabat seperti Abu Bakar AMul 'Aziz, Al Qadhi Abu Ya'la on
para sahabatrp.

Kdua, penggabungan usp tnlak itu tdak diharamkn,

melainkan hanya meninggalkan !,ang lebih utama. Ini adah
ma&hab Aqr$afi'i dan riwayat pendapat lain dari Ahmd.

Pendapat ini dipilih oleh Al Kharqi. Mereka berargumen bah,a

Fathirnah binti Qais dithalak tiga oleh zuaminya, yaihr Abu Hash

bin Mughirah,. Sdain itu, isti Rifa'ah ditralak tiga olehnga, an
seorang suami yang melakukan li'an mqtalak ishinp tiga, narun
hal itu tidak diterrtang oleh Nabi $.

Mayoritas ulama menjawab bahura hadits Fathimah dan iti
Rifa'ah sebenamya adalah keduanya dithalak tiga secara terpish-
pisah. Seperti itulah keterangan yrang ada dalam kitab Ash-Shaih

bahua thalak png ketiga mempakan thalak yang terakhir dari Qa

thalak. Keduanya sama-sama tidak dithalak secara tergabr-ng.

Ucapan sahabat "m6lalak tiga" mencakup keadaan dimana surni

menalak istrinln tiga kali serara terpisah-pisah, yaifu dengan ora

menalaknya kemudian merujukinya, kernudian menalakrua,

kemudian memjukinya, kemudian menalaknya lagi. Ini adah
thalak yang mengikuti Sunnah menurut pendapat yang disepahti

para imam, dan ifulah yang masyhur di masa Rasulullah $
mengenai makna thalak tiga. Adapun penggabungan thalak Qa

dengan safu kalimat merupakan sesuafu yang asing bagi mereh,

dan hanya terjadi sedikit. Karena itu, lafazh yang muflak tidk
boleh dipahami sesuai kejadian yang sedikit dan janggal, buhn
kejadian yang banyak dan benar. Tidak boleh dikatakan bahl'a

Fathimah dan istri Rifa'ah dithalak dengan thalak yang sekaliEs.
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Ini mempakan pendapat yang tidak didasari dalil, bahkan

bertentangan dengan dalil.

Adapun suami yang melakukan li'an, sesungguhnya

thalaknya terjadi sesudah terpisah secara ba'in, atau setelah wajib

ba'in yang karenanya ishi menjadi haram baginya dengan

keharaman yang lebih besar daripada keharaman akibat thalak

yang ketiga. Jadi, hal itu menegaskan implikasi li'an. Perbedaan

pendapat hanya terjadi dalam thalak suami yang masih ada

kesempatan untuk menahan istrinya, terlebih lagi karena Nabi S
membedakan keduanya. Jika li'an tersebut terjadi sebelum thalak

tiga, maka ia tidak menjatuhkan thalak tiga atau selainnya. Dan

iika ia terjadi sesudahnya, maka ia menunjukkan adanya

pernitonan. Kita tahu bahwa Nabi $ mernisahkan keduanya

sesudah ia menalak istuinSn tiga. Hal itu menunjukkan bahwa

thalak tiga tidak jatuh karena li'an, l<arana seandainya thalak tiga

iatuh, tenfulah istiqa haram bug,r,yu sebelum menikah dengan

suami yang hin, dan pada saat itu ada halangan bagi Nabi &
unfuk mernisahkan keduanya karena keduanya telah menjadi dua

orcmg asing (Udak merniliki hubungan).

Akan tetapi, kemungkinan paling jauh yang bisa dikatakan

adalah Nabi $ menghammkan istrinSra itu baginlp untuk selama-

lamanya. Karena itu dikatakan bahwa seyogianya Nabi *
mengharamkan iskinya ifu baginya, bukan memisahkan keduanya.

Oleh karena beliau memisahkan keduanya, maka hal itu

menunjukkan bahwa pemikahan masih ada, dan bahwa tiga thalak

tidak jatuh seluruhnya. [-ain halnya jika dikatakan bahwa akibat

li'an iht jafuh safu thalak mj'i, maka saat itu dimungkinkan untuk

memisahkan keduanya.
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Perkataan Satrl bin Sa'd, "la menalaknya tiga kali", lalu

Rasulullah $ mengefektifkannya sebagai thalak tiga, menunjukkan

bahwa hal itu membutuhkan pengefektifan oleh Nabi i$ dan

kekhususan orang llang melakukan li'an dengan hal tersebut.

Seandainya di antara syariat beliau adalah istri menjadi haram

akibat thalak tiga, maka suami yang melakukan li'an tidak memiliki

kekhususan dan tdak membutuhkan pengefektifan. Hal itu
menunjukkan bahura ketika suami yang melakukan li'an tersebut

memaksudkan thalak tiga agar istuinya haram baginya, maka Nabi

* pun meluluskan maksudnya itu, bahkan menambahinya.

Karerra keharaman akibat li'an \tl.t lebih kuat daripada keharaman

akibat thalak, karena keharaman akibat li'antdak hilang meskipun
istri telah menikah lagi dengan suami yang lain. Keharamann5ra

berlangsung unhrk selama-lamanlra menumt salah satu dari dua

ulama, tidak bisa hilang dengan tobat.

Mayoritas ulama berargumen bahwa Al Qur'an Al 'Azhim

merrunjukkan Allah tidak menghalalkan selain thalak nj'i dan
selain thalak pada waktu yang tepat untuk menjalani iddah
sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

W O# -$ 
3;$ i'-:ri'$I[ 6yfii W-

"Hai Nabi, apabila kamu mencenikan istri-istrimu maka

hendaHah karnu cemikan mereka pada wakfu mereka dapat
(menghadapi) iddah-ng 6ang walar) dan hitunglah waktu iddah..

e6,:i3r65;;7,3ffu1ffi i$(tg

b/4 ?+;&ll
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Apbila merel<a telah mendekati akhir iddah-n5n, maka

rujukilah mqel<a dengan baik abu lepsl<anlah merel<a dengan

bik."(Qs- Ath-Thalaaq [55], 1-2]

Ayat ini berkaitan dengan thalak mj'i, dan firman Allah,

GU'S;-fr 'rnaka hqdakbh karnu ceaikan merel<a pda
unktu mqeka dapt (menglndapi) iddah-np 6ang unjar)"
menunjukkan fidak boleh menyusuli thalak dengan thalak hinggu

idahrtya b€rakhir atau hingga ia rujuk kepada isbinlp, karera
Allah haq;a mernbolehkan thalak saat hendak menghadapi iddah.

Jadi, rnarnkala suami ttnhk yang kedua dan ketiga

sebelum ruiuk, maka istri tetap melanjutkan iddah dan Udak

mengulanginya dari awal menurut pendapat !/ang disepakafi

rnayoritas umat Ishm.

Meskipun dalam hal ini ada pendapat yang ianggal dari
Khilas dan lbnu Hazrn, narnun kami telah menjelaskan kekeliruan
pendapat tersebut di ternpat lain. Pendapat tersebut lernah karena

di aunl Islam seorang suami 5rang ingin merrynrsahkan istrinya

menalaknlra, hingga kefika istinp mendekati akhir masa iddah

maka suami rujuk lagi kepadanya, kemudian ia menalaknya lagi

agar bisa menahannya b€rlama-hma. IGlau dikatakan bahura istri

memulai iddah dari arrnl rnanakala suami tidak ruiuk kepadanlp,

maka tdak ada kebutuhan untuk rujuk Allah

membatasi mereka dengan tiga thalak unhrk mencegah mudharat

ini sebagaimana dijelaskan dalam beberapa atsr. Hal itu

menunjukkan bahun ketenfuan yang baku di sisi Allah adalah

iddah Udak dirnulai dari awal tanpa ada rujuk, baik thalak tidak
jatuh sebelum rujuk, atau thalak jatuh dan iddah tidak dimulai dari

awal.
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Ibnu Hazm mewajibkan pengulangan iddah dari awal agar

thalak jatuh pada waktu yang tepat untuk menghadapi iddah,

sehingga tidak ada thalak melainkan ia disusul dengan iddah

karena thalak terjadi sesudah persefubuhan sebagaimana yang

ditunjukkan oleh Al Qur'an. Konsekuensinya, hnu Hazm hams

memegang pendapat yang salah kaprah ini. Adapun ulama yang

berpegang pada makna lang ditunjukkan Al Qur'an dan atsar

mengatakan bahwa thalak yang disyariatkan Allah adalah 5ang
disusul dengan iddah, yaitu thalak dimana suami diberi pilihan

antara menahan istrinya dengan carcr yang baik atau

melepaskannya dengan cara yang baik pula. Sedangkan hal ini

tidak ditemukan dalam thalak tiga di masa iddah sebelum rujuk,

sehingga hukumnya tidak boleh. Jadi, itu bukan thalak 5rang tepat
untuk menghadapi iddah. Juga karena Allah S berfirman,

,/#,i&r|i,.-tF.S{$'"$,i';:r,$
'Apabila mereka telah mendekati akhir iddah-n5n, maka

rujukilah mereka dengan baik ahu lepaskanlah mereka dengan

baik."(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 1-2)

Di sini Allah memberinya pilihan antara ruiuk atau

membiarkan ishinya hingga iddalrnya berakhir lalu ia pun

melepaskannya dengan cara yang baik. Jika suami menjatuhkan

thalak yang kedua sebelum berakhimya iddah, maka itu berarti ia
tidak menahan dengan cara yang baik dan tidak pula

melepaskannya dengan cara yang baik.

Allah & berfirman,
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.i$

"Wanita-u,mnita jnng dithalak hendaHah menahan diri
(menungga) tiga kali qurTr' (maa suci). Tidak boleh mereka

menyembunyikan ap tnng diciptakan Alkh dalam rahimnya, jika

mereka beriman kepda Allah dan hai akhint- Dan suami-

suamirym berhak merujukinya dalam masa menanti ifu, jika

mereka (pan suami) itu menghendaki ishlah. "(Qs. AI Baqarahl2l
228) Ayat ini menuniukkan bahwa ini adalah keadaan setiap

wanita Snng dithalak, karena Allah tidak mensyariatkan selain

thalak ini. Kemudian Allah & berfirman , 'b\a';'{!Lli "Thalak (lnng

dapat dirujuki) dua kali. "(Qs. Al Baqarah lzh 2291Maksud ayat ini

adalah, thalak yang disebutkan itu adalah dua kali- Jika seseorang

diperintahkan untuk membaca tasbih dua kali atau tiga kali, maka

ia tidak boleh membaca Subhanallah dua kali, melainkan ia harus

membaca tasbih satu kali sesudah satu kali. Demikian pula,

menalak dua kali tidak hin adalah menjatuhkan thalak sahr kali

sesudah satu kali.

Sesudah itu Allah $ berfirman,

,.4
to l9

,'l ?1
v-ts \$rt'C,r#"ibfi\i*;

"Kemudian jil<a si ilarni metahkn5n $audah thalak t/ang
kdua), maka perempuz,n itu tidak lnlal lagi hginta hinga dia
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kawin dengan suami yang lain.." (Qs. Al Baqarah 121 230) Inilah

thalak yang ketiga; Allah tidak rnensyariatkannya kecuali sesudah

thalak raTTdua kali.

Allah & berfirman,

'C;;- 6 "r^;ri::' <i'L6';rv :.\4i 
"# rlY;

"o-ifiu.#i;:;iriy'f#S:t
'Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis iddah-njn,

maka janganlah karnu (pan wali) menghalangi mereka kawin lagi

dengan bakal suamin5n, apbila telah terdapt kerelaan di antan
mereka dengan ara tang ma'ntf. "(Qs. Al Baqarah l2l:2321 Ayat
ini berlaku untuk thalak di baunh tiga, dan ia mencakup setiap

thalak. Dari sini dapat diketahui bahr,rla penggabungan tiga thalak

ih"r tidak disyariatkan. Dalildalil tentang keharaman tiga thalak

banpk dan kuat, diambil dari Kitab dan Sunnah serta afsar dan

q$ras sebagairrana dijelaskan di ternpatrya.

Alasan keharamannln adalah thalak menurut ketenfuan

awalnya adalah dilarang, dan ia dimubahkan hanya sebatas

kebutuhan sebagaimana dijelaskan dalam kitab lsfr-Shahih dan
Jabir ,9, dari Nabi $, beliau bersabda,

u3j ;-!t e $F ,+-;3- dt'a
,JW {,:t ;fii:r "il* gt FAiu ,iVF

^ly J- ttK',y* e y,:'J) v :i# iri :-'rJl
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1o..,*.)
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A-i'.A3i ul (rl

4)/) ,4Y
'r 2.-
o_*J

,iH ir1 :iJr
to o.2 t( lf
'Y*&'9?l

"Saungwhn5a iblis mendiril<an singaanary,a di abs laut,

dan ia mqgirimkan bla tantannga. Yang paW dekat di anbn
mqeka kepadanSa adalah tnrg paling bil ftttahnSa

Salah afu syebn datang dan berl<ab, ',4ku tqus
manggoda oftng ifu hinga ia berbuat dqnikian'- Kqnudian ada

syebn lain yang dabng dan bqkab, 'Aku sqtanfias manggoda

oftng ifu hingga aku mqrcqaikan antam ia dan istinSa'. Iblis

lantas mendelatkann5a dan bqkata, 'I{amu hebat! I{atnu heht!'
Ketnudian syebn ifu tqus bqada 41 4u1*1166t.479

Allah mengecam sihir dalam firman-Nya,

e -(, ,-i7 .r.. -/ ,- t(l 1z l/ t? : ,7.1.:
-r*2D) .?, 4 ., 63#V V i'. -o4:;1

"Maka mereka manpelajari dari kdua malaikat ifu ap
yang dengan sihir ifu, mereka dapat mencemikan antara s@ftrng
(suami) dengan isbinya. "(Qs. Al Baqarah l2l 7O2l

Dalam ktab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi S bahwa

beliau bersaMa,

o

.bt4r:::,r

2?9 HR. Ahmad (3/3141 dan Muslim dalam pembahasan tentang orang-orang
munafik (3813/671.

!
',y ou#v,rta;J)t'L)
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"Sesungguhnya perempuan-perempuan yang melakukan

khulu' dan yang melaikan diri dari suaminya ifulah perempuan-

perempuan m, naf;k.'Z8o

Dalam kitab As-Sunan juga terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

,urUv f :y oJfutwi.Ja iv,di

"Isbi mana tmng meminta cerai kepada suaminSn tanpa ada

kaalahan, maka hamm baginya mencium aroma turga.QSl

Karena itu, Allah tidak membolehkan thalak selain tiga kali.

Sesudah thalak yang ketiga, istui menjadi haram bagi suaminya

sebelum ia menikah dengan suami 5rang lain. Oleh karena thalak

diperkenankan karena ada hajat, narnun hajat tersebut dapat

ditanggulangi dengan satu thalak sehingga selebihnya tetap pada

hukum haram.

Apakah Thalak Bid'ah Jatuh atau Tidak?

Kedua,282 apabila thalak yang dihammkan itu dinamai

thalak bid'ah itu dijatuhkan, apakah ia jatuh atau tidak? Ada

280 HR. An-I{asa'i dalam penrbahasan tentang thalak (3461) dan Ahmad (2/44L1,
keduangra dari Abu Hurairah q.

281 HR. Ibnu Majah dahm pembahasan tentang thalak (2055), M-Darimi dalam
pernbahasan tentang l}:ralak (2/162), dan Ahnnd l5/27n, mereka semua dari
Tsauban.

.&tlu';.t;t$biW
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perbedaan pendapat tentang hal ini di antara para ulama generasi

pendahulu dan generasi akhir. Mayoritas ulama mengatakan jatuh,

selain mereka juga mengatakan haram. Sedangkan ulama lain

mengatakan tidak jafuh, seperti perrdapat Thawus, 'lkrimah,

Khilas, Umar, Muhammad bin Ishaq, Haijaj bin Artha'ah, Daud

dan para sahabatrya dari kalangan penganut madzhab Azh-
Zhahiri, sekelompok sahabat Abu Hanifah, Malik, dan Ahmad.

Pendapat ini juga diriwayatkan dari Abu Ja'far AI Baqir, Ja'far bin
Muhammad Ash-Shadiq, dan ahlul bait lainnya. Akan tetapi, di
antara mereka ada yang tidak mengharamkan thalak tiga

sekaligus. Di antam sahabat Abu Hanifah, Malik dan Ahmad ada

yang tidak menjatuhkan thalak tiga sekaligus, melainkan hanya

jatuh satu thalak. Sedangkan pendapat Ahmad terkait thalak istri

yang sedang haidh tidak diketahui. Akan tetapi, pendapat png
mengatakan jafuhnya seluruh thalak m€rupakan perrdapat

beberapa kelompok ahli Kalam dan Syi'ah.

Di antara mereka kedua kelompok ini ada lrang
mengatakan bahwa jika suami menjatuhkan tiga thalak sekaligus,

maka tidak jafuh sarna sekali. Namun, ini merupakan pendapat

bid'ah, tidak pernah dikernbalikan oleh generasi pendahulu dari

kalangan para sahabat dan tabi'in. Sementam Ibnu Hazm dari

madzhab Azh-Zhahiri tidak mengharamkan penggabungan tiga

thalak sehingga ia menganggapnya jatuh seluruhnln. Sdangkan
mayoritas mereka mengharamkannya, dan bahwa ia tidak jafuh

selain satu thalak. Di antara mereka ada pula yang diketahui

pendapatnya terkait thalak tiga sekaligus, tetapi tidak diketahui

pendapatnya terkait thalak di masa haidh, seperti pendapat yang

dituturkan dari sahabat Abu Hanifah dan Malik. Dirir,rnyatkan dari

282 L'61161 dari pokok di awal balrasan.
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Ibnu Umar melalui dua jalur riwayat bahwa thalak tersebut tidak

jatuh. Namun diriwa5ntkan darinyra dari beberapa jalur lain yang

lebih masyhur dan lebih valid bahwa thalak tersebut jahrh.

Pendapat yang sama diriunyatkan dari Zaid.

Adapun mengenai penggabungan tiga thalak, ada banyak

pendapat yang masyhur dari para sahabat. Pendapat yang

menjatuhkan tiga thalak diriwayatkan dari Umar, (Jtsman, Ali, Ibnu

Mas'ud, hnu Abbas, hnu Urnar, Abu Hurairah, 'lmran bin

Hushain dan lain-lain .&. Sedangkan pendapat lrang tidak

menjahrhkan thalak diriwaptkan dari Abu Bakar dan dari Umar

@ di awal masa kekhalilahannlra, serta dari Ali bin Abu Thalib,

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas juga, Zubair, dan AMurrahman bin 'Auf

.&.

Abu Ja'far Ahmad bin Mughits dalam kitabnp yang

bernama Al Muqni' fi Ushul Al Watsa'iq berkata, "Penjelasan

tentang hal ini adalah: thalak bid'ah adalah suami menalak tiga

thalak terhadap istrin5ra dengan satu kalimat. Jika ia melakukan hal

itu, maka thalaknp efektif. Kemudian para ulama berbeda

pendapat sezudah ijma tentang berapa thalak yang jatuh? Ali bin

Abu Thalib dan Ibnu Mas'ud @ mengatakan bahwa yang jatuh

adalah satu thalak. Demikian pula pendapat hnu Abbas &.
Alasannya adalah karena kata "tiga" tidak memiliki makna, karena

suami tidak menalak tiga kali. Juga karena jika ia mengabarkan

kejadian di masa lalu dengan mengatakan, "Aku telah menalak tiga

kali," maka itu berarti ia mengabarkan tiga kali thalak yang ia
lakukan dalam figa perbuatan, sehingga ucapann!,a ifu benar.

Tetapi jika ia menalak safu kali lalu ia mengatakan, "Aku

menakalnya tiga kali," maka ia telah berbohong. Demikian pula,

seandainya suami bersumpah dengan nama Allah tiga kali dengan

mengulang-ulang sumpah, maka ifu dihifung sebagai tiga sumpah.
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Adapun seandainSra ia bersumpah dengan nama Allah lalu ia
mengatakan, "Aku bersumpah dengan nama Allah tiga kali," maka
ia han5ra dianggap bersumpah satu kali. Thalak juga seperti ifu."

Abu Ja'far Ahmad bin Mughits juga berkata, "Seperti itulah
pendapat yang dikemukakan oleh Zubair bin 'Awwam dan

Abdurrahrnan bin 'Auf. Kami meriwayatkan sernua pendapat itu
dari Ibnu Wadhdhahlpitu Imam Muhammad bin Wadhdhah yang

mengambil riwayat dari orangrcrang yang sezarnan dengan Abu
Hanifah, hnu Abi Syaibah, Yahya bin Mu'in, Sahnun bin Sa'id
serh para periway'at lain Slang sezaman dengan mereka."

Ia melanjutkan, "Pendapat ini dipegang oleh para syaikh

Kordoba, !,aitu lbnu Zinba', Muhammad bin AMussalam Al
Hr.rsaini, hnu Baqi bin Mukhallad, Ashbagh bin Habbab, dan
sekelompok f.qaha Korrdoba lair.F. Pendapat ini juga difuturkan
dari puluhan frqaha Toledo yang ahli ibadah dan pengikut

madzhab Malik bin Anas."

Sagra katakan, ini disebutkan oleh At-Tilrnisani
sebagai sebuah riurdlpt pendapat dari Malik, dan ini merupakan
pendapat Muhammad bin Mqatil Ar-Razi dari kalangan para

imam madzhab Hanafi- Ia menufurkannSra dari Al Mazini dan

lainnyra. pendapat ini juga disebutkan sebagai satu riwalnt
pendapat dari Malik, dan terkadang difatwakan oleh Syaikh Abu
Barakat bin Taimiyyah. Ia dan lainnya berargumen dengan hadits

yang dirirrra5atkan oleh Muslim dalam kitab Shahihrtla, Abu
Daud, dan penghimpun hadits lain dari Thar,rrus dari Ibnu Abbas

bahwa ia berkata, "Di zaman Rasulullah #, Abu Bakar dan tiga

tahun kekhalifahan Umar, tiga thalak dihitung satu. Setelah itu
Umar rg berkata, "Orang-orang terburu-bum dalam umsan yang

seharusnya mereka jalani dengan sabar. Jadi, sebaiknya kami
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jahrhkan ucapan mereka." Ia

mereka."283

pun menjafuhkan ucapan

Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Abu Shahba' berkata

kepada Ibnu Abbas, "Beri kami penjelasan! Tidakkah thalak tiga di

zaman Rasulullah # dan Abu Bakar ^SL dihifung satu?" Ia
menjawab, "Benar. Namun, pada zaman Umar orang-orang sering

menjatuhkan thalak sehingga ia memberlakukannya pada

mgreka."2&

Mereka yang menolak hadits ini menakwilinya dengan

takr.ril-takwil yang lemah. Demikian pula dengan setiap hadits yang

menjelaskan bahwa Nabi S mengefektifkan thalak tiga dengan

sumpah yang dilatuhkan secara sekaligus, atau bahwa ada

seseorang di zaman beliau yang menjatuhkan tiga thalak sekaligus

lalu beliau mengefel<tifkannya, seperti hadits yang diriwayatkan

dari Ali, hadits lain dari 'Ubadah bin Shamit, hadits lain dari Hasan

dari Ibnu Umar, dan hadits-hadits lain. Seluruhn5ra merupakan

hadits lemah menurut pendapat yang disepakati atrli Hadits,

bahkan palsu. Para ahli kritik hadits tahu persis bahwa hadits-

hadits tersebut palsu sebagaimana dijelaskan di tempat lain.

Bantahan mereka yang paling kuat adalah pem5ataan

bahwa ada riwayat valid dari hnu Abbas melalui lebih dari safu

jalur riwayrat bahwa ia memfatwakan jatuhnya thalak tiga sekaligus.

Jawaban terhadap pemyataan mereka adalah diriwayatkan
pula dari Ibnu Abbas dari jalur 'lkrimah bahwa ia menghukuminya

sebagai satu thalak. Ada riwayat valid dari 'lkrimah dari hnu
Abbas yang sejalan dengan Abu Daud dengan terangkat sanadnya

2s3 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
284 Takhnj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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kepada Nabi $ dan terhenti sanadnya pada hnu Abbas. Tidak

ada riwayat valid dari Nabi # yu.,g bertentangan dengan itu.

Riwayat yrang terangkat sanadnya menjelaskan bahwa Rukanah
menjatuhkan tiga thalak pada istrinya. lalu Nabi $ mengembalikan

istrinya kepadanya.

Imam Ahmad dalam latab Musnadaya meriwalatkan: Sa'id

bin hrahim menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan

kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq menceritakan kepada

kami, Daud bin Hushain menceritakan kepadaku, dari 'lkrimah

mantan sahaya Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas i4g, bahwa ia berkata,

rr; c. ;i tt, abd
:jb tt'->Li (y W? ,f ,tj # J t?i3

v -fu JS *s # tnt j, 1',r i*:'^fi*
:i$ t,rj *.Je q:iG; ic .t{; r4ifb :ib

I

ott,

$5 *.-LU.J

|"$ it;,s gt GSjG .4 it

4)
,

l.o oW;) r-
t#rG

Rukanah menalak istrinya tiga kali, namun kemudian ia

sangat menyesalinya. Rasulullah B bertanya kepadanya,

"Bagaimana lamu menakkn5a?" la menjawab, "Aku menalaknya

tiga." Beliau bertanya, "Dalam afu tempat?"la menjawab, "Ya.'

Beliau bersabda, "Itu dihitung satu. l{arena ifu, kembalilah

jG o/.
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kepadanya jika kamu mau. " Rukanah pun kembali kepada

istrinya."285

Ibnu Abbas 49; berpendapat bahwa thalak harus dilakukan

di setiap masa suci.

Saya katakan: Hadits ini dikomentari hnu Ishaq demikian,
"Dalam sanadnya disebutkan "Daud menceritakan kepadaku".

Daud adalah salah seorang syaikhnya Malik dan sumber riwayat Al
Bukhari, serta hnu Ishaq. Jika disebutkan "menceritakan

kepadaku," maka ifu mengacu kepada periwayat yang tsiqah

menurut para ahli Hadits. Ini adalah sanad yang bagus." Hadits ini
juga memiliki sanad penguat dari jalur riwayat lain yang dilansir

oleh Abu Daud dalam kitab As-Sunan. Abu Daud tidak

menyebutkan jalur yang bagus ini. Karena itu lbnu Ishaq menduga

bahwa penjatuhan thalak olehnya satu kali itu lebih shahih. Tetapi
yang benar tidak seperti yang ia katakan. Sebaliknya, Imam
Ahmad lebih mengunggulkan riwayat ini daripada riwayat yang itu,

dan apa yang dikatakan Ahmad ini benar. Kami telah membahas

masalah ini di tempat lain.

Inilah yang diriwayatkan dari hnu Abbas terkait hadits

Rukanah melalui dua jalur riwayat. Ini juga merupakan riwayat
'lkrimah dari hnu Abbas melalui dua jalur riwayat dari 'lkrimah.

Riwayat ini lebih valid daripada riwayat Abdullah bin Ali bin Yazid

bin Rukanah dan Nafi' bin 'Ujain, bahwa Rukanah menjatuhkan

thalak battaFs6 kepada istrinya, dan bahwa Nabi $ memintanya

285 Ta khril hadits telah disebutkan sebelumnya.
2e Talak battah berarn thalak satu yang tidak disusul dengan rujuk hingga akhir

'iddah.
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tuL-r. "287
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"Aku tidak menginginkan selain

Para periwayat tersebut tidak dikenal keadaan mereka, dan

bukan fuqaha. Hadits mereka dinilai lemah oleh Ahmad bin
Hanbal, Abu Ubaid, Ibnu Hazm dan lainnya. Ahmad bin Hanbal

berkata, "Hadits Rukanah mengenai thalak battah tidak benar

sama sekali, karena lbnu Ishaq meriwayatkannya dari Daud bin
Hushain dari 'lkrimah dari Ibnu Abbas bahwa Rukanah menalak

istrinya tiga kali. Sedangkan penduduk Madinah menyebut thalak

tiga kali sebagai thalak battah atau ba'in."

Ahmad membuktikan kekeliruan hadits tentang thalak

battah dengan hadits lain yang menjelaskan bahwa ia menalaknya

tiga kali. Ia juga menjelaskan bahwa penduduk Madinah biasa

menyebut orang yang menalak tiga kali dengan istilah battah. Hal
ini menunjukkan ke-shahihan hadits baginya, dan hal itu juga telah

dijelaskan oleh para penghafal Hadits lainnya. Sanad ini, yaitu

yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq: Daud bin Hushain menceritakan

kepadaku, dari 'lkrimah, dari hnu Abbas, merupakan sanad yang

valid dari Ahmad dan ulama lain. Dengan sanad inilah
diriwayatkan bahwa Nabi # mengembalikan puhinya yang

bemama Zainab kepada suaminya berdasarkan pemikahan yang

pertama.z88 Sanad tersebut dinilai shahih oleh Ahmad dan ulama

lain. Jika lbnu Ishaq mengatakan "menceritakan kepadaku,", maka

haditsnya shahih menurut para ahli Hadits. Yang dikhawatirkan

terjadi tadlis (pembelokan sanad) adalah ketika ia meriwayatkan

287 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
288 gp. Abu Daud dalam pembahasan tentang thalak (2240), At-Tirmidzi dalam

pembahasan tentang nikah (1 143), hnu Majah dalam pembahasan tentang nikah
(2OO9l, dan Ahmad (l/262,351), mereka semua dari lbnu'Abbas +!h,.
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secara mu'an'an (dari fulan dai fulan). Abu Daud dalam kitab

Sunanrrya meriwayatkan hadits ini dari lbnu Abbas dari jalur

riwayat lain, dan keduanya sejalan dengan hadits Thawus darinya.

sementara hadits menentang hadits Thawus dengan hadits

Fathimah binti Qais, bahwa suaminya menalaknya tiga, atau hal

semacam ifu.

Dahulunya Ahmad berpendapat bahwa penggabungan tiga

thalak itu hukumnya boleh, tetapi kemudian Ahmad menarik

pendapaforya itu dan berkata, "Aku merenungi Al Qur'an, dan

temyata setiap kata thalak dalam Al Qur'an berarti thalak raj'i-"

Akhimya madzhab Ahmad konsisten pada prinsip ini, dan itulah

yang dipegang oleh mayoritas sahabatnya. Dari hadits Fathimah

dapat diambil kejelasan bahwa ia dithalak tiga secara terpisah-

pisah, bukan secara tergabung. Ada dua hadits yang valid dari
Nabi $ bahwa barangsiapa yang menggabungkan tiga thalak,

maka hanya efektif satu thalak. Tidak ada riwayat dari Nabi S
yang bertentangan dari ifu, bahkan Al Qur'an sejalan dengan hal

ifu. l-arangan menurut Ahmad menghasilkan ketidaksahan. Nash-

nash ini dan ushul yang kokoh dari Ahmad menunjukkan

ma&habnya bahwa thalak tiga tidak efektif selain satu saja.

Perpindahan Imam Ahmad dari pendapat tersebut

didasarkan pada hadits Rukanah selainnya. Pada mulanya, ketika

ia melihat bahwa hadits tersebut terbentur dengan kebolehan

menjatuhkan tiga thalak, maka hal itu menunjukkan terjadinya

penghapusan. Tetapi kemudian ia mengoreksi terjadinya benfuran

ifu, memperoleh kejelasan tentang kekeliruan riwayat yang

membenfumya, dan bahwa penggabungan tiga thalak ifu

hukumnya tidak boleh. Berdasarkan ushul+rya, nash yang selamat

dari benturan tersebut wajib diterapkan. Sementara hadits Thawus

tidak bisa dinilai cacat dengan adanya fatwa yang berbeda dari
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Ibnu Abbas. Inilah pemahamannya mengenai salah safu dari dua

riwayat dari Ibnu Abbas. Akan tetapi, pendapat yang jelas ke-

shahihannya dalam madzhab Imam Ahmad dan yang dipegang

oleh para sahabatnya adalah hal tersebut tidak menciderai hadits

Thawus, terlebih lagi setelah Ibnu Abbas menjelaskan alasan Umar
bin Khaththab ;*u, dalam mengefektifkan tiga thalak. Alasan yang

disebutkan oleh Ibnu Abbas dari Umar r& adalah ketika orang-

orang terlalu sering mengerjakan perkara yang diharamkan Allah

pada mereka, maka mereka pantas diberi sanksi sehingga mereka

pun diberi sanksi oleh Umar dengan dijatuhkannya tiga thalak

mereka. L-ain halnya dengan keadaan mereka sebelumnya, karena

dahulu mereka tidak banyak melakukan perbuatan yang

diharamkan.

Hal ini persis seperti yang terjadi ketika orang-orang banyak

minum khamer dan menganggap ringan sanksinya. Umar lantas

menambahkan sanksinya menjadi delapan puluh kali dera,

mengasingkan pelakunya dan membotaki kepalanya, padahal

sanksi tersebut tidak ada di zaman Nabi S. Juga seperti ketika Ali

i$L memerangi sebagian umat Islam, padahal hal itu tidak pernah

terjadi di zaman Nabi S. Pemisahan suami-istri menjadi salah satu

dari dua sanksi yang diberikan kepada mereka, baik dalam

keadaan pernikahan masih ufuh atau tanpa pemikahan. Nabi S
pernah memisahkan tiga sahabat yang tidak ikut perang dari istri-

istri mereka hingga Allah menerima tobat mereka tanpa melalui

thalak.289

Suami yang menjatuhkan tiga thalak pada istrinya itu

mengakibatkan keharaman istrinya baginya hingga istrinya

289 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan (4418).
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menikah dengan suami yang lain, sebagai sanksi untuknya agar ia

menjauhi thalak.

Alasan Umar dalam Mengefektifkan Tiga Thalak

Umar bin Khaththab ;&, dan yang sependapat dengannya

seperti Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat

pendapat mengharamkan perempuan yang dinikahi di masa iddah

bagi laki-laki yang menikahinya untuk selama-lamanya, karena ia

memburu-buru sesuafu yang belum dihalalkan Allah sehingga ia

diberi sanksi dengan sesuatu yang menjadi kebalikan dari

fujuannya.

Dua hakam menurut mayoritas ulama generasi pendahulu

berhak memisahkan suami-istri tanpa ada kompensasi manakala

keduanya melihat suami sebagai pihak yang zhalim dan melanggar

hak, Iantaran keputusan tersebut dapat mencegah suami berbuat

zhalim dan melindungi istri dari kerugian. Pendapat tersebut

dihrnjukkan oleh Kitab dan Sunnah serta atsar. Ini merupakan

pendapat Malik serta salah satu dari dua pendapat dalam madzhab

Asy-Syafi'i dan Ahmad. Pengefektifan tiga thalak oleh Umar ketika

orang-orang banyak mengucapkan tiga thalak bisa jadi sebagai

sanksi yang diambil Umar pada saat dibutuhkan, dan bisa jadi ia
melihatnya sebagai syariat yang valid lantaran ia meyakini bahwa

keringanan tersebut berlaku ketika umat Islam hanya sedikit

menggunakannya.

Yang demikian itu seperti perbedaan pendapat ulama

mengenai larangan Umar ;g terhadap haji Tamatfu'. Apakah itu

merupakan larangan yang didasari pilihan bebas karena
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mengerjakan haji dengan safu perjalanan tersendiri dan

mengerjakan 'umrah dengan satu perjalanan tersendiri itu lebih

baik dari Tamattu? Ataukah ifu merupakan larangan yang didasari
penghapusan hukum karena ia meyakini bahwa haji Tamatfu'

hanya khusus unfuk para sahabat? Bagaimana pun asumsinya,

para sahabat menentang pendapat Umar ifu. Umar ditentang oleh

banyak imam dari kalangan sahabat, baik dari kelompok dewan

syura atau selainnya, terkait haji Tamattu'dan pengefektifan tiga

thalak. Jika mereka berselisih tentang suafu hal, maka apa yang

mereka perselisihkan itu wajib dikembalikan kepada Allah dan

Rasul-Nya;i$.

Selain ifu, Umar ig!, berpendapat bahwa perempuan yang

dithalak secara battah tidak memperoleh hak nafkah dan tempat

tinggal. Pendapatrrya itu ditentang oleh banyak sahabat, dan

mayoritas ulama pun mengikuti pendapat mereka. Umar dan hnu
Mas'ud rg berpendapat bahwa orang yang junub tidak

tayammum. Pendapat keduanya ini ditentang oleh 'Ammar, Abu

Musa, Ibnu Abbas dan para sahabat lain. Para ulama pun

mengikuti pendapat mereka lantaran didukung dengan Kitab dan

Sunnah. Bahasan tentang masalah ini dijelaskan di tempat lain,

dan fujuan bahasan di sini hanya untuk menegaskan sanksi yang

diberikan Umar kepada orang-orang.

Mereka yang tidak berpendapat tiga thalak efektif

mengatakan bahwa inilah prinsip yang dipegang oleh para imam

fuqaha seperti Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya, yaihr bahwa

akad-akad yang diharamkan itu tidak efektif, seperti jual-beli yang
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diharamkan, pernikahan yang diharamkan, dan kitabat?go yang

diharamkan. Karena ifu mereka membatalkan nikah syighar dan

nikah muhallil. Malik dan Ahmad bahkan membatalkan jual-beli di

hari Jum'at setelah terdengar seruan shalat.

Hal ini berbeda dengan Zhihar yang diharamkan, karena

Zhihar ihr sendiri sudah diharamkan, sebagaimana tuduhan zina,

kesaksian palsu, sumpah palsu dan ucapan-ucapan lain yang

esensinya diharamkan. Yang demikian itu tidak mungkin dibagi

menjadi sah dan tidak sah, melainkan pelakunya diberi sanksi

dalam keadaan apapun. Suami yang melakukan Zhihar dihukum

dengan kaffarah, dan thalak yang ditujunya tidak tercapai, karena

mereka meniatkan Zhihar untuk menjatuhkan thalak, dan ifulah

implikasi dari ucapan Zhihar. Karena ifu Syari' membatalkannya

karena mempakan perkataan yang diharamkan, dan karena ifu
Syari' mewajibkan kaffarah di dalamnya.

Adapun thalak ifu jenisnya disyariatkan, sama seperti nikah

dan jual-beli. Jadi, ada kalanya ia halal, dan ada kalanya ia haram,

sehingga ia bisa dibagi menjadi thalak yang sah dan thalak yang

tidak sah, sebagaimana jual-beli dan nikah dibagi. l-arangan dalam
jenis ini menunjukkan batalnya perkara yang dilarang. Oleh karena

orang-orang jahiliyah menjatuhkan thalak dengan Zhihar, maka

Syari' membatalkannya karena ifu merupakan perkataan yang

diharamkan. Implikasinya adalah setiap perkataan yang

diharamkan itu tidak menjatuhkan thalak. Jika tidak demikian,

maka sesungguhnya mereka meniatkan thalak dengan lafazh

Zhihar seperti ucapan yang haram lainnya. Ini adalah pendapat

29o Kitabah berarti pemerdekaan budak dengan penebusan yang dibayarkan oleh
budak dengan cara angsuran.
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yang dihasilkan qiyas terhadap ushul para imam seperti Malik,

Asy-Syafi'i dan Ahmad.

Mereka yang menentang qiyas terhadap ushul para imam

dalam masalah thalak mengambil sikap demikian lantaran adanya

atsar yang sampai kepada mereka. Tetapi setelah terbukti bagi

mereka riwayat dari hnu Umar bahwa ia mengefektifkan thalak

yang dijafuhkan suami kepada istrinya di waktu haidh, mereka pun

mengatakan, "Para imam ifu lebih mengetahui kisahnya," lalu

mereka mengikuti pendapat hnu Umar. Sedangkan kelompok
yang tetap menentang mengatakan, "hnu Umar dan lainnya

senantiasa meriwayatkan hadits-hadits, tetapi para ulama tidak
mengambil apa yang dipahami lbnu Umar dan lainnya dari hadits-

hadits tersebut, karena yang berlaku adalah apa yang mereka

riwayatkan, bukan apa yang mereka lihat fiadikan pendapat) dan
pahami."

Mayoritas ulama meninggalkan pendapat lbnu Umar yang

dijadikan sebagai penafsiran sabda Nabi shallallahu 'alaihi

wasallam, "Maka hifunglah ftilangan Ramadhan)." Malik, Abu
Hanifah dan lainnya meninggalkan penafsiran lbnu Mas'ud &
terhadap hadits bahwa dua pelaku jual-beli memiliki hak pilifi.2e1

Padahal pendapatrnya ifu justru mendukung hadits tersebut.

Mayoritas ulama juga meninggalkan penafsiran lbnu Umar

terhadap firman Allah, '#t;'€;q "lstri-istrimu adalah (seperti)

tanah tempat kamu bercocok-tanam. " (Qs. Al Baqarah l2l: 223) la
berkata, "Ayat ini furun berkaitan dengan demikian." Demikian
pula jika periwayat berbeda pendapat dari apa yang ia riwayatkan,

2e1 gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang jual-beli 12082) dan Muslim dalam
pembahasan tentang jual-beli ll53l / 4345l,.
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sebagaimana Imam Empat dan lainnya meninggalkan perkataan

Ibnu Abbas bahwa penjualan budak perempuan akibat thalak

terhadapnya. Padahal lbnu Abbas meriwayatkan hadits Barirah,

dan bahwa Nabi $ memberi budak perempuan tersebut pilihan

sesudah ia dijual dan dimerdekakan,292 karena yang berlaku

adalah apa yang mereka riwayatkan, bukan apa yang mereka lihat

dan pahami.

Manakala ada riwayat valid menurut mereka dari para imam

sahabat bahwa mereka mengefektifkan tiga thalak yang digabung,

maka mereka mengatakan bahwa para sahabat tersebut tidak

mengefektifkannya melainkan karena ifulah yang diminta syariat.

Sekelompok ulama meyakini berlakunya thalak ini dan bahwa itu

merupakan hasil ijma karena mereka tidak mengetahui adanya

riwayat valid yang berbeda, terlebih lagi setelah pendapat yang

berbeda ini diketahui bemsal dari Syi'ah.

Mereka yang berargumen seperti di atas mengatakan

bahwa sebagian ulama Syi'ah dan ahli Kalam mengatakan bahwa

thalak yang digabung tidak menghasilkan apapun, dan pendapat

ini tidak diketahui berasal dari seorang ulama generasi pendahulu.

Sebaliknya, telah terjadi ijma atas sebagiannya, dan yang menjadi

bahasan adalah' apakah ia jatuh sahr atau jatuh tiga? Perbedaan

pendapat di antara ulama generasi pendahulu mengenai hal itu
dipastikan adanya, tidak mungkin dihilangkan. Sedangkan orang

yang menjadikan hal itu sebagai syariat yang konstan bagi umat

Islam tidak memiliki hujjah yang wajib diikuti, baik dari Kitab,

Sunnah atau ijma, meskipun sebagian dari mereka membantah

292 119. Al Bukhari dalam pembahasan tentang thalak (2583), Abu Daud dalam
pembahasan tentang thalak (2231), dan Ahmad (7/275), mereka semua dari Ibnu
'Abbas;.p,.
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pendapat ini dengan Kitab, sebagian yang lain dengan Sunnah,

dan sebagian yang lain dengan rjma. Sebagian dari mereka

berargumen dengan dua hujjah atau lebih.

Akan tetapi, kalangan yang berbeda pendapat menjelaskan

bahwa semua ini merupakan hujjah yang lemah; dan bahwa Kitab

dan Sunnah serta qiyas menunjukkan afuran ini tidak konstan,

serta menjelaskan bahwa tidak terjadi ijma dalam masalah ini.

Sebaliknya, atsar yang valid dari sahabat yang menjafuhkan tiga

thalak secara tergabung menunjukkan bahwa mereka tidak

menjadikan hal ifu sebagai salah saflr syariat Nabi # yung berlaku

bagi umat beliau secara konstan sebagaimana beliau

mensyariatkan keharaman perempuan sesudah thalak yang ketiga.

Sebaliknya, mereka hanya melakukan ijtihad terkait sanksi dengan

mengefektifkan tiga thalak manakala banyak dikerjakan dan orang-

orang tidak berhenti melakukannya.

Sebelumnya telah disebutkan redaksi dari para sahabat

yang menunjukkan bahwa mereka mengefektifkan tiga thalak pada

orang yang durhaka kepada Allah dengan menjahrhkannya secara

sekaligus. Adapun untuk orang yang bertakwa kepada Allah,

Allah S berfirman,

14b$$@*#fi,9^i ec;r
ua /,/
+y4

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan ke luar, dan memberinya rezeki dari

arah yang tiada disangka-sangkan5n "(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2-3)
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Barangsiapa yang tidak mengetahui keharamannya lalu ia

menjafuhkannya, kemudian setelah ia mengetahui keharamannya

maka ia bertobat dan berkomitmen untuk tidak mengulangi

perbuatan yang haram, maka orang seperti ini tidak layak dikenai

sanksi. [-agi pula, dalam dalil-dalil syariat yang meliputi Kitab dan

Sunnah serta ijma dan qiyas tidak ada keterangan yang

menunjukkan efektifnya tiga thalak baginya, dan nikahnya juga

masih ada dengan pasti, dan istrinya diharamkan bagi laki-laki lain

dengan pasti. Pengefektifan tiga thalak padanya sama dengan

menjadikan istrinya mubah bagi laki-laki lain dan haram baginya.

Hal itu dapat menjadi pemicu nikah tahlil yang diharamkan Allah

dan Rasul-Nya #.

Nikah Tahlil

Nikah tahlil tidak mencuat di zaman Nabi @ dan para

khalifah beliau. Tidak ada riwayat sama sekali bahwa ada seorang

perempuan di zaman mereka yang dikembalikan kepada suaminya

sesudah thalak ketiga melalui jalan nikah tahlil. Sebaliknya, Nabi

s melarang muhallil dan muha11u1 1u6.293 Beliau juga melaknat

pengambil riba, pemberinya, kedua saksinya dan pencatatnya.294

Tetapi dalam nikah tahlilbeliau tidak menyebutkan saksi, istri dan

wali, karena nikah tahlil yang dilakukan itu biasanya tersembunyi,

dimana niat tahlil ada pada muhallil, atau ia bersepakat dengan

suami yang menalaknya, yalls muhallal lah. Sedangkan istri dan

wali tidak mengetahui tujuannya itu. Seandainya mereka tahu,

293 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
294 7u21r;1 6adits telah disebutkan sebelumnya.
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mereka pasti tidak rela menikahkan anak perempuan mereka

dengan muhallil karena perbuatan tersebut termasuk perkara yang

sangat buruk di mata masyarakat. Juga karena tradisi mereka tidak

mengenal pencatatan dan kesaksian mahar. Sebaliknya, mereka

cukup menikah dan mengumumkan pernikahan. Mereka tidak

konsisten dalam menghadirkan dua saksi dalam akad sebagaimana

madzhab Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua riwayat
pendapat darinya. Dari Nabi # pun tidak ada hadits shahih

mengenai kesaksian atas nikah. Seperti itulah pendapat yang

dikemukakan oleh Ahmad bin Hanbal dan lainnya.

Oleh karena di zaman Umar ii*, tidak terjadi pernikahan

tahlil yang terang-terangan, dan Umar berpendapat bahwa

pengefektifan tiga thalak dapat menjerakan mereka agar tidak lagi

melakukan perbuatan yang diharamkan, maka ia pun mengambil

kebijakan tersebut berdasarkan ijtihadnya. Adapun jika pelaku

tidak layak mendapat sanksi, sedangkan pengefektifan tiga thalak

dapat memicu terjadinya nikah tahlilyang diharamkan berdasarkan

nash dan ijma para sahabat, serta kerusakan-kerusakan lain, maka

tidak boleh menghilangkan safu kerusakan yang hakiki dengan

kerusakan-kerusakan yang lebih besar. Sebaliknya, dalam keadaan

seperti ini sebaiknya tiga thalak dihitung sebagai satu thalak seperti

yang terjadi di zaman Rasulullah S dan Abu Bakar ;&,. Karena itu

sekelompok ulama seperti Abu Barakat memfatwakan jafuhnya

tiga thalak dalam satu keadaan, tidak dalam keadaan yang lain,

sebagaimana yang dituturkan dari para sahabat. Perbedaan ini bisa

jadi karena mereka melihat sanksi tersebut termasuk kategori

sanksi yang boleh dilakukan ketika ada hajat seperti menambahkan

dera di atas empat puluh dera unfuk peminum khamer,

mengasingkannya dan membotakinya; dan bisa jadi karena dtihad
mereka berbeda-beda sehingga terkadang mereka melihatnya
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sebagai afuran yang baku dan mereka terkadang melihatnya

sebagai aturan yang tidak baku.

Secara garis besar, apa saja yang disyariatkan Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam bagi umat beliau secara mengikat dan

baku itu tidak boleh diubah karena tidak mungkin terjadi

penghapusan hukum sepeninggal Rasulullah #. Tidak boleh ada

dugaan bahwa seorang ulama Islam sengaja berbuat demikian,

terlebih lagi para sahabat, dan terlebih lagi Khulafa' Rasyidun.

Yang menduga demikian terhadap para sahabat hanyalah orang-

orang yang bodoh dan sesat, seperti kelompok Rafidhah dan

Khawarij yang mengafirkan atau menganggap fasik sebagian

khalifah. Seandainya ada seseorang yang berbuat demikian, maka

umat Islam tidak mengakui pandangannya, karena pengakuan

terhadap pandangan semacam ini merupakan pengakuan terhadap

kemungkaran yang paling besar, sedang umat Islam terjaga dari

kesepakatan atas perkara seperti ini. Dituturkan dari sekelompok

ulama seperti 'lsa bin Aban dan lainnya dari kalangan ahli Kalam
(teologi), para ahli nalar dari kelompok Mu'tazilah, serta para

sahabat Abu Hanifah dan Malik bahwa ijma dapat digunakan

untuk menghapus nash Kitab dan Sunnah.

Kami menakwili pernyataan mereka bahwa yang mereka

maksud adalah ijma menunjukkan adanya nash yang menghapus.

Namun kami mendapati orang yang menuturkan dari mereka

bahwa mereka menjadikan ijma ifu sendiri sebagai penghapus

nash. Jika memang seperti ifu maksud mereka, maka ini adalah

pendapat yang membolehkan umat Islam unfuk mengganti agama

mereka sepeninggal Nabi mereka S seperti yang dikatakan oleh

orang-orang Nasrani bahwa Al Masih memperkenankan para ahli

agama mereka unfuk mengharamkan apa yang mereka pandang

lebih baik diharamkan, dan menghalalkan apa yang mereka
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pandang lebih baik dihalalkan. Ini jelas bukan agama umat Islam,

dan para sahabat pun tidak memperkenankan hal itu bagi diri
mereka sendiri. Barangsiapa yang meyakini para sahabat

menghalalkan hal tersebut, maka ia harus diminta bertobat

sebagaimana orang-orang sepertinya diminta bertobat. Akan

tetapi, bisa jadi hakim dan mufti berijtihad lalu ia benar sehingga

memperoleh dua pahala, atau keliru sehingga ia hanya

memperoleh safu pahala.

Syariat Nabi # yang Dikaitkan dengan Suatu Sebab

Apa yang disyariatkan Nabi @ secara terkait pada suatu

sebab ih-r disyariatkan ketika ada sebab tersebut, seperti pemberian

bagian kepada mualaf (orang yang perlu dibujuk hatinya untuk

memeluk Islam) karena hal itu ditetapkan dengan Kitab dan

Sunnah. Sebagian orang mengira bahwa ayat ini dihapus lantaran

diriwayatkan dari Umar bahwa ia berkata, "Allah tidak butuh

membujuk. Manusia bebas memilih antara beriman atau kufur."

Dugaan inijelas keliru. Akan tetapi, Umar iS, di zamannya merasa

tidak perlu memberikan bagian kepada mualaf sehingga ia
meninggalkan bagian tersebut Iantaran tidak dibufuhkan, bukan

karena dihapus, sebagaimana diasumsikan di suafu wakfu ia
menghapus bagian untuk ibnu sabil, orang yang berhutang, dan

lain sebagainya.

Mengenai hali Tamattu', ada riwayat dari Umar i$}, bahwa

ia melarangnya. Anaknya yang bernama Abdullah bin Umar dan

sahabat lain mengatakan bahwa sebenamya Umar tidak

mengharamkannya, melainkan ia memerintahkan orang-orang
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untuk mengerjakan yang lebih baik, yaitu berangkat 'umrah dari

rumahnya di luar bulan-bulan haji, karena 'umrah ini lebih utama

daripada 'umrah-nya orang yang mengerjakan haii Tamatfu'dan

Qiran menumt pendapat yang disepakati para imam. Bahkan

dalam pendapat yang diredaksikan dalam madzhab Abu Hanifah

dan Ahmad disebutkan bahwa jika seseorang mengerjakan 'umrah

di luar bulan-bulan haji, lalu ia menunaikan haji secara tersendiri

dalam bulan-bulan haji, maka itu lebih utama daripada haji

Tamatfu'dan Qimn, meskipun keduanya juga berpendapat bahwa

haji Tamattu'bisajadi lebih utama daripada haji lfrad.

Di antara ulama ada yang mengatakan bahwa Umar hanya

ingin menghapus haji dan menggantinya dengan 'umrah. Mereka

mengatakan, "Sesungguhnya orang ini sedang berihram unfuk
haji, hukumnya tidak boleh. Sedangkan perintah Nabi S kepada

para sahabat beliau untuk menghapus haji dan menggantinya

sebagai 'umrah ifu berlaku khusus untuk mereka. Ini merupakan

pendapat banyak fuqaha seperti Abu Hanifah, Malik dan Asy-

Syafi'i.

Sementara menurut kelompok lain dari generasi pendahulu

dan genemsi akhir berseberangan dengan pendapat ini. Mereka

mengatakan, "Sebaliknya, penghapusan haji ifu hukumnya boleh.

Seseorang tidak boleh menunaikan haji kecuali secara Tamattu',

baik dari awal atau dengan jalan menghapus haji sebagaimana

yang diperintahkan Nabi $ kepada para sahabat beliau pada Haji

Wada'. Ini juga merupakan pendapat Ibnu Abbas dan para

sahabakrya serta kalangan Azh-Zhahiri dan Syi'ah yang

mengikutinya.

Sedangkan pendapat yang ketiga mengatakan

penghapusan haji ifu hukumnya boleh, dan itu lebih utama. Boleh
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juga tidak menghapus haji, dan ini merupakan pendapat banyak

ulama dari generasi pendahulu dan generasi akhir seperti Ahmad
bin Hanbal dan para fuqaha ahli Hadits lainnya. Seseorang tidak
mungkin menunaikan haji yang disepakati melainkan ia

menunaikan haji secara Tamatfu' sejak awal tanpa melakukan

penghapusan. Adapun haji lfrad dan Qiran, di dalamnya terjadi
perbedaan pendapat yang masyhur di kalangan ulama generasi

pendahulu dan generasi akhir, sebagaimana mereka berbeda

pendapat mengenai kebolehan puasa dalam perjalanan dan

kebolehan menyempurnakan puasa dalam perjalanan, tetapi

mereka tidak berbeda pendapat mengenai kebolehan puasa dan

qashar secara garis besar.

Ketika Umar .g melarang haji Tamatful ia ditentang oleh

para sahabat lain seperti 'lmran bin Hushain, Ali bin Abu Thalib,

Abdullah bin Abbas, dan para sahabat lainnya. Lain halnya dengan
larangan Umar a& terhadap nikah mut'ah, karena Ali dan seluruh

sahabat menyepakatinya. Ali bahkan mengkritik lbnu Abbas terkait

kebolehan nikah mut'ah. Ia berkata, "Kamu ini orang yang

linglung." Sesungguhnya Rasulullah d* mengharamkan nikah

mut'ah dan mengharamkan daging keledai jinak pada tahun

Khaibar. Karena itu Ali bin Abu Thalib menentang Ibnu Abbas

terkait kebolehan keledai jinak dan nikah mut'ah karena lbnu

Abbas membolehkan keduanya. Ali menentang dan menyebutkan

bahwa Rasulullah ;i$ mengharamkan mut'ah dan keledai jina[.29s

Pengharaman keledai jinak terjadi pada tahun Khaibar. Sedangkan

pengharaman nikah mut'ah terjadi pada tahun Fathu Makkah

29s gg. Al Bukhari dalam pembahasan tentang peperangan 14276) dan Mrclim
dalam pembahasan tentang nikah (1407 /29-32).
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sebagaimana dijelaskan dalam kitab Ash-Shahih.296 Sebagian

orang mengira bahwa nikah mut'ah diharamkan, kemudian

diperbolehkan, kemudian diharamkan lagi. Jadi, sebagian dari

mereka mengira bahwa terjadi tiga perubahan hukumnya, padahal

tidak demikian adanya.

Jadi, pemyataan Umar bin Khaththab ;&, "Orang-orang

terburu-buru dalam urusan yang sehamsnya mereka jalani dengan

sabar. Jadi, sebaiknya kami jafuhkan ucapan mereka" merupakan

penjelasan kepada khalayak bahwa orang-orang telah mengadakan

sesuafu yang karena ifu menurutnya thalak tiga mereka pantas

dijahrhkan. Yang demikian itu bisa jadi seperti larangan terhadap

haji Tamatfu' yang dilakukan dengan menghapus haji lantaran hal

itu merupakan kekhususan para sahabat, dan itu keliru. Karena

praktik ini juga pemah terjadi di zaman Abu Bakar. Juga karena

tidak ada keterangan tentang kekhususan ahrran tersebut bagi para

sahabat. Dengan demikian, gugurlah klaim orang yang mengiranya

telah dihapus seperti penghapusan terhadap nikah mut'ah.

Jika diasumsikan Umar melihat hal itu sebagai aturan yang

konstan, maka ihr merupakan hasil ijtihadnya terkait larangan

menghapus haji karena ia mengira penghapusan haji dikhususkan

bagi para sahabat. Ini merupakan pendapat yang lemah dan telah

dikritik oleh banyak sahabat. Argumen yang kuat ada pada pihak

yang mengkritiknya. Seperti itu pula pengefektifan tiga thalak.

Barangsiapa yang menganggap pendapat Umar tentang hal ini

sebagai syariat yang konstan, maka dapat dikatakan kepadanya

bahwa ini adalah hasil ijtihadnya, dan ia telah ditentang oleh para

sahabat lain. Jika para sahabat berbeda pendapat mengenai

2e5 g3. Muslim dalam pembahasan tentang nlkah 17406/25).
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sesuatu, maka apa yang mereka perselisihkan ifu wajib

dikembalikan kepada Allah dan Rasul-Nya. Argumen yang kuat

ada di pihak yang menentang pendapat yang lemah ini.

Bisa jadi juga, Umar menjadikan pengefektifan tiga thalak

sebagai sanksi yang dilaksanakan ketika ada kebutuhan. Yang ini
tampaknya lebih mendekati karakter Umar. Selanjutnya, sanksi

semacam ini dapat terpengaruhi ijtihad dari dua sisi. Yang pertama

dari sisi sanksi demikian; apakah itu disyariatkan atau tidak? Ada

kalanya pemimpin negara berpandangan untuk menjahrhkan suahr

sanksi yang orang lain tidak berpandangan sama, seperti sanksi

pembakaran hidup-hidup yang dijatuhkan Ali terhadap para pelakr-r

zindiq (anti agama). Sanksi ini ditentang oleh Ibnu Abbas. dan

mayoritas ulama pun sejalan dengan pendapat Ibnu Abbas. Yang

kedua dari sisi sanksi tersebut hanya dijatuhkan kepada orang yang

pantas menerimanya. Jadi, barangsiapa termasuk orang-orang

yang bertakwa, maka ia pantas diberikan kemudahan dan jalan

keluar oleh Allah, tidak pantas diberi sanksi. Barangsiapa yang

tidak tahu bahwa penggabungan tiga thalak itu hukumnya haram,

lalu setelah tahu ia bertobat sejak hari itu juga untuk tidak menalak

kecuali thalak yang sesuai Sunnah, maka ia ternasuk orang-orang

yang bertakwa dalam hal thalak. Tidak ada alasan unh.rk

menjatuhkan tiga thalak untuk orang seperti ini, melainkan cukup

dijafuhkan sahr thalak saja. Ini merupakan masalah-masalah besar,

dan kami telah membahasnya di tempat lain. Di sini kami hanya

menyampaikan isyarat seperlunya.

Pendapat-pendapat para sahabat dapat dipahami dengan

salah satu dari dua hal. Bisa jadi mereka memandang

pengefektifan tiga thalak sebagai sanksi penjera yang boleh

dilakukan sesuai kebiasaan, seperti menambahkan sanksi dera di
atas empat puluh kali dera bagi peminum khamer. Bisa jadi
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disebabkan perbedaan ijtihad mereka sehingga terkadang mereka

melihatnya sebagai afuran yang baku, dan terkadang mereka

melihatnya afuran yang tidak baku. Adapun pendapat yang

mengatakan tiga thalak efektif sebagai syariat yang mengikat dan

konstan seperti syariat-syariat lainnya, pendapat ini tidak didasari

dalil syar'i sama sekali. Berdasarkan pendapat yang kuat ini, suami

yang menjatuhkan tiga thalak hanya terkena satu thalak sehingga

ia tidak boleh rujuk kepada istrinya. Ia tidak menanggung

kewajiban apapun karena istrinya haidh manakala ia termasuk

orang yang bertakwa kepada Allah dan bertobat dari bid'ah.

Thalak di Waktu Haidh

Adapun thalak di waktu haidh, letak perbedaan pendapat

mengenai efektifnya adalah sabda Nabi $ kepada Umar bin

Khaththab ketika ia memberitahu beliau bahwa Abdullah bin Umar

menalak istrinya dalam keadaan haidh,

'f J4'"i H'f ,:.,4,?Wt#LY
o

. J\ '-
JP

a

"Suruh dia unfuk kembali kepada istrinya hingga istrinya ifu
haid latu suci dari haidht'297

Di antara ulama ada yang memahami kata Wr;b
bermakna rujuk kepada istri yang dithalak. Mereka menjadikan

297 Taldinj hadits telah disebutkan sebelumnya.
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makna ini sebagai dasar bagi pendapat bahwa istri yang dithalak

dalam keadaan haidh itu suaminya diperintahkan untuk rujuk
kepadanya, tetapi thalaknya tetap jafuh. Apakah itu perintah

sunnah atau perintah wajib? Ada dua pendapat, dan keduanya

merupakan riwayat pendapat dari Ahmad. Pendapat yang

mengatakan perintah anjuran merupakan madzhab Abu Hanifah

dan Asy-Syafi'i. Sedangkan pendapat yang mengatakan perintah

wajib merupakan madzhab Malik.

Apakah suami menalaknya di masa suci pertama yang

terjadi sesudah haidh thalak, ataukah suami tidak menalaknya

kecuali pada masa suci dari haidh yang kedua? Ada dua pendapat

juga tentang hal ini, dan keduanya merupakan riwayat pendapat

dari Ahmad, dan dua turunan pendapat dalam madzhab Abu

Hanifah. Apakah suami wajib menggaulinya sebelum thalak yang

kedua? Mayoritas ulama tidak mewajibkannya, dan ada pula ulama
yang mewajibkannya. Ini merupakan safu fumnan pendapat dalam

madzhab Ahmad. Pendapat ini kuat dari segi qiyas terhadap

pendapat yang menjatuhkan thalak, tetapi lemah dari segi dalil.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai alasan

larangan thalak kepada istri yang haidh. Apakah alasannya adalah

memperlama iddah seperti yang dikemukakan oleh para sahabat

Malik dan Asy-Syafi'i serta mayoritas sahabat Ahmad? Ataukah

karena di masa haidh ifu suami dalam keadaan tidak ada hasrat

untuk menggauli istrinya sehingga istri tidak boleh dithalak kecuali

dalam keadaan ada hasrat dari suami untuk menggaulinya, lantara

thalak itu tidak diperbolehkan kecuali karena ada hajat

sebagaimana yang dikatakan oleh para sahabat Abu Hanifah dan

Abu Khaththab dari kalangan sahabat Ahmad? Ataukah larangan

ini bersifat ibadah sehingga alasannya tidak bisa dipahami seperti
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yang dikembalikan oleh sebagian ulama madzhab Maliki? Jadi, ada

tiga pendapat di sini.

Ulama lain ada yang mengatakan bahwa sabda beliau 'o'j

WY* "Suruh dia untuk kembali kepada istrinya" tidak

memrnjukkan jatuhnya tl'ralak. Akan tetapi, ketika Ibnu Urnar

menjafuhkan thalak yang dihararnkan, maka ia pun menjauhi

istrinya karena mengira t:ahwa thalaknya jatuh. Dari sini Nabi 1$

menyuruhnya untuk mengembalikan istrinya kepada posisinya

semula sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih mengenai

orang yang menjual satu sha'dengan dua sha'makanan,

"lnilah riba, maka kembalikan i2l'298

Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat dari 'lmran bin
Hushain bahwa ada seorang laki-laki yang memerdekakan enam

budak miliknya, lalu beliau membagi mereka menjadi tiga bagian,

lalu belieru rnemerdekakan dua budak dan mengembalikan ernpat

budak yang lain.299 Dalam krtab ,As-Sunan juga terdapat riwayat

dari Ibnu Abbas l:ahwa Nabi S mengembalikan Zainab kepada

suaminya yang pertama Vang bemama Abu 'Ash berdasarkan

pemikahan yang pertama.3O0 Yang demikian ihl merupakan
pengembalian istri. Nabi # jrgu memerintahkan Ali bin Abu

Thalib untuk rnengembalikan budak yang ia jual tanpa

298 HR Al Buhl:rir'r ria,lam pe-rnL.ahasarr tentarrg perwakilan (2312) dan Muslim
dalam pemba,hasar te-: ilang musaqah (\594 / 96)

299 y1JR. Muslirn clalirnr F,embahasan tentang sumpah 17668/561.
3oo Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.

J"6tlp ulr ';
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menyertakan saudaranya, dan memerintahkan Basyir untuk
mengembalikan budak yang ia hibahkan kepada anaknya.

Kata muraja'ah menunjukkan makna kembali kepada

keadaan pertama. Selanjutnya, terkadang pengembalian tersebut

dilakukan dengan akad yang baru sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah,

og ?:;? qi'd,, #'^i.'u'A E * r& o9

i;tr,tv$$u;b\y46.JW'e{rW
"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah thalak Wng

kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain ifu
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya hekas suami
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika berpendapat

akan dapat menjalankan hukum-hukum A/|ah. " (Qs. Al Baqarah

l2l 23o)

Ada kalanya pula dengan kembalinya masing-masing

kepada pasangannya secara fisik meskipun tidak terjadi thalak,

seperti seseorang yang mengeluarkan istri atau budak

perempuannya dari rumahnya, lalu ia diberi perintah untuk

mengembalikan iskinya, lalu ia pun mengembalikannya

sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ali ketika ia mengembalikan

amar makruf, dan dijelaskan dalam surat Umar kepada Abu Musa

unfuk mengembalikan kebenaran karena kebenaran adalah sesuafu

yang lama.

Penggunaan kata muraja'ah yang secara bahasa berarti

saling kembali menunjukkan interaksi dua pihak, sedangkan rujuk
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dari thalak ifu hanya bisa dilakukan oleh suami dengan ucapan

semata, sehingga untuk rujuk dari thalak ini nyaris tidak digunakan

kata mumja'ah. Lain halnya dengan pengembalian fisik istri

kepada suami lalu istri kembali dengan keinginannya sendiri.

Dengan demikian, keduanya saling kembali sebagaimana keduanya

saling kembali dengan akad dengan disertai kehendak bebas

keduanya sesudah istri nikah dengan suami yang lain. Kata-kata

yang digunakan untuk rujuk dari thalak adalah radd (kembali) dan

imsak (menahan). Kata imsak juga digunakan untuk arti

melanggengkan nikah seperti dalam firman Allah,

s=1 *4 ffi ,iL'ii\ iI " 
il 35 ;b

/./ ,/ / /-/
cL-j)c*

"Dan (ingatlah), ketika kamu berkata kepada orang yang

Alkh telah melimpahkan nikmat kepadanya dan kamu (1uga) telah

memberi nikmat kepadanya, 'Tahanlah terus istrimuT" (Qs. Al
Ahzaab [33], 37)

Allah juga berfirman,

*u o,s'/l(:)G9'c1af '&l6til' .3-.7€t')'
"Thalak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh

menahan lagi dengan cara yang baik atau menalak dengan cara

yang baik. " (Qs. Al Baqarah 12] 229-230)

Yang dimaksud dengan kata '!CY "menahan" adalah

rujuk sesudah thalak, sedangkan rujuk itu menjadi hak pribadi

suami. Dalam rujuk diperintahkan pengadaan saksi, sedangkan
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Nabi S tidak memerintahkan Ibnu Umar untuk mengadakan saksi,

melainkan beliau bersabda, "Sunth ia unfuk kembali kepada

istrinya!" Beliau tidak mengatakan: Maka hendaklah ia rujuk

kepada istrinya.

Selain itu, seandainya thalak di waktu haidh ifu jatuh,

niscaya rujuk kepada istri untuk dithalak lagi pada masa suci yang

pertama atau kedua justru semakin merugikan istri dan

memperparah thalak yang dimakruhkan. Ketenfuan seperti ifu
tidak membawa maslahat, baik bagi suami atau bagi istri. Bahkan,

jika thalak telah jatuh, maka rujuknya suami untuk menalak istrinya

untuk kedua kalinya justru menambah mudharat. Nabi $ tidak

menghalangi Ibnu Umar unfuk menjatuhkan thalak, melainkan

beliau membolehkannya unfuk melakukan thalak pada saat

menghadapi masa suci, selain memang lbnu Umar menginginkan

thalak. Dari sini dapat diketahui bahwa beliau hanya menyumh

hnu Umar unfuk menahan istrinya dan menangguhkan thalak

hingga wakfu yang diperbolehkan, sebagaimana orang yang

melakukan sesuatu sebelum waktunya diperintahkan untuk

mengembalikan apa yang telah dikerjakannya, lalu ia

mengerjakannya lagi pada waktunya jika ia menginginkannya.

Ketentuan ini sesuai dengan sabda Nabi S,

"Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang tidak

didasari dengan perintah kami, maka amalannya i7, 4i7o1u1t.'8o1

Wi#bdfu;f U
i. -37
,*

3or Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Thalak yang diharamkan serta tidak dilandasi perintah Allah

dan Rasul-Nya itu ditolak. Perintah Nabi @ unh-rk menangguhkan

thalak hingga waktu suci yang kedua bertujuan agar suami bisa

menggaulinya pada masa suci yang pertama. Karena seandainya

Ibnu Umar menalak istrinya pada masa suci yang pertama, maka

ia tidak boleh menalaknya kecuali sebelum terjadi persetubuhan.

Dengan demikian, perintah Nabi i$ kepada Ibnu Umar untuk

menahan istrinya justru menambah mudharat bagi istrinya

manakala ia menjatuhkan thalak pada masa suci yang pertama.

Selain itu, perintah penangguhan ini merupakan sanksi bagi

suami agar ia melakukan apa yang dihalalkan Allah, sehingga ia

dihukum dengan sesuatu yang menjadi kebalikan dari fujuannya.

Bahasan tentang masalah ini telah kami sampaikan berikut

pengkajian pernyataan kedua kelompok di tempat lain. tujuan

bahasan di sini hanya unfuk menegaskan pendapat-pendapat yang

ada dan acuannya. Tidak diragukan bahwa menurut ketentuan

dasarnya pernikahan itu tetap langgeng dan tidak ada dalil syar'i

yang menunjukkan hilangnya pernikahan akibat thalak yang

diharamkan. Bahkan nash dan ushul menunjukkan sebaliknya.

Allah Mahatahu.

Bab: Thalak yang Dijatuhkan Orang Mabuk dan
Semisalnya

Pelanggaran Sumpah Thalak dalam Keadaan
Mabuk
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Jika orang yang mabuk dan hilang akal melanggar sumpah

thalak, apakah pelanggarannya ini efektif atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ada dua

pendapat ulama tentang masalah ini. Menurut pendapat yang
paling shahih, thalaknya orang mabuk tidak jatuh sehingga

sumpahnya orang mabuk pun tidak sah dan tidak mengakibatkan
jafuhnya thalak manakala ia menalak. Pendapat ini diriwayatkan

secara valid dari Amirul Mukminin Utsman bin 'Affan.

Sepengetahuan penulis, tidak ada riwayat dari para sahabat lain
yang berbeda darinya. Ini adalah pendapat banyak ulama generasi

pendahulu dan generasi akhir seperti Umar bin Abdul 'Aziz dan
lainnya. Ini juga merupakan salah satu dari dua riwayat pendapat

dari Ahmad, dan dipilih oleh sekelompok sahabatnya. Ini juga

merupakan pendapat lama Asy-Syafi'i dan dipilih oleh sekelompok
sahabatnya. Ini juga merupakan pendapat sekelompok sahabat

Abu Hanifah seperti Ath-Thahawi dan lainnya.

Inilah pendapat yang benar karena ada riwayat valid dalam
kitab Ash-Shahihdari Ma'iz bin Malik ketika ia menjumpai Nabi S
dan mengaku telah berbuat zina. Nabi il!! lantas menyuruh orang-

orang unfuk memeriksa keadaannyu3o2 ,,'rtr L mengetahui apakah

ia mabuk atau tidak? Jika ia mabuk, maka pengakuannya tidak

sah. Jika pengakuannya tidak sah, maka dapat diketahui bahwa

seluruh ucapannya batal, sama seperti ucapan orang gila. Lagi
pula, jika ia maksiat dengan minum khamer, maka ia tidak

302 HR. Muslim dalam pembahasan tentang sanksi pidana (1695/22) dan
Buraidah e.,.
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mengetahui apa yang ia ucapan. .iika ia tidak mengetahui apa

yang ia ucapkan, maka ia jelas tidak memiliki fujuan yang sah,

sedangkan amal ifu tergantung pada niatnya. Orang seperti ini

tidak ada bedanya dengan orang yang mengonsumsi sesuafu yang

diharamkan dan membuatnya menjadi gila. Meskipun gilanya ifu

terjadi karena maksiat, namun thalaknya dan ucapan-ucapannya

yang lain tidak sah.

Barangsiapa yang mencermati pokok-pokok syariat dan

fujuan-fujuannya, maka ia memperoleh kejelasan bahwa pendapat

inilah yang benar, dan bahwa pendapat yang menjatuhkan thalak

dalam keadaan mabuk merupakan pendapat yang tidak memiliki

argumen yang benar dan dapat dijadikan sandaran. Karena ih.r,

banyak peneliti madzhab Malik dan Asy-Syafi'i seperti Abu Walid

Al Baji dan Abu Al Ma'ali Al Juwaini memberlakukan berbagai

syariat hanya dalam keadaan sadar. Adapun orang yang ditengarai

tidak bisa memahami ucapannya itu tidak jatuh thalaknya tanpa

diragukan dalam hal lni. Menurut pendapat yang benar, thalak

tidak jafuh kecuali dari orang yang memahami ucapannya,

sebagaimarra slralatnya tidak sah dalam keadaan seperti ini.

Barangsiapa yang tidak sah shalatnya, maka tidak sah pula

thalaknya. Allah S berfirman,

{_St i,fi; i i4)i \ijT I rfrc t{\ 6r_
<42((i)1.1 1,J9_* tc b+t-a,tg>

"Hai orang-omng yang beriman, janganlah kamu shalat,

sedang kamu dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa

yang kamu ucapkan. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 43) Allah Mahatahu.
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Tindakan Orang Mabuk

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Bagaimana hukumnya tindakan-tindakan orang mabuk?

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah Menjawab

Dari dahulu hingga sekarang para ulama berbeda pendapat

tentang masalah ini, termasuk dalam madzhab Ahmad dan

lainnya. Banyak jawaban Imam Ahmad yang mengganfung dalam

masalah ini. Pendapat-pendapat yang ada dalam madzhab Ahmad
dan lainnya berkisar antara menganggap sah seluruh tindakan

orang mabuk secara muflak, baik ucapan atau perbuatan;

menganggap tidak sah secam mutlak; dan membedakan antara

ucapan dan perbuatannya, membedakan antara sanksi pidana dan

lainnya, membedakan antara hak dan kewajibannya, membedakan

antara perbuatan yang hanya dilakukan orang mabuk dan yang

bukan. Perbedaan pendapat ini ada dalam madzhab Ahmad dan

lainnya.

Selanjutnya, para ulama berbeda pendapat mengenai orang

yang hilang akalnya bukan karena mabuk, seperti karena terkena

bius; apakah ia disamakan dengan orang mabuk atau orang gila?

Ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. masing-

masing dari para sahabat Ahmad berpegang pada sebagian dari

pernyataan Ahmad, sedangkan darinya tidak ada safu riwayat
pendapat atau safu furunan pendapat, melainkan hanya ada dua

riwayat yang ditakwili.

Para ulama juga berbeda pendapat mengenai orang yang

dipaksa minum khamer' apakah ia berdosa atau tidak? Ada dua

furunan pendapat.
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Di antara sahabat Ahmad seperti Al Khallal ada yang

membela pendapat bahwa thalaknya tidak jatuh. Ada pula sahabat

lain seperti Al Qadhi yang membela pendapat bahwa thalaknya

jatuh. Mereka yang menjatuhkan thalaknya memiliki tiga acuan,

yaitu:

Pertama, jah-rhnya thalak sebagai sanksi terhadapnya.

Pemegang pendapat ini membedakan antara perbuatan yang

dikenai sanksi pidana dan lainnya. Namun pendapat ini lemah

karena syariat tidak menghukum seseorang dengan jenis sanksi ini,

yaitu menjatuhkan thalak atau tidak menjafuhkannya. Juga karena

sanksi ini justru merugikan istrinya yang tidak berdosa dan

mudharat lain, dan yang demikian ifu hukumnya tidak boleh. Tidak

boleh menghukum seseorang karena dosa orang lain. Juga karena

mabuk ifu telah ditetapkan sanksinya oleh syariat berupa dera dan

semisalnya. Jadi, sanksinya dengan selain itu jushu mengubah

sanksi syariat.

Juga karena para sahabat menjatuhkan sanksi berdasarkan

tindakan-tindakan yang diduga kuat terjadi akibat mabuk, seperti

ucapannya ngawur dan berbohong, dengan catatan bahwa jika

orang tersebut mabuk maka bicaranya ngawur, dan jika bicaranya

ngawur maka ia berbohong. Sanksi bagi orang yang berbohong

adalah dera delapan puluh kali. Hal itu menjelaskan bahwa

keberanian seseorang unfuk mabuk yang merupakan biangnya

kebohongan itu membuatnya dapat dikategorikan kepada orang

yang berani berbohong. Dalam hal ini sesuafu yang diduga sebagai

akibat didudukkan pada posisi sebab, karena akibat di sini sangat

samar dan tersembunyi; karena terkadang kebohongan orang yang

mabuk tidak dapat diketahui, dan tidak pula kapan ia berbohong,

dan terhadap siapa ia berbohong. Seperti halnya orang yang tidur
dengan berbaring mengalami hadats, tetapi ia tidak tahu apakah ia
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berhadats atau tidak. karena ifu, tidur diletakkan pada posisi

hadats. Ini merupakan cara pemahaman yang masyhur.

Seandainya tindakan-tindakan orang mabuk termasuk kategori ini,

maka seyogianya istrinya dithalakkan, baik pelaku mabuk itu

menalak istrinya atau tidak, sebagaimana sanksi pidana dijafuhkan

pada pembohong, baik ia telah berbohong atau belum berbohong.

Pendapat seperti ini jelas tidak dikemukakan oleh seseorang.

Kedua, seseorang tidak diketahui kehilangan akal kecuali

melalui ucapannya, sedangkan ia dianggap fasik akibat minum

khamer sehingga ucapannya tidak diterima terkait kehilangan akal

dan mabuk yang dialaminya. Hakikat pendapat ini adalah thalak

secara hakiki tidak jatuh, tetapi secara lahiriah dakwaan orang

yang menjatuhkannya tidak diterima. Ulama yang berpegang pada

pendapat ini terkadang membedakan antara hal-hal yang hanya

dilakukan orang mabuk dan yang bukan.

Ketiga, acuan para imam dan diredaksikan dari mereka

seperti Asy-Syafi'i dan Ahmad, bahwa hukum taklif tetap berlaku

padanya. Ia tidak seperti orang gila yang tidak dicatat amal

perbuatannya, dan tidak pula seperti orang tidur. Alasannya adalah

karena orang gila tidak dicatat amal perbuatannya, sedangkan

orang mabuk diberi sanksi sebagaimana yang disebutkan para

sahabat. Tidak ada acuan yang lebih baik daripada acuan ini.

seperti itulah komentar Imam Ahmad, "Tidak ada pendapat yang

lebih baik dalam masalah ini selain pendapat ini."

Namun, pendapat ini sebenarnya lemah juga karena jika

yang dimaksud adalah orang mabuk tetap diperintah dan dilarang

dalam keadaan mabuk, maka itu jelas keliru. Orang yang tidak

memiliki akal sehat dan tidak memahami perkataan jelas tidak bisa

diperintah dan dilarang secara syariat. Sebaliknya, dalil-dalil syariat
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dan akal meniadakan titah kepada orang seperti ini. Adapun jika

yang dimaksud adalah terkadang ia dikenai sanksi atas apa yang ia

pertuat dalam mabuknya, maka pemyataan ini benar secara garis

besar. Akan tetapi, alasannya adalah karena saat sadar ia diberi

titah agar tdak minum khamer yang dapat mengakibatkan

berbagai perbuatan pidana. Jika ia melakukan larangan, maka ia
tidak ditolerir atas perbuatan haram yang ia lakukan. Pendapat ini

seperti yang penulis sampaikan terkait rnabuk akibat keadaan

batin; manakala penyebab mabuknya dilarang, maka mabuknya

tidak ditolerir. Pendapat yang penulis sampaikan ini bisa

berimplikasi bahwa orang mabuk menerima sanksi seperti halnya

orang yang sadar. Pendapat ini lebih mendekati kebenaran.

Sedangkan di sini penulis hanya membahas tindakan-tindakan

orang mabuk, apakah sah atau tidak.

Adapun firman Allah, {r<f }1'r',i4li1i-:ii "Janganlah

kamu shalat sedang kamu dalam keadaan mabuk" (Qs. An-Nisaa'

l4l: 43) berisi larangan kepada mereka agar tidak mabuk dengan

cara yang dapat mengakibatkan mereka melewatkan shalat, atau

larangan terhadap mereka untuk mabuk pada waktu mendekati

shalat, atau larangan unfuk memasuki shalat di awal-awal mabuk.

Adapun dalam keadaan mabuk, ia tidak diberi titah sama sekali.

Dalil-Dalil bahwa Tindakan Orang Mabuk tidak Sah

Ada beberapa dalil bahwa tindakan-tindakan orang mabuk

tidak sah, yaitu:
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Pertama, hadits Jabir bin Samurah yang terdapat dalam

kitab Shahih Muslim ketika Nabi S untuk memeriksa keadaan

Ma'iz bin Malik.3o3

Kedua, ibadahnya seperti sah tidak sah berdasarkan nash

dan ijma, karena Allah melarang mendekati shalat dalam keadaan

mabuk hingga ia mengerti apa yang ia ucapkan. Para ulama pun

menyepakati hal ini. lain halnya dengan peminum yang tidak
mabuk; ibadahnya sah selama syarat-syaratnya terpenuhi. Kita
tahu bahwa shalatnya tidak sah karena ia tidak mengerti apa yang

ia ucapkan, karena ia memang belum mengerti apa yang ia

ucapkan, sebagaimana yang ditunjukkan oleh AI Qur'an. Karena

itu kami mengatakan bahwa setiap orang yang ibadahnya batal

lantaran kehilangan akal itu terlebih lagi akad-akadnya juga batal,

seperti orang tidur, orang gila dan semisalnya. Tetapi, sebaliknya

terkadang sah ibadah-ibadah orang yang tidak sah tindakannya

lantaran akalnya tidak sempurna, seperti anak kecil dan orang
yang dibatasi hak transaksinya lantaran bodoh.

Ketiga, semua ucapan dan akad terikat dengan syarat

kemampuan untuk menalar dan berpikir. Bamngsiapa yang tidak

bisa menalar dan tidak bisa berpikir, maka ucapannya tidak

dipertimbangkan dalam syariat sama sekali sebagaimana sabda

Nabi if$,

3o3 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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"sesungguhnya dalam jasad itu ada daging. Jika

ia baik, maka baiklah seluruh tubuh. Dan jika ia rusak, maka rusak

pula seluruh fubuh. Ketahuilah, saungguhnya jasad tersebut

adalah ealbu.'Eoq

Jika hati telah kehilangan daya nalamya padahal dengan

daya ifulah seseorang berbicara dan bertindak, maka bagaimana

mungkin ia diberi perintah dan larangan, atau memiliki kelayakan

unfuk menetapkan kepemilikan atau menghilangkannya. Yang

demikian itu dapat dipahami secara nalar, dan diperkuat dengan

ketetapan dari Syari'.

Keempat, akad dan tindakan-tindakan lain terikat dengan

syarat niat sebagaimana sabda Nabi S,

q6u.jr;vr dt
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"Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada

niu1.'8o5

3oa 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang iman (52) dan Muslim dalam
pernbahasan tentang ntusaqah (1599 / lO7).

3os 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang permulaan wahyu (1) dan Muslim
dalam pembahasan tentang kepemimpina n 17907 / 1551.
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Penulis telah menegaskan kaidah ini dalam kitab Bayan Ad-
Dalil 'ala Buthlan At-Tahlil. Penulis menegaskan bahwa setiap

lafazh yang terucap tanpa tujuan dan kesengajaan dari
pengucapnya lantaran lupa, terlontar begitu saja, dan tidak

terpikir, lafazh tersebut tidak berdampak hukum. Adapun jika

seseorang sengaja mengucapkan lafazh tetapi tidak meniatkan

maknanya, seperti orang yang bercanda, maka ada perincian di

dalamnya. Yang dimaksud dengan tujuan di sini adalah fujuan dan

kesengajaan yang hanya ada di akad. Adapun kesengajaan yang

bersifat hewan dan dimiliki setiap hewan, yang demikian itu pasti

terjadi dalam berbagai ucapan dan perbuatan yang didasari

kehendak bebas. Kesengajaan ini saja tidak cukup untuk

menentukan sahnya akad dan ucapan, karena orang gila, anak-

anak dan lainnya juga memiliki kesengajaan seperti ini, seperti

halnya hewan. Meski demikian, suara dan lafazh mereka sia-sia

dalam keadaan tidak bisa memilah dan menalar. Akan tetapi, anak

kecil yang sudah menalar dan orang gila yang terkadang bisa

menalar ifu berlaku ucapannya pada saat ia bisa menalar.

Kelima, perkara ini termasuk kategori pemberitaan, bukan

termasuk kategori pembebanan perintah. Alasannya adalah

keberadaan orang mabuk diberi sanksi atau tidak diberi sanksi itu

tidak memiliki kaitan dengan sah atau tidak sahnya akad. Akad

bukan termasuk ibadah yang diberi pahala, dan bukan termasuk

tindakan pidana yang diberi sanksi, melainkan termasuk tindakan-

tindakan yang sama-sama dilakukan oleh orang yang baik dan ahli

maksiat, orang mukmin dan orang kafir. Ia merupakan

keniscayaan dari eksistensi manusia, karena perjanjian dan akad

merupakan perkara yang tanpanya maslahat manusia tidak

sempuma lantaran sebagian manusia pasti membutuhkan sebagian

yang lain dalam upaya mendatangkan manfaat dan mencegah
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mudharat. Sedangkan akad ifu hanya muncul dari akal yang sehat.

Barangsiapa yang tidak memiliki akal yang sehat dan tidak bisa

menalar, maka ia tidak dianggap telah melakukan perjanjian,

sumpah, jual-beli, nikah, thalak dan memerdekakan budak,

Penjelasannya, kita tahu bahwa sebelum khamer

diharamkan ucapan orang yang mabuk sudah sia-sia menurut yang

disepakati. Karena itu, ketika Hamzah bin Abdul Muththalib ^S,

berkata dalam keadaan mabuk sebelum khamer di haramkan,
"Kalian tidak lain adalah budak-budak ayahku," maka ia tidak

dikenai sanksi. Demikian pula ketika ada seorang Muhajirin

pertama membaca ayat ini secara campur aduk, <ri+(Air#f-s

@ "Kuak*luh, 'Hai orang-orang yang kafir." (Qs. Al Kaafiruun

[109]: 1) Ini terjadi sebelum ada larangan sehingga ia tidak ditegur.

Demikian pula, seandainya orang-orang kafir minum khamer lalu

mengadakan perjanjian dan menetapkan berbagai syarat, maka

ucapan mereka tidak dihiraukan sama sekali. Demikian pula

dengan orang yang mabuk dalam keadaan tidak bisa dikecam,

seperti orang '7ang minum sesuafu yang ia tidak tahu bahwa

minuman tersebut memabukkan.

Adapun orang yang mabuk akibat minuman yang

diharamkan, maka tidak diragukan bahwa ia berdosa akibat

perbuatannya ifu, dan ia berhak mendapat sanksi dunia dan

akhirat sesuai yang diperintahkan Allah. Perbedaan ini ada di

antara orang seperti ini dan orang yang mabuknya ditolerir.

Adapun keberadaan perjanjian yang dilakukannya kepada sesama

rnanusia sebagai perjanjian yang tidak berdampak dan tidak

menghasilkan fujuan, yang demikian tidak ada perbedaan antara

orang yang mabuknya ditolerir dan yang tidak ditolerir. Karena
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yang mengakibatkan keabsahan perjanjian adalah pelakunya

melakukannya dalam keadaan berakal sehat dan mampu menalar,

bukan karena ia orang baik atau pendosa. Syari' tidak menjadikan

orang yang mabuk sama kedudukannya dengan orang yang sadar

sama sekali.

Talaknya Orang yang Hilang Akal Akibat Marah
yang Memuncak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar hebat dengan istrinya

hingga akalnya berubah, lalu ia berkata kepada istrinya, "Kamu

aku thalak tiga." Apakah thalaknya itu jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah Menjawab

Jika keadaannya sedemikian laitis hingga ia tidak mengerti

apa yang ia ucapkan seperti orang gila, maka tidak terjadi apa-apa

dengan ucapannya. Allah Mahatahu.

Talaknya Orang yang Marah Tanpa Menyebut
Nama Istrinya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang marah lalu ia berkata, "Talak."

Ia tidak menyebut istrinya dan nama istrinya. Bagaimana

hukumnya?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Menjawab

Jika ia tidak meniatkan kata tersebut untuk menalak

istrinya, maka thalak tidak jatuh dengan ucapan ini.

Hukum Thalak Orang yang Dipaksa

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang dipaksa menalak istrinya

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika seseorang dipaksa dengan jalan yang tidak benar,

maka thalaknya tidak jafuh menurut mayoritas ulama seperti Malik,

Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya. Inilah pendapat yang dituturkan
dari para sahabat Rasulullah S seperti Umar bin Khaththab ;41,

dan lainnya. Jika pada saat menjatuhkan thalak itu ia dikepung

oleh oftmg-orcmg yang diketahui memusuhinya, atau mereka

memukulinya dan ia tidak bisa membela diri, dan ia mengaku

bahwa mereka memaksanya unfuk menalak istrinya, maka

ucapannla diterima. Jika para saksi thalak memberi kesaksian

akan kejadian ifu, lalu ia mengaku dipaksa, maka ucapannya

diterima. Sedangkan pengambilan sumpahnya diperselisihkan di

kalangan ulama.

Orang yang Dpaksa Menalak Istrinya dalam
Keadaan Hamil
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Syaikhul Islam lbnu TaimiS4yah Ditanya

Ada seorang suami yang ditangkap, dipukuli, dimasukkan
penjara dan dirampas harta bendanya agar ia menalak istrinya, lalu

ia menalak istrinya satu kali. Setelah itu istrinya pergi dalam

keadaan hamil. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Thalak ini tidak
jatuh. Adapun pemikahan istri dalam keadaan hamil dari suami

yang pertarna hukumnya batal menurut pendapat yang disepakati

umat Islam meskipun thalaknya jatuh. L-alu, bagaimana jika

thalaknya tidak jatuh? Orang yang memaksanya menalak harus

dikenai sanksi, berikut orang yang mewalikan pemikahan yang

diharamkan dan batal ini. Perempuan tersebut dan suaminya yang

kedua wajib dipisahkan meskipun perempuan tersebut telah

menyelesaikan ibadah dari suami yang pertama dengan jalan

persalinan. Sedangkan iddah dari suami yang kedua

diperselisihkan hukumnya. Jika suami yang kedua tahu bahwa

nikah tersebut diharamkan, maka menurut pendapat yang shahih

adalah harus ada iddah. Adapun jika ia meyakini keabsahan nikah,

maka istri wajib menjalani iddah akibat persetubuhan dengan

suamiyang kedua.

Janji untuk Menalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang suami berkata, "Aku tidak menginginkanmu,

berdirilah dan pergilah ke rumah keluargamu, aku berjanji akan

menalakmu!" Ia meniatkan ucapan ini sebagai thalak. Apakah

disyariatkan baginya untuk rujuk dan menikahi iskinya itu dengan

mahar kedua? Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas Anda.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Janji thalak tidak menjatuhkan thalak meskipun kalimaturya

panjang. Janji ini tidak wajib ditepati, dan tidak pula sunnah.

adapun jika dengan suami telah menjatuhkan thalak sebelum ia

berkata, "Pergilah ke rumah ibumu," dan ia ingin mengingatkan

bahwa ia telah menalak istrinya, maka dalam hal ini jatuh satu

thalak manakala ia tidak meniatkan lebih dari itu, dan ia boleh

rujuk kepada istrinya di masa iddah meskipun tanpa kerelaan dari

istri, tanpa wali dan tanpa mahar. Allah Mahatahu.

Desakan lbu Kepada Anak y. untuk Menalak
Istrinya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

dan ia telah memiliki beberapa anak. Namun ibunya laki-laki

tersebut mendesak istrinya serta memberi saran kepada anaknya

agar menalak istrinya. Apakah ia boleh menalak istrinya?
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Ia tidak boleh menalak istrinya dengan mengikuti ucapan

ibunya, melainkan ia wajib berbakti kepada ibunya dan thalak

kepada istrinya itu bukan termasuk bakti kepada ibu. Allah

Mahatahu.

Ibu Mendoakan Celaka Anak Perempuannya
Karena tidak Menuruti Permintaan Thalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Sepasang suami-istri sepakat unfuk hidup bersama, tetapi

ibunya perempuan menginginkan perpisahan. Anaknya itu tidak

menuruti ucapan ibunya. Apakah ia berdosa seandainya ibunya

mendoakan celaka baginya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seorang

perempuan telah menikah, maka ia tidak wajib unfuk menaati

ayahnya atau ibunya dalam hal berpisah dari suaminya atau dalam

hal berkunjung ke rumah mereka. Sebaliknya, ketaatan kepada

suaminya selama suaminya tidak menyuruhnya berbuat maksiat

kepada Allah itu lebih kuat daripada ketaatan kepada kedua orang

tuanya. Nabi S bersabda,

,)r3 o"lt Wb Wi:S
I
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"Perempuan mana yang meninggal dalam kadaan
suaminya ndha kepadanya, maka ia masuk surga.'806

Jika ibu ingin memisahkan ia dari suaminya, maka ibu

termasuk kelompok Harut dan Marut. Permintaannya tidak wajib

dihrruti meskipun ia mendoakan anaknya celaka. Hanya saja, jika

pasangan suami-istri ifu bersepakat untuk berbuat maksiat, atau

suami memerintahkan iskinya untuk maksiat kepada Allah,

sedangkan ibunya menyuruhnya menaati Allah dan Rasul-Nya

dengan ketaatan yang wajib bagi setiap muslim, maka perintah

ibunya wajib ditaati.

Menalak Istri dengan Niat dan Pernyataan Kepada
Para Saksi

Syaikhul Islam Ibnu Taimiygrah Ditanya

Ada seorang suami yang bemiat menalak istrinya jika ia

haidh tetapi ia tidak mengucapkan kata thalak. Setelah istrinya

haidh, suami tersebut tahu bahwa istrinya telah tertalak hanya

dengan niat, lalu ia berkata kepada para saksi, "Sudah tiba

waktunya thalak atas istriku." Para saksi bertanya, "Kapan kamu

menalaknya?" Ia menjawab, "Kemarin." Ucapannya ini didasarkan

pada dugaannya. L-alu, setelah istrinya menjalani dua kali haidh

selain haidh yang ia kira bahwa istrinya telah tertalak, para saksi

menikahkannya dengan laki-laki lain. Setelah beberapa lama

tinggal bersama suaminya yang kedua, suaminya itu juga

306 gp. hnu Ma.jah dalam pembahasan tentang nikah (1854), dan At-Tirmidzi
dalam pembahasan tentang persusuan (1161) dengan menilainya hasan-gharib.
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menalaknya. Lalu, ketika ia telah menyelesaikan iddabnya,
suaminya yang pertama ingin kembali kepadanya. Apakah
perempuan tersebut halal baginya dengan pernikahan yang

pertama, ataukah wajib dilakukan akad yang baru?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Adapun jika ia
bemiat unfuk menalak istrinya saat istrinya haidh, maka niat ini
tidak menjatuhkan thalak menurut pendapat yang disepakati

ulama. Sebaliknya, ia wajib menalaknya sesudah itu. Jika ia tidak
menalaknya sesudah itu, maka thalak tidak jatuh. Jika ia meyakini

bahwa niat itulah thalak, Ialu ia mengakui bahwa ia telah menalak

istrinya dengan niat tersebut, maka thalak secara hakiki tidak jatuh

dengan pengakuan ini. Akan tetapi, pengakuan itu diberlakukan

dalam hal hukum. Jika tidak terjadi sesuatu padanya, maka istri
tersebut tetap menjadi istrinya secara hakiki. Allah Mahatahu.

Rujuk dengan Kalimat Umum

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang telah beristri, sedangkan ibunya

tidak menyukai istrinya ifu, lalu ia menalak istrinya. Kemudian ia

berkata, "Semua perempuan yang ada di kota ini aku nikahi-
termasuk istrinya dan perempuan lain." Jika yang ia maksud

adalah ia rujuk kepada istrinya atau ia nikah dengan perempuan

lain dari kota itu, apakah akadnya sah atau tidak?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ia boleh menikah dengan perempuan yang berasal dari kota

itu jika ia menginginkan, atau dengan perempuan lain jika ia

menginginkan. Akadnya tetap sah.

Meniatkan Thalak Satu Tetapi Temcap Thalak Tiga

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar dengan istrinya, dan ia

ingin mengatakan, "la aku thalak satu," tetapi ia salah ucap

sehingga terucap tiga padahal itu bukan yang ia niatkan.

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika lidahnya

tergelincir sehingga terucap tiga tanpa ada niat, sedangkan yang ia

niatkan hanya satu, maka hanya jatuh satu thalak. Bahkan

seandainya ia ingin mengucapkan kata thahir (suci) lalu lidahnya

tergelincir sehingga terucap kata thaliq (tertalak), maka thalaknya

tidak jatuh dalam hubungan antara ia dengan Allah. Allah

Mahatahu.

Hukum Thalak yang Dikaitkan pada Pelunasan
Hutang Hingga Waktu Tertentu, Lalu Hutang
Tersebut Dibebaskan
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiy4Tah Ditanya

Ada seorang perempuan yang memberikan hutang kepada

suaminya, kemudian ia berkata kepada suaminya, "Aku khawatir
kamu tidak melunasi hutangku." Suaminya menjawab. "Jika aku

tidak melunasi hutangmu sampai akhir bulan Ramadhan ini, kamu

aku thalak tiga." Sesudah ifu suanrinya pergi dan ia tidak

mewakilkan kepada seseorang. Jika istrinya membebaskarr hutang

suaminya lalu bulan tersebut berlalu, apakah jatuh thalak at;eu

tidak? Jika seseorang sukarela membayarkan hutang tersebui,

apakah hutang tersebut gugur atau tidak? Apakah thalak jatuh

dengan berlalunya bulan Ramadhan atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimigrah Menjawab

Jika istri membebaskan hutang suami, maka suami tidak

melanggar sumpah menurut banyak fuqaha seperti Abu Hanifah

dan Muhammad. Ini juga merupakan satu pendapat dalam

madzhab Ahmad dan lainnya. Pendapat ini didasarkan pada dua

alasan. Pertama, dengan pembebasan hutang tersebut tertufuplah

kemungkinan untuk melunasinya. Kedua, perkara yang

disumpahkan untuk dikerjakan itu sama kedudukannya dengan

perkara yang diperintahkan untuk dikerjakan. Kita tahu bahwa

setiap hamba diperintahkan untuk melunasi hutang selama hutang

ihr rnasih ada. Demikian pula sumpah; semua oranE tahu bahwa

keduanya ihr sama. Orang yang bersumpah ifu biasanya bertujuan

agar pertanggungannya dibebaskan dan menghentikan tunfutan

orang yang berpiutang kepadanya, serta melunasi hutang jika

rnasih ada. Demikian pula, seandainya hutangnya dibayarkan oleh

orang lain, maka pertanggungannya terhadap hutang telah bebas

tanpa ada tindakan darinya, sebagaimana ia terbebas karena

dibebaskan. Pelunasan olehnya menjadi terhalang, dan tujuan
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orang yang berpiutang juga telah tercapai. Nabi ;$ menganggap

pelunasan yang dilakukan oleh orang lain itu sama seperti

pelunasan yang dilakukan oleh orang yang berhutang itu sendiri.

Beliau bersabda,

&j ;.'rt{ $ ui:i
'Apa pendapafutu sandain5n ayahmu menanggung

hubng?"

Dalam hadits lain disebutkan,

e'&'6# osi W *;:z;; U;s 3A ,G
.rbju, tg;i ttt :its ,e Uu

"Ibumu menanggung hutang lalu kamu melunasinya.

Apakah itu sah?" Perempuan itu (yang diajak bicara oleh Nabi)

menjawab, "Ya." Beliau bersabda, 'Allah ifu lebih berhak unfuk

dilunasi hak-Nya.'Eo7

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

AUah Mahatahu.

Menjatuhkan Thalak Tiga pada Istri yang Belum
Digauli dan Masih Perawan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

s07 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang puasa (1953) dan Muslim dalam
pembahasan tentang puasa (1148,/154, 155).
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Ada seorang suami yang menjatuhkan tiga thalak pada

istrinya sebelum ia menggaulinya dan istrinya ifu masih perawan.

Apakah ada jalan baginya untuk rujuk kepada istrinya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Tiga thalak

sebelum persefubuhan dan sesudah persefubuhan ifu sama dalam

mengakibatkan keharaman menurut Imam Empat.

Hukum Suami Pertama Menikahi Istri yang Ditalak
Suami Kedua dalam Keadaan Belum Pemah Digauli

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang mengadakan akad dengan syarat

perempuan yang dinikahinya itu baligh. Tetapi ia tidak

menggaulinya, dan bahkan sesudah ifu ia menalaknya. Kemudian

ia dinikahi oleh laki-laki lain, dan suami yang kedua ini pun tidak

menggaulinya. Kemudian suami kedua ini menalaknya tiga.

Apakah suami pertama yang menalaknya itu boleh menikahinya

lagi atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Jika suami menalak istrinya sebelum terjadi persetubuhan,

maka hukumnya sama seperti suami menalak istrinya sesudah

terjadi persefubuhan menurut Imam Empat. Istri tersebut tidak

halal baginya sebelum nikah dengan suami yang lain dan
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digaulinya. Jika suami kedua menalaknya sebelum terjadi

persetubuhan, maka ia tidak menjadi halal bagi suami yang

pertama.

Dampak Ucapan Mengharamkan Segala Sesuafu
Terhadap Istri dan Budak Perempuan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakiJaki yang berkata, "Segala sesuafu yang

aku miliki menjadi haram bagiku." Apakah istri dan budak

perempuannya ikut menjadi haram baginya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Untuk selain istri, ia wajib membayar kaffarah sumpah.

Adapun untuk istri, para ulama berbeda pendapat tentang hal ini;

apakah istrinya itu tertalak ataukah suami hanya wajib membayar

kaffanh Zhihafl Menurut madzhab Malik, ucapannya itu
mengakibatkan thalak. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah

dan Asy-Syaf i-dalam pendapat yang paling jelas ke-shahihannya

di antara dua pendapatnya-ia hanya wajib membayar kaffarah

sumpah. Adapun menurut Ahmad, ia wajib membayar kaffarah
Zhihar. lain halnya jika ia meniatkan hal lain sehingga terjadi

perbedaan pendapat di dalamnya. Menurut pendapat yang shahih,

ucapannya itu tidak menjatuhkan thalak.

Ucapan Pengharaman dari Suami Sesudah
Permintaan "l"tralak dari Istri
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar dengan istrinya dan

memukulinya, lalu istrinya berkata, "Talaklah aku!" Suaminya pun

berkata, "Kamu haram bagiku." Apakah istri tersebut menjadi

haram bagi suaminya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ada dua pendapat ulama mengenai ucapan suami kepada

istrinya, "Kamu haram bagiku." Safu pendapat rnengatakan bahwa

ia wajib membayar kaffarah Zhihar manakala istrinya

mempersilakan suaminya unfuk menggaulinya. Pendapat lain

mengatakan tidak ada kewajiban apapun pada suaminya. Dalam

hal ini tidak ada perbedaan pendapat di antara para uiama bahwa

istri wajib mempersilakan suami untuk menggaulinya. Allah

Mahatahu"

Apakah Perwakilan Kepada Istri Kedua untuk
Menalak Istri Pertama Itu Batal Akibat Penerima
Perwakilan Tersebut Ditalak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki istri, dan istri tersebut

telah dithalaknya dalam keadaan sudah memiliki beberapa anak

laki-laki dan perempuan darinya. Kemudian laki-laki tersebut

menikah dengan perempuan lain. Setelah itu ia menulis surat

perwakilan unhrk istrinya yang baru yang isinya, 'Jika aku kembali

kepada ibunya anak-anakku itu (istrinya yang pertama), maka aku
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menyerahkan thalaknya kepadamu." Ia memberikan perwakilan

kepada istrinya yang kedua itu selama dua puluh tahun. Tetapi

kemudian ia menalak istri yang memegang perwakilan itu. Apakah

perwakilan ini sah atau tidak? Jika sah, apakah perwakilan

tersebut batal akibat thalak terhadapnya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Sementara

orang mengira bahwa perwakilan ini tetap dalam keadaan seperti

semua dengan alasan bahwa jika suami mewakilkan istrinya unfuk

melakukan jual-beli dan semisalnya lalu suaminya menalaknya tiga

kali, maka perwakilan tersebut tidak batal akibat thalak yang

dijatuhkan sebagaimana yang disebutkan oleh fuqaha. Akan tetapi,

ketenfuannya tidak seperti ifu. Pendapat yang benar untuk kasus

yang ditanyakan ini adalah perwakilan batal dengan terjadinya

thalak, karena di sini suami tidak ingin menalak istrinya yang

kedua, dan ia telah menunjuk orang lain sebagai penggantinya

dalam urusan ini. Seperti halnya seseorang ingin menjual

barangnya lalu ia mewakilkan seseorang unfuk menjualkannya.

Tujuan suami tersebut hanya memberi kewenangan kepada

istri kedua untuk menalak agar urusan istri pertama ada di tangan

istri kedua ini. Ia bebas memilih antara menjafuhkan thalak atau

tidak menjafuhkannya. Suami telah menetapkan syarat untuk istri

kedua bahwa urusan istri pertama ada di tangan istri kedua, agar

istri pertama tidak lagi menjadi istrinya kecuali dengan kerelaan

istri kedua. Jadi, maksud ucapan suami adalah ia tidak menikahi

lagi istri pertama kecuali dengan kerelaan istri kedua, atau lebih

tegasnya lagi ia tidak akan memadunya dengan istrinya yang

pertama karena biasanya istri tidak senang dengan madunya.

Dengan dernikian. syarat ini menjadi penghalang bagi hak yang ia
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peroleh melalui akad. Jika ia menalaknya tiga kali, maka tidak ada

lagi bagi istrinya hak pembagian dan semisalnya, sehingga istri
yang pertama tidak bisa menyainginya dalam merebutkan hak dan

tidak menjadi madunya.

Biasanya tujuan laki-laki tersebut adalah untuk
menyenangkan hati istrinya. Adapun sesudah terjadi thalak ba'in,

maka ia tidak lagi memiliki tujuan unhrk menyenangkan hati

istrinya itu. Bagaimana mungkin tujuan tersebut masih ada

sedangkan ia telah menalaknya tiga kali? Ini merupakan puncak

kemarahan terhadap istrinya ifu. Bagaimana mungkin suami yang

membenci istrinya hingga menjatuhkan thalak itu masih memiliki

itikad untuk menyenangkan istrinya dengan sesuafu yang kurang

dari itu? Dengan hal ini atau hal semacam ini dapat diketahui dari
kebiasaan dan tabiat manusia bahwa suami menyerahkan urusan

istri pertama kepada istri kedua selama istri kedua yang diberi

kewenangan ini masih menjadi istri. Jika ia telah menjadi orang

asing, maka tidak ada lagi kewenangan itu di tangannya.

Ketenfuan ini berlaku manakala syarat tersebut dihukumi

mengikat. Adapun jika ia tidak dihukumi sebagai syarat yang

mengikat, maka ifu seperti suami berkata istrinya secara inisiatif,
"lJrusanmu ada di tanganmu,' atau "lJrusan fulanah (istrinya yang

Iain) ada di tanganmu." Suami ini boleh menarik ucapannya.

Adapun dalam bentuk kasus yang ditanyakan, syarat

tersebut ditetapkan dalam akad, sedangkan Nabi S bersabda,

o /o lU A)/)
tt

t9-y
ot9

dl +::j'tr
,. t9 trt

5;t 0l4)/)

ttF
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"Sasungguhnya syarat yang paling wajib unfuk kalian

penuhi adalah syarat yang dengan itu kalian memperoleh

kehalalan atas kemaluan.'8o8

Karena ifu, menurut madzhab beberapa kelompok ulama

generasi pendahulu dan generasi akhir, termasuk Amr bin Ash,

Hammad bin Zaid, Thawus, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan

lain{ain, jika ditetapkan syarat bagi istri agar suami tidak menikah

lagi, maka syarat tersebut sah. Jika suami menikah lagi, maka istri

merniliki hak pilih. Sedangkan syarat yang ditanyakan ini lebih kuat

daripada syarat agar suami tidak menikah lagi, sehingga urusan

istri pertama itu ada di tangan istri kedua. Dalam kedua kasus

tersebut, pemegang syarat memiliki hak pilih selama ia masih

menjadi istri.

Adapun menumt madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i,

syarat ini batal dan tidak mengikat. Jika demikian, maka ini seperti

nikah yang diakadkan tanpa syarat. Perwakilan merupakan akad

yang boleh menurut pendapat yang disepakati ulama, sehingga

pemberi perwakilan boleh menghapus akad perwakilan. Para

ulama berbeda pendapat mengenai kasus suami berkata kepada

isfuinya, "urusanmu ada di tanganmu." Asy-Syafi'i, Ahmad dan

lainnya berpendapat bahwa ucapan tersebut unfuk memberikan

perwakilan sehingga suami boleh menarik perwakilan sebelum

istrinya memilih. Sedangkan Abu Hanifah dan Malik berkata

bahwa itu adalah pengalihan kepemilikan sehingga ia tidak boleh

mengeluarkan kepemilikan ifu dari tangan istrinya. Akan tetapi,

kasus ini menurut madzhab Malik, Ahmad dan lainnya pada orang

308 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5151) dan Muslim dalam
pembahasan tentang nikah (1418,263), keduanya dari 'Uqbah bin 'Amir iil,,.
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berpikir bahwa ia boleh membuat syarat untuk istrinya dalam akad,

yang dengan syarat tersebut istri memiliki hak thalak manakala

suami memadunya. Tidak diragukan bahwa istri tidak memiliki hak
tersebut kecuali pemikahannya tetap ada. Jika suami telah
menalaknya secara ba'in, maka ishi tidak lagi memiliki hak atas

syarat tersebut. Allah Mahatahu.

Hukum Rujuk Suami yang Memberikan Perwakilan
Thalak Satu Atas Istrinya, Tetapi Wakil
Menjatuhkan Thalak Tiga

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar mulut dengan istrinya,

dan saat ifu suaminya ingin pergi jauh. Ia lantas berkata kepada

wakilnya, "Jika istriku rela dengan nafkah ini, maka serahkan

nafkah ini kepadanya. Jika ia tidak rela dengan nafkah ini, maka

serahkan kepadanya surat thalak ini." Sesudah suami tersebut
pergr, wakil memberikan surat thalak mj'ikepadernya. Kemudian ia

memberitahukan kepada suami bahwa ia telah menalaknga dengan

thalak mj'i. Ketika suami mengetahui hal itu, kepufusan tersebut

berat baginya sehingga ia mengadakan kesaksian atas dirinya

bahwa ia rujuk kepada istrinya itu. Ketika wakil mendengar kabar

bahwa suami rujuk kepada isfuinya, ia justru menyatakan bahwa

suaminya sebenamya menalak tiga kepada istrinya. Apakah suami

tersebut boleh rujuk lagi kepada istrinya setelah ada pemyataan

dari wakil tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ucapan suami,

"Serahkan kepadanya surat ini" merupakan kiasan mengenai

thalak. Jika pemberi perwakilan berkata, "Yang saya maksud

adalah thalak," atau hal itu diketahui dari pefunjuk keadaan, maka

wakil berhak menjatuhkan thalak satu, tetapi wakil tidak berhak

menjafuhkan thalak tiga kecuali dengan seizin pemberi perwakilan.

Jika ia berkata kepada wakil, "Aku tidak bermaksud agar wakil

menalaknSn tiga," maka ucapannla diterima, dan wakil memang

tidak boleh menalakn5ra tiga. Jika wakil menalaknya satu kali

kepada suami rujuk, maka rujuk tersebut sah.

Bab: Sumpah dengan Thalak dan Selainnya

Sumpah dengan Thalak

Straikhut Islam lbnu Taimiyryah Ditanya

Bagaimana hukumnya sumpah dengan thalak? Ada seorang

suami yang berkata kepada ishin5a, "Keluargamu jangan sampai

masuk ke rumahku!" Ia lantas mengingkari hal ifu dan bersumpah

dengan thalak bahwa ia tidak mengucapkan kalimat tersebut,

padahal diketahui dengan persis bahwa ia mengucapkannya.

Bagaimana hukumnln?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab
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Sumpah yang diucapkan manusia itu ada dua macam.
Pertama, sumpahnya umat Islam. kedua, sumpahnya orang-orang
musyrik. Jenis sumpah yang kedua adalah sumpah dengan
makhluk, seperti sumpah dengan Ka'bah, para malaikat, syaikh,

raja, leluhur, pedang dan lain{ain yang biasa diucapkan banyak
orang dalam sumpah mereka. sumpah ini tidak memiliki
kesakralan, melainkan ia tidak sah dan tidak ada kewajiban

kaffarah bagi orang yang melanggamya menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Bahkan, barangsiapa yang bersumpah

dengan makhluk maka seyogianya ia bertobat dan mengesakan
Allah sebagaimana sabda Nabi S,

6;JU cXg :riq a_ i6 3i, ,t

"Barangsiapa yang bersumpah lalu dalam ifu ia
berkata, 'Demi Lata dan 'Uzza, maka hendaklah ia mengucapkan:

tiada tuhan selain 4iluh.'8o9

Dalam kltab Ash-Shahih terdapat riwayat valid dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

&3q. W.X3
"Barangsiapa yang bersumpah, maka hendaHah ia

bersumpah dengan nama Allah, atau (iika tidak) hendaklah ia
4ir*.'870

3oe Takhrii hadits telah disebutkan sebelumngn.
31o Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.

6./
Ylil!Yo)

4lJ

tl\t; ;rg U:i $u
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Dalam kttab As-Sunan terdapat riwayat dari Nabi $ bahwa

beliau bersabda,

o<
i{r.J

, .i. o /
LA> jr

"Bamngsiapa tmng bersumpah dengan selain Allah, maka ia

telah berkata syink. " (HR. At-Tirmidzi dengan menilainya

shahihl3lL

Sumpah-sumpah ini disepakati para imam dan mayoritas

ulama sebagai sumpah yang dilarang Nabi # Bahkan

diriwayatkan dari hnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan lainnya bahwa ia

berkata, "Sungguh, sumpah dengan nama Allah secara bohong ifu

lebih aku sukai daripada sumpah dengan selain nama Allah secara

jujur- Karena sumpah dengan selain nama Allah adalah syirik,

sedangkan syirik itu lebih besar dosanya daripada bohong."

Nadzar kepada makhluk itu lebih besar dosanya daripada

sumpah dengan makhluk. Barangsiapa yang bemadzar unfuk

makhluk, maka nadzamya tidak sah dan ia tidak wajib

memenuhinya menurut pendapat yang disepakati ulama. Misalnya

adalah omng yang bemadzar unh-rk mayit, baik dari kalangan nabi,

syaikh atau selainnya; seperti orang yang bernadzar unfuk Syaikh

Jakir, Abu Wafa', Al Muntazhar, Sitt Nafisah, Syaikh Ruslan, dan

lain-lain. Demikian pula dengan orang yang bernadzar unfuk selain

mereka dalam bentuk minyak, lampu, tirai, uang, emas, dirham,

atau bamng-barang lain. Semua nadzar ini hukumnya haram

menurut pendapat yang disepakati umat Islam. bahkan, nadzar

tersebut tidak boleh dipenuhi menurut pendapat yang disepakati

311 Takhii hadits telah disebutkan sebelumnya.

liri 3J3 h
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umat Islam. Nadzar yang boleh dipenuhi adalah nadzar untuk Allah

& dan berupa perbuatan taat. Karena nadzar hukumnya tidak

boleh kecuali berupa ibadah, sedangkan ibadah kepada Allah
harus sesuai syariat. Jadi, barangsiapa yang nadzar untuk selain

Allah, maka ia musyrik dan dosanya lebih besar daripada dosa

syirik sumpah dengan selain Allah. Nadzar untuk selain Allah itu
tidak ada bedanya dengan sujud kepada selain Allah.

Seandainya seseorang bemadzar sesuafu yang bukan

ibadah seperti perempuan bernadzar untuk berpuasa di waktu
haidh, maka nadzar tersebut tidak wajib, dan ia tidak boleh

mengerjakan puasa di wakfu haidh menumt pendapat yang

disepakati umat Islam, sebagaimana dijelaskan dalam kitab ,4sh-

Shahih dari 'Aisyah '."&, dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

,ii Jrt ij ,AM arg 31 ji i
o/

.t -Anl>)

"Barangsiapa yang bernadzar unfuk menaati Allah, maka

hendaHah ia menaati-Nya- Namun barangsiapa yang bemadzar

untuk durhaka kepada Allah, maka janganlah ia mendurhakai-

NY2.'Elz

Seandainya seseorang bernadzar unfuk pergi ke makam

seorang nabi atau syaikh, atau monumennya, atau ke masjid selain

tiga masjid yang diperkenankan (yaitu Masjid Al Haram, Masjid

Nabawi dan Baitul Maqdis), maka ia tidak wajib memenuhi

nadzarnya itu menurut pendapat yang disepakati para imam.

,d- y3 -.i

st2 Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Demikian pula, barangsiapa yang bernadzar unfuk

mengerjakan shalat, atau puasa, atau sedekah, atau menyembelih

kurban, atau bemadzar unfuk pergi ke Masjid Nabi $, maka ada

dua pendapat ulama tentang hal ini, dan keduanya merupakan dua

pendapat Asy-Syafi'i, yaitu:

Pertama, ia tidak wajib memenuhi nadzarnya itu. Ini juga

merupakan madzhab Abu Hanifah. Menurut ushulAbu Hanifah,

suahr perbuatan tidak menjadi wajib akibat nadzar kecuali yang

jenisnya wajib berdasarkan syariat, seperti shalat, puasa dan i'tikaf.

Semua ihr bisa menjadi wajib akibat nadzar, karena puasa ifu wajib

menurut Abu Hanifah, serta menurut Ahmad dalam salah safu dari

dua riwayat pendapat, dan menurut Malik. Karena itu nadzar ini

wajib dipenuhi menurut Abu Hanifah. Sedangkan mendatangi

masjid ifu bukan perkara wajib berdasarkan syariat sehingga

menurukrya ia tidak menjadi wajib akibat nadzar.

Kedua, nadzar unfuk mendatangi dua masjid tersebut

hukumnya wajib. Ini adalah madzhab Malik dan Ahmad, karena

mendatangi masjid merupakan perbuatan taat kepada Allah. Nabi

$ bersabda, "Barangsiapa yang bemadzar unfuk menaati Allah,

maka hendaHah ia menaati-Nya. " Ketentuan ini berlaku jika

tujuannya mendatangi masjid adalah untuk shalat, i'tikaf dan

semisalnya.

Adapun jika tujuannya mendatangi masjid adalah ziarah ke

makam Nabi $ itu sendiri, bukan untuk ibadah di masjid beliau,

maka nadzar ini tidak wajib dipenuhi. Pendapat ini diredaksikan

oleh Malik dan ulama lain, dan tidak terjadi perbedaan pendapat di

antara para imam tentang hal tersebut. Alasannya adalah karena

Nabi $ bersabda,
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rq--;)t :rnv; fi; JLdf i;lt k.i
. li5 #z-^^Aj &it ;7*J!, d?l

"Tidak boleh mengadakan perjalanan yang berat kecuali ke
tiga masjid, yaitu Masjid Al Hanm, Masjid Al Aqsha dan masjidku

ini."(HR. Al Bukhari dan Muslim dalam kitab Ash-Shahihain\3l3

Jadi, barangsiapa yang bemadzar untuk pergi ke suafu

tempat untuk mengagungkan ternpat tersebut selain ketiga masjid

ini, seperti nadzar pergi ke bukit Thursina tempat Allah berbicara

langsung kepada Nabi Musa g, atau ke Gua Hira'tempat Nabi $
melakukan tahannuts (menyepi), atau ke gua Tsur yrang disebutkan

Allah dalam firman-Nya,

'ujir;rA iyfrii l4 3-jil, tt- d, {1

26t -3_ 
6 iy isi O-E \i/r'c-

"Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka

sesunggwhnya Allah telah men (yaifu) ketika orang-orang

kafir (musyrikin Makkah) mengeluarkannya Han Makkah) sdang
dia salah seorang dari dua orang ketika berada dalam

gua" (Qs.At-Taubah [9]' 9), maka ia tidak wajib memenuhi nadzar

ini menurut pendapat yang disepakati para imam. Lalu, bagaimana

dengan gua selain itu.

313 }{g. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sanksi perburuan (1864) dan
Muslim dalam pembahasan tentang haji (827 /415).
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Demikian pula, seandainya seseorang bernadzar untuk

pergr ke makam Nabi Ibmhim Khalilullah 'alaihis salam, atau ke

makam Abu Buraid, atau makam Ahmad bin Hanbal, atau makam

Baqi, maka sesungguhnyra ziamh kubur ifu disyariatkan bagi orang

yang tinggal di dekatrya dan fujuannya untuk mendoakan mayit.

Adapun jika fujuannyn adalah untuk mengadakan perjalanan ke

tempat tersebut, maka hukumn3n dilarang.

Adapun sumpah dengan niuna Nabi S, mayoritas ulama

mengatakan bahua hukumnlp juga dilarang dan sumpah tersebut

Udak sah serta tdak dikenai kauajiban kaffarah. Ini adalah

perrdapat Malik, Abu Hanifuh, AsySSnfi'i, dan Ahmad dalam salah

safu dari dua riunpt pendapat darinSp. sedangkan menurut
riwa3nt pendapat 1nng lain dari _Ahmad, sumpah dengan nama
Nabi $ hukumnya sah.

Sumpahn5Ta Umat Islam

Jenis sumpah yang kedua adalah sumpahnya umat Islam.

Jika seseoftrng bersumpah derrgan nama Allah, maka itu
mempakan sumpah yang sah berdasarkan nash dan ijma, serta

dikenai l<afhmh apabila ia melanggamya. Jika ia bersumpah

dengan sesuafu yang ia unjibkan atas dirinya unfuk Allah, seperti

bersumpah dengan nadzar, Zhihar, keharaman, thalak dan

pemerdekaan budak, seperti mengucapkan, "Jikaaku berbuat

demikian, maka aku wajib mengerjakan sepuluh kali haji, atau

seluruh hartaku aku sedekahkan, atau aku wajib puasa sebulan,

atau ishi-isMku aku thalak, atau budak-budakku aku merdekakan,"

atau ia mengatakan. "Segala yang halal menjadi haram bagiku,

aku tidak berbuat dernikian," atau "Thalak wajib bagiku, aku tidak
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berbuat demikian dan demikian," maka sumpah-sumpah ini
merupakan sumpahnya umat Islam menurut sahabat dan

mayoritas ulama. Semua ifu merupakan sumpah yang sah.

Sedangkan sekelompok ulama lain mengatakan bahwa itu adalah
jenis sumpah dengan makhluk sehingga hukumnya tidak sah.

Pendapat yang pertama lebih shahih, dan ifu merupakan
pendapat para sahabat karena Umar, hnu Umar, hnu Abbas dan
para sahabat lain melarang jenis yang pertama. Mereka juga

memerintahkan orang yang bersumpah dengan sumpah kedua

unfuk membayar kaffarah atas sumpahnya, dan mereka tidak
melarang hal ifu. Jadi, ini termasuk jenis sumpah dengan nama

Allah dan bemadzar untuk Allah. Dalam kitab Shahih Muslim
terdapat riwayat dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

.*tikrfl 'Uk
Y'.' /

"Kaffarah nadzar sama dengan kaffamh sumpah.'ErA

Jadi, perkataan seseorang, "Unfuk Allah, aku harus berbuat

demikian" jika dimaksudkan sebagai sumpah, maka ia jatuh

sebagai sumpah. Sebagaimana jika ia mengatakan, "Unfuk Allah
ada hak padaku untuk berbuat demikian, atau untuk membunuh

fulan," maka ia wajib membayar kaffarah menumt madzhab

Ahmad dan Abu Hanifah. Pendapat inilah yang disebutkan ulama

Khurasan dalam madzhab Asy-Syafi'i. Di antara mereka yang

mengatakan ini sumpah yang sah. Ada pula yang mengharuskan

orang yang bersumpah untuk melakukan apa yang ia wajibkan

atas dirinya. Jadi, ia membebankan kewajiban padanya manakala

314 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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ia melanggar sumpah dengan nadzar, thalak, pemerdekaan budak,

dan lainnya. Pendapat inilah yang masyhur dari Asy-Syafi'i. Ada

pula yang membedakan antara nadzar dan lainnya. pendapat inilah

yang masyhur dari Ahmad. Ada pula yang membedakan antara

thalak dan lainnya. Ini adalah pendapat Abu Tsaur. Yang benar

adaiah semua kaffarah ini dikenai kaffarah manakala dilanggar"

Tetapi ia tidak wajib mengerjakan nadzar, thalak, pemerdekaan

budak dan pengharaman manakala ia melanggar sumpah tersebut.

Inilah makna pendapat-pendapat para sahabat, karena ada

riwayat yang gamblang dari mereka terkait sumpah dengan

pemerdekaan budak dan nadzar. Pernyataan mereka yang bersifat

umum mencakup sumpah dengan thalak. Ada riwayat valid dari

banyak ulama generasi pendahulu bahwa sumpah dengan thalak

tidak menjahrhkan thalak, sebagaimana diriwayatkan dari Thawus,

'lkrimah, Abu Ja'far, dan Ja'far bin Muhammad. Di antara mereka

ada yang mewajibkan kaffarah, dan inilah yang benar. Ada pula

yang tidak mewajibkan kaffarah.

Pendapat-Pendapat Para Ulama tentang Sumpah
dengan Thalak

Jadi, ulama dalam hal sumpah dengan thalak memiliki lebih

dari empat pendapat. Safu pendapat mengatakan bahwa thalak

wajib baginya, seperti pendapat Imam Empat. Pendapat lain

mengatakan bahwa thalak tidak wajib baginya, seperti pendapat

Abdurrahman Asy-Syafi'i, Ibnu Hazm dan lainnya. Pendapat lain

mengatakan bahwa jika ucapan tersebut dimaksudkan unh.rk

sumpah, maka tlialak tidak wajib baginya. Inilah makna ucapan

para sahabat terkait sumpah.
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Mengenai wajib kaffarah ada dua pendapat. Pendapat yang

paling shahih adalah ia wajib membayar kaffarah manakala ia
bersumpah atas perkara di masa mendatang. Tetapi jika seseorang

bersumpah atas perkara di masa lalu atau sekarang, dan ifu
dimaksudkan untuk mengabarkan, bukan unfuk memotivasi diri

atau menghalangi diri, seperti ucapan, "Demi Allah, aku sudah

berbuat demikian, atau aku belum berbuat demikian," atau seperti

ucapan, "Thalak wajib bagiku, aku telah berbuat demikian, atau

aku belum berbuat demikian," atau "Yang halal menjadi haram

bagiku, aku telah berbuat demikian," maka bisa jadi orang tersebut

meyakini kebenaran dirinya, dan bisa jadi ia menyadari bahwa

dirinya berbohong.

Jika ia meyakini kebenaran dirinya, maka ada tiga pendapat

ulama tentang hal ini, yaifu:

Pertama, tidak ada kewajiban apapun padanya dalam

semua sumpah ini. Ini adalah pendapat yang paling jelas ke-

shahihannya di antara dua pendapat Asy-Syafi'i, dan merupakan

riwayat pendapat kedua dari Ahmad. Jadi, barangsiapa yang

bersumpah dengan thalak, pemerdekaan budak atau selainnya atas

sesuafu yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan, tetapi

temyata sesuafu tersebut berbeda dari yang ia yakini, maka

menurut pendapatnya ini ia tidak menanggung kewajiban apapun.

Ini merupakan pendapat yang paling shahih di antara seluruh

pendapat.

Kedua, ia seperti orang yang bersumpah atas perkara di

masa mendatang dalam semua bentuk sumpah tersebut. Ini

merupakan pendapat kedua Asy-Syafi'i, dan riwayat pendapat

kedua dari Ahmad. Menurut pendapat ini, orang tersebut

menanggung kewajib an kaffarah.
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Ketiga, jika sumpahnya dikenai kaffarah seperti sumpah

dengan nama Allah, maka tidak ada kewajiban apapun padanya.

Sebaliknya, ini termasuk sumpah yang tidak berdampak hukum.

Tetapi jika sumpah tersebut bukan termasuk sumpah yang dikenai

kaffarah, seperti sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak,

maka apa yang ia sumpahkan ini berlaku. Ini adalah madzhab

Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad dalam riwayat yang masyhur.

Jika sumpah diucapkan secara ghamus, yaitu seseorang

bersumpah secara bohong serta menyadari dirinya berbohong,

maka sumpah ini mengakibatkan dosa menurut pendapat yang

disepakati umat Islam. Ia wajib memohon ampun kepada Allah

darinya, dan ini merupakan salah safu dosa besar, terlebih lagi jika

tujuannya adalah menzhalimi orang lain sebagaimana sabda Nabi
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"Barangsiapa yang bersumpah palsu agar dengan sumpah

ifu ia dapat mengambil harta seorang muslim, maka ia akan

menjumpai Allah dalam kadaan Attah murka kepadanya.'E75

Selanjutnya, jika bersumpah tersebut termasuk sumpah

yang dikenai kaffarah, maka di dalamnya berlaku kaffarah menurut
Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam sebuah riwayat pendapat.

Sedangkan mayoritas ulama berpendapat bahwa sumpah ini terlalu

315 gp. Al Buklrali dalam penrbahasan tentang kesaksian (2666, 2667), dan
Muslim dalam pembairasan tentang sumpah \738/220,221).
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besar untuk ditebus dengan kaffarah. Ini adalah pendapat Malik,

Abu Hanifah, dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur

darinya. Mereka mengatakan, "Dosa-dosa besar tidak bisa dilebur
dengan kaffarah, sebagaimana tidak ada l<affamh pada pencurian,

zina, dan minum khamer. Demikian pula, pembunuhan dengan

sengaja tidak dikenai kaffarah menurut mayoritas ulama."

Jika seseorang bersumpah dengan suatu wajib secara palsu

seperti dalam bentuk yang ditanyakan, seperti orang mengatakan,
"Semua yang halal menjadi haram bagiku, aku tidak berbuat

demikian," atau "Thalak wajib bagiku, aku tidak berbuat

demikian," atau "Jika aku berbuat demikian, maka hartaku aku

sedekahkan, atau aku wajib haji, atau istri-istriku tertalak, atau

budak-budakku merdeka," maka kita membebankan kewajiban-

kewajiban ini manakala kita berpendapat tidak ada kewajiban

kaffarah dalam sumpah palsu. Tetapi jika kita mengatakan ini
adalah sumpah, maka ia dikenai kaffarah di masa mendatang,

karena seandainya apa yang ia sumpahkan itu tidak wajib baginya,

tentulah sumpah-sumpah ini kosong dan kaffanh dan kewajiban

hal-hal yang ia wajibkan atas dirinya. Ini mempakan pendapat

yang dipilih oleh kakekku, yaitu Abu Barakat. Seperti itu pula

pendapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Muqatil Ar-Razi,

bahwa barangsiapa yang bersumpah kufur unfuk fujuan

berbohong, maka ia dihukumi kafir.

Pendapat kedua adalah sumpah ini seperti sumpah palsu

dengan nama Allah. ia termasuk dosa besar, dan nadzar, thalak

dan keharaman yang ia wajibkan atas dirinya itu tidak menjadi

wajib. Ini adalah pendapat yang paling shahih di antara dua

pendapat. Menurut pendapat ini, setiap orang yang tidak

memaksudkannya sebagai sumpah tidak wajib mengerjakan

nadzar, thalak, pemerdekaan budak dan keharaman tersebut, baik

567



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

sumpah tersebut sah, palsu atau main-main. Thalak, pemerdekaan

budak dan nadzar menjadi wajib hanya bagi orang yang

memaksudkannya. Alasannya adalah karena pengaitan itu ada dua

rnacam. Yang pertama adalah pengaitan yang dimaksudkan unfuk

menjafuhkan konsekuensi manakala syaratnya terjadi. Ini

rnerupakan pengaitan yang efektif dan mengikat. Jadi, jika

seseorang mengaitkan nadzar, thalak, atau pemerdekaan budak

dengan cara seperti ini, maka pengaitan tersebut efektif.

Jika suami berkata kepada istrinya, "Jika kamu telah suci

dari haidh, maka kamu aku thalak," atau "Jika kamu terbukti

hamil, maka kamu aku thalak," maka thalak jatuh padanya saat

ada sifat yang disebutkan ini. Demikian pula seandainya ia
mengaitkan thalak dengan bulan sabit. Demikian pula seandainya

suami melarang iskinya melakukan suafu perkara, dan ia berkata,
"Jika kamu melakukannya, kamu aku thalak," dan suami memang

ingin menalaknya seandainya istrinya ifu melakukannya, maka

thalaknya jatuh.

[-ain halnva jika suami melarang istrinya trntuk berbuat zina,

khianat atau zhalim dengan mengatakan, "Jika kamu

melakukannya, kamu aku thalak," padahal sebenamya ia tidak

ingin menalaknva, tetapi jika istrinya melakukan perbuatan munkar

tersebut maka ia lebih memilih thalak daripada hidup bersamanya

dalam keadaan seperti ini, maka ucapannya ini dapat menjatuhkan

thalak. Ada riwayat valid dari para sahabat bahwa mereka

menjatuhkan thalak yang dikaitkan dengan syarat manakala

tujuannya adalah rnenjatuhkan thalak marrakala syarat tersebut

terjadi, sebagainnana mereka mengefektifkan sumpah dengan

nadzar. I.ain halnya clengan orang yang memaksudkan ucapannya

ifu sebagai sur:r;;i'il
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Orang yang memaksudkan sumpah itu seperti orang yang

tidak menyukai syarat dan juga tidak menyukai konsekuensi

meskipun syarat terjadi. Misalnya seseorang berkata, "Jika aku

pergi bersama kalian, maka istri-istriku aku thalak, atau budak-

budakku aku merdekakan, atau hartaku aku sedekahkan, atau aku

wajib mengerjakan haji sepuluh kali, atau aku akan keluar dari

agama Islam," atau hal-hal semacam ifu, maka dapat diketahui

dengan pasti bahwa orang tersebut tidak ingin perkara-perkara ini

menjadi wajib baginya meskipun syarat ditemukan. Ucapan orang

ini dihukumi sebagai sumpah. Karena itu harus dibedakan dalam

semua pengaitan antara orang yang bemiat menjafuhkan

konsekuensi dan orang yang bemiat bersumpah.

Jika seseorang menalak istrinya secara efektif seketika, atau

mengaitkan thalak pada suahr sifat dengan niat menjatuhkan

thalak pada saat sifat tersebut ditemukan, maka jatuhlah thalak

manakala thalak tersebut halal, yaitu suami menalaknya safu kali di

masa suci tanpa terjadi persetubuhan sebelumnya, atau dalam

keadaan istrinya jelas kehamilannya.

Thalak yang Haram

Adapun thalak yang haram itu hukumnya diperselisihkan,

seperti suami menalak istrinya di waktu haidh, atau di waktu suci

sesudah digaulinya, atau sebelum kehamilannya tampak jelas.

Menurut pendapat yang paling jelas ke-shahihannya, thalak

tersebut tidak jatuh sebagaimana nikah yang diharamkan atau akad

semisalnya tidak sah. Penggabungan tiga thalak hukumnya haram

menumt mayoritas ulama. Jika suami menjatuhkan tiga thalak,

apakah yang jatuh adalah tiga thalak atau hanya satu thalak? Ada
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dua pendapat tentang hal ini. Menurut pendapat yang paling jelas

ke-shahihannya, thalaknya tidak jatuh kecuali satu saja. Kami

telah memaparkan masalah-masalah ini di tempat lain. Allah

Mahatahu.

Bersumpah dengan Thalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami bersumpah dengan thalak dan

mengatakan, "Thalak wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian,

atau aku tidak melakukannya," atau "Thalak harus bagiku, aku

pasti melakukannya," atau "Jika aku tidak melakukannya, maka

thalak wajib bagiku," atau ungkapan-ungkapan lain yang

mencakup keharusan thalak dalam sumpahnya, kemudian ia

melanggar sumpahnya, apakah thalaknya jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ada dua pendapat ulama dalam Madzhab Empat dan

madzhab-madzhab yang lain tentang masalah ini. Pertama,

thalal<'tya tidak jatuh. Pendapat ini diredaksikan dari Abu Hanifah

sendiri, serta mer.rr:akan pendapat sekelompok sahabat Asy-Syafi'i

seperti Qaffal dan Abu Sa'id Al Mutawalli pengarang kitab At-
Tatimnzah. Fendapat ini juga difaturakar: dan dijadikan keputusan

pada dewasa ini n:leh sekelompok sahabat Ahu l{anifah, Asy-

Syafi'i dan lainnua dari kalangan Ahlussrrnnah darr Svi'ah di

wilayah timur, Ai ,,lazirah, lrak, Khurasan, liiiaz, Yaman dan

lainnva, Ini luri.-q :'"rempakan penclapat Dauci dan para sahabatnya

seperti lbnu l-iazr:r dan lainnya. Mereka menjadikan pendapat ini
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sebagai fatwa dan kepufusan peradilan di wilayah-wilayah Persia,

Irak, Syam, Mesir dan wilayah Maghrib hingga hari ini. Mereka
jumlahnya tidak terhitung, dan di antara mereka terdapat para

qadhi dan mufti dalam jumlah yang besar. Ini juga merupakan
pendapat sekelompok ulama generasi pendahulu seperti Thawus

dan lainnya, serta difatwakan oleh banyak ulama Maghrib pada

kurun terakhir ini dari kalangan madzhab Maliki dan lainnya.

Sebagian mufti Mesir juga memfatwakan demikian. Pendapat

inilah yang ditunjukkan oleh pemyataan Imam Ahmad bin Hanbal

dalam pendapat yang diredaksikan darinya dan ushul madzhabnya

di banyak tempat.

Seandainya seseorang bersumpah dengan thalak tiga

dengan mengatakan, "Thalak tiga wajib bagiku, aku pasti

melakukan hal demikian," kemudian ia tidak melakukannya, maka

sekelompok ulama generasi pendahulu dan generasi akhir dari
kalangan sahabat Malik, Ahmad bin Hanbal, Daud dan lainnya

memberi fatwa bahwa thalak tiganya tidak jatuh. Akan tetapi, di

antara mereka ada yang menjafuhkan satu thalak, dan ini
merupakan pendapat yang dituturkan dari sekelompok sahabat

dan tabi'in serta kelompok lain terkait penjafuhan thalak secara

seketika, terlebih lagi dengan pengaitan thalak dan sumpah

dengan thalak. Ini juga merupakan pendapat kelompok ulama

yang mengikuti mereka dari kalangan sahabat Malik, Ahmad, dan

Daud terkait thalak yang dijatuhkan seketika, thalak yang dikaitkan

dengan syarat, dan sumpah dengan thalak.

Di antara generasi pendahulu dan generasi akhir ada

sekelompok tokoh ulama yang membedakan dalam masalah ini

antara istri yang telah digauli dan yang belum digauli.
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Mereka yang tidak menjatuhkan pada orang yang

mengatakan, "Thalak wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian," di

antara mereka ada yang tidak menjah-rhkan thalak padanya dan

tidak memerintahkan kaffarah; dan ada pula yang memerintahkan

kaffarah. Kedua pendapat tersebut difatwakan oleh banyak ulama.

Pendapat-pendapat para ulama dalam masalah-masalah ini,

redaksi pemyataan mereka, para ulama yang menufurkan

pendapat-pendapat mereka, kitab-kitab yang memuat pendapat-

pendapat tersebut, serta dalil-dalil yang mendukung pendapat-

pendapat tersebut dituangkan dalam kitab tersendiri yang

mencapai beberapa jilid.

Yang demikian ifu berbeda dengan yang penulis sampaikan

dalam madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i, yaitu dalam kasus

ketika seseorang bersumpah dengan benfuk kalimat yang

mengharuskan, seperti ucapan, "Thalak hams bagiku" dan

semacam ifu. Perbedaan pendapat ini terjadi dalam dua madzhab

tersebut, baik thalak dijatuhkan secara seketika, atau dikaitkan

dengan syarat, atau dijadikan sumpah. Dalam kedua madzhab

tersebut diperselisihkan: apakah thalak tersebut gamblang atau

kiasan? Ataukah ia tidak gamblang dan tidak pula kiasan sehingga

thalak tidak jatuh meskipun ia meniatkannya? Ada tiga pendapat

dalam kedua madzhab tersebut. Sedangkan dalam madzhab

Ahmad ada dua pendapat: apakah ia gamblang atau kiasan?

,Adapun sumpah dengan thalak atau pengaitan thalak yang

dimaksudkan sebagai sumpah, perbedaan pendapat terjadi dari

selain mereka pada selain bentuk kalimat ini.

Ulama yang memfatwakan bahwa thalak tidak jatuh dalam

kasus ini telah menyalahi ijma, serta telah menyalahi setiap

pendapat dalarn Ivladzhab Empat, sehingga ia keliru dan mengikuti
pendapat yang tidak didasari ilmu. PadahalAllah {tr berfirman,
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'Ib+6AvJ1{;
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunyai pengetahuan tentangnya."(Qs. Al Israa' t17], 36)

Sebaliknya, Imam Empat dan para pengikut mereka serta

seluruh imam seperti mereka sepakat bahwa barangsiapa yang

memufuskan bahwa thalak dalam kasus seperti ini tidak jatuh,

maka hukumnya tidak boleh dianulir. Barangsiapa yang

memfatwakan demikian dan ia termasuk orang yang memiliki

kompetensi unfuk berfatwa, maka hukumnya boleh. Kita tidak

diperkenankan menentangnya menumt pendapat yang disepakati

Imam Empat dan para imam lainnya, dan tidak pula menentang

orang yang bertaklid kepadanya. Seandainya seseorang

memuh-rskan atau memfatwakan pendapat yang diperkenankan

meskipun di luar pendapat-pendapat Imam Empat dalam masalah-

masalah sumpah, thalak dan lainnya yang diperselisihkan ulama,

sedangkan ia tidak menyalahi Kitab dan Sunnah serta maknanya,

melainkan orang yang memutuskan dan memfatwakan pendapat

demikian itu berargumen dengan dalil-dalil yang syar'i seperti

argumen dengan Kitab dan Sunnah, maka orang seperti ini boleh

memutuskan dan memfatwakan pendapat tersebut.

Jika ia memutuskan hukum, maka tidak boleh menganulir

keputusannya, serta tidak boleh melarangnya memutuskan hukum

seperti ini dan memfatwakannya. Selain itu, tidak boleh melarang

seseorang untuk bertaklid kepadanya. Barangsiapa yang

mengatakan boleh melarangnya berbuat demikian, maka ia telah

menyalahi ijma Imam Empat, bahkan ia telah menyalahi ijma umat

Islam, selain ia menentang Allah dan Rasul-Nya karena

Allah & berfirman dalam Kitab-Nya,
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"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul Nln), dan ulil amri di anlan kamu. Kemudian jika kamu

berlainan pendapat tentang sauafu, maka kembalikanlah ia

kepda Allah (Al Qur'an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu benar-

benar bqinnn kepda Allah dan hari kemudian. Yang demikian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 59)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang-orang mukmin

untuk mengembalikan hal-hal Snng mereka perselisihkan kepada

Allah dan Rasul-Nya #, yaitu kepada Kitab dan Sunnah.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa seseorang tidak boleh

mengembalikan apa yang mereka perselisihkan kepada Kitab dan

Sunnah, melainkan umat Islam hams mengikuti pendapatnya,

bukan pendapat orang lain, sedangkan ia tidak menegakkan dalil

yang sSrar'i seperti argumen dengan Kitab dan Sunnah atas

kebenaran ucapannya, maka ia telah menyalahi Kitab dan Sunnah

serta ijma umat Islam. Orang seperti ini wajib diminta bertobat dan

diberi sanksi.

Jika suatu masalah diperselisihkan ulama lalu seseorang

berpegang pada salah safu dari dua pendapat, maka pendapatnya

ihr tidak dibantah dengan dalil-dalil syar'i seperti Kitab dan Sunnah

sedangkan orang yang mengikuti pendapat lain tidak memiliki

dalildalil syar'i yang bisa menganulir pendapat orang tersebut"
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Orang yang tidak memiliki argumen yang menunjukkan kebenaran

pendapatnya ini tidak boleh menghalangi orang lain yang

berargumen dengan dalil-dalilsyar'i. Ini merupakan ketenfuan yang

disepakati umat Islam. Bahkan orang tersebut membolehkan umat

Islam menghalangi pendapat yang sejalan dengan

Kitab dan Sunnah, serta mewajibkan umat untuk mengikuti
pendapat yang bertentangan dengan pendapat tersebut tanpa ada

argumen syar'i yang mengharuskan umat unfuk mengikuti
pendapat ini dan mengharamkan mereka mengikuti pendapat ifu.

Orang seperti ini telah tercerabut dari agama sehingga wajib

diminta bertobat dan diberi sanksi. Paling-paling orang seperti itu
tidak tahu sehingga ia ditolerir dengan kebodohannya terlebih

dahulu hingga ia memperoleh kejelasan tentang pendapat-

pendapat para ulama serta dalil-dalil Kitab dan Sunnah. Jika

sesudah ifu ia tetap bersikeras unfuk menentang Rasulullah @
padahal telah jelas baginya petunjuk namun ia tetap mengikuti
jalan selain jalan orang-orang mukmin, maka ia diminta bertobat.

Jika ia bertobat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi

hukuman mati.

Setiap sumpah umat Islam ifu berbeda dari sumpah dengan

nama Allah, seperti sumpah dengan thalak, pemerdekaan budak,

Zhihar dan keharaman, serta sumpah dengan haji, berjalan,

sedekah, puasa dan lain-lain. Ada perbedaan pendapat yang

masyhur di kalangan ulama tentang hal ini, baik ia mengatakannya

dalam bentuk kalimat sumpah, seperti ucapan, "Yang halal haram

bagiku," atau "Pemerdekaan budak wajib bagiku, aku pasti berbuat

demikian," atau ia bersumpah dengan bentuk kalimat
pemerdekaan budak dengan mengatakan, "Jika aku berbuat

demikian, maka segala yang halal bagiku menjadi haram, istri-
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istriku tertalak, atau budak-budakku merdeka, atau hartaku aku

sedekahkan, atau aku harus berjalan ke Baifullah."

Imam Empat dan para imam lain sepakat bahwa qadhi

dalam masalah-masalah ini boleh memutuskan bahwa jika ia
melanggar sumpah, maka ia tidak wajib melakukan apa yang ia
sumpahkan. Sebaliknya, bisa jadi tidak ada kewajiban apapun

padanya, dan bisa jadi ia cukup membayar kaffarah. Seorang mufti
juga boleh memufuskan demikian. Di tengatr umat Islam selalu saja

ada mufti yang memfatwakan demikian sejak muncul kasus

sumpah dengan hal-hal tersebut. Hingga hari ini, di antara mereka

ada yang memfatwakan kaffarah di dalamnya; ada pula yang

memfatwakan bahwa tidak ada kewajiban kaffarah di dalamnya

dan tidak ada keharusan untuk mengerjakan perkara yang

disumpahkan; sebagaimana dimana mereka ada yang

memfatwakan keharusan mengerjakan perkara yang disumpahkan.

Ketiga pendapat ini ada yang memfatwakannya di tengah umat

dengan thalak, pemerdekaan budak, keharaman dan nadzar.

Adapun jika seseorang bersumpah dengan makhluk seperti Ka'bah
dan para malaikat, maka tidak ada kaffarah di dalamnya menurut
pendapat yang disepakati umat Islam.

Pembagian Sumpah

Jadi, sumpah ifu ada tiga macam. Yang pertama adalah

sumpah dengan nama Allah. Di dalamnya ada kewajiban kaffarah
menurut pendapat yang disepakati. Yang kedua adalah sumpah

dengan makhluk; tidak ada kewajiban kaffarah di dalamnya kecuali

sumpah dengan Nabi # Ada dua pendapat dalam madzhab

Ahmad mengenai sumpah tersebut, sedangkan mayoritas ulama
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mengatakan tidak ada kewajiban kaffarai. Sebagian ulama yang

berpendapat demikian menerapkan ketenfuan tersebut pada

semua nabi. Sedangkan mayoritas ulama dari kalangan sahabat

Ahmad dan lainnya memiliki pendapat yang berbeda. Dan yang

ketiga adalah sumpah untuk Allah. Umat Islam memiliki tiga

pendapat tentang hal ini meskipun sebagian ulama ada yang

mengklaim rjma. Ini seperti banyak masalah lain yang

diperselisihkan, dimana orang yang tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat mengklaim ijma di dalamnya, padahal

maksudnya adalah, saya tidak mengetahui adanya perbedaan

pendapat. Sedangkan ulama yang mengetahui adanya perbedaan

pendapat itulah yang akurat. Pendapatnya lebih diutamakan

daripada yang meniadakan perbedaan pendapat karena tidak
mengetahuinya menurut pendapat yang disepakati umat Islam.

Jika masalah ini termasuk masalah yang diperselisihkan di

kalangan generasi pendahulu dan generasi akhir, sedangkan ulama
yang menjafuhkan konsekuensi pada orang yang bersumpah

dengan thalak atau selainnya tidak memiliki pegangan nash Kitab

dan Sunnah atau Uma, maka pendapat yang meniadakan

konsekuensi sumpah ifulah yang diperkenankan menurut pendapat

yang disepakati Imam empat dan para imam lain. Bahkan mereka

sepakat bahwa tidak seorang pun yang melarang seorang qadhi

yang memiliki kelayakan untuk memufuskan hukum untuk

memufuskan perkara dengan pendapat tersebut, dan tidak boleh

melarang seorang mufti unfuk berfatwa demikian. Bahkan, mereka

membolehkan fatwa dan keputusan yang mengikuti pendapat-

pendapat yang lemah lantaran terjadinya perbedaan pendapat di
dalamnya. [-alu, bagaimana mungkin mereka dilarang

mengemukakan pendapat seperti ini padahal ia difunjukkan oleh

Kitab dan Sunnah serta qiyas yang shahih dan syar'i. Pendapat ini
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juga diriwayatkan secara valid dari generasi pendahulu dan

generasi akhir. Bahkan para sahabat yang merupakan generasi

terbaik dari umat ini diriwayatkan secara valid bahwa mereka

berfatwa terkait sumpah dengan pemerdekaan budak yang lebih

dicintai Allah daripada thalak, bahwa orang yang bersumpah

demikian ifu tidak wajib mengerjakan apa yang ia sumpahkan,

melainkan cukup membayar kaffarah sumpah. Lalu, bagaimana

dengan pendapat mereka terkait thalak yang merupakan perkara

halal yang paling dibenci Allah? Apakah mungkin para sahabat ,*"4,

mengira bahwa orang yang bersumpah dengan hal-hal yang

dicintai Allah seperti shalat, puasa, sedekah dan haji tidak wajib

melakukan perbuatan-perbuatan taat tersebut melainkan cukup

membayar kaffarah sumpah, tetapi mereka mengatakan bahwa

orang yang bersumpah dengan sesuatu yang tidak dicintai Allah,

bahkan dibencinya harus melakukan perkara yang disumpahkan

itu?

Sumpah dengan Kufur dan Islam

Umat Islam sepakat bahwa barangsiapa yang bersumpah

dengan kufur dan Islam, maka sifat kufur dan Islam itu tidak wajib

baginya. Seandainya seseorang berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku jadi Yahudi," lalu ia melakukan perbuatan

tersebut, maka ia tidak menjadi Yahudi menunrt pendapat yang

disepakati. Apakah ia wajib membayar kaffarali? Ada dua

pendapat, yaitu:

Pertama, ia wajib membayar kaffarah. Ini adalah madzhab

Abu Hanifah dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur

darinya.
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Kedua, ia tidak wajib membayar kaffarah. Ini adalah

pendapat Malik dan Asy-Syafi'i, serta satu riwayat pendapat dari

Ahmad.

Sebagian sahabat Abu Hanifah berpendapat bahwa jika

seseorang meyakini bahwa ia telah menjadi kafir manakala ia
melanggar sumpah, dan ia telah bersumpah dengan sumpah kafir,

maka ia menjadi kafir. Mereka beralasan karena orang tersebut

memilih kufur. Sedangkan mayoritas ulama mengatakan ia tidak

menjadi kafir karena ia memang tidak berhrjuan unfuk komiknen

menjadi kafir. Karena kebenciannya terhadap kekafiran itulah ia

bersumpah dengannya. Demikian pula dengan setiap orang yang

bersumpah dengan thalak atau selainnya; ia tidak memaksudkan

sumpahnya bahwa ia menanggung akibat sumpahnya lantaran

kebenciannya yang sangat terhadap thalak.

Dengan alasan inilah mayoritas ulama membedakan antara

nadzar unfuk fujuan kebaikan dan nadzar karena didorong

kemarahan. Mereka mengatakan alasannya adalah yang pertama

bertujuan unhrk mewujudkan syarat dan konsekuensi, sedangkan

yang kedua tidak. Jika seseorang berkata, "Jika Allah

menyembuhkan keluargaku yang sakit, maka aku wajib

memerdekakan budak, atau budakku merdeka," maka ia menjadi

wajib memerdekakan budak menumt pendapat yang disepakati.

Adapun jika seseorang berkata, "Jika aku berkata demikian, maka

aku budakku merdeka," sedangkan ia tidak memiliki niat untuk

melakukannya, maka inilah letak perselisihan; apakah ia wajib

memerdekakan budak dalam dua kasus tersebut, ataukah ia tidak

wajib memerdekakan budak dalam dua kasus tersebut, ataukah ia

cukup membayar kaffarah, ataukah ia wajib membayar kaffarah

dalam pengaitan kewajiban bukan dalam pengaitan kejadian?

Ketiga pendapat inijuga berlaku dalam thalak.
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Seandainya seorang Yahudi berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku muslim," lalu ia mengerjakan perbuatannya

tersebut, maka ia tidak menjadi muslim menurut pendapat yang

disepakati, karena orang yang bersumpah itu unfuk berkomitmen

untuk melakukan hal yang ia sumpahkan. Demikian pula dengan

seorang muslim yang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka

istri-istriku tertalak, atau budak-budakku merdeka, atau aku

menjadi Yahudi," sedangkan ia tidak ingin menalak istri-istrinya,

memerdekakan budak-budaknya, dan meninggalkan agamanya.

Meskipun demikian, pendapat yang diredaksikan dari Imam Empat

adalah pemerdekaan budak jatuh.

Kita tahu bahwa tujuh sahabat seperti Umar, Ibnu Abbas,

Abu Hurairah, 'Aisyah, Ummu Salamah, Hafshah, dan Zainab itu

lebih utama daripada empat orang ulama. Jika mereka dan para

imam generasi tabi'in mengatakan bahwa pemerdekaan budak

yang disumpahkan itu tidak jatuh, melainkan pengucapnya cukup

membayar kaffarah, maka pendapat mereka ifu lebih kuat, selain

indikasi Kitab dan Sunnah menunjukkan pendapat ini. Lalu,

bagaimana mungkin seorang ulama boleh memaksa umat
Muhammad . untuk mengikuti pendapat yang lemah dari segi

indikasi dalam Kitab dan Sunnah serta qiyas yang shahih dan

syar'i, serta selaras dengan maslahat mereka dalam hal agama dan

dunia. Selain itu, sifat-sifat yang ada pada para sahabat itu, seperti

menjaga jiwa, istri, harta benda, kehormatan, hubungan baik,

silaturahmi, dan kesepakatan untuk menaati Allah cian Rasul-Nya

serta jauhnya mereka dari maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya itu

mengharuskan pengunggulan pendapat mereka kendati orang

yang mengemukakannya tidak mengetahui indikasi Kitab dan

Sunnah. L-alu. bagainrana jika ia mengetahui indikasi Kitab dan

Sunnah? Sedangkan ulama yang mengatakan thalak dalam
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sumpah tersebut jatuh tidak didukung dengan argumen yang bisa

mengimbangi kekuatan argumen kelompok yang tidak

menjatuhkan thalak.

Seandainya seseorang mengerahkan seluruh

kemampuannya unfuk menegakkan dalil syar'i yang terbebas dari

benfuran unfuk membuktikan jafuhnya thalak pada orang yang

bersumpah, tenfulah ia tidak melakukan hal tersebut, sebagaimana

ia tidak mampu mendefinisikannya. Apakah seseorang boleh

menyuruh sesuafu yang bertentangan dengan ijma umat Islam dan

keluar dari jalannya orang-orang mukmin? Seseorang tidak boleh

melarang fatwa dan keputusan berdasarkan pendapat yang

dipegang sebagian ulama selama ia tidak berbenfuran dengan nash

atau ijma atau yang semakna dengan ifu meskipun tidak lelas
keunggulannya. l-alu, bagaimana jika pendapat tersebut jelas

keunggulannya berdasarkan Kitab dan Sunnah?

Allah S berfirman,

?{S_^V$,Ai;;X

"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu

sekalian membebaskan diri dari sumpahmu. " (Qs. At-Tahriim [66]:
2)

Allah juga berfirman,

"HL6y-$;;i,i'6Ayi
"Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpahmu bila

kamu bersumpah (dan kamu langgar). "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)
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Dalam kitab Ash-Shahih terdapat riwayat valid dari Nabi S
bahwa beliau bersabda,

l& W t5* 61? ,.f" ;- Ji, ,t
.y,;e KS f* #,iir ? e,sllli

"Barangsiapa yang bersumpah atas suafu hal lalu ia melihat

hal lain Wng lebih baik darinya, maka hendaHah ia melakukan hal
yang lebih bik ifu dan membayar kaffarah atas sumpahny2.'876

Hadits ini diriwayatkan dari Nabi S melalui banyak jalur

riwayat. Dalam krtab Ash-Shahiharh terdapat riwayat dari Nabi S
bahwa beliau bersabda kepada Abdurrahman bin Samurah,

df q+ tF w* uii e*G c;b ri!
,
^.6< A 1

.t-$IZ, f* $ glr 4T
"Jika kamu bersumpah atas suafu perkara lalu engkau

melihat perkara lain lebih baik darinya, maka kery'akanlah perkara

yang lebih baik itu dan bebaskanlah dirimu darinya (dengan

baya ran kaffa ra h\.'Ett

Dalam kitab Ash-Shahihain terdapat riwayat dari Abu
Hurairah rgb, dari Nabi S, beliau bersabda,

3t6 7u1r7rii 1'tud i ts tei.ih disebutkan sebelumnya.
3r7 Ta kh rii hadits telair ciisebutkan sebelumnya.
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oti

dl b l*-t A. #, €Ei U" iV

f(r #-
t I tr.'i4 .l

\

ldJ
-'q/?? dt v,

"Sungguh, tindakan salah seorang dari kalian meneruskan

sumpahnya terkait keluarganya itu lebih berdosa baginya daripada

ia membayarkan kaffarah yang diwajibkan 411u1r.'E18

Al Bukhari berkata, "Barangsiapa yang bersikukuh pada

sumpahnya terkait keluarganya, maka itu lebih besar dosanya."3l9

Kata g!i- terambil dari kata 6t+it' yung berarti meneruskan

tekad. Karena itu sumpah ini disebut sebagai nadzar al-kjaj wal
ghadhab, yaitu nadzar yang didasari sikap keras kepala dan marah.

Bentuk-benhrk kalimat yang diucapkan manusia dalam
thalak ada tiga macam, yaifu:

Pertama, benfuk kalimat efektif seketika, seperti ucapan,
"Kamu aku thalak." Bentuk kalimat ini menjatuhkan thalak

menurut pendapat yang disepakati umat Islam.

Kedua, benfuk kalimat sumpah, seperti kalimat, "Thalak

wajib baku, aku pasti berbuat demikian, atau takut tidak berbuat

demikian." Ini adalah sumpah menurut pendapat yang disepakati
para ahli bahasa, beberapa kelompok fuqaha, kalangan umum dan
penduduk dunia.

318 gp. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (6625), dan
Muslim dalam pembahasan tentang sumpah (1655/26).

319 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (66261.
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Ketiga, bentuk kalimat pengaitan seperti kalimat, "Jika aku

berbuat demikian, maka istriku aku thalak." Jika fujuannya adalah

untuk bersumpah, yaitu orang yang tidak ingin menjatuhkan thalak

secara mutlak sebagaimana ia tidak ingin berpindah dari

agamanya, maka ucapan ini dihukumi sebagai sumpah sehingga

hukumnya sama dengan yang sebelumnya, yaifu dengan benfuk

kalimat sumpah menuntt pendapat yang disepakati fuqaha.

Sumpah adalah kalimat yang mengandung motivasi atau

larangan, pembenaran atau pendustaan dengan mengharuskan diri

unfuk melakukan sesuafu yang sebenamya orang yang bersumpah

tidak menginginkannya jatuh seandainya yang terjadi adalah

berbeda dari yang ia ucapkan. Jadi, seseorang tidak dianggap

bersumpah kecuali jika ia tidak menginginkan jatuhnya

konsekuensi ketika ada syarat. Adapun jika ia menginginkan

jatuhnya konsekuensi ketika ada syarat, maka ia tidak dianggap

bersumpah, baik ia menginginkan syarat ifu sendiri dan tidak

menginginkan konsekuensi ketika syarat terjadi, atau ia

menginginkan konsekuensi ketika syarat terjadi tanpa

menginginkan syarat, atau ia menginginkan keduanya. Adapun jika

ia tidak menginginkan syarat dan tidak pula menginginkan

konsekuensi secara mutlak, melainkan ia membenci kejadiannya

dan ia mengharuskan diri unfuk menanggung konsekuensi saat

terjadi syarat hanya unfuk mencegah diri atau orang lain, atau

untuk memotivasi, maka ifu disebut sumpah.

Jika ia bermaksud menjatrhkan thalak ketika terjadi

konsekuensi, seperti ia berkata, "Jika kamu memberiku seribu

ciirham, maka kamu aku thalak," atau "Jika kamu suci dari haidh

maka kamu aku thalak," atau "Jika kamu berzina maka kamu aku

thalak," dan ia berrnaksud unfuk menjafuhkan thalak ketika terjadi

perbuatan yang nista itu, bukan hanya sekedar bersumpah, maka
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ini bukan sumpah. Tidak seorang fuqaha pun yang kami ketahui

mewajibkan kaffarah di dalamnya, melainkan thalak jatuh ketika

syarat terjadi menurut ulama generasi pendahulu dan mayoritas

ulama fuqaha.

Sumpah yang dimaksudkan untuk memotivasi, mencegah,

membenarkan dan mendustakan dengan mengharuskan atas diri
sendiri sesuatu yang tidak ia inginkan jatuh ketika terjadi hal yang

berbeda, baik dengan bentuk kalimat sumpah atau dengan bentuk

kalimat konsekuensi, (ucapan seperti ini) dihukumi sebagai sumpah

menurut semua manusia, baik Arab atau selain Arab. Karena

keberadaan ucapan sebagai sumpah itu tidak berbeda dari

keberadaannya sebagai perintah, larangan dan berita. Makna ini
ada dalam semua bahasa manusia, baik Arab atau luar Arab. Yang

berbeda dari berbagai bahasa adalah ungkapan, bukan makna.

Sebaliknya, apd saja yang maknanya adalah sumpah, perintah,

atau larangan menurut bangsa luar Arab, maka maknanya juga

sumpah, perintah atau larangan menumt bangsa Arab. Ucapan ini

merupakan sumpah para sahabat, sumpah dalam tradisi umum,

dan sumpah menurut seluruh fuqaha.

Jika ucapan tersebut adalah sumpah, maka dalam Kitab

dan Sunnah hanya ada dua hukum unfuk sumpah; bisa jadi

sumpah itu sah dan memiliki kesakralan sehingga dikenai kaffarah,

dan bisa jadi tidak sah dan tidak memiliki kesakralan seperti

sumpah dengan makhluk semisal Ka'bah, malaikat dan lainnya.

Sumpah seperti ini tidak dikenai kaffarah menurut pendapat yang

disepakati. Adapun sumpah yang sah dan memiliki kesakralan

tetapi tidak dikenai kaffarah, Vdng demikian itu merupakan hukum
yang tidak terdapat dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya $,
serta tidak ada dalil syar'i unfuknya yang selamat dari benturan.
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Jika sumpah ini termasuk sumpahnya umat Islam, maka ia pasti

tercakup ke dalam firman Allah kepada umat Islam,

':#) ';vfr ta?
4JUl &js

"saungguhnjn Allah telah mewajibkan kepada kamu

sekalian membebaskan diri dai sumpahmu. " (Qs. At-Tahriim [66]:

2\

Tetapi jika ia bukan termasuk sumpahnya umat Islam,

melainkan termasuk sumpah dengan makhluk, maka tidak ada

kewajiban jika dilanggar, baik berupa kaffamh atau selainnya,

sehingga sumpah tersebut sia-sia.

Penjelasan ini dan semisalnya merupakan bagian dari

indikasi Kitab dan Sunnah. Qiyas pun menjelaskan bahwa

penjatuhan thalak bagi orang yang bersumpah merupakan hukum
yang berlawanan dengan Kitab dan Sunnah. Cukuplah pendapat

lain sebagai pendapat yang boleh diijtihadkan. Adapun pemyataan

bahwa seluruh umat Islam tidak wajib mengikuti pendapat ini, atau

mereka haram mengikuti pendapat ifu, yang demikian itu tidak

dikemukakan oleh seorang ulama pun sesudah ia mengetahui

perbedaan pendapat di antara para ulama dan dalil-dalilnya.

Barangsiapa yang mengikuti pendapat yang lemah dan samar

dalam melihat pendapat yang kuat, maka cukuplah dikatakan

bahwa pendapatnya itu boleh, dan ia tidak dihalangi untuk
memufuskan hukum dan memberikan fatwa dengannya.

Adapun pemaksaan umat Islam unfuk mengikuti pendapat

ini dan melarang mereka untuk mengikuti pendapat yang

ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah, yang demikian itu

bertentangan dengan perintah Allah dan Rasul-Nya, serta
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pandangan hadits Allah yang beriman dari kalangan Imam Empat

dan selain mereka. Barangsiapa yang melarang kepuh-rsan hukum

dan fatwa bahwa thalak tidak jatuh, serta melarang takiid kepada

ulama yang meniadakan thalak, maka ia telah menyalahi Kitab

Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta ijma umat Islam. Tidak ada

yang berbuat demikian selain orang yang tidak memiliki ilnru.

Orang seperti ini cukup ditolerir, tetapi tidak wajib diikr-rti. Orang

-yang keras kepala dan mengikuti hawa nafsu tidak mau ntenetltrtet

kebenaran meskipun sudah tampak jelas, dan tidak mau

mendengar perkataan orang lain untuk mengetattui apa lang ir)

katakan, melainkan ia mengikuti hawa nafsunya tanpa ada

petunjuk dari Allah. Allah $+ berfirman,

"6iG."iga;'ii*35U;
"siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti

hawa nafsunya tanpa ada petunjuk dari Allah. " (Qs. Al Qastrash

[28j: 50)

Orang Islam ih-r berkisar antara taklid dan ijtihad. Orang

yang bertaklid tidak boleh menentang pendapat yang berbeda dari

orang yang diikutinya seperti penentangan orang yang

mengatakan bahwa pendapat tersebut salah, karena ia tidak tahu

bahwa pendapat itu salah, alih-alih mengharamkan pendapat

tersebut dan mewajibkan pendapat yang diikutinya Sedangkan

rnujtahid harus rnengamati dan membandingkan. Meskipun

pendapatnya keliru, namun ia tidak boleh mengharamkan

pendapat pihak-pihak yang berbeda darinya selama tidak tampak

jelas bahwa pendapat tersebut bertentangan dengan nash dan

Uma. Barangsiapa yang keh-rar dari batasan taklid yang
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diperkenankan dan ijtihad, maka ia memiliki kemiripan dengan

orang-orang yang disebut dalam firman Allah,

,i;6iu,6.i; iJ E xi iJ u \#i i t*_ritS
E

\*r,
"Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Ikutilah apa yang

telah difurunkan Allah!', mereka menjawab, '(Tidak), tetapi kami
hanya mengikuti apa yang telah kami dapati dari (perbuatan)

nenek moyang kami'. "(Qs. Al Baqarahl2lt 170)

Ia termasuk orang yang mengikuti hawa nafsunya, bukan

mengikuti petunjuk dari Allah.

Barangsiapa yang mengatakan bahwa jika seseorang ia

mengikuti fatwa ini lalu lahir darinya seorang anak, maka itu

adalah anak zina, orang yang berkata demikian berada dalam

puncak kebodohan dan kesesatan, serta menentang Allah dan

Rasul-Nya.

Secara garis besar, jika perkara yang jadikan konsekuensi

merupakan perkara taqamrb kepada Allah dan ia

memaksudkannya untuk taqamrb kepada Allah, maka ia wajib

melakukannya, atau membayar kaffarah. Seandainya ia

menjadikan sesuafu yang bukan perkara taqarrub sebagai

konsekuensi, seperti thalak, jual-beli, sewa-menyewa, dan lainnya,

maka ia tidak wajib melakukannya, melainkan ia cukup membayar

kaffarah menurut para sahabat dan mayoritas umat Islam. Ini

merupakan pendapat Asy-Syafi'i dan Ahmad, salah satrr dari dua

riwayat pendapat dari Abu Hanifah, dan pendapat para peneliti

dari kalangan satrabat Malik. Alasannya adalah karena sumpah

588



Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan thalak yang dilakukan dengan cara sumpah itu pelakunya

tidak menginginkan jafuhnya thalak ketika syaratnya terwujud,

sebagaimana ia tidak menginginkan jafuhnya kekafiran. Karena ifu
perkara yang ia sumpahkan itu tidak terjadi, melainkan ia wajib

membayar kaffarah. Allah Mahatahu.

Bersumpah dengan Thalak Menurut Madzhab
Empat

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang berkata, "Thalak harus bagiku sesuai

Madzhab Empat" atau kalimat semacam ifu. Apakah thalaknya
jafuh seperti yang dikatakannya, atau bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Adapun ucapan orang yang bersumpah, "Thalak wajib

bagiku menurut Madzhab Empat, atau menurut madzhab yang

menjafuhkan thalak, bukan menurut ulama yang membolehkan

kaffarah dalam sumpah dengan thalak," atau "Aku wajib haji

rnenurut madzhab Malik bin Anas," atau "Aku berbuat demikian

menurut madzhab yang mengharuskannya di antara fuqaha umat

Islam," atau "Aku berbuat demikian menurut pendapat yang paling

keras dalam Islam", atau "Aku berbuat demikian, tanpa meminta

fatwa kepada ulama yang memfatwakan kaffarah dalam sumpah

dengan thalak," atau "Thalak wajib bagiku, aku tidak akan berbuat

demikian, dan aku tidak meminta fatwa kepada orang yang

memfatwakan kebolehan menebus sumpahku, atau menarik

sumpahku," atau ungkapan-ungkapan semacam ifu yang
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menegaskan konsekuensi yang dikaitkan ketika terjadi pelanggaran

sumpah agar ia tidak melanggar sumpahnya, maka orang yang

bersumpah seperti itu ingin menegaskan sumpahnya dengan

semua sarana penegasan yang tebersit dalam pikirannya. Ia ingin

mencegah dirinya agar tidak melanggar sumpah dengan setiap

cara lEng memungkinkan. Semua itu tidak mengeluarkan akad ini

sebagai sumpah yang dikenai kaffarah, meskipun ia memperkeras

sumpah yang Allah syariatkan kaffarah di dalamnya, dan meskipun

ia tidak bermaksud melanggar sumpah sama sekali. Yang demikian

ifu tidak mengubah syariat Allah. Sumpahnya orang-orang yang

bersumpah tidak mengubah syariat-syariat agama, melainkan apa

saja yang telah diperintahkan Allah sebelum sumpahnya itu juga

diperintahkan-Nya sesudah sumpah. Sedangkan sumpah hanya

memberikan penegasan.

Tidak seorang ulama pun yang boleh memberikan fatwa

untuk meninggalkan hal-hal yang diwajibkan Allah dan melakukan

hal-hal yang diharamkan Allah seandainya ia tidak

menyumpahkannya. [-alu, bagaimana seandainya ia

menyumpahkannya?

Orang ini tidak ada bedanya dengan orang yang bersumpah

unhrk melakukan suafu kewajiban seperti shalat, zakat, puasa, haji,

berbakti kepada kedua orang tua, silah-rrahmi, menaati sultan,

menasihatinya dengan fulus dan tidak melakukan pembangkangan,

melunasi hutang, menunaikan hak kepada yang berhak, menjauhi

perbuatan zalim dan nista, serta perkara-perkara lain yang

hukumnya wajib sebelum ada sumpah, dan menjadi lebih wajib

sesudah ada sumpah-

Sesuatu yang diharamkan sebelum ada sumpah itu menjadi

lebih diharamkan sesudah ada sumpah. Karena itu, para sahabat
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berbai'at kepada Nabi # untuk menaati beliau dan berjihad

bersama beliau. Semua ih-r hukumnya wajib bagi mereka meskipun

mereka tidak berbai'at kepada beliau, sehingga bai'at itu
menegaskan kewajiban tersebut. Tidak seorang pun yang boleh

melanggar akad semacam ini. Demikian pula dengan bai'at kepada

sultan; Allah memerintahkan kita untuk memenuhi bai'at tersebut.

Tidak seorang pun yang boleh melanggamya meskipun ia tidak

bersumpah. Lalu, bagaimana jika ia bersumpah? Bahkan.

seandainya seseorang mengadakan akad dengan orang lain berupa
jual-beli, sewa-menyewa, atau nikah, maka ia tidak boleh

mengkhianatinya, dan ia wajib memenuhi akad ini. Lalu,

bagaimana dengan akad kepada waliyyul amr sesuai yang

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya untuk menaati mereka,

menasihati mereka dengan tulus, dan tidak mernbangkang mereka.

Setiap akad yang wajib dipenuhi tanpa sumpah itu menjadi lebih

tegas kewajiban manakala disumpahkan. Akad semacam ini tidak

boleh dihapus, bahkan dalam kltab Ash-Shahih dapal riwayat dari

Nabi $ bahwa beliau bersabda,

Ug uS L\2).v tSiti JK p. "f ,, U)

3- ,:6r Aiib p U\t:&iib p
r-6G $b (o\i G'f $b ,eK b"re ti! :Wq

e'Cwl jGLj) C

"Ada empat sifat yang barangsiapa sifat-sifat tersebut ada

pada dirinya, maka ia munafik murni. Dan barangsiapa yang pada

dirinya ada safu sifat, maka dalam dirinya ada satu perangai
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kemunafikan hingga ia meninggalkannya, yaitu: jika berbicara

maka ia berdusta, jika diberi amanah maka ia berkhianat, jika

berjanji maka ia mengingkari, dan jika berseteru maka ia

melampaui 6u7ut.'E2o

Segala yang Mubah tidak Menjadi Haram Akibat
Sumpah

Apa saja yang mubah sebelum ada sumpah tidak berubah

menjadi haram manakala disumpahkan seseorang, melainkan ia

boleh melakukannya dan membayar kaffarah atas sumpahnya.

Apa saja yang tidak wajib tidak berubah menjadi wajib manakala

disumpahkan, melainkan ia boleh membayar kaffarah untuknya

dan tidak perlu melakukannya. Meskipun ia memperkeras

sumpahnya dengan ungkapan apapun, maka sesungguhnya

sumpah tidak bisa mengubah syariat agama. Tidak seorang pun

boleh mengubah dengan sumpahnya sesuatu yang dihalalkan

Allah, dan tidak boleh mewajibkan dengan sumpahnya sesuatu

yang tidak diwajibkan Allah. Inilah syariat Muhammad S.
Adapun syariat rasul sebelum beliau seperti syariat Bani

Isra'il, jika seseorang mengharamkan sesuatu, maka sesuatu

tersebut menjadi haram baginya. Jika seseorang bersumpah unfuk

melakukan sesuafu, maka sesuafu tersebut menjadi wajib baginya.

Dalam syariat mereka tidak ada aturan kaffarah.

Allah S berfirman,

320 gg. Al Bukliari dalam pembahasan tentang sumpah (34) dan Muslim dalam
pembahasan tentang surr:pah (58/1 06).
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3,;;t-r96\y;ry4>'bt4,rlik
y;fifiSJie.*4&

"Semua makanan adalah halal bagi Bani Israel melainkan

makanan yang diharamkan oleh Isra'il (Ya'qub) untuk dirinya

sendiri sebelum Taurat difurunkan "(Qs. Aali 'lmraan [3]' 93)

Jadi, Isra'il mengharamkan sesuafu bagi dirinya, lalu sesuatu

tersebut pun diharamkan bagi dirinya.

Allah d!8, berfirman kepada Nabi kita $,

"ax'il;-c 7;41Wu,;a\7;d*;ti €

u*'ai'#,:

,)

elrt f):*
"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah

menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-

istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi fr{aha Penyayang.

Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dari sumpahmu. "(Qs. At-Tahriim 166l l-2)

Kewajiban inilah yang disebutkan Allah dalam firman-Nya,

$ "lJ {;,i'iiu d,+ 1; * -1 t-;1('"-5( rd,t-

,Kt 
#31 q\;r-,@ r-j5 i i|t 6i 3y-\;,-"

"3+6"V @D <r;;i -2 -5 -,s ii( ;;fi ij.,li, t45J:

av4'.
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./ /-7:4
j)',r-)l

-#
t7i, ;,: i*{a jft ?C1y;i',1<u

3{;t6r*i(;
r"iq-J^fK"#

-b
Ji_ i ;:, -e13 );i i ;f1Si

4f
a ' t2(dte, W

J'.l.p qPi+(t,f-{j"ge 4\X

,/l//
? J-o\"$;'-"r)

@i;3*rt-,vl"&1
"Hai orang-onng t/ang beriman, janganlah kamu haramkan

apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan
janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Allah tidak

menytkai orang-orang yang melampaui batas. Dan makanlah

makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah karuniakan

kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman

kepada-Nya. Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia

menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu

sengaja, maka kaffarah (melanggar) sumpah ifu, ialah memberi

makan sepuluh orang miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu

berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak

sanggup melakukan yang demikian, maka kaffarah-nya puasa

selama tiga hari. Yang demikian iru adalah kaffarah sumpah-

sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah

sumpahmu. Deniil<ianJah Allah menerangkan kepaciamu hukum-

hukum-Nya agar !;a;nu bersyukur (kepada Nya). " (Qs. Al Maa'idah

[5]: 87-89)

Ir&gs"frL
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Karena itu, dalam syariat umat sebelum kita tidak ada

kaffarah, melainkan sumpah mengharuskan mereka unfuk
melakukan perkara yang disumpahkan. Allah pernah

memerintahkan Nabi Ayyub 'alaihis salam mengambil dengan

tangannya sendiri seikat rumput lalu memukulkannya agar ia tidak

melanggar sumpah karena dalam syariat Nabi A5yub 'alaihis salam

tidak ada syariat kaffarah sumpah. Seandainya dalam syariakrya

ada kaffararl, maka itu lebih mudah baginya daripada memukul

istrinya meskipun dengan seikat rumput. Allah telah

mengembalikan keluarga Ayyub. 'alaihis salam kepadanya,

ditambah lagi keluarga tambahan yang lain seperti mereka. akan

tetapi, oleh karena perkara yang mereka wajibkan dengan sumpah

itu sama kedudukannya dengan perkara yang diwajibkan syariat,

maka sumpah bagi mereka sama seperti nadzar. Sesuafu yang

wajib terkadang diberi keringanan ketika ada hajat, sebagaimana

dera yang wajib dalam sanksi hadd diringankan jika orang yang

dijatuhi hukuman tidak sanggup menerimanya. [-ain halnya dengan

apa yang diharuskan seseorang atas dirinya dengan sumpah

menurut syariat kita, karena perkara yang ia sumpahkan itu tidak

wajib menurut syariat, sehingga ia memiliki jalan keluar dari

keadaan tersebut dengan membayar kaffarah.

Akan tetapi, ketika sebagian ulama kita mengira bahwa

sumpah termasuk perkara yang tidak ada jalan keluar bagi

pengucapnya, melainkan ia wajib melakukan apa yang ia wajibkan

atas dirinya sendiri, maka mereka mengira bahwa syariat kita

dalam kasus ini sama seperti syariat Bani Isra'il. Mereka pun perlu

melakukan siasat dalam sumpah, baik dalam lafazh sumpah, atau

dengan mencabut sumpah, atau dengan menjadikan nikah tidak

sah sehingga tidak jatuh thalak. Jika mereka tidak menemukan

siasat ini, rnaka mereka memasuki siasat tahlil. lni terjadi akibat

595



mereka tidak mengetahui keluwesan yang ada pada syariat

Muhammad #, dan bahwa Allah telah menghilangkan beban

berat dan belenggu sebagaimana firman Allah,

6{,{'u;p-%-ul"r6rK;,-";6G))
t-fi\ @ 'bt-i-tS"Li e ,5(",i*!7i G,$j

#'r., q j{r,.u1, 31 a it\ dSi'l;ti J;:}i 3 };i
* "&#3 ,:-:iit". e;Y," -H\i; ,r;;ri c_

qii ry"i,+S ,i$ti X{ ;-*i;ASr
o4:6 ;"* g( di $!.iii i;t "# a41
),6 jit"ii 55ii;36 i,3/,;)5rtf, +fic

@ o;ux?4i
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"Dan rahmatKu meliputi segala sesuafu. Maka akan Aku
tetapkan mhmat-Ku unfuk orang-orang yang bertakwa, yang

menunaikan zakat dan orang-orang yang beriman kepada ayat-

ayat Kami.' (Yaitu) orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang
ummi yang (namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan

Injil yang ada di sisi mereka, yang men5ruruh mereka mengerjakan
yang makruf dan melarang mereka dari mengetjakan yailg
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan

mengharamkan bagi mereka segala Wng buruk Can membuang
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dari mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada

mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya,
memuliakannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang
yang diturunkan kepadanSm (Al Qur'an), mereka itulah orang-
orang yang beruntung. "(Qs. Al A'raaf I7l L56-157)

Apa yang disyariatkan Nabi # itulah yang benar,

sedangkan pendapat yang dimunculkan orang lain paling jauh

sama kedudukannya dengan syariat umat sebelum kita di hadapan
syariat Nabi # Jika mereka yang berpendapat demikian

melakukan ijtihad, maka untuk mereka jerih payah yang pasti

dibalas. Mereka mendapat pahala atas usahanya itu. Setiap kali
terjadi masalah yang diperselisihkan umat, maka pendapat yang

paling benar adalah yang sejalan dengan Kitab Allah dan Sunnah
Rasul-Nya. Barangsiapa yang mencapai pendapat ini, maka
baginya dua pahala. Tetapi barangsiapa yang ijtihadnya justru

sampai kepada pendapat yang lain, maka ia memperoleh sahr

pahala. Pendapat yang sejalan dengan Sunnah di hadapan
pendapat lain ifu sama seperti jalan yang mudah dan empuk serta

mengantarkan ke tujuan. Sedangkan pendapat-pendapat yang lain

ibarat jalan yang jauh, terjal, dan baru. Jadi, orang yang

menempuh jalan tersebut akan merasakan letih dan kehabisan

tenaga lebih besar daripada orang yang menempuh jalan yang

syar'i.

Karena ihr, mereka menghadapi pendapat yang difunjukkan
Kitab dan Sunnah dengan cara yang akibatnya dibenci Allah dan

Rasul-Nya, seperti memutuskan hubungan, memecah persahran,

serta merunfuhkan bangunan, serta dicintai oleh syetan dan para

penyihir seperti memisahkan suami-istri dan lainlain. Selanjutnya,

bisa jadi mereka menjafuhkan kerusakan yang besar ini dan

memasuki belenggu dan beban berat; dan bisa jadi mereka
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memasuki perkara-perkara mungkar yang biasa dilakukan oleh

orang-orang yang bersiasat. Allah dan Rasul-Nya serta para

sahabat tidak memiliki sangkut paut dengan kedua kelompok

tersebut karena merekat telah dicukupi Allah dengan jalan yang

halal.

Jadi, di sini ada tiga jalan. Yang pertama adalah jalan yang

syar'i mumi serta selaras dengan Kitab dan Sunnah. Ini adalah

jalannya golongan yang utama dari generasi pendahulu dan tabi'in.

Yang kedua adalah jalan yang penuh kesulitan dan belenggu, serta

makar dan siasat, meskipun yang menempuh jalan ini adalah para

tokoh terkemuka, dan mereka juga menaati Allah dan Rasul-Nya

dalam mengerjakan ijtihad yang diperintahkan. Allah @ berfirman,

W iy en 'fui -I* S 'Allah tidak membebani seseorang

melainkan sesuai dengan kesanggupannya." (Qs. Al Baqarah l2l,
286) Orang ini seperti orang yang berijtihad dalam menentukan

kiblat. Manakala masing-masing kelompok menjalankan ijtihad

unfuk menentukan satu arah dari empat arah, maka mereka

semua dianggap menaati Allah dan Rasul-Nya serta mendirikan

shalat, tetapi kelompok yang tepat dalam menenfukan kiblat itu
sendiri memperoleh dua pahala. Ulama adalah pewaris para nabi.

Allah S berfirman,

L *)t e r( 41 t1.'u*::* 
"irl{t"'d(y,,($"#1@ G-+#, & % ;;;it &

"6;'(k(;\;iU'

a///,

4.J C.;^-cJ J/-/
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"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

memberikan kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.

Dan adalah Kami menyaksikan kepufusan yang diberikan oleh

mereka ifu, maka Kami telah memberikan pengertian kepada

Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilrnu. " (Qs. Al

Anbiyaa' l2ll 78-79) Setiap orang yang berijtihad itu benar dalam

arti ia menaati Allah, tetapi kebenaran secara esensi itu hanya

satu.

Yang dimaksud di sini adalah sumpah yang Allah

syari'atkan kaffarah ifu tetap dikenai kaffarah meskipun seseorang

mengeraskan sumpahnya dengan sekeras apapun. Seandainya

seseorang berkomitmen untuk tidak menebusnya dengan kaffarah,

maka ia tetap boleh menebusnya dengan kaffarah. Karena

komitmennya untuk tidak membayar kaffarah itu sama dengan

komitmen unfuk mengharamkan sesuatu yang dihalalkan Allah dan

Rasul-Nya. Tidak seorang pun yang boleh mengharamkan apa

yang dihalalkan Allah dan Rasul-Nya, melainkan ia wajib

membayar kaffarahdalam sumpahnya.

Orang yang membebani diri dengan kehamsan yang keras

ini sebenamya tidak ingin hal tersebut berimplikasi padanya.

Semakin keras ia bersumpah, maka semakin ia tidak

menginginkan implikasinya. Ia membebani diri hanya unfuk

mencegah dan menghalangi, supaya implikasinya terhadap dirinya

itu menjadi penghalang untuk melanggar sumpah. Ia tidak

membebani diri dengannya dengan fujuan menjalankan apa yang

ia bebankan itu ketika syaratnya terjadi. Tujuan ini jelas

bertentangan dengan akad sumpah, karena seseorang tidak

bersumpah melainkan dengan menanggung sesuafu yang tidak ia
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harapkan kejadiannya saat terjadi pelanggaran. Ia sama sekali tidak

bersumpah dengan mengharuskan diri dengan sesuatu yang ia
inginkan kejadiannya ketika terjadi pelanggaran. Jadi, seseorang

tidak mungkin bersumpah dengan mengatakan, "Jika aku berbuat

demikian, maka Allah mengampuniku, atau mematikanku dalam

keadaan memeluk Islam," melainkan ia nrengatakan, ".Iika aku

berbuat demikian, mal<a aku yahudi, atau nasrani, atau istri-istriku

tertalak, atau budak-budakku merdeka, atau setiap yang kumiliki

aku sedekahkan, atau aku wajib mengerjakan haji sepuluh kali

dengan berjalan kaki dan tanpa penufup kepala rnenurut madzhab

Malik bin Anas, atau aku wajib thalak menurut Madzhab Empat,

atau aku wajib berbuat demikian menurut pendapat yang paling

keras."

Selain ifu, terkadang seseorang berkata, "Dengan ketentuan

aku tidak meminta fatwa kepada ulama yang memberiku fatwa

kaffarah." Terkadang ia mengharuskan diri pada wakfu marah

dengan keharusan-keharusan yang menurutnya tidak ada jalan

keluar baginya dari keharusan tersebut manakala ia melanggar

sumpah, agar keharusan tersebut menjadi penghalang baginya dari

rnelanggar sumpah. Dalam keadaan seperti ifu, ia sama sekali

tidak memaksudkan agar keharusan tersebut jatuh, baik syaratnya

terjadi atau tidak. Jika ia rneyakini bahwa perkara-perkara tersebut

rnenjadi harus baginya, maka hal ifu disertai dengan kebenciannya

terhadap jafuhrrya keharusan tersebut, bukan disertai keinginan

agar keharusan tersebut memang jahrh. Inilah orang yang

bersumpah, dan keyakinan akan keharusan konsekuensi itu bukan

merupakan fujuannya.

Seandainya ia rnemang merrginqinkan jattrhnya keharusan

saat ada syarat, tentulah ia menghamshannya secara mutlak
rneskipun dengar-r bentuk kalimat sumpah. Seandainya h-rjuannya
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adalah menalak istrinya manakala istrinya melakukan hal-hal yang

buruk, atau jika ia melakukan suatu perkara yang tidak disukainya,

tentulah ia mengatakan, "Thalak wajib bagiku, kamu tidak berbuat

demikian," sedangkan yang ia maksud adalah istrinya itu benar-

benar melakukannya sehingga ia tertalak. Tujuannya bukan untuk
melarang istrinya agar tidak melakukannya, dan ia juga tidak

membenci thalak terhadap istrinya, melainkan ia memang ingin

menalaknya. Dalam kasus seperti ini istrinya tertalak, tetapi pada

hakikatnya ini bukan sumpah, melainkan ia mengaitkan thalak
pada perbuatan tersebut dengan benfuk kalimat sumpah.

Sedangkan makna kalimatnya sama dengan makna pengaitan

yang dimaksudkan untuk menjatuhkan thalak, sehingga terjadilah

thalak saat terjadi pelanggaran sumpah dalam lafazh yang

berbentuk sumpah. Tujuannya tidak berbeda dengan pengaitan

thalak. Thalak di sini jatuh saat terjadi syarat yang memang

pelakunya bermaksud menjatuhkan thalak pada saat ada syarat,

bukan ketika ia melanggar sumpah. Karena yang berlaku adalah

fujuan dan keinginannya, bukan dugaan dan keyakinannya. Inilah
yang menjadi dasar berbagai hukum sebagaimana sabda Nabi S,

,sg v u-rt 3* Gt: ,r$u, iu+v t Gt

"Amal perbuatan ifu tergantung pada niat, dan setiap orang

memperoleh apa yang ia niatkan.'821

Generasi pendahulu dari kalangan sahabat dan tabi'in,

serta mayoritas ulama generasi akhir dari kalangan para pengikut

Imam Empat dan lainnya sepakat bahwa lafazh yang mengandung

makna thalak dan lainnya manakala dimaksudkan sebagai thalak,

321 Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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maka terjadilah thalak. Tetapi jika dimaksudkan selain thalak,

maka ia bukan thalak. Menurut mereka, thalak tidak memiliki

lafazh tertentu. Karena ifu mereka mengatakan bahwa thalak bisa

jahrh dengan ucapan yang tegas dan gamblang, dan bisa jah.rh

dengan ucapan sindiran dan kiasan. Menurut mereka, kata yang

tegas seperti kata thalak seandainya disarnbung dengan penjelasan

yang mengeluarkannya dari makna thalak terhadap istrinya. maka

tidak jatuh thalak. IVisalnya adalah seseorang berkata, "Kamu

tertalak (terlepas) dari tingkatan," atau "dari suami sebelumku,"

atau semacam ifu.

Manakala istri tidak lagi menyukai suaminya, maka ia bisa

menebus dirinya sebagaimana firman Allah,

,J-{l W 'J#*v-W'ba*S'H) I1*S
'&<ii ;'\i'tl'#-'il "tr i,9 ;;ti'Lq-<JiXV

^*)L'6 
;{ok;;s y" ii !:!i q: *& ;ii vw

@ri,lii'iL$li
"Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuafu

j/ang telah kanlu berikan kepada mereka, kecuali kalau

khauntir tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika
kamu khawatir bahwa (suanti istri) tidak dapat
menjalankan hukum-hukum A//ah, rnaka tidak acla dosa atas

tentangJ bayaran yang Cibeikan oleh istri untuk menebus

dirinya. Itulah kuhtm-ht.thun Allah, maka iany;anlah kantu
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melanggamya. Barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah
mereka itulah orang-orang yang zhalim. "(Qs. Al Baqarahl2l 229)

Apakah dengan l(hulu' Istri Terpisah secara Pufus?

Dengan khulu' seorang istri akan terpisah secara pufus

sehingga suaminya tidak menikahinya lagi sesudah itu kecuali

dengan kerelaannya. Ia tidak seperti thalak semata karena thalak

semata ifu bisa jafuh secara raj'i sehlngga suami boleh rujuk
kepadanya di masa iddah meskipun tanpa kerelaan istri. Akan
tetapi, para ulama berbeda pendapat mengenai khulu 'ini; apakah

ia jatuh sebagai thalak ba'in yang dihitung sebagai tiga thalak,

ataukah ia jafuh sebagai perpisahan yang total, bukan termasuk

thalak tiga, melainkan penghapusan akad? Ada dua pendapat yang

masyhur tentang masalah ini.

Yang pertama (talak ba'in) adalah madzhab Abu Hanifah,

Malik dan banyak ulama generasi pendahulu, serta difuturkan dari

sekelompok sahabat. Tetapi tidak ada satu riwayat pun yang valid

dari mereka, melainkan seluruh riwayat tentang pendapat ini dari
para sahabat dinilai lemah oleh Ahmad bin Hanbal, hnu
Khuzaimah, Ibnu Mundzir dan selain mereka.

Yang kedua adalah ia menghasilkan perpisahan yang total,

tetapi bukan termasuk thalak tiga. Pendapat ini diriwayatkan

secara valid dari Ibnu Abbas menurut pendapat yang disepakati

para ahli Hadits. Ini juga merupakan pendapat para sahabat Ibnu

Abbas seperti Abu Daud dan 'lkrimah, serta merupakan salah satu

dari dua pendapat Asy-Syafi'i, pendapat yang jelas ke-shahih-

annya dalam madzhab Ahmad bin Hanbal dan para fuqaha ahli
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Hadits lainnya, Ishaq bin Rahawaih, Abu Tsaur, Daud, Ibnu

Mundzir, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain. Ibnu Abbas berargumen

bahwa Allah menyebutkan khulu' sesudah dua kali thalak,

kemudirn Allah $ berfirman,

i,fr q;t'{-*#'^i,r',iVx@dg
"Kemudian jika si suami menalaknya (sesudah thalak yang

kdua), maka perempuan itu tidak halal kgi baginya hingga dia

kawin dengan suami yang lain. " (Qs. Al Baqarah l2l: 230\

Seandainya khulu' adalah thalak, tenfulah thalak ada empat

kali.

Selanjutnya, mereka yang berpegang pada pendapat ini
juga berbeda pendapat; apakah syarat khulu'adalah menggunakan

selain kata thalak? Ataukah khulu'tidak sah kecuali dengan kata

khulu' (pencabutan), faskh (penghapusan) dan mufadah
(penebusan), dengan disertai syarat unfuk tidak meniatkannya

sebagai thalak? Ataukah tidak ada perbedaan antara meniatkannya

atau tidak meniatkannya, sehingga ia dinamai khulu'dengan kata

apapun, baik dengan kata thalak atau selainnya? Ada beberapa

furunan pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya, tetapi yang

paling shahih adalalr yang ditunjukkan oleh pernyataan Ibnu Abbas

dan para sahabat. Ini juga merupakan pendapat Ahmad bin

Hanbal dan para sahabatnya dari generasi awal. Yaitu bahwa

khulu' merupakan perpisahan dengan kompensasi. Jadi, maka

suami meninggalkan istrinya dengan kompensasi, maka ifu berarti

istri menebus dirinya dengan kompensasi tersebut. Dengan

demikian, suami mr:lakukan khulu 'terhadap istrinya, apapun kata

yang ia sebutkan. Tidak ada riwayat dari seorang pun, baik dari

Ibnu Abbas dan para sahabatnya, atau dari Ahmad bin Hanbal
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bahwa mereka membedakan antara khulu'dengan kata thalak dan

lainnya. Sebaliknya, menumt pernyataan mereka kata dan makna
khulu' mencakup seluruhnya.

Asy-Syafi'i ;&; ketika menyebutkan dua pendapat tentang

khulu'; apakah ia thalak atau bukan, ia mengatakan, "Menurut

hemat saya, mereka yang mengatakan khulu'adalah thalak ifu
berlaku jika menggunakan selain kata thalak." Karena itu
Muhammad bin Nashr dan Ath-Thahawi menyebutkan bahwa

masalah ini tidak diperselisihkan, sedangkan Asy-Syafi'i tidak

menceritakan hal ini dari siapa pun, melainkan ia mengira bahwa

mereka membedakannya. Hal ini dibangun Asy-Syafi'i di atas

prinsip bahwa meskipun akad-akad itu memiliki makna yang sama

namun hukumnya berbeda dengan perbedaan lafazh. Sedangkan

dalam madzhabnya terjadi perbedaan pendapat mengenai prinsip

tersebut.

Adapun Ahmad bin Hanbal, ushul dan pendapat yang ia
redaksikan serta pendapat mayoritas sahabatnya mengatakan

bahwa yang berlaku dalam akad adalah maknanya, bukan

lafazhnya. Tetapi dalam madzhabnya ada pendapat lain, yaitu

hukum bisa berbeda mengikuti perbedaan lafazh. Masalah ini
disebutkan dalam bahasan tentang muara'ah dengan kata ijarah

dan lainnya. kami telah menyampaikan pemyataan Ibnu Abbas

dan para sahabatnya, serta pernyataan Ahmad dan lainnya. Kami
telah menjelaskan bahwa pernyataan tersebut secara gamblang

tidak membedakan keduanya, dan bahwa pokok-pokok syariat

tidak menunjukkan adanya perbedaan. Demikian pula dengan

ushul lmam Ahmad. Masalah ini disebabkan oleh dugaan Asy-

Syafi'i bahwa mereka membedakannya, tetapi kami telah

menjelaskan di tempat lain bahwa atsar yang valid dalam bab ini
dari Nabi i{}, Ibnu Abbas dan lainnya menunjukkan dengan jelas
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bahwa ucapan tersebut adalah khulu' meskipun dengan kata

thalak. Perpisahan ini menghasilkan perpisahan yang permanen,

sedangkan thalak yang disebutkan Allah dalam Kitab-Nya

merupakan thalak mj'i.

Mereka mengatakan bahwa dalam Kitab Allah tidak

dijelaskan thalak ba'in yang dihitung sebagai tiga thalak sama

sekali. Sebaliknya, setiap thalak yang disebutkan Allah dalam Al

Qur'an merupakan thalak raj'i. Mereka juga mengatakan bahwa

seandainya seseorang berkata kepada istrinya, "Kamu aku thalak

dengan thalak ba'in," maka thalaknya tidak latuh selain sebagai

thalak raj'i sebagaimana madzhab mayoritas ulama. Ini adalah

madzhab Malik, Asy-Syaf i, dan Ahmad dalam pendapat yang

jelas ke-shahihannya dalam madzhabnya. Mereka juga

mengatakan bahwa pembagian thalak menjadi thalak mj'i dan

thalak ba'in merupakan pembagian yang bertentangan dengan

Kitab Allah. Ini merupakan pendapat fuqaha ahli Hadits, madzhab

Asy-Syaf i, dan pendapat yang jelas ke-shahih-annya dalam

madzhab Ahniad. Alasannya adalah karena setiap thalak yang

tanpa kompensasi itu jatuh sebagai thalak raj'i.

Sedangkan khulu'diperselisihkan dampak hukumnya dalam

madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Ulama yang berpegang pada

pendapat yang strahih menerapkan prinsip ini secara konsisten

dan pendapatnya pun konsisten, tidak kontradiktif seperti ulama

yang lain, kecuali sebagian sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad yang

mengatakan bahwa khulu'dengan lafazh thalak itu jatuh sebagai

thalak ba'in. Jadi, mereka menetapkan thalak yang sekaligus

sebagai thalak ba'in yang dihitung sebagai tiga thalak. Dengan

demikian, mereka telah meruntuhkan prinsip mereka yang shahih,

yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah.
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Sebagian kalangan Azh-Zhahiri mengatakan bahwa jika

khulu' jatuh dengan lafazh thalak, maka ia menjadi thalak rai'i,
bukan thalak ba'in. Mereka berpendapat demikian karena tidak
mungkin menjadikan khulu' sebagai thalak ba'in lantaran

bertentangan dengan Al Qur'an. Mereka mengira bahwa khulu'
dengan lafazh thalak itu menjadikannya sebagai thalak, sehingga

mereka menetapkannya sebagai thalak raj'i. Pendapat ini keliru
karena fujuan dari penebusan tidak bisa dicapai kecuali dengan
perpisahan yang perrnanen. Karena ifu, terjadinya perpisahan

yang perrnanen termasuk perkara yang tidak ada informasi akan

adanya perbedaan pendapat di antara umat Islam di dalamnya.

Akan tetapi, sebagian ulama menjadikan khulu' sebagai akad yang

tidak mengikat. Sebagian ulama ini mengatakan bahwa suami

boleh mengembalikan kompensasi lalu rujuk kepadanya.

Sedangkan pendapat yang dipegang oleh Imam Empat dan

mayoritas ulama, suami sendiri tidak memiliki wewenang unfuk
menghapus khulu '. Akan tetapi, seandainya kedua pihak

bersepakat unh.rk menghapus khulu I maka di sini terjadi

perbedaan pendapat yang lain sebagaimana dijelaskan di tempat

lain.

Maksud bahasan di sini adalah bahwa Kitab Allah
menjelaskan thalak sesudah persefubuhan tidak lain merupakan

thalak mj'i. Dalam kitab Allah tidak disebutkan thalak ba'in kecuali

sebelum persetubuhan. Jika iddah selesai lalu suami menjatuhkan

thalak tiga kepada istrinya, maka istrinya pun haram baginya.

Inilah yang disebut bainunah kubra, dan ia terjadi dengan thalak

tiga, bukan dengan satu thalak yang mutlak. Safu thalak yang

mutlak tidak menghasilkan bainunah, baik shughra atau kubra.

Ada riwayat valid dari Ibnu Abbas bahwa ia ditanya, ""Kebanyakan

thalak penduduk Yaman adalah tebusan. Bagaimana hukumnya?"
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Ibnu Abbas menjawab bahwa khulu 'bukan thalak. Ia juga pernah

mengembalikan seorang istri kepada suaminya sesudah dua kali

thalak dan satu kali khulu'. Pendapat ini diambil oleh Ahmad bin

Hanbal dalam pendapat yang jelas ke-shahihannya dalam

madzhabnya, dan Asy-Syafi'i dalam salah satu dari dua

pendapatnya.

Akan tetapi, mereka yang berpegang pada pendapat ini
juga berbeda pendapat; apakah hukum sesuatu bisa berbeda

mengikuti perbedaan lafazh? Menurut pendapat yang benar, jika

maknanya sama, rnaka yang berlaku adalah maknanya, dengan

lafazh apapun ia dijatuhkan. Karena yang berlaku adalah tujuan

dan hakikat akad, bukan lafazh semata. Apa saja yang disebut

khulu', maka itu adalah khulu', dengan kata apapun ia diucapkan.

Apa saja yang disebut thalak, maka itu adalah thalak, dengan kata

apapun ia diucapkan. Apa saja yang disebut sumpah, maka itu
adalah sumpah, dengan kata apapun ia diucapkan. Apapun yang

disebut ila', maka itu adalah ila', dengan kata apapun ia

diucapkan. Apapun yang disebut Zhihar, maka itu adalah Zhihar,

dengan kata apapun ia diucapkan.

Allah dalam Kitab-Nya telah menjelaskan masalah thalak,

sumpah, Zhihar, ila', dan penebusan atau khului serta telah

menjelaskan hukum masing-masing. Karena ifu, kita harus

mengetahui batasan-batasan kata yang difurunkan Allah kepada

Rasul-Nya, lalu kita memasukkan ke kategori thalak sesuatu yang

merupakan thaiak, memasukkan ke kategori sumpah sesuatu yang

merupakan sumpah, memasukkan ke kategori khulu' sesuatu yang

merupakan khulu ', rnemasukkan ke kategori Zhihar se*suatu yang

merupakan Zhihar, dan memasukkan ke kategori /a'sesuatu yang

mempakan ila'.lnilah riwayat valid dari para imam dan fuqaha dari

kalangan sahabat dan tabi'in. Di antara ulama ada yang samar
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dalam mengidentifikasi hal-hal tersebut sehingga menjadikan

Zhiharsebagai thalak. Akibatnya banyak terjadi thalak yang dibenci

Allah dan Rasul-Nyu, sehingga mereka membufuhkan terjadinya

sesuatu yang dibenci ifu secara terus-menerus, atau butuh
menghilangnya dengan yang lebih dibenci Allah dan Rasul-Nya,

yaitu nikah tahlil.

Thalak Sunnah yang Disyariatkan

Adapun thalak yang disyariatkan Allah dan Rasul-Nya

adalah suami menalak istrinya manakala ia ingin menalaknya

dengan satu thalak dalam keadaan suci dan belum pemah

digaulinya di masa itu, atau istri dalam keadaan jelas

kehamilannya. Setelah itu suami membiarkannya menunggu

selama tiga kali masa suci. Jika suami masih memiliki keinginan

terhadap istrinya, maka ia bisa rujuk kepadanya di masa iddah.

Jika ia tidak lagi memiliki keinginan terhadap istrinya, maka ia bisa

melepasnya dengan cara yang baik. Selanjutnya, jika suami terpikir

untuk kembali lagi kepada istrinya, maka ia bisa menikahinya

dengan akad yang baru. Kemudian, jika ia rujuk kepada istrinya

atau menikahinya lagi, maka ia bisa melakukannya. Tetapi jika ia
ingin menalaknya, maka ia bisa menalaknya. Inilah Sunnah yang

disyariatkan.

Barangsiapa yang tidak menjatuhkan thalak selain thalak

Sunnah. maka ia tidak mernbutuhkan tindakan yang diharamkan

Allah, yaitu nikah tahlil atau selainnya. Sebaliknya, jika ia

menalaknya tiga kali, maka dalam setiap safu kali thalak itu ia
rnemiliki kesempatan untuk rujuk, atau melakukan akad yang baru.

L-alu. se-sudah itu istrinya haram baginya hingga istrinya nikah
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dengan laki-laki lain. Mantan istrinya itu tidak boleh kembali

kepadanya dengan nikah tahlil sama sekali, bahkan Rasulullah S
melaknat muhaltit dan muhallal lah.322

Hukum tersebut disepakati oleh para sahabat, Khulafa'

Rasyidun dan lainnya. dalam Islam tidak ada informasi bahwa Nabi

# atau seorang khalifah atau sahabat beliau mengembalikan

perempuan yang dithalak tiga kali kepada suaminya sesudah nikah

tahlilunntk selama-lamanya. Selain itu, nikah tahlilhdak muncul di

zaman Nabi $, melainkan ia dilakukan oleh sebagian orang secara

rahasia. Ada kalanya pihak perempuan dan walinya tidak

mengetahui terjadinya nikah tahlil, dan Rasulullah $ pun melaknat

muhallil dan muhallal lah. Dalam hadits tentang riba Nabi S
bersabda,

.;iAg.jiAt *s *v'jnt Jr,""it -t,
ti
A)

"Allah melaknat muhallil dan muhallallahu.'823

Dalam riba Rasulullah $ melaknat pencatat dan para saksi

karena mereka menyaksikan hutang riba. Sedangkan dalam hak

tahlil parasaksi tidak mengetahui hal tersebut.

Selain itu, dalam akad nikah di masa Nabi ;i}, mahar tidak

dicatat seperti halnya hutang piutang. Para sahabat pun tidak

mengadakan persaksian atas nikah demi mahar. Sebaliknya,

mereka mengadakan akad nikah di antara mereka dalam keadaan

322 Takhii hadits telah disebutkan sebelumnya.
szs 7u1*1ir1i |^dits telah disebutkan sebefumnya.
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tahu sama tahu, kemudian mempelai laki-laki menyerahkan mahar

kepada perempuan sehingga tidak menjadi tanggungan. Karena itu
Rasulullah $ dalam nikah tahlil tidak menyebutkan pencatat dan

para saksi sebagaimana beliau menyebutkan mereka dalam riba.

Karena itu pula, tidak ada hadits yang shahih dari Nabi

shallallahu 'alaihi wasallam mengenai persaksian atas nikah.

Perbedaan pendapat tentang hal ini didasarkan pada beberapa

pendapat dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Satu pendapat

mengatakan nikah wajib diumumkan, baik ada kesaksian dalam

akad atau tidak ada. Jika mereka sudah mengumumkannya, maka

akad sempurna meskipun mereka tidak mempersaksikannya. Ini

adalah madzhab Malik dan Ahmad dalam salah satu dari dua

riwayat pendapat. Pendapat Iain mengatakan bahwa kesaksian

hukumnya wajib, baik mereka mengumumkannya atau tidak.

Manakala mereka telah menghadirkan saksi, maka akad tidak batal

selama mereka tidak saling berpesan untuk merahasiakannya. Ini

adalah madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i serta Ahmad dalam

salah safu dari dua riwayat pendapat. Pendapat lain mengatakan

bahwa kedua hal tersebut sama-sama wajib, yaifu persaksian dan

pengumuman. Pendapat lain mengatakan bahwa yang wajib

adalah salah satunya saja. Kedua pendapat terakhir ini disebutkan

dalam madzhab Ahmad.

Nikah Rahasia

Adapun nikah rahasia dimana pihak-pihak yang terlibat

saling berpesan untuk merahasiakannya, dan mereka tidak

mempersaksikan seorang pun atas akad tersebut. maka akad ini
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batal menumt mayoritas ulama

sebagaimana firman Allah,

Ia termasuk jenis perzinaan

'w;3 {tiiu,iiA S"A|:\;;V F'i;3

"Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian (yaitu)

mencari istri-istri dengan hartamu unfuk dikawini bukan unfuk

berzina. "(Qs. An-Nisaa' [4):24)

Masalah-masalah ini telah dijelaskan di tempat lain.

Maksud bahasan di sini adalah untuk menegaskan

perbedaan antara pendapat-pendapat yang valid dengan didasari

Kitab dan Sunnah berikut sifat adil, hikmah dan kasih sayang di

dalamnya, dan pendapat-pendapat yang lemah. Kitab dan Hikmah
yang dirisalahkan Allah kepada Muhammad # menghimpun

berbagai maslahat para manusia di dunia dan akhirat dengan

sesempuma mungkin, karena beliau adalah Penutup Para Nabi,

tidak ada nahi sesudah beliau" Dalam syariat beliau ini Allah

menghimpun kesempumaan yang terpisah-pisah dalam syariat-

syariat sebelurnnya, karena tidak ada nabi sesudah beliau.

Beliaulah yang rnenjadi penutup risalah sebagaimana dengan

kehadiran beliau agama ini menjadi sempurna. Jadi, Kitab beliau

merupakan kitab yang paling utama, syariat beliau merupakan

syariat yang paling utarna. manhaj beliau merupakan uianhaj yang

paling utama, dan umat beliau merupakan sebaik-baiknya umat.

Allah telah menjaga umat ini melalui lisan beliau sehingga mereka

tidak akan bersepaliat atas kesesatan. Akan tetapi, sebagian umat
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memiliki ilmu dan pemahaman yang tidak dimiliki umat lain.

Ulama adalah pewaris para nabi.

Keputusan Nabi Daud dan Sulaiman &

Allah S berfirman,

*,: 3'i A ")t C 4ZZ ty.'o;il:, i'ur|{,

"'ili:, 
\("1*;, @ 4g & U ;fi p

"6;kt4t'*JU_e
"Dan (ingatlah kisah) Daud dan Sulaiman, di waktu

memberikan kepufusan mengenai tanaman, karena

tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan kaumnya.

Dan adalah Kami menyaksikan kepuhisan yang diberikan oleh

mereka ifu, maka Kami telah membeikan pengertian kepada

Sulaiman tentang hukum (yang lebih tepat); dan kepada masing-

masing mereka telah Kami berikan hikmah dan ilmu. " (Qs. Al
Anbiyaa'I2Ll 78-79)

Keduanya sama-sama nabi mulia, dan keduanya

memufuskan safu perkara. Namun Allah memberikan

keistimewaan kepada salah satunya dengan pemahaman tentang

perkara tersebut, meskipun Allah memuji masing-masing bahwa

Dia telah memberi keduanya hikmah dan ilmu. Seperti itulah para

ulama yang berijtihad dan pewaris para nabi, pengganti para rasul,

dan pengamal Kitab Suci.
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Ulama Islam memiliki dua pendapat mengenai perkara yang

diputuskan Nabi Daud dan Sulaiman 'alaihimas salam. Di antara

mereka ada yang memutuskan seperti keputusan Daud 'alaihis

salam, dan ada pula yang memutuskan seperti keputusan Sulaiman

s". Kepufusan Sulaiman 'alaihis salam inilah yang benar, namun

banyak ulama atau kebanyakan uiama tidak mengikuti pendapat

ini, bahkan tidak mengetahuinya. Kami telah membahas masalah

ini di jawaban lain. Allah Mahatahu.

Sumpah dengan Zhihar

Adapun jika seseorang bersumpah dengan keharaman,

dimana ia mengatakan, "Haram bagiku segala yang halal, aku

tidak berbuat demikian," atau "Apa saja yang dihalalkan Allah
menjadi haram bagiku jika aku berbuat demikian," atau "Apa yang

halal bagi umat Islam menjadi haram bagiku jika aku berbuat

demikian," atau kalimat-kalimat semacam itu, sedangkan ia

memiliki istri, maka terjadi perbedaan pendapat di antara ulama

generasi pendahulu dan generasi akhir tentang masalah ini.

Namun, pendapat yang unggul adalah ucapan ini dihukumi sebagai

sumpah dan tidak menjatuhkan thalak meskipun ia memaksudkan

ucapan tersebut sebagai sumpah dengan thalak. Ini adalah

madzhab Ahmad yang masyhur darinya. Hingga seandainya suami

berkata, "Engkau haram bagiku," dan ia meniatkannya unfuk
thalak, maka menurut Ahmad thalak tidak jatuh.

Seandainya ia berkata, "Kamu bagiku seperti punggung

ibuku," dan ia rneniatkannya untuk thalak, maka ucapan ini tidak

menjatuhkan thalak menurut mayoritas ulama. Inilah yang

dimaksud dalam Al Qur'an. Orang-orang jahiliyah dahulu

614



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

menganggap Zhihardan i{a'sebagai thalak, lalu Allah mengoreksi

semua itu, menetapkan kaffarah kubra dalam Zhihar, dan

menjadikan ila'sebaoai sumpah dimana suami diberi penangguhan

selama empat lain unfuk memilih antara menahan istrinya dengan

cara yang baik atau melepaskannya dengan cara yang baik pula.

Seperti ih-rlah pendapat banyak ulama generasi pendahulu dan

generasi akhir: jika seseorang telah beristri lalu ia mengharamkan

istrinya atau mengharamkan segala yang halal secara mutlak,

maka ia dianggap melakukan Zhihar.lni adalah madzhab Ahmad.

Jika seseorang bersumpah dengan Zhihar atau keharaman

untuk tidak melakukan sesuatu lalu ia melanggar sumpahnya,

maka ia cukup membayar kaffarah menurut madzhab Ahmad.

akan tetapi, safu pendapat mengatakan bahwa yang wajib adalah

kaffarah Zhihar, baik ia bersumpah atau menjatuhkan Zhihar.

Pendapat inilah yang dituturkan dari Ahmad. Pendapat lain

mengatakan bahwa jika ia bersumpah dengan Zhihar, maka cukup

baginya membayar kaffarah sumpah. Tetapi jika ia menjatuhkan

Zhihar, maka ia wajib bayaran kaffarah Zhihar. Pendapat ini lebih

kuat dan lebih mendekati qiyas menurut ushulAhmad dan lainnya.

Jadi, orang yang bersumpah dengan keharaman ifu cukup

membayar kaffarah sumpah, seperti halnya orang yang bersumpah

dengan nadzar dengan mengatakan, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib haji, atau hartaku aku sedekahkan."

Begifu pula, seandainya seseorang bersumpah dengan

pedang, maka ia wajib membayar kaffarah sumpah menurut

mayoritas ulama salaf dari generasi sahabat dan tabi'in. Demikian

pula dengan sumpah dengan thalak; cukup dibayar dengan

kaffarah sumpah sebagaimana yang difatwakan oleh ulama

generasi pendahulu dan generasi akhir. Riwayat yang valid dari

para sahabat tidak berbeda dari itu, bahkan maknanya sejalan.
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Setiap sumpah yang diucapkan umat Islam dan merupakan bagian

dari sumpah mereka dikenai kaffarah sumpah sebagaimana yang

ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah.

Adapun jika tujuan seseorang adalah untuk menalak,

memerdekakan budak, atau menjafuhkan Zhihar, maka apa yang

ia niatkan ifu wajib baiknya, baik secara efektif seketika atau secara

tergantung, sehingga tidak cukup dengan kaffarah sumpah. Allah

Mahatahu.

Lupa Akan Sumpah yang Pertama

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryrah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata, "Thalak wajib bagiku,

aku tidak bersumpah dengan thalak melainkan aku lupa atau

keliru." Ia berkata demikian karena ia bertengkar dengan

seseorang dan ia mengalami beban berat. Ia lantas berkata,
"Sumpah umat Islam wajib bagiku, atau sumpah wajib bagiku

menumt madzhab Malik, aku pasti mengadukanmu kepada pihak

berwenang." Ia tidak ingat akan sumpah yang pertama padahal ia

bermadzhab Asy-Syafi'i. Apa konsekuensi dari sumpahnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia lupa akan sumpah yang pertama lalu ia mengadakan

sumpah yang kedua, kemudian ia teringat lagi akan sumpah yang

pertama sesudah ifu, maka ia dianggap tidak rnelanggar sumpah.

Allah Mahatahu.
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Sumpah untuk tidak Melihat Istrinya Bersama
Fulanah

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang berkata kepada iskinya, "Thalak

wajib bagiku, bila aku melihat fulanah bersamamu, maka aku

menalakmu." Apakah ia dianggap melanggar sumpah apabila

fulanah muncul tetapi ia tidak melihatnya, atau ketiganya

berkumpuldi tempat selain tempat yang disumpahkan?

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah Meniawab

Jika fulanah muncul tetapi ia tidak melihatnya, atau ia
berkumpul dengan fulanah di selain mmahnya, maka ia tidak

melanggar sumpah. Kecuali ia melihat fulanah di tempatnya, atau

penyebab sumpah menunjukkan hal itu. Allah Mahatahu.

Sumpah Thalak agar Istrinya tidak Keluar Rumah
Tanpa lzin

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang istri yang keluar rumah tanpa izin suaminya,

kemudian suaminya berkata kepadanya, "Thalak wajib bagiku tiga

kali, aku tidak segan-segan lagi mengangkat tongkat darimu."

Niatnya dari ucapan itu adalah jika istrinya keluar tanpa izinnya,

maka apakah thalak jatuh seketika ataukah jika istrinya keluar

tanpa izinnya? Bagaimana jika ia mengizinkan istrinya sesudah ifu?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Talaknya tidak jatuh seketika itu juga. Akan tetapi, jika

istrinya keluar tanpa izinnya, maka ia melanggar sumpah. Jika ia
mengizinnya dengan izin yang umum, maka hukumnya boleh

manakala tidak ada niat atau sebab yang berlawanan dengan

ucapannya. Allah Mahatahu.

Sumpah Thalak Terkait Pencurian Dirham

Syaikhul Islam lbnu Taimigrah Ditanya

Ada seorang suami yang menuduh istrinya mencuri dirham,

lalu istrinya berkata, "Demi Allah, aku tidak mencuri dirham." Lalu

suami tersebut berkata, "Thalak tiga wajib bagiku, jika kamu tidak

membawa dirham-dirham ifu kemari." Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryrah Menjawab

Jika terbukti bahwa istrinya memang tidak mengambil

dirham, maka ia tidak melanggar sumpah menurut pendapat yang

paling shahih di antara dua pendapat ulama karena perkara yang

disumpahkan tidak mungkin terjadi. Juga karena suami tidak

bemiat untuk menalaknya kecuali jika istrinya mengambil dirham.

Allah Mahatahu.

Membatalkan Thalak yang Dikaitkan
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Ada seorang suami yang bertengkar dengan istrinya dalam

keadaan hamil. Kemudian ia berkata, "Jika istriku melahirkan anak

perempuan, maka ia aku thalak." Kemudian, sebelum persalinan

terjadi pembicaraan di antara mereka sehingga suaminya

membatalkan thalaknya itu. Sesudah itu istrinya melahirkan anak

perempuan. apakah thalak pada suami ifu jafuh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika suami telah meninggalkan istrinya dengan thalak

dimana ia menerima kompensasi, atau ia meninggalkan istrinya

hingga iddabnya berakhir, maka ada dua pendapat yang masyhur

di kalangan ulama, dan di dalamnya juga ada pendapat Asy-Syafi'i.

Pertama, thalalnya jafuh. Ini merupakan riwayat pendapat yang

disimpulkan dalam madzhab Ahmad. Jika suami tidak

meninggalkannya secara ba'in, melainkan merujuknya di masa

iddah, maka nikahnya tetap. Jika sifat yang dijadikan kaitan thalak

terjadi, maka jatuhlah thalak.

Jatuhnya Thalak yang Dikaitkan dengan
Permintaan Istri untuk Ditalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah Ditanya

Ada seorang suami yang bertengkar dengan istrinya dan ia

mendapat luka akibat perbuatan istrinya. Ia lantas berkata, "Thalak

wajib bagiku tiga kali, jika kamu memintaku menalakmu maka aku

menalakmu." Kemudian istrinya ifu diam. Istrinya lantas berkata

kepada ibunya, "Apa yang dikatakan suamiku?" Ibunya berkata,
"la berkata demikian. Katakanlah, thalaklah aku." Kemudian istri
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tersebut berkata kepada suaminya, "Talaklah aku!" Apakah jafuh

thalak satu atau tiga? Ataukah thalaknya tidak jatuh?

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika ia tidak

meniatkan ucapannya, "Jika kamu berkata, "Talaklah aku, maka

aku akan menalakmu" sebagai thalak yang jatuh seketika di tempat

bicara, melainkan ia akan menalaknya di hadapan para saksi,

maka ia tidak melanggar sumpah manakala keduanya berpisah

dari tempat pembicaraan tanpa ada thalak. Akan tetapi, sesudah

itu suami bisa menjafuhkan thalak yang ia maksudkan dalam

sumpahnya. Adapun jika ia tidak bermaksud untuk menalaknya

tiga atau dua, maka ia cukup menalaknya safu kali. Ketenfuan ini

berlaku jika fujuannya adalah unfuk memenuhi permintaan istrinya

secara mutlak. Adapun jika fujuannya adalah untuk memenuhi

permintaan istri manakala ia meminta thalak, maka jika istrinya

menarik ucapannya dan berkata, "Aku tidak menginginkan

thalak," maka suami tidak menanggung apapun manakala ia tidak

menalaknya. Allah Mahatahu.

Sumpah Thalak yang Dikaitkan dengan Situasi yang
Melatari

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang berkata kepada istrinya saat

suaminya ihl tinggal bersamanya istrinya di selain tempat

tinggalnya, "Jika aku duduk bersama kalian (keratlat istri), maka

kamu aku thalak; dan jika aku tinggal bersama kalian, maka kamu
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aku thalak." Kemudian ia juga berkata, "Kamu haram bagiku."

Sesudah itu suami tersebut pindah ke tempat lain dengan

membawa barang-barangnya tanpa mengajak istrinya. Kemudian
istrinya kembali ke tempahya yang pertama. Jika suami kembali

dan duduk bersama istrinya, apakah jafuh thalak satu atau dua?

Apakah tinggal sama maknanya dengan duduk, ataukah di antara

keduanya ada cakupan umurn dan khusus? Jika ia tidak meniatkan
pengharaman sebagai thalak, apakah thalak tetap jatuh seperti

seandainya ia meniatkannya? Jika ada madzhab yang tidak
mengesahkan ucapan ini tetapi bertentangan dengan madzhabnya,

apakah ia boleh bertaklid kepada madzhab tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Mengenai

ucapan suami, "Jika aku duduk bersama kalian, dan jika aku
tinggalbersama kalian", jika yang diniatkan orang yang bersumpah

dengan duduk adalah ia pergi dikarenakan keadaan tersebut, sama

kedudukannya dengan orang yang diundang makan lalu ia

bersumpah unfuk tidak makan, maka menurut pendapat yang

shahih adalah ia tidak dianggap melanggar sumpah lantaran

memakan makanan selain ifu. Dernikian pula seandainya suami

tersebut mengunjungi suafu kaum bersama istrinya, Ialu ia melihat

keadaan yang tidak ia sukai sehingga ia tidak senang sekiranya

istrinya tinggal bersama mereka, lalu ia bersumpah unfuk tidak

tinggal lamaJama. Yang ia niatkan adalah keadaan tersebut, atau

penyebab sumpah menunjukkan hal tersebut.

Adapun jika yang ia niatkan adalah umum dalam arti ia
tidak mau duduk dan tinggal bersama mereka sama sekali, maka ia

tidak dianggap melanggar sumpah dengan duduk saja. Tetapi jika
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ia mengucapkan sumpah secara mutlak, maka di dalamnya ada

perbedaan pendapat yang masyhur di kalangan ulama. Manakala

ia melanggar sumpah dengan duduk, maka jika duduk yang ia
maksud adalah tinggal, maka ia tidak melanggar sumpah dengan

lebih dari satu thalak kecuali ia memaksudkannya lebih dari itu,

seperti seandainya ia mengulang-ulang sumpah dengan nama

Allah atas satu perbuatan, maka ia hanya berkewajiban saht

kaffamh menumt pendapat yang shahih.

Jika duduk tercakup ke dalam makna tinggal sebagaimana

yang tampak jelas dari kata yang mutlak, maka masalah ini saling

berjalinan sifat-sifatnya. Seperti seandainya seseorang berkata,

"Jika kamu memakan safu apel," maka menurut satu pendapat

jatuh dua thalak karena adanya dua sifat. Pendapat lain

mengatakan hanya jatuh satu thalak. Pendapat ini lebih kuat

karena yang dipahami dari uapan ini adalah' kamu tertalak, baik

kamu memakan safu apel utuh atau setengahnya. Demikian pula

dengan perkataan, "Jika kamu duduk," karena kata duduk

merupakan kata bermakna ganda yang dimaksudkan sebagai

tinggal tetapi ia juga mencakup duduk. Pada kalimat pertama,

suami bersumpah untuk tidak duduk. Kemudian ia bersumpah

dengan yang lebih umum, yaitu tinggal. Jika ia tinggal, maka yang

pertama (duduk) adalah bagian dari yang kedua (tinggal), sehingga

tidak jatuh lebih satu thalak manakala mengikuti pendapat yang

menjatuhkan thalak padanya, yaitu pendapat yang paling kuat di

antara dua pendapat.

Adapun ucapannya "kamu haram bagiku", jika ia

bersumpah untuk tidak melakukan sesuafu lalu ia melakukannya,

maka ia dikenai kaffarah sumpah. Jika ia bukan bersumpah,

melainkan ia bermaksud mengharamkan istrinya, maka ia dikenai

kaffarah Zhihar. Dalam kedua kasus ini thalak tidak jatuh. Ini
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adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan sahabat Rasulullah

S dan para imam. Mereka mengatakan bahwa pengharaman

tersebut tidak menjatuhkan thalak manakala tidak diniatkan

sebagai thalak, sebagaimana yang diriwayatkan dari Abu Bakar,

Umar dan Utsman ,#5. Ini juga merupakan madzhab Abu Hanifah,

Asy-Syafi'i, Ahmad bin Hanbal dan lainiain, meskipun di antara

pengikut sebagian imam dari generasi akhir ada yang mengklaim

bahwa ucapan ini berdasarkan hukum kebiasaan telah menjadi

ucapan yang gamblang unfuk makna thalak. Jadi, ini bukan

termasuk ucapan para imam yang diikuti.

Para sahabat di awal Islam masih melihat Zhihar sebagai

ungkapan yang gamblang unfuk makna thalak, yaifu ucapan,

"Kamu bagiku seperti punggung ibuku." Bahkan Aus bin Shamit

pemah melakukan Zhihar terhadap istrinya yang kemudian

mengajukan gugatan kepada Rasulullah #, dan hukumnya

ditetapkan dalam firman Allah,

i^i -1y-,{:i''Wi: e &4 6i,i;, ffi '6 i
"Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita

yang memajukan gugatan kepada kamu tentang suaminSn, dan

mengadukan (halnya) kepada Allah. "(Qs. Al Mujaadilah [58], 1)

Pada mulanya Nabi S memberi fatwa thalak hingga Allah

menghapus fatwa tersebut dan menjadikan Zhihar sebagai ucapan

yang mengakibatkan sumpah meskipun suami meniatkannya

sebagai thalak.

Pengharaman ini sama kedudukannya dengan Zhihar
karena menyerupakan istri dengan muhrim. Keduanya sama-sama

mungkar, termasuk perkataan palsu. Kitab Allah menunjukkan
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bahwa pengharaman yang

Allah & berfirman,
halal adalah sumpah

*';5,r,;, ;J a7; 6 "i 
:l'i U-q? 7 ei f;.U-

'{*\'^i+;lxi6;x 7D27Ptt&

"Hai Nabi, mengapa kamu mengharamkan apa yang Allah
menghalalkannya bagimu; kamu mencari kesenangan hati istri-

istrimu? Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

Saungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu sekalian

membebaskan diri dari sumpahmu."(Qs. At-Tahriim [66]: t-2).

Bukan di sini tempat untuk menjelaskan masalah ini.

Adapun mengenai taklid orang yang meminta fatwa kepada

pemberi fatwa, menumt pendapatnya yang dipegang para Imam

Empat dan seluruh imam, seseorang tidak berkewajiban dan tidak

disyariatkan unfuk mengikuti pendapat seseorang tertenfu dalam

setiap hal yang ia wajibkan, haramkan dan perkenankan, kecuali

Rasulullah # Akan tetapi, di antara mereka ada yang

mengatakan bahwa peminta fatwa harus bertaklid kepada orang

yang paling alirn dan paling wara' yang mungkin unhrk ia mintai
fatwa. Ada pula yang mengatakan bahwa ia diperkenankan

memilih di antara para mufti, dan ia memiiikr semacafil

kemampuan r-rnfuk memilah. Ada pula yang mengatakan bahura ia

hams mengikuti pendapat yang paling kuat menurutnya sesuai

nalamya, karena yang demikian itu lebih baik daripada pilihan
yang mutlak. Pendapat lain mengatakan bahwa ia tidak boleh

berijtihad kecuali ia telah menjadi ahli ijtihad. Pendapat i.rang

pertama lebih mr:ndekati kebenaran, karena jika peminta fatwa
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menemukan keunggulan salah safu dari dua pendapat, baik karena

dalilnya kuat sesuai dengan penalarannya, atau karena yang

mengemukakannya wara', maka ia boleh mengikutinya meskipun

bertentangan dengan madzhabnya.

Niat yang Berbeda dari Ucapan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata mertuanya, "Jika kamu

tidak menjual budakmu kepadaku, maka anakmu aku thalak tiga."

Lalu mereka berkata, "Kami tidak mau menjual budak perempuan

itu kepadamu." Ia lantas berkata, "Kalau begitu, anak perempuan

kalian aku thalak tiga." Padahal niatnya adalah, jika kamu tidak

memberikan budak perempuan ifu kepadaku.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia meniatkan syarat dalam hatinya dan ia tidak

bermaksud thalak, maka ia tidak melanggar sumpah. Ini adalah

madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya, bahwa tidak jatuh thalak

baginya dalam hubungannya dengan Allah. Allah Mahatahu.

Istri Mengerjakan Syarat Thalak dalam Keadaan
Lupa

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang suami yang berkata kepada istrinya, "Jika

kamu masuk mmah itu, maka engkau aku thalak." Setelah ifu

istrinya masuk mmah dalam keadaan lupa. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika suami

berkata kepada istrinya, "Jika kamu masuk rumah itu, maka

engkau aku thalak," lalu istrinya masuk rumah dalam keadaan

lupa, rnaka tidak jatuh thalak menurut pendapat yang paling jelas

ke-shahihannya di antara dua pendapat ulama. Ini adalah

madzhab ulama Makkah seperti Amr bin Dinar, Ibnu Juraij dan

lainnya, serta merupakan salah satu dari dua riwayat pendapat dari

Ahmad. Allah Mahatahu.

Sumpah Thalak Bahwa Al Qur'an Adalah Suara
dan Huruf

$Taikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakiJaki yang bersumpah thalak tiga bahwa Al

Qur'an adalah suara dan huruf, dan bahwa Ar-Rahman

bersemayam di atas Arasy sesuai makna tekstual yang ditunjukkan
dan yang dipahami orang-orang dari redaksinya. Apakah ia

melanggar sumpah dalam hal ini atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika yang

dimaksud oleh orang yang bersumpah ini adalah bahwa suara

manusia dalam membaca Al Qur'an dan tinta yang digunakan

untuk menulis huruf-huruf Al Qur'an itu qadim lagi azali, maka ia
telah melanggar sumpah. Penulis tidak mengetahui adanya

seorang ulama yang berpendapat demikian, meskipun terkadang
orang tersebut tidak ingin menganggap kalam ada pada tinta yang

tergores di mushaf dan suara manusia, agar pemahaman tersebut

tidak menjadi batu loncatan kepada paham bahwa Al Qur'an
adalah makhluk. Di antara ulama ada yang membahas suara

manusia, meskipun kita tahu bahwa apa yang kita baca ifu adalah

kalam Allah secara hakiki, bukan kalam selainnya-Nya; dan bahwa
yang ada di antara dua sampul adalah kalam Allah secara hakiki.
Akan tetapi, penulis tidak mengetahui adanya seorang ulama yang

menghukumi kumpulan tinta yang dihrliskan dan suara manusia

dalam membaca Al Qur'an sebagai sesuafu yang qadim.

Akan tetapi, orang-orang yang dalam hatinya ada

penyimpangan tidak memahami Kalam Allah, kalam Rasul-Nya,

dan ucapan para pendahulu dan generasi tabi'in tentang sifat-sifat

Allah kecuali dengan makna-makna yang tepat untuk makhluk,
bukan untuk Khaliq. Selanjutnya mereka ingin menyimpangkan
pemahaman tentang Kalam Allah dan kalam Rasul-Nya manakala

menemukan jalan unfuk ifu. Jika mereka menemukannya dalam

pemyataan para tabi'in, maka mereka merekayasa kebohongan

atas nama tabi'in, dan mengutip dari mereka sesuai dengan
pemahaman yang salah, atau menambahkan lafalnya,

mengubahnya dari segi kadar dan sifat seperti yang kita dengar

dari ucapan mereka dan kita lihat dalam kitab-kitab mereka.

Selanjutnya, orang yang bersangka baik kepada para

pengutip tersebut terkadang menuturkan madzhab ini dari
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sumbernya, mencela dan mengkaji bersama orang yang selalu

tidak ada. Tetapi celaannya itu jatuh kepada sifat yang tidak ada,

sempa dengan pembelaan Allah terhadap Rasul-Nya ketika beliau

bersabda,

3E ulG-,t 3#. -i:; J. ()#rJ ii
,

"Tidakkah kalian heran dengan orang-orang Quraby?
Mereka mencaci Mudzammam (seorang yang tercela), sedangkan

aku ini adalah Muhammad (orang yang terpuji).'824

Ini seperti yang diceritakan kelompok Rafidhah dari

Ahlussunnah kalangan ahli Hadits dan Fiqih serta ahli ibadah dan

ma'rifat bahwa mereka adalah penganut paham Nashibah,

sedangkan kelompok Qadariyyah menuturkan bahwa Ahlussunnah

adalah kelompok Jabariyyah, dan kelompok Jahmiyyah

menuturkan bahwa Ahlussunnah adalah kelompok Musyabbihah.

Orang yang menentang Hadits dan memusuhi para ahli Hadits

menufurkan dari mereka bahwa mereka adalah orang-orang yang

mengikuti permukaan kalimat saja, serta fuduhan-fuduhan palsu

lainnya. Barangsiapa yang mencermati kitab-kitab para ahli Kalam

yang bertentangan dengan pendapat ini, maka ia pasti mendapati

mereka tidak mengkaji sebagian besar atau seluruh bahasan

melainkan dengan berpegang pada pendapat yang pencefusnya

kita ketahui tidak ada.

Jika yang dimaksud pengucap sumpah di atas adalah Al

Qur'an yang diturunkan Allah pada Muhammad S adalah 114

324 HR. Al Bukhari Calam pembal'rasan tentanE riwayat hidup (3533), An-Nasa'i
dalam pembahasan teniang thalak (3438), dan Ahmad (2i244, 240. 369\, mereka
semua dari Abu Hurairah ;e"i,.

628



Maimuhh Fatawa lbnu Taimiyyah

surat berikut huruf dan maknanya, dan bahwa AI Qur'an itu

bukan huruf tanpa makna, dan bukan pula makna tanpa huruf,
melainkan gabungan huruf dan makna, dan bahwa pembacaan

kita terhadap huruf dan persepsi kita terhadap makna tidak
mengeluarkan makna dan huruf sebagai sesuatu yang maujud

sebelum wujud kita, maka inilah madzhab umat Islam, dan orang

tersebut tidak melanggar sumpah.

Demikian pula seandainya yang ia maksud adalah bahwa Al
Qur'an yang dibaca umat Islam dan yang mereka fulis dalam

mushaf-mushaf mereka adalah Kalam Allah secara hakiki, bukan

secara majazi, dan bahwa tidak boleh menafikan keberadaannya

sebagai Kalam Allah. Karena kalam disandarkan secara hakiki
kepada orang yang mengucapkannya sebagai sifat baginya dan
pencefusnya, meskipun kalam tersebut diucapkan oleh orang lain

sebagai pihak yang menyampaikan. Kalam adalah milik orang
yang memiliki sifat kalam ifu sebagai pencetus, bukan milik orang
yang menyampaikannya.

Kita dapat mengetahui dengan serta-meda dari agama

Rasulullah $ dan agama umat-umat terdahulu bahwa seandainya

seseorang berkata, "Huruf-huruf ini (maksudnya huruf-huruf AI

Qur'an) bukan bagian dari Al Qur'an, melainkan Al Qur'an
adalah nama unfuk makna yang abstrak," niscaya mereka

menentang ucapannya dengan sekeras-kerasnya. Orang ini dalam
pandangan mereka tidak ubahnya seperti orang yang mengatakan

bahwa jasad Rasulullah $ adalah apa yang ada dalam nama

Rasulullah g$, sedangkan ini adalah nama ruh, bukan jasad." Atau

seperti orang yang mengatakan, "Shalat bukan nama untuk gerak

l'rati dan tubuh, melainkan nama unfuk amalan hati saja."
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Seperti itulah yang dikemukakan oleh Asy-Syuhrastani,

yaifu orang yang menyajikan informasi kepada umat tentang

berbagai agama, aliran dan pendapat dengan sangat berani, bahwa

pendapat tentang kebaruan huruf-huruf Al Qur'an merupakan

pendapat yang diada-adakan dan muncul belakangan, sedangkan

madzhab generasi pendahulu meniadakan sifat makhluk dari huruf-

huruf Al Qur'an. Padahal, Asy-Syuhrastani termasuk tokoh

kelompok yang berpendapat bahwa huruf-huruf Al Qur'an adalah

baru.

Orang yang cerdas tidak mungkin mengira bahwa dalam

dunia akal dan wahyr tidak ditemukan pendapat yang

bertentangan dengan pendapat tersebut. Sebaliknya, orang yang

menyelami perkara-perkara logika dan menemukan rahasia-

rahasianya dapat mengetahui dengan pasti bahwa dalam akalyang
terang dan tidak dusta sama sekali tidak ditemukan suatu pendapat

yang bertentangan dengan madzhab generasi salaf dan ahli Hadits,

melainkan ditemukan pendapat yang bertentangan dengan
pendapat yang diduga oleh kelompok lain akibat gelapnya hati

mereka dan hawa nafsu yang menguasai akal mereka, atau

pendapat yang mereka rekayasa atas nama generasi salaf lantaran

ketiadaan takwa dan tipisnya agama.

Unfuk sekedar asumsi, seandainya akal yang terang dan

tidak pernah berdusta bertentangan dengan khabar, maka

akibatnya hanya safu dari dua, yaitu mendustakan orang yang

menufurkan, atau menakwili berita yang ditufurkan. Tetapi, segala

puji bagi Allah, hal ini tidak terjadi dan tidak sepantasnya terjadi
sama sekali, karena pemeliharaan Allah terhadap Kitab dan
Hikmah yang diturunkan-Nya mencegah kemungkinan tersebut.

Ya, hal semacam ini ditemukan pada hadits-hadits yang dipalsukan

oleh orang-orang zindiq (anti agama) unfuk mencemarkan nama
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baik para ahli Hadits, seperti hadits tentang keringat kuda dan

unta. serta hadits-hadits lain yang diketahui oleh para ulama Hadits

sebagai kebohongan.

Hal ini dapat dilelaskan dengan sikap penentangan yang

masyhur dari kalangan ulama Islam seperti Asy-Syafi'i, Al
Humaidi, Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih dan lainnya.

Mereka semua menentang orang yang mengklaim bahwa lafazh Al

Qur'an adalah makhluk, dan bahwa atsartentang hal itu masyhur

dalam kitab karya hnu Abi Hatim, Al-Lalika'i muridnya Hamid Al
Isfaraini, Ath-Thabrani, Syaikhul Islam, dan lain-lain yang terlalu

panjang unfuk disebutkan. Di sini bukan tempatnya untuk
memaparkan dalil-dalil, pertanyaan dan jawaban.

Demikian pula jika yang dimaksud oleh pengucap sumpah

dengan menyebutkan suara adalah membenarkan atsar dari Nabi

S, para sahabat beliau dan para tabi'in yang sejalan dengan Al

Qur'an dan diterima dengan baik oleh generasi salaf, seperti

hadits yang dilansir oleh Al Bukhari dan Muslim dalam kitab ,4sr5-

Shahihain dari Nabi,S bahwa beliau bersabda,

*, (31 ,S:V inr'i,i

"sesunggwhnya Altah memanggil Adam dengan gr pra.'E25

Juga hadits yang dijadikan dalil oleh Al Bukhari dalam bab

lnl,

32s 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang tauhid (7483) dan Muslim dalam
pembahasan tentang iman (222 / 37 9l,.
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aj;;x- ?fu, y@t (y";'rW eq '^irt "JI

1)#-\-S*. r;
"sesunggwhnya Allah memanggil hamba-hamba-Nya pada

hai Kiamat dengan suara yang didengar oleh orang yang jauh

sebagaimana ia didengar oleh orang yang 4uku7.'826

Juga seperti sabda Nabi 6i$,

"Saungguhnya Allah apabila berbicara wahyu-yaifu Al
Qur'an atau selainnya-maka penduduk langit dalam mendengar

suara-Nya.'E27

Juga seperti pemyataan hnu Abbas i& bahwa mereka

mendengar suara Allah yang Mahaperkasa, dan bahwa Allah

berbicara kepada Musa dengan suara, serta atsar-afsar lain yang

dikemukakan, baik sebagai pemyataan dari diri sendiri atau

pemyataan dari periwayat di atasnya, seperti Abdullah bin Mas'ud,

Abdullah bin Abbas, Abu Hurairah, Abdullah bin Anas, Jabir bin

Abdullah, Masruq (salah seorang tokoh tabi'in), Abu Bakar bin

Abdurrahman bin harta bin Hisyam (salah sah.r dari tujuh fuqaha),

'lkrimah mantan sahaya lbnu Abbas, Az-Zuhn, Ibnu Mubarak,

326 g3. Al BukJrari dalam pembahasan tentang tauhid secara mu'allaq dalam kitab
Failz Al Ban(13,/453).

327 y6i4.

atu

'€ -r* i )IFt- qi\ fs: ri! '.ir 
'"ri

frp ?U:al #i
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Ahmad bin Hanbal, dan para fuqaha lain yang tidak terhitung
jumlahnya.

Tidak ada riwayat dari seorang ulama Islam pun sebelum

abad kedua bahwa ia menentang pendapat tersebut atau

mengemukakan pendapat yang berbeda. Sebaliknya, atsar-atsar

tersebut masyhur di antara mereka dan beredar luas di setiap

generasi dan wilayah. Tetapi, pendapat tersebut ditentang oleh

seseorang pada zaman Ahmad bin Hanbal, dan itu merupakan

zaman pertama munculnya bid'ah berupa pengingkaran terhadap

nash-nash. Kalaupun sebelum ifu ada orang yang mengingkari

pendapat tersebut dan lainnya, namun orang yang mengingkarinya

Iangsung dikucilkan oleh umat Islam sehingga ia di antara umat

Islam tak upahnya seperti unta kurap. Jika yang dimaksud oleh

orang yang bersumpah di atas adalah pendapat yang dituturkan

dari generasi pendahulu dengan periwayatan yang shahih, maka ia
tidak melanggar sumpah.

Orang yang Bersumpah Memaksudkan Makna
Zhahir (Tekstual)

Adapun sumpahnya yang berbunyi, "Sesungguhnya

Ar-Rahman bersemayam di atas 'Arasy" dengan makna

seperti yang ditunjukkan redaksinya dan dipahami orang-orang

secara tekstual darinya, maka sesungguhnya kata istilah zhahir
(tekstual) menurut fitrah yang bersih, agama yang lurus dan bahasa

generasi pendahulu itu berbeda dari kata zhahir dalam istilah

banyak ulama generasi akhir. Jika yang dimaksud dengan kata

zhahir oleh orang yang bersumpah tersebut adalah makna yang

digunakan khusus di kalangan ahli bid'ah, atau yang menunjukkan
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suatu benfuk kekurangan, seperti ia mengira bahwa

persemayaman tersebut sama seperti persemayaman jisim di atas

jisim, atau seperti persemayaman ruh meskipun menurut ruh tidak

tercakup ke dalam sebutan jisim, maka ia telah melanggar sumpah

dan berbohong. Penulis tidak mengetahui adanya seorang ulama

yang berpendapat dernikian, kecuali pendapat yang diriwayatkan

dari semisal Daud Al Jawaribi Al Bashri, Muqatil bin Sulaiman Al

Khurasani, HisSam bin Hakam Ar-Rafidhi, dan orang-orang seperti

mereka jika memang periwayatan dari mereka benar.

Wajib dipastikan bahwa Allah tidak serupa dengan sesuatu

apapun, baik dari segi dzat, sifat atau perbuatannya. Perbedaan

Allah dari makhluk dan kesucian-Nya dari persekutuan mereka itu

terlalu besar untuk diketahui dan digambarkan manusia. Setiap

sifat yang meniscayakan kebaruan atau kekurangan itu wajib

dijauhkan dari Allah. Barangsiapa yang menuturkan dari seorang

Ahlussunnah bahwa ia menganalogikan sifat-sifat Allah dengan

sifat-sifat makhluk-Nya, maka ia pasti berbohong atau keliru.

Jika yang dimaksud dengan kata zhahir adalah yang

tampak jelas dalam fitrah umat Islam sebelum munculnya hawa

nafsu dan silang pendapat, yaitu zhahir yang pantas bagi

keagungan Allah, sebagaimana makna inilah yang zhahir atau

tampak pada seluruh nama dan sifat yang disandang Allah, seperti

hidup, ilmu, kekuasaan, pendengaran, penglihatan, kalam,

kehendak, cinta, murka dan ridha. Ini seperti dijelaskan dalam

firman Allah,

JSLu_''i1 6 tn( 49
L

(zz
,35-t
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"Hai iblis, apakah yang menghalangi kamu sujud kepada

yang telah Aku ciptakan dengan kedua tangan-Ku." (Qs. Shaad

[38], 75)

Juga seperti dalam sabda Nabi S,

fi il?r;ir ,w JLdi i*U-'zve'J-,

"Tuhan kita furun ke langit dunia setiap -u1u-.'E28

Serta nash-nash yang lain. Makna yang tampak dari lafazh-

lafazh ini manakala dilekatkan pada kita adalah aksiden dan jisim,

karena dzat kita seperti ifu. Tetapi, makna yang tampak manakala

dilekatkan pada Allah tidak lain adalah yang pantas bagi

keagungan Allah dan sesuai dengan Dzat-Nya yang Mahamulia.

Sebagaimana kata dzat, wujud dan hakikal sama-sama dilekatkan
pada Allah dan hamba-hamba-Nya. Kata-kata ini memiliki makna

seperti yang tampak (teksfual) dalam dua pelekatan tersebut, tetapi

dapat dipastikan bahwa makna yang tampak untuk Atlah tidak

sama dengan makna yang tampak unfuk kita, serta tidak bertitik

temu dalam mengakibatkan kekurangan atau kebaruan, baik kata-

kata sebagai kata mutawathi'ah (sinonim) atau musytarikah

(digwnakan bersama unfuk beberapa makna), seperti firman Allah,

jo;)-;$
"Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya. " (Qs. An-Nisaa'

l4l L66)

328 gp Al Bukhari dalam pembahasan tentang tahajud (1145), dan Muslim dalam
pembahasan tentang shalatnya para musaf ir (7 58 / 168-77 2l,.
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,cii 
'iii-i; 

SUS| jiii,y-
"saungguhn3n Allah Dialah Maha Pemberi rezeki Yang

Mempuryni Kekuatan lagi Sangat Kokoh. " (Qs. Adz-Dzaariyat

[5U: 58)

L

7'i:#:q'';3 Jt::i-Y
"Hai iblis, apakah tang menghalangi kamu suiud kepada

tnng telah Aku ciptakan dengan kdua tangan-Ku." (Qs. Shaad

[38]:75)

t*te-;it"'u{)i
"(Yaifu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di

atas Arsy. "(Qs. Thaahaa [20]' 5)

Jahmiyyah dan Pengingkaran Mereka terhadap
Sifat-Sifat Allah

Fara pengikut paham Jahmiyyah generasi awal

mengingkari sen'rua sifat Allah yang bagi kita merupakan aksiden

seperti ilrnu dan kekuasaan, atau yang bagi kita merupakan jisim

seperti tangan dan wajah. Sementara para pengikut paham

Jahmiyyah generasi akhir mengakui banyak sifat yang bagi kita

merupakan aksiden seperti ilmu dan kekuasaan-tetapi mereka

mengingkari sebagiannya. serta mengakui sifat-sifat yang bagi kita
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merupakan jisim. Di antara mereka ada pula yang mengakui

sebagian sifat yang bagi kita merupakan jisim seperti tangan.

Adapun kelompok Salafiyyah menurut yang diceritakan Al
Khaththabi dan Abu Bakar Al Khathib mengatakan, "Madzhab

salaf adalah memahami hadits-hadits dan ayat-ayat tentang sifat-

sifat Allah sesuai dengan makna teksfualnya, tetapi dengan

meniadakan cara dan keserupaan darinya. Jadi, kita tidak

mengatakan bahwa makna tangan adalah kekuasaan, dan makna

pendengaran adalah ilmu. Alasannya adalah bahasan tentang sifat-

sifat merupakan cabang dari bahasan tentang dzat; yang pertama

mengikuti yang kedua secara persis. Jika bahasan tentang

penetapan dzat adalah penetapan wujud, bukan penetapan cara,

maka begitu pula penetapan sifat merupakan penetapan wujud,

bukan penetapan cara."

Al Khaththabi dan Al Khathib yang merupakan imam dari

kalangan Asy-Syafi'i-yang disepakati keilmuan keduanya tentang

riwayat dan keilmuan Al Khaththabi secara khusus tentang

makna-memberitahu Anda madzhab salaf memahami nash sesuai

dengan makna teksfualnya dengan meniadakan bahasan tentang

cara dan penyerupaan. Allah tahu bahwa penulis telah

menyampaikan kajian ini dari madzhab salaf, dan penulis tidak

menemukan seorang pun di antara mereka yang berbeda dari

pendapat tersebut.

Barangsiapa dari ulama generasi akhir yang mengatakan

bahwa menurut madzhab salaf makna yang zhahir (tekstual) lIu
bukan yang dituju, maka orang yang bersangka baik kepadanya

wajib mengetahui bahwa kata zhahir maksudnya adalah yang

pantas bagi makhluk, bukan bagi Khaliq. Tidak diragukan bahwa

makna ini memang bukan yang difuju. Barangsiapa yang
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mengatakan bahwa makna tersebut yang difuju, maka ia dihukumi

kafir sesudah diajukan argumen kepadanya.

Makna kata Istiwa (Persemayaman)

Jadi, di sini ada dua bahasan, yaitu bahasan yang bersifat

lafazh dan 5rang bersifat makna. Adapun bahasan yang bersifat

makna itu tertagi menjadi tiga terkait firman Allah,

i;r:i,#i&'u{)i
"(Yaifu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di

atas Arsy. "(Qs. Thaahaa [20]: 5) dan semisalnya. Dapat dikatakan

bahwa maksudnya adalah persemayaman seperti persemayaman

makhluk, atau ditafsirkan sebagai persemayaman yang

meniscayakan kebaruan atau kekurangan. Makna inilah yang

dituturkan dari orang sesat yang menyerupakan Allah dengan

makhluk dan menanggap Allah sebagai jisim. Pendapat ini salah

kaprah secara pasti berdasarkan dalilAl Qur'an dan akal.

Bisa juga dikatakan bahwa sebenamya tidak terjadi

persemayaman yang hakiki sama sekali, di atas Arasy tidak ada

tuhan, dan di atas langit tidak ada tuhan. Ini adalah madzhab

kelompok sesat Jahmiyyah yang meniadakan sifat-sifat Allah, dan

pendapat ini juga salah kaprah secara pasti berdasarkan dalil yang

dapat diketahui dengan serta-rnerta dari agama Islam bagi orang

yang mencermati ilmu-ilmu Nabawi, dan dengan fitrah yang

disematkan Allah pada makhluk-Nya bahwa Dia berada di atas

makhluk-Nya, senerti pengakuan mereka bahwa Allah adalah

Tuhan mereka. Ibnu Qutaibah berkata, "Berbagai umat baik Arab
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atau luar Arab, baik di masa jahiliyah atau di masa Islam,

senantiasa mengakui bahwa Allah berada di langit atau di atas

langit."

Bisa juga dikatakan bahwa Allah bersemayam di atas Arasy

dengan cara yang pantas bagi keagungan-Nya dan sesuai dengan

kesombongan-Nya, dan bahwa Dia berada di atas langit-Nya dan

di atas 'Arasy-Nya secara terpisah dari makhluk-Nya. Dalam wakhr
yang sama, Allah adalah pembawa Arasy dan juga para malaikat
pembawa 'Arasy. Persemayaman tersebut diketahui, tetapi

caranya tidak. Iman kepadanya hukumnya wajib, sedangkan

pertanyaan tentangnya hukumnya bid'ah seperti yang

dikemukakan oleh Ummu Salamah, Rabi'ah bin Abu
Abdurrahman, Malik bin Anas. Ini adalah madzhab umat Islam.

Inilah makna yang tampak dari kata i;J (bersemayam)

menurut mayoritas umat Islam yang tetap pada fitrah yang bersih

dan tidak menyimpang kepada penganuliran sifat-sifat dan tidak
pula penyenrpaan sifat-sifat. Inilah yang dimaksudkan oleh Yazid

bin Harus Al Wasithi yang disepakati keimaman, ketokohan dan

keutamaannya, serta termasuk pengikut para tabi'in, saat ia
mengatakan, "Barangsiapa yang mengklaim bahwa makna firman

Allah,

irJo-;iS"o{)i
Aaitu) Tuhan Yang Maha Pemurah, Yang bersemayam di

atas Arsy (Qs. Thaahaa [20]: 5) berbeda dari makna yang terpatri
dalam pikiran mayoritas umat, maka ia penganut paham

Jahmiyyah." Karena pemahaman yang disematkan Allah dalam

fitrah hamba-hamba-Nya adalah Tuhan mereka berada di atas
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langit-Nya, sebagaimana dijelaskan dalam syair yang digubah oleh

Abdullah bin Rawahah untuk Nabi $,

LsrtAt ,sF 5$t'iti1 i* *tt iiS,0\,.>3*

t.
*-t1

o
zoll,J-P OpS Atb rLeit Op e;tr'irS

zO

u,^JtJt

Aku bervksi janji Allah itu benar

Nemla tanpat tinggal omng-omng kafir

Amsy mengambang di atas air

Di atas Amsy ada Tuhan sernata alam

Abdullah bin Mubarak adalah seorang yang disepakati

berbagai kelompok umat atas keimaman dan kekokohannya,

hingga ada pemyataan bahwa dia adalah Amirul Mukminin
(pemimpin orang-orang yang beriman) dalam segala bidang. Ada

pula pemyataan bahwa Khurasan tidak pemah menghasilkan lagi

orang seperti lbnu Mubarak. Ia belajar dari sebagian besar ulama di

zaman ifu, seperti At-Tsauri, Malik, Abu Hanifah, Al Auza'i, dan

yang segenerasi dengan mereka. Ia pemah ditanya, "Bagaimana

cara kita mengenai Tuhan kita?" Ia menjawab, "Dengan cara

memersepsi bahwa Dia ada di atas langit-Nya, di atas 'Arasy-Nya,

terpisah dari makhluk-Nya. "

Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah bergelar Imam Al
A'immah (lmamnya Para Imam). Dia menjadi salah satu tokoh

utama para sahabat Asy-Syafi'i dalam membela madzhabnya dan

nyaris dikatakan bahwa di antara mereka tidak ada yang lebih alim
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tentang madzhab Asy-Syafi'i daripada dia. Ia mengatakan,
"Barangsiapa yang tidak mengatakan bahwa Allah ada di atas

langit-Nya, di atas 'Arasy-Nya, terpisah dari makhluk-Nya, maka ia
wajib diminta bertobat. Jika ia bertobat, maka selesai masalah.

Jika tidak, maka ia dipenggal lehernya dan dicampakkan ke

tempat sampah agar bau busuknya tidak mengganggu umat Islam

dan orang-orang kafir dzimmi. Sedangkan hartanya menjadi harta

rat.

Malik bin Anas dalam riwayat Abdullah bin Nafi' darinya

mengatakan, "Sesungguhnya Allah berada di langit, pengetahuan-

Nya ada di setiap tempat, tidak ada safu tempat pun yang luput
dari pengetahuan-Nya." Ahmad bin Hanbal berkata seperti yang

dikatakan Malik dan seperti yang dikatakan Ibnu Mubarak.

Atsar dari Nabi S, para sahabat dan seluruh ulama umat

Islam tentang hal itu berderajat mutawatir bag\ orang yang

menelitinya. Para ulama menghimpun karya-karya tentang

masalah ini, baik besar atau kecil. Barangsiapa yang menyelidiki

atsartersebut, maka ia juga tahu secara pasti bahwa tidak mungkin
diriwayatkan dari mereka sebuah pendapat yang bertentangan

dengan ifu. Sebaliknya, mereka semua menyepakati satu kata dan

safu akidah, sebagian dari mereka membenarkan sebagian yang

lain meskipun sebagian dari mereka lebih alim daripada sebagian

yang lain. sebagaimana mereka semua sepakat untuk mengakui

kenabian Muhammad $j meskipun di antara mereka ada yang

lebih mengetahui karakteristik kenabian, keutamaan, hak,

keharusan, hakikat dan sifat-sifatnya.

Selanjutnya, tidak ada seorang pun di antara mereka yang

pernah mengatakan bahwa makna teksfual yang ini bukan yang

diinginkan, dan tidak pula mengatakan bahwa ayat atau hadits ini
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maknanya dialihkan dari makna tekstualnya, meskipun mereka

mengatakan hal seperti ihr terkait ayat-ayat hukum yang maknanya

dialihkan dari makna umum dan tekstualnya. Mereka juga

berbicara tentang hal-hal yang sulit dipahami dan disangka

berbenturan. Masalah ini masyhur bagi orang yang

merenungkannya. Sifat-sifat ini mereka kemukakan dengan bersih,

suci dan jemih, tidak ternodai oleh kotoran.

Seandainya bukan ini makna yang tampak atau tekstual

menurut umat Islam, tentulah Rasulullah $, kemudian umat Islam

generasi pendahulu mengatakan kepada umat, "Makna tekstual

yang kalian pahami itu bukan yang diinginkan," dan tentulah

setiap muslim sulit memahami ayat ini dan ayat-ayat lain.

Jika sebagian umat generasi akhir mengalami kekeruhan

hati hingga tampak olehnya makna yang tidak benar dari suafu

ayat sehingga meniscayakan kebaruan atau kekurangan, maka

tidak diragukan bahwa makna yang tampak di mata orang yang

keruh hatinya ini jelas bukan yang diinginkan. Jika kita melihat

seorang laki-laki memahami makna yang tampak tetapi keliru dari

ayat tersebut, maka kita pertama kali menyatakan bahwa makna

ini bukan yang dipahami dari tekstual ayat. Kemudian yang kedua

kita menyatakan kepadanya bahwa makna itu sendiri merupakan

makna yang keliru, hingga seandainya diasumsikan itu adalah

makna teksfual ayat, maka ayat tersebut harus dialihkan dari

makna teksfualnya, sama seperti makna-makna tekstual lain yang

terbentur dengan nash yang meniscayakan bahwa yang diinginkan
adalah selain makna tekstual tersebut-

Ada sementara orang yang tidak menghukumi indikasi-
indikasi lafazh. serta tidak tahu bahwa kemunculan makna dari

lafazh itu terkadang didasarkan pada perunhrkan bahasa, atau
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kebiasaan, atau syar'i, baik dalam lafazh-lafazh tunggal atau lafazh-

lafazh yang tersusun. Ada kalanya pula kemunculan makna

didasarkan pada susunan yang menyertai lafazh yang mengubah

indikasinya itu sendiri; ada kalanya didasarkan pada indikasi-

indikasi yang menyertainya dan menjadikannya sebagai majazi; ada

kalanya didasarkan pada keadaan pembicara, mitra bicara, perkara

yang dibicarakan, serta kalimat yang menenfukan salah safu dari

beberapa kemungkinan makna yang terkandung dalam lafazh, atau

menjelaskan bahwa yang dimaksud adalah makna majazinya; serta

sebab-sebab lain yang dapat memunculkan makna lafazh. Jika

seseorang tidak memahami aspek-aspek ini, maka ia akan gagal

dalam memahami berbagai masalah.

Ya, jika lafazh sama sekali tidak dibarengi dengan suafu

keterangan tersambung yang menjelaskan maksud pembicara,

melainkan maksudnya dimengerti dari dalil lain dengan lafazh yang

terpisah, maka di sini dikatakan bahwa yang diinginkan adalah

selain makna teksfualnya, seperti lafazh umum yang dikhususkan

dengan dalil yang terpisah. Jika yang mengalihkan adalah aspek

nalar yang jelas, maka terjadi perbedaan pendapat yang masyhur

dalam bidang Ushul Fiqih terkait ungkapan yang dimaksud bukan

makna yang tampak.

Secara garis besar, jika maksudnya sudah dipahami, maka

pernyataan "inilah makna teksfualnya" atau "ini bukan makna

tekstualnya" hanya merupakan perbedaan ungkapan saja. Jika

orang yang bersumpah ifu termasuk orang yang dipahami dari

kebiasaan perkataannya bahwa makna tekstual ayat ini adalah

yang serupa dengan sifat-sifat makhluk, maka ia telah melanggar

sumpah. Tetapi jika dari kebiasaan perkataannya dipahami bahwa

makna tekstual ayat ini adalah sifat yang sesuai dengan Allah,

maka ia tidak melanggar sumpah. Jika kebiasaannya dalam
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ucapan ini tidak bisa dipahami, sedangkan tidak ada sebab yang

dijadikan petunjuk untuk memahami maksudnya, serta tidak ada

jalan unfuk mengetahui niatnya, maka dimungkinkan ia

memaksudkan makna yang benar, dan dimungkinkan ia
memaksudkan makna yang salah, sehingga ia tidak dianggap

melanggar sumpah karena sesuafu yang diragukan.

Semua ini merupakan cabang dari pendapat yang

mengatakan bahwa barangsiapa yang bersumpah atas sesuatu

yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan, lalu temyata

keyakinannya ifu salah, maka ia dianggap melanggar sumpah.

Adapun menumt pendapat 5nng tidak menghukuminya melanggar

sumpah, maka hukum tentang sumpahnya jelas.

Perlu Anda tahu bahwa kebanyakan orang yang

mengingkari sifat ini dan sifat-sifat semisalnya manakala Anda

membahas sisi yang mereka ingkari, maka Anda mendapati

mereka mElakini bahwa makna tekstual ayat ini adalah seperti

persemalraman makhluk atau persemayaman yang meniscayakan

kebaman atau kekurangan- Kemudian mereka akan mengutip

pendapat ini dari pihak yang bertentangan dengan mereka, lalu

mereka akan habis-habisan menegakkan dalil-dalil tentang

kekeliruan pendapat tersebut. Sesudah itu mereka berkata, "Dari

sini dapat ditenhrkan takuilnya, yaifu penguasaan, atau dengan

zhuhur (pemunculan) dan taj,alli (inkarnasi), atau kekuasaan." Yang

tidak tersebut adalah makna yang ketiga, yaitu persemayaman

lang sesuai dengan keagungan Allah. Indikasi lafazh ini

terhadapnya sama seperti indikasi lafazh ilmu, kehendak,

pendengaran dan penglihatan terhadap makna-maknanya.

Bahkan, barangsiapa g?ng banyak memperhatikan atsar

Rasulullah $, rnaka ia pasti tahu beliau mengajarkan kepada umat
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Islam bahwa Tuhan yang kalian sembah ihr berada di atas segala

sesuatu, di atas 'Arasy, dan di atas langit.

Dapat diketahui seperti inilah pemahaman mayoritas

generasi pendahulu, bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

dan Mahakuasa atas segala sesuatu.

Tidak diriwayatkan dari seorang pun suahr pemyataan yang

menunjukkan hal yang berbeda, baik nash atau makna teksfual.

Tidak ada seorang pun di antara mereka yang pada suatu hari

mengatakan bahwa Tuhan kita tidak berada di atas 'Arasy. atau

Dia bukan berada pada 'Arasy, atau persemayaman-Nya pada

Arasy seperti persemayaman-Nya di atas laut, serta ungkapan-

ungkapan lain yang merupakan bagian dari paham Jahmiyyah.

Mereka juga tidak menyamakan persemayaman Allah dengan
persemayaman makhluk, serta tidak menetapkan unfuknya sifat
yang meniscayakan kebaruan dan kekurangan.

Jenis-Jenis Lafazh

Di antara penjelasan tentang kekeliruan yang menggunakan

makna tekstual unhrk makna yang sesuai dengan makhluk adalah

bahwa lafazh itu terbagi menjadi dua macam, yaihr:

Pertama, maknanya funggal seperti kata singa, keledai, laut,

dan anjing. Namun jika kata ini dirangkai dengan kata lain seperti

Singa Allah dan Singa Rasul-Nya, atau panggilan keledai unhrk

orang yang sangat bodoh, atau panggilan laut unfuk orang yang

alim dan dermawan, atau sebutan singa unfuk anjing, maka yang

demikian itu disebut majazi. Selanjutnya, ada kalanya kata-kata

tersebut dirangkai dengan keterangan yang menjelaskan
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maksudnya, seperti ucapan Nabi S untuk kudanya Abu Thalhah,

"Sungguh kami mendapatinya sebagai laut." Atau seperti sabda

beliau, "Sesungguhnya Khalid adalah salah safu pedang Allah yang

dihunuskan Allah kepada orang-orang musyrik." Atau seperti

sabda beliau kepada Utsman, "Sesungguhnya Allah memakaikan

pakaian padamu. "Juga seperti ucapan Ibnu Abbas, "Hajar Aswad

adalah tangan Allah di bumi. Barangsiapa yang menyentuh dan

menjabatnya, maka seolah-olah ia berbai'at kepada Tuhannya,"

atau seperti yang ia katakan.

l-afazh ini mengandung makna majazi meskipun dari lafazh

itu sendiri telah tampak maksud pengucapnya. Lafazh ini dimaknai

sesuai makna teksfual ini dalam penggunaan pembicara, bukan

makna tekstual dalam perunfukan yang pertama. Setiap orang

yang mendengarkan ucapan ini pasti mengetahui maksudnya, dan

makna tersebut segera terlintas dalam pikirannya tanpa ada yang

mengalihkan maksud makna yang pertama. Hal ini
meniscayakannya sebagai nash (redaksi yang tegas), bukan lafazh

yang mengandung beberapa kemungkinan makna.

Pengarahan lafazh kepada makna ini bukan termasuk takwil
yang berarti mengalihkan lafazh dari kemungkinan makna yang

kuat kepada kemungkinan makna yang lemah dalam suatu hal. Ini

menjadi salah safu pemicu kesalahan mereka yang keliru dalam

bab ini, karena mereka mengira bahwa makna yang dipahami dari
lafazh ini berbeda dari makna tekstual, dan bahwa lafazh tersebut

merupakan lafazh yang harus ditakwili.

Kedua, di antara lafazh itu ada yang maknanya

mengandung penyandaran (relatif), baik makna tersebut

merupakan penyandaran murni, seperti tinggi, rendah, atas,

bawah dan semis.rhya; dan ada pula yang berupa makna positif
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tetapi mengandung penyandaran, seperti ilmu, cinta, kekuasaan,

kelemahan, pendengaran dan penglihatan. Jenis lafazh ini tidak
mungkin ditemukan baginya makna tunggal (berdiri sendiri) sesuai

dengan sebagian sumbernya karena dua alasan, yaitu:

Pertama, ia tidak pernah digunakan dalam benfuk tunggal

sama sekali.

Kedua, hal tersebut meniscayakan isytirak (penggunaan

makna kata unfuk beberapa obyek) atau majazi.

Apa yang sedang kita bahas ini termasuk kategori ini.

karena kata iiJt (bersemayam) tidak digunakan masyarakat Arab

untuk makna khusus duduknya manusia-misalnya-di atas

dipannya secara hakiki sehingga ia menjadi majazi untuk selain

manusia, sebagaimana kata ilmutidak digunakan masyarakat Arab

untuk makna khusus berupa pengetahuan yang melekat pada hati

manusia gang terbagi menjadi dharuri (aksioma), nazhari
(obseruatil) dan hakiki, lalu mereka menggunakannya sebagai

majazi untuk selain ilmu tersebut, Sebaliknya, kata tersebut

terkadang digunakan tanpa kata penghubung kepada obyek

sebagaimana dalam firman Allah, d;::\ frt i!65 "Du, setelah

Musa cukup umur dan sempurna akalnya. "(Qs. Al Qashash [28]:
74) Dan ada kalanya ia digunakan dengan kata penghubung

kepada obyek sebagaimana dalam firman Allah, ',5-.:A\Jg;jlt'i

LtiS "Kn-udian Dia menuju langit dan langit itu masih merupakan

asap." (Qs. Fushshilat [41j: 11) Ada kalanya ia digunakan dengan

kata isti'/a' (menunjukkan dominasi). Selanjutnya, terkadang ia

menjadi sifat Allah dan terkadang menjadi sifat makhluk-Nya.
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Karena itu, kata ini tidak boleh dijadikan sebagai kata hakiki unhrk

yang satu dan majazi untuk yang lain.

Persemayaman Allah tidak boleh dipahami sebagai sifat

yang khusus bagi makhluk, bukan bagi l(haliq, sebagaimana dalam

firman Allah,

#.r;*.i65
"Dan langit ifu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami)."

(Qs. Adz-Dzaariyrat [5U: 47)

tK3it"_$ a;q r{) a$ fi ij;_ iJ
*Dan apakah merela tidak melihat bahwa sesungguhnya

Kami telah menciptakan binatang temak unfuk mereka tnifu
sebagian dari apa yang telah Kami ciptakan dengan kekuasaan

Kami sendiri. "(Qs. Yaasiin [36], 71)

IiZ*,K$ci /-,
C

"(Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh
tiap-tiap sauatu. "(Qs. An-Naml [27],88\

,rJiOt#'L-Gi;
"Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur. " (Qs. Al

Anbiyaa'[21]: 105)

,GJLaC;'lic:i

/.
4lt

(q2:t
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"Dan telah Kami tuliskan untuk Musa pada lembaran-

lembaran (Taurat) segala sesuafu. "(Qs. AIA'raaf [7], 105)

Adakah seorang muslim yang mengizinkan sifat khusus

manusia seperti membangun, membuat, menulis dan bekerja

dilekatkan pada Tuhannya? Atau, apakah seorang muslim

mengizinkan unfuk meniadakan dari-Nya hakikat berbuat dan

membangun yang khusus dan sesuai dengan keagungan-Nya?

Ataukah seorang muslim menganggap boleh perkataan bahwa

Iafazh ini dialihkan dari makna tekstualnya? Ataukah seharusnya

dikatakan bahwa perbuatan setiap diri itu sesuai dengan

keadaannya, sebagaimana Dzat Allah tidak seperti Dzat makhiuk-

Nya, sehingga perbuatan, penciptaan dan pembangunan-Nya ifu
tidak seperti perbuatan, penciptaan dan pembangunan makhluk-

Nya?

Dari ucapan kita "fulan membangun" dan "fulan menulis",

kita tidak memahami cara penanganannya kecuali dari

pengetahuan kita tentang keadaan orang yang membangun ifu,

bukan dari sekedar kata yang merupakan kata kerja. Dengan

demikian, Anda dapat mengerti banyak hal yang sulit dipahami

kebanyakan orang, dan Anda bisa menemukan letak kesamaran

dalam banyak masalah ini. Semoga Allah memberi kita taufiq

kepada kita dan saudara-saudara kita sesama muslim kepada

ucapan dan perbuatan yang diridhaiNya, menghimpun hati kita
pada agama yang diridhai-Nya bagi diri-Nya dan dirisalahkan-Nya

kepada Rasul-Nya S. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam

yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang, dan Yang Menguasai

Hari Pembalasan. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan yang banyak pada Muhammad Pemilik Telaga yang

akan didatangi di surga, beserta keluarga dan para sahabat beliau.
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Melanggar Sumpah Thalak Karena Terpaksa

Syaikhnrl Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang bersumpah dengan thalak tiga

untuk tidak memasuki rumah tetangganya, tetapi kemudian ia

terpaksa masuk ke rumah tersebut. Apakah thalaknya jatuh atau

tidak? Jika ia wajib membayar kaffarah, apa dalil kewajibannya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika seseorang

bersumpah dengan thalak atau pemerdekaan budak dengan fujuan

untuk memotivasi atau menghalangi diri, seperti ucapan, "Thalak

atau pemerdekaan budak wajib bagiku, aku pasti berbuat

demikian, atau tidak akan berbuat demikian," atau seperti ucapan,
"Jika aku berbuat demikian, maka istriku aku thalak, atau budakku

merdeka," atau ucapan-ucapan semacam ifu, maka para ulama

merniliki tiga pendapat, yaifu:

Pertama, jika ia melanggar sumpah, maka thalak atau

pemerdekaan budak jatuh. Ini adalah pendapat bagian tabi'in, dan

inihh pendapat yang masyhur menurut mayoritas fuqaha.

Kedua, tidak jatuh apapun dan ia tidak dikenai kaffarah.

Pendapat ini dituturkan dari sebagian ulama salaf. Ini adalah

madzhab Abu Daud dan hnu Hazm serta ulama lain dari generasi

akhir. Karena itu, Sufyan bin 'Uyainah syaikhnya Asy-Syafi'i dan

Ahmad tidak memfatwakan jatuh thalak, karena ia meriwayatkan

dari Thawus dari ayahnya bahwa ia tidak menganggap sumpah

dengan thalak sebagai sesuatu. Kemudian ia ditanya, "Apakah ia

melihatnya sebagai sumpah?" Ia menjawab, "Aku tidak tahu."
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Jadi, ia memastikan bahwa ayahnya Thawus tidak menjatuhkan

thalak, tetapi ia ragu apakah ia menjadikan sumpah dengan thalak

sebagai sumpah atau tidak.

K"tiga, ia cukup membayar kaffarah sumpah. Pendapat ini

dituturkan dari sekelompok sahabat dan lainnya terkait

pemerdekaan budak, sebagaimana ia dituturkan dari Umar,

Hafshah binti Umar, dan Zainab anak tiri Rasulullah S, bahwa

mereka memberi fatwa kepada orang yang berkata kepada oranE

lain, "Jika aku tidak bisa memisahkanmu dari istrimu, maka

hartaku aku sedekahkan, atau budak-budakku merdeka." Mereka

mengatakan, "Bayarlah kaffarah unfuk sumpahmu, dan biarkan

lakiiaki itu bersama istrinya, hai Harut dan Marut!" Ini adalah

pendapat Abu Tsaur dan fuqaha lain terkait pemerdekaan budak.

Seperti itulah pendapat yang diriwayatkan oleh Hammad bin

Salamah dalam kitab l/ Jami'dari Habib bin Syahid, bahwa ia
bertanya kepada Hasan Al Bashri tentang seseorang yang berkata,
"Semua budakku merdeka jika aku menemui saudaraku itu."

Hasan Al Bashri menjawab, "la cukup membayar kaffarah

sumpah."

Pendapat ini juga diriwayatkan oleh Abu Humirah dan

Ummu Salamah. Abu Bakar Al Atsram berkata dalam Musnad-

nya: 'Abdul Karim bin Fadhl menceritakan kepada kami, Mu'tamir

bin Sulaiman menceritakan kepada kami, katanya: Ayahku

berkata: Bakar bin Abdullah menceritakan kepada kami, Abu Rafi'

mengabariku, katanya: Mantan fuanku Laila binti 'Ajma' berkata

bahwa semua budaknya akan dimerdekakan, semua har[anya akan

disedekahkan, ia akan menjadi yahudi atau nasrani apabila aku

(Abu Rafi') tidak menceraikan istriku. Abu Rafi' melanjutkan,
"Kemudian aku menjumpai Zainab binti Ummu Salamah-jika

disebut seorang perempuan yang ahli Fiqih di Madinah, maka
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yang tersebut adalah Zainab. Setelah itu ia pergi menemui L-aila

binti 'Ajma' dan berkata, "Apakah di rumah ini ada Harut dan

Marut?" Laila binti 'Ajma' berkata, "Wahai Zainab, semoga Allah

menjadikanku sebagai tebusanmu." Perempuan ini berkata bahwa

semua budaknya akan ia merdekakan, semua hartanya akan ia

sedekahkan, ia akan berganti agama menjadi yahudi dan nasrani."

Zainab berkata, "Yahudi dan Nasrani! Biarkan laki-laki ini bersama

istrinya!" Maksudnya, bayarlah kaffarah unfuk sumpahmu!"

Kemudian Laila binti 'Ajma' mendatangi Hafshah Ummul

Mukminin, lalu ia menguhrs seseorang unfuk memanggilnya, Ialu

L-aila binti 'Ajma' datang dan berkata, "Wahai Ummul Mukminin,

semoga Allah menjadikanku sebagai tebusanmu." l-aila berkata

bahwa setiap budaknya akan ia merdekakan, setiap hartanya akan

ia sedekahkan, dan ia akan berpindah menjadi yahudi atau

nasrani. Ummul Mukminin pun berkata, "Yahudi dan Nasrani!

Biarkan lakilaki ini bersama istrinya!" Maksudnya, bayarlah

kaffarah untuk sumpahmu! Kemudian Laila binti 'Ajma'

mendatangi Abdullah bin Umar, Ialu Abdullah menemui L-aila binti
'Ajma' di rumahnya. Abdullah berdiri di pinfu dan mengucapkan

salam. [-alu ia berkata, "Apakah kamu terbuat dari batu? Apakah

kamu terbuat dari besi? Terbuat dari apa kamu? Kamu diberi fatwa

oleh Zainab dan diberi fatwa oleh Hafshah Ummul Mukminin

tetapi kamu tidak menerima fatwa keduanya?" Ia pun berkata,
"Wahai Abdullah, semoga Allah menjadikanku sebagai

tebusanmu." Perempuan ihr berkata bahwa setiap budaknya akan

ia merdekakan, setiap hartanya akan ia sedekahkan, dan ia akan

berpindah menjadi yahudi atau nasrani. Abdullah pun berkata,
"Yahudi dan Nasrani! Bayarlah kaffarah untuk sumpahnru, dan

biarkan laki-laki ini bersama istrinya!"
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Atsar ini masyhur, diriwayatkan oleh Humaid juga dan

lainnya dari Bakar bin Abdullah Al Muzani, serta diriwalratkan oleh

Ahmad dan lainnya. Mereka menyebutkan bahwa ketiga sahabat

tersebut memberikan fatwa kepada laila binti 'Ajma' agar ia
membayar kaffarah atas sumpah. Akan tetapi, Sulaiman At-Taimi

dalam riwayabrya menyebutkan bahwa setiap budaknya ia
merdekakan, tetapi tambahan ini tidak disebutkan oleh Humaid

dan lainnya. Inilah jawaban Ahmad ketika ia membedakan antara

sumpah dengan pemerdekaan budak dan sumpah dengan

selainnya.

Namun atsar tersebut terbentur dengan atsar lain 5rang

disebutkan Ahmad dari hnu Umar dan lbnu Abbas. Al Marwadzi

berkata: Abu Abdullah berkata, "Jika seseorang berkata bahwa

setiap budaknya merdeka," maka ia wajib memerdekakan

budaknya manakala ia melanggar sumpah, karena thalak dan

pemerdekaan budak tidak dikenai kaffarah." Ia berkata,
"Perkataan "setiap budak miliknya merdeka" tidak terdapat dalam

hadits Laila binti 'Ajma. Sedangkan dalam hadits Abu Rafi'

diielaskan bahwa l-aila binti 'Ajma' bertanya kepada hnu Umar,

Hafshah dan Zainab, lalu mereka memberi fatwa kepadanya agar

membayar kaffarah sumpah. Sedangkan Humaid dan lainnya tidak

menyebutkan pemerdekaan budak. Ia berkata' Aku bertanya

kepada Abu Abdullah tentang hadits Abu Rafi' mengenai kisah

istrinya, dan bahwa laila binti 'Ajma' bertanya kepada Ibnu Umar

dan Hafshah, lalu mereka memberinya fatwa agar membayar

kaffarah sumpah. Aku bertanya, "Apakah di dalamnya ada

penjelasan tentang jalan kaki ke Baitullah?" Ia menjawab, "Ya."

Aku pun mengikuti pendapat bahwa ucapan tersebut dikenai
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kaffamh sumpah." Abu Abdullah berkata, "Dalam hadits tersebut

'Ajma' tidak mengatakan, "setiap budak melainkan..,"329 Saya

katakan, "Jika ia bersumpah unfuk memerdekakan budak, maka

apakah ia melanggar sumpah?" Ia menjawab, "Budaknya ifu

merdeka." Seperti ifulah hadits ini diriwayatkan dari lbnu Umar

dan hnu Abbas, bahwa keduanya berkata kepada budak

perempuan yang merdeka." Kemudian ia berkata, "Kami tidak

mendengamya kecuali dari Abdurrazzaq dari Ma'mar." Aku

bertanya, "Bagaimana sanadnya?" Ia menjawab, "Ma'mar dari

Isma'il bin Umayyah dari Utsman bin Hadhir dari lbnu Umar dan

hnu Abbas." Ia juga berkata, "lsma'il bin Umayyah dan Ayyub bin

Musa adalah dua periwayat Makkah." Abu Thalib berkata: Abu

Abdullah berkata: Barangsiapa yang bersumpah unfuk berjalan

kaki ke Baifullah dalam keadaan berihram haji, menyembelih

kurtan, dan menyedekahkan hartanya unfuk orang-orang miskin,

serta setiap sumpah dengan kufur bagi Zainab merupakan akad

sumpah atas sesuafu, maka dikenai kaffarah sumpah sesuai

dengan hadits Bakar dari Abu Rafi' mengenai kisah Hafshah yang

berkata kepada seorang perempuan yang bersumpah untuk

memisahkan seseorang dan istrinya, "Hai Harut dan Marut!

Bayarlah kaffarah sumpahmu, dan merdekakanlah budak

perempuanmu!"

Jadi, Abu Abdullah menjadikan semua itu sebagal kaffarah

sumpah untuk pemerdekaan budak, dan yang demikian ifu lebih

baik karena dalam pemerdekaan budak tidak ada kewajiban

kaffarah dan tidak ada pengecualian. Pengecualian senantiasa ada

pada sumpah yang ditebus dengan kaffarah, sehingga ia

329 Kosong pada naskah asli.
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mewajibkan pemerdekaan budak dan menetapkan kaffarah untuk

selainnya.

Saya katakan, inilah yang disebutkan Imam Ahmad dalam
jawaban-jawabannya. Tetapi pendapat yang diredaksikan darinya

di ban5rak tempat menunjukkan bahwa orang tersebut cukup

membayar kaffarah sumpah, karena dalam banyak tempat ia
meredaksikan, "Pengecualian tidak berlaku dalam sumpah yang

dikenai kaffarah-" Ia juga meredaksikan bahwa jika seseorang

bersumpah thalak dan pemerdekaan budak, maka menurut

madzhabnya pengecualian tidak memberi manfaat baginya karena

sumpah tersebut boleh dikenai pengecualian. [.ain halnp jika

seseorang menjatuhkan thalak dan pemerdekaan budak sebagai,

dan ini merupakan satu pendapat sebagaimana ditufurkan dari

Ibnu Abbas. Ini merupakan madzhab Malik dan lainnya.

Syaikh Abu Hamid Al Isfara'ini dan pengikutnya mengutip

dari Imam Ahmad tentang perbedaan dalam pengecualian antara

thalak dan pemerdekaan budak. Tetapi kutipan ini keliru dari

Ahmad, karena ini sebenamya pendapat kalangan Qadariyyah.
Mereka mengatakan bahwa kehendak Allah (maksudnya ucapan

Insya'allah) ifu sama maknanyra dengan perintah, sedangkan

pemerdekaan budak merupakan perbuatan taat. Lain halnya

dengan thalak. Jika seseorang berkata, "Hambaku merdeka, jika

Allah menghendaki," maka jatuhlah pemerdekaan budak. Tetapi
jika seseorang berkata, "lstriku tertalak, jika Allah menghendaki,"

maka thalak tidak jatuh. Mereka meriwayatkan hadits yang

bersambung sanadnya tentang hal itu dari penduduk Syam dari

Mu'adz, tetapi sebenarnya hadits tersebut termasuk hadits yang

dipalsukan oleh kelompok Qadariyyah yang ada di Syam.
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Sebab kekeliruan ini adalah pernyataan Imam Ahmad

tentang orang yang berkata, "Jika aku memiliki fulan, maka ia

merdeka jika Allah menghendaki," lalu ia memilikinya. Imam

Ahmad berkata bahwa budak tersebut merdeka. Sedangkan untuk

orang yang berkata, "Jika aku menikahi fulanah, maka ia tertalak
jika Allah menghendaki," lalu ia menikahinya, maka istrinya itu
tidak tertalak. Ia membedakan antara dua pengaitan tersebut

karena menumt ushultya pemerdekaan budak ifu dikaitkan

dengan kepemilikan, karena ia termasuk kategori perbuatan

taqamrb seperti halnya nadzar sehingga pengaitannya pada

kepemilikan ifu hukumnya sah, sebagaimana dijelaskan dalam

firman Allah,

'"i35 4L5efiC-46\"6 S *;
@'"O*:i'a$K;

*Dan di antara mereka ada orang yang telah berikrar

kep,la Allah, 'Sesungguhnya jtl<a Allah memberikan sebagian

karunia-N5m kepada kami, pastilah kami akan bersedekah dan

pastilah kami termasuk orang-orang yang shalih. "(Qs. At-Taubah

l9l:75)

Pemerdekaan budak sah untuk dijadikan tujuan dari

kepemilikan, Karena itu sah menjual budak dengan syarat

dimerdekakan. L-ain halnya dengan thalak, karena ia bukan

menjadi h-rjuan pernikahan. Seandainya dikatakan bahwa

thalaknya jafuh, maka pernikahan tidak membawa manfaat sama

sekali. Sedangkan akad yang tidak menghasilkan tujuan itr.r

hukumnya batal.
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Oleh karena Imam Ahmad dalam masalah ini membedakan

antara thalak dan pemerdekaan budak, maka orang yang

mengutip darinya meyakini bahwa perbedaan tersebut terjadi

lantaran pengecualian dengan kehendak Allah, dan ifu jelas keliru

dalam memahami pemyataan Imam Ahmad.

Tujuan bahasan di sini adalah bahwa pengecualian dalam

sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak itu beragam. Jika

seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka budakku

merdeka, atau istriku tertalak jika Allah menghendaki," maka

pengecualian ini memberikan manfaat baginya menumt salah safu

dari dua riwayat pendapat darinya. Jika ia berkata, "Thalak wajib

bagiku, aku pasti berbuat demikian jika Allah menghendaki," maka

sekelompok sahabatnya seperti Abu Muhammad dan Abu Barakat

mengatakan sebagai satu pendapat bahwa pengecualian ini

bermanfaat baginya. Pendapat lain mengatakan, "Sebaliknlra, dua

riwa5at pendapat tersebut terkait benfuk kalimat sumpah dan

pengaitan." Pemyataan ini lebih mendekati pemlataan Ahmad,

dan itu merupakan madzhab Malik dan para sahabatnya.

Jika Ahmad dalam riwayat pendapat yang paling shahih

membolehkan pengecualian dalam surnpah dengan pemerdekaan

budak, baik dengan benfuk kalimat konsekuensi atau sumpah,

padahal ia mengatakan bahwa pengecualian tidak berlaku kecuali

dalam sumpah yang dikenai kaffamh, maka implikasinya adalah

sumpah dengan pemerdekaan budak ini termasuk sumpah yang

dikenai kaffarah. Dalam riwayat Abu Thalib, Imam Ahmad ditanya

tentang pengecualian, lalu ia menjawab, "Pengecualian berlaku

dalam sumpah yang dikenai kaffarah. Allah {$ berfirman,

"#ie4Lfi{i+6{
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"Allah fidak menghukum kamu disebabkan sumpah-

sumpahmu Wng tidak dimaksud (untuk bersumpah)." (Qs. Al

Maa'idah [5]: 89)

Jadi, setiap sumpah dikenai kaffarah selain sumpah dengan

thalak dan pemerdekaan budak.

Adapun keberadaan Sulaiman At-Taimi sebagai orang yang

menyebutkan setiap budaknya merdeka, maka sesungguhnya

Sulaiman At-Taimi ini seorang periwayat yang tepercaya dan

akurat. Ia lebih senior daripada mereka yang tidak menyebutkan

tambahan. Penyebabnya adalah-Allah Mahatahu-orang-orang

yang tidak menyebutkan tambahan tersebut khawatir unfuk

menyebutkannya lantaran terjadi perbedaan pendapat

mengenainya.

Penjelasannya, di antara ulama ada ,yang tidak

menyebutkan pemerdekaan budak dalam riwayat dari At-Taimi,
padahal At-Taimi menyebutkan pemerdekaan budak tanpa

diperselisihkan. Al Maimuni berl<ata: Ahmad dan lbnr-r Abi 'Adiy

berkata, "Menaka tldak meny:r:.':tkan pemerdekaan budak dalam

hadits Abu Rafi'. Saya katakan, Muhammad bin Abu 'Adiy

merupakan periwayat senior yang meriwayatkan dari At-Taimi-

Dari sini dapat diketahui bahwa di antara para periwayat ada yang

tidak menyebutkan tambahan ini padahal ia tertera dalam hadits.

Karena itu, ketika tambahan tersebut dinilai valid oleh Abu Tsaur,

maka ia pun mengambilnya."

Adapun mengenai riwayat lain dari lbnu Abbas dan Ibnu

Umar;+,, Ahmad berkata, "Kami tidak mendengarnya kecuali dari

Abdurrazzaq dan dari Imam Ahmad dan Utsman bin Hadhir.

Dikatakan baliwa ia mendengar dari Ibnu Abbas. Abu Zur'ah

berkata, "Dia adalah periwayat Yaman yang tsiqah. Haditsnya
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diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah." Atsar pertama lebih

valid, dan para periwayatnya juga termasuk ulama dan fuqaha

yang mengetahui apa yang mereka riwayatkan. Sedangkan atsar

ini mengandung perubahan, redaksinya tidak terjaga dengan

akurat. Pembahasan tentang kelemahan hadits tersebut

disampaikan tempat lain. Kalau pun hadits ini shahih, telah terjadi
perbedaan pendapat di kalangan sahabat tentang masalah ini. Al

Bukhari meriwayatkan dari lbnu Umar sebuah atsar tentang

1lu1up'330 dimungkinkan atsar tersebut termasuk bab ini, dan

dimungkinkan pula bukan termasuk bab ini.

Rangkuman Perbedaan Pendapat dalam Masalah
Sumpah yang Dikaitkan

Secara garis besar, perbedaan pendapat dalam masalah ini
terjadi di kalangan ulama salaf seperti 'Atha', Hasan AI Bashri, dan

lainnya. Abu Muhammad Al Maqdisi mengomentari perkataan AI

Kharqi demikian, "Barangsiapa yang bersumpah dengan

pemerdekaan budak yang ia miliki lalu ia melanggar sumpah,

maka setiap budak yang ia miliki dimerdekakan, baik laki-laki atau

perempuan, baik mukatab atau mudabbar,33l atau ummu

*rtu4.'832 Abu Muhammad Al Maqdisi berkata, "Maksudnya

adalah seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka

330 p1p. Al Bukhari dalam pembahasan tentang thalak secara mu'allaq dalam kitab
Fath Al Ban19/388).

331 Mukatab berarti budak yang diberi kesempatan menebus kemerdekaan dirinya.
Sedangkan mudabbaradalah budak yang dimerdekakan sesudah pemiliknya meninggal
dunia.

332 [)mmu waladberarh budak perempuan yang nrelahirkan anak unhrk fuannya.
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setiap budakku merdeka," atau "Setiap budak yang aku miliki

merdeka." Jika orang ini melanggar sumpah, maka seluruh

budaknya dimerdekakan, dan kaffarah tidak cukup baginya.

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Umar dan lbnu Abbas.

Pendapat ini dipegang oleh Ibnu Abi [-aila, At-Tsauri, Malik, Al
Auza'i, latis, Asy-Syafi'i dan Ishaq."

Abu Muhammad Al Maqdisi juga berkata, "Diriwayatkan

dari Ibnu Umar, Abu Hurairah, 'Aisyah, Ummu Salamah, Hafshah,

Zainab binti Abu Salamah, Hasan dan Abu Tsaur bahwa ia cukup

membayar kaffarah sumpah, karena ifu adalah sumpah sehingga

masuk ke dalam makna umum firman Allah,

'o;$ 6 t7"r1 t'65, rfr (Ay ;i',rK,

l*';ji;#-':55'$4t
'Maka kaffamh (melanggar) sumpah ifu, ialah memberi

makan sepuluh orang miskin, yaifu dari makanan yang biasa kamu

berikan kepada keluargamu, atau tnemberi pakaian kepada

mereka atau memerdekakan seorang budak. " (Qs. Al Maa'idah

[51,89)

Ia juga menyebutkan hadits Abu Rafi' di atas, lalu ia

berkata, "Menurut kami, orang tersebut mengaitkan pemerdekaan

budak pada syarat, dan memang pemerdekaan budak itu boleh

dikaitkan, sehingga keberadaan syarat tersebut berdampak hukum,

sama seperti thalak. Ayat tersebut dikhususkan untuk thalak, tetapi

pemerdekaan budak semakna dengannya. Juga karena sumpah

dengan pemerdekaan budak itu pada hakikatnya bukan sumpah,

melainkan pengaitan pada syarat sehingga menyerupai thalak." Ia

660



Maimuhh Fatawa lbnu Taimiyyah

juga mengatakan, "Adapun hadits Abu Rafi', Imam Ahmad

menyebutkan redaksi, "Bayarlah kaffarah untuk sumpahmu, dan

merdekakan budak perempuanmu." Tambahan ini wajib diterima,

dan dimungkinkan perempuan tersebut tidak memiliki budak selain

satu-safunya budak yang ia sumpahkan ifu."

Saya katakan, qiyas tersebut menumt mereka gugur dengan

ketentuan yang berlaku pada setiap yang dikaitkan pada syarat,

yaitu sedekah harta, berjalan ke Makkah, dan kurban. Juga gugur

dengan perkataannya "Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib

memerdekakan budak atau menalak," dan pemyataannya "Jika

aku berbuat demikian maka aku berpindah menjadi yahudi atau

nasrani," serta pemyataan-pernyataan lain yang berbenfuk syarat.

Mereka menganggapnya sebagai sumpah dengan

mempertimbangkan maknanya. Sedangkan dasar yang dijadikan

landasan itu terhalang, karena hukum sumpah dengan thalak

diperselisihkan. Bahkan, jika mereka tidak menjatuhkan

pemerdekaan budak padahal ia merupakan perbuatan taqamrb,

maka terlebih lagi mereka seharusnya tidak menjatuhkan thalak.

Abu Tsaur tidak menerima ketentuan tentang thalak, tetapi ia

berkata, "Jika di dalamnya ada ijma, maka ijma itu lebih utama

untuk diikuti. Jika tidak, maka qiyas menunjukkan bahwa thalak itu

serLrpa dengan pemerdekaan budak. Sedangkan dalam hal ini tidak

diketahui adanya ijma."

Adapun tambahan yang disebutkan Imam Ahmad dalam

hadits Abu Rafi', dan bahwa mereka mengatakan, "Merdekakan

budakmu," redaksi ini keliru karena tidak seorang pun dalam

hadits ini yang menyebutkan bahwa mereka berkata, "Merdekakan

budakmu!" Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, Al Jauzajani, Al
Atsram, ibnu Abi Syaibah, Harb Al Karmani, dan banyak lagi

pengarang lainnya, namun mereka semau tidak menyebutkan
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redaksi tersebut. pemyataan Ahmad dalam sebagian besar

jawaban menjelaskan bahwa Ahmad tidak menyebutkan redaksi

tersebut dari mereka, melainkan ia menjawab dengan keberadaan

sumpah dengan pemerdekaan budak yang dimiliki sebagai

pendapat yang dikembalikan oleh Abu Thalib sebagaimana telah

kami jelaskan. Yang demikian ihr merupakan kekeliruan dalam

pengutipan dari Ahmad. Abu Thalib acap kali keliru dalam

memahami apa lrang ia riwayatkan; salah satunya ini.

Adapun yang dikutip dari Ahmad bahwa pengecualian

hanya berlaku dalam sumpah yang dikenai kaffarah, pendapat ini

dilnrtip dari Ahmad oleh banyak ulama. Meskipun Abu Thalib

adalah periu,atat yang tsiqah dan kebanyakan riwayatnya shahih,

namun ada kalanya ia keliru dalam hal redaksi. Adapun
pengutipannl,ra terkait pengecualian dalam sumpah yang dikenai

kaffamh, ia tidak keliru, melainkan ia mengutipnya seperti ulama

lain mengutipnln. Hamn bin AMullah berkata: Abu Abdullah
(lrnam Ahmad) ditanya, "Tidakkah lbnu Abbas membolehkan

pengecualian sesudah ifu?" Ia menjawab, "Ifu berlaku pada ucapan

biasa, bukan pada sumpah. Ia berpegang pada firman Allah,

@ G 6$'bS cD-o\:rli$Sj
*Dan jangan sekali-kali kamu mengatakan terhadap

sauafu, 'Saungguhnya aku akan mengerjakan ifu besok pagi,

kuuali (dengan menyebut), Tnsya'allah'. " (Qs. AI Kahfi [18]: 23-

241

Abu Abdullah berkata, "Ucapan insya'allah di sini ada

dalam perkataan biasa, bukan sumpah. Pengecualian hanya boleh

dalam sumpair yang dikenai kaffarah. Jika seseorang bersumpah

dengan thalak dan pemerdekaan budak, maka sumpahnya ih.r tidak
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dikenai kaffarah. Namun lbnu Abbas meredaksikan bahwa

pengecualian hanya berlaku dalam sumpah yang dikenai kaffarah.

Jika selain ihr ia juga meredaksikan kebolehan pengecualian dalam

kasus sumpah dengan thalak dan pemerdekaan budak, maka

implikasinya adalah kaffarah juga berlaku dalam sumpah dengan

thalak dan pemerdekaan budak. Pendapat yang dikemukakannya
ini sejalan dengan Kitab dan Sunnah, karena Allah @ berfirman.

?Ay :i',{<tl'p5i'i fr vi P3+$-
"; fr1S i "#6;$ 6 t7"; b'uga rft

t--r35|r,i
,-

"Tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah

yang kamu sengaja, maka kaffarah (melanggar) sumpah itu, ialah

memberi makan sepuluh orang miskin, yaifu dari makanan yang
biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi pakaian

kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa

tidak sanggup melakukan yang demikian, maka kaffamh-nya puasa

selama tiga hari. Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-

sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah

sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-

hukum-Nya agar kamu bersSrukur (kepada-Nya). "(Qs. Al Maa'idah

[5]: 89)

Jadi, Ibnu Abbas memberlakukan kaffara.h ini dalam akad

sumpah secara mutlak, dan menjadikan ucapan tersebut sebagai

kaffarah sumpah manakala kita bersumpah. Nabi ;$ bersabda,
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3y ';; ;t, otl ,ru ;t;ot , j6 at U;

lj ;r;
"Barangsiapa yang bersumpah lalu ia mengatakan

Insyaallah, maka iika mau maka ia boleh melakukannya, dan jika

mau maka ia boleh meninggalkan.'833

Thalak dan pemerdekaan budak yang dijatuhkan seketika

ifu tidak tercakup ke dalam apa yang disebut sumpah menurut

pendapat yang disepakati ulama. Lain halnya dengan sumpah

sebagai motivasi, pencegahan, pembenaran dan pendustaan; ia

dianggap sebagai sumpah menurut pendapat yang disepakati para

imam.

Pengaitan Mumi

Adapun pengaitan murni seperti ucapan, "Jika matahari

sudah terbit, kamu aku thalak," di dalamnya ada dua pendapat

yang masyhur. menumt madzhab Asy-Syafi'i dan para sahabat

Ahmad dalanr salah sah-r dari dua furunan pendapat, ucapan

tersebut bukan sumpah, seperti pendapat yang dipilih oleh Al

Qadhi Abu Ya'la. Sedangkan rnenurut madzhab Abu Hanifah dan

para sahabat Ahmad dalam furunan pendapat yang iain, ifu adalah

333 gp. Abu Dari'l <l;rlam pembahasan tentang sumpah dan nadzar (3267, 3262),
An-Nasa'i dalarnt,"-:r..,o,.hasan tentang sunlpah dan nadzar (3793), Ibnu Majah dalanr
pembahasan tentair- l.;.'larah(nAs,21061, Ahmad (2/6. L0.48), mereka semua dari
Abdullah bin 'Umar i.+

664



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sumpah seperti yang dipilih oleh Abu Khaththab. Nabi e
bersabda,

W r;* w* t9a

,Sl?

"Barangsiapa tnng bersumpah atas suafu hal lalu ia melihat

hal lain yang lebih baik darinya, maka hendaklah ia melakukan hal

Wng tebih baik itu dan membayar kaffarah atas sumpahnya.'834

Hadits ini bermakna umum dan menunjukkan bahwa setiap

sumpah dikenai ketentuan ini. Sedangkan ucapan yang tidak bisa

dikenai ketentuan ini tidak disebut sumpah.

Tujuan bahasan di sini hanya untuk menyebut riwayat dari
generasi salaf dan para imam tentang masalah ini, dan berikut

nanti akan disebutkan dalil-dalilnya, Insya'allah. Al Bukhari dalam

kltab Shahihtya menyebutkan riwayat dari lbnu Abbas .gs bahwa

ia berkata, "Tidak ada pemerdekaan budak kecuali karena sudah

tidak ada lagi kebutuhan terhadap istrinya, dan tidak ada

pemerdekaan budak kecuali yang ditujukan untuk mencari ridha

411u1',."335

Kita mengetahui bahwa orang yang bersumpah dengan

thalak dan pemerdekaan budak itu tidak bermaksud untuk

menjatuhkan thalak dan tidak pula melakukan taqarrub dengan

pemerdekaan budak, melainkan ia hanya bersumpah dengan

334 Takh n7 hadits telah dis ebutkan sebelumnya.
335 HR Al Bukhari dalam pembahasan tentang thalak secara mu'allaq dalam kitab

Farh Al Barj 19,/388).

1 i, ..1. o /
.#" cP -jl> A

#:r KsF #,s;jt 
"W
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keduanya. Adapun sumpah dengan thalak, satu pendapat

mengatakan ia dikenai kaffarah. Pendapat lain mengatakan ia

tidak dikenai kaffarah. Pendapat kedua ini merupakan pendapat

Daud dan para sahabatnya. Sedangkan kelompok Syi'ah

mengatakan thalak tidak jah.rh dan tidak ada kewajtban kaffarah.

Ini merupakan pendapat yang lemah. Meskipun pendapat yang

mauuajibkan thalak dan tidak manrajibkan kaffarah ihr juga lemah,

namun pendapat ini lebih lemah dari pendapat tersebut. Pendapat

yang mengharuskan kaffarah itulah yang dituturkan dari Thawus

dan lainnya, dan itu sesuai dengan pernyataan para sahabat dan

difatwakan oleh sekelompok mufti madzhab Maliki dan lainnya.

Tidak diragukan bahwa thalak lebih kuat alasannya untuk tidak

dijatuhkan daripada pemerdekaan budak. Jika para sahabat saja

memfatwakan bahwa pemerdekaan budak tidak jatuh, maka

terlebih lagi thalak. Akan tetapi, Abu Tsaur tidak menerima atsar

tentang thalak sehingga ia mengatakan, "Qiyas menunjukkan

bahwa thalak tidak jatuh juga, kecuali ada ijma tentang hal ini

sehingga ijma tersebut lebih pantas diikuti."

Adapun jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku wajib memerdekakan budakku, atau menalak istriku,

atau hartaku aku sedekahkan, atau aku wajib baji, atau aku wajib

puasa sekian hari," maka di sini ia cukup membayar kaffarah

menurut madzhab Ahmad dan Asy-Syafi'i. Ini merupakan salah

satu dari dua riwayat pendapat dari Abu Hanifah, dan satu riwayat

pendapat dari Ahmad. Menurut satu keterangan, Abu Hanifah dan

sekelompok sahabat Malik kembali kepada pendapat ini. Pendapat

inilah yang dituturkan dari mayoritas sahabat dan tabi'in. dan
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fuqaha menyebutnya dengan istilah nadzar al-lajaj wal ghadhab.336

Ketenfuan ini berlaku manakala perkara yang dinadzarkan

merupakan perkara taqarrub seperti pemerdekaan budak dan

semisalnya. Jika ia bukan termasuk perkara taqarrub, maRa tidak

ada kewajiban apapun di dalamnya menurut Abu Hanifah, Malik,

Asy-Syafi'i dan Ahmad dalam satu riwayat pendapat. Akan tetapi,

pendapat yang masyhur darinya adalah ia dikenai kaffarah

sumpah.

Nadzar Kebajikan dan Nadzar Al-Lajaj Wal
Ghadhab

Jadi, nadzar kebajikan itu seperti seseorang bernadzar

dengan fujuan unhrk memperoleh syarat, dan ia mengharuskan diri
untuk melakukan konsekuensi sebagai syukur kepada Allah.
Misalnya adalah ucapan, "Jika Allah menyembuhkan keluargaku

yang sakit. maka aku berpuasa sekian hari, atau bersedekah

sekian," atau semacam ifu. Nadzar ini wajib ia laksandkan

sebagaimana sabda Nabi S,

.li ti dj ,.Jia)3'n\ '^b3 3i
l a/'

O/J* ,J
yiaA-rat-)

o/

336 Nadzar al-lajaj wal ghadhab adalah nadzar yang pelakunya menghalangi diri
unfuk tidak melakukan suafu perbuatan dengan fujuan memotivasi diri melakukan
suafu perbuatan dengan mengakibatkan keharusan taqarrub berupa perbuatan atau
meninggalkan perbuatan.

o
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"Barangsiapa yang bernadzar unfuk menaati Allah, maka

hendaklah ia menaati-Nya. Namun barangsiapa yang bemadzar

untuk durhaka kepada Alkh, maka ianganlah ia mendurhakai-

Nya." Gfi. Al Bukhari1337

Adapun nadzar al-lajai wal ghadhab, orang yang

melakukannya bertujuan agar syarat dan kornpensasi tidak terjadi.

Misalnya adalah ucapan, "Jika aku bepergian, maka aku berpuasa

sekian dan sekian, atau aku harus menunaikan haji." Tujuannya

adalah ia tidak mau melakukan syarat dan tidak pula konsekuensi,

seperti seandainya ia mengatakan, "Aku berubah menjadi yahudi

atau nasrani, jika aku berbuat demikian," atau "Jika aku berbuat

demikian, maka aku kafir," atau ucapan-ucapan selnacam itu. Para

imam sepakat bahwa jika syarat tersebut ditemukan, maka ia tidak

menjadi kafir, melainkan ia wajib membayar kaffarah menurut Abu

Hanifah dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur

darinya. Sedangkan menunrt Malik dan Asy-Syafi'i, tidak ada

kewajiban apapun padanya. Lain hanya jika ia mengatakan, "Jika

kalian memberiku dirham, aku kafir." Ia menjadi kafir seandainya

ia diberi dirham, bahkan kekafirannya jatuh seketika karena ia

memang bertujuan untuk menjadi kafir ketika ada syarat.

Jadi, sekelompok fuqaha memandang kalimat orang yang

bemadzar, lalu mereka mengatakan bahwa ia telah mengaitkan

hukum pada syarat sehingga hukum tersebut ada ketika syarat

ada. Mereka tidak membedakan antara nadzar yang dijadikan

sebagai pendesak dan nadzar untuk tujuan berbakti. Adapun para

sahabat, mayoritas ulama generasi pendahulu dan para peneliti

mengatakan i:ah'"r,a yang berlaku adalah makna lafazh. Orang

337 Takhrii hadits i'-i,,h cirsebrrtkan sebelun-,rr-v-a
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yang menetapkan syarat di sini bertujuan unfuk mencapai syamt

dan konsekuensi, sedangkan dalam sumpah tersebut ia tidak
menjadikan keduanya sebagai fujuan. Karena ihr terkadang ia

bersumpah dengan benfuk kalimat syarat, dan terkadang dengan

benfuk kalimat sumpah, seperti ucapan, "Aku wajib haji, aku pasti

berbuat demikian, atau aku tidak berbuat demikian," atau "Aku

wajib memerdekakan budak jika aku berbuat demikian, atau jika

tidak berbuat demikian. "

Ini adalah argumen ulama yang memerintahkan kaffarah
dalam sumpah dengan pemerdekaan budak. Demikian puia dalam

sumpah dengan thalak. Jika seseorang diminta unhrk pergi lalu ia
berkata, "Aku wajib memerdekakan budak atau menalak, akut
tidak melakukannya," atau "Jika aku berbuat demikian, maka

budakku merdeka, atau istriku tertalak," sedangkan fujuannya

adalah agar tidak terjadi syarat dan tidak pula kompensasi, maka ia

dianggap bersumpah, bukan menjatuhkan thalak.

Mereka mengatakan bahwa orang yang bersumpah ini
mengharuskan diri untuk menjatuhkan thalak, sehingga ia serupa

dengan orang yang mengharuskan diri menjatuhkan thalak dengan

mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka aku harus

menalak, atau memerdekakan budak." Seandainya ia berkata

demikian, maka ia tidak wajib menalak menurut pendapat yang

disepakati para imam. akan tetapi, ada dua pendapat mengenai

kewajiban pemerdekaan budak. Menurut madzhab Asy-Syafi'i,

Ahmad dan lainnya, ucapannya itu tidak menjatuhkan thalak dan

pemerdekaan budak. Tetapi Asy-Syafi'i mengharuskannya

membayar kaffarah jika ia tidak memerdekakan budak, dan tidak

mengharuskannya membayar kaffarah jlka ia tidak menalak-
menurut pendapat yang masyhur dalam madzhabnya. Ini juga

merupakan salah satu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad.
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Sedangkan Ahmad mengharuskannya pembayaran dalam dua

kasus tersebut menurut pendapat yang jelas ke-shahihannga

dalam madzhabnya. Ini juga merupakan sahr furunan pendapat

dari para sahabat Asy-Syafi'i, karena jika perkara yang

dinadzarkan bukan berupa taqamrb, maka ia tidak wajib

melakukannya menurut pendapat yang disepakati. Sedangkan

menurut madzhab Asy-Syafi'i dan pendapat lain yang masyhur, ia

tidak dikenai kaffarah manakala ia tidak melakukannya. Adapun

menurut madzhab yang masyhur, ia dikenai kaffarah sumpah.

Mereka mengatakan, "(Jcapan mereka yang mengharuskan diri

untuk thalak ifu seperti mengharuskan diri untuk kufur. Seandainya

seseorang mengharuskan diri unfuk kufur, maka ia tidak menjadi

kafir menurut pendapat yang disepakati, melainkan ia wajib

membayar kaffarah sumpah menumt salah satu dari dua pendapat

sebagaimana telah dijelaskan.

Perbedaan antara orang yang menjafuhkan thalak dan

pemerdekaan budak adalah dalam pemerdekaan budak seseorang

mengharuskan diri dengan suatu hukum syariat sehingga ia sudah

jafuh, sedangkan dalam thalak seseorang mengharuskan diri unfuk

melakukan suatu perbuatan, yaitu menjafuhkan, seperti ucapan
"wajib haji, puasa, dan sedekah". Dalam tindakan ia diberi pilihan

antara melakukan atau meninggalkannya dengan membayar

kaffanh. lain halnya dengan hukumnya karena ia diserahkan

kepada Allah. Mereka juga mengatakan, " Khulu 'hukumnya boleh

berdasarkan nash Al Qur'an dan Sunnah. Jika seseorang berkata

kepada istrinya, "Jika kamu memberiku uang sekian, maka kamu

aku thalak," Ialu istrinya memberinya apa yang ia minta, maka

jafuhlah thalak. Karena itu, ketentuan ini dijadikan dasar qiyas
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unfuk seluruh syarat bahwa manakala suafu syarat dijadikan kaitan

thalak, maka thalak jah-rh. Demikian pula, kebolehan kitabatf3s
didasarkan pada Kitab dan Sunnah. Yang semakna dengan

kitabah adalah seorang h-ran berkata kepada budaknya, "Jika kamu

memberiku seribu dirham, maka kamu merdeka." Demikian pula

dengan pengaitan pemerdekaan budak dengan semau syarat.

Inilah puncak argumentasi mereka.

Mereka juga mengatakan, "Pernyataan kalian bahwa yang

wajib di sini adalah hukum syar'i sedangkan yang wajib dalam

kasus yang lain adalah perbuatan, pemyataan ini keliru.

Sebaliknya, kewajiban yang dikaitkan dengan syarat pada dua

kasus tersebut sama-sama berupa hukum syar'i. Akan tetapi,

dalam satunya berupa kejadian, dan dalam yang lain berupa

kewajiban. Jadi, ucapan "Jika aku berbuat demikian, maka aku

wajib haji" menunjukkan kewajiban haji, bukan perbuatan itu
sendiri. Kemudian dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan

antara kompensasi itu sebagai hukum syar'i atau sebagai sesuafu

yang mengakibatkan hukum syar'i, seperti sebab dan musabab

yang mengikutinya. Karena seandainya seseorang berkata, "Aku

berubah menjadi yahudi atau nasrani jika aku berbuat demikian,"

maka ia telah mengharuskan diri dengan suafu hukum, dan hukum

tersebut tidak jafuh manakala terjadi syarat tanpa ada perbedaan

pendapat.

Selain ifu, seandainya seseorang berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku wajib puasa, atau aku wajib haji," maka

konsekuensinya adalah kewajiban puasa dan haji. Selanjutnya, jika

ia wajib menurut dengan hukum wajib, maka kewajibannya adalah

338 Kitabah berarti memberikan kesempatan budak unhrk menebus kemerdekaan
dirinya.
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pengaitan dengan syarat. Yang dikaitkan dengan syarat bukan

perbuatan ifu sendiri, karena seandainya yang dikaitkan adalah

perbuatan ihr sendiri, tenfulah ia ditemukan saat ada syarat pada

tataran ucapan. Akan tetapi, yang dikaitkan adalah kewajiban

pemerdekaan budak, haji dan semisalnya.

Selanjutnya, ia diberi pilihan antara mengharuskan diri

dengan kewajiban ini atau membayar kaffarah. Dalam kasus ketika

ia berkata, "Jika aku berbuat demikian, maka budakku merdeka."

maka konsekuensinya adalah kemerdekaan itu sendiri, dan

implikasinya adalah keharaman memperbudaknya. Demikian pula,

implikasi thalak adalah keharaman menggauli. Jadi, keharaman di

sini merupakan implikasi dari konsekuensi, bukan konsekuensi ih-r

sendiri. Ini termasuk kategori pemberitaan, sedangkan yang ifu
termasuk kategori pembebanan fugas.

Demikian pula dengan pernyataan, "Jika aku berbuat

demikian, maka hartaku menjadi sedekah." Karena jika ia

mengharuskan diri untuk menjadikan harta sebagai sedekah, maka

itu merupakan hukum syar'i, bukan perbuatan. Tetapi, jika harta

telah menjadi sedekah, maka ia wajib mengeluarkannya.

Seandainya seseorang berkata "maka budakku merdeka", maka ia

mengharuskan diri unhrk menjadikan budaknya merdeka.

seandainya ia berkata, "Maka aku memerdekakan budak ini,"

maka yang ia jadikan komitmen adalah kewajiban pemerdekaan

budak. Jika pemerdekaan budak wajib, maka ia wajib

melakukannya. Meskipun demikian, ia bisa menghilangkan

kewajiban tersebut. Jika ia berkata, "Maka budakku merdeka,"
. maka kemerdekaan ih-r jatuh. Jika budak telah menjadi merdeka,

maka tuannya wajib melepaskannya, sebagaimana jika istri telah

tertalak tiga, maka suami wajib melepaskannya, tidak boleh

berduaan dengannya, dan tidak boleh menggaulinya. Orang yang
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bemadzar dalam kasus ini mengharuskan hukum, sedangkan

perbuatan mengikutinya. Kemudian, jika ia melakukan apa yang ia

wajibkan, maka itu sama dengan penjafuhan thalak dan

pemerdekaan budak. Jadi, implikasi pengaitan adalah kewajiban

yang diikuti dengan penjatuhan dan kejadian. Kemudian, jika

pengaitan ini dimaksudkan sebagai sumpah, maka ia menjadi

sumpah. Kewajiban dan penjatuhan tersebut tidak terjadi padanya,

dan tidak pula kejadian. Jika tujuan sumpah menghalangi ketiga

hal tersebut, maka terlebih lagi ia bisa menghalangi salah satunya

saja, yaifu kejafuhan.

Mereka juga mengatakan, "Seandainya orang yang

melakukan Zhihar dan yang mengharamkan istrinya ifu

mengatakan, "Engkau bagiku seperti punggung ibuku," atau
"Engkau haram bagiku," maka yang ia haruskan pada diri sendiri

adalah hukum syar'i, bukan perbuatan. Meskipun demikian,

sumpah tersebut terkena kaffarah." Mereka juga mengatakan,
"Sebagaimana ia diberi pilihan dalam kasus ketika ia

mengharuskan diri dengan ka.r.rajiban memerdekakan budak antara

mengerjakannya atau membayar kaffarah, maka demikian pula

seandainya ia mengharuskan diri dengan kejafuhannya; ia diberi
pilihan antara menerima kejadiannya sehingga wajib

memerdekakan dan melepaskan budaknya, atau ia tidak

memerdekakannya dan tidak melepaskannya, melainkan ia wajib

membayar kaffarah. Seperti jika ia mengatakan, "Jika aku berbuat

demikian, maka hartaku ini menjadi sedekah, atau untaku ini

menjadi kurban," lalu ia melanggar sumpah, maka ia diberi pilihan

antara menyedekahkan harta dan melepaskan unta sebagai kurban

sehingga ia telah mengambil konsekuensi sedekah dan kurban,

atau ia membayar kaffarah dengan menahan harta dan kurbannya.

673



Majmuhh Fatawa Ibnu Taimiyyah

Adapun jika ia mengharuskan diri dengan sesuatu yang

haram, seperti ia mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka

aku harus menghinakan mushaf" atau semacam ihr, maka

hukumnya tidak boleh menurut pendapat yang disepakati ulama.

Sedangkan dalam kewajiban kaffarah terjadi perbedaan pendapat

seperti di atas. Demikian pula jika mengharuskan diri dengan suatu

hukum yang tidak boleh diharuskan, seperti ucapan, "Jika aku

berbuat demikian, maka aku yahudi atau nasrani," maka ia tidak

boleh mengambil keharusan kufur dengan alasan apapun.

Seandainya ia meniatkan hal tersebut, niscaya ia menjadi kafir

lantaran adanya niat.

Maksudnya, tidak ada perbedaan-baik secara syariat atau

secara hukum kebiasaan-antara mengharuskan diri dengan

hukum !,ang mengharuskannya melakukan suafu perbuatan

sebagaimana hukum lain yang mengakibatkan ka,trajiban

perbuatan atau keharamannlra, atau mengharuskan diri dengan

hukum yang mengakibatkan kewajiban perbuatan tersebut atau

keharamannya. Komitmen terhadap kau,rajiban perbuatan yang

mengakibatkan hukum tersebut ihr seperti pemyataan, "Maka aku

wajib menalak atau memerdekakan budak." Dalam hal ini ia
mengharuskan diri dengan kewajiban thalak dan pemerdekaan

budak. Yang demikian ifu merupakan perbuatan darinya yang

menghasilkan hukum, yaitu jafuhnya thalak dan pemerdekaan

budak. Kita tahu bahwa komitmennya terhadap kewajiban

perbuatan yang menghasilkan hukum kedua, yaitu kejatuhan, lebih

kuat daripada komitmennya terhadap kejatuhan itu sendiri. Karena

di sana ia mengharuskan diri dengan dua hukum dan dua

perbuatan, sedangkan di sini ia mengharuskan diri dengan salah

safu dari dua inkr,rn dan salah satu dari dua kejatuhan. Jadi, apa

yang ia haruskan dalam kasus-kasus yang diperselisihkan itu ada
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pada sebagian hal yang ia haruskan dalam kasus-kasus yang

disepakati. Jika ia boleh untuk tidak mengharuskan yang ini, maka

terlebih lagi yang itu. Jadi, dalam kasus-kasus yang disepakati, jika

ia meniatkan pengaitan unfuk sumpah, maka ia diberi pilihan

antara melanggar dan menebus sumpahnya, atau ia menunaikan

apa yang ia haruskan dengan menjatuhkan thalak, pemerdekaan

budak dan sedekah, terlebih lagi dalam kasus-kasus yang

diperselisihkan.

Pelanggaran dalam Sumpah

Pelanggaran sumpah dalam jenis sumpah ini terjadi saat

ada syarat tetapi tidak ada konsekuensi. Jadi, seseorang tidak
dianggap melanggar sumpah kecuali dengan dua ketenfuan ini.

Jika ia mengatakan, "Jika aku berbuat demikian, maka aku wajib
haji, atau pemerdekaan budak, atau thalak," maka ia tidak
ciianggap melanggar sumpah kecuali jika ia melakukannya tetapi ia

tidak mengerjakan konsekuensinya. Jika ia melakukan konsekuensi
yang dikaitkan pada syarat, maka ia tidak dianggap melanggar

sumpah. Seperti seandainya tidak ditemukan syarat, maka ia tidak

melanggar sumpah. Seandainya seseorang berkomitmen terhadap

suafu perbuatan dengan mengatakan, "Jika aku berbuat demikian,

maka budakku merdeka, atau istriku tertalak," maka ihr tidak ada

bedanya dengan ucapan, "Maka aku wajib memerdekakan

budakku, atau menalak ishiku." Karena komitmen terhadap salah

safu dari dua perkara tersebut mengakibatkan komitmen terhadap

perkara yang lain. Karena kewajiban tersebut menunfutnya unfuk
melakukan hal yang wajib, dan pengharaman menunfutnya untuk
meninggalkan yang diharamkan, sedangkan pewajiban ifu
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mengakibatkan kewajiban, dan pengharaman mengakibatkan

keharaman. Selanjutnya, kewajiban mengharuskan tindakan, dan

penjatuhan mengakibatkan kejafuhan. Pengharaman

mengakibatkan keharaman, dan keharaman menuntut sikap

meninggalkan. Jadi, tidak ada perbedaan antara berkomitnen
terhadap palajiban atau kauajiban, pengharaman atau

keharaman, penjatuhan atau kejafuhan.

Mereka juga mengatakan, "Adapun argumen orang yang

berargumen dengan khulu' dan kitabah, serta pengaitannya

dengan kompensasi, argumen tersebut dapat dijawab oleh ulama

tekstual seperti hnu Hazm dan lainnya bahwa mereka mengatakan

tidak terjadi pemerdekaan budak dan thalak serta hal-hal yang

dikaitkan pada syarat. Dasamya adalah hal ini tidak disebutkan

oleh nash. Sesuatu yang tidak disebutkan oleh nash kebolehannya

dalam akad dan syrarat menurut mereka hukumnln batal atau tidak

sah. Dalam hal ini mereka tidak cukup dengan dalil-dalil umum

yang menunjukkan kanrajiban memenuhi syarat-syarat dan

perjanjian serta keharaman unfuk mengingkari janji, atau semacam

ifu, bukan karena mereka meyakini bahwa nash-nash ini telah

dihapus kandungan hukumnya. Pendapat ini lemah sebagaimana

dijelaskan di tempat lain. Kata thalak dan pemerdekaan budak

dalam Al Qur'an mencakup yang terjatuhkan seketika dan yang

dikaitkan dengan syamt manakala dimaksudkan jatuhnya thalak

saat ada syarat. Karena keduanya sama-sama tercakup ke dalam

apa yang disebut thalak. lain halnya dengan yang ia tidak inginkan

kejafuhannya saat ada syarat, karena yang demikian ifu disebut

sumpah yang masuk ke dalam apa yang disebut thalak.

Atas dasar itu, jawaban terhadap pendapat para imam dan

mayoritas ulama didasarkan pada perbedaan antara syarat yang

dimaksudkan terjadinya dan syarat yang dimaksudkan
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ketiadaannya dan ketiadaan konsekuensi yang dikaitkan padanya.

Inilah yang dimaksudkan sebagai sumpah, bukan dimaksudkan

sebagai jafuhnya konsekuensi saat ada syarat. Perbedaan di antara

keduanya merupakan madzhab para sahabat. Tidak ada informasi

dari mereka mengenai pendapat yang berbeda. Ini juga

merupakan madzhab mayoritas ulama salaf dan fuqaha, madzhab

Asy-Syafi'i dan Ahmad, salah sahr dari dua pendapat dalam

madzhab Abu Hanifah, dan satu pendapat dalam madzhab Malik.

Karena itu dikatakan bahwa yang dimaksudkan di sini adalah

syarat dan kompensasi, sebagaimana yang dimaksudkan dalam

nadzar untuk fujuan taat. Sebagaimana dalam nadzar yang

dikaitkan dengan syarat itu dibedakan antara yang dimaksudkan

keberadaan syarat dan yang dimaksudkan unfuk ketiadaan syarat,

maka begitu pula di sini. Semua ini tercakup ke dalam bab yang

sama, yaitu hukum yang dikaitkan pada syarat. Jika syariat, akal

atau kebiasaan membedakan dalam hal hukum-hukum yang

dikaitkan dengan syarat antara yang dimaksudkan untuk

keberadaan syarat dan yang dimaksudkan untuk ketiadaan syarat-
sebagaimana yang disepakati oleh para sahabat dan mayoritas

fuqaha, maka yang satu tidak boleh disamakan dengan yang lain.

Argumen dengan khulu'dan kitabah hanya baik digunakan

untuk orang yang menolak pengaitan thalak dengan syarat secara

garis besar, sebagaimana madzhab Ibnu Hazm, Al Imamiyyah,

atau sebagian dari mereka. karena mereka mengatakan bahwa

thalak yang dikaitkan dengan syarat itu tidak jatuh sama sekali,

dengan alasan bahwa menurut mereka tidak ada thalak kecuali

yang terbukti bahwa Syari' mengizinkannya. Mereka lantas

mengatakan bahwa tidak ada keterangan valid bahwa Syari'

mengizinkannya. Selain itu mereka tidak mengikuti qiyas, dan

menjadikan riwayat dari sahabat dan tabi'in mengenai sumpah
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dengan lakilaki dan pemerdekaan budak sebagai argumen,

padahal ifu bukan argumen bagi mereka. karena riwayat yang

dituturkan dari Abu Daud adalah ia mewajibkan apapun dalam

sumpah dengan thalak. Hal itu tidak menunjukkan bahwa ia tidak

membolehkan pengaitan thalak dengan syarat sama sekali.

Sebaliknya, terkadang ia membedakan antara syarat yang

dimaksudkan keberadaannya dan yang dimaksudkan ketiadaannya,

sebagaimana ini merupakan pendapat Thawus, 'Atha' dan lainnya

dalam masalah nadzar yang dimaksudkan untuk mendesak diri dan

dalam keadaan marah.

Karena itu, ketika AsySyafi'i tiba di Mesir, ia ditanya

seseorang tentang masalah ini, yaitu ketika seseorang berkata,
"Jika aku berbuat demikian, maka haji wajib bagiku, atau puasa

wajib bagiku." Asy-Syafi'i lantas memberikan fatwa berupa

kaffamh sumpah. Padahal mayoritas penduduk Mesir mengikuti

pendapat Malik, yaitu ia wajib menunaikan haji dan puasa. Selain

ifu, ketika seorang anak Abdurrahman Al Qasim melanggar

sumpah ini, ia diberi fatwa oleh Abdurrahman Al Qasim yang

menjadi rujukan dalam madzhab Malik untuk membayar kaffanh
sumpah. Ia berkata, 'Aku memberimu fatwa dengan pendapat

l-aits bin Sa'd. Jika kamu mengulanginya, maka aku akan

memberimu fatwa dengan pendapat Malik."

Para peneliti dari kalangan sahabat Malik lebih

mengunggulkan fatwa berupa kaffarah sumpah, dan itulah yang

dirujuk Abu Hanifah pada akhimya. Adapun mayoritas sahabat

dan tabi'in. mereka mengatakan cukup dengan kaffarah sumpah

sebagaimana madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Pendapat yang

masyhur dari keduanya adalah ia diberi pilihan antara membayar

kaffarah atau rnenjalankan konsekuensi. Sedangkan dari Ahmad

ada safu riwayat pendapat bahwa keu,,ajiban hanya safu, yaifu
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membayar kaffarah. Ia juga menyebutkan safu pendapat seperti

dalam madzhab Asy-Syafi'i. Demikian pula, sekelompok mufti dari

kalangan sahabat Malik memberikan fatwa dalam masalah sumpah

dengan thalak untuk membayar kaffarah sumpah. Mereka

berargumen dengan atsaryang mereka riwayatkan dari 'Aisyah c{S

bahwa ia berkata, "Setiap sumpah sebesar apapun ditebus dengan

kaffarah sumpah dengan nama Allah" Ini juga merupakan

pendapat Thawus dan ulama salaf yang sependapat dengannya.

Inilah makan pendapat sahabat. Semua ini merupakan masalah-

masalah besar yang membufuhkan penjabaran yang luas, bukan di

sini tempatnya. Allah Mahatahu.

Kaidah Tentang Masalah-Masalah Sumpah dengan
Thalak dan Pemerdekaan Budak Serta Sumpah
dengan Nama Allah

Pemberian fatwa dengan prinsip di atas biasanya tidak

dibufuhkan. Sebaliknya, kebanyakan masalah sumpah dengan

thalak dan pemerdekaan budak serta thalak dengan nama Allah,

nadzar, keharaman dan semisalnya itu membufuhkan beberapa

kaidah sebagai berikut:

Kaidah Pertama: Jika seseorang bersumpah untuk tidak

melakukan sesuafu lalu ia melakukannya karena lupa akan

sumpahnya atau karena tidak mengetahui bahwa perbuatan ifu
yang ia sumpahkan, maka para ulama memiliki tiga pendapat

tentang hal ini, yaifu:

Perrama, ia tidak melanggar sumpah sama sekali dalam

semua benfuk sumpah. Ini adalah madzhab ulama Makkah seperti
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'Atha', Ibnu Abi Najih, Madinah dan lainnya, serta merupakan

ma&hab Ishaq bin Rahawaih, salah satu dari dua pendapat Asy-

Syafi'i-bahkan yang paling jelas ke-shahihannya, dan salah satu

dari dua riwayat pendapat dari Ahmad. Penulis pernah memeriksa

jawabannya dalam riwayat ini, dan penulis mendapati jumlah yang

mengutipnya sama besamya dengan jumlah mereka yang

mengutip jawabannya dalam riwayat lain yang dipilih oleh Al

Khallal sahabaturya, Al Kharqi, Al Qadhi, dan para sahabatnya

yang lain, yaitu dibedakan antara sumpah yang dikenai kaffarah

seperti sumpah dengan nama Allah, Zhihar dan keharaman,

(dibedakan) dari sumpah yang tidak dikenal kaffarah, yaitu sumpah

dengan thalak dan pemerdekaan budak.

Kdua, telah dijelaskan.

Ketiga, ia dianggap melanggar sumpah dalam semua

bentuk sumpah. Ini adalah madzhab Abu Hanifah, Malik, dan

Ahmad dalam riwayat pendapat yang ketiga darinya.

Pendapat pertama paling shahih karena motivasi dan

pencegahan dalam sumpah itu sarna kedudukannya dengan

ketaatan dan maksiat dalam perintah dan larangan. Orang yang

sumpah atas dirinya, budaknya, kerabatnya, atau temannya yang

ia yakini menaatinyra ifu sama dengan orang yang menunfut apa

yang ia sumpahkah unfuk ia kerjakan, sekaligus menghalangi apa

yang sumpahkan unfuk ia tinggalkan. Ada kalanya seseorang

menegaskan permintaan dan larangannya dengan sumpah,

sehingga sumpah ifu sama kedudukannya dengan perintah dan

larangan yang dipertegas.

Kitab dan Sunnah secara mantap menunjukkan bahwa

barangsiapa !'ang melakukan larangan karena lupa atau keliru.

maka ia tidak berdosa, dan ia tidak dianggap berbuat maksiat dan

580



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

melanggar larangan. Demikian pula, orang yang melakukan
perkara yang ia sumpahkan dalam keadaan lupa atau keliru itu
tidak dianggap melanggar sumpah dan menyalahi sumpahnya.

Termasuk pula orang yang mengerjakan perkara 'yang

disumpahkan berdasarkan takwil, atau bertaklid kepada ulama

yang memberinya fatwa, atau bertaklid kepada ulama yang sudah

mati, atau melakukan ijtihad baik benar atau keliru. Jadi, manakala

ia tidak sengaja melanggar, melainkan ia meyakini bahwa ia yang

kerjakan itu tidak termasuk pelanggaran sumpah, maka ia tidak

dianggap melanggar sumpah.

Bersumpah atas Sesuatu tang Diyakini Tetapi
Ternyata Keyakinannya Keliru

Kaidah Kedua: Jika seseorang bersumpah atas sesuatu

yang ia yakini tetapi ternyata keyakinannya keliru, maka keadaan

ini lebih kuat alasannya untuk tidak disebut sebagai pelanggaran

sumpah daripada melakukan perkara yang disumpahkan dalam

keadaan lupa atau tidak tahu. Karena ifu, Abu Hanifah, Malik dan

lainnya membedakan antara kasus ini dan kasus orang yang lupa

dan tidak tahu. Mereka mengatakan bahwa dalam kasus ini ia

tidak dianggap melanggar sumpah dengan nama Allah, sedangkan

dalam kasus tersebut (lupa dan tidak tahu) ia dianggap melanggar

sumpah. Mereka beralasan karena di sini sumpah terfuju pada

sesuatu yang ada di masa lalu sehingga tidak sah, karena orang

yang sumpah atas sesuafu di masa lalu itu berkisar antara ia tahu

sehingga ia jujur dan benar, atau ia sengaja berbohong sehingga

sumpahnya menjadi sumpah palsu, atau ia keliru keyakinannya

sehingga ia tidak berdosa dan pelakunya tidak menanggung dosa
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pembohong. Sumpah ini tidak mengakibatkan dampak bagi

mereka, dan sumpah semacam ini mungkin terjadi pada para nabi

dan lainnya, sebagaimana dimungkinkan mereka lupa. Nabi S
bersabda dalam hadits tentang DzulYadain,

i
'Aku tidak lupa, dan shalat juga tidak diqashar. "

Saat itu Nabi S lupa, lalu Dzul Yadain berkata kepada

beliau, "Benar, engkau telah lupa." Beliau lantas bertanya,

"Apakah seperti yang dikatakan Dzul Yadain?" Para sahabat,
.yu..339

Dalam hadits shahih disebutkan,
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Ketika Nabi S mengimami mereka shalat lima ada rakaat,

mereka bertanya kepada beliau sesudah shalat, "Apakah tambah

raka'at shalat?" Beliau bertanya, "Apa maksudnya?" Para sahabat

berkata, "Engkau shalat lima raka'at." Beliau pun bersabda, "Aku

339 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (482) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid (57 3 /971.
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ini hanya manusia biasa, bisa lupa seperti kalian lupa. Jika aku

lupa, maka ingatkanla\ u1*u1'840

Mereka mengatakan, "Adapun sumpah atas sesuafu di

masa mendatang itu hukumnya sah. Kesalahan dan lupa itu terjadi
pada perbuatan, bukan pada akad. Karena itu dibedakan antara
perkara di masa lalu dan perkara di masa mendatang dalam hal

sumpah dengan nama Allah."

Adapun mengenai thalak, mereka juga menerapkan

perbedaan antara masa lalu dan masa mendatang, seperti salah

sah-r dari beberapa riwayat pendapat dari Ahmad terkait thatak di
masa mendatang. Madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad, jika

ketenhrannya didasarkan pada pendapat keduanya bahwa orang
yang tidak tahu dan yang lupa terakit syarat di masa mendatang itu
tidak dianggap melanggar sumpah, maka demikian pula orang

yang keliru ketika mengucapkan sumpah atas sesuatu yang ia

yakini sebagaimana yang ia sumpahkan itu juga tidak dianggap

melanggar sumpah. Adapun jika ketenh-rannya didasarkan pada

pendapat keduanya bahwa ia dianggap melanggar sumpah unfuk
syarat di masa mendatang sehingga ia juga dianggap melanggar

sumpah unfuk syarat di masa lalu dengan menyamakan antara

masa lalu dan masa mendatang, maka demikian pula di sini ia

tidak dianggap melanggar sumpah. Inilah metode yang ditempuh

oleh sebagian sahabat Asy-Syafi'i dan Ahmad seperti Abu Barakat

dalam kitab Al Muharrar.

Mereka yang mengikuti metode ini mengatakan bahwa

barangsiapa yang mengatakan orang tersebut tidak melanggar

340 gp Al Bukhari dalam pembahasan tentang shalat (401) dan Muslim dalam
pembahasan tentang masjid (57 2/ 89)
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sumpah atas sesuafu yang diyakininya sebagaimana yang ia
sumpahkan tetapi temyata berbeda dengan kenyataannya itu tidak

dianggap melanggar sumpah, maka implikasinya adalah orang

yang mengerjakan perkara yang ia sumpahkan karena lupa atau

tidak tahu tidak dianggap melanggar sumpah.

Mereka menilai lemah pendapat Malik dan Abu Hanifah

yang mprnbedakan keduanya. Pendapat lain mengatakan bahwa ia

tidak melanggar sumpah terkait syarat di masa lalu, dan ini

merupakan satu perrdapat tersendiri. Sedangkan terkait syarat di

masa mendatang terdapat dua pendapat. Inilah metode

sekelompok sahabat Ahmad yang menempuh jalan para sahabat

Abu Hanifah dan Malik. Jadi, mereka membedakan antara masa

lalu dan rnasa rnendatang, kemudian mereka berkata, "Jika

seseorang bersumpah dengan nama Allah atas sesuafu yang ia
yakini sebagaimana yang ia sumpahkan tetapi kenyataannya

berbeda, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah. Seandainya

seseorang bersumpah untuk tidak melakukan perkara yang ia
sumpahkan lalu ia melakukannya karena lupa atau tidak tahu,

maka ada dua riwayat pendapat di dalamnya. Inilah metode Al

Qadhi Abu Ya'la, Ibnu 'Uqail dalam kitab Al Fushul, Abu
Muhammad AI Maqdisi dan lain-lain. Jadi, mereka menempatkan

perselisihan pendapat para syarat di masa mendatang, bukan

syarat di masa lalu.

Sumpah yang Sia-Sia

Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa sumpah sia-

sia adalah seseorang bersumpah atas sesuafu yang ia yakini
sebagaimana yang ia sumpahkan tetapi kenyataannya berbeda

684



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

tanpa ada perbedaan pendapat. Adapun jika lidahnya biasa

melontarkan sumpah untuk perkara di masa mendatang, maka ada

dua riwayat pendapat di dalamnya. Ini adalah metode Al Qadhi,
Ibnu 'Uqail dalam kltab Al Fushul, serta dipilih oleh Al Qadhi
dalam kitab Al Khilat bahwa perkataan seseotang terkait perkam

di masa mendatang, "Tidak, derni Allah! Ya, demi Allah!" ifu
bukan sumpah Sang sia-sia. Ini adalah rnadzhab Abu Hanifah,

Malik dan lainnya. Di antara mereka ada yang mengatakan bahwa

sumpah yang terlontar lisan begifu juga ifu dianggap sebagai

sumpah yang sia-sia tanpa ada perbedaan pendapat di antara

ulama. Sedangkan dalam kasus seseoftrng bersumpah atas sesuatu

lalu kenyataannya berbeda dari yang ia sumpahkan itu terdapat

dua riwayat pendapat. Ini adalah metode Abu Muhammad.

Yang benar, perbedaan pendapat terjadi dalam dua kasus

tersebut, karena Asy-Syafi'i dalam riwayat Rabi' darinp
mauajibkan kaffamh bagi orang lpng bersumpah atas sesuatu

yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan lalu kenyataannya

berbeda. Akan tetapi, pendapat lain dari Asy-Syafi'i adalah

sumpah tersebut sia-sia, sama seperti pendapat mayoritas ulama.

Ini adalah pendapat Muhammad bin Hasan. Demikian pula, ini
merupakan pendapat yang jelas ke-shahihannya dalam madzhab

Ahmad, bahwa meninggal dunia dari dua jenis sumpah tersebut

sia-sia, tidak dikenai laffarah. Mereka tidak menyebutkan adanya

perbedaan pendapat karena Ahmad telah meredaksikan dalam
jawabannya bahwa keduanya sia-sia, sebagaimana yang disebutkan

oleh Al Kharqi, lbnu Abi Musa dan para sahabat madzhab generasi

awal. Sekelompok uhrna menuturlon dua riwayat pendapat

darinya terkait sumpah sia-sia. Sahr riwaft pendapat seperti

pendapat Abu Hanifah dan Malik, dan sahr riwayat pendapat

seperti pendapat Asy-Syafi'i, sebagaimana lang disebutkalr oleh
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sekelompok ulama-di antara mereka adalah Ibnu 'Uqail, Abu

Khaththab, dan lainnya. Sebagian dari mereka seperti Ibnu 'Uqail

dan lainnya menyatakan dengan gamblang bahwa jika dikatakan

sumpah sia-sia adalah sumpah yang terlontar dari mulut begitu saja

tanpa ada niat dan fujuan, maka jika seseorang bersumpah atas

sesuafu yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan tetapi

kenyataannya berbeda, maka ia dianggap melanggar sumpah.

Karena ifu, dalam madzhab Ahmad ada beberapa metode,

yaitu:

Pertama, metode para pendahulu, bahwa keduanya

masing-masing sumpah sia-sia, sebagai satu pendapat.

Kedua, metode Al Qadhi, bahwa yang masa lalu

mempakan sumpah sia-sia sebagai sebuah pendapat. sedangkan

unfuk sumpah yang terlontar begifu saja untuk perkara di masa

mendatang terdapat dua riwayat pendapat. Metode ini sejalan

dengan madzhab Abu Hanifah dan Malik.

Ketiga, metode Abu Muhammad, bahwa sumpah yang

terlontar dari lisan begifu saja adalah sumpah sia-sia, sebagai satu

pendapat. Sedangkan terkait sumpah untuk perkara di masa lalu

ada dua riwayat pendapat. Metode ini sejalan dengan madzhab

Asy-Syafi'i.

Keempat, merupakan metode yang paling lemah, yaifu

bahwa kesia-siaan menurut salah satu dari dua riwayat pendapat

adalah yang ini, bukan yang ifu. Sedangkan dalam riwayat

pendapat yang lain adalah.yang ifu, bukan yang ini.

Kelirna, yaifu' rnetode yang menggabungkan seluruh

metode, bahwa dalam madzhab Ahmad ada tiga riwayat pendapat

sebagaimana yang disebutkan oleh pengarang kitab .4/ Muharnr.
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Jika seseorang biasa melontarkan ucapan, "Tidak, demi Allah! Ya,

demi Allah!" sedangkan ia meyakini bahwa perkaranya seperti

yang ia sumpahkan, maka ini adalah sumpah yang sia-sia menurut
pendapat yang disepakati empat Imam. Jika seseorang biasa

melontarkan ucapan sumpah untuk masa mendatang, atau sengaja

bersumpah atas perkara yang ia yakini seperti yang ia sumpahkan

namun kenyataannya berbeda, maka dalam dua kasus tersebut ada

tiga pendapat yang merupakan tiga riwayat pendapat dari Ahrnad,

yaitu:

Pertana, seluruhqn sia-sia seperti pendapat mayoritas

ulama. Ini mempakan pendapat madzhab Ahmad, dan itu
memang madzhabnya dalam salah satu dari dua metode tanpa ada

perbedaan pendapat. Menurut metode ini, sifat sia-sia ditafsirkan

dernikian. Ini juga merupakan salah satu dari dua pendapat Asy
Syafi'i.

Kdua, ia dianggap melanggar sumpah untuk perkara di
masa lalu, bukan yang terlontar dari lisan. Ini juga merupakan

salah satu dari dua pendapat Asy-Syafi'i.

Ketiga, sebaliknya, seperti madzhab Abu Hanifah dan

Malik.

Dengan demikian, terbukti bahwa orang yang keliru dalam

akad sumpah dimana ia bersumpah atas sesuafu yang ia yakini

sebagaimana yang ia sumpahkan namun kenlntaannya berbeda itu

dalam salah satu dari dua metode sama seperti orang yang lupa

dan tidak tahu. Sedangkan menurut metode lain, ia tidak dianggap

melanggar sumpah, sebagai satu pendapat. Pendapat inilah Spng

masyarakat di kalangan para imam sahabat Ahmad.

Atas dasar ifu, orang yang bersumpah dengan thalak atas

perkara yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan hlu
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kenyataannya berbeda itu tidak dianggap melanggar sumpah

manakala orang yang lupa dan yang tidak tahu terkait perkara di

masa mendatang tidak dianggap melanggar sumpah; baik dengan

menyamakan keduanya, atau lebih kuat alasannya dari ifu,

menurut dua metode yang berbeda. Seperti itulah yang disebutkan

oleh fuqaha peneliti.

Sebagian fuqaha generasi akhir seperti As-Samiri

pengarang kitab Al Mustau'ib mengira bahwa jika seseorang

bersumpah dengan thalak atau pemerdekaan budak atas perkara

yang ia yakini sebagaimana yang ia sumpahkan lalu kenyataannya

berbeda, maka ia dianggap melanggar sumpah sebagai sebuah

pendapat, karena dalam thalak tidak berlaku kesia-siaan. Pendapat

ini keliru karena ulama yang mengatakan dalam thalak tidak

berlaku kesia-siaan itulah yang menganggap orang yang lupa dan

tidak tahu melanggar sumpah manakala ia bersumpah dengan

thalak. Adapun ulama yang tidak menganggap orang yang lupa

dan tidak tahu melanggar sumpah, ia justru mengatakan bahwa

dalam thalak tidak berlaku kesia-siaan -manakala kesia-siaan

ditafsirkan sebagai bersumpah atas perkara yang ia yakini

sebagaimana yang ia sumpahkan lalu kenyataannya berbeda.

Karena ketiadaan pelanggaran dalam kasus ini bisa jadi lebih kuat

daripada ketiadaan pelanggaran dalam kasus sebelumnya, atau

bisa jadi sarna sebagaimana telah kami jelaskan. Tidak mungkin

seseorang mengatakan bahwa jika ia bersumpah dengan thalak

dan pemerdekaan budak atas istrinya bahwa ia tidak melakukan

suatu perbuatan, lalu ia melakukannya karena lupa atau tidak tahu

bahwa yang ia kerjakan itulah yang ia sumpahkan, maka ia tidak
dianggap melanggar sumpah. Ulama tersebut mengatakan bahwa
jika seseorang bersumpah atas perkara yang ia yakini sebagaimana

yang ia sumpahkan lalu ken5rataannya berbeda, maka ia dianggap
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melanggar sumpah karena ketidaktahuan yang menyertai akad

sumpah ihr lebih ringan daripada ketidaktahuan yang menyertai

perbuatan perkara yang disumpahkan, setidaknya sama. Karena

sumpah yang pertama ifu sah menumt pendapat yang disepakati,

sedangkan sumpah yang kedua diperselisihkan keabsahannya.

Allah Mahatahu.

Hukum Melanggar Sumpah dengan Thalak

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang bersumpah dengan thalak atas suatu

perkara, kemudian ia melanggar sumpahnya. Apakah thalaknya
jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Masalah ini diperselisihkan ulama generasi pendahulu dan

generasi akhir menjadi tiga pendapat, yaitu:

Pertama, thalak jatuh manakala ia melanggar sumpahnya.

Pendapat inilah yang masyhur di kalangan mayoritas fuqaha

generasi akhir, hingga sekelompok ulama di antara mereka

meyakini bahwa ini adalah ijma. Karena itu kebanyakan mereka

tidak menyebutkan hujjahnya. Padahal hujjah mereka sangat

lemah, yaifu bahwa orang tersebut mengharuskan diri dengan

suafu perkara saat ada syarat, sehingga apa yang diharuskan itu

menjadi harus. Hujjah ini dapat diruntuhkan dengan banyak kasus;

sebagiannya disepakati seperti nadzar thalak, maksiat dan perkara

mubah. dan juga seperti mengharuskan diri untuk kafir dengan
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jalan sumpah. Selain itu, pendapat ini tidak memiliki dasar yang

dijadikan rujukan qiyas melainkan pasti ada perbedaan di antara

keduanya yang mempengaruhi syariat. Pendapat ini juga tidak

ditunjukkan oleh makna umum nash atau ijma. Akan tetapi,

implikasi dari akad ini adalah keharusan apa yang diharuskan

seseorang pada dirinya, maka secara sepintas terpikir bahwa akad

sumpah merupakan akad yang mengikat. Hal ini sejalan dengan

ketenhran yang berlaku di awal Istri sebelum Allah menurunkan

kaffanh sumpah, sebagaimana dikatakan bahwa ketentuan

tersebut merupakan syariat bagi umat sebelum kita. Akan tetapi,

ketentuan ini telah dihapus oleh syariat Muhammad fi&, dan Allah

telah mewajibkan umat Islam untuk membebaskan diri dari

sumpah mereka, serta menetapkan jalan bagi mereka untuk

membebaskan diri dari sumpah dalam bentuk kaffarah.

Jika seseorang tidak melanggar sumpah, maka thalak tidak
jahrh tanpa diragukan, kecuali menumt pendapat lemah yang

diriwayatkan dari Syuraih. Pendapat ini disebut sebagai sebuah

riwayat pendapat dari Ahmad dalam kasus ketika seseorang

mengajukan thalak. Jika dikatakan bahwa thalak jatuh dengan

sumpah tersebut, maka jika seseorang meniatkan sumpah yang

kedua sebagai penegasan sumpah yang pertama, bukan untuk

mengadakan sumpah yang lain, maka hanya jafuh satu thalak.

Tetapi jika ia mengucapkan sumpah yang kedua secara mutlak,

maka jatuhlah tiga thalak. Pendapat lain mengatakan tidak jatuh

selain satu thalak.

Kdua, thalak tiga jafuh, dan orang yang mengucapkannya

tidak wajib membayar kaffarah.lni adalah madzhab Daud dan para

sahabatnya, serta beberapa kelompok Syi'ah. Dalil yang

menunjukkannya disebutkan dari sekelompok ulama salaf, bahkan
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ia dituturkan dari sekelompok ulama secara gamblang seperti dari

Abu Ja'far Al Baqir sebagai riwayat dari Ja'far bin Muhammad.

Dasar mereka adalah sumpah dengan thalak, pemerdekaan

budak, Zhihar, keharaman dan nadzar itu sia-sia, sama seperti

sumpah dengan makhluk. Pendapat ini difatwakan terkait sumpah

dengan thalak oleh sekelompok sahabat Abu Hanifah dan Asy-

Syafi'i seperti Qaffal pengarang kltab At-Tatimmah. Pendapat ini
juga dikutip dari Abu Hanifah sebagai sebuah pendapat yang

diredaksikan, dengan alasan bahwa ucapan seseorang, "Thalak

wajib bagiku" atau semacam ifu mempakan benfuk kalimat nadzar,

bukan benhrk kalimat menjafuhkan thalak, sama seperti ucapan,
"Untuk Allah hams bagiku unfuk menalak."

Barangsiapa yang berna&ar unhrk menalak, maka thalak

tersebut tidak jatuh tanpa ada pertedaan pendapat. akan tetapi,

ada dua pendapat mengenai kalajiban kaffarah di dalamnya,
yaihr:

Pertama, l<affanh waiib bagngra. Pendapat ini diredaksikan

dari Ahmad bin Hanbal, dan dituhrrkan dari Abu Hanifah, baik

secara mutlak, atau saat dimaksudkan sebagai sumpah.

Kdua, tidak ada kewajiban kaffarah. Ini adalah pendapat

sekelompok ulama Khurasan dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i

seperti Al Qaffal, Al Baghawi dan lainnya. Ulama yang menjadikan

ucapan ini sebagai budak dan tidak mewajibkan kaffarah dalam

nadzar thalak memberikan fatwa bahwa tidak ada kewajiban

apapun padanya, sebagaimana yang difatwakan oleh sekelompok

sahabat Asy-Syafi'i dan sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang

mengatakan wajib membayar kaffarah terkena implikasi unfuk

mengatakan wajib kaffarah dalam nadzar ini sebagaimana yang
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difatwakan oleh sekelompok ulama madzhab Hanafi dan Asy-

Syafi'i.

Adapun ulama madzhab Hanafi membangun pendapat ini

di atas prinsip Abu Hanifah, yaitu bahwa barangsiapa yang

bersumpah dengan nadzar maksiat dan mubah, maka ia wajib

membayar kaffarah sumpah. Seperti inilah yang pendapat yang

dikemukakan oleh sebagian Asy-Syafi'i Asy-Syafi'i karena ia
membedakan antara ucapan, "Nadzar harus bagiku" sehingga

tidak ada kewajiban apapun, dan antara ucapan "Jika aku

melakukannya, maka aku wajib nadzar" sehingga ia terkena

kaffarah sumpah. Jadi, mereka membedakan antara nadzar thalak

dan sumpah dengan nadzar thalak.

Menurut Ahmad sesuai dengan madzhabnya yang

diredaksikan darinya, nadzar thalak dikenai kaffanh sumpah, dan

sumpah dengan nadzar thalak pun dikenai kaffarah sumpah.

Pendapatnya ini disepakati oleh sahabat Asy-Syafi'i dari Khurasan.

Sementara An-Nawawi,. Ar-Rafi'i dan lainnya menjadikan pendapat

ini sebagai pendapat yang diunggulkan dalam madzhab Asy-Syafi'i.

Mereka menyebutkan penjelasannya dalam nadzar terhadap

seluruh perkara mubah. Akan tetapi, pernyataan seseorang "talak

hams bagiku" mengandung unsur penjafuhan thalak dalam

madzhab Ahmad. Jika ia meniatkannya sebagai nadzar, maka

menunrtnya diketahui kaffarah.

Ketiga, ini adalah pendapat yang paling shahih, yaitu yang

difunlukkan oleh Kitab dan Sunnah serta qiyas, bahwa ini

mempakan salah safu sumpah umat Islam sehingga padanya

berlaku apa yang berlaku pada sumpah-sumpah umat Islam

lainnya, yaltu kaffamh pada saat terjadi pelanggaran sumpah,

kecuali orang yang bersumpah memilih untuk menjatuhkan thalak
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sehingga ia boleh menjafuhkannya, bukan membagar kaffarah.lni
adalah pendapat sekelompok ulama generasi pendahulu dan

generasi akhir seperti Thawus dan lainnya. Pendapat ini

merupakan indikasi dari riwayat yang dituturkan dari para sahabat

Rasulullah $ dalam bab ini, serta difatwakan oleh banyak ulama

madzhab Maliki dan lainnya hingga dikatakan bahwa di banyak

wilayah ditemukan banyak ulama madzhab yang

memfatwakannSn. Ini adalah indikasi dari pendapat yang

diredaksikan oleh Ahmad bin Hanbal dan ushulmya di banyak

tempat.

Berdasarkan pendapat ini, iil<a seseonng mengulangi

sumpahnln Srang dikenai kaffarah dua kali atau tiga kali terhadap

safu perbuatan, apakah ia hanya wajib mernbayar satu kaffamh

ataukah beberapa laffarali? Ada dua pendapat pendapat ulama,

dan keduanya merupakan riwaynt pendapat dari Ahmad. Riwayat

pendapat yang paling masyhur darinya adalah cukup safu l<affarah.

Ketiga pendapat ini ditufurkan oleh hnu Hazm dan lainnyra

terkait sumpah dengan thalak, sebagaimana mereka

menuturkannya terkait sumpah dengan pemerdekaan budak,

nadzar dan lainnya. Jika seseorang berkata, "Jika aku berbuat

demikian, maka budak-budakku merdeka," maka ada tiga
pendapat di dalamnlra. Akan tetapi, di sini tidak ada seorang pun

dari sahabat Abu Hanifah dan Asy-S5nfi'i yang mengatakan bahwa

ia tidak wajib memerdekakan budak sebagaimana yang mereka

katakan dalam sumpah dengan thalak. Karena ifu nadzamya sah,

berbeda dengan thalak.

Atsar yang dituturkan dari para sahabat Rasulullah &
adalah cukup membayar kaffamh sumpah sebagaimana lrang
diriunyratkan secara valid dari lbnu Umar, Hafshah dan Zainab
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@am. Mereka juga meriwayatkannya dari 'Aisyah, Ummu

Salamah, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah. Ini juga meriwayatkan
pendapat para tokoh tabi'in seperti Abu Daud, 'Atha' dan lainnya.

tidak ada riwayat valid dari seorang sahabat pun yang berbeda dari

itu, baik dalam sumpah dengan thalak atau dalam sumpah dengan

pemerdekaan budak. Sebaliknya, jika para sahabat mengatakan,

"Sesungguhnya orang yang bersumpah dengan pemerdekaan

budak itu tidak wajib memerdekakan budak, maka terlebih lagi

orang yang bersumpah dengan thalak.

Hal ini seperti sumpah dengan nadzar, seperti ucapan,

'qJika aku berbuat demikian, maka aku wajib haji, atau puasa

setahun, atau sepertiga hartaku menjadi sedekah." Ini adalah

sumpah yang cukup dibayar dengan kaffarah menurut para

sahabat Rasulullah S seperti Ibnu Umar, hnu Abbas, Aisyah, dan

Ibnu Umar ;@,. Ini juga merupakan pendapat mayoritas tabi'in

seperti Abu Daud, Atha', Abu Sya'tsa, Ikrirnah, Hasan dan

lainnya. Ini juga merupakan madzhab Asy-Syafi'i yang diredaksikan

darinya, dan madzhab Ahmad tanpa ada perbedaan pendapat

darinya, serta salah safu dari dua riwayat pendapat dari Abu

Hanifah yang dipilih oleh Muhammad bin Hasan. Ini juga

merupakan pendapat sekelompok sahabat Malik seperti lbnu

Wahb dan Ibnu Abi Ghamr, dan difatwakan oleh Ibnu Qasim
kepada anaknya.

Sedangkan pendapat yang masyhur dari mayoritas ulama

salaf dari generasi sahabat dan tabi'in serta generasi sesudah

mereka adalah tidak ada perbedaan antara sumpah dengan thalak,

pemerdekaan budak atau nadzar; bisa jadi cukup dengan kaffarah

dalam setiap sumpah, dan bisa jadi tidak ada kewajiban apapun,

dan bisa jadi ia wajib melakukan seperti yang ia sumpahkan.

Bahkan, jika seseorang mengatakan, "Jika aku berbuat demikian,
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maka wajib bagiku unfuk memerdekakan budak," sedangkan yang

ia maksud adalah sebagai sumpah, maka tidak wajib

memerdekakan budak, melainkan cukup membayar kaffarah

sumpah. Tetapi seandainya ia mengucapkannya dengan cam

na&ar, maka ia wajib mengerjakan nadzar tersebut menumt
pendapat yang disepakati. Jadi, ucapan "maka budakku merdeka"

ifu lebih kuat alasannya untuk menghasilkan konsekuensi, karena

apabila fujuan sumpah itu menghalangi jafuhnya konsekuensi

ketika digunakan redaksi "budakku merdeka" dan "aku wajib

memerdekakan budakku", maka terlebih lagi ia menghalangi

konsekuensi dari penggunaan kata "budakku merdeka" saja.

Selain itu, penetapan hak dalam pertanggungan itu lebih

luas terapannya, karena anak kecil, orang gila dan budak ifu
terkadang ditetapkan hak dalam pertanggungan mereka padahal

tindakan transaksi mereka tidak sah. jika fujuan sumpah dalam

keadaan ditetapkan kemerdekaan !,ang dikaitkan dahm
pertanggungan itu terhalang, maka terlebih hgi keiatuhannya. Jika
pemerdekaan budak yang wajib akibat nadzar saja tidak wajib
manakala orang lang mengucapkan na&ar memaksudkan sebagai

sumpah, maka terlebih lagi thalak yang tidak wajib akibat dari itu
lebih kuat alasannya untuk tidak diwajibkan manakala

pengucapnya memaksudkan sebagai sumpah. Karena pengaitan

menghasilkan konsekuensi hanya iil<a pengucapnya memang

memaksudkan keu;ajiban konsekuensi saat ada sSarat, seperti

ucapan, "Jika kamu membebaskanku dari rnaharnu, maka kamu

tertalak," atau "Jika Allah menyenrbn-rtrkan keluargaku gang sakit,

maka sepertiga hartaku meniadi sdekah".

Adapun jika ia tidak menginginkan jatuhnya konsekuensi

meskipun ada sSarat, melainkan ia mengharuskan diri untuk

mernotiuasi atau menghalangi diri sendiri dan orang lain. Yang
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demikian ifu berbeda dengan ucapan, "Jika aku berbuat demikian,

maka aku yahudi, atau nasrani, atau hartaku menjadi sedekah,

atau budak-budakku merdeka, atau istri-istriku tertalak, atau aku

wajib menjalankan sepuluh kali haji dan puasa". Orang yang

mengucapkan kalimat ini adalah orang yang bersumpah menumt
pendapat yang disepakati para sahabat, fuqaha dan semua

kelompok madzhab. Allah S berfirman,

,#AgtxiS;x
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kamu

sekalian membebaskan diri dan a."(Qs. At-Tahriim [66]:
z',)

Allah juga berfirman,

"$l4r$*:i"ru-sy-$;;ri'*{a)
"Yang demikian itu adalah kaffarah sumpah-sumpahmu bila

kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. "

(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Ada riwayat valid dari banyak lalur dalam kitab Ash-Shahih
dari Nabi ;s bahwa beliau bersabda,

,t4i tF t5* t9.

6l? .f,
.#tKs ? e.
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t ,aa
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"Barangsiapa bersumpah atas suatu hal lalu ia melihat hal
lain yang lebih baik dainya, maka hendaHah ia melakukan hal
yang lebih baik ifu dan membayar kaffarah atas sumpahnya.'E4l

Hadits ini mencakup sumpah semua umat Islam secara

lafazh dan makna, tidak dikhususkan oleh suafu nash, ijma atau
qryas. Sebaliknya, dalildalil syariat menunjukkan cakupan

umumnya.

Sumpah dalam Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya $ ada

dua macam. Yang pertama adalah jenis sumpah png sakral, sah

dan dikenai kaffamh seperti dengan nama Allah. Yang kedua

adalah sumpah yang tidak sakral, tidak sah dan tidak dikenai

kaffamh, yaitu sumpah dengan makhluk. Jika sumpah ini termasuk

sumpah umat Islam, maka ia dikenai l<affamh. Tetapi jika ia bukan

termasuk sumpahnya umat Islam, maka ia termasuk jenis yang

kedua. Adapun pemyataan akan adanya sumpah yrang sah tetapi
tidak dikenai kaffarah itu tidak merniliki dasar dalam Kitab dan

Sunnah.

Pembagian sumpah umat Islam menjadi sumpah yang

dikenai kaffanh dan yang tidak dikenai kaffamh itu seperti

pembagian minuman yang memabukkan menjadi khamer dan

bukan khamer, dan pembagian perjalanan menjadi perjalanan jauh

dan perjalanan dekat. Sebaliknya, pokok-pokok syariat

menunjukkan hal sebaliknya. masalah ini dipaparkan di tempat

lain.

Akan tetapi, pendapat yang ketiga ini, yaihr pendapat lnng
menetapkan kaffamh pada semua sumpah urnat Islam, merupakan

st Takhnjhadits telah disebutkan sebclumrya.

6n



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

pendapat yang didasari dalil-dalil Syari' yang tidak berbenturan,

serta ditufurkan dari para sahabat Rasulullah S dan para tokoh

tabi'in, baik dalam semua sumpah atau dalam sebagiannya.

Alasannya adalah karena ucapan tersebut merupakan ucapan

sumpah. Alasan ini menunjukkan berlakunya hukum tersebut pada

semua sumpah umat Islam.

Ungkapan akad itu ada tiga macam, yaitu:

Pertama, ungkapan tanjiz (iafuh seketika), seperti ucapan,

"Kamu aku thalak." Ucapan ini bukan sumpah dan tidak ada

kanrajiban kaffanh di dalamnya menurut pendapat yang disepakati

umat Islam.

Kedua, adalah ungkapan sumpah, seperti ucapan, "Thalak

wajib bagiku, aku pasti berbuat demikian." Ucapan ini merupakan

ucapan sumpah menumt pendapat yang disepakati para ahli

bahasa dan fuqaha.

Ketiga, ungkapan yang mengaitkan. Jika ia dimaksudkan

sebagai sumpah, maka hukumnya mengikuti hukum jenis kedua

menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Adapun jika ia
dimaksudkan unfuk menjafuhkan thalak ketika ada syarat, seperti

ketika suami memilih thalak jika istri memberinya kompensasi

dimana suami mengatakan, "Jika kamu memberiku sekian, maka

kamu aku thalak," atau ketika ia memang memilih thalak

seandainya istrinya melakukan dosa besar dimana ia mengatakan,
"Kamu aku thalak jika kamu berzina atau mencuri", dan fujuannya

adalah untuk menjatuhkan thalak saat ada sifat tersebut, bukan

unfuk sumpah, maka thalak jahrh karena ucapan tersebut menurut
pendapat yang disepakati ulama generasi pendahulu. Karena

thalak yang dikaitkan dengan sifat itu jahrh sebagaimana

diriwayatkan dari para sahabat seperti Ali bin Abu Thalib, Abu
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Dzar, Ibnu Umar, Mu'awiyah dan banyak tabi'in serta generasi

sesudah mereka. Ijma' tentang hal itu juga dituturkan oleh banyak

ulama, dan penulis tidak mengetahui adanya seoftrng ulama yang

menuturkan dari seorang ulama generasi pendahulu bahwa thalak

dengan sifat ini Udak jatuh. Perbedaan pendapat hanya diketahui

berasal dari sebagian orang Syi'ah dan dari hnu Hazm dari

kalangan madzhab Azh-Zhahiri5ryah.

Orang-orang Syi'ah itu menerima fatr,rn dari sebagian

fuqaha ahlul bait terkait oleh yang memaksudkan ucapannya

sebagai sumpah, lalu mereka mengira bahwa setiap pengaitan

seperti ifu hukumnya. Sebagaimana sekelompok ulama menerima

fatwa dari sebagian sahabat dan tabi'in terkait orang yang

mengaitkan thalak dengan suatu sifat bahwa thalak jatuh ketika

ada sifat tersebut, lalu mereka mengira bahwa ifu adalah sumpah.

Mereka menghukumi setiap pengaitan sebagai sumpah seperti

orang yang memang bertujuan sumpah. Mereka tidak

membedakan antara pengaitan yang difujukan sebagai sumpah

dan terkait yang ditujukan unfuk menjahrhkan, sebagaimana

mereka tidak membedakan antara keduanya dalam thalak ifu
sendiri. Penulis tidak mengetahui adanya seorang sahabat yang

memfatwakan jafuhnya thalak dalam sumpah, sebagaimana

penulis tidak mengetahui adanya seorang sahabat yang

memfatwakan pengaitan yang dimaksudkan sebagai sumpah.

Inilah yang masyhur dari mayoritas ulama generasi

pendahulu hingga pendapat ini dipegang oleh Daud dan para

sahabatnya. Karena ifu, mereka membedakan antara pengaitan

thalak yang dimaksudkan sebagai sumpah dan pengaitan yang

dimaksudkan untuk menjatuhkan, sebagaimana mereka

membedakan keduanya dalam pengaitan nadzar dan lainnya.

Perbedaannya keduanya sangat jelas karena orang yang
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bersumpah tidak menginginkan jafuhnya konsekuensi meskipun

ditemukan sifat, seperti perkataan orang muslim, "Jika aku berbuat

demikian, maka aku yahudi atau nasrani." Ia tidak ingin kafir

meskipun sifat ditemukan. Tujuan ucapannya itu hanya agar ia
tidak melakukan perbuatan yang ia sumpahkan, bukan bemiat

untuk mawujudkan konsekuensi ketika ada sifat. Seperti itu pula

sumpah dengan Islam. seandainya orang kafir dzimmi berkata,

"Jika aku berbuat demikian, maka aku muslim."

Orang yang bersumpah dengan nadzar, keharaman, Zhihar,

thalak dan pemerdekaan budak manakala ia berkata, "Jika aku

berbuat demikian, maka aku wajib haji, budak-budakku merdeka,

istri-istriku tertalak, hartaku menjadi sedekah, sebenamya ia tidak

menginginkan konsekuensi-konsekuensi ini meskipun syarat

ditemukan. Ia mengaitkannya hanya unfuk mencegah dirinya agar

tidak melakukan syarat, bukan bermaksud menjatuhkannya. Jika

syarat ditemukan, maka pengaitan yang dimaksudkan untuk

menjafuhkan ifu dimasukkan ke dalam kategori penjafuhan, dan

terkait yang dimaksudkan sebagai sumpah dimasukkan ke dalam

kategori sumpah.

Allah dalam Kitab-Nya telah menjelaskan hukum-hukum

thalak dan hukum-hukum sumpah. Jika seseorang berkata kepada

istrinya, "Jika kamu mencuri, jika kamu berzina, maka kamu aku

thalak," maka terkadang ia bermaksud ucapannya itu sebagai

sumpah, yaitu ketika ia lebih senang hidup bersama istrinya

meskipun istrinya melakukan perbuatan tersebut daripada

menalaknya. Tujuan ucapannya ini hanya unfuk menghalanginya

dan menakut-nakutinya agar tidak melakukan perbuatan tersebut.

Ucapan ini adalah ucapan sumpah, tidak menjahrhkan thalak.

Tetapi terkadang tujuannya memang untuk menjatuhkan thalak,

yaitu ketika ia lebih rnemilih pisah dari istrinya daripada hidup
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bersamanya lantaran perbuatannya ifu. Karena itu ia memilih

unfuk menalak istrinya manakala istrinya melakukan perbuatan

tersebut. Dengan demikian, ucapan ini menjatuhkan thalak. Allah
Mahatahu.

Pelanggar.rn Sumpah Atas Orang [-ain ]Eng
Dipkini Peryrumpah Mau Membutkikan
Sumpahnya

Spikhul Islam Ibnu Taimiyph Ditanya

Ada seseorang yang bersumpah untuk orang lain agar tidak

berbicara kepada seorang kerabahrya, dan ia bersumpah dengan

tiga thalak agar ia tidak memasuki mmahnya. Tetapi kemudian

orang yang ia sumpahkan itu masuk ke rumah kembatnya itu
tanpa kerelaannya. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika orang yang bersumpah tersebut meyakini bahwa orang

yang ia sumpahkan menaatinya dan mau membuktikan

sumpahnya, tetapi kenyataannya berbeda dari yang ia sumpahkan,

dan seandainya ia mengetahui bahwa orang lain tersebut seperti

ifu maka ia tidak bersumpah, maka ada perbedaan pendapat di

antara para ulama mengenai pelanggaran sumpahnya. Menurut
pendapat yang paling kuat, ia tidak dianggap melanggar sumpah.

Allah Mahatahu.
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Kebolehan Kembali Ke Tempat yang Disumpahkan
untuk Ditinggalkan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak tiga

bahwa ia tidak menempati tempat yang selama ini ia tempat. Ia

lantas pindah dan mengosongkan tempat tersebut. Apakah ia

boleh kembali ke tempat tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika penyebab sumpahnya telah hilang, maka ia boleh

kembali ke tempat tersebut. Allah Mahatahu.

Orang yang Disumpahkan Melanggar Sumpah
Karena tidak Mengetahui Adanya Sumpah

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah terhadap istrinya

dengan thalak tiga agar istrinya tidak menghapus petanya. Ia

berkata demikian selama empat bulan. Kemudian sesudah ifu ia
bersumpah sekali lagi agar istrinya tidak menceritakan apa yang ia

dengar kepada orang lain, kemudian istrinya menceritakan kepada

orang-orang. Suaminya lantas berkata kepadanya, 'Aku
bersumpah padamu dengan thalak bahwa kamu tidak boleh

menyampaikan apa yang engkau dengar di rumah ini kepada

orang lain, tetapi kamu menyampaikannya?" Istrinya menjawab,
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"Aku memang menyampaikannya, tetapi aku tidak mengetahui

adanya sumpah padaku." Suaminya lantas berkata, "sekarang

telah jafuh thalak." Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika istrinya meyakini bahwa hukum sumpah suaminya

telah berakhir dan sesudah itu ia melakukan apa yang

disumpahkan, maka yang bersumpah tidak dianggap melanggar

sumpah. Jika suami berkata, "Saat ini juga kamu tertalak dariku

tiga kali" lantaran ia meyakini bahwa thalaknya telah jafuh, maka

tidak ada thalak yang jahrh dengan ucapan tersebut. Allah

Mahatahu.

Hukum Sumpah Terhadap Seseorang yang tidak
Mampu Membuktikan Sumpahnya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang atasan yang mencurigai bawahannya sehingga

ia bersumpah dengan thalak tiga bahwa ia tidak akan

melepaskannya dari hrnfutan sebelum bawahannya itu
menghadirkan catatan perhitungan atau mengembalikan gaji yang

telah ia terima. Apakah boleh melepaskan diri dari sumpah

tersebut dengan cara yang syar'i atau tidak? Berilah kami fatwa,

semoga Allah membalas Anda.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

703



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Jika penghadiran perhitungan tidak sanggup dikerjakan

oleh orang yang disumpahkan (dalam hal ini bawahan) dan ia juga

tidak sanggup mengembalikan gaji yang diminta, maka ia tidak

boleh dituntut untuk melakukan kedua hal tersebut. Sebaliknya,

atasan yang bersumpah tersebut diharuskan unhrk melepaskan

tuntutan terhadapnya, dan ia tidak dianggap melanggar sumpah

menumt pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat

ulama. Ia juga tidak wajib menalak istrinya, baik ia diharuskan oleh

panglima sultan atau pejabat di atasnyra lagi yang hukumnya

berlaku padanya secara adil.

Demikian pula, jika ia tidak wajib menghadirkan salah satu

dari keduanya (catatan perhifungan atau gaji), maka jika hal

tersebut tidak wajib dalam syariat yang dirisalahkan Allah kepada

Rasul-Nya $, maka ia harus melepaskan bawahannya ifu. Jika ia

melepaskannya dalam keadaan seperti ini, maka ia tidak dianggap

melanggar sumpah.

Demikian pula jika orang yang bersumpah meyakini suafu

sifat pada suafu perkara tetapi kenyataannya berbeda, seperti

meyakini bahwa dalam neraca perhifungan terdapat hal-hal yang

hams diungkap, tetapi kenyataannya tidak seperti yang ia yakini,

maka ia tidak dianggap melanggar sumpah menurut banyak ulama

manakala ia melepaskan bawahannya ifu.

Demikian pula jika ia meyakini bahwa pengembalian gaji

hukumnya wajib lalu ia bersumpah atas hal itu, tetapi ternyata

hukumnya tidak wajib, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah

menumt banyak ulama. Demikian pula, seandainya ia meyakini

bahwa orang yang ia sumpahkan ihr mampu melakukan perbuatan

yang diminta tetapi temyata ia tidak mampu, maka ia tidak

dianggap melanggar sumpah menumt banyak ulama. Ini
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merupakan pendapat yang paling baik dan paling kuat secara

syariat. Demikian pula seandainya ia meyakini bahwa bawahannya

ifu berkhianat atau mencuri aset lalu ia bersumpah agar

bawahannya ifu mengembalikannya, tetapi temyata bawahannya

tidak berkhianat dan tidak mencuri, maka ia tidak dianggap

melanggar sumpah menurut pendapat yang paling shahih di antara

dua pendapat ulama. Allah Mahatahu.

Istri tidak Memenuhi Sumpah Suaminya dengan
Thalak Tiga

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak tiga

dalam keadaan marah bahwa istrinya tidak boleh masuk ke rumah

bibinya. Istrinya itu telah dikaruniai seorang anak laki-laki. Sesudah

itu istrinya yang dijadikan obyek sumpah tersebut masuk ke rumah
bibinya. Orang-orang telah berkata kepada laki-laki yang

bersumpah itu bahwa jika istrinya telah melahirkan anak dan

masuk ke rumah bibinya, maka ia tidak dianggap melanggar

sumpah. Berilah kami fatwa, semoga Allah membalas Anda.

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryrah Meniawab

Jika laki-laki yang bersumpah meyakini bahwa jika istrinya

telah melahirkan maka ia tidak lagi dianggap melanggar sumpah,

lalu istrinya masuk ke rumah bibinya atas dasar keyakinannya ini,

maka laki-laki tersebut tidak dianggap melanggar sumpah. Akan

tetapi, sumpahnya tetap berlaku sehingga apabila istrinya

mengerjakan perkara yang disumpahkan suami dalam keadaan
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tahu dan sengaja, maka ia dianggap melanggar sumpah. Allah

Mahatahu.

Suami tidak Bisa Memenuhi Sumpah Suaminya
Karena Terdesak

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah atas istrinya, dan

berkata kepadanya, "Jika kamu keluar rumah saat aku pergi, maka

kamu tertalak tiga." Ketika suaminya pulang dari bepergian,

istrinya berkata, "Demi Allah, tadi aku perlu ke pemandian umum,

dan aku tidak bisa mandi di rumah." Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5ryah Menjawab

Jika istri meyakini bahwa bentuk perbuatan ini tidak

termasuk ke dalam sumpah suaminya, dan bahwa ia tidak

menyalahi sumpah suaminya apabila ia melakukannya, maka yang

bersumpah tidak dianggap melanggar sumpah.

Keyakinan yang Keliru dalam Sumpah Thalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki dua istri. Ia kehilangan

sejumlah uang di rumahnya, lalu ia bersumpah dengan thalak tiga

dari istri yang baru bahwa jika ia tidak menemukan uang yang

hilang ifu maka ia tidak akan membiarkan istrinya yang lama

706



Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiyy"h

berdiam di rumahnya. Dalam hatinya ia meyakini bahwa istrinya

yang lama ifulah yang mengambil uangnya. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika suami meyakini bahwa istrinya yang lama itulah yang

mengkhianatinya, lalu ia bersumpah bahwa jika istrinya tidak
mengembalikan uangnya maka ia akan mengusimya, tetapi
temyata istrinya itu tidak mengkhianatinya, maka ia tidak harus

mengeluarkannya dari rumah, dan ia tidak dianggap melanggar

sumpah. Allah Mahatahu.

Sumpah untuk tidak Menikahkan Anak dengan
Seorang Laki-Laki Tertenfu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak tiga
bahwa ia tidak menikahkan anak perempuannya dengan laki-laki

tertenhr. Kemudian ia menikahkan anaknya dengan laki-laki lain.

tetapi kemudian anaknya dithalak tiga kali oleh laki-laki kedua ihr.

Apakah ia boleh menikahkan anaknya dengan laki-laki yang telah

ia sumpahkan itu atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika niat orang yang bersumpah atau sebab sumpahnya

mengarah kepada pernikahan tersebut secara khusus, maka ia
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boleh menikahkan anak perempuannya unfuk yang kedua kalinya.

Misalnya ia menolak untuk menikahkan dengan lakilaki tersebut

karena ia meminta perlengkapan yang banyak, kemudian pada

kesempatan yang kedua ia rela tanpa diberi perlengkapan. Adapun
jika penyebabnya masih ada, maka ia dianggap melanggar

sumpah. Allah Mahatahu.

Hilangnya Sebab Sumpah

Syaikhul Islam Ibnu Taimignh Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki dua istri. Ia bersumpah

dengan thalak tiga unfuk tidak memberi mereka makan.

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimil6nh Meniawab

Jika niatnya atau sebab sumpahnya menunjukkan bahwa ia

tidak mau memberi mereka makan karena suafu sebab, lalu sebab

tersebut telah hilang, maka sumpahnya terlepas menurut pendapat

yang paling jelas ke-shahihannya di antara dua pendapat ulama.

Pelanggaran Sumpah Karena Salah Paham

Syaikhul Islam Ibnu Taimiylrah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak tiga

atas istrinya agar istrinya tidak keluar dari rumahnSn kecuali

dengan seizinnya. Kemudian istrinyra berkata, "Hari ini aku akan
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makan bersama ibumu." Suaminya meyakini bahwa ibunya datang

ke rumahnya, sedangkan istrinya meyakini bahwa suaminya

mengizinkannya unfuk pergi ke rumah ibunya suami. Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Thalak tidak jatuh dalam keadaan seperti ini menumt
pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat ulama,

sebagaimana pendapat ini merupakan salah safu dari dua
pendapat Asy-Syafi'i dan salah satu dari dua riwayat pendapat dari
Ahmad. Karena ini adalah masalah orang yang tidak tahu dan

lupa. Perbedaan pendapat tentangnya masyhur; apakah ia
dianggap melanggar sumpah atau tidak? Ataukah dibedakan

antara sumpah yang dikenai kaffarah dan lainnya?

Yang benar, ia tidak dianggap melanggar sumpah secara

mutlak, karena pembuktian dan pelanggaran sumpah ifu sama

kedudukannya dengan ketaatan dan maksiat dalam perintah,

karena yang disumpahkan merupakan kalimat permintaan.

Perkara yang disumpahkan itu bisa bempa kalimat berita
sehingga tujuan dari penyumpah adalah pembenaran dan

pendustaan, dan bisa berupa kalimat permintaan sehingga tujuan

dari penyumpah adalah motivasi dan larangan. Dalam hal ini ia
memotivasi dirinyra atau orang yang disumpahkan, serta

menghalangi dirinya atau orang yang disumpahkan. Jadi, itu
adalah perintah dan lamngan yang ditegaskan dengan sumpah,

sehingga pelanggaran sumpah dalam hal ini sama seperti mdksiat

dalam perintah mumi. Kita tahu dalam syariat ada ketentuan baku
bahwa barangsiapa lrang mengeriakan larangan karena lupa atau

keliru dalam keadaan meyakini bahwa itu bukan dilarang, seperti
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orang yang mengikuti takwil yang diperkenankan, maka pelakunya

tidak dianggap berdosa dan maksiat sebagaimana Allah

mengabulkan doa orang-orang mukmin,

6G;\-\C,oi6ai$r\fr
"Ya Tuhan kami, janganlah hgkau hukum kami jika kami

lupa atau kami tersalah. "(Qs. Al Baqarahlzl 286)

Demikian pula dengan orang yang lupa akan sumpah, atau

meyakini bahwa yang dilakukannya bukan perkara yang

disumpahkannya lantaran mengikuti taku/il atau keliru, maka ia
tidak menyalahi sumpah sehingga ia dianggap tidak bersumpah.

Jadi, dalam hal ini tidak ada perbedaan antara sumpah dengan

nama Allah atau dengan sumpah-sumpah yang lain, karena

sumpah itu berbeda hukumnya dalam hal mahluf bihi (nama atau

perkan tang disebut sebagai sumpah). Adapun dalam mahluh
'alaih (obyek tnng disumphkan), tidak ada perbedaan. Bahasan di

sini terkait mahluf 'alaih, bukan mahluh bih.

Kita tahu bahwa orang lnng bersumpah dengan thalak dan

pemerdekaan budak ihr tidak menjadikan sumpahnya sebagai

per.rgaitan mumi, seperti pengaitan dengan terbitnya matahari.

Tujuannya juga bukan ]atuhn5a qnrat dan kompensasi seperti

rlrrdzar unhrk tujuan taat, dan seperti pengaitan pada kompensasi

dalam akad l<hulu'. Tujuannya hanyra untuk memotirrasi atau

menghalangi diri sendiri atau orang hin lrang disumpahkan

sebagaimana lrang dipdilran fuimn oleh orang yang mengadakan

nadzar al-laj,aj walghadlnb.

Karena itu, para fuqaha sepakat unfuk menainainyn sebagai

sumpah. Pendapat yang Ash-Shahih.dalam madzhab Ahmad dan
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lainnya adalah boleh membuat pengecualian di dalamnya. [-ain

halnya dengan nadzar murni, karena ifu merupakan penjatuhan

yang ditentukan wakhrnya, bukan sumpah menurut pendapat yang

shahih. Di dalamnya pengecualian tidak berguna menurut ulama

yang tidak membolehkan pengecualian dalam menjatuhkan seperti

Malik, Ahmad dan lainnya. Allah Mahatahu

Bersumpah Atas Perkara yang Disaksikan

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang mendapati anak bibinya bersama

istrinya, lalu ia bersumpah dengan thalak bahwa anak bibinya itu
bersama istrinya. Dan memang, anak bibinya ifu bersama istrinya.

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika orang yang bersumpah itu benar dalam sumpahnya,

maka ia tidak melanggar sumpah. Demikian pula, jika ia meyakini

kebenaran dirinya, maka ia tidak melanggar sumpah meskipun

kebenaran itu tersembunyi dari orang lain menurut pendapat yang

paling shahih di antara dua pendapat ulama. Allah Mahatahu.

Bersumpah dengan Thalak Sebelum Terjadi
Pernikahan

Syaikhul Islam Ibnu Taimignh Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak bahwa

ia tidak menikahi fulanah. Tetapi kemudian ia berpikir untuk

menikahinya. Apakah hukumnya boleh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu TaimiS;yah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ia boleh

menikahinya dan thalak tidak jatuh karena pemikahan tersebut

menurut mayoritas ulama. Ini juga mempakan madzhab Asy-

Syafi'i, Ahmad dan lainnyn.

Sumpah dalam Keadaan Marah untuk tidak
Menggauli Istrinya Sesudah Melahirkan

Syaikhul Islam lbnu Taimil6nh Ditanya

Ada seorang suami yang istrinya tidak mau digauli sehingga

ia sakit hati dengan penolakan istinya itu. Saat itu iskinya sedang

hamil. Ia lantas bersumpah dengan thalak bahwa ia tidak akan

menggauli istrinya sesudah melahirkan. Apakah thalaknya jatuh

jika ia menggauli istrinya sesudah hamil atau tidak? Apakah perlu

dilihat sebab yang memicu sumpah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah Menjawab

Jika ia menggauli istrinya sesudah melahirkan, maka perlu

dilihat niat penyumpah dan sebab yang melatari sumpah. Jika ia
bersumpah karena suatu sebab dan sebab tersebut telah hilang,

maka ia tidak dianggap melanggar sumpah menunrt pendapat
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yang paling jelas ke-shahihannya di antara dua pendapat ulama

dalam madzhab Ahmad dan lainnya. Karena orang yang

bersumpah atas perkara tertentu karena suatu sebab, seperti untuk
bersumpah unhrk tidak memasuki sebuah negeri karena melihat

kezhaliman di dalamnya kemudian kezhaliman tersebut hilang,

atau untuk tidak berbicara kepada seseorang yang fasik lalu sifat

fasiknya ifu hilang, atau hal-hal semacam ifu, maka ada dua
pendapat mengenai pelanggaran sumpahnya dalam madzhab

Ahmad dan lainnya. Menurut pendapat yang paling jelas ke-
shahihannya di antara dua pendapat adalah ia tidak melanggar

sumpah, karena motivasi dan pencegahan dalam sumpah ihl
seperti perintah dan larangan. Orang yang bersumpah atas dirinya
atau orang lain ifu sama kedudukannya dengan orang yang

melarang perbuatan. Jika seseorang dilarang unfuk memasuki

sebuah negeri atau berbicara kepada orang tertentu karena suafu

alasan kemudian alasan tersebut hilang, maka hilang pula

larangannya. Seperti halnya jika seseorang menolak unfuk
memulai salam kepada seseorang karena ia kafir lalu orang

tersebut masuk Islam, atau unfuk tidak memasuki suafu negeri

karena merupakan wilayah musuh lalu negeri tersebut berubah

menjadi wilayah Islam, atau hal-hal semacam itu, maka apabila

hukum ditetapkan karena suafu alasan maka hukumnya tersebut

hilang bersamaan dengan hilangnya alasan tersebut.

Jadi, jika seseorang bersumpah unfuk tidak menggauli

ishinya sedangkan tujuannya adalah untuk menjafuhkan sanksi

padanya lantaran ia meninggalkan ka;uajiban ketika diminta, maka
jika istrinya telah bertobat dan telah berubah menjadi taat dan
penurut, maka hilanglah penyebab mendiamkan yang dijadikan

kaitan sumpah, seperti seandainya suami mendiamkan istrinya

karena tidak patuh lalu sifat tidak patuhnya itu hilapg.
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Adapun jika tujuannya adalah ia tidak mau menggauli

istrinya unfuk selama-lamanya lantaran dosa yang telah lalu, baik

istrinya ifu bertobat atau belum bertobat, dimana seandainya ia

tahu bahwa istrinya telah bertobat maka ia tetap ingin

menjafuhkan sanksi padanya atas dosanya yang lalu, maka ini

mempakan jenis sumpah yang berbeda. Hal ini tidak ada bedanya

dengan seorang lakilaki yang menghukum laki-laki lain atas dosa

yang telah lalu, baik ia bertobat atau tidak bertobat, bukan unfuk

mencegahnya agar tidak melakukan perbuatan dosa di masa

mendatang, melainkan hanya unfuk melampiaskan kemarahannya.

Allah Mahatahu.

Masalah Berlakunya Sumpah untuk tidak Menggauli
Budak Perempuan Sesudah Ia Dimerdekakan,
Menikah dan Ditinggal Mati Suaminya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki istri dan seorang budak
perempuan, lalu ia menjadikan budaknya itu sebagai selir sehingga

istrinya marah. Ia lantas bersumpah dengan thalak untuk tidak lagi

menggauli budak perempuannya ifu. Kemudian ia

memerdekakannya. Sesudah ifu budak tersebut menikah dan

hidup dalam beberapa lama dengan suaminya hingga akhimya

suaminya meninggal dunia. Apakah laki-laki tersebut boleh

menikahinya lagi sesudah itu?

mt
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Jika niat atau sebab sumpahnya menunjukkan bahwa ia

tidak mau menggaulinya dengan jalan kepemilikan budak, maka ia
boleh menikahinya dan menggaulinya sesudah itu. Tetapi jika niat
dan sebab sumpahnya menunjukkan bahwa ia tidak mau

menggaulinya sama sekali, baik melalui kepemilikan atau akad

nikah, maka ia dianggap melanggar sumpah jika ia melakukan
perkara yang ia sumpahkan. Allah Mahatahu.

Menyiasati Sumpah Thalak Tiga agar tidak Jatuh
dengan Cara Menjatuhkan Satu Thalak Sebelum
Kejatuhannl;a

Syaikhul Islam Ibnu Taimil6rah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menanggung hutang kepada dua

orang. Ia lantas bersumpah untuk melunasi hutangnya ifu di akhir
bulan. Jika ia tidak bersumpah, maka ia dipenjara. Namun safu

hari menjelang jafuh akhir bulan, ia tidak memiliki uang untuk
melunasi hutangnya. Padahal ia takut sekiranya sumpah itu jafuh

dan ia melanggamya. Jika ia menjatuhkan satu thalak terhadap

istrinya, apakah tindakannya ifu berguna unfuknya sehingga thalak

tiga jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia dipaksa untuk bersumpah dengan jalan yang tidak
benar, seperti karena ia tidak mampu melunasi hutang lalu ia
dipaksa bersumpah, dan jika ia tidak bersumpah maka ia

dipenjara, maka sumpahnya tidak sah dan ia tidak melanggar

sumpah. Allah Mahatahu.
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Sumpah Karena Terpaksa

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang membeli sa!ruran dengan timbangan

yang benar. Kemudian ada orang lain yang membeli tetapi

timbangannya tidak benar. Kemudian datanglah orang yang

ditakutinya sehingga ia bersumpah dengan thalak bahwa barang

yang dibelinya itu ditimbang dengan benar. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah Menjawab

Jika seseorang dipaksa bersumpah tanpa alasan yang

benar, maka sumpahnya tidak sah dan ia tidak dianggap

melanggar sumpah. Allah Mahatahu.

Sumpah yang Didasari Keyakinan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang menamh surat berharga di rumah

saudaranya lalu surat tersebut hilang. Sesudah beberapa hari ia

mencarinya dan tidak menemukannya, ia lantas bersumpah

dengan thalak bahwa ia tidak mau memasuki rumah saudaranya

ifu sebelum saudaranya memberikan surat berharga tersebut

karena meyakini bahwa surat tersebut memang ada padanya.

Bagaimana hukumnya?

.rr5
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Jika surat berharga tersebut telah hilang sebelum sumpah

dan ia meyakini bahwa surat tersebut masih ada, maka ia tidak

dianggap melanggar sumpah menurut mayoritas ulama karena dua

alasan. Pertama, ia bersumpah pada sesuafu yang terhalang

karena sendirinya, seperti orang yang bersumpah untuk meminum

dari sebuah botol padahal di dalamnya tidak ada air. Orang seperti

ini tidak dianggap melanggar sumpah menurut mayoritas ulama.

kdua, ia meyakini bahwa surat tersebut masih ada dan

dimungkinkan unfuk diberikan, sehingga ia bersumpah atas

sesuatu yang ia yakini dalam suafu keadaan tetapi kenyataannya

berbeda dari yang ia yakini.

Bab: Pengaitan Thalak dengan Syarat-Syarat

Membuat Pengecualian dalam Sumpah dengan
Thalak dengan Jeda Waktu yang tidak Cukup untuk
Bicara

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bersumpah dengan thalak

kemudian ia membuat pengecualian dalam waktu yang tidak cukup

untuk bicara. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

777



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Talaknya tidak jatuh dan ia tidak dikenai kaffarah dalam

keadaan seperti itu. Seandainya ia diberi tahu, "Ucapkan

Insya'allah!" maka ucapan ini berdampak baginya sebagai

pengecualian meskipun tidak terpikir olehnya kecuali saat ia
diberitahu untuk mengucapkan kalimat pengecualian tersebut.

Allah Mahatahu.

Meniatkan Pengecualian dalam Keadaan Marah

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSSlah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang marah besar kepada istrinya

sambil berkata, "Kamu aku thalak tiga kali," lalu istrinya berkata,
"Saat ini juga," lalu ia berkata, "Saat ini juga," tetapi ia meniatkan

pengecualian. Bagaimana hukumnln?

Syaikhul Islam lbnu Taim[rgrah Menjawab

Jika saat ia mengucapkan, "Aku harus menalakmu,

Insya'allah," dalam keyakinannya bahwa thalaknya tidak jatuh,

melainkan ia bermaksud unfuk menakut-nakuti istrinya dengan

ucapan ini, bukan untuk menjatuhkan thalak, maka thalaknya tidak
jafuh. Jika ia berkata, "Saat ini juga, lnsya'allah", maka menurut

Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i thalak yang dikaitkan dengan lafazh

pengecualian itu hukumnya tidak jatuh. Sedangkan menurut

madzhab Malik dan Ahmad hukumnya jatuh sebagaimana

diriwayatkan dari lbnu Abbas. Akan tetapi, manakala niat dan

tujuannya adalah agar thalak tidak jatuh, maka ucapan tersebut

baginya menjadi ucapan yang tidak mengakibatkan jatuhnya

thalak, karena mernang ia tidak bermaksud mengucapkan thalak.
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Jika orang yang mengucapkan kalimat tidak meyakini bahwa

thalaknya jatuh dengan kalimat tersebut, seperti orang non-Arab

berbicara dengan lafazh yang tidak ia pahami maknanya, maka

thalak tidak jatuh.

Sedangkan thalaknya orang yang bercanda ifu jafuh karena

tujuan bicaranya adalah thalak meskipun ia tidak bemiat
menjafuhkannya. Sedangkan orang ini tidak memaksudkan kedua-

duanya, sehingga ia sempa dengan orang yang melihat seorang

perempuan lalu ia berkata, "Kamu aku thalak" karena mengiranya

sebagai orang lain tetapi temyata dia istrinya. Ucapan ini tidak
mengakibatkan jatuhnya thalak menurut pendapat yang shahih.

Allah Mahatahu.

Masalah Ibnu Sirails+z

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang meyakini masalah daur yang

disandarkan kepada lbnu Suraij. Kemudian ia bersumpah dengan

thalak unfuk tidak melakukan sesuatu, tetapi kemudian ia
melakukannya. Kemudian ia mengoreksi keyakinannya terhadap

342 Masalah lbnu Suraij biasa juga disebut masalah daur. Kata daur secara bahasa
berarti perputaran yang tidak berujung. Bentuk masalahnya adalah suami berkata
kepada ibtrinya, "Setiap kali aku rnenalakmr,r, atau setiap kali iatuh thalak padamu,
maka sebelumnyra kamu tertalak tiga." Menurut Abu 'Abbas bin Suraij dan.disepakati
oleh selielompok sahabht Aiylsyafi'il thalak teisebut tidak' jatuh sesudah ada ui:apan
tersebut. Karena seandainya thalak tmebut jatuh,. maka jatuh'puh thalak tiga yang
dikaitkan padanya..Jika thalak tiga jatuh, maka thalak yang dijntuhkan seketika itu
terhalang jatuh. Pandangan ini ditolak oleh mayoritas fuqaha dari kalangan Madzhab
Hanafi, Maliki, Hanbali dan banyak ulama madzhab Asy-Syrafi'i.

7t9



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

masalah tersebut, lalu ia rujuk kepada istrinya. Sesudah ifu, ia
bersumpah dengan thalak tiga untuk tidak melakukan sesuatu.

Kemudian ia berkata kepada istrinya, "Kamu aku thalak." Apakah

thalak tiganya itu jatuh atau tidak? Apakah ia boleh menggunakan

masalah pertama yang diisyaratkannln ifu?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[ryah Menjawab

Masalah Suraij ini salah kapmh dalam Islam dan merupakan

perkara baru yang diada-adakan. Tidak seorang sahabat, tabi'in

dan tabi'i-tabi'in pun yang memfatwakannya. Masalah ini hanya

dikembalikan oleh sekelompok fuqaha sesudah abad ketiga, dan

pendapat mereka ini ditentang oleh mayoritas ulama fuqaha.

Pendapat mereka itulah yang benar, karena pendapat lnng
dikembalikan oleh kelompok tersebut sangat jelas kekeliruannya

dari banpk sisi.

Di antaranya adalah dapat diketahui dengan serta-merta

dari agama Islam bahwa Allah membolehkan thalak sebagaimana

Allah membolehkan thalak, dan bahwa agama umat Islam berbeda

dari agama Nasrani yang tidak membolehkan thalak. Seandainya

dalam agama Islam ada sesuafu yang menghalangi thalak, maka

agama mereka menjadi sama dengan agama Nasrani.

Kerancuan mereka adalah karena mereka mengatakan

bahwa jika suami berkata kepada istrinya, "Jika thalakku iatuh
padamu, maka kamu telah tertalak tiga sebelumnya," kemudian ia

menjatuhkan thalak yang efektif seketilo, maka akibatqn thalak

png dikaitkan itu iatuh. S€andailp thalak 5nng dikaitkan jatuh,

maka thalak gang diiatuhlon s€kefilta itu tidak iatuh. Jadi, iatuhnya
thalak mengakibatkan tidak iatuhnla thalak. Ini jelas keliru, karena

pemyataan mereka "seandainya thalak yang seketika jatuh,
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niscaya thalak yang dikaitkan juga jatuh" benar seandainlra

pengaitan itu benar. adapun jika pengaitan itu tidak benar, maka ia

tidak mengakibatkan jatuhnya pengaitan. Pengaitan tersebut tidak

benar karena substansinya adalah jafuhnya satu thalak lnng
didahului dengan tiga thalak. Sedangkan jatuhnya satu thalak Sang
didahului tiga thalak itu hukumnya batal menurut agama Islam.

Substansi lain dari pengaitan ini adalah' jika thalakku jatuh

padamu, maka thalakku tidak jatuh phdamu. Ini menrpakan

penggabungan dua hal 5ang kontradiktif. Jika syarat tidak jatuh,

maka konsekuensi juga tidak jafuh. Jika q,rarat jatuh, rnaka

konsekuensi juga jatuh. Seandainya dikatakan bahwa konsekuensi

tidak jatuh meskipun ada syarat, maka akibatnp adalah ia jatuh

dan juga tidak jafuh. Ini sama dengan penggabungan dr.ra hal yang

bertentangan-

Selain itu, iika thalak telah jatuh, maka ia tidak terangkat

lagi sesudah kejafuhannya. Manakala ucapan orang png menalak

tersebut mengandung hal yang mustahil dalam syariat, laitu
jatuhnya satu thalak yang didahului dengan tiga thalak, serta hal

yang mustahil dalam akal, 5raifu penggabungan antara jatuhnp
thalak dan tidak jatuhnya thalak, maka orang yang mengikuti

masalah Suraij ini bertentangan dengan akal dan agama. Akan

tetapi, jika orang yang bersumpah meyakini keabsahan sumpah ini

dengan jalan ijtihad atau taklid, lalu sesudah itu ia menjatuhkan

thalak dalam keadaan meyakini bahwa thalaknya tidak jatuh, maka

thalaknya tidak jatuh karena ia tidak bermaksud mengucapkan

kalimat yang diyakininya sebagai thalak, sehingga itu sama seperti

orang non-Arab merypcapkan lafazh thalak sedangkan ia tidak

memahaminya.
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Bahkan, demikian pula, seandainya seseorang

mengucapkan thalak kepada perempuan yang dikiranya sebagai

perempuan asing tetapi temyata ifu adalah istrinya, maka

thalaknya tidak jatuh menuntt pendapat yang shahih. Seandainya

ia memperoleh kejelasan sesudah itu akan kekeliruan masalah

Suraij, dan bahwa thalak yang dijatuhkan seketika itu jatuh, maka

tampaknya kebenaran di matanya sesudah itu tidak mengakibatkan

jatuhnya thalak. Demikian pula seandainya ia berhati-hati lalu ia

melakukan ruiuk kepada istrinya karena takut thalaknya jatuh, atau

meyakini jatuhnya thalak, maka thalak tersebut tidak jatuh.

Seandainya setelah memperoleh kejelasan akan batalnya

masalah Suraij ini ia mengakui bahwa thalak telah jatuh, maka

thalak tidak jatuh sama sekali hanya karena pengakuan ini.

seandainya ia meyakini jatuhnya thalak lalu ia rujuk kepada

istrinya, kemudian ia melakukan perkara yang ia sumpahkan

dengan meyakini bahwa ia telah melanggar sumpahnya sekali lagi

sehingga ia tidak melanggar sumpah sekali lagi, maka thalaknya

tida jatuh. Perbuatan ini tidak ada hubungannya dengan sumpah,

sedangkan sumpah yang ia buat untuk tidak melakukan perbuatan

tersebut tetap berlaku. Jika sebab sumpah masih ada, maka

sumpah juga masih berlaku. Jika sebab sumpah sudah hilang,

maka ia boleh melakukan perkara yang ia sumpahkan dan ia tidak

dianggap melanggar sumpah.

Demikian pula, seandainya ia menikahi istrinya kemudian ia

melakukan perkara yang ia sumpahkan karena meyakini bahwa

thalak ba'in telah terjadi dan hukum sumpah pertama telah

terputus, maka ia tidak dianggap melanggar sumpah karena ia
meyakini hilangnya sumpah, seperti halnya orang yang tidak tahu

bahwa apa yang ia kerjakan itulah yang disumpahkan menurut
pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat ulama.
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Adapun ucapan suami kepada istrinya sesudah ifu, "Engkau

aku thalak," maka thalak ini jatuh. Jika ia mq,rakini bahwa thalak
ini telah sempuma tiga, dan ia mengakui bahwa ia telah

menalaknya tiga, maka thalak tidak jatuh karena keyakinan ini dan

tidak pula karena pengakuan ini.

Masalah lbnu Suraii (2)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Apa pendapat Anda tentang penerapan masalah Suraij,
yaifu suami berkata kepada istrinya, 'Jika aku menalakmu, maka

sebelum itu aku telah menalakmu tiga kali." Masalah ini biasa

disebut masalah hnu Suraij.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiglah Menjawab

Masalah ini tidak difatwakan oleh seorang ulama pun dari
generasi pendahulu dan para imamnya, baik dari kalangan sahabat

atau tabi'in, dan tidak pula oleh para imam madzhab yang diikuti
seperti Abu Hanifah, Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad, dan tidak pula

para sahabat mereka yang sezarnan seperti Abu Yusuf,

Muhammad, Al Muzanni, AI Buwaithi, hnu Qasim, hnu Wahb,

hrahim Al Harbi, Abu Bakar AI Atsram, Abu Daud dan lainnyra.

Tidak seorang pun di antara mereka lnng memfatwakan masalah

ini. Masalah ini hanya difatwakan oleh sekelompok fuqaha sesudah

mereka, dan ifu pun ditentang oleh mayoritas umat seperti para

sahabat Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, serta banyak sahabat

Asy-Syafi'i. Al Ghazali pemah memegang pendapat ini, tetapi
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kemudian ia menarik pendapatnya dan menjelaskan kekeliruan

pendapat tersebut.

Dari agama umat Islam dapat diketahui bahwa pemikahan

umat Islam tidak seperti pemikahan orang-orang Nasrani. Prinsip

dauryang mereka pahami mengandung kekeliruan, karena mereka

mengira bahwa jika thalak yang seketika itu jatuh maka jatuh pula

thalak yang dikaitkan. Thalak yang dikaitkan itu jatuh seardainya
pengaitan benar, sedangkan pengaitan di sini salah dan batal

karena mengandung hal yang mustahil dalam syariat, yaifu

jatuhnya satu thalak yang didahului dengan tiga thalak. Yang

demikian itu mustahil dalam syariat. Masalah Ibnu Suraij

mengandung kemustahilan ini secara syariat sehingga hukumnya

batal. Jika seseorang bersumpah dengan thalak dalam keadaan

meyakini bahwa ia tidak melanggar sumpah, kemudian sesudah itu

ia menemukan kejelasan bahwa hukumnya tidak boleh, maka

hendaklah ia menahan istrinya, dan ia tidak terjafuhkan thalaknya

di masa lalu, dan hendaknya ia bertobat di masa mendatang.

Walhasil, seandainya seseorang berkata kepa{a ishinya,
"Jika aku membatalkanmu, maka sebelumnya kamu tertalak tiga,"

lalu ia menalaknya, maka yang jafuh adalah thalak yang seketika

menurut pendapat yang kuat, sedangkan thalak yang dikaitkan
tidak jatuh. Karena seandainya thalak yang dikaitkan itu jatuh,

yaitu thalak tiga, maka thalak yang seketika tidak jatuh karena ia

melebihi bilangan thalak. Jika yang seketika tidak jatuh, maka yang

dikaitkan juga tidak jatuh. Pendapat lain mengatakan bahwa tidak
jatuh apa-apa, karena jatuhnya thalak yang seketika itu
mengakibatkan jatuhnya thalak yang dikaitkan, sedangkan
jatuhnya thalak yang dikaitkan itu mengakibatkan tidak jatuhnya

thalak yang seketika. Pendapat ini tidak boleh diikuti, dan

sebenamya lbnu Suraij tidak ada sangkut pautnya dengan
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pendapat yang disandarkan kepadanya ini. Yang mencetusnya

adalah Syaikh'lzzuddin.

Masalah Ibnu Suraij (3)

S5nikhul Islam lbnu TaimpSTah Ditanya

Apakah masalah hnu Suraij itu hukumnp sah atau fidak?

Jika kita mengatakan tidak sah, bagaimana hukum orang !,ang
bertaklid dan mengamalkannya, lalu ketika ia mengetahui batalnya

maka ia meminta ampun dari perbuatannya ifu?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Masalah Suraij

ini salah kaprah dalam Islam dan mempakan perkara baru yang

diada-adakan. Tidak seorang sahabat, tabi'in dan tabi'i-tabi'in pun

yang memfatwakannya. Masalah ini hanya dikernbalikan oleh

sekelompok fuqaha sesudah abad ketiga, dan pendapat mereka ini

ditentang oleh mayoritas ulama fuqaha genemsi akhir.

Barangsiapa yang bertalnva kepada seseorang dalam

masalah ini kemudian ia bertobat, maka Allah akan mengampuni

dosanya yang telah lalu, dan ia tidak perlu meninggalkan istrinya

manakala ia melakukannya dengan jalan tal$vil. Allah Mahatahu.

Masalah Ibnu Suraij (4)

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditan3Ta
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Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

dan darinya ia memperoleh seorang anak. Para saksi atau

selainnya memberi nasihat kepadanya bahwa jika ia telah

menggauli istrinya maka hendaknya ia mengatakan kepada

istrinya, "Jika aku menalakmu, maka sebelum thalak ihr aku telah

menahkmu tiga kali." Apakah akad ini boleh atau tidak?

Ssnikhul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Nikahnya sah

dan tidak perlu mengulangi nikahnya. Masalah hnu Suraij ini tidak

memsak nikahnya menumt pendapat yang disepakati ulama. akan

tetapi, jika ia menalak istrinya sesudah itu, maka thalaknya jatuh

menurut mayoritas ulama dari kalangan sahabat Malik, Ahmad dan

Abu Hanifah, serta banyak atau kebanyakan sahabat Asy-Syafi'i.

Mengaitkan Thalak pada Pernikahan

Syaikhul Islam lbnu Taimpyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang diminta thalak oleh istrinya lalu

ia menalaknya. Ia berkata, "Selama aku hidup, aku tidak akan

kembali lagi kepadanya untuk selama-lamanya." Kemudian ia
dijumpai oleh temannya, dan temannya ifu berkata, "Aku tidak

percaya dengan ucapanmu, kecuali kamu mengatakan, "Setiap

kali aku menikahi perempuan ini, maka ia tertalak sesuai dengan

madzhab Malik." Sedangkan orang tersebut tidak melek hukum

syariat. Apakah ia boleh kembali kepada istrinya itu atau tidak?
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Syaikhul Islam lbnu Taimfuryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika yang ia
maksud adalah setiap kali ia menikahinya dengan jalan rujuk atau

akad baru-dan itulah yang tampak dari ucapannya, maka

manakala ia rujuk kepada istrinya sebelum iddalrnya berakhir,

maka ishinya tertalak unfuk yang kedua. Kemudian, jika ia rujuk
kepada istrinya, maka istrinya tertalak unfuk yang ketiga. Jika ia
meninggalkannya hingga iddal>nya berakhir, maka ishin5ra itu
terpisah secam perrnanen darinya.

Jika ia menikahinya lagi sesudah ifu, maka ulama Sang
menganggap sah pengaitan thalak dengan nikah dalam kasus

seperti ini-seperti Abu Hanifah, Malik dan Ahmad dalam satu

riwayat-akan mengatakan bahwa jika suami kernbali kepada

istrin5ra, maka jatuhlah thalak. Adapun bagi ulama yang tidak
menganggap pengaitan ini berlaku seperti Asy-Sffi'i dan Ahmad
dalam riwayat pendapat yang rnasyhur darinya, oleh karena suami

terkait mengaitkan thalaknya, maka thalak tersebut adalah thalak
raj'i, sdartgkan istri Snng dithalak nj'i ifu sama seperti ishi. Akan
tetapi, apakah perpisahan yang 6a'in dapat memutus hukum sifat

tersebut atau tidak? Menurut pendapat yang jelas ke-shahihannya
dalam madzhab Ahmad, perpisahan tersebut tidak memutus

hukum sifat tersebut. Ia merdaksikan perbedaan dalam pengaitan

thahk pada nikah antara rujuk di masa iddah dan lnng bukan.

Menurut ma&habnya, thalak iatuh rnanakala ia menikahi ishingra

lagi. Ini mempakan salah satu dari dua pendapat Asyslnfi'i.
Sedangkan menunrt pendapatnya Sang hin, perpisahan yang ba'in
itu memutus hukum sifat tersebut. Ini iuga menrpakan riuraft
pendapat dari Ahmad. Karena pendapatnya ter*ait nrasalah hi
sama seperti pendapatnya terkait ishi lnng dilarang rnasuk rurnah.

Jika istri telah terpisah secara ba'in, maka sumpah ini pun terlepas
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sehingga suami boleh menikahinya lagi tanpa jatuh thalak.

Pendapat inilah yang diunggulkan oleh banyak sahabat Asy-Syafi'i.

Adapun pemyataannya "sesuai madzhab Malik",

sesungguhnya pemyataan ini mengakibatkan komitnennya

terhadap madzhab tertentu, sedangkan hal tersebut hukumnya

tidak wajib. Sebaliknya, ia juga boleh bertaklid kepada madzhab

Asy-Syafi'i.

Mengaitkan Keharaman Perempuan pada
Kehalalannya

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang bermadzhab Asy-Syafi'i menalak

ba'in istrinya dengan thalak tiga. Kemudian sesudah itu
perempuan tersebut nikah dengan suami lain, lalu ia dithalak lagi

oleh suaminya yang kedua. Kemudian ia ingin manperbaiki
hubungan dengan suami yang pertama karena ia sudah memiliki

beberapa anak dari suami yang pertama. Suami yang pertama ifu

berkata, "Aku sekarang tidak mampu memberimu nafkah dan

pakaian." Karena itu perempuan tersebut menolak, lalu suami

yang pertama ifu berkata, "setiap kali kamu halal bagiku, maka

kamu haram bagiku." Apakah perempuan ihr benar-benar menjadi

haram baginya? Apakah ucapannya itu boleh atau tidak?

Syirikhut' Islam lbnu TaimiS6rah Menjawab
r. ' 

: .'r '" r; .: ', .'i i,

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perempuan

tersebut tidak benar-benar menjadi haram baginya. Akan tetapi,
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ada dua pendapat mengenai perempuan tersebut. pertama, lal*-
laki tersebut boleh menikahinya, dan tidak ada kev,rajiban apapun
padanya. Kdua, ia unjib membayar kaffarah, baik kaffanh Zhihar
menurut satu pendapat atau kaffarah sumpah menumt pendapat

lain. Seperti itu pula madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad dan lainnya; ia

boleh menikahinya dan tidak jatuh thalak, tetapi ada perbedaan

pendapat mengenai kanrajiban kaffanh.

Yang mengatakan jatuh thalak dalam kasus seperti ini
adalah ulama yang membolehkan pengaitan thalak pada nikah

seperti Abu Hanifah dan Malik, dengan syarat bahwa

pengharaman tersebut disamakan dengan thalak seperti pendapat

Malik, dan jika pengucapnya meniatkannSra sebagai thalak seperti

pendapat Abu Hanifah. Sedangkan menumt AsySyafi'i dan

Ahmad, seandainya suami mengatakan, "Setiap kali aku

menikahimu, maka kamu tertalak," maka thalaknya tidak jatuh.

[alu, bagaimana dengan keharaman? Akan tetapi, Ahmad dalam

pendapat yang masyhur darinya mengesahkan Zhiharsebelum ada

pemikahan, berbeda dari Asy-Syafi'i. Allah Mahatahu.
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KITAB
ZHIHAR SAMPAI DENGAN PERANG

TERHADAP PEMBERONTAK

Bab: Zhihar

Menyamakan Istri dengan Ibu Atau Saudari

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, "Kamu

bagiku seperti ibuku dan saudariku." Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika maksudnya adalah istrinya baginya seperti ibu dan

saudarinya dalam hal kemuliaan, maka tidak ada kau.rajiban

apapun. Tetapi maksudnya adalah menyamakan istrinya dengan

ibu dan saudaranya dalam masalah nikah, maka ini disebut Zhihar.

Ia menanggung kewajiban seperti yang ditanggung suami yang

melakukan Zhihar. Jika ia menahan istrinya, maka ia tidak boleh

mendekatinya sebelum membayar kaffarah Zhihar.
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Mengaitkan Zhihar pada Persetubuhan

Syaikhul Islam Ibnu Taimigrah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang menikahi seorang perempuan. Ia
ingin menggaulinya di malam yang telah ia tenfukan, dan ia
mengatakan, "jika tidak, maka ia bagiku seperti ibuku dan

saudariku." Padahal saat itu istrinya belum siap melayani

permintaannya. Apakah thalaknya jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Thalaknya

tidak jatuh menumt Madzhab Empat, tetapi ia dianggap

menjatuhkan Zhihar. Jika ia ingin menggauli istrinya, maka ia
harus membayar kaffarah terlebih dahulu, yaifu kaffarah yang

disebutkan Allah dalam surat Al Mujaadilah. Ia harus

memerdekakan budak perempuan. Jika ia tidak menemukannya,

maka ia harus puasa dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak

sanggup, maka ia harus memberi makan kepada enam puluh

orang miskin.

Melakukan Zhihar Sebelum Nikah

Syaikhul Islam Ibnu TaimilSnh Ditanya

Ada seorang laki-laki yang marah besar kepada istrinya, lalu

ia berkata, "Jika aku tetap menikahimu, maka ihr seperti aku
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menikahi ibuku di bawah tirai Ka'bah." Apakah ia boleh

mengadakan perdamaian dengan istrinya atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimi5Tyah Menjawab

Jika laki-laki tersebut menikahinya, maka ia harus

membayar laffarah Zhihan yaitu memerdekakan budak

perempuan. Jika ia tidak menemukannya, maka ia harus puasa

dua bulan berturut-turut. Jika ia tidak mampu, maka ia harus

memberi makan enam puluh orang miskin. Laki-laki tersebut tidak

boleh menyentuhnya sebelum membayar kaffanh.

Malsud di Balik Penyamaan Istri dengan Suami

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seseorang yang diberitahu temannya, "Saudaraku,

jangan kamu berbuat hal-hal seperti ini di hadapan istrimu, karena

itu buruk bagimu!" Ia menjawab, "lstriku ihr sudah seperti ibuku."

Temannya berkata, "Unfuk apa kamu berkata seperti itu? Aku
mendengar istri bisa menjadi haram lantaran ucapan seperti ini."

Kemudian temannya itu mendesaknya unfuk menarik ucapannya,

tetapi ia tetap berkata, "Demi Allah, istriku ifu seperti ibuku."

Apakah istrinya ifu menjadi haram baginya dengan ucapan ini atau

tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimignh Menjawab
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Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika yang ia

maksudkan dari ucapannya adalah istrinln ifu akan menufupi

aibnya, tidak membeberkannya dan tidak mencelanla seperti yang

dilakukan seorang ibu kepada anaknln, maka ia perlu diberi

pengarahan lrang keras atas ucapan ini, tetapi istrinya Udak

menjadi haram baginya. Umar bin Khaththab &, pemah

mendengar seseoftrng yang memanggil istrin5ra dengan kata

"saudariktr", lalu ia memberinya pengamhan lnng keras. Jika ia
tidak tahu, maka ia tidak diberi pengamhan yang keras meshpun
ia pantas mendapat sanksi atas perkataan mungkar yang ia
ucapkan. Orang tersebut . melnanggil isfuinla dengan kata
"saudamiku", sehingga tidak sepantasnya seseorang menjadikan

istrinya seperti ibunSn.

Tetapi jika yang ia maksud adalah seperti ibun5ra dalam hal

keharaman persefubuhan atau hal-hal lain grang dihammkan haram

dilakukan terhadap ibu, maka ia dianggap melakukan

mengharamkan sehingga ia wajib membayar kaffarah Zhihar. la

tidak boleh menggauli istrinya sebelum membayrar kaffanh Zhihar,

yaifu memerdekakan budak perempuan. Jika ia tdak
menemukannya, maka ia harus puasa dua bulan berturut-furut.

Jika ia tidak sanggup, maka ia harus memberi makan kepada

enam puluh orang miskin. Setelah ia melakukan hal tersebut,

maka istrinya halal kernbali baginya menurut pendapat Fng
disepakati umat Islam.

Dalam madzhab Malik terjadi perbedaan pendapat; apakah

Zhihar dalam menjatuhkan thalak tiga atau tdak? Menurut

pendapat yang dipastikan benar, ia tidak menjatuhkan thalak,

tetapi suami tidak boleh menggauli istrinya sebelum membayar

kaffamh menurut pendapat yang mereka sepakati. Allah

Mahatahu.
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Mengaitkan Zhihar pada Rujuk

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryrah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya, "Kamu

aku thalak ba'in. Jika aku rujuk kepadamu, maka kamu seperti

ibuku dan saudariku." Apakah ia boleh kembali kepada istrinya

atau tidak? Apa yang harus ia lakukan?

Syaihhul Islam lbnu TaimigTah Meniawab

Menurut salah safu dari dua pendapat ulama, ia terkena

kaffamh Zhihar. Sedangkan menumt pendapat lain, jika ia kembali

kepada istrinya, maka tidak ada kalajiban apapun. Namun
pendapat pertama lebih hati-hati.

Menjatuhkan Zhihar dalam Keadaan Marah

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang berkata kepada istrinya dalam

keadaan marah, "Kamu haram bagiku seperti ibuku." Bagaimana

hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Orang tersebut dianggap menjatuhkan Zhihar terhadap

istrinya, dan tercakup ke dalam firman Allah,
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"Omng-omng yang melakukan Ztihar isbirya di antam

kamu, (menganggap istrinya sebagai ibu4n, padahal) tiadalah isti
mereka ifu ibu mereka. Ibu-ibu mereka frdak lain hanyalah wanita

yang melahirkan mereka. Dan saunguhnya mereka sungguh-

sungguh mengucapkan suafu perkataan yang mungkar dan dusta.

Dan saungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Orang-omng yang melakukan Zhihar isbi mereka, kemudian

mereka hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, maka
(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kdua
suami isti ifu bercampur. Dernikianlah yang diajarkan kepada

kamu, dan Allah Maha Mengetahui ap tang kamu kerjakan.

Barang siapa yang ddak mendapatkan hudak), maka (onjib

atasnya) berpuasa dua bulan berturut-furut sebelum kduanya
bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnSa)

membei makan enam puluh orang miskin. " (Qs. Al Mujaadilah

1581 2-41
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Jika ia ingin menahan istrinya dan menggaulinya, maka ia

tidak boleh mendekatinya sebelum membayar kaffarah yang

disebutkan Allah ini.

Suami dan Istri Saling Menjatuhkan Zhihar

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Ditanya

Ada seorang istri yang berkata kepada suaminya, "Kamu

haram bagiku seperti ayah dan ibuku.".Suaminya lantas menjawab,
"Kamu bagiku haram seperti ibuku dan saudariku." Apakah suami

wajib thalak?

Syaikhul Islam lbnu Taimpyah Menjawab

Thalak tidak jatuh lantaran ucapan tersebut, tetapi jika

suami mempertahankan pemikahan maka masing-masing wajib

membayar kaffarah Zhihar sebelum keduanya berkumpul, yaitu

memerdekakan budak perempuan. Jika mereka tidak

menemukannya, maka puasa dua bulan berfurut-turut. Jika

mereka tidak mampu, maka memberi makan enam puluh orang

miskin.

Bab: Penautan Nasab

Nasab Anak yang Lahir Enam Bulan Sesudah
Persefubuhan
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Syaikhul Islam lbnu TaimiUnh Ditanya

Ada seorang laki{aki png menikahi anak perempuan lnng
masih perawan te.tapi sudah baligh. Ia telah menggaulinya dan

mendapatinya dalam keadaan perawan. Tetapi enam bulan setelah

persefubuhan, istinlB ifu melahirkan anak. Apakah nasab anak

ditautkan kepadanSn atau tidak? Si suami bersumpah dengan

thalak dari istrinSra itu bahwa anak tersebut adalah anak yang lahir
dari sulbinln. Apakah thalak itu jatuh atau tidak? Sedangkan anak
png lahir tersebut dalam keadaan sanpuma secara fisik. Berilah
kami fatura, setnoga Allah membalas Anda.

Slrailfiut Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika isti
melahirkan anak setelah lebih dari enam bulan seiak persetubuhan

meskipun kelebihannyra hanln sesaat, maka nasab anak ditautkan
kepadanp menunrt pendapat png disepakati para imam. Kisah
seperti ini pemah terjadi di zaman Umar bin Khaththab rg. Para

sahabat mengansgap mungkin anak lahir setelah enatn bulan

kehamilan berdasarkan firman Allah,

"Mangandungnja sampi adalah tiga puluh
bulan. "(Qs. Al Afuaaf [46]: 15)

Firman Allah,

W'oj{t

#fi;:bLiif'#iL$$,

,:it:3;iif'
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"Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh. "(Qs. Al Baqarahlzl:233l'

Jika masa persusuan dari tiga puluh bulan adalah dua

tahun, maka kehamilannya sama dengan enam bulan. Jadi, ayat

ini menggabungkan penjelasan tentang minimal kehamilan dan

kesempumaan persusuan. Nasab anak tetap ditautkan kepadanya

seandainya ia tidak meminta ditautkan. Lalu, bagaimana

seandainya ia meminta ditautkan nasabnya? Bahkan, seandainya ia

meminta ditautkan nasab anak yang tidak diketahui nasabnya, dan

ia mengatakan, "Dia ifu anakku," maka nasabnya harus ditautkan

kepadanya menurut pendapat .yang disepakati umat Islam

manakala memungkinkan dan tidak ada seorang pun yang

mengklaim bahwa anak tersebut adalah anaknya. Dalam hal ini ia
membuktikan sumpahnya, bukan melanggar sumpah. Allah

Mahatahu.

Menyangkal Nasab dalam Keadaan tidak Ada
Kemungkinan Terjadinya Kehamilan dari Laki-Laki
Lain

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang membeli budak perempuan yang

masih perawan lalu ia menggaulinya. Budak tersebut tidak pemah

keluar rumah. Sesudah itu budak tersebut hamil dari tuannya itu. Ia
lantas membawa budaknya ke pasar, dan di sana ia menyangkal

dan bersumpAh bghwa anak yang dikandungnya itu bukan

anaknya. Bagaimana hukumnya?
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Syaikhul Islam lbnu Taimiglah Menjawab

Jika ia mengakui bahwa ia telah menggaulinya, maka nasab

anak ditautkan kepadanya dan kehamilan ini dihukumi sebagai

akibat persetubuhannya manakala budak tersebut melahirkan
dalam jangka waktu yang memungkinkan hal itu. Ia juga tidak
boleh menjual bayi yang ada dalam kandungan, dan tidak pula

ibunya. Akan tetapi, jika ia mengklaim tidak menggaulinya, maka

ada perbedaan pendapat di antara para ulama mengenai

penerimaan ucapannya dan permintaan kepadanya unfuk
bersumpah. Allah Mahatahu.

Perempuan Mengaku Anak yang Dilahirkan dari
Suami Pertama Sesudah Thalak dari Suami Kedua

Syaikhul Islam Ibnu Taimig;ah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

tetapi pernikahannya hanya bertahan selama lima belas hari. Ia

menalak istrinya ifu secara ba'in. Kemudian mantan istrinya

menikah dengan suami lain sesudah menyatakan bahwa iddabnya
dari suami pertama telah berakhir. Tetapi kemudian.suami yang

kedua ini juga menalaknya sesudah masa enam bulan dan

melahirkan seorang anak perempuan. Perempuan tersebut

mengaku bahwa anaknya ifu berasal dari suami yang pertama.

Apakah pengakuannya sah atau tidak? Apakah suami ygng

pertama wajib bertanggung jawab atau tidak? laki-laki d?r,

perempuan tersebut tinggal di satu negeri, dan tidak ada

penghalang bagi perempuan unfuk mendakwa orang-orang, setrta

menuntut nafkah dan kannjiban lain kepada laki-laki tersebut.
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Anak
perempuan yang lahir ini tidak ditautkan nasabnya hanya

berdasarkan pengakuan ibunya dalam keadaan seperti ini menurut

pendapat yang disepakati para imam. Bahkan, seandainya ia

mengaku bahwa ia melahirkan anak dalam keadaan nasab anak

bisa ditautkan kepada lakilaki tersebut saat ia melahirkan dalam

keadaan dithalak, tetapi suami menyangkal bahwa anak

perempuan tersebut adalah anakn5n, maka pengakuan perempuan

terkait kelahiran anak tersebut tidak diterima hingga ia mengajukan

bukti dan ketemngan. Bukti dan keterangan cukup disampaikan

oleh seorang peranpuan menurut Abu Hanifah dan Ahmad dalam

riun3pt yang masyhur darinya. Sedangkan menunrt Malik dan

Ahmad dalam riwaynt pendapat 5rang lain, bukti dan keterangan

hams disampaikan dua orang perempuan. adapun Asy-Syafi'i

berpendapat harus disampaikan empat perempuan. sedangkan

bagi laki-laki arkup bersumpah bahwa ia tidak tahu anak

perempuan tersebut adalah arnkq1a..- ""

Adapun jika hubungan pemikahan masih ada, maka ada

dua pendapat dalam madzhab Ahmad. Patama, ucapan ishi tidak

diterima, sama seperti madzhab Asy-Syafi'i - Kdua, ucapan istri

diterima, sarna sbperti madzhab Malik. Adapun jika iddal>nya

telah berakhir dan telah berlalu waktu yang lebih panjang daripada

masa kehamilan, kemudian ia mengaku terjadiqla kehamilan dari
suami pertama lrang menalak, maka ucapannla tidak diterima
tanpa ada perbedaan pendapat. Akan tetapi, seandainya ia
mengabarkan berakhimp iilah kerrudian b melahhlon anak

sesudah enarn bulan atau lebih dan di bau,ah masa kehamilan,

apakah nasab anak ditautkan kepadanyn? Ada dua pendapat Snng
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masyhur di kalangan ulama. menurut madzhab Abu Hanifah dan

Ahmad, nasab anak ditautkan kepadanya. Pendapat ini dipilih oleh

hnu Suraij dari kalangan sahabat Asy-Syafi'i. Akan tetapi, yang

masyhur dari madzhab Asy-Syafi'i dan Malik adalah nasab anak

tidak ditautkan kepadanya.

Perbedaan pendapat ini berlaku manakala mantan istri

belum menikah lagi. Adapun jika ia telah menikah lagi sesudah itu

sesudah ia menyatakan bahwa iddalrnya telah berakhir, kemudian

ia melahirkan anak setelah lebih dari enam bulan, maka nasab

anak tidak ditautkan kepada suami pertama sebagai sebuah

pendapat. Bagaimana mungkin nasab anak ditautkan kepadanyra

berdasarkan pengakuan mantan istri sesudah enam bulan?

Seandainya ia mengatakan, "Aku melahirkannya pada waktu ifu
sebelum ia menalakku," maka ucapannya juga tidak diterima.

Sebalik, perkataan yang dipegang adalah perkataan suami dengan

disertai sumpahnya bahwa perempuan tersebut tidak melahirkan

anak di atas tempat tidumSra (dalam ikatan nikah dengannya).

Seandainya mantan ishi berkata, "Aku melahirkan anak ini

sebelum aku menikah dengan suami kedua," sedangkan suami

pertama menyangkalnya, maka perkataan yang dipegang adalah

perkataan suami pertama bahwa mantan istrinya ifu tidak

melahirkan sebelum menikah dengan suami kedua, terlebih lagi

pengakuannya ifu ter-undur hingga setelah ia menikah dengan

suami kedua. Hal ini menjadi salah satu bukti kebohongan

dakwaannya, terlebih jika didasarkan pada ushul Malik mengenai

keterlambatan dakwaan yang memungkinkan tanpa ada halangan

dalam masalah-masalah ini dan semisalnya.

7n



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimifyah

Persefubuhan Sesudah Thalak yang Difatwakan
tidak Jatuh

Stnikhut Islam Ibnu Taimiygah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menjatuhkan tiga thalak kepada

istrinya dengan sekaligus, lalu ia diberi fatwa oleh seorang mufti

bahwa thalak tersebut tidak jatuh. Suami lantas bertaklid kepada

fatwa tersebut dan menggauli isbinla hingga melahirkan seorang

anak. Tetapi kemudian dikatakan bahwa anak tersebut mempakan

hasil zina. Bagaimana hukumnSn?

Slrailfiut Islam lbnu Taim[pah Menjawab

Orang yang berkata demikian itu sangat bodoh dan sesat,

serta menentang Allah dan Rasul-Nya. Umat Islam sepakat bahwa

setiap nikah yang diyakini suami sebagai nikah yang sah, bilamana

dalam pemikahan tersebut ia menggauli istrinya, maka nasab anak

ditautkan kepadanya, dan keduanya saling mer,r,arisi menurut
pendapat yang disepakati umat Islam, meskipun pemikahan

tersebut dari sisi hakikatnya batal menurut pandangan umat Islam,

baik yang menikah itu muslim atau kafir. Jika orang yahudi

menikahi anak perempuan saudaranya, maka nasab anak

ditautkan kepadanya dan keduan5ra saling meurarisi menumt
pendapat yang disepakati umat Islam, meskipun pernikahan

tersebut batal menurut pendapat yang disepakati umat Islam.

Barangsiapa yang menghalalkannya, maka ia dianggap kafir dan

wajib diminta bertaubat. Seandainya seorang muslim yang bodoh
menikahi seorang perempuan di masa iddabnya seperti yang

dilakukan oleh orang-orang Arab yang bodoh, lalu ia menggaulinya
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istrinya dalam keadaan meyakini bahwa perempuan tersebut

adalah istrinya, maka nasab anak ditautkan kepadanya dan
keduanya saling mewarisi menurut pendapat yang disepakati umat
Islam. Ada banyak contoh dalam masalah ini.

Penetapan nasab tidak membufuhkan keabsahan nikah
secara esensi, melainkan anak itu milik firasy (pemegang ilatan
nikah atau kepemilikan budak), sebagaimana sabda Nabi $,

plt w: rvt$ligt
"Anak ifu milik firasy, orang yang benina

dihalangi.'843

Jadi, barangsiapa yang menalak ishinyra tiga kali lalu ia
menggaulinya dalam keadaan mepkini bahwa thalaknya tidak
jafuh, baik karena kebodohannya atau karena mengikuti mufti
yang keliru, atau karena alasan-alasan lain, maka nasab

anak ditautkan kepadanya, dan keduanyra saling mevrrarisi

menurut pendapat yang disepakati. Bahkan, iddah tidak

dihitung kecuali sejak suami berhenti menggauli istrinya, karena

suami menggaulinya dalam keadaan meyakini bahwa ia adalah

istrinya, sehingga ia sama dengan tempat tidur bagi suamin5a

sehingga ia tidak menjalani iddah hingga ia meninggalkan ikatan

pemikahan.

Barangsiapa yang menikahi seorang perempuan dengan

pemikahan yang tidak sah, baik disepakati ketidaksahannya atau

diperselisihkan; atau barangsiapa yang memiliki seorang budak

343 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang wasiat (2745|7, Muslim dalam
pembahasan tentang persusuan lT45T/361, Abu Daud dalam pembahasan tentarg
rhalak (2273), dan Ahmad (6/729,200), mereka semua dari Aisyah eip.
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perempuan dengan kepemilikan yang tidak sah, baik disepakati

ketidaksahannya atau diperselisihkan; atau barangsiapa yang

menggauli seorang perempuan dalam keadaan meyakini bahwa ia

adalah istrinya yang merdeka, atau budaknp yang ia miliki, maka

nasab anak ditautkan kepadanya, dan keduanya saling mer,trarisi

menurut pendapat yang disepakati umat Islam. Anak yang lahir
juga dalam keadaan merdeka meskipun ibunya itu sebenarnya

milik orang lain yang digauli tanpa izin tuannya.

Akan tetapi, oleh karena laki-laki lnng menggauli itu
teperdaSra dengan stafusngra, dan dikatakan bahwa perempuan

tersebut merdeka, atau budak tersebut dilual lalu dibelinln dalam

keadaan ia mq,rakini budak tersebut sebagai milik penjual, maka ia

menggaulinya dalam keadaan mq,rakininya sebagai istrinya lang
merdeka, atau budak yang ia miliki, sehingga anak yang lahir

darinya itu berstafus merdeka lantaran keyakinannya ifu meskipun
keyakinannya itu keliru. Inilah hukum yang diputuskan Khulafa'

Rasyidin dan disepakati para imam umat Islam.

Itulah ketentuan bagi para laki-laki lrang menggauli

perempuan dan melahirkan seorang anak. Seandainlra mereka

menggauli dalam pernikahan yang tidak sah serta disepakati

ketidaksahannya, atau sebenarnya thalak jafuh pada mereka

menurut pendapat yang disepakati umat Islam, sedangkan mereka

menggauli ishinya dalam keadaan mqpkini bahwa pemikahan

masih ada lantaran diberi fatwa oleh seorang ulama sesuafu karena

alasan lain, maka nasab anak ditautkan kepada mereka, dan anak

tersebut bukan hasil zina, melainkan keduanya saling meruuarisi

menunrt pendapat yang disepakati umat Islam.

Ketenfuan ini berlaku untuk pernikahan yang disepakati

ketidaksahannya. [alu, bagaimana dengan pernikahan yang
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disepakati kerusakannya? Meskipun pendapat yang mengatakan

boleh menggauli itu merupakan pendapat yang lemah, seperti

orang yang menggauli istrinya dalam nikah mut'ah, atau
perempuan menikahkan dirinya sendiri tanpa wakfu dan saksi,

maka jika suami meyakininya sebagai pemikahan, maka nasab

anak ditautkan kepadanya. [-alu, bagaimana dengan pemikahan

yang diperselisihkan sedangkan argumen ulama yang mengatakan

sah didasarkan pada Kitab dan Sunnah serta qiyas, sedangkan
pendapat yang berbeda darinya lemah dan pengikutnya pun tidak
bisa membelanya sesudah dilakukan kajian yang menyeluruh

lantaran memang tidak ada argumen slnr'i-nya?

Jadi, barangsiapa yang mengatakan bahwa pemikahan ini
atau semisalnya menghasilkan anak zina dan tidak saling malarisi
dengan ayahnya, maka pendapafurya ini bertentangan dengan ijma'

umat Islam. Jika ia tidak tahu, maka ia diberitahu dan dijelaskan
bahwa Rasulullah $ dan Khulafa' Rasyidin serta seluruh imam

agama menautkan nasab anak-anak jahiliyah kepada ayah mereka

meskipun pemikahan mereka diharamkan menurut ijma'. Dalam
penautan nasab mereka tidak mensyaratkan agar pemikahan

mereka sah menumt syari'at Islam. Jika orang tersebut bersikeras

untuk menentang Rasulullah $ sesudah tampak jelas petunjuk di

matanya lalu ia mengikuti jalan selain jalan orang-orang mukmin,
maka ia diminta bertaubat. Jika ia bertaubat, maka selesai

masalah. Jika tidak, maka ia dijatuhi hukuman mati.

Tampak jelas bahwa orang yang mengingkari,fatwa bahwa

thalak tersebut tidak jatuh, melainkan ia mengklaim adanya, ijma'
mengenai jafuhnya thalak, dan,ia juga mengatakan bahwa anak
yang dilahirkan adalah anak hasil zina, dia itulah lpng
bertentangan dengan ijma' urnat Ishm serta mengralahi Kitab Allah
dan Sunnah Rasul-$n #. Orang lnng rn€rnbil€n fatura
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demikian itu telah melakukan sesuatu yang tidak diperkenankan

baginya menumt ijma' umat Islam. Tidak seorang pun yang boleh

melarang seseorang unfuk mengikuti pendapat tersebut, dan

kepufusan yang melarangnya menrpakan keputusan yang salah

kaprah menun:t ijma' umat Islam. Segala puji bagi Allah Tuhan

semesta alam. Semoga Allah melimpahkan karunia dan

keselamatan yang banyak pada junjungan kami Muhammad

beserta keluarga dan para sahabat beliau. Tiada daya dan upaya

kecuali menumt kehendak Allah png Mahatinggi lagi Mahabesar.

Sumpah dalam Gugatan Nasab

Syaikhul Islam lbnu Taim[;yah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang digugat oleh mantan istrinya

enam tahun sesudah thalak terkait seorang anak perempuan, dan

sesudah perempuan tersebut menikah dengan suami lain.

Sebagian hakim lantas mengharuskannya untuk bersumpah.

Orang itu pun berkata, "Aku bersumpah bahwa anak perempuan

ini bukan anakku." Tetapi hakim berkata, "Kamu tidak boleh

bersumpah selain bahwa anak ini bukan anaknya perempuan ini."
Namun laki-laki tersebut menolak bersumpah kecuali dengan

mengatakan, "Anak perempuan ini bukan anakku." Saat ifu ia
didampingi oleh seorang temannya, dan temannya ifu berkata

kepada hakim, "la tidak boleh bersumpah bahwa anak ini bukan

anaknya perempuan tersebut." Hakim lantas memukulnya

sehingga lakFlaki tersebut bersumpah demikian. Akhimp hakim

memutuskan laki-laki tersebut menanggung kewajiban nafkah anak

perempuan tersebut. Apakah kepufusan ini sah atau tidak?.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. L-aki-laki

tersebut wajib bersumpah bahwa anak tersebut tidak dilahirkan

ibunya di masa iddah, atau anak tersebut tidak dilahirkan ibunya di

atas finsy+rya, atau anak tersebut tidak dilahirkan ibunya di

rumahnya yang memungkinkan unfuk menautkan nasab

kepadanya. adapun jika perempuan tersebut telah menikah

dengan laki-laki lain dan dimungkinkan ia melahirkan anak dari

suami yang kedua, maka suami pertama tidak wajib bersumpah

mengenai kelahiran anak. Jika ia dipaksa unfuk mengaku, maka

pengakuannya tidak sah.

Keabsahan Nikah dengan Perempuan yang
Melahirkan Dua Bulan Sesudah Pemikahan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang menikahi istrinya dan ia belum

pernah menggaulinya atau menyentuhnya. Dua bulan kemudian,

istrinya ihr melahirkan anak. Apakah pernikahan tersebut sah atau

tidak? Apakah laki-laki tersebut wajib membayar mahar atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Nasab anak

tidak ditautkan kepadanya menurut pendapat yang disepakati

umat Islam. Demikian pula, mahar tidak wajib baginya menurut

pendapat yang disepakati umat Islam. Akan tetapi, para ulama

memiliki dua pendapat terkait akad. Menurut pendapat yang
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paling shahih, akad tersebut batal, seperti madzhab Malik, Ahmad

dan selainnya. pada saat ifu, keduanya wajib dipisahkan, dan laki-

laki tidak menanggung mahar, dan tidak pula menanggung

setengah mahar atau mut'ah (pembeian kepada isti yang

dithalak), sama seperti akad-akad lain yang tidak sah manakala

terjadi perpisahan sebelum persefubuhan. Akan tetapi, seyogianya

yang memisahkan keduanya adalah hakim yang mengikuti

pendapat bahwa akad tersebut tidak sah guna menghentikan

perselisihan. Sedangkan menumt pendapat yang kedua, akad

nikah sah tetapi suami tidak boleh menggauli istrinya sebelum

melahirkan, seperti pendapat Abu Hanifah. Ada pula pendapat

yang membolehkan persefubuhan sebelum kelahimn seperti

pendapat Asy-Syafi'i. Berdasarkan dua pendapat terakhir ini, jika

suami menalaknya sebelum terjadi persefubuhan, maka ia wajib

menanggung setengah mahar.

Namun perbedaan pendapat ini berlaku jika perempuan

hamil dari persefubuhan yang syrbhat, atau persefubuhan yang

dilakukan oleh tuan atau suami, karena nikahnya batal menurut
pendapat yang disepakati umat Islam, dan suami tidak wajib

membayar mahar manakala ia meninggalkan istrinya sebelum

persetubuhan. Adapun perempuan yang hamil akibat zina itu tidak

ada bahasan mengenai keabsahan nikahnya. Perbedaan pendapat

hanya terjadi jika pemikahan dilakukan dalam keadaan suka sama

suka. Adapun jika pemikahan dilakukan di bawah paksaan, maka

pemikahan tersebut batal menurut madzhab Asy-Syafi'i, Ahmad

dan selainnya.
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Bab: Iddah

Haidh yang tidak Normal di Masa lddah

Spikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya.

Ada seorang perempuan yang dithalak suaminya pada

tanggal 28 Rabi'ul Awwal, dan ia mengalami keluar darah satu

kali. Kemudian ia merTikah laE pada tanggal 23 Jumadil Akhir
pada tahun yang sama. Ia mengaku telah mengalami haidh tiga

kali, padahal ia hanya mengalami haidh satu kali. Ketika suami

mengetahui hal ifu, suaminya menalaknya safu kali pada tanggal

12 Sya'ban tahun yang sama. Kemudian ia ingin menikah lagi

dengan suami kedua yang menalaknya dan mengaku bahwa ia

sudah mengalami menopause. Apakah ucapannya itu diterima

atau tidak? Apakah boleh menikahinya atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimig;ah Menjawab

Menopause tidak ditetapkan berdasarkan ucapan

perempuan yang bersangkutan. Akan tetapi, jika ia mengatakan

bahwa haidhnya telah terhenti tetapi ia tidak tahu penyebabnya,

maka ia ditangguhkan selama setahun. Jika selama setahun itu ia
tidak mengalami haidh, maka ia boleh dinikahi. Jika ia telah

memasuki usia menopause, lngka ia tidak membufuhka.p

penangguhan. Jika diketahui bahwa haidhnya terhenti,rkafem
suafu penyakit atau menyusui, maka ia tetap berada dalam iddah

hingga faktor penyebabnya itu hilang.
...-. ,. ! -' .ir 

. :
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Perempuan yang ditanyakan ini wajib menjalani dua iddah,

yaitu iddah dari suami yang pertama dan iddah dari persetubuhan

dengan suami yang kedua. Pernikahannya dengan suami yang

kedua tidak sah sehingga tidak membutuhkan thalak. Jika ia hanya

mengalami satu kali haidh lalu sesudah itu ia tidak pernah haidh

lagi, maka ia menjalani dua iddah dengan hitungan bulan, yaitu

selama enam bulan sesudah perpisahan dengan suami yang kedua

manakala ia telah menopause. Jika ia ragu, maka iddalnya selama

satu tahun tiga bulan. Ketenfuan ini didasarkan pada pendapat

ulama lnng mengatakan bahwa dua iddah tidak bisa digabung

seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. sedangkan menurut Abu

Hanifah, dua iddah dari dua suami itu bisa digabung. Akan tetapi,

menunrt Abu Hanifah dibatasi dengan usia.

Pendapat yang kami sampaikan ini menrpakan pendapat

terbaik dan paling mudah di antara dua pendapat ulama, dan inilah
yang diputuskan Umar & dan selainnya. Adapun menurut

pendapat lain, perempuan yang diragukan haidhnya ini tetap

dalam masa iddah hingga ia memasuki usia menopause. Dengan

demikian, menurut pendapat mereka, ia tetap berada dalam iddah

hingga genap usia lima puluh atau enam puluh tahun tanpa

menikah. Pendapat ini jelas menimbulkan beban berat dan

kesulitan dalam agama, serta dapat menyia-nyiakan maslahat umat

Islam.

Iddah Perempuan yang tidak Haidh Selama Empat
Tahun Pernikahan
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Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

dan selama empat tahun perempuan tersebut tidak pernah haidh.

Ia juga mengaku bahwa ia tidak pemah haidh selama empat tahun

sebelum nikah. Setelah itu ia dithalak tiga oleh suaminya.

Bagaimana caranya agar ia bisa menikah dengan lakiiaki lain?

Bagaimana iddabnya, sedangkan umumya saat itu sudah lima
puluh tahun?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Perempuan

tersebut menjalani iddah seperti iddal-rnya perempuan yang

menopause, yaifu selama tiga bulan menurut pendapat yang paling
jelas keshahihannya di antara dua pendapat ulama, karena dapat

diketahui dengan pasti bahwa haidhnya telah terhenti. Ia tahu

bahwa haidhnya telah terhenti secara perrnanen. Lain halnya

dengan perempuan yang ragu dan tidak mengetahui faktor yang

menghentikan haidhnya; apakah karena menopause ataukah

karena faktor sementara seperti sakit dan menyusui. Ada tiga
pendapat mengenai iddah perexnpuan seperti ini.

Jika terhentinya haidh disebabkan faktor sementara seperti

sakit dan men5nrsui, maka tidak diragukan bahwa ia diperintahkan

menunggu hilangnya faktor tersebut. Manakala faktomya telah

hilang tetapi ia tetap tidak mengetahui apa yang menghentikan

haidh, maka menurut madzhab Malik, Ahmad dalam pendapat

yang diredaksikan darinya, dan pendapat Asy-Syafi'i ia menjalani

iddah seperti iddal>nya perempuan yang menopause sesudah ia

berdiam diri selama masa kehamilan sebagaimana yang diputuskan
oleh Umar r&. Sedangkan menurut madzhab Abu Hanifah dan

Asy-Syafi'i dalam madzhab banrnya, ia hanrs berdiam hingga
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memasuki usia menopause, sehingga ia menjalani iddah seperti

iddalrnya perempuan menopause. Namun ketenfuan ini

menimbulkan mudharat yang besar baginya, karena bisa jadi ia

harus berdiam diri selama dua puluh, tiga puluh atau empat puluh

tahun tanpa menikah. Beban berat seperti ini harus dihilangkan

dari umat Islam. Sedangkan Allah $ berfirman,

#;'#$frjt ,,b:'fr4gL- v

'v,tfri!rt
,'u,a-i6t

, /s/u.4 .tlLU

"Dan perempuan-perenpuan tnng tidak haid lagi
(menopause) di antan perempuan-perempuanmu jika kamu ngu-
ragu (tentang masa iddah-ng) maka iddah mereka adalah tiga

bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan Wng tidak haid."
(Qs. Ath-Thalaaq t55l' 4) Mereka diperintahkan menjalani iddah

selama tiga bulan berdasarkan nash AI Qur'an dan ijma' umat

Islam.

Akan tetapi, para ulama berbeda pendapat: apakah kondisi

menopause itu memiliki batasan usia dimana sesudah ifu darah

yang keluar tidak lain adalah darah menopause? Apakah usia

tersebut adalah lima puluh tahun, enam puluh tahun, ataukah di
dalamnya ada perincian? Mereka juga berbeda pendapat: apakah

diketahui adanya menopause di bawah usia menopause?

Perempuan yang ditanyakan ini telah memasuki usia

menopause menurut salah safu dari dua pendapat, yaifu lima
puluh tahun. Ia mengalami masa yang panjang tanpa haidh.

Perempuan tersebut menyatakan bahwa ia meminum obat yang

dapat menghentikan darah, sedangkan darah itu keluar sebagai
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sarana kesehatan. Jadi, perempuan ini tidak berharap kembali

haidh lagi sehingga ia termasuk perempuan-perempuan yang

menopause dan menjalani iddah menopause. Allah Mahatahu.

Iddah bagi Perempu.rn yang Haidhnya Terhenti
Sementara harena Menlrusui

SSnikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditan3n

Ada seorang perempuan yang pemikahannya dihapus oleh

hakim setelah kelahiran lantaran terbukti suaminya menimbulkan

mudharat padanya dengan menghentikan nafkah dan tidak

memperlakukannya secara syar'i dalam jangka waktu yang

memungkinkan pemikahan dihapus. Tiga bulan sejak

penghapusan nikah, ada laki-laki lain yang ingin menikahinya.

Apakah ia boleh menjalani iddah dengan hitungan bulan karena

kebanyakan perempuan tidak mengalami haidh akibat menyusui?

Ataukah ia hams menerima mudharat hingga ia selesai menyrusui

dan haidhnya kembali normal?

Syaikhul Islam lbnu Taimilryah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ia tetap berada

dalam iddah hingga mengalami haidh tiga kali meskipun haidhnya

terlambat hingga selesai menyusui. Pendapat ini disepakati oleh

Imam Empat dan selainnya, serta dijadikan kepufusan Utsman bin
'Affan dan Ali bin Abu Thalib ,& di antara para sahabat Muhajirin

dan Anshar. Tidak ada seorang pun yang menentang pendapat

tersebut. Jika perernpuan tersebut ingin menyrerahkan anaknya

untuk disusui perempuan lain agar ia bisa haidh, atau meminum
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sesuatu yang dapat membuatnya haidh, maka hukumnya boleh

Allah Mahatahu.

Keputusan Hakim Terhadap lddah Perempuan yang
tidak Haidh Selama Enam Bulan Dianulir oleh
Hakim L-ain

$nihtrul Islam lbnu TaimigTah Ditanp
Ada seorang peranpuan yang di masa gadisnya mengalami

haidh. Tetapi setelah ia menikah dan melahirkan enam orang

anak, ia tidak lagi haidh. Setelah ifu ia bercerai dengan suaminya

dalam keadaan masih men5rusui. Sesudah ifu ia tinggal bersama

keluarganyra selama setengah tahun dalam keadaan tidak haidh.

Kemudian datanglah laki-laki lain 5nng ingin menikahinya. Mereka

lantas pergl menemui seoftmg qadhi unfuk menanyakan masalah

haidh. Perempuan tersebut berkata, "Selama enam tahun ini aku

tidak pemah haidh." Qadhi menjawab, "Menurut kamu tidak boleh

menikah." Tetapi kemudian ia dinikahkan oleh qadhi lain tanpa

bertanya kepadanya tentang haidh. Ketika berita itu sampai

kepada qadhi yang pertama, ia memanggil suami-istri tersebut.

Qadhi tersebut menjatuhkan sanksi seratus kali dera pada suami

dan berkata, "Kamu telah berzina." Ia pun menceraikannya,

sedangkan suami tidak mengutamkan thalak. Apakah thalak

tersebut jatuh atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiy6nh Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika thalakn5n

telah terhenti akibat sakit atau menyusui, maka ia menunggu
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hingga faktor penghalang yang bersifat sementara itu hilang lalu ia

haidh lagi menurut pendapat yang disepakati ulama. Jika haidhnya

terhenti tetapi ia tidak tahu faktor yang menghentikannya, maka

menurut pendapat yang paling shahih sesuai yang dikatakan Umar
rg adalah ia berdiam selama setahun, lalu ia boleh menikah. Ini

adalah pendapat Ahmad yang masyhur dalam madzhabnya.

Sedangkan menumt pendapat Asy-Syafi'i, jika ia termasuk

kelompok pertama, maka nikahnya batal. Qadhi yang

memisahkan keduanya telah mengambil kepufusan yang benar. Ia

juga benar dalam hal memberikan sanksi kepada oftmg yang

melakukannya. Tetapi jika ia termasuk jenis yang kedua dan hakim

telah menikahkan, maka hakim lain tidak boleh memisahkan

keduanya dan thalaknya tidak jatuh, karena perbuatan hakim

seperti ini hukumnya boleh menumt fumnan pendapat yang paling

shahih di antara dua turunan pendapat.

Mengupayakan Haidh di Masa lddah dengan
Pengobatan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiygrah Ditanya

Ada seorang perempuan yang setelah dithalak menyusui

sehingga ia terlambat haidh, kemudian ia berobat untuk

mengeluarkan haidh. Setelah itu ia mengalami haidh sebanyak tiga

kali. Apakah iddabnya telah berakhir atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika ia telah mengalami haidh yang lazim, maka ia telah

menjalani iddah dengan haidh tersebut. Seperti seandainya ia
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minum obat yang dapat menghentikan haidh atau menjauhkan

jarak haidh, maka ifu dianggap sebagai masa suci. Juga seperti

seandainya ia lapar atau letih, atau melakukan sebab-sebab lain

yang dapat meningkatkan suhu tubuh dan mempengaruhi darah

sehingga ia mengalami haidh. Allah Mahatahu.

Iddah Perempuan yang Haidhnya Terhenti Secara
Permanen Akibat Terbiasa Meminum Obat

Syaik*rul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang peranpuan lnng masih muda dan belum

mencapai usia menopause. Ia merniliki kebiasaan minum obat

setiap kali haidh sehingga haidhnp terhenti. Setelah itu haidhnya

terhenti secara perrnanen, dan ia dithalak oleh suaminya dalam

keadaan seperti ini. Apakah iddabnya dihitung dengan bulan

ataukah ia harus menunggu hingga mencapai usia menopause?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bag, Allah Tuhan semesta alam. Jika ia
meyakini bahwa ia tidak haidh lagi sesudah itu, maka iddabnya
adalah tiga bulan. Jika dimungkinkan ia kembali haidh dan

dimungkinkan pula ia tidak kembali haidh, maka ia harus

menunggu selama setahun, dan sesudah ifu ia boleh menikah

sebagaimana yang diputuskan oleh Umar bin Khaththab .ga terkait

perempuan yang terhenti haidh tanpa tahu faktor yang

menghentikannya. Perempuan tersebut menunggu selama

setahun. Ini adalah madzhab mayoritas ulama seperti Malik dan

Asy-Syafi'i. Barangsiapa yang mengatakan bahwa ia harus
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menunggu sampai memasuki usia menopause, maka ini adalah

pendapat yang sangat leneah. Selain itu, pendapat ini
menimbulkan mudharat yang besar, padahal syari'at tidak datang

dengan mernbawa mudharat seperti ihr. Aturan ini menghalangi
perempuan unfuk menikah pada wakfu ia membufuhkan nikah,

dan mengizinkan nikah pada waktu ia tidak membutuhkarriya..:.'

Iddah Perempuan yang Dithalak Suaminya Tetapi
Beberapa Hari Sebelum Meninggal Suaminya
Menlangkal Thalak

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang sakit hingga berujung pada

kematian. Ia memiliki seorang istri. Sebelum mati, ia menyuruh
istrinya unfuk keluar dari rumah, tetapi istrinya menolak keluar. Ia
lantas menalaknya sehingga istrinya keluar dari rumah dan

menabiri wajahnSa dari laki-laki tersebut. Setelah itu ia meminta

ishinya ihr datang, dan istrinya pun datang dalam keadaan

menabiri wajahnya. Ketika ia bertanya mengapa istrinya itu
menabiri wajahnya, iskinya menjawab bahwa ia telah menjahrhkan

thalak kepadanya. Namun ia menyangkal dan berkata, "Aku tidak
pernah bersumpah dan tidak pemah menjatuhkan thalak."

Beberapa hari sesudah ihr ia mati. Apakah thalak tersebut jafuh,

ataukah istuinya ihr wajib menialani iddah kematian?

St ailfiul Istam Ibnu Taimigrah Meniawab

Ia wajib menjalani iddah kematian bersamaan dengan iddah

thalak, dan ia berhak atas warisan- Ketenhran ini berlaku manakala
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suami dalam keadaan sadar akalnya ketika berbicara thalak. Tetapi
jika akalnya tidak sadar, maka istrinya hanya wajib menjalani iddah

kematian. Allah Mahatahu.

Iddah Perempuan yang Menikah di Masa lddah

Syaikhul Islam lbnu Taimiygrah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan

selama tiga tahun, dan darinya ia dikaruniai seorang anak laki-laki

yang berumur dua tahun. Istrinya itu mengaku bahwa ketika ia
menikah, ia hanya haidh dua kali (dari tiga kali haidh iddah), dan

ucapannya ifu dibenarkan oleh suaminya. Suaminya menalaknya

sekali lagi di atas akad tersebut. apakah thalak atas akad yang

terhapus ini hukumnya boleh atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimil6rah Menjawab

Jika suami membenarkan ucapannya bahwa ia menikah

sebelum haidh yang ketiga, maka nikahnya batal, dan suami wajib

meninggalkannya, dan ia wajib menyempurnakan iddah yang

pertama, kemudian ia menjalani iddah dari persefubuhan dengan

suami yang kedua. Jika ia telah mengalami haidh yang ketiga

sebelum digauli suami yang kedua, maka iddah dari suami yang

pedama telah berakhir. Kemudian, jika suami keduanya

meninggalkann5n, maka ia menjalani iddah dengan tiga kali masa

suci. Setelah itu ia boleh menikah dengan lakilaki mana saja yang

ia mau dengan nikah yang baru. Sedangkan anaknya adalah anak

halal, dan nasabnya ditautkan kepada suami kedua, meskipun
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anak tersebut lahir akibat persetubuhan dalam akad yang tidak sah

tetapi tidak diketahui ketidaksahannya.

Iddah Kematian

Perempuan lrang menjalani iddah kematian menunlglu

selama empat bulan sepuluh hari. Selama ifu ia harus menjauhi

perhiasan dan we',r*angian pada tubuh dan pakaiannya. Ia tidak

boleh berhias dan tidak boleh memakai wev,rangian, tidak boleh

memakai pakaian yang bagus, dan harus tetap di rumahnya tanpa

boleh keluar di siang hari kecuali untuk suatu kebutuhan dan pada

malam hari kecuali karena darurat. Ia boleh memakan makanan

yang diperbolehkan Allah seperti buah-buahan dan daging, baik

dari jenis hevr,an jantan atau betina. Ia boleh memakannya

menurut pendapat yang disepakati ulama Islam. Demikian pula, ia
boleh meminum minuman yang diperbolehkan, serta boleh

memakai pakaian dari katun, linen dan bahan-bahan lain yang

diperbolehkan. Ia tidak harus membuat pakaian putih atau wama
lain untuk menjalani iddah, melainkan ia boleh memakai

muqaffaslfa. Akan tetapi, ia tidak boleh memakai pakaian Srang

biasa dijadikan pakaian indah perempuan seperti pakaian 5nng
berwama merah, kuning, hijau muda, cokelat muda, dan lain-lain.

Ia juga tidak boleh memakai perhiasan seperti gelang, giwang,

kalung, pacar dan selainnga. Ia tidak diharamkan melakukan

pekerjaan yang mubah seperti menjahit, menenun dan pekerjaan-

pekeriaan lain yrang biasa dikerjakan perempuan.

344 Muqaffashadalah pakaian lrang berbentuk kurungan.
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Ia boleh melakukan semua halyang boleh dikerjakan di luar

iddah, seperti berbicara dengan laki-laki karena ada hajat asalkan

ia menufup diri, dan lain-lain. Apa yang saya sampaikan ini
merupakan Sunnah Rasulullah # yang dikerjakan para

perempuan sahabat ketika ditinggal mati suami-suami mereka dan

yang dikerjakan oleh istri-istri beliau. Ishi beliau tidak boleh

menikah dengan laki-laki lain untuk selama-lamanya, baik di masa

iddah atau sesudahnya; berbeda dengan perempuan lain. Umat

Islam wajib menghormati mereka seperti seseorang menghormati

ibunya. Tetapi, selain muhrim tidak boleh berkhalwat dengan

mereka dan bepergian bersama mereka. Allah Mahatahu.

Tidak Menjalani lddah di Rumah karena Ada
Darurat Syar'i

Syaikhul Islam Ibnu Taimiy5;ah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menjalani iddah kematian. Ia

tidak menjalani iddah di rumahnya, melainkan ia keluar karena ada

kebufuhan mendesak yang syar'i. Apakah ia wajib mengulangi

iddabnya atau tidak? Apakah ia berdosa karena perbuatannya ifu

atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[42ah Meniawab

Iddah berakhir dengan berlalunya waktu empat bulan

sepuluh hari sejak kematian, dan ia tidak perlu mengqadha iddalr
nya. Jika ia keluar karena ada unrsan yang ia bufuhkan dan ia
tidak bermalam selain di rumahnya, maka tidak masalah. Jika ia
keluar tanpa ada hajat dan bermalam di selain rumahnln tanpa
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ada hajat, atau ia bermalam di luar tanpa ada darurat, atau ia
meninggalkan ihdad (pola hidup berkabung), maka hendaklah ia

meminta ampun dan bertaubat kepada Allah atas perbuatannya

itu, tetapi ia tidak wajib mengulangi iddabnya.

Perempuan yang Menjalani lddah Kematian
Bepergian karena Perintah Sultan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang meninggal dunia, Ialu istrinya

duduk di rumahnya unfuk menjalani iddah selama empat puluh

hari. Namun ia tidak mampu unfuk melanggar perintah sultan. Ia

lantas pergi ke Kairo. Tetapi selama itu ia tidak berhias, baik

dengan wewangian atau dengan yang lain. Apakah sesudah masa

iddah berakhir ia boleh dipinang atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Meniawab

iddah-nya berakhir sesudah empat bulan sepuluh hari. Jika

masih ada tersisa waktu, maka hendaklah ia menyempumakan

iddalrnya di rumah, serta tidak keluar pada waktu malam atau

siang kecuali ada kepentingan yang darurat. Ia harus menjauhi

perhiasan dan wanrangian, baik pada hrbuhnya atau pada

pakaiannya. Ia boleh memakan makanan halal apa saja yang ia
mau, dan boleh mencium buah-buahan. Ia juga boleh bertemu

dengan orang yang boleh ditemui di luar iddah. Tetapi, jika ada

seseorang yang meminangnya, maka ia tidak boleh menjawabn5ra

dengan gamblang. Allah Mahatahu.
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Perjalanan Haji bagi Perempuan yang Menjalani
Iddah

Syaikhul Islam Ibnu Taimil6rah Ditanya

Ada seorang perempuan yang berniat menunaikan haji

bersama suaminya, tetapi suaminya meninggal pada bulan

Sya'ban. Apakah ia boleh menunaikan haji atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ia tidak boleh mengadakan perjalanan unfuk menunaikan

haji di masa iddah kematian menumt Madzhab Empat.

Bab: Pembersihan Rahim

Hukum Menggauli Budak yang Dibeli Sebelum
Haidh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang membeli seorang budak

perempuan. Dua hari atau tiga hari kemudian, ia menggauli

budaknya itu sebelum haidh. Sepuluh hari kemudian, ia

menjualnya lagi. Apakah tuan yang kedua boleh menggaulinya

sebelum haidh atau tidak?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Pembeli pertama tidak boleh menggauli budak lang
dibelinya sebelum ia membersihkan rahimnya menunrt pendapat

Sang disepakati para imam sebagaimana sabda Nabi $,

J^ ?ti *'iS,
'ag'j

{hl,i$,?
'e & J'v

"Perempuan tnng hamil tidak boleh digauli sebelum

melahirkan, dan tidak pula selain perempuan tnng hamil hinga
dibersihkan nhimnSa dengan satu kali haidh.es

Demikian pula, pembeli kedua tidak boleh menggaulinya

sebelum ia haidh satu kali selama bersaman5ra menurut pendapat

yang disepakati para imam. Bahkan, menumt salah safu dari dua
pendapat ulama, laki-laki lrang menggauli itu Udak boleh menjual

budaknya sebelum membersihkan rahim budaknya itu. Apaloh
budak tersebut harus dibersihkan satu kali, ataukah pembeli yang

membersihkan rahimnya, ataukah keduanya sarn-sarna

membersihkan mhimnya, ataukah keduanya cukup dengan satu

pembersihan rahim? Ada dua pendapat dalam hal ini. Allah

Mahatahu.

3as 93. Abu Daud dalam pembahasan tentang nikah (2757), Ad-Darimi dalam
pembahasan tentang thahk (2/777), dan Ahmad (3/28\, mereka semua dari Abu Sa'id

Al Khudri.g,.
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Bab: Persusuan

Perempuan-Perempuan lnng Diharamkan Akibat
Persusuan

Syaikhul Islam berkata:

Perempuan-perempuan yang haram dinikahi akibat
persusuan dijelaskan dalam sabda Nabi 6S,

,=:-"11 b?*v yJt b(P) vz 1z 
/

"Hamm akibat persusuan apa Wng haram akibat

nutu6.'846

Dalam redaksi lain disebutkan,

/o

; i YrJ t b ?F v ?-*.')t b ?y
"Haram akibat persusuan apa yang haram akibat

kelahiran.'847

Jika anak menyusui lima kali persusuan dalam dua tahun

sebelum disapih, maka anak tersebut menjadi anaknya menurut
pendapat yang disepakati para imam, dan laki-laki yang menjadi

sa5 g3. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5111). Muslim dalam
pembahasan tentang persusuan (1444/9), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang

nikah (1937), dan Ahmad (6/702\, mereka semua dari Aisyah egp,,.

347 93. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5099, 5239), Muslim dalam
pembahasan tentang persusuan (7444/7, 2), Abu Daud dalam pembahasan tentang

nikah (2055), dan Ahmad (6/44,51, 66,72\, mereka semua dari Aisyah ,rg,.
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penyebab keluamya air susu melalui persetubuhan ifu menjadi

ayah bagi anak yang men!rusu ini menurut pendapat yang

disepakati para imam yang masyhur. Yang demikian itu dinamai
laban al fahl (air susu yang muncul karena faktor laki-laki). Hal itu
ditetapkan dalam hadits Rasulullah S, dimana Aisyah 4u pemah

disusui oleh seorang perernpuan, dan perempuan tersebut

memiliki suami yang bemama Abu Qu'ais. Saudaranya Abu Qu'ais
ini datang dan meminta izin unfuk menemui Aisyah @,, tetapi

Aisyah q, tidak mengizinkannya sebelum meminta izin kepada

Nabi s. Beliau lantas bersabda kepadanya, "Izinkan dia, karena

dia ifu pamanmu. " Aisyah q, berkata, "Tetapi yang menpsuiku

adalah perempuan itu, bukan laki-laki." Beliau bersabda,

"Suungguhnya dia itu pamanmu. Jadi, persilakan ia
menemuimu. "Beliau juga bersaMa, "Haran akibt persusuan ap
Snng haram akibat nasab.'

Jika laki-laki dan perempuan tersebut telah menjadi orang

tua bagi anak yang men! rsu, maka masing-masing arnk keduanya

menjadi saudaranya, baik mereka berasal dari ayah saja, atau dari

ibu saja, atau dari keduanya; atau baik mereka adalah anak-anak

keduanya dari persusuan. Karena mereka telah menjadi saudara

bagi anak yang men!rusu ini melalui jatur persusuan, hingga

seandainya seorang laki-laki memiliki dua iski lalu yang satu

men5nrsui seorang anak laki-laki dan png lain menyrsui seorang

anak perempuan, maka keduanya menjadi saudara. Keduan5ra

tidak boleh nikah menunrt pendapat 3ang disepakati Imam Empat

dan mayoritas ulama. masalah ini pemah ditanyakan kepada hnu
Abbas, lalu ia menjawab, "Pejantannya satu." Maksudnya adalah

laki-laki yang menggauli dua perempuan hingga menghasilkan air

susu ifu safu.
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Menurut pendapat yang disepakati umat Islam, tidak ada

perbedaan antara anak-anak perempuan yang men!rusu

bersamaan dengan anak yang disusui dan anak yang lahir sebelum

persusuan dan sesudah persusuan. Dugaan banyak orang bodoh

bahwa yang haram adalah anak yang menpsu bersamanya

men:pakan pendapat yang salah kaprah, dan orang yang

mengikuti pendapat tersebut sesat seandainya ia tidak menarik

pendapatnya. Jika ia tetap bersikeras untuk menganggapnya halal,

maka ia diminta bertaubat sebagaimana semua orang yang

membolehkan saudara sepersusuan diminta taubat. Jika ia
bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia dijafuhi

hukuman mati.

Jika demikian, maka semua kerabat perempuan yang

menSrusui menjadi kerabat anak yang menpsu dari jalur

persusuan. Anak-anak perempuan tersebut menjadi saudara-

saudaranya, cucu-cucunya menjadi anak-anak saudara-saudaranya,

bapak dan ibunya perempuan tersebut menjadi kakek dan

neneknya, saudara-saudaranya perempuan tersebut menjadi

paman dan bibinya. Semua itu haram baginya (unfuk dinikahi).

Adapun anak-anak paman dan bibi persusuan ifu halal

sebagaimana dihalalkan dalam nasab. Kerabat laki-laki (suami dari

perempuan yang menyusui) sama dengan kerabatnya dari

persusuan bagi anak yang disusui. Saudara-saudaranya menjadi

paman dan bibinya anak yang disusui. Mereka semua haram

baginya. Sedangkan anak-anak perempuan paman dan bibi laki-

laki tersebut halal bagi anak yang disusui. Anak-anak dari anak

yang disusui sama kedudukannya dengan anak yang disusui itu
sendiri, sebagaimana anak-anak dari anak yang dilahirkan itu sama

kedudukannya. Jadi, anak-anak dari nasab dan persusuan tidak

boleh menikahi saudara-saudaranya dan tidak pula saudam-
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saudara ayahnya, baik dari nasab atau persusuern, karena mereka

adalah paman dan bibin5ra.

Adapun saudara-saudara dari anak png disusui secara

nasab dan persusuan dari selain perernpuan png menyusui ini
dianggap sebagai orang asing bagi perernpuan tersebut dan

kerabatrSra. Jadi, saudara-saudara mereka boleh menikahi anak-

anak perernpuan lrang menSlusui, sebagaimana saudara laki-laki

dari aphnya dan saudari perernpuan dari ibunp, atau sebaliknya,

boleh menikah satu sama lain. Tetapi ia sendiri tdak boleh

menikahi salah satu dari keduanya. Demikian pula, anak lnng
men!rusu ifu sendiri Udak boleh menikahi salah seorang anak dari
laki-laki yang menpsuinya, dan tidak pula salah satu dari anak-

anak kedua orang fuan1a, karena kelompok yang safu adalah

saudara-saudaranSra dari persusuan dan kelompok grang lain adalah

saudara-saudaranya dari nasab. Saudarasaudaranya dari
persusuan boleh menikah dengan saudara-saudarcmla dari
persusuan, sebagaimana saudara-saudaran3n yang sealrah boleh

menikah dengan saudara-saudaran!,a yang seibu. Semua ini
disepakati oleh ulama.

Akan tetapi, sebagian ulama yang memberi fatwa terkadang

keliru dalam masalah-masalah ini lantaran masalahnya samar bagi

peminta fatwa. Mereka tidak menyebutkan apa yang mereka

tanyakan dengan nama dan sifat yang berlaku dalam syari'at.

Misalnya dengan kalimat, "Ada dua orang yang saling menpsu.
Apakah yang ini boleh menikah dengan saudarinya yang ini?" Ini

merupakan pertanyaan yang bersifat garis besar. Karena anak

yang menyusu ihr sendiri tidak boleh menikah dengan saudarinya

anak yang men!rusu Snng lain, yaifu yang berasal dari ibun5ra yang

men5rusui. Tetapi jika ia merniliki saudari-saudari selain dari ibu
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tersebut, maka mereka ini asing dari anak yang menyusu.. Jadi,

anak yang men!rusu boleh menikah dengan mereka.

Demikian pula dengan pertanSnan, "Ada anak lakilaki dan

anak perempuan, atau ada dua anak laki-laki yang menpsu.

Apakah salah satunya boleh nikah dengan saudaranya yang lain?

Jawabnya, saudara masing-masing dari dua anak yang menpsu itu
boleh menikah dengan saudaranya yang lain manakala yang

meminang tidak menpsu kepada ibunya perempuan yang

dipinang, dan perempuan yang dipinang tidak menlnrsu dari

ibunya lakiiaki yang meminang. Pendapat ini menurut pendapat

yang disepakati para ulama. Adapun dua anak yang sama-sama

men!rusu, yang satu tidak boleh menikah dengan seorang pun dari

anak-anak perempuan yang menyrusui, sehingga yang ini tidak

boleh menikah dengan salah safu dari saudara-saudaranya yang

lain dari ibu yang menyusuinya, atau dari ayah pemilik susu.

Sedangkan masing-masing dari keduanya boleh rnenikah dengan

saudari yang lain yang bukan merupakan anak-anak kedua orang

fua persusuannya. Inilah jawaban terhadap berbagai jenis

hubungan tersebut.

Jadi, anak yang menyusu ifu bisa jadi menikah dengan

saudaranya anak yang men!rusu yang lain dari perempuan atau

laki-laki, dan bisa jadi menikah dengan saudaranya anak yang

men! rsu yang lain dari nasab atau dari persusuan yang lain.

Sedangkan saudara-saudaranya anak yang menyusu itu bisa jadi

menikah dengan mereka, dan bisa jadi dari mereka, dan bisa jadi

dari mereka. Jadi, saudara-saudaranya anak yang menyusu ifu
boleh menikahi keseluruhannya; anak-anaknya perempuan yang

menSrusui dan suaminya, baik anak-anak persusuan atau anak-anak

nasab. Sedangkan saudara-saudara anak yang men!rusu yang lain

boleh menikah dengan saudara-saudaranya anak yang menyusu
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yang pertama. Bahkan ayah nasab anak ini boleh menikah

saudarinya sepersusuan. Adapun anak-anaknya perempuan yang

men5rusui, tidak seomng pun di antara mereka yang boleh

menikah dengan anak yang menyr.lsu, dan tidak pula anak-

anakn5ra anak yang men!rusu. la juga tidak boleh nikah dengan

seomng pun dari anak-anak saudara dan saudarinya, baik nasab

atau persusuan, karena bisa jadi ia adalah paman dari jalur aph
atau dari jalur ibu. Sernua ini disepakati di antara ulama.

Selanjuffrya, ada tiga pendapat masyhur mengenai

persusuan yang mengharamkan nikah, dan ketiganya merupakan

riwa5at pendapat dari Ahmad, 3nitu:

Pertama, persusuan lrang sedikit atau ban!,ak

mengakiba&an keharaman. Ini juga men:pakan madzhab Malik

dan Abu Hanifah berdasarkan penjelasan muflak Al Qur'an.

Kdua, persusuan safu atau dua kali tidak mengakibatkan

keharaman, melainkan harus lebih dari itu. Ini adalah madzhab

sekelompok ulama berdasarkan sabda Nabi # dalam hadits

shahih,

;:t*5)t'r'*-.'*)t it *
"Safu atau dua kali persusuan tidaHah mengharamkan. "

Dalam riwayat lain disebutkan,

"Safu hisapan atau dua hisapan. "

Dalam riwayat yang lain disebutkan,

l')0t*i 2e -olA-e-o,)
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"Safu atau dua hisapan.'88

Jadi, kelompok ini meniadakan keharaman pada dua

isapan, sedangkan selebihnya dipahami secara umum dan implisit.

Ketiga, persusuan tidak menghasilkan keharaman kecuali

lima kali. Ini adalah madzhab Asy-Syafi'i dan pendapat yang jelas

keshahihannya dalam madzhab Ahmad, didasarkan pada dua

hadits shahih, yaitu hadits Aisyah c1p, yang berbunyi,

,?v;w ?wj p qritt :y ii V3t
tturtJ

^t 'V *rt iy-:'e* ..,vriii #,'tL;?
-3))t *b rlits *S 9b

"Sesungguhnya di antara ayat Al Qur'an yang dihrrunkan

adalah sepuluh kali persusuan yang diketahui. Kemudian ia

dihapus dengan lima kali persusuan yang diketahui. Saat

Rasulullah S wafat, ketenfuannya masih seperti i1r."349

Juga didasarkan pada perintah Nabi S kepada istri Abu

Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah agar ia menyusui Salim mantan

sahaya Abu Hudzaifah bin Utbah bin Rabi'ah sebanyak lima kali
persusuan agar ia menjadi muhrimnya. 350

Maimuhh Fatawa Ibnu Taimiryah

348 HR. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan ll45l/18-211.
34e HR. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan (1452/24-251.
3so HR. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan (L453/26-3O1.

770



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Atas dasar itu, persusuan dalam madzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad bukan sebatas mengenyangkan, yaifu anak mengulum
puting, lalu melepasnyra lagr, lalu mengulumnya lagi hingga

kenyang. Melainkan, jika anak telah mengulumnga lalu

melepaskannya dengan kemauannya sendiri, rnaka ifu dihifung

sebagai satu kali persusuan, baik ia telah kenyang atau belum

kenyang kecuali dengan beberapa persusuan. Jadi, jika ia telah

mengulumnya dan mengisap susunya lalu melepaskannya, maka

dihitung persusuan yang lain. Tetapi jika ia melepaskann5ra bukan

karena kemauannln, kemudian ia kembali lagi mengisapnla, maka

di sini terjadi perbedaan pendapat.

Kriteria Persusuan yang Mengharamkan

Sfikhul Islam Ibnu Taim[6nh Ditanya

Apa yang diharamkan dari persusuan dan apa yang tidak
diharamkan? Halapa yang ditunjukkan oleh hadits Aisyah,4,,

"yang dihamml<an akibat persusuzrn seperti yang dihamm

akibat hubungan nr*6.'857

Kami mohon Anda menjelaskan semua itu. Apakah terladi
perbedaan pendapat di antara ulama tentang hal ini? Jika mereka

berbeda pendapat, pendapat manakah Snng benar dan unggul?

Apakah hukum persusuan kepada anak yang sudah besar, baik

u?*v {:i)t u?P,lt

3sr Takhrii hadits telah disebutkan sebelumngra.
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yang belum baligh atau yang sudah baligh itu sama dengan hukum

anak yang masih kecil? Sebagian perempuan ada yang menyusui

anak-anak mereka selama kurang lebih lirna tahun. Apakah bisa

terjadi keharaman antara laki-laki dan perempuan yang sudah

menikah akibat persusuan yang dilakukan sebagian dari kerabat

mereka terhadap kerabat yang lain?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Hadits Aisyah

r€.ta tersebut shahih dan disepakati keshahihannya. Para imam

sepakat untuk mengamalkan hadits tersebut. Redaksinya adalah:

.Arui{vy)taiL
) v' l' 

.

"Yang diharamkan akibat persusuan seperti yang
diharamkan akibat hubungan nuru 6.'852

Redaksi hadits 5rang kedua adalah'

,',nlt b.i*y ytt UiF
"Yang diharamkan akibat j"orru* seperti yang

diharamkan akibat hubungan lplllri*n.'853

Sebagian fuqaha generasi akhir mengecualikan dua benfuk
kasus dari dalil umum ini, sedangkan bagian yang lain

mengeanalikan lebih banyak dari ihr. Namun pendapat ini keliru

ss2 7r1r1irii 6u4its telah disehtlon sebelumrnn.
ss3 7"1r1irii6u6its telah disebutkan sebetumryra.
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karena tidak ada sesuafu pun yang perlu dikecualikan dari hadits

ini. Kami akan menjelaskannya berikut ini:

Jika seorang anak menwsu kepada seorang perempuan

selama lima kali persusuan dalam dua tahun, maka perempuan

tersebut menjadi ibun5ra dan suami peranpuan yang menjadi

faktor penghasil air susu menjadi ayahnya. Dengan demikian, anak

tersebut menjadi anak persusuan masing-masing, dan pada saat itu
semua anaknya perempuan tersebut dari laki-laki tersebut dan dari
laki{aki lain, serta semua anak laki-laki tersebut dari perempuan

tersebut dan dari perempuan lain menjadi saudara baginSn, baik

mereka dilahirkan sebelum persusuan atau sesudahnla menunrt
pendapat yang disepakati para imam.

Jika anak-anak keduanya menjadi saudara anak !,ang
menpsu tersebut, maka cucu-cucr.r keduanya meniadi

keponakannya, sehingga anak yang menlrusu tersebut tidak boleh

menikahi seorang pun dari anak-anak keduanya dan tidak pula

cucu-cucu keduanya. Karena mereka itu berkisar sebagai saudara-

saudaranya, atau anak-anak saudaranya. Yang demikian ifu
hukumnya haram dinikahi melalui jalan kelahiran. Saudara-saudara

perempuan tersebut mempakan paman dan bibinya dari
persusuan. Ayah dan ibunya perempuan tersebut menjadi kakek

dan neneknya dari persusuan. Karena itu, ia tidak boleh menikah

dengan salah seorang saudaranya perempuan tersebut, dan tidak
pula saudara-saudaranya perempuan tersebut.

Saudara-saudara laki-laki tersebut menrpakan paman dan

bibinya anak yang men!rusu. Bapak dan ibunya laki-laki tersebut

adalah kakek dan neneknya anak yang men!rusu. Karena ifu, ia
tidak boleh menikah dengan parnan atau bibinga, dan tidak pula

deqgan kakek atau nenekqn. Akan tetapi, ia boleh menikah
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dengan anak-anaknya paman dan bibi. Karena semua kerabat laki-

laki tersebut haram bagi anak yang menyusu selain anak-anak

paman dan bibi baik dari jalur ayah atau dari jalur ibu,

sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah,

gr, -$t 6;t5 ;n 6fr-$i4i W_
dt evJ A$rt rt:\-q 64i3{ 6 6eA
{fr,'";C 6i 6,jL +vJ AF evJ 3)qI q65

"Hai Nabi, saungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu

istri-istrimu yang telah kamu beikan mas kawinnya dan hamba

sahaya yang kamu miliki yang termasuk apa yang kamu peroleh

dalam peperangan yang dikaruniakan Allah unfukmu, dan

(demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki

bapakmu, anak-anak perempuan dai saudara perempuan

bapakmu, anak-anak perempuan dai saudara laki-laki ibumu dan

anak-anak perempuan dari saudara perempuan ibumu yang furut
hijrah bersama kamu. "(Qs. Al Ahzaab [33], 50)

Keempat golongan inilah kerabat yang boleh dinikah,

sehingga mubah juga mereka yang berasal dari hubungan

persusuan. Jika anak yang menyusu menjadi anak bagi perempuan

yang menyusui dan suaminya, maka anak-anaknya mempakan

cucu keduanya. Haram bagi anak-anaknya apa yang haram bagi

anak-anak nasab. Dari ketiga jalur inilah keharaman persusuan

menyebar.

Adapun saudara-saudara nasab dari anak yang menguSU,

,ayah nasabnyd serta ibu nmabnya, mereka semua adalah. orang-
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orang asing bagi ayah, ibu dan saudara-saudara sepersusuannya.

Antara mereka dan mereka tidak memiliki hubungan, baik nasab

atau persusuan. Karena seseorang dimungkinkan unfuk memiliki

saudara dari ayahnya atau saudara dari ibunya tanpa ada

hubungan nasab di antara keduanya.

Bahkan saudaranya dari ayah boleh menikah dengan

saudarinya dari ibu. Lalu, bagaimana dengan saudara dari nasab

dan saudari dari persusuan? Yang ini boleh menikahi yang itu, dan

yang itu boleh menikahi yang ini.

Dengan demikian, hilanglah kerancuan yang dialami

sebagian orang, karena saudara sepersusuan anak yang menyusu

boleh menikah dengan ibu nasabnya sebagaimana boleh menikah

dengan saudari nasabnya. Saudara nasabnya juga boleh menikah

dengan saudari persusuannya, dan hal semacam ini tidak ada

padanannya dalam nasab. Karena saudara nasab seseorang tidak

boleh menikah dengan ibu nasabnya. Saudari sepersusuannya

bukanlah anak perempuan ayahnya dari nasab, dan bukan anak

tirinya. Karena itu ia boleh menikah dengan saudaranya.

Dari sini ulama yang tidak jeli mengatakan bahwa dalam

hubungan nasab saudara haram menikah dengan ibu, tetapi hal

semacam ifu tidak haram dalam persusuan. Ini jelas keliru, karena

yang senrpa dengan orang yang saudari atau saudara

sepersusuannya diharamkan menikah dengan anak saudara ini

atau dengan ibu persusuannya adalah seperti seandainya ia dan

anak lain menikah dari seorang perempuan yang air susunya

muncul akibat persefubuhan suaminya. Saudari sepersusuan anak

tersebut haram meriikah dengan sauddra dan 'saudari

sepersusuannya karena'"knduanya bdalah bersaudara bagi anak

yang menyusu. Keduanya juga haram menikah dengan ayah dan
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ibu persusuannya karena keduanya adalah anak ayah dan ibu

persusuannya, bukan karena keduanya adalah saudara anak ayah

dan ibu persusuannya. Barangsiapa yang mencermati hal ini, maka

hilanglah kerancuan darinya.

Adapun persusuan terhadap anak yang sudah besar ifu

tidak mengakibatkan keharaman menurut Madzhab Empat.

Sebaliknya, tidak ada yang mengakibatkan keharaman selain

persusuan terhadap anak yang masih kecil, seperti anak yang

men!rusu dalam usia dua tahun. Ada perbedaan pendapat di antara

para imam mengenai anak yang men!,usu dalam usia mendekati

dua tahun. Akan tetapi, menumt bermadzhab Asy-Syafi'i dan

Ahmad, ia tidak mengakibatkan keharaman. Adapun laki-laki dan

perempuan lnng sudah da;uasa, salah satunya tidak haram bagi

yang lain akibat persusuan terhadap kerabat mereka yang masih

kecil. Misalnya adalah ishinya menyusui saudara nasab suaminya.

Di sini istrinya tidak menjadi haram baginya karena sebelumnya

telah dijelaskan bahwa saudara nasab seseorang boleh menikah

dengan saudari sepersusuannya. Antara keduanya tidak ada

hubungan nasab dan tidak pula hubungan persusuan. Perempuan

yang menyusui haram bagi anak lnng menyusu karena ia adalah

ibu persusuannya, bukan ibu saudaranya ifu sendiri dari persusuan.

Ibu persusuannlra anak yang menyusu tidak menjadi ibu bagi

saudara-saudara nasabnya, karena perempuan tersebut hanya

men5rusuinya, bukan menyusui yang lain.

Ya, seandainya seorang laki-laki memiliki beberapa istri

yang ia gauli dan masing-masing menyusui seorang anak, maka

anak yang satu tidak boleh menikah dengan anak yang lain.

Karena itu, ketika hnu Abbas rg ditanga tentang hal itu, ia
meniawab, "Pejantanngra satu." Ini adalah rnadzhab Imam Empat
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didasarkan pada hadits Abu Qu'ais yang terdapat dalam kitab Ash-
Shahihaindari Aisyah @.354

Seseorang haram menikah dengan ibu saudara nasabnya

karena itu adalah ibunya atau istri ayahnya, dan keduanya haram
baginya. Adapun ibu saudara persusuannya itu bukan ibunya dan

bukan istri ayahnya, karena suaminya pemilik air susu bukan a5rah

baginya, baik secara nasab atau secara persusuan.

Barangkali ada yang mengatakan bahwa Nabi $ bersaMa,

.1t

"Yang diharamkan akiht persusuan seperti yang
diharamkan akibat hubungan nutu6.'855

Ia mengatakan bahwa ibu saudara nasab seseorang ifu
haram baginya, sehingga demikian pula ibu persusuannya.

Jawabnya, ini adalah distorsi pemahaman karena Allah tidak

berfirman: diharamkan atas kalian ibu-ibu saudari kalian,

melainkan Allah $ berfirman,

, loi?*au?*v t:;j

#,4?4;'a?
"Diharamkan atas kalian ibu-ibu kalian. " (Qs. An-Nisaa' [4]

23).

Allah juga berfirman,

ss4 HR. Al Bulrhari dahm pembahasan tentang nikah (5103) dan Mr.rslim dalam
pembahasan tenhng peniusuan llMS/3-71.

sss Talitl,rijhadits telah disebutkan sebetumqn.
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,\<4i G r43:6t1'& C, 1 ;S I 5
"Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah

dil<awini oleh ayahmu."(Qs. An-Nisaa' 14lt 22)

Jadi, seseorang ifu haram menikahi ibunya dan perempuan

yang telah dinikahi ayahnp meskipun ia bukan ibunyra. Sedangkan

perempuan yang menyr:sui ifu diharamkan akibat persusuan,

sehingga ia tidak boleh menikahi ibu yang men!,usunln. Adapun

perempuan yang dinikahi ayahn5ra dari persusuan, menunrt

pendapat lang masyhur di kalangan para imam hukumnya juga

hamm, tetapi terjadi perbedaan pendapat di dalamnp karena ia

termasuk perernpuan yang diharamkan akibat pernikahan, bukan

akibat nasab dan kelahiran. Namun bahasan di sini bukan tentang

keharamanngta.

Jilra dikatakan bahwa perempuan lnng dinikahi ayah

persusuannya itu haram, dan dalam hal ini kita berpegang pada

makna umum hadits; adapun ibu saudaranya yang bukan

menrpakan ibu baginya dan bukan menrpakan perempuan yang

dinikahi ayah, maka yang demikian itu tidak ditemukan dalam

nasab. Karena itu tidak boleh dikatakan bahwa ia haram akibat

nasab sehingga tidak seorang lnng serupa dengannya akibat

persusuan. Dengan demikian, ibunya ibu dari nasab bagi saudam

sepersusuannya, atau ibu persusuannya bagi saudara nasabnya ifu

tidak memiliki padanannya dalam hubungan kelahiran sehingga ia

tidak haram. Pendapat ini disepakati di antara umat Islam. Allah

Mahatahu.
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Argumen Abu Hanifah Dan Malik Bahwa Satu Kali
Persusuan Sudah Mengharamkan

Syaikhul Islam lbnu Taimigryah Ditanya

Ada seorang anak yang men!rusu kepada seorang

perempuan bersama anak perempuan ihr sebanyak safu atau

beberapa kali persusuan. Kemudian perempuan tersebut menikah

dengan laki-laki lain dan dikaruniai seorang anak pereinpuan.

Apakah anak yang men!rusu tersebut boleh menikah anak

perempuan ini atau tidak?.Apa dalil yang dipegang Malik dan Abu
Hanifah bahwa safu hisapan atau safu kali persusuan sudah

mengakibatkan'keharaman, sedangkan dalam beberapa hadits

yang dilansir oleh Muslim dalam kltab Shahihnya diielaskan bahwa

Nabi S bersabda,

;:(zAg ^*Ar ip't
"Safu atau dua kali hisapan tidaHah mengharamkan.'856

Dalam riwayat lain disebutkan,

)rl-;J6\)U:.+J6't ??n
"Safu atau dua hisapan tidaHah mengharamkan.'857

Dalam hadits lain dijelaskan:

zso 7u1r1ir1i hudits telah disebutkan sebelumnya.
357 Takhij hadits telah disebutkan sebelumnyra.
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, o'c

U :ib 'alblb i rG ,f, :y J'l: oi

..j :j6 ttt*gr*1t i? y ,iut j-:
Seorang laki-laki dari Bani Amir bin Sha'sha'ah berkata,

"Ya Rasulullah, apakah safu kali persusuan bisa mengharamkan?"

Beliau menjawab, "Tidak. E58

Dalam hadits lain disebutkan bahwa Aisyah,4, berkata,

?wbJpg\f;rui;iwot{
ti-F 

"vF F,U fA
uip w'fi *s gL ar j,

,
?YF

4,r j*:
-t2)V

"Sesungguhnya di antara ayat Al Qur'an yang diturunkan

adalah sepuluh kali persusuan yang diketahui. Kemudian ia

dihapus dengan lima kali persusuan yang diketahui. Saat

Rasulullah # wafat, ayat-ayat tersebut dibaca bersama Al

Qur'an."359

Apa alasan Malik dan Abu Hanifah dengan adanya hadits-

hadits yang shahih ini?

358 HR. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan (1457/19).
359 HR. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan (7452/241.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Dalam masalah ini terjadi perbedaan pendapat yang

masyhur dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Menurut
pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad, persusuan tidak
mengharamkan kecuali lima kali berdasarkan hadits Aisyah ,g
tersebut, serta sesuai hadits Salim mantan sahaya Abu Hudzaifah

ketika Nabi S memerintahkan istri Abu Hudzaifah bin Utbah bin

Abu Rabi'ah unfuk menyrsuinya lima kali persusuan. 360 Hadits ini

terdapat dalam kitab .Asrl-Shahih juga. Karena itu, persusuan di

bawah lima kali tidak mengharamkan karena ia membutuhkan lima

kali persusuan.

Pendapat lain mengatakan bahwa persusuan !,ang
mengharamkan adalah tiga kali atau lebih. Ini adalah pendapat

sekelompok ulama; di antara mereka Abu Tsaur dan selainnya. Ini
juga merupakan riwayat pendapat dari Ahmad. Mereka

berargumen dengan riwayat dalam kftab Ash-Shahih,

"Satu atau dua kali hisapan tidaHah mengharamkan.'867

Dalam riwayat lain disebutkan,

)r;i6yti iri';yt i? \
"Satu atau dua hisapan tidaHah mengharamkan.'E62

soo Tugirii 5uiits telah disebutkan sebelumnya,
set Takhrij hadits telah disebutkan sebelumnya.
362 Takh ri hadits telah disebutkan sebelumnya.

t5.J*A ip*'^A
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Mereka berpendapat bahwa makna implisit hadits ini adalah

tiga persusuanlah yang mengakibatkan keharaman. Mereka tidak

berargumen dengan hadis Aisyah karena menunrt mereka suafu

nash tidak dinyntakan sebagai Al Qur'an kecuali diriwaSntkan

secara mutawatir, sedangkan riwa5rat ini Udak mubtntir.

Kelompok pertarna berkata kepada kami: Kami memiliki

dua hadits shahih dan valid. Yang satu mengandung dua hal, pitu
hukum dan keberadaannln sebagai Al Qur'an. Hukum Srang

terkandung di dalamnya kami nyatakan rralid berdasarkan khabr-
khabar yang shahih. Sdangkan keberadaannya sebagai Al

Qur'an, kami tidak menyatakan validitasnSn, dan kami juga tidak

m€xnpersepsinlp sebagai AI Qur'an. Hanp tulisannp !/ang
dihapus, sdangkan hukumnlp rnasih berlaku.

Kelompok kedua meniawab: Ini merupakan hal lnng
konhadiktif dan bacaan yang sSadz (iarygal) menurut AsySyafi'i.
Menunrt, bacaan yang sSadz tidak boleh dijadikan arllumen karena

ia tidak diriwayatkan secara mutaovatir, seperti bacaan hnu

Mas'ud, ?qgf eli N ?W "Maka (dendan5n adalah) puasa tiga

hari berfurut-furuf. " Kelompok kedua menjawab dengan dua
jawaban. Pertama, tentang hal ini ada hadits lain yang juga shahih.

Selain itu, tidak ada riwayat valid bahwa lafazh tersebut tetap

sebagai lafazh Al Qur'an, tetapi hukumnya tetap. Kdua,
ketentuan tersebut ftacaan yang sSndz ttdak boleh dijadikan

argumen) tidak dipegang mayoritas ulama. Sebaliknya, hnu 'Abdil

Barr menufurkan ijma' ulama bahwa bacaan yang syadz manakala

diriwayatkan secara shahih dari para sahabat maka ia boleh

dijadikan argumen dalam hal hukum.

Pendapat kedua dalam masalah ini adalah persusuan

mengakibatkan keharaman dalam ukuran seberapa saja, baik
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sedikit atau banyak sebagaimana madzhab Abu Hanifah dan Malik.

Ini juga merupakan riwayat pendapat yang lemah dari Ahmad.

Mereka berargumen dengan makna tekstualfirman Allah,

G #,*"w5-63ipx.A',
e1:{1i

"lbu-ibumu yang men5rusui kamu, dan saudara-saudara

perempuan sepersusuan. " (Qs. An-Nisaa' l4l. 23)

Mereka mengatakan bahwa kata persusuan dalam Al

Qur'an disebut secara mutlak. Sedangkan terkait dalildalil hadits,

di antara mereka ada yang belum menerima hadits, ada pula yang

meyakininya sebagai hadits lemah, dan ada pula yang mengiranya

bertentangan dengan makna tekstual Al Qur'an serta meyakini

bahwa makna umum AI Qur'an tidak bisa dikhususkan dan makna

mutlak Al Qur'an tidak bisa dibatasi dengan hadits-hadits

perorangan.

Kelompok pertama mengatakan bahwa hadits-hadits ini

shahih dan valid menurut para ahli Hadits. Keberadaannya tidak

sampai kepada sebagian ulama salaf tidak meniscayakan bahwa

hadits-hadits tersebut tidak diamalkan oleh ulama yang mengetahui

keshahihannya. Adapun mengenai argumen dengan Al Qur'an,
bisa dijawab bahwa diketahui ada dalil lain bahwa persusuan itu

dibatasi pada usia tertenhr, sehingga demikian pula dapat diketahui

bahwa ia dibatasi dengan ukuran tertentu. Yang demikian ihr

seperti penjelasan Sunnah tentang ukuran fidyah haji dalam firman

Allah,
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9(,f -*'^iitrenT^*

"Maka wajiblah atasnya berfid-yah, yaifu: berpuasa atau

bersedekah atau berkorban. "(Qs. Al Baqarahl2l L96l

Meskipun hadits yang diriwayatkan adalah hadits

perorangan, tetapi ia seperti Sunnah yang valid bahwa seorang

perempuan tidak boleh dimadu dengan bibinya, baik dari jalur

ayah atau dari jalur ibu. Ini merupakan berita perorangan lang
menjelaskan makna teksfual Al Qur'an, dan para imam sepakat

untuk mengamalkan hadits tersebut.

Demikian pula, Sunnah yang mutawatir dan yang tidak

mutawatir digunakan unfuk menafsirkan firman Allah,

;*,Y' V "fi' 
-i#'i'{ {'^ bL

'Ambillah akat dari sebagian harta mereka, dengan zakat
ifu kamu mqnbercihkan dan meryrucikan maeka, dan berdoalah

unfuk mqel<a. "(Qs. At-Taubah [9]: f 03)

Sunnah yang mutawatir dijadikan penjelas bagi banyak

perkara budak, kaffarah dan sanksi yang dijelaskan secara mutlak

dalam Al Qur'an. Jadi, Sunnah menafsirkan dan menjelaskan Al

Qur'an, serta menunjukkan dan mengungkapkan makna yang

dimaksudnya.

Pembatasan persusuan dengan lima kali memiliki banlrak

pokok dalam syari'at, karena Islam mendasarkan berbagai hal

pada bilangan lima. Shalat fardhu ada lima waktu, unta di bawah

lima ekor tidak dikenai zakat, dan macam-macam kebajikan itu ada

Iima sebagaimana firman Allah,
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4\Xb r-9( AG ur,i;,,, i;4i

"Barang siapa yang kafir kepada Allah, malaikatmalaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari kemudian, maka

saungguhnya onng ifu telah saat sejauh-jauhnya." (Qs. An-
Nisaa'[4]: 136)

Rasul Ulul Azmi ada lima. Dengan demikian, batasan lima

kali unfuk persusuan yang mengharamkan itu bukan merupakan

sesuafu yang asing dalam pokok-pokok syari'at.

Persusuan manakala mengharamkan karena ia dapat

menumbuhkan daging dan mengembangkan fulang, maka

perfumbuhan daging akibat air susu ifu sama dengan pertumbuhan

yang berasal dari kedua orang fua. Yang haram akibat persusuan

adalah apa yang diharamkan akibat kelahiran. Karena itu,

persusuan terhadap anak yang sudah besar tidak mengakibatkan

keharaman karena air susu untuknya sama kedudukannya dengan

'5$t5$ii3

"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan

barat itu suatu kebajikan, akan tetapi kebajikan itu
ialah beiman kepada Allah, hari kemudian, malaikat malaikat,

kitab-kitab, dan nabi-nabr. "(Qs. Al Baqarahl2l 777)

Allah s$ berfirman terkait kekafiran,

Ci rAi, -tF!, -oK, -*{iY; ;'\fr?_;;

@ rr* S,ii:jili
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makanan dan minuman. Satu atau dua kali persusuan tidak

memiliki pengaruh. Ukuran seperti itu tidak berlaku seperti tidak

berlakunya ukuran harta Srang dicuri dan harta zakat di bawah

nishab- Harus ada batasan yang memisahkan. Inilah penegasan

mengenai pegangan para imam dalam masalah ini. Penjelasan

tentang masalah ini membutuhkan kertas jawaban yang lebih

banyak dari ini, dan ini termasuk masalah yang diperselisihkan

secara masyhur. pertedaan pa'rdapat tentang hal ini telah teriadi

sejak zaman sahabat hingga tabi'in sesudah mereka.

Adapun jika diragukan apakah air susu sudah masuk ke

dalam pemt bayi atau belum, di sini kita tidak menghukumi telah

terjadi keharaman tanpa ada keraguan meskipun diketahui dengan

pasti bahwa air susu sudah masuk ke dalam mulutnya. Karena

sampainya air susu ke mulut tidak berdampak keharaman menumt
pendapat yang disepakati umat Islam.

Dua Perempuan Elersaudara Saling Menyrsui Anak
Saudarinya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada dua perempuan bersaudara, dan keduanya memiliki

beberapa anak perempuan dan anak laki-laki. Jika yang satu

menyusui anak yang lain dan yang lain menlrusui anak yang safu,

apakah anak-anak yang perempuan menjadi haram bagi anak-

anak yang laki-laki atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

s
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Jika seorang perempuan telah menyusui anak perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka anak

tersebut menjadi anaknya, sehingga semua anaknya perempuan

yang menyusui itu menjadi saudara-saudara bagi anak lang
men!rusu tersebut, baik laki-laki atau perempuan, baik png lahir
sebelum persusuan atau yang sesudahnya. Karena itu, tidak
seorang pun dari anak-anak perempuan yang menyrsui boleh
menikah dengan anak yang menyusu. Tetapi saudara-saudara anak
yang menyusu boleh menikah dengan anak-anak perempuan yang

menyusui.

Pengharaman hanya berlaku pada anak lang mengUSU,

bukan pada saudara-saudara mereka yang tidak men5nrsu. Jadi,

anak yang tidak menyursu boleh menikah dengan saudari dari
saudarinya manakala ia tidak menyusu dari ibunya dan saudari dari

saudarinya ifu tidak menpsu dari ibunya anak tersebut. Adapun

anak perempuan yang menpsu ini tidak boleh menikah dengan

seorang pun dari anak-anak perempuan yang men5nrsuinya. Hal

ini disepakati oleh para imam.

Pokok masalah ini adalah bahwa perempuan yang

menyusui itu telah menjadi ibu bagi anak yang menyusu sehingga

anak-anak perempuan tersebut haram baginya, dan sehingga

saudara-saudaranya perempuan tersebut menjadi paman dan

bibinya anak tersebut, suami yang mengakibatkan keluamya air

susu menjadi ayah baginya, anak-anak lakilaki tersebut dari
perempuan tersebut menjadi saudara-saudaranya, saudara-

saudaranya laki-laki tersebut menjadi paman dan bibinya; anak

yang menyusu berikut anak cucunya menjadi anak perempuan

yang menyusui dan laki-laki yang mengakibatkan keluarnya air

susu melalui persefubuhan. Adapun saudara-saudaranya anak yang

men! rsu serta ibu dan bapak mereka yang dari nasab menjadi
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orang asing, dan mereka tidak terkena keharaman akibat

persusuan ini. Semua ini disepakati oleh Imam Empat meskipun

mereka berbeda pendapat dalam selain masalah tersebut.

Hukum Anak Perempuan bagi Saudara
Sepersusuan

Syaikhul Islam Ibnu Taimigryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang men! rsu bersama laki-laki lain,

lalu yang pertama memperoleh seorang anak perempuan. Apakah

laki-laki yang kedua boleh menikah dengan anak perempuan

tersebut?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika seorang anak telah meny.rsu dari seorang perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka ia telah

menjadi anaknya, dan semua anaknya menjadi saudaranya, baik

yang dilahirkannya sebelum persusuan dan yang dilahirkannya

sesudah persusuan. Persusuan mengharamkan apa yang

diharamkan kelahiran berdasarkan Sunnah Rasulullah & dan

menurut pendapat yang disepakati para imam. Jadi, laki-laki Snng
kedua tidak boleh menikahi anak perempuan laki-laki pertama,

sebagaimana seseorang tidak boleh menikahi anak perempuan

saudara nasabnya menurut pendapat yang disepakati para imam.

Hukum Anak Perempuan Bibi yang tidak lkut
Menyrsu Bersamanya
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Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki{aki yang memiliki kerabat berupa anak-

anak perempuan bibi dari jalur ibu. Salah safunya men!rusu

bersamanya, sedangkan yang lain tidak meny.rsu bersamanya.

Apakah ia boleh menikah dengan anak perernpuan bibinya png
tidak meny:su bersamanya?

Syaikhul Islam lbnu Taim[;yah Menjawab

Jika seorang anak telah menyrsu dari seorang perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka ia telah

menjadi anaknya. Ia haram menikahi sernua anak perempuannya

perempuan tersebut, baik yang lahir sebelum persusuan atau yang

lahir sesudah sepersusuan, karena mereka adalah saudara-saudara

perempuannya menurut pendapat yang disepakati para ulama.

Manakala perempuan yang dipinang men!rusu dari seorang ibu,

maka ia tidak boleh menikah dengan seorang pun dari anak-

anaknya perempuan yang menyusui. Adapun jika yang meminang

tidak men!rusu dari ibunya perempuan yang dipinang, dan

perempuan yang dipinang juga tidak men!rusu dari ibunya, maka

keduanya boleh menikah menurut pendapat yang disepakati ulama

meskipun saudara-saudaranya ikut menyusu. Allah Mahatahu.

Hukum Anak Perempuan yang Menyusu bagi
Anaknya Perempuan yang Menyusui

Syaikhul Islam lbnu Taimiyph Ditanya
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Ada seorang perempuan yang mengupah perempuan lain

unfuk menyusui anak perempuannya selama sehari atau sebulan.

Sebelum itu perempuan yang menpsui tersebut sudah memiliki

anak lakilaki. Apakah kedua anak tersebut boleh menikah?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika seorang anak telah menyrsu dari seorang perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka ia telah

menjadi anaknya. Ia haram menikahi semua anaknya perempuan

tersebut, baik yang lahir sebelum persusuan atau yang lahir

sesudah sepersusuan. Ketentuan ini disepakati oleh umat Islam.

Barangsiapa yang menghalalkannya, maka ia diminta bertaubat.

Jika ia bertaubat, maka selesai masalah. Jika tidak, maka ia
dijatuhi hukuman mati. Akan tetapi, jika anak perempuan yang

menpsu tersebut memiliki saudara-saudara perempuan dari

nasab, maka mereka boleh menikah dengan anaknya perempuan

yang menyrusui tersebut menurut pendapat yang disepakati umat

Islam. Allah Mahatahu.

Hukum Anak yang Menlrusu Kepada Istri Pertarna
bagi Anak Perempuan dari Ishi Kedua

Syaikhul Islam Ibnu Taim[6nh Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi dua perempuan. Ada
seorang anak yang men!rusu dari istriqn yang pertama, sedangkan

laki-laki tersebut memiliki anak perempuan dari istri kedua.

Apakah anak yang men!rusu boleh menikah anak perempuan ini?

Jika ia telah menikahinya dan menggaulinya, apakah keduanya
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dipisahkan? Apakah ada perbedaan pendapat di antara ulama

tentang hal ini?

Syaikhul Islam lbnu Taimil6rah Menjawab

Jika anak tersebut telah menyusu dengan. persusuan yang

mengharamkan, maka ia tidak boleh menikah dengan anak
perempuan tersebut menumt pendapat 5nng disepakati Imam

Empat tanpa ada perbedaan pendapat di antara mereka, karena

air susu itu milik suami. Ibnu Abbas rs, pemah ditanya tentang dua

istri yang salah safunya menpsui seorang anak laki-laki dan yang

lain menyusui anak perempuan; apakah keduanya boleh menikah?

Ia menjawab, "Tidak, karena pejantannya satu."

Pokok masalah ini adalah hadits Aisyah .4r yang disepakati

bahwa Abu Qu'ais ini datang dan meminta izin unfuk menemui

Aisyah c6u:, tetapi Aisyah 4u tidak mengizinkannya sebelum

meminta izin kepada Nabi $. Beliau lantas bersabda kepadanya,
"Izinkan dia, karena dia ifu pamanmu. "Aisyah 

'rp berkata, "Tetapi

yang menyusuiku adalah perempuan ifu, bukan laki-laki." Beliau

bersabda, "Saungguhnya dia ifu pamanmu. Jadi, persilakan ia
menemuimu. " Beliau juga bersabda, "Haram akibat persusuan aW
yang haram akibat nasab. "

Jika kedua anak tersebut menikah dan telah terjadi
persefubuhan, maka keduanya hams dipisahkan tanpa ada

perbedaan pendapat di antara para imam. Allah Mahatahu.
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Hukum Pernikahan yang Saudara-Saudaranya
Suami Dan Istri yang Masih Kecil Menyrusu Bersama

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki seorang istri, dan laki-

laki tersebut tidak pernah men!rusu bersama ayah ishinln. tetapi,

keduanya memiliki saudara-saudara yang masih kecil dan menyusu

bersama-sama. Apakah pemikahannya itu sah atau tidak? Jika ia

telah menikah dan dikaruniai seormg anak, bagaimana hukum

mereka? Apa pendapat para ulama tentang mereka?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika suami

tidak menyusu dari ibunya isti, dan istri tidak menpsu dari ibunya

suami, melainkan saudara-saudaranya suami menpsu dari ibunya

isfui dan saudara-saudaranya istri meny.rsu dari ibunya suami,

maka istrinya itu halal baginya menumt pendapat yang disepakati

umat Islam, sama kedudukannya dengan saudari dari saudamnya

seayah. Karena persusuan ifu menyebarkan kehamman kepada

anak yang men!rusu dan keturunannya, dan kepada perempuan

lrang menpsui dan suami yang menggaulinya, sehingga anak yang

menyusu tersebut menjadi anak bagi perempuan yang men5nrsui,

dan anaknya perempuan yang menyrsui yang lahir sebelum dan

sesudah persusuan menjadi saudara bagi anak yang menlusu, laki-

laki tersebut menjadi ayahnln, dan anaknya laki-laki tersebut yang

lahir sebelum dan sesudah persusuan juga menjadi saudaranya.

Adapun saudam-saudara nasabnya anak yang menlmsu dan

ayahnya menrpakan orang asing bag, kedua orang tua
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persusuannya dan saudara-saudaranya persusuannya. Semua ini

disepakati oleh umat Islam, bahwa penyebaran keharaman itu

kepada suami dari perempuan yang menyusui. Yang demikian ifu

disebut masalah pejantan. Pendapat 3ang kami sampaikan ini

merupakan madzhab Imam Empat serta maygritas sahabat dan

tabi'in. Sebagian generasi salaf mengatakan bahwa air susu

pejantan tidak mengharamkan, tetapi nash-nash yang shahih

menguatkan madzhab jama'ah.

Hukum Saudaranya Anak yarg Merynrzu bagl Anak
!/ang Menlrusu Bersaman3a

Syaikhul Islam Ibnu Taimig6nh Ditanya

Ada dua perempuan bersaudara kandung. Yang pertama

memiliki dua anak perempuan, dan yang kedua memiliki satu anak

laki{aki. Salah safu dari dua anak peranpuan tersebut men! rsu

bersama anak laki-laki tersebut. Apakah anak laki-laki tersebut

boleh menikah dengan anak perempuan yang tidak ikut menyusu?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyryah Meniawab

Jika anak perempuan dimaksud tidak menyusu dari ibunya

anak laki-laki, dan anak laki-laki juga tidak menytrsu kepada ibunya

perempuan tersebut, maka ia boleh menikah dengan saudarinya

menurut pendapat yang disepakati umat Islam.
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Keharaman Persusutrn tidak Menjangkau
Saudaranya Anak yang Menlrusu

Syaikhul Islam lbnu TaimigTah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menitipkan anak

perempuannya pada istri saudaranya. Perempuan tersebut pergi

lama, dan setelah itu ia bertanya, "Apakah kamu menlrusuinya?"

Istri saudaranya ihr menjawab, "Tidak." Ia juga bersumpah atas hal

itu. Kemudiari, anak saudaranSa dan anaknya perempuan tersebut

sama-sama besar, sedangkan saudarinya anak perempuan tersebut

men!rusu bersama saudara dari anak lakilaki yang ingin

menikahinya. Apakah hukumnya boleh?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Jika anak perempuan tersebut tidak men!rusu kepada

ibunya laki-laki yang meminang, dan laki-laki yang meminang juga

tidak meny:su kepada ibunya anak perempuan tersebut, maka

keduanya boleh menikah meskipun saudara-saudaranya anak

perempuan tersebut men!rusu dari ibunya laki-laki yang meminang.

Alasannya adalah karena persusuan ini tidak mempengaruhi

mereka menumt pendapat yang disepakati umat Islam. Akan

tetapi, jika seorang anak men!rusu kepada seorang perempuan,

maka perempuan tersebut menjadi ibunya, suaminya yang

merupakan pemilik air susu menjadi ayahnya, dan anak-anak

keduanya menjadi saudara-saudaranya. Adapun saudara-saudara

anak yang menpsu, ayah dan ibunya yang dari nasab merupakan

orang asing sehingga mereka boleh menikah dengan saudara-

saudara persusuannla, sebagaimana dalam hubungan nasab
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saudarinya seseorang dari ibu boleh menikah dengan saudaranya

dari ayah. Semua ini disepakati oleh umat Islam tanpa ada

perbedaan pendapat di antara para ulama. Allah Mahatahu.

Hukum CucunSn Perempuan yang Men3rusui bagi
Anak yang Menlrusu

SSTaikhul Islam lbnu Taim[67ah Ditanya

Ada seorang perempuan yang bisa menghasilkan susu

padahal ia tidak memiliki anak dan tidak hamil. Ia lantas menSrusui

seorang anak perempuan yang umumla kurang dari dua tahun
selama lima kali persusuan secara terpisah-pisah. Perempuan yang

menlnrsui ini merupakan bibinya anak lrang menpsu secanr nasab.

Kemudian anak laki-laki dari anak laki-laki dari perempuan yang

menyusui ini ingin menikahi perempuan yang men! rsu tersebut.

Apakah hukumnya haram atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimilr!/ah Menjawab

Jika perempuan tersebut telah digauli oleh suami kemudian

setelah ifu ia menghasilkan air susu, maka air susu ini bisa

menyebarkan keharaman. Jika seorang anak perempuan menyusu

sebanyak sekali persusuan, maka ia menjadi anak perempuannya,

dan cucunya perempuan tersebut menjadi anak saudarinya
(keponakan), dan ia menjadi bibi bagi cllcu tersebut, baik
persusuannya bersama seorang anak laki-laki atau tidak. Adapun
saudarinya anak yang menyusu yang dari nasab tidak ikut men!rusu

sehingga ia boleh menikah dengan cucu tersebut. Tetapi
perempuan yang menghasilkan air susu belum menikah sama
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sekali, maka ia tetap bisa menyebarkan keharaman menuntt

madzhab Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i serta dalam satu riwayat

pendapat dari Ahmad. adapun menumt riwayat pendapat yang

lain, ia tidak menyebarkan keharaman. Allah Mahatahu.

Penarikan Kesaksian Atas Persusuan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi kerabatnya. Namun

ayahnln menolak dan berkata, "Anakku ini disusui bersamamu."

Ketika ayahnya meninggal, laki-laki tersebut menikahinya. Orang-

orang yang adil bersaksi atas ibunya perempuan tersebut bahwa ia

men5rusui lakilaki tersebut, tetapi kemudian ia menyangkalnya dan

berkata, "Aku berkata demikian semata karena ada suafu fujuan."

Apakah laki-laki tersebut boleh menikahi perempuan kerabatnya

itu?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika ibu tersebut diketahui sebagai perempuan yang jujur

dan ia mengaku bahwa ia pemah menyusui laki-laki tersebut

sebanyak lima kali persusuan, maka ucapannya diterima terkait hal

tersebut. keduanya harus dipisahkan manakala telah terjadi

pemikahan menurut pendapat yang paling shahih sebagaimana

dijelaskan dalam kitab .Asil-Shahih bahwa Nabi S memerintahkan
'Uqbah bin Harits untuk meninggalkan istrinya ketika ada seorang

budak perempuan negro yang mengaku telah menyusui keduanya.
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353 Adapun jika kejujurannya diragukan, atau diragukan jumlah

persusuannya, maka perempuan tersebut termasuk perempuan

yang syrbhat sehingga lebih baik dijauhi, tetapi jika sudah terjadi

pemikahan maka keduanya tidak dipisahkan kecuali berdasarkan

argumen yang mengharuskan pemisahan.

Jika ibu tersebut menarik kesaksian sebelum pemikahan,

maka tidak haram menikahinya. Tetapi jika diketahui bahwa ia
berbohong saat menarik pengakuan, dan bahwa ia menarik

pengakuan karena ia didesak unfuk menutupi kesaksian, maka

pemikahan hukumnya tidak boleh. Allah Mahatahu.

Kesaksian Terhadap Suami Bahwa Istrinya Pemah
Meminum Air Susu lbunya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikah dengan seorang

perempuan, dan darinya ia dikaruniai banyak anak. Namun

sesudah itu datanglah seorang laki-laki yang menggugat ishinya

dan berkata, "lstrimu ini pemah minum air susu ibumu."

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika laki-laki tersebut dikenaljujur dan ia mengetahui secara

persis kejadian ifu, dan ia mengabarkan bahwa perempuan

353 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5104) dari 'Uqbah bin
Harits.
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tersebut pemah men!rusu kepada ibu suaminya sebanyak lima kali

persusuan selama dua tahun, maka ucapannya dijadikan

pegangan. Jika tidak demikian sifat dan keadaan orang tersebut,

maka ucapannya tidak wajib dipegang meskipun ia mengaku

menyaksikan persusuan. Allah Mahatahu.

Hukum Anakn5n Perempuan yang MenSlusui bagi
Anak yang Menlrusu

Syaikhul Islam lbnu Taim[ryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang saat masih kecil men!rusu

kepada seorang perempuan bersama anak perempuannya lrang
masih kecil. Anak perempuan ih-r merniliki beberapa saudara

perempuan yang lain. Apakah laki-laki tersebut boleh menikah

dengan salah seorang di antara mereka?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Jika seseorang pernah menlnrsu kepada seorang

perempuan sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka

ia menjadi anak bagi perempuan tersebut, sehingga seluruh anak

perempuan tersebut menjadi saudaranya, baik yang lahir sebelum

persusuan atau yang lahir sesudahnya menurut pendapat yang

disepakati umat Islam.

T)E



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Hukum Saudaranya Anak lrang Mengrusu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada dua perempuan bersaudara. Yang pertama memiliki

anak laki{aki dan yang kedua memiliki anak perempuan. Ibunln
anak laki-laki menyusui anak perempuan, sedangkan ibunya anak
perempuan tidak menyusui anak laki-laki. Setelah ihr yang pertama

melahirkan lagi beberapa anak perempuan, sedangkan yang kedua

melahirkan beberapa anak laki-laki. Apakah saudaranya anak laki-

laki yang men!rusu ifu boleh menikah dengan peranpuan yang

menpsu dengan air susu saudaranya atau tidak? Demikian pula,

apakah anak-anaknya yang pertama boleh menikah dengan anak-

anaknya yang kedua selain yang menyusu atau tidak?

S!/aikhul Islam Ibnu Taimiy5nh Menjawab

Segala puji bagr Allah Tuhan semesta alam. Anak
perempuan yang menpsu tidak boleh menikah dengan seorang

pun dari anak-anaknya perempuan yang menlusuinya, baik lnng
lahir sebelum persusuan atau yang lahir sesudahnya. Sedangkan

saudara-saudaranya perempuan yang men! rsu boleh menikah

dengan siapa yang mereka mau dari anak-anaknya perempuan

yang men5nrsui. Masing-masing anak yang tidak ikut menyrusu

boleh menikah dengan anak-anak perempuan yang tidak

menyusuinya, tetapi ia tidak boleh menikah dengan seomng

anaknya perempuan yang menSrusuinya.

Jika seorang anak menyusu dari ibunya anak ini, atau

seomng anak perempuan di antara anak-anak perempuan

saudaranya, maka salah satu dari keduanya tidak boleh menikah
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dengan anaknya saudari yang lain. Tetapi saudara-saudaranya

salah safu dari dua anak yang menyusu bersama itu boleh menikah

dengan saudara-saudaranya anak yang menlrusu yang lain.

keharaman hanya berlaku pada anak lrang menyusu saja, bukan

pada saudara-saudaranya yang tidak ikut men5rusu. Akan tetapi,

anak yang men!rusu diharamkan menikahi seluruh anaknya

perempuan yang menyusuinya. Allah Mahatahu.

Hukum Air Susu Istri bagi Suami

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang suami yang sakit mata lalu ia membersihkan

matanya dengan air susu istrinya. Jika sebagian air susunya masuk

ke dalam perut, apakah istrinya itu menjadi haram baginya? Ada
seorang suami yang memainkan payrdara iskinya lalu meminum

air susunya. Apakah iskinya itu menjadi haram baginya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Suami boleh

membersihkan matanya dengan air susu istrinya, dan hal itu tidak

mengakibatkan istrinya haram baginya berdasarkan dua alasan,

yaitu:

Pertama, suami tersebut sudah dewasa, sedangkan orang

dewasa manakala meminum air susu istrinya atau perempuan lain,

maka keharaman persusuan tidak berimbas kepadanya menurut
Imam Empat dan mayoritas ulama sebagaimana yang ditun;ukkan
oleh Kitab dan Sunnah. hadits Aisyah 6f$, mengenai kisah Salim
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mantan sahaya Abu Hudzaifah menurut mereka dikhususkan

untuk hukum tersebut,354 katena ia diadopsi sebelum adopsi

diharamkan.

Kedua, masuknya air susu ke dalam mata tidak

mengakibatkan kehamman, dan penulis tidak mengetahui adanya

perbedaan pendapat tentang hal ini. Namun, para ulama berbeda

pendapat mengenai sa'uth, 1nifu sesuafu yang dimasukkan ke

dalam hidung, setelah rnereka berpendapat mengenai wujur, yaiit
air susu yang dimasukkan ke dalam mulut tidak melalui persusuan.

Mayoritas ulama mengatakan bahwa wujur akibat keharaman, dan

ini merupakan riwayat pendapat yang paling masyhur di antara

dua riwayat pendapat dari Ahmad. Demikian pula, sa'uth

mengakibatkan keharaman menurut salah satu dari dua riwayat

pendapat darinya, dan ini merupakan madzhab Abu Hanifah dan

Malik. Sedangkan Asy-Syafi'i memiliki dua pendapat.

Jawaban terhadap pertanyaan kedua adalah persusuannya

tidak mengakibatkan keharaman istrinya menurut madzhab Imam

Empat.

Syaikhul Islam 4E berkata:

Jika seorang perempuan telah men5rusui seorang anak

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka anak

tersebut menjadi anaknya, sehingga semua anaknya perempuan

yang menyusui itu menjadi saudara-saudara bagi anak yang

menpsu tersebut, baik laki-laki atau perempuan, baik yang lahir

sebelum persusuan atau yang sesudahnya. Suaminya yang menjadi

penyebab kehamilannya menjadi ayah bagi anak tersebut. Karena

ifu semua anaknya laki-laki tersebut menjadi haram bagi anak yang

364 Ta kh ii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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men!rusu. Jika istrinya menyusui seorang anak laki-laki dan

seorang anak perempuan masing-masing sebanyak lima kali

selama dua tahun, maka dari tidak boleh menikah karena

keduanya bersaudara. Allah Mahatahu.

Keharaman Anaknya Pemberi Air Susu yang Lahir
Sesudah Persusuan bagi Anak yang Mengrusu

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang perempuan yang menyusui seorang anak laki-

laki sebanyak dua kali. Sepuluh tahun kemudian, perempuan

tersebut hamil dan melahirkan seorang anak perempuan, dan anak

yang disusuinya itu sudah besar. Apakah ia boleh menikah dengan

anak perempuan ini atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilryah Menjawab

Jika seorang perempuan telah menyusui anak perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka anak

tersebut menjadi anaknya, sehingga semua anaknya perempuan

yang menyrsui ihl menjadi saudara-saudara bagi anak yang

menyusu tersebut, baik laki-laki atau perempuan, baik yang lahir

sebelum persusuan atau yang sesudahnya menurut pendapat yang

disepakati ulama.

Kriteria persusuan adalah anak mengulum payudara dan

meminum air susu darinya hingga ia berhenti dan melepasnya.

Inilah yang disebut satu persusuan. Jika hal ini diulang sebanyak

lima kali, maka inilah yang disebut lima kali persusuan. Jika
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persusuan lima kali itu terjadi dalam dua periode, maka ia juga

dihifung sebagai lima persusuan. Yang dimaksud dengan

persusuan bukan yang diminum dalam safu waktu kegiatan

menyusui dalam safu kali persusuan, karena terkadang perempuan

manyusui anak di pagi hari, kemudian di sore hari. Dalam setiap

safu kali persusuan, ada kalanya ia menlrusui anak dalam beberapa

kali persusuan. Allah Mahatahu.

Kriteria Persusuan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah DitangTa

Ada seorang anak yang m€nyusu kepada selain ibunya.

Siapa saja yang haram menikah dengan? Bagaimana kriteria
persusuan yang mengharamkan? Apakah persusuan sesudah

penyapihan ifu memiliki pengaruh terhadap keharaman atau tidak?

Apakah perempuan yang menyusui ifu tetap haram bagi orang

yang melerr.rati usia persusuan atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika anak laki-

laki atau anak perempuan men! rsu kepada seorang perempuan

sebanyak lima kali persusuan selama dua tahun, maka ia menjadi

anak persusuan bagi perempuan tersebut, suami yang

mengakibatkan munculnya air susu melalui suami menjadi ayah

persusuannya, saudara-saudara perempuan tersebut merupakan

paman dan bibinya dari persusuan, ayah dan ibunya perempuan

tersebut menjadi kakek dan neneknya dari persusuan, anak-anak

masing-masing menjadi saudara-saudaranya. Mereka semua haram
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baginya karena persusuan mengharamkan pemikahan seperti

halnya nasab. Demikian pula, anak-anak dari anak yang menyusui

ini haram bagi kakek dan neneknya, saudara-saudaranya, paman

dan bibinya dari persusuan. Semua ini disepakati oleh umat Islam,

sehingga kehamman persusuan ditetapkan dari amh kedua orang

tua yang menyusui dan dari anak yrang men! rsu.

Adapun ayah, ibu dan saudara-saudaranya anak yang

men!rusu yang dari nasab, mereka sanua adalah asing bagi anak

perempuan yang menyusui tersebut beserta kerabakrya menurut

pendapat yang disepakati ulama. Karena itu, saudara nasab anak

yang menpsu boleh menikahi saudari persusuannya, dan selnua

saudara anak yang men! rsu boleh menikah dengan anak-anaknya

perempuan yang men5rusui, baik anak yang disusui bersama anak

tersebut atau selainnya. Tetapi anak yang menpsu tidak boleh

menikah dengan seorang pun dari anak-anaknya perempuan yang

menyusui, baik yang lahir sebelum persusuan atau yang lahir

sesudahnya.

Banyak orang keliru dalam masalah ini sehingga tidak

membedakan antara saudara-saudaranya anak yang menyusu

secara nasab yang merupakan orang asing dari perempuan yang

menyrsui, (membedakan) dengan anak-anaknya perempuan yang

menyusui yang merupakan saudara-saudaranya anak yang

menlusu dalam hubungan persusuan. Ia menjadikan seluruhnya

safu jenis, padahal itu tidak benar, melainkan saudara-saudaranya

itu lebih menikah dengan anak-anaknya perempuan yang

men1rusui. Sedangkan anak yang menyrsu tidak boleh menikah

dengan seorang pun dari anak-anaknya perempuan yang

men5rusui.
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Seandainya ada dua orang anak laki-laki dan peranpuan
yang sama-sama menpsu, dimana ibunya anak lakilaki menyusui

anak perempuan dan ibunya anak perempuan menyusui anak laki-

laki, sedangkan tidak seorang pun dari saudara-saudaranya anak

yang perempuan menlusu dari ibunya anak png laki-laki, maka

masing-masing dari keduanya haram menikah dengan anak-

anaknya perernpuan yang menyusui anak hki-laki tersebut, baik

dilahirkan sebelum persusuan atau sesudahnF. Tetapi saudara

masing-masing dari kedua anak tersebut dalam hubungan nasab

tidak haram menikah dengan saudarinSn anak yrang lain dahm
hubungan persusu.rn

Persusuan yang mengharamkan Udak diragukan adalah

anak men!rusu lima kali persusuan dengan cara mengulum
payrdara lalu meminumnSra hingga melepasnya, kemudian ia

mengambilnya dan meminumnya lagi lalu melepaskannya

meskipun hal itu dilakukan di satu waktu seperti pada waktu pagi

atau sore. Adapun persusuan yang kurang dari lima, hal itu tidak

mengharamkan menumt madzhab Asy-Syafi'i. Pendapat lain

mengatakan bahwa jumlah persusuan yang mengharamkan adalah

tiga kali. Ketiga pendapat tersebut diriwayatkan dari Ahmad. akan

tetapi, pendapat pertama lebih masyhur darinya berdasarkan

hadits Aisyah c6p dalam htab Ash-Shahihain, bahwa ia berkata,

?wj ,F glqt a ili w. '.otr

'e* *>Wia u*, ui GP 
"vF
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biA w'#j *s #r:lr tr rnr i*:
elfi

"sesungguhqa di antara ayat Al Qur'an yang difurunkan

adalah sepuluh kali persusuan yang diketahui. Kemudian ia

dihapus dengan lima kali persusuan yang diketahui. Saat

Rasulullah & wafat, apt-ayat tersebut dibaca bersama Al

Qur'an."355

Dalam htab Al Musnaddan selainnya juga dijelaskan bahura

Nabi $ memerintahkan seorang pun menpsui seorang anak lima

kali persusuan agar ia menjadi haram bagi anak tersebut. 365

Persusuan yang mengharamkan adalah persusuan terhadap

anak di bawah dua tahun, karena kesernpumaan persusuan adalah

selama dua tahun penuh sebagaimana firman Allah,

-'i; J 36 ;I- *( ;l; "ul'Si,'Gi Lagr'
G

t$)\
*Pan ibu hendaklah men5rusukan anak-anaknya selama dua

tahun penuh, tnifu bagi yang ingin menyempurnakan pen5rusuan."

(Qs. Al Baqarah 121:233l'

Sesudah sempurna persusuan, maka pemberian air susu

kepadanya tidak dianggap sebagai persusuan. Karena itu

ses 7u1r1',rii 6u6its telah disebutkan sebelumnya.
s66 63. Abu Daud dalam pembahasan tmtang nikah (2061) dan Ahmad l5/2O7,

2771.
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mayoritas ulama dan Imam Empat serta para imam lain sepakat

bahwa persusuan terhadap orang yang sudah deurasa tidak

memiliki pengaruh. Mereka berargumen dengan hadits yang

terdapat dalam l$tab Ash-Shahihain dari Aisyah '4,, bahwa ia

berkata,

*S ,tb llr J, lrr i*: * 'S*'>

s-I :e-U WG u u,6 A :iw ,tr: Lsy)

6y6VL A t'pi ,1o u .i6 ,*vyt :y
.*ttJijt 3.bajt

Rasulullah $ masuk menemuiku, dan saat itu ada seorang

laki{aki bersamaku. Beliau bertanya, "Siaplah ini, rnhai
Aisyah?" Aku menjawab, "Saudara sepersusuanku." Beliau

bersaMa, "Wahai Ais5nh, perhatikanlah siapa saudara-saudan

kalian? Persusuan jnng menghanmkan ifu diberikan sampi
menghitangkan lapa7. aoz

At-Tirmidzi meriwayatkan dari Ummu Salamah, dia

berkata: Rasulullah S bersabda,

,$iilt a-;w<!t 6i u'jt *v)t :y ?y\i-/7c

.ewl',tr'OSS

367 gg Al Bukhari dalam pembahasan tentang nikah (5102), dan Muslim dalam
pembahasan tentang persusuan (1455/321.
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"Persusuan tidak menghanmkan selain air susu lnng
masuk sampai ke usus, dalam usia men5rusu, dan terjadi sebelum

penjmpihan.'868

Makna kata dalam usia men5rusu adalah pada wakfunya,

yaitu dua tahun sebagaimana dijelaskan dalam sebuah hadits,

rlt
i-/

"Saungguhnya anakku lbrahim meninggal pada usia

men5rusu.'869

Kata cg.r3l .ri secara bahasa berarti dalam menlusu, tetapi

maksudnya adalah pada masa menpsu. Hadits ini menunjukkan

bahwa tidak berlaku persusuan sesudah dua tahun dan sesudah

penyapihan meskipun dilakukan sebelum genap dua tahun.

Sekelompok ulama generasi pendahulu dan generasi akhir

berpendapat bahwa persusuan terhadap anak yang sudah besar

dapat mengakibatkan keharaman. Mereka berargumen dengan

hadits yang ada daiam kltab Shahih Muslim dan selainnya dari

Zainab binti Ummu Salamah, bahwa Ummu Salamah berkata

kepada Aisyah (&,

Ui v ,srtt *'i' iyti' * ,Jrk tiy

Jut )y: A,,rl V ,L:x,c U\-oi 'AG 'l;x" 'JI

368 HR. At-Tirmidzi dalam pembahasan tentang persusuan (1152).
s59 HR. Muslim dalam pembahasan tentang keutamaan-keutamaan amal

(2376/631dan Ahmad (2/112) dari Anas bin Malik rt|,.
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U :U$ ,'4;:-:\i ,i ivt'"ot :&lts ,ii; i;-i

,f 4,tr: #s tp ,l*x- t:1tr'itt,,,'rt i*:
*vnr jr 4,r i*: iw ti.? 4As rj

,*-l*x-&*:i,*S
"Sesungguhngra ada seorang yrang mendekati baligh keluar

masuk ke rumahmu yang aku sendiri tidak menyukai ia masuk

mmahku." Aisyah ,@ menjawab, "Tidakkah pada diri Rasulullah

$ ada suri teladan yang baik bagimu?" Aisyah berkata lagi,

"Sesungguhn5n istri Abu Hudzaifah pemah berkata, 'Ya

Rasulullah, sesunsluhnya Salim keluar masuk mmahku, sedang ia

kini telah deurasa dan Abu Hudzaifah ada sesuafu terhadapn5n'."
Rasulullah $ bersaMa, 'Susuilah ia agar ia boleh keluar nnsuk
*-ulirru'. E7o

Dalam riwayat Malik dalam kitab .4/ Mutnththa 'terdapat

tambahan redaksi,

?w3e**i
"susuilah ia lima kali persusuan.aTl

Jadi, anak tersebut sama kedudukannSa dengan anak dari
persusuan. Hadits ini menjadi pegangan Aisyah cf&, namun istri-

370 63. Muslim dalam pembahasan tentang persusuan (1453/291.
37r HR. Malik dalam kitab .4/ Muwaththa' dalam pembahasan tentang persusuan

(2/604, no. 12).
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istri Nabi # yung lain menolak untuk menjadikannya pegangan

padahal Aisyah 4, meriwayatkan dari beliau bahwa beliau

bersabda, "Persusuan yang mengharamkan ifu dibeikan sampai

menghilangkan lapar.872 N<an tetapi, Aisyah 4e, melihat adanya

perbedaan antara tujuan men5rusui dan memberi makan (dengan

air susu), Manakala fujuannya yang kedua, maka ia tidak

mengharamkan selain sebelum penppihan. Yang demikian ifu
mempakan penyusuan yang banyak dilakukan orang-omng.

Sedangkan yang pertama hukumnya boleh jika dilakukan unfuk

menjadikan anak sebagai muhrim. Ada kalanya hajat

membolehkan sesuatu 5nng tidak diperbolehkan tanpa ada hajat.

Ini merupakan pendapat yang beralasan.

Air susu perempuan ifu hukumnya suci menurut mayoritas

ulama, tetapi sebagian ulama generasi akhir ragu dan mengatakan

hukumnya najis.

Para ulama berbeda pendapat mengenai kebolehan

penjualan air susu secara tersendiri menumt tiga pendapat dalam

madzhab Ahmad dan selainnya. satu pendapat mengatakan boleh

menjualnya seperti madzhab Asy-Syafi'i. Pendapat lain

mengatakan tidak boleh seperti madzhab Abu Hanifah. Sedangkan

pendapat terakhir mengatakan boleh menjual air susu budak

perempuan, bukan air susu perempuan merdeka. Allah Mahatahu.

Hukum Anaknya Perempuan yang Menyusui bagi
Saudaranya Anak yang Men5rusu yang tidak Ikut
Mengrusu

s7 z 7u1t1irii 6adits telah disebutkan sebelumnya.
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Syaikhul Islam Ibnu Taimiyryah Ditanya

Ada dua perempuan, yang pertama memiliki anak laki-laki

dan yang kedua memiliki anak perempuan. hunya anak
perempuan men5rusui anak laki-laki berkali-kali. Sesudah itu

lahirlah anak laki{aki lain dan ia tidak menpsu dari ibunya anak
perempuan ifu. Apakah ia boleh menikah dengan anak lakiiaki
tersebut, ataukah ia haram menikahinya lantaran persusuan

saudaranya ifu?

Syaikhul Islam Ibnu Taim[;yah Menjawab

Jika saudamnya anak yang men!rusu dalam hubungan

nasab ingin menikahi anaknya perempuan yang men5lusui, maka

hukumnya boleh menumt pendapat yang disepakati para imam,

baik anak yang menyusu tersebut masih hidup atau sudah mati.

Allah Mahatahu.

Persusuan Pada Usia di atas Dua Tahun

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang lakilaki yang memiliki anak perempuan

paman (saudara sepupu), sedangkan pamannya itu pemah

men! rsu kepada ibunya bersama salah seorang saudaranya yang

lain. hunya laki-laki tersebut menceritakan bahwa pamannya itu

men!rusu kepadanya pada usia lebih dari dua tahun. Apakah laki-

laki tersebut boleh menikahi saudari sepupunya itu?
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Syaikhul Islam Ibnu Taimig;ah Menjawab

Jika persusuan dilakukan sesudah sempuma dua tahun,

maka ia tidak mengakibatkan keharaman apapun.

Persusuan yang tidak D[nkini

S!/aikhul Islam lbnu Taiminnh Ditanp
Ada seorang perempuan lrang menyerahkan seorang anak

kepada perempuan lain saat keduanp berada di pemandian

umum. Perempuan lang diserahi anak itu tidak sadar kecuali

setelah payrdaranya ada di mulut anak, dan saat ifu juga ia

melepasnSn. Ia tidak tahu apakah anak tersebut sudah menpsu
kepadanln atau belum. Apakah anak tersebut boleh menikah anak

perempuan tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu TaimiySTah Meniawab

Anak tersebut tidak haram menikah dengan salah seorang

anaknSn perexnpuan tersebut karena ia bukan ibunln. Anak
tersebut tidak menjadi muhrim lantaran persusuan png diragukan

menurut Imam Empat. Allah Mahatahu.

Bab: Nafkah dan Pengasuhan

gaz

Syaikhul Islam berkata
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Allah S berfirman,

'"f; ;\ 1YJ G,: *( l; bisi,'#i La:;G
?

,f,fr 5K {' a- !$, "#.'$"ii,, :i, r}lr&; tg)\

U t#\Lrt"6 YALYT':i, W:v . . ri;-')'t t
"Para ibu hendaklah men5rusui anak-analaya selama dua

tahun sempuma, yaitu bag Jmng ingin menyenpumalan
penrysuan. Dan ayah memberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara yang makruf. Saeorang tidak

dibebani melainkan menurut kadar kesanggupann5n...,

"Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha

Melihat apa Snng kamu kerjakan. "(Qs. Al Baqarah 121: 233l,

Allah juga berfirman,

G

ag'",ii; 

'1 
f; W 1;i6,f 4i K *

'/,) ., .'-rir, 1.2,,... 4| z )4., I 2,'< ?<,to/ 11

F_e &) 4lll d."h,,C.PL+IlbJ\3e-N Or))l-
"Dan jika mereka (istri-istri yang sudah dithalak) itu sedang

hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga merel<a

bersalin, kemudian jika mereka menlrusukan (anak'anak) mu
untukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya...'Allah kelak

akan memberikan kekpangan sesudah kesempitan " (Qs. Ath-
Thalaaq 1651 6-7],

Ayat ini mengandung bebempa hukum yang sebagiannya

disepakati dan sebagiannya diperselisihkan. Jika Anda
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merenungkan Kitab Allah, maka Anda akan memperoleh kejelasan

bahwa Kitab Allah sebenamya telah menyampaikan kata putus

terkait perselisihan pendapat tersebut bagi orang yang

mengembalikan masalah kepadanya dengan cara yang baik.

Adapun orang yang tidak menemukan kebenaran tersebut, bisa

jadi ia tidak mampu sehingga ditolerir, dan bisa jadi ia teledor

sehingga ia patut dicela.

Firman Allah 'r;r;1i ";;- o\ ',6 A'fu( fi; "setama dua

tahun sernpuma, yaifu baqi Wng ingin menyempumakan
penrysuan " menunjukkan bahwa inilah kesempumaan persusuan,

sedangkan sesudah ifu air susu yang diberikan hanya dianggap

sebagai pemberian nutrisi. Ayat ini menjadi argumen bagi ulama

yang mengatakan bahwa persusuan sesudah dua tahun ifu sama

seperti persusuan terhadap anak yang sudah besar. Sedangkan

firman Allah $l2g ;{; "selama dua tahun sempuma"

menunjukkan bahwa kata dua tahun itu digunakan untuk
menyebut satu tahun ditambah sebagian dari tahun berikutnya.

Makna ini lazim dalam ucapan Arab. Ungkapan fulan berusia dua

puluh tahun maksudnya adalah ia genap dua puluh tahun.

Al Farra', Az-Tajjaj dan selainnya mengatakan, "Boleh

mengatakan dua tahun tetapi yang dimaksud kurang dari itu

seperti dalam firman Allah, *iF ir, 
-i3 i;i g ',W ,:J

"hrangsiapa yang ingin cepat berangkat @an Mna) saudah dua

hari, maka tiada dosa baginya. " (Qs. Al Baqarah [2], 203) Kita

tahu bahwa maksudnya adalah cepat-cepat berangkat sesudah safu

hari ditambah sebagian dari hari. Juga seperti firman Allah, aE
-l

'Lg'";r; "Itulah sepuluh (hari) yang sempuma." (Qs. Al Baqarah
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[2]: 196) Kata lfr"sepuluh" digunakan unfuk bilangan sembilan

ditambah sebagian dari yang kesepuluh, sehingga maknanln
adalah: aku berdiam selama sepuluh hari meskipun tidak genap.

t<ata 'Ug "lang sempuma" di sini sarn r kedudukanryn dengan

latta $b-g "s&ma dua tahun sempuma".

Dalam kitab .Asi-Shahihain terdapat riunyat dari Nabi $
bahwa beliau bersaMa,

Uiy \.tt y ; v Jb"r- e;ir'w$r i:;tLr

| 3ti'^* u "tIb, it
.)

"Bendahara yang amanah dan memberil<an apa truU
diperintahkan kepadanya sqara sempuma, ufuh, dan senang hati
ifu dianggap sebagai salah safu orang Wng 6u"4"1r41.'E73

Kata sempuma berarti yang tidak berkekurangan sesuafu

pun, karena lawan sempuma adalah kurang. Adapun kata fgfi
itu seperti yang disebutkan dalam ungkapan VE t;*(, yung

maknanya adalah balasan bagi mereka tidak dicacati, sebagaimana

dijelaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad
dalam kitab Az-Zuhd dari Wahb bin Munabbih, bahwa
Allah & berfirman kepada Musa &,

373 63. Al Bukhari dalam pembahasan tentarg se\ra-menyet ra (22601, dan Muslim
dalam pembahasan tentang zallrrt (1023/79) keduanya dari Abu Musa Al Asy'ari .9,.
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Penulis katakan, ayat

membantah pendapat mereka

pemberian makan dan pakaian

dengan cara yang makruf, tidak
pendapat tersebut mengatakan

"Yang demikian itu bukan karena hinanya mereka bagi-Ku,

melainkan agar mereka menyempurnakan bagian mereka dari

kemuliaan-Ku dalam keadaan selamat dan sempuma; tidak

tercacati oleh dunia dan tidak tercacati oleh gejolak hawa nafsu."

t<"t" ti? berarti sempuma dari perubahan sifat, sedangkan kata

''^12( b elulrl s empuma dari kekurangan bilangan.

Abu Faraj berkata, "la mencakup semua ibu, ataukah ia
khusus untuk wanita-wanita yang dithalak? Ada dua pendapat

dalam hal ini. Pendapat lang mengkhususkan adalah pendapat

Sa'id bin Jubair, Mujahid, Dhahhak, As-Sudi, Muqatil dan para

ulama lain. Sedangkan pendapat yang mengatakan umum adalah

pendapat Abu Sulaiman Ad-Dimasyqi, Al Qadhi Abu Ya'la dan

lain-lain."

Al Qadhi berkata, "Karena itu kami berpendapat bahwa ia

boleh menyewakan dirinya unfuk mengnrsui anaknya, baik saat ia

bersama istri atau sesudah ia dithalak."

ini menjadi argumen untuk
karena ayat ini mewajibkan

kepada ibu-ibu yang menyusui

boleh lebih dari itu. Sedangkan

bahwa ibu yang menyusui itu
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menerima upah yang bukan nafkah. Padahal ayat ini menunjukkan

nafkah. Bahkan, jika ayat ini berlaku umum, maka ia menunjukkan
bahwa menlrusui anaknya dengan menerima nafkah dari suami,

seperti seandainya ia hamil maka ia mendapat nafkah dari suami.

Nafkah terhadap anak tercakup ke dalam nafkah perkawinan,

karena anak menerima asupan nutrisi dari ibunya. Demikian pula

dalam keadaan menwsu, karena nafkah kehamilan ifu sanra

dengan nafkah unfuk anak yang menlmsu. Atas dasar ifu, tidak ada

pertentangan di antara dua pendapat tersebut. Mereka yang

mengkhususkannla unfuk isbi-istri yang dithalak mengharuskan

nafkah baru lantamn adanya persusuan sebagaimana !,arg
dijelaskan Allah dalam surat Ath-Thalaq, dan ayat tersebut

dikhususkan untuk istri lnng dithalak.

Mengenai firman Allah, g$! ;{; "selama dua tahun

sempuma", dapat diketahui bahwa hifungan tahun dimulai dari
persalinan, dan kesempumaan tahun adalah hingga wakfu 5rang

sama. Jika hitungannya dimulai dari tanggal 10 Muharram, maka

kesempumaannya jatuh ada tanggal 10 Muhanam pada jam yang

sama. Karena hitungan tahun secara mutlak adalah dua belas

bulan qamariyah sebagaimana firman Allah,

e Ai ft Gt ;\\ 'tt, ,r3ti ',,r*'l'y-
a

4Ii=t?
"Saungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua

belas bulan, dalam ketetapan Allah. "(Qs. At-Taubah [9]: 36)

Seperti itu pula yang disebutkan Allah terkait iddah selama

empat bulan sepuluh hari. Awalnya adalah saat suami meninggal,
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dan akhirnya adalah ketika telah berlalu sepuluh hari sesudah

tanggal yang sama (pada bulan keempat). Jika hitungan tahun

dimulai dari pertengahan bulan Muharram, maka akhimya adalah

tanggal 15 Muharram. Demikian pula dengan batasan waktu yang

disebutkan dalam jual-beli serta seluruh batasan waktu yang

ditetapkan berdasarkan synri'at dan qnrat.

Fuqaha di sini merniliki dua pendapat lain yang lemah,

yaittr:

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa jika hitungan

dimulai dari pertengahan bulan, maka seluruh bulan dihifung

dengan bilangan sehingga jumlah dua tahun hanya 360 hari.

Berdasarkan pendapat ini, jangka wakfunya menjadi lebih dua

belas hari. Pendapat ini jelas keliru.

Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa hanya safu

bulan saja yang dihitung dengan bilangan, sedangkan bulan-bulan

yang lain dihitung dengan kemunculan bulan sabit. Pendapat ini

lebih mendekati kebenaran tetapi mengandung kekeliruan, karena

menurut pendapat ini jika hitungan dimulai dari tanggal 10

Muharram, sedangkan bulan Muharram ifu kurang, maka

terakhirnya jatuh pada tanggal 9 Muharram. Tetapi jika

digenapkan, maka terakhimya jatuh pada tanggal 11 Muharram.

Hitungan ini juga keliru.

Makna tekstual Al Qur'an menunjukkan bahwa ibu wajib

menyusui anaknya karena lafazh ';;j "menyusui" adalah khabar

yang bermakna perintah. Masalah ini diperselisihkan. Karena itu,

kata ini ditakwili oleh kalangan yang berpegang pada pendapat

lain. Al Qadhi Abu Ya'la berkata, "Perintah ini difujukan kepada

ayah, karena merekalah yang diwajibkan mengupayakan
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persusuan, bukan kepada ibu, dengan dalil firman Allah, fr,rll$;
'&-iA\ ,ii6:'"i:r. 'Dan kewaiiban ayah memberi makan dan

pakaian kepada para ibu dengan can Jnng makruf." (Qs. Al

Baqarah l2l, 233) Dan firman Allah, '|NA 'ti,6 "Maka

berikanlah kepada mereka upahnjn!" (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 6)

Seandainya persusuan merupakan keurajiban ibu, tenfulah ayah

tidak wajib memberikan upah.

Argumen tersebut dapat dibantah: sebaliknya, Al Qur'an
petunjuk bahwa anak memiliki hak tindakan atas ibu dan memiliki

hak nafkah atas ayah. Seandainya tidak ada perempuan lain ynng

bisa menyusuinya, maka kewajiban tersebut jatuh pada ibu dan

dialah yang berhak atas upah. Perempuan lain berhak atas upah
seandainya tidak ada selainnya.

Firman Allah, ';G1i $ i ;tS s) "yaitu bagi yang in@n

menyempurnakan penrysuan" menjadi dalil bahwa boleh

menyempurnakan persusuan dan boleh melakukan penyapihan

jika membawa maslahat. Allah menjelaskan hal itu dalam firman-

Nya,

V .e'&i6itK, t:# eV &.1 Q 6$ og

"Apabila ingin menyapih (sebelum dua tahun)

dengan kerelaan dan musyawarah, maka tidak ada dosa

atas kduanya. "(Qs. Al Baqarah l2l 233)

Ayat ini menunjukkan bahwa anak tidak disapih kecuali

dengan kerelaan dari kedua orang hra. Seandainya yang safu ingin

menyempumakan persusuan dan yang lain ingin menlrapih
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sebelum itu, maka keputusan sesuai dengan pihak yang ingin

menyempurnakan persusuan karena Allah S berfirman,

"i- J ;(t ;l'.$u! ;{; bl'itL:ii La:;v
uu-;;rti;i--.:$'&r:i,rllp;e*t7[

'Para ibu hendaklah menSrusui anak-anaknya selama dua

tahun sempuma, Wifu bagi tnng ingin menyempumakan

penrysuan. Dan kewajiban ajmh mernberi makan dan pakaian

kepada para ibu dengan cara yang makruf. " (Qs. Al Baqarah [2]'
233)

Kata |;;j "menyltslti" berbentuk khabar (benb) tetapi

maknanya perintah, sehingga makna ayat semestinya adalah: ibu

diperintahkan unfuk men5rusui anaknya dua tahun penuh jika ayah

ingin menyempurnakan persusuan. Jika ibu ingin

menyempumakan persusuan, maka ia diperintahkan untuk

melakukannya, sedangkan ayah wajib memberinya nafkah dan

pakaian. Jika ayah ingin menyempumakan, maka ia boleh

melakukannya. Allah tidak memperkenankan penyapihan kecuali

dengan kerelaan kedua pihak. Hal itu ditunjukkan dengan kalimat,
t;t:;1i 

d oi 3(1 A "Yaitu bagi yang ingin menyempumakan

penrysuan " Kata i1l bisa dikatakan sebagai kata umum yang

mencakup laki-laki dan perempuan, sehingga barangsiapa yang

ingin menyempumakan persusuan, maka ibu harus melakukan

persusuan untuknya. Bisa jadi firman Allah, "Yaitu bagi yang ingin

menyempurnakan penrysuan " maksudnya adalah: ayah yang ingin
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menyempumakan persusuan, sehingga ibu melahirkan dan

menyusui unfuk anak sebagaimana firman Allah,

fs;;;la.r-
'Kemudian jika mereka men5rusukan (anak-anak) mu

untukmu. "(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 6)

hu berkedudukan seperti orang Sang diupah di hadapan

orang yang mengupah. Jika ayah ingin menyempumakan
persusuan, maka ibu harus menyempumakan persusuan unfuk
memenuhi permintaan ayah. Jika ayah tidak menginginkanryn,

maka hukumnya boleh. Dengan asumsi ini, makna eksplisit aph
adalah perintah kepada ibu untuk mengrusui anaknla ketika ayah

menginginkan. Sedangkan makna implisitnya adalah boleh
menlnpih anak dengan kerelaan keduan5ra. Sedangkan keinginan

ibu saja tidak disebutkan secara eksplisit, tetapi dijelaskan secara

implisit dalam firman Allah, e6 r; "dengan kerelaan kduan5n,"

bahwa tanpa kerelaan keduanya penyapihan tidak boleh dilakukan

sebagaimana yang disebutkan oleh Mujahid dan selainnya. Akan
tetapi, ia tercakup ke dalam firman Allah,

o', r r l4 < t L,'< k,' nz i n,!
*tFt Ctfteg-]}..1 .P)toy

'Kemudian jika mereka meryrusukan (anak-anak) mu
untul<rnu, maka berikanlah kepada mereka upahnya. " (Qs. Ath-
Thalaaq [65]: 6) Karena jika ibu menyusui genap dua tahun, maka

unfuk ayahlah ia men5rusui anak. Dengan tindakannya itu ayah

tidak perlu lagi memberi nafkah kepada anak. Seandainya bukan

karena persusuannya, tenfulah ayah hams mengeluarkan nafkah
lain unfuk makanan anak.
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Jadi, dalam ayat ini terdapat penjelasan bahwa ibu wajib

menyempumakan persusuan manakala ayah menginginkan.

Sedangkan dalam ayat yang lain terdapat penjelasan bahwa ayah

wajib memberikan nafkah manakala ibu menolak. Mujahid berkata,

"Kata ;tW "dan musSmwarah"berlaku saat usia belum mencapai

dua tahun. Jika ibu ingin menyapih anaknya sedangkan ayah

menolak, maka ibu tidak boleh melakukannya. Jika alah
menginginkan sedangkan ibu tidak menginginkan, maka ayah tidak

boleh melakukannya. Keputusannya harus diambil dengan saling

rela dan rrnrsyawarah. Maksudnya adalah keduanya tidak

menrgikan diri sendiri dan anak yang disusui."

Firman Allah, "ur-i{\, i, U €-k bl "Apabila kamu

membeikan pembayaran menurut yang pafut" (Qs. Al Baqarah

l2l: 2331maksudnya adalah, jika kalian menyerahkan, wahai ayah,

kepada ibunya anak-anak upah atas persusuan yang ia berikan

sebelum ia menolak. Pendapat ini diriwayatkan dari Mujahid dan

As-Sudi. Pendapat lain mengatakan maknanya adalah' Jika kamu

menyerahkan kepada perempuan yang menyusui upah yang

pantas. Pendapat ini diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair dan

Muqatil. Ibnu Katsir membaca lafazh f+t; denSan bacaan qashr

(pendek)sehingga berbunyi ;j5i dnngan arti yang sama.

Dalam firman Allah, 'o-jj{\ 'iiq'l:bn A ,}liJ,j ,,Dan

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu

dengan cara yang makruf" (Qs. Al Baqarah 121: 233), ayah tidak

disebut dengan kata tgt yang secara bahasa berarti yang

melahirkan, seperti halnya ibu, karena perempuanlah yang

melahirkan anak, sedangkan ayah tidak, melainkan untuknya anak
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dilahirkan. Tetapi jika keduanya digabung, maka menjadi seperti

firman Allah, {.;yi-tt;$ 'Dan berbuat baiHah kepada dua

orang kdua orang fua. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 36) Sedangkan ketika

disebut sendiri, ayah dalam Al Qur'an tidak pemah disebut

dengan kata {5ir , melainkan dengan kata {r( ."

A1nt ini iuga mengandung penjelasan bahwa anak

dilahirkan unfuk aph, bukan unfuk ibu. Karena ifu, ayahlah yang

menangglung nafkahnya selama dalam kandungan dan upah

persusuannla. Hal ini sejalan dengan firman Allah,

i51i*it$4iurfryfrq;A,X
"Dia membeikan anak-anak perempuan kepada siapa yang

Dia kehendaki dan membeikan anak-anak lelaki kepada siapa

yang Dia kehendaki. " (Qs. Asy-Syuuraa 1421 491

Allah menjadikan anak sebagai kamnia dan pemberian

kepada ayah. Allah juga menganggap mmah ayah sebagai

rumahnya anak dalam firman Allah,

.,,

"Dan tidak (pula) bagi dirimu sendiri, makan (bersama-sama

mereka) di rumah kamu sendiri. "(Qs. An-Nuur [24]: 61)

Jika ayah yang memberi nafkah saat anak masih dalam

benfuk janin dan saat men1rusu, sedangkan ibu hanya sebagai

wadah, maka anak merupakan tanaman milik ayah sebagaimana

dijelaskan dalam firman Allah,

Lr:gG6'4&{;
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b

?';)i"&;\3,tr#L;$q
'Isti-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok-

tanam, maka datangilah tanah tempat bercocoklanammu ifu
bagaimana saja kamu kehendaki. "(Qs. Al Baqarahl2l 223)

Perempuan itu ibarat tanah yang ditanami, sedangkan

tanaman yang ada padanya adalah milik ayah. Nabi $ melarang

laki-laki menyiramkan airnya ke tanaman milik orang lain. 374

maksudnya adalah larangan menggauli perempuan yang sedang

hamil, karena persefubuhan itu memberikan tambahan kepada

kehamilan seperti air memberikan tambahan pada tanaman.

Dalam hadits lain yang Ash-Shahihdijelaskan,

,fr e 1i-; Jrii "aa idi ii UP iA
Y*s r!\;*-:85

"Aku benar-benar bemiat unfuk melaknat orang itu dengan

laknat yang akan masuk bersamanya ke kubumya- Bagaimana ia
menjadikan anaknya sebagai ahli wais hal itu tidak
halal baginya? Bagaimana mungkin ia menjadikan anak itu sebagai

budak sdangkan itu tidak halal baginy22'875

37 4 Ta kh nj hadits telah disebutkan sebelumnya.
37s gg. Muslim dalam pembahasan tentang nikah (1441,2139) dari Abu Darda'

,'i'J1 'i #S 4i-
..o?d+

i 'J4
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Jika anak adalah milik ayah dan merupakan hasil

tanamannya, maka hal ifu sejalan dengan sabda Nabi S,

"I{amu dan lnramu adalah milik aghmu.476

Juga sejalan dengan sabda beliau,

t:$'"oy ^-s :vFlt'pitt .)

^-S/)

"Sesungguhnya makanan terbaik yang dimakan ses@ft,ng

adalah hasil jerih payahnya, dan sesungguhn5n anaknya

merupakan sebagian dari hasit jeih pa5nhn5n.'E77

Ayah memperoleh anak sebagai hasil jerih payahnya

sebagaimana yang dihrnjukkan oleh ayat di atas, karena tanaman

yang ada di tanah merupakan hasil penanamnya, yaitu orang yang

menebarkan benih, mengairinya dan mengeluarkan biaya tanah,

karena laki-laki memberikan mahar kepada perempuan, dan itu
bisa dianggap sebagai upah persefubuhan sebagaimana firman

Allah,

ote

V't Al,u

v *Yi';;t

,g'{;
l.J

ri{sy;.i,},{i ci,

eTrrrtt7' tt'1
i4rJ-f aJ'bJ.+

q c

Y

o

#
376 gP, Ahmad 12/179,204,2141.
377 HR Abu Daud dalam pembahasan tentang jual-beli (3542), An-Nasa'i dalam

pembahasan tentang juaFbeli (4449), lbnu Majah dalam pembahasan tentang niaga

12137), dan Ahmad (6/773,793,2O2,2201, mereka semua dari Aisyah 4.
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"Dan tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu

bayar kepada mereka mahamya. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

Hal itu juga sejalan dengan firman Allah,

ia'-QitciagtTl
"TidaHah berfaedah kepadanya harta bendan5n dan apa

tnng ia uahakan "(Qs. (Qs. Al-tahab [llll:21

Kata {:'- C, "dan ap lnng ia usahakan" dapat

ditafsirkan sebagai anak, karena ibu adalah tanaman atau

diumpamakan sebagai lahan yang ditanami, sedangkan ayah

menyetdran5ra dengan mahar sebagaimana ia menyanrakan tanah,

lalu ia membialni tanaman itu dengan hartanya ketika ibu

mengandung, kemudian ia memberinya nafkah saat disusui

sebagaimana penyevJa tanah mengeluarkan biaya unfuk tanaman

dan buah-buahan yang dihasilkan saat masih terturtup. Setelah ia
muncul, maka seperti ifulah anak, dan itu merupakan hasil usaha

ayah.

Hal ini menunjukkan bahwa ayah boleh mengambil bagian

harta anaknya selama tidak menimbulkan mudharat baginya

sebagaimana dijelaskan dalam Sunnah, dan bahwa harta anak

mubah bagi ayah meskipun sebenamya harta tersebut merupakan

hak milik anak. Ayah boleh memilikinya, dan jika ayah tidak

mengambilnya maka ia tetap sebagai milik anak. Ayah juga boleh

meminta pelayanan dari anak selama tidak menimbulkan mudharat

padanya. Hal ini menunjukkan karuajiban anak taat kepada ayah
jika pekerjaan yang diminta mubah dan tidak menimbulkan

mudharat pada anak. Karena seandainga ayah menrinta pelayanan

dari budaknya untuk maksiat, atau melanggar haknya, maka
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hukumnya tidak boleh, sehingga terlebih lug, terhadap anak.

Manfaat anak menjadi hak anak itu sendiri manakala a5nh Udak

mengambilnya. Lain halnya dengan manfaat budak, karena ia
tetap menjadi hak pemiliknya, sebagaimana harta budak

seandainya ia mati menjadi harta perniliknya, bukan harta ahli

warisnya.

Penjelasan di atas menjelaskan bahwa seorang lakilaki
tidak boleh menggauli perempuan yang sedang hamil dari laki-laki

lain, dah bahwa jika ia menggaulinya maka itu tdak ada bedanya

dengan pengairan tanaman yang bisa memupuknya, serta dapat

menghasilkan persekutuan atas anak. Karena ifu anak ini tidak

boleh dijadikan budak. Seandainya seseorang memiliki seorang

budak perempuan yang hamil dari laki-laki lain lalu ia

menggaulinya, maka ia haram unfuk menjadikan anak ini sebagai

budak karena ia ikut mengairinya. Ketenfuan ini juga didasarkan
pada sabda Nabi S,

$S;'$u- 35i'"J1 'i #S *:i 35

"Bagaimana ia menjadikan anaknya sebagai orang yang

diwarisi hal itu tidak halal baginya? Bagaimana

mungkin ia menjadikan anak itu sebagai budak sedangkan itu tidak

halal baginya?'378

Barangsiapa yang mengira kata b'si|- berarti menjadikannya

sebagai orang yang diwarisi, maka ia telah keliru karena

378 93. Muslim dalam pembahasan tentang nikah (121411139) dari Abu Darda'

,r
4J 'Ji n
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perempuan tersebut adalah budak perempuan bagi lakiJaki yang

menggaulinya, sedangkan budak tidak boleh dijadikan ahli waris,

melainkan dijadikan sebagai orang yang diwarisi. Adapun jika

budak perempuan dibersihkan rahimnya terlebih dahulu, maka

dapat dipastikan tidak ada tanaman dalam rahimnya. Seandainya

budak tersebut perawan atau sebelumnya berada di tangan tuan

yang tidak menggaulinSa, maka terjadi perbedaan pendapat dalam

hal ini. Menurut pendapat png paling jelas keshahihannya, boleh

menggaulinln karena tidak ada tanaman dalam rahimnya.

Kejelasan bersihnSa rahim di sini lebih kuat daripada kebersihan

rahim melalui jalan pembersihan dengan satu kali haidh, karena

ada kalanlra seomng perempuan yang hamil itu mengeluarkan

darah seperti haidh meskipun itu jarang terjadi. Para ulama

berbeda pendapat: apakah darah yang keluar itu haidh atau

bukan?

Jadi, pembersihan rahim dengan haidh bukan mempakan

bukti pasti akan bersihnya rahim, melainkan bukti yang tampak

saja. Sedangkan kondisi perawan, atau keberadaannya sebelumnya

sebagai milik anak kecil atau perempuan itu lebih menunjukkan

kebersihan rahim. Jika penjual jujur atau memberitahukan bahwa

ia telah membersihkan rahim budaknya itu, maka tercapailah

tujuan. Pembersihan rahim untuk budak yang masih kecil dan

belum haidh, atau budak yang sudah tua dan menopause ifu

sangat jauh dari alasan syari'at.

Karena itu, mereka yang berpendapat apakah ia

dibersihkan dengan sahr bulan, atau setengah bulan, atau dua

bulan, mengalami kesimpangsiuran, dan seluruhnya merupakan
pendapat yang lemah. hnu Umar .S. tidak pernah membersihkan

rahim budak yang masih perawan, dan tidak diketahui adanya

sahabat lain yang menentangnya. Nabi # pun tidak pemah
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memerintahkan pembersihan rahim kecuali terhadap wanita-

wanita tawanan sebagaimana beliau bersaMa terkait para tawanan

Authas,

,f ?b *.i; 'F ,? hv'U;.i,

w,t#&
"Puanpuan Jnng hamil frdak bleh digauli hinggp ia

mdahirlan, dan paanpuan Wng fr'dak hamil frdak bleh dtguli
hinga ia suci dengan *1u 1ru1i 7u141i.479

Nabi $ tidak memerintahkan setiap oftmg gang meurarisi

budak perempuan atau membelinlB agar ia membersihkan

rahimnya terlebih dahulu, padahal hal itu terjadi di zaman beliau.

Dari sini dapat diketahui bahwa perintah pembersihan rahim
terjadi ketika keadaannya tidak diketahui karena dimungkinkan
perempuan tersebut hamil. Demikian pula dengan orcrng lrang
memiliki budak yang sebelumnya digauli oleh tuann5a dan tuann5ra

belum membersihkannya. Akan tetapi Nabi $ tidak menyebutkan

hal semacam ini karena umat Islam saat ifu tidak melakukan hal

semacam itu. Tidak seorang pun di antara mereka grang rela

menjual budakn5ra yang hamil dari persetubuhannya, bahkan

mereka tidak menjualnya setelah ia menggaulinya kecuali setelah ia

membersihkan rahimnya, sehingga pembeli tidak perlu melakukan

pembersihan lagi.

379 HR. Abu Daud dalam pembahasan tentang niloh (2157), Ad-Darirni'dalam
pembahasan tentang cer. ii 12/7711, dan Ahmad 13/871, mereka setnu.r dari Abu Sa'id
Al Khudri rig,.
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Karena ifu, tidak ada larangan untuk menggauli budak-

budak perempuan yang hamil yang dimiliki dengan jalan

pembelian atau hibah, karena yang dernikian itu tidak terjadi di

saat itu. Namun, hal itu tercakup ke dalam larangan Nabi $ agar

seorang laki-laki tidak menyiramkan aimya ke tanaman orang lain.
380

Allah S berfirman,

uu,4j$,"i|;S,1iir:i,rllF;

"Dan kewajiban agmh memberi malan dan pkaian kepada

pan ibu dengan cara lnng makruf. "(Qs. Al Baqarah 121.233)

Sementara dalam surat Ath-Thalaaq Allah $ berfirman,

-lr r ll al 2.,,. ?< zo/ I o(
C)f)o^ils,rJ ,t:tel,|

"Kemudian jika mereka manytsukan (anak-anak) mu
untukmu, maka beril<anlah kepda mereka uphn5a.: (Qs. Ath-
Thalaaq [55]' 5)

Ayat ini menunjukkan bahwa upahnya adalah berupa

nafkah dan pakaian bagi mereka dalam ukuran yang makruf

manakala di antara keduanya tidak ada ukuran yang disebut

sebagai sebuah kesepakatan untuk dijadikan rujukan. Upah standar

diukur dengan upah yang disebut manakala ada upah yang disebut

untuk dijadikan rujukan, sebagaimana dalam jual-beli dan ss,ua-

menyerua.. Manakala barang dihargai dengan harga tertenfu lnng

3w Takhtijhdits telah disebutkan sebehnnnya.
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disebutkan, maka harus dibayar dengan harta standar manakala ia

di,ambil dengan jalan paksa. Juga seperti saMa Nabi $,

il & iv u ;'Ks * ei €y ;s*i U

ilhh. i;rs), ;rtT JJb 4 * & gir

,*ir 
^xb o-s

"Elamngsiap Wtg memerdelalan bagian mililag ph
s@ftng budak, ia memiliki lnrta Wlg menapi harga

budak, mal<a (bgnn Fn dihitung sebgai
tangganganntn dangan nilai gng adil (fidak lebih dan frdak

kunng), ketnudian ia mernbqi kepda pm mitanSn bagtan

mereka, lafu budak tercebut merdeka (seluruhnW) sebgai
tangungarurya.Sl

Jadi, di sini budak yang dimerdekakan itu dinilai karena

budak tersebut dan yang senrpa dengannya dijual di pasaran

sehingga nilainya, yaitu harga pada waktu itu dapat diketahui.

Dernikian pula dengan pekerja dan pembuat barang. Juga seperti

larangan Nabi $ dalam hadits shahih kepada Ali & agar ia tidak

memberikan sebagian dari unta yang disembelih kepada

penyembelihnya. Beliau bersaMa,

u*b*.r P

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

s8l HR. Al Bukhari dahm penrbahasan tentang persdrutrnn 12fi31 dan Mustim
dalam pembahasan tentang sumpah (1fi7/471, dari Abdullah bin'Unnr g.
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"I{ami memberirya dai kami.'882

Biaya penyembelihan dan pembagian daging itu ditanggung

orang yang berkurban, sehingga ia menanggung upah fukang jagal

yang melakukan pekerjaan tersebut, dan ia berhak atas upah yang

setara dengan upah yang ia peroleh seandainya ia melakukan

pekerjaan di luar pemotongan hetr,ran kurban, karena pekerjaan

penjagalan itu dapat diketahui dan memiliki kebiasaan tertentu.

Demikian pula dengan selumh pekerjaan profesi lainnya seperti

penjahit, penenun, ahli bangunan dan lain sebagainya. Di antara

orang ada yang menjahit dengan menerima upah di zaman Nabi

#, dan penjahit ini berhak atas upah yang diperoleh orang-orang

sepertinya. Demikian pula dengan upah pelayanan; ia berhak atas

apa yang menjadi hak orang lain karena yang demikian itu

mempakan sesuafu yang umum dan diketahui masyarakat luas.

Adapun ibu yang men5rusui ifu serupa dengan ibu-ibu lain

yang menyusui sesudah dithalak. Mereka tidak memiliki kebiasaan

tertenfu, melainkan hams mempertimbangkan keadaan persusuan

dengan hal-hal yang disebutkan. Yaitu jika ibu yang menyLrsui itu

hamil dari suaminya dan ia telah dithalak, maka ia berhak atas

nafkah dan pakaian dengan cara yang makruf; dan pada

hakikatnya nafkah tersebut merupakan nafkah untuk kehamilan.

Ini merupakan pendapat yang paling jelas keshahihannya di antara

dua pendapat ulama sebagaimana firman Allah,

e

';il;';s, {{- W $i'A,f ruj KA

342 HR. Al Bukhari dalam pernbahasan tentarg haji (1715), Muslim dalam
pembahasan tentang haji (7317/348), keiuanya dari AIi &. Redaksi hadits milik
Muslim.
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"Dan jil<a mqeka (isti-isti Sang sudah ditha@ itu sdang
harnil, maka bqikanlah kepada merel<a nafkahnSa hing mqel<a

bqsalin. "(Qs. Ath-Thalaaq 165l: 6)

Di sini ulama menriliki tiga pendapat, 1nitu:

Pahnn, nafkah ini merupakan nallrah unfuk isti png
menjalani iddah tidak ada bdanya antara ia hamil atau tidak

harnil. Ini adalah pendapat ulama png meunjibkan nafkah untuk

isti png dithalak h'in sebagaimana ia marajibkannp untuk istri

yang dithalak nj'i, sqer1a pendapat sekelompok ularna generasi

pendahulu. Ini juga menrpakan pendapat Abu Hanifah dan

selainnga, diriwaSntkan dari Umar dan hnu Mas'ud dB. Akan

tetapi, berdasarkan pendapat ini, keberadaannla isti png dithalak

sedang hamil ifu tidak merniliki pengaruh karena mereka tetap

memberinln nafkah hingga selesai iddah, baik ia hamil atau tidak

hamil.

Kdua, ia diberi nafkah berupa nafkah untuk ishi lantaran

adanln kehamilan, seperti salah sahr dari dua pendapat Asy
Sgrafi'i, sahh satu dari dua riwayat pendapat dari Ahmad. Namun

pendapat ini kontradiktif, karena iika itu adalah nafkah seperti

nafkah untuk isti, maka nafkah tersebut wajib karena ia sebagai

isti, bukan untuk persalinan. Tetapi jika nafkahnla karena

persalinan, maka ia wajib diberikan kepada selain ishi

sebagaimana seseorang wajib memberi nafkah kepada budaknya

yang hamil manakala ia mernerdekakannln.

Mereka mengatakan: apakah nafkah untuk kehamilan itu

wajib llang pertama karena kehamilan itu sendiri? Ada dm
pendapat di sini. Jika mereka mernaksudkann3n karena kehamilan,

rnaksudrya nafkah diberikan kepada yang hamil lantaran

kehamilannSn, maka tidak ada pertdaan. Tetapi jika 3Bng mereka
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maksud-dan inilah sebenamya maksud mereka-adalah ia wajib

diberi nafkah istri lantaran kehamilan, maka itu kontradiktif.

Karena nafkah untuk istri itu hukumnya tetap wajib meskipun ia

tidak hamil, dan nafkah kehamilan itu juga wajib meskipun ia

bukan istri.

Ketiga, pendapat inilah yang benar, yaitu nafkah wajib

karena kehamilan, dan istri memperoleh nafkah lantaran

kehamilannya. Ia mengandung anak suaminya sehingga suaminya

wajib memberi nafkah lantaran ia adalah ayahnya janin yang

dikandung. Nafkah bukan ka*ajiban ibu yang mengandung karena

ia adalah isti. Ini adalah pendapat Malik, salah satu dari dua

pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad. Al Qur'an
menunjukkan hal itu karena Allah @ berfirman, Allah juga

berfirman,

G

';11;';;4 f{-,* Gi;A,f djK*
"Sdangkan jika mereka (istri-isbi yang sudah dithalak) itu

sdang hamil, maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga

mereka bercalin. "(Qs.Ath-Thalaaq [65]: 6)

Sesudah itu Allah {$ berfirman,

b
-4.1 z14<t1.,< 2<zr/:q '
;Fjj._t':$3vfl 'o:;iJott

"Kemudian jika mereka men5rusukan (anak-anak) mu
unfukmu, maka berikanlah kepada mereka upahnya. " (Qs. Ath-
Thalaaq [65], 6)

Dan di sini Allah [$ berfirman,
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uu-!S,"ii3:St1iirfr,r35W;

"Dan keumjiban aSnh mantberi makan dan pkaian kepda
pan ibu dengan cara 5nng makruf. "(Qs. Al Baqarahlzl:2331

Allah menetapkan upah persusuan sebagai tanggungan

orang png wajib memberi nafkah perempuan lnng hamil. Kita

tahu bahwa sumpah persusuan itu wajib atas ayah karena

keberadaann5a sebagai ayah. Dernikian pula dengan nafkah unfuk

perempuan yang hamil; dan karena karnjiban nafkah dan pakaian

unfuk perempuan yang hamil itu diberikan dalam ukuran yang

rnakruf, seperti halnp upah untuk perempuan Sang menyrsui-

Juga karena Allah & berfirmur,, '69( b *$i'SL!5 "Dan wais pun

b*kauajiban demikian. "(Qs. Al Baqarah 121:2331Yang dimaksud

adalah ahli waris anak itu. Allah menetapkan kewajiban pada ahli

uraris seperti keunjiban pada aph. Sernua ini menjelaskan bahwa

nafkah kehamilan dan persusuan ihr termasuk kategori nafkah

aSnh terhadap anaknya, bukan termasuk kategori nalkah suami

terhadap ishinya.

Atas dasar ifu, seandainya perempuan png hamil itu bukan

istri, melainkan ia hamil akibat persetubuhan lnng syrbhat dan

nasabnya ditautkan kepada laki-laki !,ang m€nghamilinya, atau

perempuan tersebut hamil dari persetubuhan dengannya seperti

orang yang menggauli budak perempuan milik orang lain, baik

dengan jalan nikah, atau dengan jalan syubhat, atau dengan jalan

peurarisan, maka anak di sini menjadi milik fuannyra budak

tersebut, sehingga laki-laki gnng menggaulinya tidak menanggung

kamjiban apapun meskiptm ia adahh isbi.
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Seandainya seorang budak laki-laki menikah dengan budak

perempuan lalu hamil, maka nasab di sini ditautkan pada budak

laki-laki, tetapi anaknya merdeka. tetapi anak yang merdeka tidak
dinafkahi oleh ayahnya yang budak, dan tidak pula upah

persusuannya ditanggung ayahnya karena budak tidak memiliki

harta untuk menafkahi anaknya. Sedangkan tuannya budak laki-

laki tersebut tidak memiliki hak atas anak itu, karena anak tersebut

stafusnya berkisar antara merdeka atau sebagai milik empunya

budak perempuan.

Ya, sementara itu yang hamil adalah budak perempuan dan

anaknya berstafus merdeka, seperti orang yang tertipu membeli

budak perempuan dan temyata budak tersebut bukan milik
penjual, atau seperti orang yang tertipu menikahi perempuan

merdeka namun temyata ia seorang budak, maka di sini anaknya

merdeka meskipun perempuan tersebut adalah budak milik selain

orang lrang menggaulinya. Karena ia menggaulinya dalam keadaan

melnkiningra sebagai miliknya atau sebagai istrinya yang merdeka.

Inilah yang diputuskan para sahabat untrk fuannya budak
perempuan tersebut agar ia membeli anak, dan gang demikian ifu
serupa dengan kasus ini. Di sini seseorang memberikan nafkah

kepada perempuan yang hamil mengandung anaknya

sebagaimana ia memberi upah kepada perempuan lnng menyrsui

anaknya. Allah Mahatahu.

Nafkah Persusuan Untuk Istri yang Dithalak Tiga

Slraikhul Islam lbnu Taimi!,lph Ditanya
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Ada seorang laki-laki lrang memiliki ishi, dan ia telah

menalak ishinya ifu tiga kali. Dari rnantan istinya ifu ia

memperoleh anak perempuan masih menlusu. Orang-orang

memaksanya unfuk memberi nafkah iddah. Berapa lama masa

dimana ishi tidak mengalami haidh lantamn menyusui anak?

Syaikhul Islam Ibnu Taim!37ah Menjawab

Segala puii bagr Allah Tuhan sem€sta alam. Menurut

mayoritas ulama seperti, AsySpfi'i dan Ahrnd, peranpuan lrang
menjalani iddah selepas dithalak tiga kali itu tidak berhak

menerima nafkah. Sedangkan Abu Hanifah mewajibkan nafkah

baginya selama ia dalam masa iddah. Jika istoi termasuk

perempuan yang haidh, maka ia senantiasa berada dalam masa

iddah hingga ia mengalami tiga kali haidh, meskipun perempuan

lnng menyusui itu terkadang haidnya terlambat. Adapun upah

persusuan ifu menjadi haknya menunrt pendapat 5nng disepakati

ulama sebagaimana firman Allah,

'";sA't^j,GK;i5eg
"Kemudian jika mereka menSrusukan (anak-anak) mu

unfukmu, maka berikanlah kepada mqeka upahnya. " (Qs. Ath-

Thalaaq 165l: 6)

Nafkah tidak wajib kecuali atas laki-laki yang kap.
Sedangkan laki-laki Snng miskin tidak wajib memberi nafkah.
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Nafkah Istri yang Membutuhkan

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Ditanya

Ada seomng istri yang dalam keadaan butuh. Apakah

nafkahnya tetap wajib atas suaminya ataukah diambil dari

maharnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Ishi yang dalam keadaan butuh itu nafkahnya ditanggung

oleh suaminya, bukan diambil dari maharnya. Mahar yang

ditangguhkan pembayarannya itu boleh dituntut. Jika suaminya

memberikannya, maka itu baik. Tetapi jika ia menolak
pemberiannya, maka ia tidak dipaksa hingga di antara keduanya

terjadi perpisahan akibat kematian, thalak atau semisalnya. Allah

Mahatahu.

Hukum Nafkah bagi Istri yang tidak Taat

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perernpuan,

tetapi laki-laki tersebut tidak memperoleh manfaat apapun dari

ishinya, dan istrinya juga tidak menaatinya dalam urusan apapun.

Tetapi istrinya ihr meminta nafkah dan pakaian darinya. ia juga

menyr.rlitkan berbagai urusan suaminya. Apakah ia berhak atas

nafkah dan pakaian dari suamin5n atau tidak?

838



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

Syaik*rul Islam Ibnu Taimigrah Menjawab

Jika ia tidak mernperkenankan dirinya digauli suaminya,

atau ia keluar dari rumah tanpa seizin suamin5a, maka ia tidak

memperoleh hak nafkah dan pakaian. Dernikian pula, iika
suaminlB memintanln pergi bersarnanla lalu ia menolak, maka ia

tidak memperoleh hak nafkah. Jadi, manakala ia meninggalkan

ka,vajiban dan durhaka kepada suamin3ra dalam hal-hal yang wajib

ditaati, maka ia tdak uaiib dib€ri nafkah dan pakaian.

Gugatan Suami-Istri Terakait Naflrah Dan Pakaian

Syaikhul Islam Ibnu Taimpyah Ditanya

Ada pasangan suami-istri yang mengajukan gugatan ke

mahkamah terkait nafkah dan pakaian. Apakah perkataan yang

dipegang adalah perkataan ishi ataukah perkataan suami? Apakah

hakim berhak menenfukan nafkah dan pakaian dalam jumlah

tertentu? Yang diminta adalah penjelasan tentang kedua masalah

tersebut dengan disertai dalil-dalilnya.

SSnikhul Islam Ibnu Taimiyyah Meniawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika istri ilnggal

di rumah suami dalam keadaan makan, minum dan memakai

pakaian seperti biasanya, kemudian suami-istri berselisih tentang

hal ifu dimana istri mengatakan, "Kamu tidak memberiku nafkah

dan pakaian, melainkan semua ini berasal dari orang lain," lalu

suami berkata, "Nafkah dan pakaian ini berasal dariku," maka di

sini ulama memiliki dua pendapat, yaifu:
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Pertama, perkataan yang dipegang adalah perkataan suami.

Pendapat inilah yang benar dan dipegang oleh mayoritas ulama.

Serupa dengan ini adalah kasus dirnana suami memberinya mahar

berupa pengajaran mengenai suafu keahlian lalu keduanya

berselisih mengenai siapa yang mengajarinya. Suami mengatakan

bahwa dialah yang mengajari istrinya, sedangkan istrinya

mengatakan bahwa ia belajar dari orang lain. di sini ada dua

turunan pendapat dalam madzhab Asy-Syafi'i dan Ahmad.

pendapat yang benar dalam semua kasus ini adalah perkataan

yang dipegang adalah perkataan orang yang pengakuannya

terdukung dengan tradisi dan kebiasaan. Ini adalah madzhab Malik.

Abu Hanifah sependapat bahwa istri tidak berhak atas apapun

karena hak nafkah ifu gugur dengan berlalunya wakfu ia bersama

suamin5n, sama seperti nafkah untuk ksabat. Ini juga merupakan

safu pendapat dalam madzhab Ahmad. mereka yang berpegang

pada pendapat ini mengatakan bahwa nafkah tersebut wajib

dengan jalan adanya hubungan sehingga ia gugur dengan

berlalunya wakfu. Sementara mayoritas ulama seperti Malik, Asy-

Syafi'i, dan Ahmad dalam riwayat pendapat yang masyhur darinya

mengatakan bahwa nafkah wajib dengan jalan saling menyerahkan

sehingga ia tidak gugur dengan berlalunya waktu.

Akan tetapi, jika keduanya berselisih mengenai penguasaan

pemberian oleh istri, maka sebagian sahabat Asy-Syafi'i dan

Ahmad mengatakan bahwa perkataan yang dipegang adalah

perkataan istri, karena menurut ketenfuan awalnya tidak terjadi

serah-terima, seperti seandainya keduanya berselisih mengenai

serah-terima mahar. Namun pendapat yang benar dalam hal ini

adalah ketentuannya dikembalikan kepada kebiasaan dan tradisi.

Jika kebiasaan seseorang adalah memberikan nafkah di rumahnya

dan memberi pakaian kepada istrinya, lalu istrinya menggugat
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bahwa suaminya tidak melakukan hal tersebut, maka perkataan

yang dipegang adalah perkataan suami dengan disertai

sumpahnya. Pendapat inilah yang benar, sedangkan pendapat lain

tidak diperkenankan karena beberapa alasan, yaitu:

Pertama, tidak ada keterangan dari para sahabat dan tabi'in
di zaman Rasulullah S, serta para Khulafa' Rasyidin bahwa ada

seorang perempuan yang diterima ucapannya dalam kasus ini.

seandainya perkataan perempuan diterima dalam masalah ini,

maka akan ada perhatian yang besar terhadap gugatangugatan

perempuan, dan ifu seperti kenyataan yang terjadi. Dari sini dapat

diketahui bahwa ketenfuan yang baku di antara mereka adalah

ucapan perempuan tidak diterima (dalam masalah ini dan yang

sejenisnya).

Kdua, seandainya perkataan yang dipegang adalah

perkataan perempuan, tentulah perkataan laki-laki tidak diterima

kecuali dengan disertai bukti, sehingga ia membufuhkan persaksian

terhadap perempuan setiap kali ia memberinya makan dan

pakaian. Meninggalkan persaksian terhadap hal ifu dianggap

sebagai keteledoran, sama seperti meninggalkan persaksian atas

hutang yang dibayar tempo. Kita tahu bahwa kesaksian sernacam

ini tidak pemah dilakukan oleh seorang pun dari generasi

pendahulu.

Ketiga, kesaksian atas hal ini tidak mungkin atau sulit

dilakukan sehingga tidak dibutuhkan, sarna seperti kesaksian

terhadap persettrbuhan. Seandainln suami-istri berselisih mengenai

persefubuhan sedangkan ishi berstatus sebagai janda, maka

ucapan istri sernacam bahwa tidak terjadi persefubuhan tidak

diterima menunrt mayoritas ulama; selain bahwa ketenfuan

dasamya adalah tidak terjadi persetubuhan. Sebaliknya,
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ketentuannya berkisar antara berpegang pada ucapan suami, atau

suami diperintahkan untuk mengeluarkan sperrna, atau suami

menggauli istrinya di sebuah tempat yang di dekatnya ada orang

yang mengetahui hal itu setelah selesai persetubuhan. Ketentuan

ini mengikuti perbedaan pendapat di antara ulama tentang hal

tersebut. Di sini dakwaan istri sejalan dengan ketentuan pokok,

tetapi ia tidak diterima karena mungkin diadakan bukti dan

keterangan terhadap hal itu. Nafkah yang diberikan di rumah juga

tidak berbeda dari ihr. Para suami tidak dibebani untuk

mengadakan persaksian atas pemberian nafkah karena yang

demikian itu merupakan bid'ah dalam agama, beban berat bagi

umat Islam, dan merupakan tindakan mengikuti selain jalan orang-

orang mukmin.

Apakah Wajib Mengalihkan Kepemilikan Nafkah

Keempat, para ulama berbeda pendapat; apakah wajib

mengalihkan kepemilikan atas nafkah? Ada dua pendapat tentang

hal ini, dan pendapat yang paling jelas keshahihannya adalah tidak
wajib. Seorang suami tidak wajib menenfukan bagian tertentu

unhrk istrinya, melainkan ia cukup memberinya makan dan
pakaian dengan cara yang makruf. Pendapat inilah yang

ditunjukkan oleh Sunnah Rasulullah S dimana beliau bersabda

tentang kaum perempuan,

-$,AU,,aF:*:r'#
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'Unfuk mereka rqeki dan pakaian merel<a dengan cara

yang makruf.'&B

Juga seperti sabda beliau terkait budak laki-laki,

4;AL,g.f".Sj
"Dan pl<aianryn dengan can Jmng makruf-au

Nabi S bersabda,

ri! q*1 a:+ $L t+.rb3 3i d,

*Hakryn adalah engkau memberinya makan jika kamu

makan, dan memberinya pakaian jika kamu memakai pakaian.885

Sebagaimana beliau bersaMa terkait budak,

s83 HR. Muslim dalam pembahasan tentang haji (7218/747), Abu Daud dalam
pembahasan tentang haji (1905), hnu Majah dalam pembahasan tentang manasik
(30741, dan Ahmad 15/731, mereka semua dari Jabir bin AMullah &.

3&t HR. Muslim dalam pembahasan tentang sumpah (L662/471, Matik dalam kitab
Al Mutwththa 'dalam pembahasan tentang meminta W e/980, a10),.kedtwrya dari
Abu Hurairah 4ft.

s8s HR. Abu Datrd dahm pembahasan tentang nikah (2142), hrnr Ma;nh dahm
pembahasan tentang nikah (1850), dan Ahrnad l4/M6, 4471, marel<a semua dari
Mu'awiyah Al Qusyairi.

c#r
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"Saudara-saudara kalian adalah para pelayan kalian. Allah

menjadikan mereka berada di bawah kekuasaan kalian.

Barangsiapa yang saudaranya berada di bawah

maka hendaklah ia memberinya makanan seperti yang ia makan,

dan memberinya pakaian seperti yang ia pakai.'886

Inilah kebiasaan umat Islam di zaman Rasulullah S dan

para khalifah beliau. Tidak ada informasi sama sekali bahwa suami

menenfukan jatah nafkah unfuk istrinya, melainkan ia memberinya

makan dan pakaian begifu saja.

Jika demikian, maka suami memiliki kewenangan nafkah

terhadap istrinya, sebagaimana ia memiliki kewenangan nafkah
terhadap budak dan hewan ternaknya. Allah S berfirman,

"Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 34)

386 HR. Al Bukhari dalam pembahasan tcntang pernerdekaan budak (2545), dan
Mus[m dalam pembahasan tentang sumpah 1166l/*, 4O), kedrnnyra dari Abu
Hurairah.$,.

i74i&6;63c;i
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Zaid bin Tsabit berkata, "Suami adalah tuan sesuai dengan

Kitab Allah." Ia lantas membaca firman Allah,

Lri(

,€rb 3,F '#p r3t

t76',t ffi

J.
c alll '#;"iri

"Dan kdua4uan5a mendapati suami wanita ifu di muka
pintu. "(Qs. Yuusuf lLZh 251

Umar bin l(haththab & berkata, "Nikah adalah

perbudakan. Karena ifu, hendaklah salah seorang di antara kalian

melihat kepada siapa ia menjadikan kerabatnya yang berharga

sebagai budak."

Halitu ditunjukkan oleh sabda Nabi's,

(, a. ar ux3

UVL/)ixt$,,r'ktt ol
t3

/Oo

"Bertakwalah kalian kepada Allah dalam memperlakukan

isti-isbi (kalian), karena mereka seperti tawanan bagi kalian.

Kalian mengambil mereka dengan amanah dari Alkh, dan kalian
menghalalkan kemaluan mereka dengan l*uJi*ut TllJulr.'887

Rasulullah S mengabarkan bahwa ishi adalah pembantu

bagi suami, dan pembanfu itu tidak ada bedanya dengan tawanan.

Seorang suami mengambil istri dengan amanah dari Allah,
sehingga suami merupakan orang kepercayaan atas istrinya.

387 gp. Muslim dalam pembahasan tentang haji (1218/147), Abu Daud dalam
pembahasan tentang manasik (1905), Ibnu Majah dalam pembahasan tentang manasik
(3074), Ad-Darimi dalam pembahasan tentang manasik (2/44-49), mereka semua dari
Jabir bin Abdullah.
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karena itu, Allah dengan rrash Al Qur'an membolehkan suami

unhrk memukul istrinya. Orang yang boleh mendidik orang lain

adalah orang yang memiliki kewenangan terhadapnya. Jika suami

merupakan orang kepercayaan atas istri, dan ia memiliki

ka.uenangan terhadapnya, maka perkataan yang dipegang terkait

perkara lang diamanahkan dan dijadikan kewenangan suami

adalah perkataannya, sebagaimana perkataan yang dipegang

dalam masalah nafkah terhadap anak yatim adalah perkataan wali
yatim, dan sebagaimana perkataan yang dipegang terkait biaya

atas harta perseroan adalah ucapan wakil, sekufu, pelaksana

mudharabah, pelaksana musaqah, dan pelaksana muzam'ah. Akad

nikah ifu termasuk jenis perseroan dan fukar-menukar. Suami

dalam pernikahan merupakan orang kepercayaan, sehingga

ucapannya lebih pantas diterima daripada diterimanya ucapan

salah satu dari dua orang mitra perseroan.

Demikian pula, seandainya istri mengambil nafkahnya dari
harta suami dengan jalan yang makmf, dan ia mengklaim bahwa

suaminya tidak memberinya nafkah, maka ucapan istri diterima
dengan disertai sumpahnya dalam kasus ini, karena Syari'
memberi istri ker,venangan atas hal ifu sebagaimana dijelaskan

dalam sebuah haditst

,it iy*: U:&jG e1; ,.i'a* d il+ '"oi

-)J y. ) /

a;Ar A C+x-,t *fs ,U*3 itr: i)W ul'"ot

$SS A3* v Arv :iti* tES G.5"- v
ot
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"Hindun bin Utbah bin Rabi'ah berkata, 'Ya Rasulullah,

sesungguhnya Abu Sufuan itu orang yang sangat pelit. Ia tidak

memberiku nafkah yang cukup untukku dan anakku.' Beliau

bersabda, Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu dengan

cam lnng baik'!"8$

Demikian pula, seandainya suami bepergian meninggalkan

istrinya dalam waktu yang lama sedangkan istrinya tinggal di

mmah ayahnya, lalu istrinya mengklaim bahwa suaminya tidak

memberikan nafkah kepadanya dan tidak pula mengiriminya

nafkah, maka perkataan yang dipegang adalah perkataannya

dengan disertai sumpahnya. Jadi, harus ada perincian mengenai

nafkah di waktu lampau secara mutlak dalam masalah ini.

Barangsiapa yang merenungkan makna-makna ini, maka ia

akan memperoleh kejelasan tentang rahasia di balik masalah ini.

Diterimanya ucapan istri terkait tidak adanya nafkah di waktu

lampau lalu dapat mengakibatkan mudharat dan kerusakan yang

tidak terkira. Hal itu bisa berujung kepada kejadian dimana istri

tinggal bersama suami selama lima puluh tahun, kemudian ia

mengklaim hak berupa nafkah dan pakaian yang tidak diberikan

selama lima puluh tahun, dan bahwa suaminya tidak memberinya

makan padahal suaminya dalam keadaan kaya sedangkan ia dalam

keadaan miskin selama jangka waktu ini. Semua orang tahu bahwa

dalam masalah semacam ini istri jelas-jelas berbohong, sedangkan

syari'at Islam bersih dari keputusan yang didasarkan pada

kebohongan dan kezhaliman.

388 Takh rii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Sumpah Disyari'atkan untuk Pihak yang Lebih Kuat

Kelima, ada safu ketentuan pokok 5rang berlaku dalam

syari'at bahwa sumpah disyari'atkan unfuk pihak yang lebih kuat di

antara dua pihak yang saling menggugat, baik kekuatan tersebut

ditenfukan oleh prinsip tidak bersalah, atau penguasaan riil, atau

kebiasaan yang berlaku. Karena ifu, jika pihak pendakwa lebih

unggul, maka sumpah ditetapkan untuknya menunrt mayoritas

ulama seperti Malik, Asy-Syafi'i dan Ahmad. Contohnya adalah

sumpah dalam qasamah 389. .;unu seperti kasus ketiga seseorang

mengadakan saksi yang adil dalam perkara harta; keputusan

dimenangkan bagin5n berdasarkan seorang saksi dan satu sumpah.

Nabi # memberikan hak sumpah kepada tergugat manakala

penggugat tidak memiliki bukti dan keterangan yang menguatkan

pihaknyra. Karena ifu, terkait kasus suami-istri saling menggugat

terkait kepemilikan perabotan rumah, mayoritas ulama

memufuskan masing-masing memperoleh sesuai kebiasaan

penggunaannya, yaifu istri diputuskan memperoleh perabotan

perempuan dan suami dipufuskan memperoleh perabotan laki-laki,

meskipun penguasaan tangan istri terjadi pada keduanya, karena

dari kebiasaan dapat diketahui bahwa masing-masing dari suami-

istri itu menggunakan barang yang sesuai dengan jenis kelaminnya.

Kebiasaan ini berlaku pada suami memberikan nafkah dan pakaian

kepada istrinya. Tetapi jika tidak diketahui dari mana asal nafkah

yang diberikan kepada istrinya, rnaka diputuskan sesuai kebiasaan

yang berlaku.

389 Qasamah adalah sumpah yang diucapkan wali korban dalam kasus

ditemukannya korban di sebuah tempat tanpa diketahui pelakunya.
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Keenam, istri yang menggugat ini pasti makan dan

memakai pakaian pada waktu-wakfu yang telah berjalan. Ada

kemungkinan nafkah dan pakaian ifu berasal dari suami, dan ada

kemungkinan berasal dari orang lain. sedangkan menurut hukum

awalnya, orang lain di sini tidak ada, sehingga dapat ditetapkan

bahwa ia berasal dari suami seperti pemyataan kita dalam furunan
pendapat yang paling shahih di antara dua furunan pendapat

bahwa perkataan yang dipegang adalah perkataan suami bahwa

dialah yang mengajari istrinya keahlian dan bacaan sebagai mahar

untuk istrinya. Alasannya adalah karena hukum yang muncul

belakangan itu disandarkan kepada sebab yang telah diketahui. Ini

seperti kasus jatuhnya najis kepada air lalu air tersebut terlihat

berubah sesudah itu, tetapi diragukan apakah ia berubah karena

najis atau karena selainnya. Pendapat fumnan pendapat lnng
paling shahih, perubahan tersebut dikaitkan kepada najis.

Ketentuan ini ditunjukkan oleh hadits yang terdapat dalam kitab

Ash-Shahihain bahwa Nabi $ memberi fatwa kepada 'Adiy bin

Hatim ketika ia membidik buruan lalu buruan tersebut menghilang

dan ia tidak mendapati padanya selain bekas anak panahn5ra, agar

ia memakan hewan buruan tersebut. 390 Karena menurut hukum

awalnya, tidak ada sebab lain yang menghilangkan nyawanya. L-ain

halnya jika hewan buruan jafuh ke dalam air, atau anjing

pemburunya bercampur dengan anjing lain sehingga ada beberapa

sebab yang terlibat dalam kematian herpan buruan. Masalah-

masalah ini dijelaskan di tempat-tempat lain.

39o HR. Al Buhhari dalam pembatnsan tentang hewan sernbeffiran dan her rart

buruan (54&1, 5485), Muslim dahm pernbahasan tentang hermn buruan dan helrran

sembelihan (1929/61, keduanya dari 'Adiy bin Hatim.
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Penetapan Ukuran Nafkah Dan Pakaian Oleh
Hakim Ketika Terjadi Perselisihan

Penetapan ukuran nafkah dan pakaian oleh hakim

dilakukan ketika terjadi perselisihan, seperti halnya hakim

menetapkan ukuran mahar standar manakala suamiiski berselisih

mengenai mahar, dan sebagaimana hakim menetapkan ukuran

persefubuhan manakala istri mendakwakan bahwa suaminya

memukulnya. Dalam hal hak-hak yang tidak diketahui ukurannya

kecuali dengan cara yang makruf, manakala kedua pihak berselisih

maka lnng menentukan adalah pihak berwenang (hakim). Adapun

suami, jika ia telah memberi nafkah kepada istrinya dengan cara

yang makrul sebagaimana kebiasaan suami sepertinya kepada istri

sepertinya, maka itu telah cukup dan tidak membutuhkan
penetapan hakim. Seandainya istri meminta diberi jatah nafkah

tertentu yang diserahkan kepadanya, padahal diketahui bahwa

suami telah memberinya nafkah dengan jalan yang makruf, maka

menurut pendapat yang paling shahih di antara dua pendapat

ulama dalam kasus ini adalah suami tidak wajib memberikan jatah

nafkah tertentu kepada istrinya, dan ia juga tidak wajib

mengalihkan kepemilikan nafkah sebagaimana telah dijelaskan.

Pendapat inilah yang ditunjukkan oleh Kitab dan Sunnah serta

qryas yang didasarkan pada keadilan. Pendapat yang benar dan

dipastikan kebenarann5n oleh mayoritas ulama adalah bahwa

nafkah istri itu dikembalikan kepada kebiasaan, tidak ditetapkan

ukurannya oleh syari'at, melainkan ia berbeda-beda mengikuti
perbedaan keadaan negeri dan zaman serta keadaan suami-istri
dan kebiasaan keduanya. Allah S berfirman,
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c. j,..i( ij-a-siA\.i:"thYt

"Dan bergaullah dengan mereka secara pafut. " (Qs. An-

Nisaa'[4]: 19)

Nabi $ bersaMa,

-$A\l:issq*-v A*
"Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu dengan

ara yang $2iftt'B9l

Nabi $ juga bersabda,

o-

-$iVo*F: *:r':$
"Unfuk mereka rqeki dan pakaian mereka dengan cara

yang *ok*f.'E92

Makna Makruf

Syaikhul Islam berkata:

Allah S berfirman,

set Takhril hadits telah disebutkan sebelumnya.
s92 Ta kh rij hadits telah d isebutkan sebelumnya.
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'i:i;i';;3 ",6i;'Gi" <$; G:-gtv

'+iA)W G ii 3i 3r3'r:&yri,6 uy,+-t C #t:iJ

*U:U; 5 o,'7utv;F*alf '6ki'''
"Wanib-wanib tnng dithalak hendaHah menahan diri

(menunggu) figa kali qur'Lt' (masa suci),.."Dan suami-suaminya

berhak menjukinSn dalam masa menanfi ifu, jika mereka (para

suami) ifu menghendaki ishlah. Dan pam wanita mempunyai hak
yang seimbang dengan keunjibanryn menurut cam yang makruf...
"Thalak (Wng dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi

dengan can tpng makruf atau menceraikan dengan cara, yang

baik. " (Qs. Al Baqarah l2l: 228-2291

Allah hanya memperkenankan salah satu dari dua hak,

yaitu menahan dengan cara yang makruf, atau melepas dengan

cara yang ihsan haik). Allah juga mengabarkan bahwa suami tidak

lebih berhak kembali kepada istrinya kecuali jika mereka

menginginkan perbaikan hubungan. Setelah itu Allah menetapkan

hak bagi istri secara sebanding dengan kewajiban mereka dengan

cara yang makruf. Allah S berfirman,

5 a, iA 6LK;$ -6ii4';r:i :^4i "# rsy,

'*je#;?
'Apabila l<amu menalak istri-istrimu, lalu mqeka mendelati

akhir iddah-nya, maka rujukilah mereka dengan cam yang makruf,
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atau ceraikanlah mereka dengan cara yang makruf (pula). " (Qs. Al
Baqarah l2l:237)

Dalam surat lain Allah S berfirman,

,/F,:"rLA(,5-t,#i;K;u",ifi ';f'$
'Apabila mereka telah mendekati akhir iddah-nya, maka

rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan

baik. " (Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)

Allah juga berfirman,

';;;- 6 '-,jj:;;<fi 'L#;* x(*i4i ,'# riv
'r. i:i\ #. i;:;i $L'l{,"X

"Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu habis iddah-n5n,

maka janganlah kamu (pan wali) menghalangi mereka l<awin lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan di antara

mereka dengan cara 5ang makruf. "(Qs. Al Baqarahl2l:232)

Kata makruf dalam ayat terakhir ini menunjukkan bahwa

seandainya perempuan ridha dengan yang tidak makmf, maka

para walinya boleh menghalanginya. Dan yang dimaksud dengan

makruf adalah menikahkan dengan laki-laki yrang setara. Ayat ini

dijadikan dalil oleh ulama yang mengatakan bahwa mahar standar

itu termasuk perkara makruf, karena akar makna makruf adalah

sesuatu yang mereka kenali. Allah @ berfirman,
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r^f ,.rei W fi "{J 34 { tA;{* 51 q{n-

',tifi 6 {!f#t; -t1 &1, 1 ;5 4 "iJ#, 1;

"qrldiu,"irhYr*.$tLil"
"Hai onng'onng Fng bahrnn, tdak lnlal bg kanu

memusl<ai unnita dengan lakn pat<sa dan janganlah l<amu

mqryshkan mqel<a larqn ha*k mangambil kanbli sebgian
dari ap Wrg tehh l<anu bedkan kepdanSn, tqkquali bila

merel<a melakul<an wkqiaan kqt gng ntmta. Dan bugaullah

dengan mereka saaft, FfuL "(Qs. An-Nisaa' [4]: 19)

Dalam aSat-apt di atas Allah menyebutkan bahwa sikap

saling rela harus dilakukan dengan cara yang makruf, penahanan

harus dengan cara !,ang maknrf, pelepasan (thalak) harus dengan

cara yang makruf, pergaulan hanrs dengan cara yang makruf, dan

bahtrn perempuan memiliki hak dan kanniiban dengan cara yang

maknrf, sebagaimana saMa Nabi t$,

ir;-{U ,W#3 i*:,'#
"Unfuk mereka rqeki dan pakaian mereka dengan ara

5nng makruf.ags

Apa yang disebutkan dalam Al Qur'an inilah kewajiban

Sang adil dalam semua perkara nikah dan hak-hak suami-istri.

Suami wajib memberi rezel<t dan pakaian kepada ishi dengan cara

39s Tupirii tnudits telah disebutkan sebelumnyra.
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yang makruf, yaitu yang dikenal manusia sesuai dengan keadaan

keduanya dari jenis, ukuran dan sifat, meskipun hal itu bisa

berbeda-beda sesuai keadaan ekonomi keduanya, serta sesuai

.dengan cuaca seperti dingin dan hujan, siang dan malam. Sifat

makruf juga mempertimbangkan tempat dimana suami

menempatkan istri di tempat yang sesuai dengan kebiasaan

penduduk setempat, dan itulah yang disebut makruf (baca: tradisi)

di antara mereka. Demikian pula dengan pergaulan dan

kesenangan yang menjadi ka,vajiban suami terhadap istrinya.

suami wajib bermalam bersama istrin5ra dan menggaulinya dengan

cara yang makruf, dan hal itu sesuai dengan keadaan istri dan

suami. Ini merupakan pendapat yang paling shahih di antara dua

pendapat terkait persetubuhan yang wajib bahwa ia dibatasi dalam

ukuran yang makruf, bukan dengan ukuran yang ditetapkan

syari'at. Penulis telah menjelaskannya di tempat lain.

Contoh yang masyhur adalah nafkah. Ia dibatasi dengan

tradisi dan kebiasaan, dan ia berbeda-beda mengikuti perbedaan

keadaan suami-istri menurut mayoritas ulama. Di antara mereka

ada yang mengatakan bahwa nafkah dibatasi dari segi jenis dan

ukurannya, yaitu sall.t mudd gandum hinthah (kualitas baik) atau

satu setengah mudd., atau dua mudd dengan diqiyaskan kepada

pemberian makan yang wajib dalam kaffanh.

Pendapat yang benar adalah pendapat yang dipegang oleh

umat secara ilmu dan amal dari dahulu hingga sekarang, karena Al

Qur'an juga telah menunjukkan hal tersebut. dalam kitab Ash-
Shahihain terdapat riwayat dari Nabi $ terkait ucapan beliau

kepada Hindun istrinya Abu Sufuan:
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,ir i-: U:lle q; i \rL eL, |^b il
al$t U Cb;r-n'iy ,A"p ,tr:3W u.i'bt

1:iSs $*- v A), i6 .'tis 4 v
jt$')\

"Hindun bin Utbah bin Rabi'ah berkata, 'Ya Rasulullah,

sesungguhnln Abu Sufun itu orang yang sangat pelit. Ia tidak

memberiku nafkah lnng cukup untukku dan anakku.' Beliau

bersabda, 'Ambillah apa yang cukup bagimu dan anakmu dengan

ara yzng baik!"894

Nabi $ menyuruhnya mengambil kecukupannya dengan

cara yang makruf, tetapi beliau tidak menetapkan jenis dan

ukurannya. Seandainya nafkah ditetapkan dengan syari'at atau

selainnlra, tenhrlah Rasulullah $ menjelaskan ukuran dan jenis

tersebut sebagaimana beliau menetapkan ukuran zakat dan diyat.

Dalam ldtab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Jabir ;g bahwa

Rasulullah * bersaMa dalam khutbah beliau yang agung di

'Arafah,

qrr{J\ *g3'#r,J
"Unfuk mqela reeki dan pl<aian mqelca dagan can

grang rrntruf #

sx fil(fu7ffi tdatr dscbutkan scbduurya.
sss 7u1r1rq16its telah dtscbrnkan sebelumqn.
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Jika keurajiban adalah nafkah yang secukupnya dengan cara

yang makruf, maka kita tahu bahwa nafkah yang secukupnya

dengan cara yang makruf ifu berbeda-beda mengikuti keadaan istri
dalam kebufuhannya, serta mengikuti perbedaan waktu dan

tempat, mengikuti perbedaan keadaan suarni antara lapang dan

sempit. Pakaian untuk perempuan yang pendek dan kurus tidak
sama dengan pakaian unturk istri yang panjang dan gemuk.

Pakaian unfuk musim dingin tidak sama seperti pakaian untuk

musim panas, dan makanan yang cukup untuk perempuan ifu
berbeda dari makanan yang cukup untuk laki-laki, makanan di
iklim panas tidaklah sama seperti makanan di iklim dingin,

makanan yang makruf di wilayah panas tidaklah sama seperti

makanan yang makruf di wilayah dingin, makanan yang makruf di
tempat penghasil kurma dan gandum tidaklah sama dengan

makanan yang makruf di tempat penghasil buah-buahan dan

anggur

Dalam l<ttab Musnad Ahmad, Sunan Abi Daud, dan Sunan

lbni Majah terdapat riwayat dari Hakim bin Mu'awiyah An-Namiri

dari ayahnya bahwa ia berkata:

t$b r3;^;
tE

I
: z o/.

?J)
t
F

!

s or2

gJ.eV rlt i*: U

:jclir
u

u&s 1., i rw
Y'A;r9l

912is tJ,fe
as"i*t,is

*
o

fr
o

d. Y! ot o7

"Aku bertanln, "Ya Rasulullah, apa hak istri salah seorcmg

di antara kami atasnya (suaminyaP" Beliau menjawab, 'angkau

mantberinjm nakan jil<a kanu nnkan, mqnbirg patqAn l*a

t c.'-o

a
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karnu memakai pakaian, tidak memukul waiah, tidak memburuk-

burukl<an, dan tidak mendiamlann5a kquali 4i r*n 6.'896

Ketiga hadits dari Nabi $ ini menjelaskan bahwa istri

memiliki hak untuk mengambil nafkah yang cukup bag anaknya

dengan cara yang makruf. Dalam khutbah yang beliau sampaikan

pada hari dimana Allah menyempumakan agama ini dalam

pertemuan tertesar yang pemah terjadi dalam Islam, beliau

bersabda,

*;,;JU ,Wg3 ,*:l #'#
'hgi mqela atas kalian reeki dan pkaian mereka

dangpn @m yang -u1rr7.'897
Nabi $ bersaMa kepada orcmg lang meminta fatwa terkait

hak isbi,

q.;irtsyurKl5 aii$yfutr
" ful<au membainSa malan jika lamu makan,

manbain5n pataian jika l<amu mernakai pahian.'898

Dalam sernua hadits di atas Nabi $ tidak mernerintahkan

pernberian nafkah dalam ukuran tertenhr, melainkan sekali wakttr

beliau menrbatasinya dengan cara lrang makruf dan sekali waktu

menyamakan dengan suami. Sep€rt itu pula sabda beliau terkait

nafkah pada budak. Dalam kitab .4slr-Shahihain terdapat riwapt
dari Abu Dzar dari Nabi $ bahua beliau bersaMa,

3% TaHn ffi tdatr dbebdrm s€bdnqra.st ra*mit*a tdalr dbebudrmw raarylnrdrr- tdah dbehdrzr

.EliE
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ii
K3

t<
c

JI6 e, li,r # FL
t t10fl

'is

C;

#'fR

,
o

'4s,1?U
p#:'g o

c.",-7)3

o ./.P
/"t

tJ

-ikT

e*
oo

Io |.ti
ava*-b-L9

/tt

tJ

Vo !A2z
f-44'c

"Saudara-saudara kalian adalah pam pelayan'kalian. Ailah
menjadikan mereka berada di baunh kekuasan kalian.

Barangsiapa yang saudaran5n benda di bauah kekuasaannln,

maka hendaklah ia memberinya makanan seperti yang ia makan,

dan memberinya pakaian seperti yang ia pl<ai- Dan janganlah

kalian membebani mereka yang dapt melqtahkan
mereka! Jika kalian membebani mereka dengan maka

banfutah merakat'899

Dalam kitab Shahih Muslim terdapat riwayat dari Abu
Hurairah rg dari Nabi S bahwa beliau bersabda,

):;st A 5K" iS ,'$-Si'^itlb $A.
j-' 6

. ohj_ u y!

"Bagi budak ada hak makanan dan pakaiannya, dan ia
tidak boleh dibebani dengan pekerjaan kecuali tang sanggup ia

kerjakap.'4oo

399 Takhri.l hadits telah disebutkan sebelumnya.
aoo Takhrii hadits telah disebutkan sebelumnya.
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Ada kesamaan antara ishi dan budak; sekali waktu beliau

menyebutkan bahwa suami wajib memberi rezeki dan pakaian

dengan cara yang makruf, dan sekali wakfu men3nmakan mereka

dengan diri sendiri. Dari sini, di antara ulama yang memahami

bahwa kamjiban adalah png rnakruf, sedangkan penlnmaannlra

hukumnya sunnah.

Ada kalanya dikatakan bahwa yang safu menafsirkan lnng
lain. atas dasar itu, kamjiban adalah nafkah dan pakaian dengan

cam lang rnakruf dari segi jenis, ukuran dan sifat meskipun para

uhrna hrbeda pendapat mengenai hal ifu.

Mengenai jenis, tidak ada kamjiban bagi suami unfuk

mernberiryn dalam bentuk sesuatu yang ditakar seperti gandum

dan sesuafu Sang ditimbang seperti roti, dan tidak pula harganya

seperti dirham, melainkan hal itu dikembalikan kepada kebiasaan.

Jika suami memberiqla keorkupanrqn dengan cara lrang rnalmf
seperti kefika kebiasaan mereka adalah memakan kurma kering

dan gandum sgin maka suami menrberikan ienis rnakanan

tersebut kepadaryn. jika kebiasaannla adalah rnakan roti dan lauk,

maka suami memberikan jenis makarnn tersebut. Jika kebiasaan

mereka adalah memberi bahan makanan mentah lalu isti
mengolahnln sendiri di rumah, maka suami melakukan hal itu.

Jika biasanya tepung digiling dan roti dimasak di rumah, maka

suami melakukannyra. Jika biasanlra roti dibeli dari pasar, maka

suami melakukannya. Jadi, tidak ada patokan bempa dirham dan

biji gandum sarna sekali. Pernatokan hal tersebut iushu ternrasuk

perkara mungkar, bukan termasuk perkara rnakruf. Ada kalan5a ia

menrgikan suami, dan ada kalanya menrgikan ishi.
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Demikian pula ukurannya; tidak ada ketentuan !,ang
konstan, melainkan ukurannya bisa berbeda-beda mengilmti
perbedaan waktu.

Adapun nafkah, safu pendapat mengatakan wajib
mengalihkan kepemilikan nafkah dan pakaian. Pendapat lain '

mengatakan tidak wajib mengalihkan kepernilikan, dan pendapat

inilah yang benar karena pengalihan kepemilikan ifu bukan

termasuk perkara yang makruf. Sebaliknya, kebiasaan Nabi $ dan

umat Islam hingga sekarang adalah suami pulang ke rumah

membawa makanan, lalu ia memakannya bersama istri dan

budaknya. Ada kalanya secara bersama-sama, dan ada kalanya

secara sendiri-sendiri. Jika ada kelebihannya, mereka biasanya

menyimpannya. Umat Islam tidak mengenal kebiasaan bahwa

suami menyerahkan uang beberapa dirham kepada istri setiap hari

unfuk ia gunakan sebagai hak milik. Sebaliknya, barangsiapa yang

menggauli istrinya dengan cara seperti ini, maka keduanya

menurut umat Islam telah melakukan pergaulan dengan cara yang

tidak makruf serta menyusahkan pasangannya. Cara seperti ini

hanya dilakukan dalam kondisi damrat, bukan dalam pergaulan

dengan cara yang makruf.

Selain itu, Nabi $ menetapkan keu.ajiban bagi istri seperti

kewajiban bagi budak. Ada kalanya beliau bersabda, 'Untuk

mereka rezeki dan pakaian mereka dengan cam yang makruf,4l
sebagaimana beliau bersabda demikian terkait budak; dan ada

kalanya beliau bersabda, "Engkau metnbeinya makan jika l<amu

makan, mernberinya pakaian jil<a l<amu memakai pakaian'&z
sebagaimana beliau bersabda demikian terkait budak.

4o7 Tal<tinj tadits telah disebutkan sebelumnya.
4o2 Tahdj hadits telah disebutkan sebelumngra.
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Umat Islam sepakat bahwa pengalihan kepemilikan atas

nafkah kepada budak itu hukumnya tidak wajib. Dari sini dapat

diketahui bahwa ucapan beliau ini tidak menunjukkan karajiban
pengalihan kepemilikan. Jika suami-istri berselisih, maka apabila

ishi mengaku bahwa suaminya telah mernberinya makan jika ia

makan dan memberinya pakaian jika ia memakai pakaian, maka

itulah 5nng makruf untuk istri sepertinya di negerinp, sehingga ia

tidak merniliki hak selain itu. Jika isti mengingkari hal itu, maka

hakim merrerintahkan suami untuk mernberinyra nafkah dengan

cara lnng makruf, tetapi hakim tidak boleh menyuruh suami

rnernberikan beberapa dirham kepada istinya s@ara mutlak, atau

memberikan gandum dalam ukuran tertentu, melainkan hakim

rnenyebutkan ukuran yang rnakruf dan pantas untuk keduanya.

Kerrajiban Penggiliran Dan Pergaulan Y.rrg Baik

Dernikian pula, pembagian giliran dan persefubuhan itu
hukumqn wajib sebagaimana telah kami jelaskan dengan lebih

dari sepuluh dalil. Barangsiapa yang meragukan ketvajiban, maka

ia telah jauh dari perenungan terhadap daliFdalil syari'at dan tata

hubungan insani. Selanjutnya, safu pendapat mengatakan bahwa

yang wajib adalah menginap satu malam dari ernpat malam dan

persehrbuhan safu kali dalam setiap empat bulan sebagaimana

ditetapkan terkait suami yang beristri empat. Pendapat lain

mengatakan bahwa yang wajib adalah menyetubuhi ishi dengan

cara yang makruf, 5raitu sedikit dan banyakrya disesuaikan dengan

kebufuhan istri, sama seperti makanan pokok.
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Kewajiban Istri Untuk Menaati Suami Dalam Hal
Tempat Tinggal Dan Persetubuhan

Dernikian pula, istri unjib menaati suaminSra dalam hal

tempat tinggal, pergaulan dan kesenangan. Yang demikjan itu
hukumnya wajib bagi ishi menumt pendapat yang disepakati. Ia

harus tinggal bersama suamingra di negeri dan rurnah mana saja

manakala dilakukan dengan cara lang makruf, dan istri tidak boleh

mensyaratkan untuk tdak mematuhi suami. Ia tidak boleh

meninggalkan tempat tinggal tanpa ada sgrari'at kecuali ada faktor

syar'i. Jadi, isti tidak boleh pindah, bepergian dan keluar dari

rumahnya tanpa ada hajat kecuali dengan seizinnya sebagaimana

saMa Nabi $,

€+)F'#g
"IGrqTa merela sepati tawanan bgi

l<alim.4o3

Istri tidak ada bedan5n dengan budak dan tawanan, dan ia
hams membiarkan dirinp digauli suamin5ra apabila suamingra

menginginkan. Semua itu dilakukan dengan cara yang makruf,

bukan dengan cara yang mungkar. Jadi, suami tidak boleh

menyetubuhi istrinya dengan cara yang membahaSrakannSra, tdak
boleh menempatkannya di ternpat yang membahayakann5ra, dan

tidak boleh menahannya dengan cara lrang membahayakannlra.

4as Takhrijhdits tehh dbebutkan sebelumryra.
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Perbedaan Pendapat Ulama Mengenai PengaMian
Istri Kepada Suami

Para ulama berbeda pendapat; apakah ishi wajib melayani

suami seperti di tempat tidur, yaitu menyediakan rnakan dan

minum, menggiling tepung, menyiapkan makanan bagi budak-

budak suaminya, memberi pakan heunn ternaknp dan hal-hal

serna@rn itu? Di antara ulama ada yang mengatakan tidak waiib.

Pendapat ini lenrah seperti lenrahnya pendapat yang merrgatakan

bahwa suami tidak wajib menggauli dan menyetubuhi. Yang

demikian itu bukan merupakan pergaulan terhadap suami dangan

cara yang makruf. Sebaliknya, teman dalam perjalanan yang tidak

ada bedan5ra dengan teman dalam rumah tangga itu apabila tidak

membantu untuk memenuhi maslahat, maka ia tidak dianggap

memperlakukannya dengan cara yang makruf. Pendapat lain

mengatakan wajib memberi pelayanan, dan pendapat inilah yang

benar karena suami adalah tuannyra istri sebagaimana dilelaskan

dalam Kitab Allah. Istri merupakan pembantu bagi suami
berdasarkan Sunnah Rasulullah #. Pernbantu dan budak wajib

melaSani. Juga karena ifulah cara yang makruf.

Selanjut'rya, di antara ulama ada yang mengatakan bahwa

yang wajib adalah pelayanan yang ringan. Ada pula yang

mengatakan bahwa yang wajib adalah pelayanan dengan cara

yang makruf. Pendapat inilah 5nng benar sehingga istri wajib

melayani suami dengan pelayanan lnng makruf, yaitu yang lazim

untuk istri sepertinya kepada suami sepertinya. Yang demikian ifu

berbeda-beda mengikuti perbedaan keadaan, karena pelayanan

istri badui tidaklah seperti pelayanan istri kota, dan pelaSanan istri
yang kuat tidaklah seperti pelayanan ishi yang lernah.
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Konsekuensi Akad Yang Mutlak Kembali Kepada
Kebiasaan Dan Tradisi

Batasan gang makruf dalam hak suami dan istri merupakan

konsekuensi dari akad yang muflak, karena konsekuensi dari akad
yang mutlak kembali kepada kebiasaan dan badisi, sebagaimana

akad yang mutlak dalam jual-beli kembali kepada akad tunai yang

lazim. Jika salah satu pihak menetapkan syarat yang tdak
mengharamkan sesuafu yang halaldan tidak menghalalkan sesuatu

yang haram, maka umat Islam terikat dengan syarat-syarat yang

mereka buat, karena konsekuensi-konsekuensi akad itu terkadang

disimpulkan dari pemyataan dan terkadang disimpulkan dari
kebiasaan. Akan tetapi, keduanya terbatasi dengan ketentuan tidak

diharamkan Allah dan Rasul Nya. Setiap dari dua pelaku akad

boleh mengharuskan sesuatu atas dirinya unhrk pihak lain selama

penghamsan tersebut tidak dilarang Allah, dan selama Allah Udak

menghalangi dalam akad fukar-menukar apa yang diperkenankan

dalam akad tanpa penukar seperti peminjaman kemaluan,
perwalian untuk selain orang yang memerdekakan budak. Tidak

ada jalan unfuk ma,vajibkan hal-hal tersebut dengan s5arat, karena
pemberiannya saja sudah haram. Bagaimana mungkin ia menjadi

wajib dengan syarat? Ini merupakan pokok 5rang memiliki cakupan

luas meskipun singkat. Allah Mahatahu.

Pemisahan Istri dari Suami Kedua Lantaran Hakirn
Mengetahui Suami Pertama Masih Ada

SSnikhul Islam lbnu Taimiyyah Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang menikahi seorang perempuan,

lalu laki-laki tersebut pergi meninggalkan isbinya selama setahun

penuh tanpa meninggalkan apapun unfuknya, sedangkan istrinya

itu tidak memiliki harta untuk menafkahi dirinya. Akhimya ia nyaris

mati karena kelaparan. Kemudian, datanglah seorang laki-laki

untuk meminangnya. Akhim5a ia menikah dengan laki-laki

tersebut dan hamil. Hakim tahu bahwa suami 5rang pertama masih

hidup sehingga ia memisahkan perempuan tersebut dari suami

yang kedua. setelah melahirkan, suami yang kedua tetap

menafkahinya hingga anaknya mencapai usia empat tahun.

Sampai saat itu suami yang pertama tidak datang dan tidak

diketahui tempatu'rya. Apakah suami png kedua boleh kembali

ataukah ia menunggu suami yang pertama?

$nikhul Islam lbnu Taimiyph Menjawab

Jika suami pertama tidak bisa menafkahi ishinya, maka istri

boleh menghapus nafkah. Jika iddal>n5ra telah berakhir, maka ia
boleh menikah dengan laki{aki lain. penghapusan nafkah

dilakukan oleh hakim. Jika istri yang menghapus pemikahannya

sendiri lantaran hakim atau pihak lain tidak bisa melakukannya,

maka di dalamnya ada perbedaan pendapat. adapun jika hakim

tidak menghapus pemikahan, melainkan ia bersaksi bahwa

suamin5la telah mati, lalu ia menikah karena kesaksian tersebut,

sedangkan sebenamya suaminya belum mati, maka pemikahan

tersebut batal. Akan tetapi, jika suami kedua mq;akini bahwa

pemikahannya sah karena ia mengira suami yang pertama sudah

mati dan akan terhapus atau hal semacam ifu, maka nasab anak

ditautkan kepadanya, dan ia wajib mernba5rar rnahar meskipun ia

tidak dikerni sar.rksi. Alran tetapi, p€rempuan tersehrt menlrlani
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iddah hingga selesai, lalu pemikahan dengan suami pertiama

terhapus jika memungkinkan. Setelah itu ia boleh menikah dengan

laki-laki mana saja yang ia inginkan.

Penghapusan Nikah karena Suami tidak Memberi
Nafkah

Slpikhul Islam lbnu Taimi!,yah Ditanya

Ada seorang aph yang menikahkan anak perernpuannln

dengan seorang laki-laki. Suami tersebut lantas ingin mengaiak

ishinya pergl ke negerinya, lalu uakil aph dalam menerima

pemikahan berkata, 'Engkau tidak boleh bepergian sebelum

menunaikan mahar, dan setelah itu kamu boleh pergl bersama

istrimu." Namun kemudian laki-laki tersebut pergi meninggalkan

istrinya selama setahun penuh tanpa mengirimkan nafkah. Apakah

orang tua,perernpuan tersebut boleh menunfut penghapusan nikah

atau tidak?

Slpilfiul Islam lbnu Taimiyyah Menjawab

Ya, jika peremplan telah mernasrahkan dirinya kepada

suaminya dan sehanrsnln dalam keadaan seperti ifu telah teriadi

persetubuhan, maka suami wajib mernberi nafkah. Jika suami tidak

memberi nafkah, maka istri berhak menuntut penghapusan nikah

menurut dua turunan pendapat.
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Hukum Jatah Nafkah yang Telah Berlalu

Syaikhul Islam lbnu Taimi5ryah Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memberikan jatah kepada ibunya

sebesar dua dirham setiap hari, sedangkan ibunya masih sehat dan

berakal sehat. Ia mengizinkan ibunya untuk berhutang guna

rnenafkahi dirinya, lalu ia meminta pembayarannya kepada laki-laki

tersebut. Selama beberapa waktu tinggal bersamanya, ibunya ifu

tidak berhutang sesuafu unfuk menafkahi dirinya, kemudian ibunya

rnati dalam keadaan tidak meninggalkan hutang, tetapi ia

rneninggalkan beberapa ahli waris, yaifu anaknya ini dan dua anak

perempuan. Sesudah itu laki-laki tersebut mati. Apakah jatah yang

telah ia bebankan atas dirinya ifu menjadi pertanggungannya

sehingga diambil dari harta peninggalannya untuk dibagikan

kepada para ahli warisnya atau tidak? Jika hakim membuat

keputusan berdasarkan pendapat Anda bahwa kau.rajiban nafkah

gugur dengan berlalunya waktu, apakah kepufusannya itu berlaku

atau tidak? Apakah wajib meminta dikembalikan apa yang diambil

oleh para ahli waris ibunya dari peninggalan anaknya dengan cara

seperti ini atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jatah nafkah

yang belum terbayarkan itu tidak menjadi pertanggungan anak

terhadap ibunya, tidak perlu dilunasi dari harta peninggalan anak,

dan para ahli waris ibu tidak berhak. Penulis tidak mengetahui

adanya seorang ulama yang mengatakan bahwa nafkah kerabat itu
ditetapkan dalam pertanggungan setelah berlalunya wakfu, kecuali
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jika kerabat yang dinafkahi ifu meminjam nafkah dengan seizin

hakim, atau ia diberi nafkah tanpa izin hakim oleh orang yang

tidak sukarela lalu apa yang telah dinafkahkan itu dituntut
penggantiannya. Ada perbedaan pendapat mengenai

penggantiannya. Adapun penetapan nalkah dalam pertanggungan

semata karena ditetapkan jatahnya-baik dengan pemberian

nafkah yang sukarela atau bukan, sebagaimana hal lnrlg sama

dikatakan untuk nafkah istri, kami tidak mengetahui adanya

seseorang yang berpendapat demikian. Jika hakim menyalahi

ijma', maka tidak wajib mengikuti kepufusan hakim tersebut.

Sedangkan orang yang hartanya diambil tanpa alasan yang bernr
itu boleh meminta pengganti atas apa yang telah diambil darinln.

Menumt ma&hab Abu Hanifah, kannjiban nafkah gugur

dengan berlalun5n wakfu meskipun qadhi memufuskannya, kecuali

qadhi mengizinkan untuk berhutang, karena qadhi merniliki
kanrenangan umum sehingga izinnya seperti izin orang yang tidak
ada di tempat. Terkait kepufusan qadhi, sebagian ulama

menyebutkan dua riwayat pendapat; apakah jatah nafkah 1nng
tidak dibayarkan itu menjadi hutang atau tidak. Akan tetapi,

mereka rnenahpili pendapat yang mannjibkan pembayaran jatah

nafkah tersebut pada kasus ketika kembat penerima nafkah

diperintahkan untuk meminjam nafkah, lalu pembayarannya

dibebankan kepada pemberi nafkah. Demikian pula seandainya

suami dalam keadaan kaya tetapi ia enggan memberi nafkah, lalu

istri menuntut agar qadhi menyuruhnya berhutang lalu qadhi

memenuhi funfutan tersebut dan membebankan pemba5raran

hutang kepada suami, karena perintah qadhi sama kedudukannya

dengan perintah suami.

Seandainya qadhi menetapkan hak nafkah bagi ishi lalu

qadhi meny:ruhnya berhutang dengan kewajiban pembaSraran ada
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pada suami agar hak nafkah istri tidak gugur dengan kematian

salah satunya karena nafkah bisa gugur dengan kematian salah

safu dari suami-istri, maka manfaat dari perintah berhutang ini

adalah untuk menegaskan hak istri terhadap nafkah. Karena qadhi

diperintahkan unfuk men!,ampaikan hak kepada yang berhak, dan

ini adalah salah safu caranya. Akan tetapi, seandainyra kerabat

yang dinafkahi tersebut diperintahkan untuk berhutang tetapi ia
tidak berhutang, melainkan ia cukup dengan nafkah yang diberikan

oleh orang yang sukarela, atau dengan bekerja, maka Al Qadhi
Syamsuddin memahami bahura nafkah berada dalam

pertanggungan dalam kasus ini karena mereka memberi perintah

secara mutlak unh.rk berhutang tanpa ada syarat terjadinln
penghutangan atau tidak. Ia memahami bahwa permintaan hutang

ih.r ada karena terjadinla penghutangan. Adapun 'uin unfuk
berhutang tanpa terjadi penghutangan itu tidak mengakibatkan
penghutangan yang diizinkan menjadi hutang.

Hak Pakaian di Masa l-ampau

Syaikhul Islam Ibnu Taim[67ah ** Ditanya

Ada seorang perempuan yang mati meninggalkan seorang

anak di antara para ahli waris lain. anak itu lantas mengklaim
mahar dan hak pakaian terhadap ayahnya. Apakah aphnp wajib

menunaikan hak pakaian di masa lampau sebelum kematian

istrinya sedangkan anak laki-laki tersebut mernbufuhkan?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiygah *u Menjawab

Jika masalahnp seperti yang dijelaskan, rnaka aph unjib
memenuhi apa yang menjadi hak tersebut. bahkan seandainya

870



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

anak laki-laki tersebut tidak memiliki warisan sedangkan ia

membutuhkan dan tidak bisa membeli pakaian, maka ayah wajib
memberinya nafkah manakala ayah dalam keadaan lapang. Ia juga

wajib memberi nafkah kepada istrin5a dan anak-anaknya yang

masih kecil seandainp mereka membufuhkan dan tidak mampu

bekerja mencari rq,el<i.

Suami Membawa Analmya Pergi karena Istrinya
Meninggalkan Kewajiban

Spikhul Islam lbnu Taimiyyah * Ditanya

Ada seorang lakiJaki yang menikahi seorang perernpuan,

lalu ia pun mengsfaulin5ra. Ia senantiasa menafkahi istinSra, tetapi
istrin5a justrnr lari dari kewaiiban. Kemudian anaknya perempuan

itu membawanya pergl tanpa izin suami. Apa yang wajib dilakukan
pada keduangra?

Slraikhul Islam lbnu TaimigTah e Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika anak

tersebut membawa pergi ibunya tanpa izin suami, maka ia diberi

sanksi yang menjerakan. Isti iika harus diberi sanksi lang
menjerakan manakala dimungkinkan ia tetap tinggal di rumah, dan

ia tidak memperoleh hak nafkah sejak ia pergr. Wallahu a'lam.

Gugatan Nafkah Untuk Waktu lpng Telah Berlalu

Syailfiut Idarn lbnu TaimlWah e Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang menikah dan tinggal bersama

suatu kaum dalam jangka waktu yang lama, kemudian terjadi

pertengkaran di antara mereka. Mereka lantas mendala,vanya

menanggung hak pakaian selama setahun, lalu mereka pun

mengambil hak tersebut darinya. Kemudian mereka mendakwanya

menanggung hak nafkah, dan mereka berkata, "lstrimu terbatasi

hak transaksinya, dan kami tidak mengizinkanmu untuk

menafkahinya." Apakah dahuaan ini boleh atau tidak?

SSnikhul Islam lbnu Taimi56lah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika suami

telah menerima istrinya dengan cara yang syar'i, dan ia telah

memberin5n makan seperti yang menjadi kebiasaan, maka ayah

atau perempuan ifu sendiri tidak boleh mendakwakan nafkah,

karena inilah cara pemberian nafkah secara makruf seperti yang

berlangsung di zaman Rasulullah S, para sahabat beliau dan

seluruh umat Islam di setiap waktu dan tempat. Seperti itulah yang

diredaksikan oleh para imam. Sebaliknya, barangsiapa yang

membebani suami unfuk menyerahkan uang bebempa dirham

kepada ayah mertua unfuk ia belikan makanan bagi istrinya setiap

hari, maka ia telah keluar dari Sunnah Rasulullah S dan umat

Islam, meskipun pendapat ini dikembalikan oleh sebagian omng.

[alu, bagaimana seandainya suami telah menafkahi istri dengan

diperkuat oleh pengakuan a5nh terhadapnya, dan ayah pun telah

menyerahkan istri kepadanya? Selain itu, ia pasti makan setiap

hari. Seandainya alrah menunfut nafkah dan tidak menganggap

nafkah lrang telqh diberikan suami kepadanp, maka yang

demikian itu keliru menurut s5ari'at, tidak terkandung dalam ajaran

syari'at sarn sekali. Barangsiapa yang men4gira denrikian dengan
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mqpkini bahwa nafkah adalah hak istri seperti piutang, sehingga

wali harus menerimanya, maka ia telah keliru dari beberapa sisi,

laitu:

Pertama, tujuan dari nafkah adalah memberi makan kepada

ishi, bukan menjaga harta unfuknya.

Kdua, pen€rirnaan wali terhadap nafloh itu tdak
mernbawa manfaat sarna sekali.

Ketiga, pemberian nafkah tidak mernbufuhkan izinn5a wali

karena nafkah unjib berdasarkan syari'at. SFri' marrajibkan
pemberian nafkah terhadap istri sehingga seandain5ra wali

melarangnln maka larangann3n tidak dihiraukan.

Keempt, pengakuan istri dalam keadaan ia membutuhkan

nafkah dianggap sebagai izin yang bersifat kebiasaan. Tidak bisa

dikatakan bahwa suami tidak diberi amanah atas nafkah

berdasarkan dua alasan. Pertama, amanah atas nafkah dicapainya

dengan slnri'at sebagaimana suami diberi amanah atas fubuh

ishin5ra, pembagian unfukn5n, serta hak-haknya lrang lain. lakilaki
adalah pemimpin wanita, sedangkan wanita bagi laki{aki sama

kedudukannya dengan pembantu sebagaimana 5ang ditunjukkan
oleh Kitab dan Sunnah. Kdua, pemberian amanah secara tradisi

itu sama seperti pemberian amanah secara lisan. Walkhu a'lam.

Hak Nafkah Istri yang Memenjarakan Suami Atas
Hak Pakaian dan Mahar

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah xu Ditanya
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Ada seorang laki-laki yang dipenjarakan oleh istrinya atas

hak pakaian dan mahamya sehingga ia mendekam selama

beberapa wakfu. Apakah istrinya ifu berhak menunfut nafkahnya

selama ia mendekam di penjara atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimiy5nh a Menjawab

Jika suami dalam keadaan sempit lalu ia dipenjarakan oleh

istrinya, maka istrinya berbuat zhalim kepadanya dan mengalangi

suami unfuk menggaulinya sehingga selama masa ifu ia tidak

berhak atas nafkah. Tetapi jika isbi memilfi hak 5ang wajib dan
jafuh tempo sedangkan suami mampu menunaikannya tetapi ia
menolak setelah dilakukan funtutan lrang syar'i, maka suamilah

yang berbuat zhalim. Jika dalam keadaan seperti ini ia membiayai

sendiri hidupnyra, maka suami wajib memberinya nafkah.

Hak Nafkah Istri png Sakit

Slpikhul Islam Ibnu Taimilryah *u Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki istri. Selama tujuh

tahun, ia tidak memperoleh manfaat dari istrinya lantaran sakit.

Apakah istrinya itu berhak atas nafkah atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah **u Menjawab

Ya, ia berhak atas nafkah menurut Madzhab Empat.

874



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hak Nafkah Istri yang Dithalak dalam Keadaan
Hamil [-alu Keguguran

$nikhul Islam Ibnu Taimignh o Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menalak isbinp safu kali dalam

keadaan harnil, lalu ia keguguran. Apaloh hak naflohn5ra itu gugur

atau tidak?

Syaikhul Islam lbnu Taimilr!,ah *u Meniaunb

Jika ia mengalami keguguran, maka iddalmya langsung

berakhir dan gugurlah hak nafkahnp, baik janin yang gugur itu
telah ditiupkan ruh padanya atau tidak. Ketentuan ini berlaku

ketika telah tampak jelas wujud rnanusia pada janin tersebut.

Adapun iika fidak tampak wujud rnanusb, malo terjadi perbedaan

pendapat mengenai tnk naflohngra.

Halr Nafkah lddah bagi Istri 57ang Keluar dari
Rumah

Syaikhul Islam lbnu Taimlgnh *u Ditanp

Ada seorang laki-laki png menalak isuinya tiga kali, dan ia

mengharuskan isbinp untuk menialani iddah di tempatnya, tetapi

ia keluar dari rumah tersebut sebetum ia menyernpurnakan idhb
ngn. Ia lantas mencari istringn ifu tetapi tidak menemukannSn.

Apakah istringn itu berhak atas nafkah iddah atau tidak?
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Syaikhul Islam lbnu Taimig;ah *u Meniawab

Ia tidak berhak atas nafkah, dan ia juga tidak berhak

menunhrt atas nafkah yang telah lalu dalam iddah seperti ini

menumt madzhab Empat.

Kewajiban Nafkah atas Ayah lrang Menitipkan
Anak-Anaknya kepada Kerabatnp

Slpikhul hlam Ibnu Taimiyyah *s Ditanya

Ada seorang laki-lak png ditinggal mati ishinya. Ishinp itu
juga meninggalkan tiga anak perempuan. I-aki-laki tersebut lantas

memberikan ketiga anak ifu kepada kembatrya, dan ia berkata,
"Bawalah mereka ke negeri kalian, nanti aku akan menemui

mereka." Setelah ifu ia pergl meninggalkan anak-anak tersebut

selama tiga tahun. Apakah ia wajib memberi mereka nafkah dan

pakaian selama masa ini atau tidak?

Sfikhul Islam Ibnu Taimiyyah xu Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Jika kerabat

tersebut memberikan nafkah dengan cara lnng makruf dengan niat

untuk meminta gantinya kepada ayah mereka, maka kerabat

tersebut boleh meminta gantinya kepada ayah mereka jika

memang ia termasuk orang lnng wajib menafkahi mereka.

Watlahu a'lam.
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Naflrah Anak Hasil Zina

$Taikhul Islam lbnu Taim[67ah e Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menyefubuhi perempuan yang

bukan istinlp hingga hamil. Sesudah itu ia menikahi perempuan

tersebut. Apakah ia wajib merrbiaSni anak tersebut atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimi!,fh e Meniawab

Anak tersebut merupakan anak hasil zina, dan nasabnya

tidak ditautkan kepada laki-laki tersebut menumt Imam Empat.

Akan tetapi, umat Islam harus mernbiaSai hidup anak tersebut

karena ia termasuk anak yatim. Nafkah anak-anak yatim menjadi

tanggungan umat Islam. Wallahu a'latn.

Hak Tunhrtan Suami Terhadap Nafkah Atas Anak
Istri dari l--ald-Inki L^ain

SlEikhul lslam lbnu Taimiyyah xu Ditanln

Ada seorang laki{aki yang menikahi seormg perernpuan

dalam keadaan telah memiliki seorang anak dari laki-laki lain. anak

tersebut memperoleh jatah dari agahnln, dan jatah tersebut biasa

diambil oleh ibunp. laki-laki tersebut merawat dan menalkahi

anak tersebut sehma beberapa tahun. Saat laki-lak tersebut

menikah, di antara mahar yang harus ia ba3nrkan adalah lima

dinar funai. Perempuan tersebut mernbuat slarat untuk suaminya

agar ia tidak menunfut mahar kepada suaminya asalkan suaminl,ra
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menafkahi anak tersebut selama anak tersebut tinggal bersama

suaminya, tetapi perempuan tersebut tidak menenfukan beban

biaya dan nafkah terhadap suaminya. Apakah suaminya boleh

menunhrt ibunya anak tersebut biaya hidup selama ia tinggal

bersama suaminya?

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah xu Meniawab

Jika keadaan seperti yang diceritakan, dan suami tidak

memenuhi apa yang disyaratkan istrinya, maka ia tidak boleh

menunfut apa yang telah ia nafkahkan kepada anak tersebut

manakala nafkah yang diberikan itu dengan cara yang makruf, baik

ia menafkahi dengan izin ibunya atau tidak.

Makanan Istri Dianggap Sebagai Up.h Capek di
Rumah Suaminya

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *u Dtanya

Ada seorang perernpuan yang selama ini makan dari rumah

suaminya dengan ketenfuan bahwa ia bekerja di rumah tersebut.

Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam lbnu Taimignh ** Menjawab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ishi diberi

makan dengan cara yang makruf, seperti roti, lauk, buah-buahan

dan semisalnya sebagaimana kebiasaan yang berlaku. Wallahu

a'hm.
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Anah Menafkahi Ayah Dan lbunya

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah a* Ditanya

Ada seomng laki-laki yang tidak mampu bekerja dan ia
tidak memiliki harta benda. Ia memiliki istri dan beberapa anak.

Apakah anaknya yang dalam keadaan lapang boleh menafkahi

ayah dan ibunya serta saudara-saudaranya yang masih kecil?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah ** MenjaWab

Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam. Ya, anak yang

hidupnya lapang wajib menafkahi ayahnya dan istri ayahnla serta

saudara-saudaranya yang masih kecil. Jika ia tidak melakukannya,

maka ia dianggap durhaka kepada ayahnya, memufus silafurahmi,

dan pantas mendapatkan siksa dari Allah di dunia dan akhirat.

Wallahu a'lam.

Ayah Meminta Dinafkahi Anak

Syaikhul Islam Ibnu Taimigryah *eu- Dtanya

Ada seorang laki-laki memiliki anak. Ia meminta dinafkahi
oleh anaknya itu. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimigryrah ziu Menjawab

Jika anak dalam keadaan lapang sedangkan ayahnya dalam

keadaan membutuhkan, maka anak wajib mencukup kebufuhan
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ayahnya. Demikian pula dengan saudara-saudaranya jika mereka

tidak mampu bekerja, maka ia harus menafkahi mereka jika ia
mampu. Ayahnya boleh mengambil hartanya sesuai kebutuhannya

tanpa izin anak, sedangkan anak tidak boleh melarangnya.

Kewajiban Anak yang Mampu Menafkahi Ayah,
Saudara-Saudaranya Dan Istri Ayaht y.

$nih*rul Islam Ibnu Taimiyph e Ditanya

Ada seorang ayah lnng memiliki anak yang kaya,

sedangkan alnh tersebut tidak mampu. Ia memiliki keluarga dan

istri yang bukan ibunya anak yang sudah der,r.rasa tersebut. Apakah

ia wajib menafkahi ayahnya, saudara-saudara dan istri ayahnya

atau tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah aiu Menjawab

Jika ayah tidak mampu memberi nafkah sedangkan anak

mampu menafkahi mereka, maka ia wajib menafkahi mereka.

Nafkah Anak yang Diasuh Ibunya

Slpikhul Islam Ibnu Taimiyyah p, Ditanya

Ada seorang laki{aki yang tidak mampu menafkahi anak

perempuannya. I--aki-laki tersebut pergi lama, sedangkan anaknSa

tinggal bersama ibunya. Selama ini, ibunyalah yang menafkahi

anak perempuan tersebut, dan memang ibunya seorang yang
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kaya. Apakah ia boleh meminta ganti nafkah kepada laki-laki

tersebut selama anaknya tinggal bersamanya dalam keadaan laki-

laki tersebut tidak mampu memberinya nafkah? Apakah perkataan

yang dipegang adalah perkataan laki-laki tersebut terkait

kepailitannya manakala tidak diketahui ia memiliki hartia, ataukah

yang dipegang adalah perkataan pendalnua? Jika laki-laki tersebut

tinggal di negeri dimana ia memiliki penghasilan dan kekayaan dan

ia ingin membawa anak perempuannlra bersamanya, apakah

hukumnya boleh? Ataukah hak pengasuhan anak tersebut jatuh

kepada ibunya?

Syaikhul Islam lbnu Taim[;yah au Menjawab

Selama laki-laki tersebut tidak mampu memberi nafkah,

maka ia tidak wajib memberi nafkah, dan orang lrang menafkahi

anaknya tanpa izinnya itu tidak berhak meminta ganti tanpa ada

perbedaan pendapat di antara pam ulama. Perbedaan pendapat

hanyra terjadi ketika seseorang menafkahinya tanpa izinnya dalam

keadaan keu,rajiban nafkah ditanggung alah. Satu pendapat

mengatakan bahwa pemberi nafkah yang tidak sukarela itu boleh

meminta ganti sebagaimana madzhab Abu Hanifah, AsySyafi'i
dan Ahmad dalam satu pendapat. Ia tidak boleh dipenjarakan atas

gugatan nafkah ini, dan ia tidak mengganti nafkah hingga

ketuajiban ditetapkan, laitu saat ia dalam keadaan lapang. Jika

kedua pihak berselisih mengenai keadaan lapangnya, sedangkan

tidak diketahui ia merniliki harta, maka perkataan yang dipegang

adalah perkataannya dengan disertai sumpahnya.

Jika ia tinggal di negeri yrang berbeda dari negeri tempat

tinggal ibu, maka pengasuhan jatuh kepada ayah, bukan kepada

ibu, meskipun ibu lebih berhak atas pengasuhan manalcala
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keduanya tinggal di negeri yang sama. Ini juga mempakan

madzhab Imam Empat. Wallahu a'lam.

Hukum Nafkah untuk Anak Selama Tahun-Tahun
yang telah Berlalu

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah *ex Ditanya

Ada seorang laki-laki yang menalak istrinya, dan ia
memperoleh satu orang anak dari mantan istrinya itu, usianya

tujuh tahun. Kerabat anak tersebut ingin agar anak tersebut diberi
jatah nafkah. hunya lantas menikah lagi, dan ia diasuh oleh

neneknya. Setelah ifu mereka membawanya pergi ke Aleksandria

selama tujuh tahun. Sekarang ini, mereka menuntut jatah nafkah

selama tahun-tahun yang berlalu itu. Bagaimana hukumnya?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah;s* Menjawab

Jika hakim memutuskan hak asuhnya jatuh kepada ayah,

maka ibunya tidak boleh membawanya pergi dari ayah. Jika ia
membawanya pergi dari ayah dalam keadaan seperti ini, maka ia

tidak boleh menuntut ayah untuk memberikan jatah nafkah, dan

tidak pula nafkah yang telah mereka berikan dalam keadaan

seperti ni. Wallahu a'lam.

Firman Allah: Dan Kewajiban Ayah Memberi
Makan Dan Pakaian Kepada Para Ibu Dengan Cara
Yang makruf
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Allah @ berfirman,

" +jlu ";A'r:.fi "ibr :i' rllW;
"Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepda

para ibu dengan ara !/ang makruf. "(Qs. AI Baqarahl2lr 233)

Kata 5 ,31i secara bahasa berarti orang yang untuknya

anak dilahirkan. Ungkapan ini lebih tepat daripada kata walid
(orang fua) karexta beberapa alasan. Di antaranya adalah karena

kata ini mencakup ayah dan fuan budak, dan bahwa kata ini

menjelaskan bahwa anak adalah milik ayahnya, bukan milik
ibunya. Dengan demikian, kata ini menunjukkan bahwa anak ifu
milik ayahnya sebagaimana ungkapan kita bahwa alrah

memperoleh kehalalan harta dan manfaat anaknya. Selain ifu, kata

ini menjelaskan alasan kanrajiban nafkah pada ayah, yaitu

kebemdaan anak sebagai anaknya, bukan anaknya ibu, meskipun

ibulah yang melahirkan, bukan ayah. Jadi, inilah empat alasan.

Karena ihr kalimat yang tepat adalah iiiy 9tA. il.j yang artinln

lahir seorang anak unfuk fulan.

Ayat ini mamjibkan nafkah bagi anak yang menyusu atas

aphnya sesuai dengan firman Allah,

G.

e|':il;'i6-f;"-*i;,;6f d3'S*-
2;;A'#,6#',rl:,5

'Dan jik) mereka (isbi-istri gng sudah ditlnlak) itu sdang
hamil maka beril<ankh kepada mqeka nafl<ahrya hinga mqd<a
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bersalin. Kemudian jika mereka men5rusukan (anak-anak) mu

unfukmu, mal<a berikanlah kepada mereka upahn5a. " (Qs. Ath-

Thalaaq [65], 6)

Allah meurajibkan nafkah terhadap anak saat dalam

kandungan dan merryrsu dengan ialan memberi nafkah kepada

perempuan lrang mengandung dan menyusuinyia karena tidak

mungkin memberikan nafkah kepada anak secara langsung tanpa

memberikan nafkah kepada perempuan lang mengandung dan

menlnrsuinlra. Barangkali Anda bertarya: bagaimana dangan

kannjiban nafkah anak atas aphnlp sesudah disapih? Penulis

jawab, hal itu dituniukkan oleh nash secara implikatif, karena pada

saat anak tersembunyi dalam kandungan dan menyusui ayah

diurajibkan memberi nafkah kepada perempuan lnng mengandung

dan menyusuin5ra karena tidak mungkin memberinya nafkah

kecuali dengan cara seperti itu, maka pemberian nafkah

kepadanSra sesudah disapih rnanakala ia bisa menerima rezeki

secara langsung itu lebih kuat alasannya. Ini termasuk argumentasi

Sang paling baik.

Jadi, kalimat nash mengandung isyamt bahwa hukum untuk
perkara yang tidak disebut itu lebih kuat alasannya daripada

hukum untuk perkara yang disebut. Nash tersebut juga

mengandung penjelasan tentang alasan hukum mengenai

keuniiban nafkah atas aph karena untuknya anak dilahirkan,

bukan unfuk ibu. Barangsiapa yang merniliki sesuatu, rnaka dialah

yang wajib menanggung nafkah atau bia5anya. Karena ifu anak

disebut sebagai hasil i€rih palrah dalam firman Allah,

4a'-Crltcr:,i$l1
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"TidaHah berfaedah kepadan5n harta bendanya dan apa

Fng ia usahakan "(Qs. (Qs. Al-lahab [11U: 2)

Juga dalam sabda Nabi $,

iiS '";ty
,l iFlr,St v qbl':tt,o*S,i

.LS b.)

'sebaik-bilmga mal<anan png dhml<an s6@nng adalah

mal<anan hasil usahan5n, dan amlmSm adalah

bagian dai hasil usahanSa.@

Hak Nikah Budak Perempuan

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah *, Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki budak perempuan lang
selalu shalat dan berpuasa. Apa png harus dilakukan fuannya jika

ia tidak menggaulin5ra?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah e Menjawab

Jika budak perempuan tersebut bufuh menikah, maka

hendaklah tuannya menjaganya, baik dengan cara menggaulinya,

atau menikahkannya dengan laki-laki hin untuk digaulinp. Tidak
boleh ada yang menggaulinya selain suami atau tuanrya.

o

u f*fuijn*u tebh dsebrnlsr
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Prioritas Sedekah

Spi[*rul Islam lbnu Taimgph *u Ditanya

Mana !/ang lebih utama antara memberikah sedekah

kepada keh.rarga dan orang lain?

Stpikhul Islam lbnu Taimlyyah a Meniaunb

Jika harta ses@rang tidak cukup untuk diberikan kepada

kerabat dekat dan orang jauh, maka nafkah kepada kerabat itu

hukumnp unjib sehingga ia tidak boleh memberi kepada orang

jauh dengan cara membahayakan kerabat dekat. Adapun zakat

dan kaffarah boleh diberikan kepada kerabat lnng tidak

dinafkahin3ra. Kerabat dekat lebih berhak diberi ketika keadaannya

sanrar.

Bab: Pengasuhan

Keruajiban Kakeh Menafkahi Cucrr

Syaikhul Islam lbnu Taiminnh au Ditanya

Ada seorang kak€k !,ang menriliki seotzrng anak, lalu

anaknya ifu mati meninggalkan seorang anak cucunya yang baru

bemmur delapan tahun. hunya anak ifu menunfut kakek agar

memberikan jatah nafkah kepada cucunln Sesudah' itu
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perempuan tersebut menikah, lalu ia dithalak oleh suaminya.

Tahu-tahu, kakek mendapati perempuan tersebut telah pergr

membawa cucunya, dan ia tidak mengetahui keberadaannlra.

Apakah kakek tersebut tetap wajib memberikan jatah nafkah atau

tidak?

Syaikhul Islam Ibnu Taimilr!/ah *u Menjawab

Jika ibu telah menikah, maka ia tidak memiliki hak

pengasuhan. Jika ia bepergian untuk tujuan pindah, maka hak

pengasuhan jatuh kepada kakek, bukan kepadanSra. Jika ia
mengasuh anak sedangkan hak pengasuhannya tidak jafuh

kepadanya lalu ia menuntut nafkah, maka hukumnya tidak boleh

karena ia telah berbuat zhalim dengan pengasuhan sehingga tidak

berhak menunfut nafkah. Jika kakek tidak mampu menafkahi

cucunya ifu, maka ia tidak wajib menafkahin5ra.

Spikhul Islam berkata:

Anak yatim adalah anak grang ditinggal mati ayahnya,

karena ayrahnyalah yang mendidiknya, memberinSa nafkah, dan

membelanya sesuai dengan watak lang terbenfuk dalam diri ayah.

Karena ifu anak mengikuti agama a5ahnya, dan keurajiban nafkah

dan pengasuhan menjadi tanggungan ayah. Nafkah berarti

memberi makan, sedangkan pengasuhan berarti membela karena

pengasuhan adalah mengayomi dan menjaganya dari hal-hal yang

negatif. Jika seorang anak kehilangan ayah, maka ada banyak

pihak yang ingin bertindak tidak baik kepadanya karena manusia

itu sangat zhalim dan sangat bodoh, sedangkan orang !,ang

dizhalimi itu lemah dan tidak mampu. Dari sini sisi kerusakan

menjadi kuat karena kuatnlra faktor pemicu dan lemahnSa faktor
pencegah. Kerusakan tersebut menimbulkan dua kerusakan, yaifu
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mudharat bagi anak yatim yang tidak merniliki pengasuh dan tidak

ada yang berbuat baik kepadanya, dan perbuatan dosa manusia

tanpa ada pencegahr,lra.

Karena itu Allah menganggap besar masalah anak yatim

dalam Kitab-Nya dalam banyak ayat, seperti dalam firman Allah,

-rti $y 6u# I &*-,y 6'& u iA i;3

*:3$ {t4i3 i;3i(,*5 €r*y;^yi,i;
'Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dan hni

Isnel (lnitu): Janganlah karnu menyetnbah selain Allah, dan

berbuat baiHah kepada ibu bapak, laum kerabat, anak-anak

tmtim, dan orang-orang miskin. "(Qs. Al Baqarah [2], 83)

4i "#j -|iti,);:3i il4'F; ri; ; { e
',$tirv$i$ ra+)Xt z<it r;U ,fiU i;r;;

{,,Sfiiiti$(, J3i ci;-#$\At ari
"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah Timur dan

Ehrat itu suafu kebajikan, akan tetapi saungguhn5n kebajikan ifu
ialah beriman kepada Allah, hari kenudian, malaikat-malaikat,

htabkitab, nabi-nabi dan membeikan harta Wng dicintainya

kepada kenbatnya, anak-anak yatim, oft,ng-orang miskin- "(Qs. Al
Baqarah l2l L77l
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6'a,;i$ E U .!",fru"S Zlt-\iY 4M
J*Aii:i,r<AGtAG-6,]riG

"Mereka bertan5n kepadamu tenbng apa yang merel<a

nafl<ahkan. Jawablah, Ap saja harta yang kamu nalkahkan

hendaHah diberikan kepda ibu bapak, laum kerabat anak-anak

latim, onng-orang miskin dan orang-orang tnng sdang dakm
perjalanan "(Qs. Al Baqarah 121:2l5l

&ft-G ob'6 ? "*y S "r;fii,r ii,H;

/,ZSirtjfit'&'i'f'#;S
"Dan merela bertan5a kepadanu tentang anak 3ntim,

katakanlah, 'Mengurus urusan mereka s@ft, Wfut adalah baik,

dan jil<a kamu menggauli mereka, mal<a mereka adalah saudanmu

dan Allah mengetahui siapa Smng mernbuat kerusakan dan Snng
mengadal<an perbaikan'"(Qs. Al Baqamh 121: 22Ol

'#Ui; W\{fj13";1'S;-iigi 7$r rj,t;j

a\)' ;r *1'&;[ @ 6 U;'.og',i;:8:A a#6
|$-rs . g' 3;t1 g l:,1i'6 & 4\E Yii$t i;'$

SYr$":6 
(6'# Ft; t g'd$i rfi $Lit 6{ii
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c

W'o( {:r;K 11 t3t+5 6fi1-\ig? 15W

d t-$:i;fs$';i/Ju,'ST 6+ i'( ss'; Ll r li
@ G;"\8?*',bry1'{rA

"Dan beikanlah kepda anak-anak tmtim 6nng sudah ba@
harb mereka, jangan l<amu menul<ar 5nng baik dengan tang buruk

dan jangan kamu makan harta mqeka bersma hartamu.

Saunggah4n tindalan-tindakan (menukar dan memakan) itu,

adalah dosa 5nng baar. Dan jika lamu Akut tidak akan dapat

berlaku adil terhadap (hak-hak) perenpuan Jratim hilamana kamu

mangawinirya), maka lawinilah wanib-umnita (lain) gng kamu

senangi: dua, tiga atau ernpt..., "Dan ujilah anak 5mtim itu sampai

mereka cukup umur unfuk kawin. Kemudian jika menuntt
pendaphnu mqeka telah cerdas (pndai mqnelihan harla), mala
semhkanlah kepda mqeka harta-hartanSn. Dan janSanlah kamu

makan harta anak Sntim lebih dari babs kepatubn dan (janganlah

kamu) tergaagaa (membeknjakam5n) sebelum mereka deumsa.

knng siap (di anbm pernelihan ifu) mampu, mala hendaHah

ia menahan din Hari memakan harta anak Sntim itu) dan bamng

siapa miskin, maka bolehlah ia makan harla ifu menurut Wng
Ftut. Kqnudian apbila lamu menymhkan lnrb kepda
merel<a, nnka hendaHah lamu adal<an sal<sisaksi (tentang

penyaahan itu) bgi mqeka. Dan cukuplah Allah sebagai

Pengauns (abs paal<sian itu).'lQs. fur-Nisaa' l4lz 2-51
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i?fr6 ffiS 6.5fi ti:it 
-az$ ;; tir)

{5AiJi; )J,c)ni ) 2l-'r,
r^J uu

.l ,"

"Dan apabila seumkfu pembgian ifu lndir kerabt, anak

tmtim dan onng miskin, maka berilah mereka dari harta ifu
(sekdamjn) dan uapkanlah kepada mqeka perkaban tnng
bik. " (Qs. An-Nisaa' [4]: 8)

(-;y i3$; "W 
- es rf;i 7 i ii, b 3#t

ad,frr; d,q(t 6.;3(,-s *j
'Sernbahlah Allah dan janganlah kamu mernpercel<ufukan-

IVga dengan squafu pun. Dan berbuat biHah kepada dua onng
ibu bapak, kembat del<at, anak-anak tatim, oftng-oftng miskin.'
(Qs. An-Nisaa'[4]: 36)

Yi -3';-?r';;rt 
$,"aat i.&fi{|

3#'j:i7,#i |ai J,6_ e,=e$i A pi; iyi

c .z !/- z) '6AtL$ J'b;ij; ";{ :.{v
i9 # b\;fi(:o'L: iu,{iq.l}fi J; o1)i

@r+ -y'b(rt
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"Dan mereka minta fatwa kepadamu tentang para wanita.

Katakanlah, 'Allah memberi fatwa kepadamu tentang mereka, dan

apa yang dibacakan kepadamu dalam Al Qur'an fiuga

memfatwakan) tentang pam wanita yatim yang kamu tidak

memberikan kepda mereka apa yang ditetapkan unfuk mereka,

sdang l<amu ingtn mangawini mereka dan tentang anak-anak

lmng masih dipndang lemah. Dan (Allah men5ruruh kamu) supaya

kamu mengurus anak-anak yatim s@aft, adil. Dan kebajikan apa

eta Jang kamu kerjal<an, maka Allah adalah Maha

Mangebhuinja. " (Qs. An-Nisaa' l4l: l27l

e,,jku 6y LtE d#r 3t^ 
" 

juu'"51 iL

@w / \t;vfi
"Saungguhn5n orang-orang yang memakan harta anak

tntim sffim lalim, sebenamya mereka ifu menelan api sepenuh

peruhzSa dan mqel<a akan masuk ke dalam api yang menSnla-

nJnla (nqaka). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 10)

7 s.&- ft'ba d,r\J t Ai J (, t friI t
"Dan janganlah kamu dekati harta anak 5atim, kecuali

dengan ara tmng lebih bqrnanfaat, hingga sampai ia deu,rasa. "
(Qs. Al An'aam [6]: 152)
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q-$ $);i1 i+tu t6; i i+6r#v
u<Aii{4()ir;Ifr

"Ketahuilah, sesungguhnya apa saja lmng dapat kamu
peroleh sebagai rampasan perang, maka suungguhnya seperlima

unfuk AlJah, Rasul, kerabat Rasul, anak-anak yatim, orangorang
miskin. "(Qs. Al Anfaal [8], 41)

: * li,yrei ;5 ;t<4:\5'.& gA ri er2

@e.*
"Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan

haknya, kepada orang miskin dan orang Wng dalam perjalanan;

dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) se@ra

boros- "(Qs. Al Israa' I77]26l'

@{p6?,aririy"#V65s
"Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali

dengan cara yang lebih baik ftermanfaat) sampai ia dewasa dan

penuhilah janji; sesungguhng janji itu pasti diminta putanggungan
jawabnya. "(Qs. Al Israa' [17]' 34)

-r4lie4-ait!-533vt+(tS
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'Adapun dinding rumah ifu adalah kepunyaan dua orang

anak 3ntim di kota rtu "(Qs. Al Kahfi [18]: 82)

ee 
" * )fr); ;e {ifr ,F it - Ai' {!"fii i6aY

q{fri;6t16
'Ap aja harta ramrysan (fai) SnnS diberikan Allah kepda

Rasul-Nya tnng bmsl dari penduduk kob-koh mal<a adalah

untuk Alhh, Rasul, kmbat Flasul, an*-arlak tntim, oftnprzng
miskin. "(Qs. Al Hasyr 1591 71

)A lF lr+'t;@ ;J i'€4 rii A:i3
@ r(")i

':lfulah o,zng tnng menghardik anak jntim, dan frdak

membqi mal<an onng miskin. " (Qs. Al Maa'uun

[107]: 2-3)

Hak Nafloh Anak yang Memilih lXasuh lbunrc
Daripada Ayahnp

Syaikhul Islam lbnu Taimiyph *u Ditanya

Ada seorang laki-laki yang memiliki anak perempuan

bemmur tujuh tahun. Anak perempuan tersebut merniliki ibu 5rang

sudah menikah lagi. Laki-lak tersebut mengambil anaknya itu
berdasarkan hukum syari'at karena anak tersebut tidak merniliki
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pengasuh selainnya. Tetapi ia meminta ibunya agar mengambilnya

dari ayahnya unfuk diasuh ibunya hingga jangka waktu tertentu.
Sedangkan ayah takut sekiranya ibunya anak ifu menunfut ganti

atas nafkah dan pakaian sesudah itu menurut sebagian madzhab.

Bagaimana hukumnya?

$nihtrul Islam Ibnu TaimiySTah *u Menjawab

Selama anak tersebut bersama ibunya, maka ibunSnlah

yang menafkahinya. Ia telah diambil ibunln dengan ketentuan

ibunyalah yang menafkahinya dari hartanya sendiri, dan ia tidak

meminta ganti kepada ayah. IbunSn itu sudah tidak lagi memiliki

hak nafkah dari ayah menurut pendapat yang disepakati para

imam. maksudnya, ia tidak boleh menunfut ganti atas apa yang ia
nafkahkan selama itu. Namun, seandainya ia ingin menunfut

nafkah di masa mendatang, maka ayah boleh mengambil anak

darinya juga karena dalam keadaan seperti ini ibu tidak boleh
melakukan dua hal sekaligus, yaifu mengasuh anak dan meminta

nafkah kepada ayah tanpa ada perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Akan tetapi, apakah akad di antara keduanya

mengikat atau tidak? Dalam hal ini juga terjadi perbedaan

pendapat. Menurut pendapat yang masyhur dari madzhab Malik,

akad di antara keduanya mengikat. Jika demikian, maka tidak

boleh merugikan ayah dalam komifunen akad ini. Wallahu a'latn.

Syaikhul Islam berkata'

Segala puji bagi Allah, kami memohon pertolongan kepada-

Nya, dan meminta ampun kepada-Np. Kami berlindung kepada

Allah dari keburukan diri kami, dan dari kejahatan amal'kami.
Barangsiapa !,ang diberi petuniuk oletr Allah, md€ tidak ada 1ang
bisa menyesatkannya. Dan barangsiapa lang disesatt<an oleh
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Allah, maka tidak ada yang bisa memberinya petunjuk. Kami

bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah yang Maha Esa tiada

sekutu bagi-Nya, dan kami bersaksi bahwa Muhammad adalah

hamba-Nya dan Utusan-Nya. Semoga Allah melimpahkan

keselamatan yang banyak pada beliau.

Pasal ini membahas madzhab Imam Ahmad dan ulama lain

tentang pengasuhan anak kecil yang sudah muma5yiz (bisa

menalar) apakah ia jatuh kepada ayah, ataukah jatuh kepada ibu,

ataukah anak tersebut diminta memilih antara keduanya? Banyak

kitab para sahabat Ahmad yang menjelaskan bahwa jika anak laki-

laki sudah mencapai usia tujuh tahun, maka ia disuruh memilih

antara kedua ayahnya. Sedangkan anak perempuan, ayah lebih

berhak atasnya. Mereka yang menyebutkan pendapat ini seperti Al
Kharqi hanya menerima sebagian redaksi Ahmad dalam masalah

ini, tidak seluruh redaksi Imam Ahmad sampai kepada mereka.

Karena penjelasan Ahmad tentang masalah ini banyak sekali dan

tersebar; sedikit sekali orang yang bisa menghimpun semua

redaksi Imam Ahmad dalam banyrak masalah lantaran banyaknya

pernyataan Imam Ahmad dan tersebar, serta banyaknya ulama

yang mengambil ilmu darinya.

Abu Bakar Al Khallal telah berkeliling ke berbagai negeri

untuk menghimpun redaksi-redaksi Imam Ahmad dalam berbagai

masalah fiqih, dan ia menghasilkan sekitar 40 jilid. Meskipun

demikian, masih banyak masalah 5ang tidak tercakup ke dalam

kitab-kitabnya itu. Adapun redaksi-redaksi Imam Ahmad yang telah

berhasil ia kumpulkan, dalam bidang Ushuluddin seperti kitab ls-
Sunnah setebal tiga jilid dan Ushul Al Fiqh, dalam bidang hadits

seperti htab.4/ 'Ilm, dalam bidang kritk hadits seperti kotab Al 'Ihl,

dalam bidang spiritual, akhlak dan adab, dalam bidang para tokoh
dan sejarah. 'Meskipun redaksi-rdaksi Imam Ahmad lang ia
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himpun sudah sangat banyak, namun belum mencakup

keseluruhan redaksi yang difufurkan seluruh ulama darinya.

Maksud bahasan- di sini adalah perbedaan riwayat dari

Imam Ahmad terjadi dua masalah ini, dan keduanya terkait

masalah anak perempuan dan anak lakilaki. Ada beberapa tiga

riwaSat pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad mengenai anak

laki-laki. Di antara ularna yang menyebutkan riwayat-riunyat
pendapat ini adalah Abu Barakat dalam kitab Al Muharmr.

Sedangkan mengenai anak perempuan, ada dua riwapt pendapat

dari Imam Ahmadr Di antara ulama yang menyebutkan dua

riwaSat pendapat ini adalah Abu Abdullah bin Taimiryah dalam

dua kitabnya, lpitu At-Talkhish dan Taryhib Al Qashid. Riwayat-

riv',aft pendapat tersebut diternukan lengkap dengan lafazh; para

penufur, dan sanadnya dalam burrpk kitab. Di antara ulama Snng

menufurkan riwayat-riwayat ini adalah Al Qadhi'Abu Ya'la dalam

komentamya. la mengutiptdari Imam Ahmad tentang anak laki-laki

bahwa ibunSn lebih'berhak atas pengasuhannla hingga ia bisa

mandiri. Sesudah ihr aSrahnla lebih berhak atasnp. Dalam riunyat
Fadhl bin Ziyad'lmam Ahmd mengatakan, "AlEh lebih berhak

atas anak'Iaki-laki manakala ia ti:lah mampu menalar dan bisa

mandiri dari ibu." Pendapat inilah png dilartp Al Qadhi Abu
Ya'la. Sdangkan pcndapat kedudukan dan selainnya dituturkan

dari Abu Hanifah, batnla ia berkata, 'Jika anak mdah bisa tnakan

sendiri, mernakai pakaian s€ndiri, dan unrdhu.sendiri, rnaka ayah

lebih berhak atasnSra." Serrremtara lbnu .Murdzir rnenufurkan

pendapat dari ,Ab,u Hanifah dan Abu ,T"a{ bahun anak diberi
pilihan antara l5edua or-aqg tpanya. Yang pertarna adalah madzhab

Abu Hanifah, daq itulah lnng ditemukar"r da-lq{n kitab-kitab para

,sahabpt, dan menrp4lran qalah mtu dari dua riwapt.pepaaBatdarl
Malik, karerna darinya, h,qu, Wahb manuturka4 ,bahwa ibu lebih
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berhak atas anak laki{aki hingga ia bisa mandiri. Akan tetapi,
pendapat yang masyhur darinya adalah ibu lebih berhak atasnya

selama ia belum baligh. Inilah riwayrat pendapat kedua dari

Ahmad. sedangkan riwayat pendapat yang masyhur dari Ahmad,
yaitu anak disuruh memilih antara kedua orang tuan3n, merupakan

ma&hab AsySyafi'i dan Islraq bin Raharrnih.

Kesesuaian pendapat Imam Ahmad dengan AsySpf i dan

Ishaq bin Rahawaih lebih banyrak daripada kesesuaianngra dengan

selain keduanya. Uslrul lrnam Ahmad lebih mendekati ushul

keduanyra daripada ushul selain keduan5ra. Ia juga banyak mernuji

dan menghorrrnti keduanln, serta lebih mengurggulkan ushul

daripada ulama yang ushul madzhabnln tidak seialan

dengan ushulkduanln. Menurut pandangan lrnam Ahrnad, ushul

fuqaha ahli Hadits itu lebih shahih daripada ushulvlana selain ahli
Hadits. AsySffi'i dan Ishaq menunrt Imam Ahmad adalah

terrnasuk fiqaha ahli Hadits yang paling senior di zarnannln.
Keduanya pemah bertemu di Masiid Al Khif, lalu keduanya beradu

pendapat mertgenai masalah penyeu,aan rumah-nrrnah di Maldoh.
tGah tersebnrt sangat maqrhur. Ahmad menyebutkan bahura Aqr
Spfi'i m€ngalahkan argumen lshaq dengan di satu ternpat, dan
Ishaq mengalahkan argumen Asy-Syafi'i di ternpat lain. AsySyafi'i
mernbolehkan peniualan dan seun-menyeura, sedangkan Ishaq

melarang kedtnnp. Argrrmen grang benar berpihak pada A+r
Spfi'i dalam hal kebolehan menirnlngra, tetapi berpihak pada

Ishaq dalam hal hrangon penyeuaannln.

Riurayat ketiga dari Imam Ahrnad adahh ibu lebih berhak

atas anak laki-hld secan mutlak, sarna seperti madzhab Malik.

Penulis mengambil pendaparrya dalarn riunpt Hanbal tentang

seomng lakibh lrang menalak bffi,nlra dahrn keadaan merrilfild

anak-anak yang masih kecil. Ibu lehh men3n3nngi mereka sampai
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mereka memahami pendidikan, sehingga ibu lebih berhak atas

mereka selama ia tidak menikah. Jika ia telah menikah, maka ayah

lebih berhak atas anaknya, baik laki laki atau perempuan. Syaikh

Abu Barakat berkata, "Riwayat ini menunjukkan bahwa jika anak

sudah memahami pendidikan, maka ia tetap tinggal di tempat

ibunya. Tetapi pada waktu ia harus menerima pendidikan, yaitu

pada siang hari, ia tinggal bersama agrah." Pendapat yang

diredaksikan ini merupakan madzhab Malik sendiri yang kami

ceritakan, sehingga dalam masalah ini ada tiga riwayat pendapat.

Sedangkan menurut madzhab Malik terkait pendidikan anak, ibu
lebih berhak mendidiknya selama anak belum baligh, tetapi aph
selalu mengunjungrnya, mendidikn5ra, mengirimn5ra ke lernbaga

pendidikan, dan tidak menginap kecuali di rumah ibu.

Sayra katakan, Ahmad bin Hanbal dan Ahmad bin Faraj

pernah bertanSa kepada Imam Ahmad tentang masalah-masalah

Malik dan ulama Madinah seperti 5ang ditanpkan Ishaq bin
Manshur dan selainnya tentang masalah-masalah Sufuan Ats-
Tsauri dan selainnSa, seperti Sang ditanyakan Al Maimuni tentang

masalah-masalah AI Auza'i, dan seperti yang ditanyakan Isma'il bin
Sa'id AsySplinji tentang masalah-rnasalah Abu Hanifah dan para

sahabatnya. Karena sesungguhnya Imam Ahrnad pemah

mempelajari ma&hab Abu Hanifah, lalu ia melakukan iithad
dalam ban5rak masalah dimana ia menriuk kepada madzhab ahli
Hadits. Masalah-masalah tercebut pe,rnah ditanyakan kepada

Ahmad dan selainnya, dan diq/anh oleh hrahim bin Ya'qub Al
Jauzajani Imam masiid Damaskus.

Adapun pengasuhan anak perempuan, iika ia sudah bisa

menalar, rnaka kami mendapati dtn riun5at pmdapat llar1g
diredatsikan dari Ahmad. Dua rirrayat pendapat ini ir€a dikutip
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oleh banyak sahabatnya seperti Abu Abdullah bin Taimiyyah dan

selainnya, yaihr:

Pertama, ayah lebih berhak atas anak perempuan

sebagaimana yang ditemukan dalam kitab-kitab yang dikenal

membahas madzhabn5ra.

Kdua, ibu lebih berhak atasnya. Dalam riwayat Ishaq bin

Manshur, Ahmad berkata, "Anak perempuan dipufuskan di bawah

pengasuhan ibu dan bibinya, hingga ketika ia membufuhkan nikah

maka ayrah lebih berhak atasnya." Sedangkan dalam riwayat Ridha

bin Yahya ia berkata, "lbu dan nenek lebih berhak atas anak

perempuan hingga ia menikah." Abu AMullah dalam kitab

Targhib Al Qashid berkata, "Jika anak perempuan, maka ayah

lebih berhak atasn5ra tanpa ada pilihan." Ada pula riwayat

pendapat darinya bahwa ibu lebih berhak atas anak perempuan

hingga ia mengalami haidh.

Riwayat ketiga ini sempa dengan madzhab Malik dan Abu

Hanifah. Dalam kitab ,4/ Mudawuanah dalam madzhab Malik

dijelaskan bahwa ibu lebih berhak atas anak sebelum baligh, baik

laki-laki atau perempuan. Jika ia sudah baligh dan ia berjenis

kelamin perempuan, maka perlu dilihat. Jika ibu mampu

melindungi dan menjaganya, maka ia lebih berhak atas anak

tersebut selama ia belum menikah meskipun ia mencapai empat

puluh tahun. Tetapi jika ibu tidak sanggup melindungi dan

menjaga, atau ia tidak disukai anak, maka ayah boleh

mengambilnya dari ibu. Demikian pula pembawa wasiat dan para

wali. Dalam hal ini pembawa wasiat sama kedudukannya dengan

ayah mgnaka[a ia mengambil angk ke tempat yang melindungi.

Madzhab l-aits bin Sa'd juga sempa dengan itu. Ia berkata, "lbu

lebih berhak atas anak perempuan hingga ia baligh, kecuali anak
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tidak menyukai ibu dan cara mendidiknya, sehingga anak diambil

darinya jika ia sudah baligh." Sementara Abu Hanifah berkata,
"lbu dan nenek lebih berhak atas anak perempuan hingga ia
haidh." Ulama yang menyamakan ibu dan nenek mengatakan

bahwa nenek lebih berhak atas anak perempuan hingga ia
mencapai batas yang bisa menentukan selera dan keinginan.

Adapun redaksi AI Hijazi adalah: sampai ia mandiri, sebagaimana

yang berlaku untuk anak laki-laki secara mutlak.

Pendapat yang memberikan pilihan kepada anak

perempuan merupakan pendapat Asy-Syafi'i. Penulis tidak

mendapati pendapat ini dituturkan dari Ahmad atau dari Ishaq,

sebagaimana ada penufuran dari keduanya tentang pendapat yang

memberikan pilihan kepada anak laki-laki. Akan tetapi, dituturkan

dari Hasan bin Shalih bin Hay bahwa anak perempuan disuruh

memilih jika ia sudah tumbuh payudaranya. Sedangkan pilihan

yang mutlak diberikan kepada anak laki-laki. Madzhab Asy-Syafi'i

dan Ahmad dalam pendapat yang masyhur darinya serta Ishaq

mengacu kepada hadits tentang hal tersebut, dimana Nabi S
men5ruruh anak laki-laki untuk memilih di antara kedua orang

hranya. 405 61 merupakan kasus yang spesifik, dan tidak ada nash

dari beliau mengenai pemberian pilihan kepada anak secara

mutlak. Sedangkan hadits tentang pemberian pilihan kepada anak

perempuan lemah dan bertentangan dengan ijma' mereka.

aos gp. Abu Daud (pembahasan: Thalak, 2277), At-Tirmidzi (pembahasan:

Hukum-hukum, 1357), Ibnu Majah (pembahasan: Hukum-hukum, 2351) dan Ahmad
(2/2461, mereka semua dari Abu Hurairah 4*,.
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Catatan:
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